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PENGANTAR 
CETAKAN KEEMPAT 


LA 


Segala puji bagi Allah Ta'ala, Robb semesta alam. Kami memuji- 
Nya, berlindung dan memohon ampunan kepada-Nya. Kami 
berlindung kepada Allah dari kejelekan-kejelekan diri kami dan dari 
keburukan-keburukan amalan kami. Barangsiapa yang diberi 
petunjuk oleh Allah, maka tidak ada seorangpun yang dapat 
menyesatkannya. Dan barangsiapa yang telah disesatkan oleh-Nya, 
maka tidak ada seorang pun yang dapat memberinya petunjuk. 

Sebaik-baik perkataan adalah kitab Allah dan sebaik-baik 
petunjuk adalah petunjuk Nabi Muhammad Shallallahu 'alaihi wa 
sallum. Dan sejelek-jelek perbuatan adalah perbuatan yang diada- 
adakan, setiap yang diada-adakan adalah bid'ah, setiap bid'ah itu 
kesesatan, dan setiap kesesatan tempatnya adalah di neraka. 

Amma ba'du 

Perlu diketahui bahwa penjelasan mengenai nama-nama dan 
sifat-sifat Allah banyak mengandung takwil atau mengikuti 
pendapat golongan Asy'ariyyah dalam hal nama-nama dan sifat-sifat 
Allah. Oleh karena itu, kami merasa berkewajiban untuk 
menyertakan kaidah ringkas tentang cara memahami nama-nama 
dan sifat-sifat Allah yang benar menurut pemahaman Ahlussunnah 
Waljamaah. Kaidah-kaidah tersebut diringkas dari kitab Fathu Rabbil- 
Bariyyah bi Talkhishil-Hamawiyyah li Ibni Taimiyyah karya Syaikh 
Muhammad bin Shalih al-Utsaimin pada bab III halaman 12-17 
tentang kaidah Ahlussunnah dalam memahami nama-nama dan 
sifat-sifat Allah. Dengan harapan kaidah ringkas ini dapat dijadikan 
rujukan dalam memahami nama-nama atau sifat-sifat Allah 
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sehingga dapat memahaminya dengan benar dan tidak terjerumus 
dalam kesalahan dan penyimpangan. 


Inilah cetakan edisi revisi keempat dari buku kami yang 
berjudul Kumpulan HADITS QUDSI beserta Penjelasannya. Buku ini 
kami hadirkan kembali kehadapan para pembaca setclah cetakan 
pertama, cetakan edisi revisi kedua, dan ketiga terjual habis di 
pasaran. Untuk cetakan keempat ini, kami memandang perlu untuk 
melakukan pengeditan ulang dan sedikit pembenahan pada judul 
buku, sebagaimana diketahui pada cetakan sebelumnya judul buku 
tertulis Kumpulan HADIS JUDSI beserta Penjelasannya, dan mulai 
cetakan keempat ini judul tersebut kami benahi menjadi Kumpulan 
HADITS OUDSI beserta Penjelasannya. 


Semoga kehadiran edisi cetakan keempat ini semakin dapat 
memberikan manfaat dan memantapkan kita semua dalam rangka 
mengikuti dan menyebarkan Sunnah Rasulullah Muhammad 


Shallallahu “alaihi wa sallam. 


Yogyakarta, Ramadhan 1428 H 


Oktober 2007 
Penerbit 
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PENGANTAR 
CETAKAN KETUJUH 


AA 


Segala puji bagi Allah Twala, Robb semesta alam. Kami 
memuji-Nya, berlindung dan memohon ampunan kepada-Nya. Kami 
berlindung kepada Allah dari kejekan-kejelekan diri kami dan dari 
keburukan-keburukan amalan kami. Berangsiapa yang diberi 
petunjuk oleh Allah, maka tidak ada seorang pun yang dapat 
menycsatkannya. Dan barangsiapa yang telah disesatkan oleh-Nya, 
maka tidak ada seorang pun yang dapat memberinya petunjuk. 

Alhamdulillah, untuk cetakan buku kumpulan HADIST 
QUDSI edisi yang ketujuh ini, kami masih melakukan beberapa 
perubahan dan perbaikan dari sisi cetakan. Dan untuk cetakan 
ketujuh ini, dimana Buku Kumpulan Hadist Qudsi yang sebelumnya 
di terbitkan oleh Penerbit Al-Manar diganti dengan Penerbit Darul 
Manar. 

Semoga kehadiran edisi cetakan ketujuh ini semakin dapat 
memberikan manfaat dan memantapkan kita semua dalam rangka 
mengikuti dan menyebarkan Sunnah Rasulullah Muhammad 


Shallallahu 'alaihi wa sallam. 


Kami berdoa, semoga kita semua mendapatkan ampunan dan 


Rahmat dari Allah Ta'ala. 


Yogyakarta, Ramadhan 1432 H 
Agustus 2011 
Penerbit 
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PENGANTAR PENERBIT 


حلم 


Alhamdulillah, segala puji bagi Allah Subhanahu wa ta'ala yang 
telah melimpahkan karunia-Nya kepada umat Islam dengan 
diturunkannya Al-Qur'an yang tetap terjaga dan terpelihara hingga 
akhir zaman sebagai pedoman hidup yang utama. Semoga shalawat 
dan salam senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad 
Shallallahu 'alaihi wa sallam, para sahabatnya, sanak keluarganya 
serta seluruh pengikutnya yang setia hingga akhir zaman. Amin. 

Adalah tidak cukup untuk memahami ajaran Islam ini hanya 
berdasarkan Al-Qur'an sebab banyak perintah dan larangan yang 
disampaikan Al-Our'an hanya secara global. Tidak berlebihan 
barangkali jika kemudian Imam Al-Auzi pernah berkata bahwa Al- 
Qur'an itu lebih membutuhkan hadits dari pada sebaliknya. Sebab 
hampir-hampir kita tidak dapat melaksanakan ibadah shalat, puasa, 
zakat, haji, dan lain sebagainya, jika tidak ada petunjuk teknis dari 
Nabi melalui hadits-hadits beliau baik yang berupa hadits fi'li 
(perbuatan), gauli (ucapan), maupun tagiriri (keputusan Nabi berupa 
sikap diam beliau). Di sinilah urgensi kehadiran hadits Nabi untuk 
memberikan penjelasan (bayan) terhadap hal-hal yang terkait dengan 
masalah kehidupan kita baik masalah halal-haram, moral, 
keutamaan amal, dan sebagainya secara lebih rinci. 

Al Qur'an dan hadits Nabi merupakan ajaran Islam yang tidak 
dapat dipisahkan. Di samping itu, hadits juga berfungsi untuk 
memberikan penjelasan terhadap hal-hal atau ajaran tertentu yang 
tidak disebutkan dalam Al-Qur'an. Meskipun harus disadari bahwa 
untuk memahami hadits secara baik dan benar itu tidak mudah. 
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Dibutuhkan seperangkat ilmu dan metodologi tertentu untuk 
memahami hadits sehingga pemahaman terhadap hadits tersebut 
tidak melenceng dari apa yang dikehendaki oleh baginda Nabi. Itulah 
mengapa para ulama hadits, seperti Imam Nawawi, Al-Oasthalani, 
dan sebagainya dengan gigih telah berusaha keras memberikan 
syarah atau penjelasan lebih rinci terhadap hadits-hadits Nabi agar 
hadits-hadits tersebut lebih mudah untuk dipahami. 

Berbicara tentang hadits, para ulama membagi hadits, jika 
dipandang dari segi penisbatannya, menjadi dua: hadits gudsi dan 
hadits nabawi. Jika hadits qudsi itu dinisbatkan kepada Al-Quds, 
Dzat Yang Mahasuci yakni Allah, meski redaksinya dari Nabi, maka 
tidak demikian halnya dengan hadits nabawi, yaitu gagasan dan 
redaksinya sama-sama dari Nabi sendiri. Namun, keduanya (hadits 
gudsi dan hadits nabawi terap disebut sebagai hadits yang bisa jadi 
kualitasnya shahih, hasan, atau bahkan dha'if. 


Buku Kumpulan Hadits Qudsi beserta Penjelasannya ini dipandang 
sebagai sebuah buku yang memuat hadits gudsi terlengkap dengan 
jumlah hadits 400 buah. Semoga pada masa yang akan datang akan 
banyak bermunculan buku-buku yang membahas hadits qudsi 
dengan penjelasan yang lebih mendalam, sistematis, dan ilmiah. 
Dengan demikian jelas bahwa kehadiran buku ini akan sangat 
bermanfaat bagi para peminat studi hadits dan kaum muslimin 
umunya yang hendak mencari lentera hati melalui hadits Nabi. 
Lebih-lebih hadits-hadits qudsi yang ditulis dalam buku ini bersumber 
dari kitab-kitab hadits yang sangat populer dan berkait dengan 
amaliah-amaliah praktis baik vang berkenaan dengan masalah- 
masalah aqidah, ibadah, muamalah, akhlak, adab, dan masalah 
lingkungan dan hal-hal yang terkait dengan akhirat. Akhirnya kami 
berharap semoga kehadiran buku ini benar-benar membawa manfaat 
bagi kita semua dalam rangka menghidupkan sunnah-sunnah Nabi 
pada era modern sekarang ini. Amien. 


Yogyakarta, Agustus 2003 
Penerbit 
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KAIDAH AHLUSSUNNAH 
WAILJAMA'AH DALAM MEMAHAMI 
NAMA-NAMA DAN SIFAT-SIFAT 
ALLAH TA'ALA 


حلم 


Ahlussunnah waljama'ah adalah orang-orang yang mengambil 
dan mengamalkan Sunnah Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam baik 
secara lahir maupun batin, dalam hal ucapan, amal perbuatan, dan 
agidah. 

Kaidah Ahlussunnah waljama'ah dalam memahami nama- 
nama dan sifat-sifat Allah adalah sebagai berikut. 


1. Menetapkan semua nama dan sifat yang telah ditetapkan Allah 
untuk diri-Nya yang disebutkan dalam Kitab-Nya atau melalui 
lisan Rasul-Nya tanpa melakukan tahrif, ta'thil, takyif, atau 
tamtsil. 

2. Menafikan semua nama dan sifat yang dinafikan Allah dari diri- 
Nya yang disebutkan dalam Kitab-Nya atau melalui lisan Rasul- 
Nya dan meyakini bahwa Allah mempunyai sifat sempurna yang 
berlawanan dengan sifat yang dinafikan tersebut. 


3. Dalam perkara yang tidak disebutkan penafian dan 
penetapannya -yang menjadi bahan perdebatan manusia, seperti 
jisim, sisi, arah, dan sebagainya-, Ahlussunnah berdiam diri, yaitu 
tidak menetapkan dan tidak pula menafikan lafal-lafal tersebut 
karena tidak adanya dalil yang menyebutkannya. Adapun 
berkaitan dengan maknanya, maka merinci lebih lanjut. Jika yang 
dimaksud adalah batil yang Allah berlepas diri darinya, maka 
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harus ditolak. Sebaliknya, jika yang dimaksud adalah perkara 
yang benar yang tidak bertentangan dengan sifat Allah, maka 
diterima. 


Penjelasan 


Tahrif artinya mengubah. Maksudnya mengubah nash baik 
secara lafal maupun maknanya. Pengubahan lafa! kadang dapat 
mengubah makna dan kadang tidak. Tahrif dibagi tiga macam. 


a. Tahrif lafzhi yang mengubah makna. Contohnya adalah 
tahrif terhadap firman Allah Ta'ala: 
BA II, 
“Allah Telah berbicara kepada Musa dengan langsung,” (QS. 


An-Nisa: 164), yaitu lafal Allah dibaca manshub sehingga 
yang berbicara adalah Musa, bukan Allah. 


b. Tahrif lafxhi yang tidak mengubah makna, Contohnya 
adalah tahrif terhadap firman Allah Ta'ala: 


ع 


لع ب ر ور ت 
لحمد لله رب O abali‏ 


“Segala puji hanya bagi Allah Rabb semesta alam.” (QS. Al 
Fatihah: 2), yaitu huruf dal dibaca fathah. Ini biasanya 
dilakukan oleh orang yang tidak tahu karena tidak ada 
tujuan tertentu dari pelakunya. 


c. Tahrif maknawi, yaitu menyimpangkan dari makna 
zhahirnya tanpa ada dalil yang menunjukkannya. 
Contohnya adalah tahrif terhadap makna dua tangan 
Allah, yaitu diartikan kekuatan, nikmat, dan sebagainya. 

Ta'thil artinya menghabiskan (menumpahkan) dan melepas. 


Maksudnya mengingkari seluruh atau sebagian nama-nama dan 
sifat-sifat Allah. Ta'thil ada dua macam berikut. 


a. Ta'thil kulli, seperti ta'thil yang dilakukan golongan 
Jahmiyyah yang mengingkari sifat-sifat Allah. Golongan 
Jahmiyyah ekstrim bahkan mengingkari nama-nama Allah. 
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b. Tathil juz'i, seperti ta'thil yang dilakukan golongan 
Asy'ariyyah yang mengingkari sebagian sifat Allah. Orang 
yang pertama kali melakukan ta'thil adalah Ja'd bin 
Dirham. 

Takyif artinya menjelaskan kaifiyyah sifat tersebut. Misalnya, 
ucapan seseorang: sifat (bentuk) tangan Allah adalah begini dan 
begitu, atau cara turunnya Allah ke langit dunia adalah begini dan 
begitu. 

Tamtsil dan tasybih. Tamtsil adalah menyamakan sifat Allah 
sifat sesuatu, sedang tasybih adalah menyerupakan sifat Allah 
dengan sifat sesuatu. Tamtsil berarti menyamakan sifat Allah dengan 
sifat sesuatu secara persis dari semua sisi, sedang tasybih 
menyamakan sifat Allah dengan sebagian besar sifat sesuatu. Kedua 
istilah ini kadang bermakna sama. 

Tasybih yang membuat banyak orang tersesat ada dua macam. 


a. Penyerupaan makhluk terhadap Allah, yaitu menetapkan 
perbuatan, hak, atau sifat yang khusus dimiliki Allah pada 
makhluk. Contohnya, keyakinan orang musyrik bahwa 
selain Allah ada yang dapat mencipta, berhala-berhala 
berhak disembah bersama Allah, dan sikap berlebihan 
kaum ektrim dalam menyanjung Nabi Shallallahu “alaihi 
wa sallam. 


b. Penyerupaan Allah terhadap makhluk, yaitu menetapkan 
sifat atau dzat yang khusus dimiliki Allah sama seperti yang 
dimiliki makhluk. Contohnya, ucapan seseorang bahwa 
tangan Allah seperti tangan makhluk, bersemayamnya 
Allah di atas Arsy seperti bersemayamnya makhluk, dan 
sebagainya. Ada yang mengatakan bahwa orang yang 
pertama kali memegang pendapat tasybih adalah Hisyam 
bin Hakam ar-Rafidhi. 


Ilhad berarti menyimpangkan. Maksudnya menyimpangkan 
dari sesuatu yang wajib diyakini dan diamalkan. Ilhad adal dua 
macam: 


a. Berkaitan dengan nama-nama Allah, yaitu: 
1. Mengingkari salah satu atau seluruh sifat Allah yang 
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ditunjukkan oleh dalil sebagaimana yang dilakukan golongan 


Mu'aththilah. 


2. Menyerupakan sifat Allah dengan makhluk sebagaimana 
yang dilakukan golongan Musyabbihah. 


3. Menetapkan nama-nama bagi Allah yang tidak Dia berikan 
untuk diri-Nya karena nama Allah itu sifatnya taugifiyyah 
sebagaimana yang dilakukan kaum Nasrani yang menyebut 
Allah dengan panggilan Bapa atau penganut ajaran filsafat 
yang memberi-Nya sebutan Causa prima, dan sebagainya. 


4. Membuat nama-nama berhala yang diturunkan dari nama- 
nama Allah, seperti nama Lata yang diambil dari kata al- 
Hah dan Uzza dari nama al’ Aziz. 

b. Berkaitan dengan ayat-ayat-Nya baik ayat syar'iyyah, yaitu 
hukum-hukum dan berita-berita yang dibawa para rasul maupun 
ayat kauniyyah, yaitu semua ciptaan Allah baik di langit maupun 
di bumi. Penympangan terhadap ayat syar'iyyah berupa tahrif, 
pendustaan terhadap berita-berita (wahyu), atau pelanggaran 
terhadap hukum-hukum-Nya. Adapun penyimpangan terhadap 
ayat kauniyyah berupa penisbatan bahwa alam semesta ini bukan 
ciptaan Allah atau keyakinan bahwa Allah mempunyai sekutu 
atau penolong. 


tt tx 
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MUQADDIMAH 
ZA 


balasan kebaikan itu hanya diberikan kepada orang-orang yang 

bertakwa. Shalawat dan salam semoga senantiasa dilimpahkan 
kepada rasul yang paling utama dan penutup para Nabi, Sayyidina 
Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam, kepada keluarga beliau yang 
baik-baik, para sahabat beliau yang mulia, dan para pengikut mereka 
dengan baik sampai hari Kiamat. 


Sa puji hanya bagi Allah, Rabb (Tuhan) semesta alam, sedang 


Buku ini memuat hadits- hadits aa. yang terdapat dalam 
kitab-kitab hadits berikut inii. 


1. Muwaththa' Al-Imam Malik, Imam Darul-Hijrah Rahimahullah 
ta'ala. 


2. Shahih Al-Imam Al- Nihad, Muhammad bin Isma'il Al- Bukhari 
Rahimahullah ta'ala. 


3. Shahih Abi Al-Husain, Muslim bin Al-Hajjaj AL Qusyairi An- 
Naisaburi Rahimahullah ta'ala. 


4. Jami’ Al-Imam Abi Isa Muhammad bin Isa At-Turmudzi 
Rahimahullah ta'ala. 


5, Sunan Al-Imam Abi Dawud As-Sijistani Rahimahullah ta'ala. 


6. Sunan Al-Imam Abi Abdirrahman Ahmad bin Syu'aib An-Nasa'i 
Rahimahullah ta'ala. 


7. Sunan Al-Imam Ibni Majah Al Oazwaini Rahimahullah ta'ala. 


Metode Pengumpulan dan Penyusunan 


Dari tujuh kitab populer di atas didapatkan beberapa hadits 
gudsi yang sama, tetapi berbeda yang meriwayatkannya. Perbedaan 
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perawi itu dapat berasal dari kalangan sahabat, tabi'in, tabi'it tabi'in, 
dan seterusnya, atau perbedaan itu pada sebagian lafalnya saja. Oleh 
karena itu, metode pengumpulan beberapa hadits ini terlebih dahulu 
dengan mengumpulkan beberapa hadits yang tema dan topik 
pembahasannya sama yang diambil dari ketujuh kitab di atas. Setelah 
memilih dan memilah beberapa hadits yang sama dengan lafal dan 
perawi yang beragam, kemudian ditetapkan bahwa hadits yang sama 
“dan perawinya tidak berbeda serta bersumber dari satu sahabat, maka 
. cukup ditulis satu hadits saja meskipun terdapat dalam beberapa 
“kitab di atas. Ka 
Jika terdapat perbedaan dalam riwayat atau lafal, maka di sini 
ditulis semua meskipun terdapat dalam satu kitab, atau jika lafal 
dan riwayatnya tidak terdapat perbedaan, tetapi bersumber tidak 
hanya dari satu sahabat, maka dalam buku ini ditulis semua. Ini 
. dilakukan untuk mengayakan pembendaharaan hadits qudsi kepada 
sidang pembaca. 8 i 


Metode Penjelasan Hadits 


Satu hadits atau lebih yang topik pembahasannya sama 
diberikan sebuah penjelasan yang menyeluruh untuk mempermudah 
pemahaman kepada sidang pembaca. Penjelasan yang terdapat dalam 
buku ini kebanyakan diambil dari syarah yang telah dilakukan oleh 
Al-Qasthalani terhadap kitab Shahih Al-Bukhari dan oleh Imam An- 
` Nawawi terhadap kitab Shahih Muslim. Kedua pensyarah ini 
diprioritaskan dalam buku ini karena Al-Oasthalani, misalnya, 
merupakan pakar hadits dimana para ulama yang seangkatan 
dengannya dan generasi sesudahnya banyak menukil pendapatnya. 
Demikian juga, Imam An-Nawawi dijadikan sandaran pendapat oleh 
para ulama dan juga oleh para penulis-penulis lainnya karena 
penjelasan yang terdapat dalam kitabnya memaparkan pendapat dan 
pemikiran dengan argumentasi yang cukup kuat. 

Di samping itu, buku ini juga mengutip penjelasan sebagian 
hadits yang dijadikan interpretasi pada beberapa kitab tafsir dan 
kitab yang menjelaskan tentang tata bahasa. Kutipan penjelasan Al- 
@asthalani dalam buku ini terkadang diambil secara utuh, terkadang 
dikhususkan kepada pembahasan tertentu baik dalam satu judul 
maupun lebih. Secara umum, kutipan tersebut hanya sedikit karena 
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penjelasannya sama dengan beberapa hadits sebelumnya sehingga 
hanya pembahasan yang berbeda topik atau tema yang perlu dikutip. 

Adapun kutipan terhadap syarah yang dilakukan Imam An- 
Nawawi dalam buku ini tidak semuanya karena pembahasannya 
terkadang sama dengan yang telah dikutip dari Al-Qasthalani. Hal 
ini dilakukan untuk menghindari kebosanan sidang pembaca. 


Metode Penulisan Hadits 


Setelah dilakukan pemilihan dan pemilahan topik maupun 
riwayat, kumpulan hadits yang sangat banyak itu perlu ditulis secara 
sistematis untuk mempermudah pembaca. Ada beberapa hadits yang 
dinilai agak menyulitkan bagi pembaca terutama bagi pembaca 
pemula sehingga perlu diberi nomor urut untuk mempermudah 
pembaca bila mencari hadits yang diperlukan. 

Di samping itu, beberapa hadits yang sama yang terdapat dalam 
satu kitab hadits, semisal Al-Bukhari atau Muslim, dijadikan satu 
dan berurutan, kemudian hadits yang sama yang diriwayatkan perawi 
yang lain, semisal Ibnu Majah atau Abu Dawud, ditulis di bawahnya. 
Bagi yang ingin mengkaji ulang dan melakukan pengecekan bahwa 
hadits-hadits yang dimuat dalam buku ini diambil dari kitab aslinya 
atau syarahnya, maka ditulis juga bab, juz, dan halaman kitab yang 
menjadi rujukan. Ini dilakukan agar buku kumpulan hadits qudsi 
yang diambil dari tujuh kitab di atas memberikan kemudahan kepada 
sidang pembaca. Buku ini memuat hadits qudsi sebanyak empat ratus 
buah. | 


Pengantar seputar Pembahasan Hadits Qudsi 


Qudsi, menurut bahasa, adalah sesuatu yang dinisbahkan 
kepada Al-Quds yang berarti suci sebagaimana disebutkan dalam 
kamus. Artinya adalah hadits yang dibangsakan kepada Dzat Allah 
Yang Mahasuci. Hadits qudsi, menurut istilah, sesuatu yang 
dikabarkan oleh Allah kepada Nabi Muhammad Shallallahu “alaihi 
wa sallam lewat ilham atau mimpi. Apa yang dikabarkan Allah itu 
oleh Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa sallam disampaikan 
dengan menggunakan redaksi (lafal) beliau sendiri. Adapun Al- 


Quran lebih utama dari hadits qudsi karena lafalnya langsung dari 
Allah kala. | 
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Ali Al-Qari Rahimahullah berpendapat bahwa hadits qudsi 
adalah sesuatu yang diriwayatkan oleh Allah Tabaraka wa Trala, 
terkadang melalui perantara malaikat Jibril 'Alaihissalam dan 
terkadang lewat wahyu, ilham, atau mimpi. Berbeda dengan Al- 
Our'an, yang diturunkan oleh Allah kepada Nabi Muhammad 
Shallallahu 'alaihi wa sallam lewat perantara malaikat Jibril 
Alaihissalam dan lafal Al-Our'an diturunkan dari Lauh Mahfudz 
serta lafalnya dinukil secara mutawatir. 


Ketentuan hukum yang berlaku bagi Al-Qur`an tidak berlaku 
bagi hadits qudsi, seperti larangan menyentuh Al-Our' an bagi orang 
yang sedang hadats kecil dan larangan membacanya bagi orang yang 
junub, haid, dan nifas. Adapun hadits gudsi tidak ada larangan sama 
sekali bagi orang yang berhadats kecil maupun yang berhadats besar. 
Di samping itu, hadits gudsi bukan mukjizat bagi Nabi Muhammad 
Shallallahu “alaihi wa sallam. 

Syekh Muhammad Ali Al-Farugi berpendapat (dalam bukunya 
Kasyaf Al-Ishthilahat Wa Al-Funun) bahwa hadits terkadang termasuk 
kategori hadits nabawi dan terkadang masuk kategori hadits ilahi 
yang juga dinamakan hadits gudsi. Hadits gudsi adalah sesuatu yang 
diriwayatkan oleh Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam dari Allah Azza 
wa jalla. Adapun hadits nabawi adalah sabda, perbuatan, dan tagrir 
dari Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam. Hal ini sama dengan apa yang 
dikatakan Ibnu Hajar dalam bukunya Al-Fath Al-Mubin. 

Al-Halabi berpendapat (dalam bukunya Hasyiyat Al-Talwih) 
bahwa hadits ilahi adalah sesuatu yang diwahyukan Allah Ta'ala 
kepada Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam pada malam mi'raj. 


Faidah Perbedaan antara Al-Qur'an dan Hadits Qudsi 


Al-Karami berpendapat bahwa Al-Qur'an merupakan 
mukjizat terbesar yang diberikan kepada Nabi Muhammad 
Shallallahu “alaihi wa sallam dan diturunkan lewat perantara malaikat 
Jibril Alaihissalam. Sebaliknya, hadits qudsi bukanlah mukjizat dan 
tanpa perantara. Hadits ini terkadang diberi nama juga hadits ilahi 
dan hadits rabbani karena disandarkan kepada Allah Ta'ala dan 
periwayatannya juga dari-Nya yang berbeda dengan hadits biasa. 

Ath-Thaibi berpendapat bahwa Al-Our' an diturunkan kepada 
beliau lewat perantara malaikat Jibril Alaihissalam dan lafalnya 
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langsung dari Allah Trala. Hadits qudsi berkaitan erat dengan nilai- 
nilai kesucian Dzat, sifat, dan keagungan Allah Azza wa jalla yang 
dikabarkan oleh Allah melalui ilham atau mimpi, sedangkan lafal 
redaksinya dari beliau sendiri. Perlu diketahui bahwa semua hadits 
tidak disandarkan kepada Allah Ta'ala dan tidak diriwayatkan oleh- 
Nya. Pendapat ini sama dengan yang diungkapkan oleh Hafizh Al- 
Taftazani yang terdapat dalam Kitab Al-Fawa'id. 

Ibnu Hajar (juga Jamaluddin Al-Oasimi Ad-Dimasyai) 
menjelaskan faidah yang dapat dipetik dari perbedaan antara Al- 
Qur`an dan hadits qudsi atau hadits ilahi. Perlu diketahui bahwa 
jumlah hadits gudsi tidak banyak, hanya berjumlah kurang lebih 
seratus buah yang oleh sebagian ulama telah dihimpun dalam sebuah 
kitab. (Ada yang berpendapat lebih dari dua ratus buah). 

Perkataan yang disandarkan pada Allah terdapat beberapa 
kategori, pertama, paling tingginya adalah Al-Our'an yang memiliki 
keistimewaan dan merupakan mukjizat yang terbesar yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad Shallallahu alaihi wa sallam. 
Mukjizat ini berlaku sepanjang masa dan terpelihara dari perubahan 
dan penggantian (terutama lafalnya). Dilarang menyentuhnya bagi 
orang yang sedang berhadats kecil dan dilarang membacanya bagi 
yang sedang junub. Meriwayatkan Al-Our'an tidak boleh dengan 
maknanya saja atau mengganti dengan sinonimnya. Salah satu 
suratnya (Al-Fatihah) menjadi bacaan wajib dalam pelaksanaan 
shalat dan surat atau ayat-ayat yang lain disunnahkan dibaca dalam 
shalat serta setiap huruf Al-Our' an yang dibaca memberikan pahala 
bagi yang membacanya sebanyak sepuluh kebaikan. Menurut Imam 
Ahmad dilarang menjualnya dan menurut Ibnu Majah hanya 
makruh. Kalimat yang terdapat dalam Al-Qur'an disebut ayat dan 
kumpulannya disebut surat. 


Adapun hadits qudsi juga disandarkan kepada Allah Twala, 
tetapi tidak berlaku sebagaimana Al-Our“an. Orang yang sedang 
herhadats kecil maupun hadats besar boleh menyentuhnya dan 
membacanya. Hadits gudsi tidak boleh dibaca dalam shalat, bahkan 
dapat membatalkannya. Setiap huruf dari hadits gudsi tidak diberi 
imbalan pahala sebanyak sepuluh kebaikan. Tidak dilarang 
menjualnya dan bagian-bagiannya tidak diberi nama ayat atau surat. 
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Kedua, Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam mewajibkan untuk 
menulis Al-Qur'an, sedangkan beliau melarang menulis hadits 
gudsi. Ketiga, hadits gudsi yang dikutip oleh siapa pun disandarkan 
terlebih dahulu kepada Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam kemudian 
disandarkan kepada Allah Twala. Adapun Al-Qur'an harus 
disandarkan langsung kepada Allah Twala, seperti “Allah Ta'ala 
berfirman...” Adapun hadits qudsi, “Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa 
sallam bersabda sebagaimana yang diriwayatkan dari Rabb-nya...” 

Muncul suatu pertanyaan, apakah setiap sunnah Rasulullah 
termasuk wahyu atau bukan?! Jawabannya jelas sebagaimana yang 
terdapat dalam Al-Our'an, (OS. An-Najm (531:3): 


pen. Sar er 
(ed وما ينطق عن‎ 
“Dan tiadalah yang diucapkannya itu menurut kemauan hawa nafsunya." 
Diperkokoh lagi oleh sabda beliau, 
Kg A أوتيت‎ AVI 
“Ingatlah, sesungguhnya aku diberi kitab dan seperti itu juga.” 

Adapun hadits gudsi ditinjau dari rawi terdapat dua bentuk; 
pertama, Rasulullah Shallallahu “alaihi wa sallam bersabda 
sebagaimana yang beliau riwayatkan dari Rabb (Tuhan)-nya. Ini 
adalah ungkapan kaum salaf. Kedua, Allah Ta'ala berfirman 
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Rasulullah Shallallahu “alaihi 
wa sallam. Kedua ungkapan ini maknanya sama. 

Amir Hamiduddin menjelaskan bahwa yang dapat dipetik dari 
perbedaan Al-Qur`an dan hadits qudsi ada enam: 

Pertama, Al-Quran sebagai mukjizat terbesar yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad Shallallahu “alaihi wa sallam, sedangkan 
hadits gudsi bukan mukjizat. 

Kedua, shalat ditegakkan dengan lafal-lafal yang terdapat 
dalam Al-Qur'an, sedangkan hadits qudsi tidak dapat, bahkan 
dapat membatalkan. 

Ketiga, orang yang mengingkari atau mendustakan Al-Our' an 
dianggap sudah kafir, sedangkan orang yang mengingkari keberadaan 
hadits gudsi tidak dapat dikatakan sudah kafir. 
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Keempat, Al-Qur*an diturunkan kepada Nabi Muhammad 
Shallallahu “alaihi wa sallam melalui perantaraan malaikat Jibril 
Alaihissalam, berbeda dengan hadits qudsi. 

Kelima, lafal Al-Qur* an langsung dari Allah Ta'ala, sedangkan 
lafal hadits gudsi dari Nabi Muhammad Shallallahu “alaihi wa sallam. 


Keenam, Al-Qur'an dilarang disentuh orang yang sedang 
berhadats, sedangkan hadits gudsi boleh-boleh saja disentuh oleh 
orang yang sedang berhadats. Wallahu a'lam. 


Sejarah Ringkas Perawi Hadits dan Pengarang Kitab 
yang Dimuat dalam Buku Ini 


1. Imam Malik bin Anas (93 - 179 H = 712 - 798 M) 


Dia adalah Abu “Abdullah Malik bin Anas bin Abu Amir bin 
Amr bin Al-Haruts. Dia adalah seorang Imam Hijaz dan seorang 
ahli fikih kenamaan. 


Silsilahnya berakhir sampai kepada Ya'rub bin Al-Oaththan 
Al-Asbahi. Nenek moyangnya adalah Abu “Umar. Dia adalah seorang 
sahabat yang selalu mengikuti seluruh peperangan yang terjadi pada 
zaman Rasulullah Shallallahu “alaihi wa sallam kecuali perang Badar. 
Adapun kakeknya, Malik bin Anas, adalah seorang tabi'in besar dan 
ahli fikih kenamaan, dan salah seorang dari empat orang tabi'in yang 
jenazahnya diusung sendiri oleh Khalifah “Usman bin Affan ke 
tempat peristirahatannya yang terakhir. 

Imam Malik bin Anas dilahirkan pada tahun 93 Hijriyah di 
kota Madinah. Dia berada dalam kandungan ibunya selama tiga 
tahun. 

Dia adalah seorang ahli hadits yang selalu menjunjung tinggi 
dan menghormati hadits-hadits Rasulullah Shallallahu “alaihi wa 
sallam. Jika dia memberikan hadits kepada siapa pun, dia terlebih 
dahulu berwudhu kemudian duduk di atas tikar untuk shalat dengan 
tenang dan tawadhu’. Dia sangat tidak suka memberikan hadits 
sambil berdiri, di tengah jalan, atau dengan cara tergesa-gesa. 

Dia belajar hadits secara gira “ah kepada Nafi’ bin Abu Nua'im, 
Az-Zuhri, Nafi! (pelayan Abdullah bin Umar), dan lainnya. Adapun 
ulama-ulama ternama yang pernah belajar kepada dia di antaranya 


Kumpulan Hadits Qudsi Beserta Penjelasannya. .-——. 7 


adalah Al-Auzz'i, Sufyan Ats-Tsauri, Sufyan bin 'Uyainah, Ibnu Al- 
Mubarak, Imam Syafi'i, dan lainnya. 


Dia terkenal sebagai ahli fikih. Para ulama juga mengakui dia 
sebagai ahli hadits yang sangat tangguh. Masyarakat Hijaz 
memberikan gelar kehormatan kepada dia dengan julukan “Sayyid 
Fuqaha “iI-Hijaz. 

Imam Asy-Syaft'i pernah memujinya, “Jika dibicarakan tentang 
hadits, maka Imam Malik adalah bintangnya, dan jika dibicarakan 
soal keulamaan, maka Imam Malik jugalah yang menjadi bintangnya. 
Tidak ada seorang pun yang terpercaya dalam bidang ilmu Allah 
dibandingkan Imam Malik. Imam Malik dan Ibnu “Uyainah adalah 
dua orang sahabat yang mumpuni di bidang ilmu-ilmu Allah. 
Scandainya mereka berdua tidak ada, niscaya hilang juga ilmu orang- 
orang Hijaz.” 

Imam Yahya bin Sa'id Al-Qaththan dan Imam Yahya Bin Ma'in 
memberikan gelar kepada dia sebagai Amirul-Mu “minin fi Al-Hadits. 
Al-Bukhari menyatakan bahwa sanad yang dikatakan ashahhul- 
asanid adalah apabila sanad itu terdiri dari Imam Malik, Nafi, dan 
‘Abdullah bin “Umar Radhiyallahu ‘anhuma. 


Dia adalah seorang ahli hadits yang sangat konsekuen terhadap 
ilmu yang dimiliki. Dia tidak pernah melalaikan shalat berjamaah, 
selalu aktif membesok sahabat-sahabatnya yang sedang sakit, dan 
tidak lupa menunaikan kewajiban-kewajiban lainnya. 

Dia juga dikenal sebagai ulama yang sangat keras dalam 
mempertahankan pendapatnya yang diyakini benar. Dia pernah 
diadukan kepada Khalifah Ja'far bin Sulaiman oleh paman Khalifah 
sendiri. Dia dituduh tidak menyetujui pembaiatan pada Khalifah. 
Menurut Ibnu Al-Jauzi, dia disiksa dengan hukuman cambuk 
sebanyak tujuh puluh kali sampai ruas lengannya sebelah atas 
bergeser dari persendian pundaknya. Siksaan ini dilakukan karena 
fatwa dia tidak sesuai dengan kehendak dan kemauan Khalifah. 

Penyiksaan yang dilakukan Khalifah itu bukan menurunkan 
popularitasnya di mata masyarakat luas, bahkan namanya menjadi 
harum dan berkibar serta kedudukannya menjadi lebih terhormat 
di kalangan para ahli ilmu. 

Karyanya yang sangat gemilang dan dinilai monumental di 
bidang ilmu hadits adalah kitab Muwaththa'. Kitab ini ditulis pada 
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tahun 144 Hijriyah atas anjuran Khalifah Ja'far Al-Manshur ketika 
mereka bertemu pada pelaksanaan ibadah haji. 


Menurut penelitian yang dilakukan Abu Bakar Al-Abhari, 
jumlah atsar Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, sahabat, dan 
tabi'in yang tercantum dalam kitab Al-Muwaththa ` sebanyak 1720 
buah, dengan perincian sebagai berikut: yang musnad sebanyak 600 
buah, yang mursal sebanyak 222 buah, yang mauguf sebanyak 613, 
dan yang magthu' sebanyak 285 buah. 

Dia meninggal dunia pada hari Ahad tanggal 14 Rabiul Awwal 
tahun 169 Hijriyah (sebagian pendapat menyatakan pada tahun 179 
H) di Madinah, dengan meninggalkan tiga orang anak, Yahya, 
Muhammad, dan Hammad. 


2. Imam Al-Bukhari (194 - 252 H = 810 - 870 M) 

Dia adalah Abu “Abdullah Muhammad bin Isma'il bin Ibrahim 
bin Al-Mughirah bin Bardizbah. Dia adalah ulama hadits yang sangat 
populer. Dilahirkan di Bukhara, salah satu kota di Uzbekistan, yang 


terletak di simpang jalan antara Rusia, Persi, Hindia dan Tiongkok. 
Dia lebih dikenal dengan nama Al-Bukhari (putra daerah Bukhara). 


Dia dilahirkan seusai pelaksanaan shalat Jumat, pada tanggal 
13 Syawal 194 H (810 M). Dia dikenal abli hadits yang sulit dicari 
tandingannya, sangat wara’, gana'ah, sedikit makan, waktunya 
banyak digunakan membaca Al-Qur'an baik siang maupun malam, 
dan gemar berbuat kebajikan kepada murid-muridnya. 

Konon, nenek moyangnya yang bernama Al-Mughirah bin 
Bardzibah adalah seorang penganut agama Majusi yang kemudian 
menyatakan masuk Islam di hadapan walikota yang bernama Al- 
Yaman bin Ahnas Al-Ju'fi. Oleh karena itu, dia dinasabkan kepada 
Al-Ju'fi. 

Perhatian dia terhadap ilmu-ilmu hadits dimulai sejak berusia 
kurang lebih sepuluh tahun dan dia sudah banyak menghafal hadits 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam. Dia merantau ke negeri 
Syam, Mesir, Jazirah sampai dua kali, Basrah empat kali, Hijaz dan 
bermukim di sana selama enam tahun, kemudian pergi ke Baghdad 
berkali-kali bersama para ahli lainnya. 


Suatu ketika dia pergi ke Baghdad. Para ulama hadits di 
Baghdad bersepakat untuk menguji kemampuan dan kapasitas dia 
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sebagai ahli hadits yang masih muda yang namanya mulai populer 
dan menarik perhatian banyak orang. Para ulama hadits itu terdiri 
dari sepuluh orang. Masing-masing akan mengutarakan kepadanya 
sebanyak sepuluh hadits yang sudah ditukar-tukar sanad dan 
matannya. Kemudian dia diundang ke sebuah pertemuan yang 
dihadiri juga oleh para ahli hadits lain baik dari dalam maupun luar 
kota, bahkan ulama hadits dari Khurasan diundang agar mengetahui 
kualitas dan kemampuan dia. 

Satu persatu para ulama hadits yang jumlahnya sepuluh itu 
menanyakan 10 hadits yang telah dipersiapkan kepadanya. Jawaban 
yang diberikan olehnya kepada penanya yang pertama hingga 
penanya yang kesepuluh adalah cukup singkat, “Saya tidak 
mengetahuinya." 

Langkah yang dilakukan dia ini sebagai rasa tawadhu” dan 
penghormatannya di hadapan para ulama hadits lain. Namun, 
setelah dia mengetahui bahwa para ulama hadits itu ingin menguji 
kemampuannya di bidang ilmu hadits, maka dia terpaksa 
menjelaskan secara panjang lebar dengan membenarkan atau 
mengembalikan baik matan maupun sanad hadits yang diacak tidak 
karuan oleh kesepuluh para ulama hadits itu. 


Penjelasan dia yang cukup panjang dalam membenarkan 
kesalahan dari seratus hadits yang dikemukakan para ulama hadits, 
membuat para ulama hadits yang hadir sangat tercengang dan harus 
mengakui kepandaian, ketelitian, dan hafalan dia di bidang ilmu- 
ilmu hadits. 

Dia belajar dan memperoleh hadits dari beberapa orang yang 
dikenal sebagai penghafal hadits, di antaranya, Maki bin Ibrahim, 
Abdullah bin “Usman Al-Marwazi, Abdullah bin Musa Al-Abbasi, 
Abu ‘Ashim Asy-Syaibani dan Muhammad bin Abdullah Al-Anshari. 


Adapun ulama besar yang pernah belajar dan mendapatkan 
hadits darinya di antaranya adalah Imam Muslim, Abu Zur'ah, At- 
Turmudzi, Ibnu Khuzaimah, dan An-Nasa'i. 

Karya ilmiahnya tidak hanya terbatas pada kitab hadits saja, 
melainkan meliputi banyak disiplin ilmu pengetahuan lain, seperti 
kitab Oadhaya Ash-Shahabah Wa At-Tabi'in: At-Tarikh Al-Kabir; At- 
Tarikh Al-Ausath: Al-Adab Al-Munfarid dan Bir Al-Walidain. 
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Adapun karyanya di bidang hadits yang sangat monumental 
adalah kitab Shahih Al-Bukhari. Kitab ini merupakan kumpulan 
hadits-hadits shahih yang dia persiapkan selama enam belas tahun. 
Dia sangat berhati-hati dalam menulis setiap hadits yang dimasukkan 
ke dalam kitab ini. Setiap kali hendak mencantumkan hadits dalam 
kitab ini, lebih dahulu dia mandi dan melaksanakan shalat istikharah 
untuk minta petunjuk kepada Allah. Ini bukan satu-satunya cara 
dia dalam menentukan keshahihan hadits secara ilmiah. Lebih dari 
itu bahwa seluruh ulama di seluruh penjuru dunia — setelah 
melakukan penelitian sanad-sanad yang dikemukakan dalam kitab 
ini — mengakui bahwa seluruh sanad-sanadnya adalah tsigah 
(terpercaya) dan diakui juga ada beberapa buah saja yang dinilai 
lemah sanadnya, tetapi tidak termasuk sanad yang sangat lemah. 

Hadis-hadis yang dimuat dalam kitab ini adalah shahih semua. 
Ini berlandaskan pada pengakuan dia sendiri, “Saya tidak 
memasukkan hadits dalam kitab ini kecuali shahih semuanya.” 

Jumlah hadits yang dimuat dalam kitab ini sebanyak 6397 buah, 
dengan hadits yang diulang-ulang dan belum termasuk yang mu'allag 
dan mutabi'. Yang mw'allag sebanyak 1341 buah dan yang mutabi' 
sebanyak 384 buah (ini masih khilaf). Jadi, seluruh hadits yang 
tercantum dalam kitab ini sebanyak 8122 buah, di luar yang magrhu' 
dan mauguf. Adapun jumlah yang sebenarnya, tanpa ada hadits yang 
diulang-ulang (tanpa memasukkan yang mwallag dan mutabi”) adalah 
sebanyak 2513 buah. 

Dia meninggal dunia pada malam Sabtu setelah melaksanakan 
shalat Isya’ pada malam Idul Fitri 252 H (870 M). Dia dikebumikan 
sehabis shalat Dzuhur di Khirtank, sebuah kampung yang tidak jauh 
dari kota Samarkand. | 


3. Imam Muslim (204 - 261 H = 820- 875 M) 

Dia adalah Abu Al-Husain Muslim bin Al-Hajj Al-Ousyairi. 
Dia dinisbahkan kepada An-Nisaburi karena dia merupakan putra 
kelahiran Nisabur. Dia dilahirkan pada tahun 204 H (820 M) di kota 
kecil di Iran bagian Timur Laut. Dia juga dinisbahkan kepada nenek 
moyangnya Ousyair bin Ka'ab bin Rabi'ah bin Shasha'ah, sebuah 
keluarga bangsawan besar. 

Dia dikenal seorang ulama hadits dan hafizh yang terpercaya, 
yang gemar merantau dan berburu hadits ke berbagai negeri. Dia 
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mengunjungi kota Khurasan untuk berguru hadits kepada Yahya bin 
Yahya dan Ishak bin Rahawaih. Pergi ke kota Rey untuk menimba 
hadits kepada Muhammad bin Mahran, Abu Hasan, dan lainnya. 
Pergi ke Irak untuk belajar hadits kepada Ibnu Hambal, Abdullah 
bin Maslamah, dan lainnya. Pergi ke Mesir untuk berguru hadits 
kepada Amir bin Sawad, Harmalah bin Yahya, dan ulama hadits 
lainnya. 

Di samping itu, masih banyak ulama hadits yang menjadi 
gurunya. Di antaranya adalah Qatadah bin Sa'id, Al-Oa'Nabi, Isma'il 
bin Abu Uwais, Muhammad bin Al-Mutsanna, Muhammad bin 
Ruhmi, dan lain-lainnya. 

Adapun ulama besar dan para hafizh yang pernah menimba 
ilmu hadits kepada dia, di antaranya: Abu Hatim, Musa bin Haran, 
Abu Isa At-Turmudzi, Yahya bin Sa'id, Ibnu Khuzaimah, Awwanah, 
Ahmad bin Al-Mubarak dan sebagainya. 

Karyanya di bidang hadits yang dinilai sebagai sumbangan atau 
kontribusinya yang sangat berjasa bagi umat Islam adalah Jami'u Ash- 
Shahih yang dikenal dengan Shahih Muslim. 

Para ulama menyebut kitab ini sebagai kitab hadits yang belum 
pernah didapatkan sebelum dan sesudahnya di tinjau dari segi tertib 
susunan, sistematika isi, tidak bertukar-tukar, serta tidak berlebih 
dan tidak berkurang sanadnya. Secara global kitab ini tidak ada 
bandingannya ditinjau dari ketelitian dalam menggunakan sanad. 

Para Jumhur ulama mengakui bahwa kitab Shahih Al-Bukhari 
adalah kitab hadits paling shahih dan memberikan faidah yang sangat 
besar bagi kehidupan keberagaman umat Islam, sedangkan kitab 
Shahih Muslim adalah kitab yang susunan isnadnya paling cermat 
dan teliti serta sedikit sekali terjadi pengulangan karena setiap hadits 
yang dia cantumkan pada satu bab diusahakan tidak dicantumkan 
lagi pada bab yang lain. 

Al-Hafidz Abu Ali An-Nisaburi berpendapat, “Di bawah 
kolong langit tidak ada kitab hadits yang keshahihannya melebihi 
kitab Shahih Muslim ini.” 

Kitab ini memuat hadits sebanyak 7273 buah, termasuk hadits 
yang diulang-ulang. Jika dikurangi hadits-hadits yang diulang-ulang 
berjumlah 4000 buah. 
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alat 


Di samping itu, dia menulis beberapa kitab di bidang disiplin 
ilmu pengetahuan hadits dan lainnya, di antaranya; Musnad Al- 
Kabir; Al-Jami' Al-Kabir; Kitab Al-'Ilal Wa Kitab Auham Al- 
Muhadditsin: Kitab At-Tamyiz; Kitab Man Laisa Lahu Illa Rawin 
Wahidun: Kitab Ath-Thabagat At-Tabi'in dan Kitab Al-Muhadhramin. 

Dia meninggal dunia pada hari Ahad, bulan Rajab 261 H 
(875M), dan dikebumikan pada hari Senin di Nisabur. 


4. At-Turmudzi (200 - 279 H = 824 - 892 M) 

Dia adalah Isa Muhammad bin Isa bin Surah At-Turmudzi. Dia 
adalah seorang ulama hadits yang dilahirkan di kota Turmud:z, 
sebuah kota kecil di pinggir utara sungai Amuderiya dan sebelah 
utara Iran. Dia dilahirkan pada bulan Dzulhijjah 200 H (824 M). 
Pertu diketahui bahwa Imam Al-Bukhari dan At-Turmudzi berasal 
dari satu daerah karena Bukhara dan Turmudz adalah masih bagian 
dari daerah Waraunnahar. ; 

Dia helajar hadits pada ulama-ulama hadits ternama, di 
antaranya Outaibah bin Sa'id, Ishak bin Musa, Imam Al-Bukhari, 
Imam Muslim, dan lain-tain. Selain'itu, banyak orang yang menimba 


- ilmu hadits kepada dia. Di antara muridnya yang perlu dikemukakan 


di sini adalah Muhammad bin Ahmad bin Mahbub. 


Dia menulis kitab Sunan Ar-Turmudzi dan “Hal Al-Hadits. Kitab 
Sunan At-Turmudzi oleh kalangan ulama hadits dinilai bagus sekali, 
banyak faidah yang bisa dipetik di dalamnya, dan hukum-hukumnya 
lebih tertib. Menurut pengakuan dia sendiri, setelah selesai disusun, 
kitab tersebut kemudian dihadapkan kepada para ulama hadits 
ternama di Hijaz, Irak, dan Khurasan. Para ulama itu meridhainya 
dan menerimanya dengan baik. 

Dia berkata, “Barangsiapa menyimpan kitab saya ini di 
rumahnya, maka orang bersangkutan seolah-olah di rumahnya ada 
seorang Nabi yang selalu bersabda.” 

Pada bagian terakhir kitab ini dia menjelaskan bahwa semua 
hadits yang terdapat dalam kitab ini adalah ma'mul (dapat 
diamalkan). Dia meninggal dunia di Turmudz pada akhir Rajab 279 
HI (892 M). 
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5. Abu Dawud (202 - 275 H = 817 - 889 M) 


Dia adalah Abu Dawud Sulaiman bin Al-Asy'ats bin Ishag As- 
Sijistani. Dia dinisbahkan kepada tempat kelahirannya di Sijistan, 
terletak antara Iran dan Afganistan. Dia dilahirkan pada tahun 202 
H (817 M). 

Sebagaimana biasanya para ulama hadits suka merantau ke 
berbagai negeri dalam menimba dan mencari hadits. Demikian juga 
dengan Abu Dawud. Dia merantau dan menjelajah mencari guru 
yang dapat menyampaikan beberapa hadits dan ilmu pengetahuan 
lainnya. Dari perantauannya itu, dia mengumpulkan, menyusun, dan 
menulis hadits-hadits yang diterima dari para ulama di Irak, 
Khurasan, Syam, dan Mesir. 


Di antara ulama-ulama yang dia timba hadits dan ilmu 
pengetahuan lainnya adalah Sulaiman bin Harb, Usman bin Abu 
Syaibah, Al-Oa'nabi, dan Abu Walid Arh-Thayalisi. Adapun di antara 
para ulama besar yang pernah menimba ilmu kepadanya adalah 
putranya sendiri “Abdullah, An-Nasa'i, At-Turmudzi, Abu 
Awwanah, ‘Ali bin 'Abdush Shamad, dan Ahmad bin Muhammad 
bin Harun. 


Salah satu karyanya yang terbesar dan sangat berfaedah 
terutama bagi mujtahid adalah kitab Sunan yang lebih dikenal dengan 
nama Sunan Abi Dawud. 


Dia mengaku bahwa dirinya telah mendengar hadits Rasulullah 
Shallallahu “alaihi wa sallam sebanyak 500.000 buah. Dari jumlah 
hadits sebanyak ini, dia melakukan seleksi yang sangat ketat untuk 
ditulis dalam kitabnya hingga berkurang menjadi 4800 buah hadits. 
Dia berkata, “Saya tidak meletakkan sebuah hadits yang telah 
disepakati oleh banyak orang untuk ditinggalkannya. Saya jelaskan 
dalam kitab Sunan bahwa hadits-hadits yang terdapat di dalamnya 
nilainya shahih, semi shahih (yusybihuhu), dan mendekati shahih 
(ugarribuhu). Jika ada hadits yang sangat lemah (wahnun syadidun), 
maka saya jelaskan secara detail. Adapun hadits yang tidak diberi 
penjelasan sama sekali, maka hadits itu bernilai shalih dan sebagian 
dari hadits yang shalih ini ada yang lebih shahih daripada yang lain.” 

Menurut Ibnu Hajar, istilah shalih dari Abu Dawud ini lebih 
umum daripada istilah al-ihtijaj (bisa dipakai hujjah) dan al-i'tibar 
(bisa dipakai i'tibar). Oleh karena itu, setiap hadits dha'if yang dapat 
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naik menjadi hadits hasan atau setiap hadits hasan yang dapat naik 
menjadi hadits shahih bisa masuk dalam pengertian yang pertama 
(lil-ihtijaj). Yang tidak seperti keduanya tercakup dalam pengertian 
yang kedua (lil-i'tibar), dan yang kurang dari kententuan itu 
dimasukkan pada kategori hadits yang sangat lemah (wahn syadid). 


Para ulama sepakat dengan menetapkan bahwa dia adalah 
hafizh yang sempurna, pemilik ilmu yang melimpah, ahli hadits yang 
terpercaya, wara’, dan mempunyai pemahaman yang sangat tajam 
baik disiplin ilmu hadits maupun disiplin ilmu lainnya. 

Al-Khaththani berpendapat bahwa tidak ada susunan kitab 
ilmu pengetahuan agama yang setara dengan kitab Sunan Abi Dawud. 
Seluruh umat Islam dari pemahaman dan aliran yang berbeda-beda 
mau menerimanya. Cukup kiranya bahwa umat Islam tidak perlu 
mengadakan kesepakatan untuk meninggalkan sebuah hadits pun 
dari kitab ini. 

Ibnu Al-“'Arabi menyatakan, “Barangsiapa yang di rumahnya 
ada Al-Qur'an dan kitab Sunan Abi Dawud, maka orang itu tidak 
memerlukan lagi kitab-kitab lainnya.” 

Imam Al-Ghazali memandang cukup bahwa kitab Sunan Abi 
Dawud dijadikan pegangan bagi para mujtahid. 

Dia meninggal dunia pada tahun 275 H (889 M) di Bashrah. 


6. An-Nasa'i (215 - 303 H = 839 - 915 M) 


Dia adalah Abu Abdurrahman Ahmad bin Syu'aib bin Bahr 
An-Nasa'i. Dia dinisbahkan kepada kota tempat dia dilahirkan. 
Dia dilahirkan pada tahun 215 H (303 M) di Nasa”, termasuk wilayah 


Khurasan. 


Dia dikenal ulama hadits yang sangat pintar, hafizh, wara', dan 
sangat takwa. Dia memilih negara Mesir sebagai tempat tinggal untuk 
menyebarkan hadits-hadits yang dikuasainya kepada masyarakat 
luas. 

Ada ulama hadits yang berpendapat bahwa dia dinilai lebih 
hafizh dari Imam Muslim. 

Dia menimba ilmu hadits kepada para ulama, di antaranya 
adalah Outaibah bin Sa'id, Ishaq bin Ibrahim, dan imam-imam hadits 
yang terdapat di Khurasan, Hijaz, Irak, dan Mesir. Adapun muridnya 
yang terkenal di antaranya adalah Abu Nashr Ad-Dalabi dan “Abdul- 
Qasim Ath-Thabari. ; 
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Karyanya di bidang hadits yang sangat terkenal adalah Sunan 
Al-Kubra. Namun, di kemudian hari lebih dikenal dengan nama 
Sunan An-Nasa`i. Kitab ini paling sedikit hadits dha'ifnya, tetapi 
paling banyak pengulangannya, misalnya hadits tentang niat yang 
diulangnya sampai enam belas kali. | 

Setelah dia selesai menyusun kitab Sunan Al-Kubra, kemudian 
kitab ini diserahkan kepada Amir Ar-Ramlah. Amir berkata, “Hai 
Abu “Abdurrahman, apakah hadits-hadits yang saudara tulis di sini 
adalah shahih semuanya?” 

Dia menjawab, “Ada yang shahih dan ada pula yang tidak.” 

“Kalau begitu, pisahkan yang shahih-shahih saja,” tutur Amir. 

Atas anjuran Amir ini, dia menyeleksi lagi kitabnya itu 
kemudian dia menghimpun kembali hadits-hadits yang shahih ke 
dalam sebuah kitan yang diberi nama Al-Mujraba (pilihan). 

Dia meninggal dunia pada hari Senin, tanggal 13 Shafar 303 H 
(915 M) di Ramlah. Ada yang berpendapat bahwa dia meninggal 
dunia di Mekkah. Ketika dia mendapat cobaan di Damsyik, dia 
meminta dibawa ke Mekkah sampai meninggal dunia di sana, dan 
dikebumikan di suatu tempat antara Shafa dan Marwa. 


7. Ibnu Majah (207 - 273 H = 824 - 887 M) 

Dia adalah Abu "Abdullah bin Yazid Ibnu Majah. Dia lebih 
dikenal dengan nama nenek moyangnya, Ibnu Majah. Dia dilahirkan 
di Oazwin pada tahun 207 H (824 M). 

Sebagaimana para ulama hadits yang biasa merantau ke 
berbagai negeri guna menimba ilmu hadits kepada para ulama hadits 
ternama, demikian juga dengan dia. Dari tempat perantauannya itu, 
dia bertemu dengan murid-murid Imam Malik dan Al-Laits. Dari 
mereka inilah dia banyak memperoleh hadits-hadits, dan hadits- 
haditsnya banyak diriwayatkan oleh banyak orang. 

Dia menyusun kitab yang di kemudian hari dikenal dengan 
nama Sunan Ibnu Majah. Kitab ini merupakan salah satu kitab sunan 
yang empat. Kitab ini terdiri dari 1105 bab dan memuat hadits 
sebanyak empat ribu buah. 

Dia meninggal dunia pada hari Selasa, bulan Ramadhan 273 
H (887). 

—000— 
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I 


KEUTAMAAN BERDZIKIR KEPADA 
ALLAH TA’ALA DAN MEMBACA 
KALIMAT TAUHID 


AA 


Hadits tentang Keutamaan Dzikir dari Shahih 
Al-Bukhari 


Dari Bab: Fadhli Dzikrillah Ta'ala, juz VIII, hlm. 86-87 (matan Al- 
Bukhari cetakan Miri) 


o م‎ ef 3 فو‎ z PAN 0 # .ير‎ nn Ez PE 
جريرٌ» عن الأعمش» عن‎ Sa An بن‎ Ki WA 


ME £ رام‎ 


gi‏ صَالح عَنْ بي “SA‏ رضي الله عَنْهُ- قَالَ: قال رَسُول 
لله - ke‏ الله adi‏ وَسَلم- :(إن Aa‏ يَطوفون في Sa‏ 
Biyasa‏ آهل Tb SIN‏ وَحَدُوا وما بذک ون NGA‏ 
Sen Ji AA‏ فال ر اجک EU MAN‏ 
قال: an HS‏ وهو أَعلَمُ منهُمْ-: ما يقول عبادي؟ 
قال: فيقول: هَل NB JO‏ فيقولون: JAMBI AG‏ 
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Pra‏ 335 اا ا ا 
Gi coman‏ تَمْحِيدَاوَتَحْميداء Sad Ny‏ قال : فيقول: 


20b, 


JÛ ann‏ :وهل ولثم 
قال: يُقولون: لآ DU‏ مَا رَأَوْهَاء قال: a‏ 
na,‏ قال: يقولون: HT‏ رَأَوْهَا SA KET AS‏ 
ih ubuh,‏ فيا LE‏ قال هم Op‏ قال: يُقولون: 


r ” 
54 


EA E راوها‎ Poda JJ مر‎ 


ر a 8 = cats‏ 7 ا وه م واس rakr‏ 
نا راوها فال بلول a‏ راوها فال GG dosa‏ 
a G Gh A‏ مَحَافةء قال: Gaga gi‏ 


أَنّي قد غفرت لهب > قال: يقول UE‏ من AN‏ :ننه فلن 


ور 8 م 


4 Ht y BN PT لحاجة» قال: هم‎ Lao! | ليس منْهُم‎ 
TEN J5 


001. Diceritakan oleh Qutaibah bin Sa'id, diceritakan oleh Jarir, dari A'masy, 
dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah Radhiyallahwanhu yang berkata bahwa 
Rasululllah Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, “Sesungguhnya Allah 
mempunyai para malaikat yang selalu berkeliling di jalanjalan dan mencari 
ahli dzikir. Apabila mereka menemukan sekelompok kaum yang berdzikir 
kepada Allah, mereka saling memanggil, “Kemarilah mendatangi hajat kalian 
(yang kalian cari)! Kemudian mereka mengelilingi kaum tersebut dengan 
sayap-sayapnya sampai ke langit dunia. Rabb mereka bertanya kepada 
mereka, padahal Dia sebenarnya lebih mengetahui dari mereka, Apa yang 
diucapkan hamba-hamba-Ku?' Beliau bersaba, "Mereka menjawab, “Mereka 
mengucapkan Mahasuci Engkau, Mahabesar Engkau, memuji Engkau dan 
mengagungkan Engkau." Dia bertanya, Apakah mereka melihat-Ku?” Beliau 
bersabda, “Mereka menjawab, "Tidak. Demi Allah, mereka tidak melihat-Mu.' 
Beliau bersabda, ‘Dia bertanya, “Bagaimana jika mereka melihat-Ku?” Beliau 
bersabda, “Mereka menjawab, Andaikan mereka melihat-Mu, niscaya mereka 
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lebih bersemangat beribadah, mengagungkan dan memuji-Mu, dan lebih banyak 
bertasbih.” Dia bertanya, Apa yang mereka minta kepada-Ku? Beliau bersabda, 
“(Mereka menjawab], Mereka minta kepada-Mu (karunia) surga.' Beliau 
bersabda, “Dia bertanya, Apakah mereka melihat surga?” Beliau bersabda, 
“Mereka menjawab, “Tidak. Demi Allah, mereka tidak melihat surga.’ Dia 
bertanya, 'Bagaimana jika mereka melihat surga." Beliau bersabda, “Mereka 
menjawab, Andaikan mereka melihatnya, niscaya mereka menginginkannya sekali, 
sangat mendambakannya dan besar sekali harapannya.' Dia bertanya, ‘Dari 
apa mereka berlindung?” Beliau bersabda, “Mereka menjawab, “Dari (siksa) 
neraka.” Dia bertanya, Apakah mereka melihatnya?” Beliau bersabda, “Mereka 
menjawab, “Tidak, wahai Rabb kami, demi Allah, mereka tidak melihatnya." 
Dia bertanya, ‘Bagaimana jika mereka melihatnya?” Beliau bersabda, “Mereka 
menjawab, Andaikan mereka melihatnya, niscaya mereka semakin menghindar 
dan semakin takut darinya.” Kemudian Dia (Allah) berfirman, “Saksikan oleh 
kalian bahwa Aku telah mengampuni (dosa-dosa) mereka." Salah satu malaikat 
berkata, Di antara mereka ada fulan yang bukan dari kelompok mereka. Dia 
datang hanya untuk sebuah keperluan." Dia berfirman, Mereka adalah orang- 
orang yang duduk dalam satu majlis. Tidak akan sengsara orang yang duduk 


bersama mereka.” 


Hadits tentang Keutamaan Dzikir dari Shahih 
Muslim 


Bab: Majalis Adz-Dxikr, juz X (dari Hamisy Al-Oasthalani) 

Dan aa SIA عن ابي‎ -Y 
Aa يار‎ Ke AE WIS قَالَ: رين لله‎ - la 
AS 12 Las فإذا وجدوا‎ Sa مجالس‎ Oa 


عرص ا همي - اس نش ماه ,23 همه # س6 دوس $ Ore O‏ ر 


مَحَهُم abah) IS)‏ بَعْضًا بأجنحتهم Ga AN Nai Si‏ 
الجا الد فاا لض نرا Lp‏ وَصَعَدُوا إلى السّمَاء قال: 
a A A3 65.‏ ع اس At Ta‏ 

A‏ الله -حَرَوَحَل- وهو اعم بهم-: م نأَيْنَحتكم؟ فيقولون: 


3. 


a‏ عند sy ae‏ في PIN‏ خوك رکرو کل 


SN sas DANA‏ ل قال: ú;‏ يسألوني؟ قالوا: 
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2 2 


Neng‏ جك A Jag db‏ قالوا: لاء 
َالَ: UG‏ روا حتي؟ قالوا: Ha‏ قال: وسم 
AJE adi‏ من تارك با رب قال: وَل Dh‏ تاري؟ 
IES AJE‏ اري؟ قالوا: Sy ikan‏ 


r 


£ 
w pe í 


ي — 


Nb ge‏ لهي Gala‏ ما aa JE‏ مما 
i 1‏ ت لهم» عطيتهم لواء 0 

شيعو عفر TETI‏ 

Pd te‏ ع 


استجارواء قال: يقولون: Te‏ فيهم فلان عبد خطاى إنما مر 


N 


” 


(gali‏ مَعَهُمْ قال: فيقول: وَلَهُ غفرت» هُم القرم» لا يشقى 
بهم حليسهم). i‏ 


002. Dari Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu bahwasanya Nabi Shallallahu alaihi 
wa sallam bersabda, “Sesungguhnya Allah Tabaraka wa Ta'ala mempunyai 
para malaikat yang selalu berjalan-jalan, [yaitu] selain para malaikat penjaga 
dan pencatat amal, yang mencari majlis-majlis dzikir. Apabila mereka 
menemukan sebuah majlis dzikir, maka [para malaikat] itu duduk bersama 
mereka [orang-orang yang berzikir). Mereka [para malaikat] berkerumun 
saling membentangkan sayap-sayapnya hingga penuh sampai ke langit dunia. 
Apabila orang-orang yang berdzikir telah bubar, mereka kembali naik ke 
langit. Kemudian Allah Azza wa jalla bertanya kepada mereka, padahal 
Dia lebih tahu daripada mereka, ‘Kalian datang dari mana?' Mereka menjawab, 
‘Kami datang dari hamba-hamba-Mu di bumi. Mereka bertasbih, bertakbir, 
bertahlil, bertahmid, dan memohon kepada-Mu.' Dia (Allah) bertanya, ‘Mereka 
minta apa kepada-Ku?' Mereka menjawab, 'Mereka memohon surga-Mu." Dia 
bertanya, Apakah mereka melihat surga-Ku?' Mereka menjawab, “Tidak, wahai 
Rabb kami.' Dia bertanya, “Bagaimana jika mereka melihat surga-Ku?” Mereka 
menjawab, ‘Mereka minta perlindungan kepada-Mu.’ Dia bertanya, “Dari apa 
mereka minta perlindungan kepada-Ku?’ Mereka menjawab, ‘Dari neraka-Mu, 
wahai Rabb kami.” Dia bertanya, Apakah mereka melihat neraka-Ku?' Mereka 
menjawab, ‘Tidak.’ Dia bertanya, ‘Bagaimana jika mereka melihat neraka-Ku?” 
Mereka menjawab, 'Mereka akan minta ampunan kepada-Mu.' Dia berfirman, 
Aku telah mengampuni mereka, memberi apa yang mereka minta, dan Aku 
memberikan perlindungan dari yang mereka minta untuk dilindungi.” Para malaikat 
berkata, Wahai Rabb kami, di antara mereka ada si fulan. Dia seorang yang 
banyak berbuat dosa. Sebenarnya dia hanya lewat, lalu ikut duduk bersama 
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mereka.” Dia berfirman, “Dia juga Aku ampuni. Mereka semua adalah satu 
kelompok, tidak ada seorang pun di antara mereka yang akan sengsara.” 


Hadits tentang Keutamaan Dzikir dari Shahih 
At-Turmudzi 


Bab: Ma Ja'a: Inna lillahi Mala “ikatan Sayyahina fil-Ardh, juz II, hlm. 
280. 


2 P 
4 ra مده‎ oÊ سودي‎ a 
5 


A Z 0 K Wi A fo, 
الخدري -رضي الله‎ pasan SP عن ابي‎ -٣ 


a g s ا هك‎ 5, S 2 T -Aor 
قال: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم: (إن لله‎ -a 
e 5 st. ۾‎ sega of م‎ D kih 
في الأرض» فضلا عن كتاب الناس» فإذا‎ ln ملائكة‎ 
ng, Bo E 27, o و > ايه مزع مر‎ 2 `g -r 
Pa إلى‎ lE وَحَدُوا أقرامًا يذكرون الل‎ 


P 2 r A r 
AD ر‎ Wi 
= eai 

r 


Oto‏ فيحُفون بهم A‏ السّمّاء AN‏ فيقول الله: de‏ أي 
مسوك an‏ قَال: فيَُول: Jah‏ رأوْني؟ فيفولون: 
JBS‏ َيقول: YG‏ رأؤني؟ قال: IPP soya‏ 


0 2 2 Aa S TEPE? ec. gi. FA 
ذكراء قال:‎ WIN تَحْمِيدَاء وَأَشَّدَّ تمجيدًاء‎ KENA ASI 


a 9 > Bei sa ie 2 an A 4 e ر‎ dp? A 
وأي شىء يطابُون؟ قال: فيقولون: يطلبون الجنة‎ Jih 
# 


D A r r 7 ا مې سے اگ‎ pa aA A 
قال: فيُقولون: لا قال: فيقول:‎ La, قال: فيقول: وهل‎ 
WAS Gah فيُقولون: لو‎ AA ur 
0, 8 fo D SEN Sa Tab Bak شق‎ 
طلباء وأشد عليها حرصاء قال: فيُقول: اى شيع‎ 


A AA‏ 4 و تتم صرف ا اي © عزوم 
يتعوذون؟ لوا: يتعوذون من النار» قال: فيقول: وهل رأوها؟ 


Kant ووم‎ Hate Tn aaa a E ۹ OE 


- 
ملظ و عم 


ا BATAN‏ ل امف KENI KE‏ 
فيقولون: لاء فيقول: فكيف لو رأوها؟ فيقولون: لو راوها 


2a ad. 9‏ سم fr‏ رك Ta 29 Go‏ رم رش ور را 
كاثوا اشد منها هرباء وأشد منها خحوفاء واشد منها تعوذاء 
Hola of ag AI A‏ جه ير sa‏ رجه | مم له 
قال: فيقول: فإني أشهد كم أني قد غفرت لهم» فيقولون: إن 
1 ع بي 2 


5-0 ا‎ a - -ý ə ع او لابق‎ aa 
جاء لحاجة» فيقول: هم‎ Las) weg فيهم فلانا الخطاء لم‎ 
ره 34 ل‎ E EA jati 
القوم لا يشقى لهم جليس).‎ 


003. Dari Abu Hurairah dan Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahw'anhu, mereka 
berdua berkata, “Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, 
“Sesungguhnya Allah mempunyai para malaikat yang berjalan berkeliling 
di bumi -(yaitu) selain para malaikat yang bertugas menulis amal perbuatan 
manusia -. Apabila mereka menemukan orang-orang yang sedang berdzikir 
kepada Allah, mereka saling memanggil, Marilah mendatangi apa yang kalian 
cari!” Kemudian mereka mendatangi dan menaungkan Isayap-sayap mereka) 
hingga ke langit dunia. Allah bertanya, 'Kalian meninggalkan hamba-hamba- 
Ku dalam keadaan sedang mengerjakan apa?” Mereka menjawab, ‘Kami 
meninggalkan mereka dalam keadaan sedang memuji, mengagungkan, dan 
berdzikir kepada-Mu.' Allah bertanya, Apakah mereka melihat-Ku!' Mereka 
menjawab, ‘Tidak.’ Allah bertanya, "Bagaimana jika mereka melihat-Ku?' 
Mereka menjawab, Andaikan mereka melihat-Mu, niscaya mereka lebih 
bersemangat memuji, mengagungkan, dan berdzikir kepada-Mu.' Allah bertanya, 
Apa yang mereka imginkan?' Mereka menjawab, “Mereka menginginkan surga." 
Allah bertanya, Apakah mereka melihatnya?" Mereka menjawab, “Tidak.” Allah 
bertanya, ‘Bagaimana jika mereka melihatnya? Mereka menjawab, Andaikan 
mereka melihatnya, niscaya mereka lebih bersemangat untuk mencari dan 
mengharapkannya.' Allah bertanya, “Dari apa mereka minta perlindungan?” 
Mereka menjawab, “Mereka minta perlindungan dari neraka.” Allah bertanya, 
Apakah mereka melihatnya?’ Mereka menjawab, ‘Tidak.’ Allah bertanya, 
"Bagaimana jika mereka melihatnya?” Mereka menjawab, Andaikan mereka 
melihatnya, niscaya mereka semakin lari, semakin takut, dan semakin mohon 
perlindungan darinya.’ Beliau bersabda, “Kemudian Allah berfirman, 
'Saksikanlah oleh kalian bahwa Aku telah mengampuni mereka.” Para malaikat 
berkata, 'Sesungguhnya di antara mereka ada si fulan, seorang yang suka berbuat 
salah. (Sebenarnya) dia tidak menginginkan mereka. Dia hanya datang untuk 
suatu keperluan.” Allah berfirman, ‘Mereka adalah kaum (orang-orang) yang 
tidak akan sengsara siapa saja yang duduk bersama mereka.” 


At-Turmudzi berkata, “Hadits hasan shahih.” 
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Penjelasan 


Al-Qasthalani menjelaskan bahwa redaksi hadits riwayat Al- 
Bukhari: Sy Jal osi gajah في‎ yi semakna dengan yang diriwayatkan 
Imam Muslim dengan redaksi yang berbeda: 
مَجَالِىَ الذكر‎ SA الأرض‎ 35260. Maksudnya adalah para malaikat 
berkeliling di muka bumi untuk mencari majlis-majlis dzikir, yakni 
tempat-tempat yang digunakan untuk berdzikir kepada Allah Ta'ala. 
Ketika para malaikat tersebut menemukan orang-orang yang 
berdzikir, mereka saling memanggil, “Kemarilah mendatangi hajat yang 
kalian cari.” Kemudian para malaikat itu mengelilingi orang-orang 
yang berdzikir dengan membentangkan sayap-sayapnya di sekitar 
mereka sehingga para malaikat itu memenuhi ruang angkasa hingga 
ke langit dunia. 

Dalam riwayat Muslim (hadits nomor 2] ada tambahan kata 
fudhlan yang merupakan jamak dari kata fadhil (yang utama) yang 
menjadi sifat dari as-sayyarah. Dengan demikian artinya adalah para 
malaikat yang banyak melakukan perjalanan yang mempunyai 
keutamaan. 

Imam At-Turmudzi meriwayatkan (hadits nomor 3] dengan 
redaksi fadhlan ‘an kuttabinnas. Artinya, para malaikat itu bukan 
malaikat yang mencatat amal perbuatan baik dan buruk manusia. 
Mereka adalah para malaikat tambahan selain malaikat al-katabah 
(para pencatat), malaikat al-hafazhah (para penjaga), dan malaikat- 
malaikat lain yang bertugas mengatur makhluk. Mereka tidak 
mempunyai tugas khusus selain mencari dan mengelilingi orang- 
orang yang berdzikir. | 


Redaksi Al-Bukhari: gh eg ging dan redaksi Muslim: 
eat Lan gan حن‎ tidaklah bertentangan. Artinya, para malaikat 
mengelilingi orang-orang yang berdzikir dengan membentang- 
kan sayapnya kepada mereka. 

Sabda beliau Shallallahu'alaihi wa sallam, “Allah lebih tahu 
daripada mereka (para malaikat)” merupakan anak kalimat yang 
berfungsi sebagai keterangan untuk mengantisipasi terjadinya 
kesalahpahaman mengenai pertanyaan Allah kepada malaikat dalam 
hadits ini. Hikmah pertanyaan Allah kepada para malaikat mengenai 
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hamba-hamba-Nya adalah untuk menjelaskan keutamaan anak 
keturunan Adam daripada malaikat yang pernah bertanya [kepada 
Allah, yaitu ketika Dia hendak menciptakan Adam dan 
kaken sebagai khalifah di muka bumi): 


عم ول 


لوا Je‏ فيا AA‏ فيا ونيك ال مون 


“Mereka berkata, “Mengapa Engkau hendak menjadikan [khalifah] di bumi itu 
orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal 
kami senantiasa bertasbih dengan memuji-Mu dan menyucikan-Mu.” (Surat Al- 
Bagarah (2): 30). 

Melalui peristiwa itu [aktivitas di majlis-majlis dzikir], para 
malaikat menyaksikan sendiri bahwa manusia juga suka membaca 
tasbih kepada Allah dan mengagungkan-Nya, padahal mereka tidak 
melihat-Nya dan mereka mempunyai syahwat, sedang para malaikat 
tidak mempunyai syahwat dan tidak pula mempunyai kecenderungan 
kepada perbuatan negatif. Hal inilah yang menjadi titik tolak 
pengakuan malaikat terhadap keutamaan manusia. 

Sabda Shallallahu'alaihi wa sallam: “Mereka adalah sekelompok 
orang yang tidak akan sengsara orang yang duduk bersama mereka.” 
Artinya, Allah Ta'ala mengampuni orang yang menghadiri majlis 
dzikir yang diselenggarakan oleh sekelompok kaum meskipun 
kedatangannya itu untuk suatu keperluan dan tidak ada niat untuk 
melakukan dzikir bersama mereka. Hal ini karena menghadiri majlis- 
majlis dzikir itu dapat menghidupkan hati yang telah mati. Demikian 
ini merupakan pujian terhadap keutamaan majlis-majlis dzikir dan 
ibadah serta keutamaan menghadirinya. Ibadah di sini meliputi 
semua macam ibadah, seperti mengkaji dan mempelajari ilmu 
[syar'i], membaca Al-Qur'an, berdzikir, bertahlil, dan lain 
sebagainya. Semua itu adalah majlis yang penuh dengan cahaya dan 
kehidupan. Wallahu a'lam. 


kykt 
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Hadits “Apabila seorang hamba mengucapkan 
La ilaha illallah, maka Allah berfirman 
Benar hamba-Kv” 


Ibnu Majah meriwayatkan dalam Sunan-nya dalam Bab: Fadhli La 
Ilaha Ilallah, juz Il, hlm. 219.. 


بر ھ٤‏ 3 Ja SA An‏ ع م TR sg‏ £ 
Pt‏ ابي | إسحاق عن الاغر أبي sa‏ أنه شهد على — 
WE‏ 3#- اس > 


هريره واي سعيد sp‏ -رضي الله -u4‏ انهما شهدا 
على رسول الله BN‏ لله maag a ale‏ قال: NAN E Eh‏ 
A‏ 


Ni a أك وَإذا قال الْعيْدُ: لا‎ ui, at إلا‎ BL لآ‎ asas 
- ر‎ 0. PEJ PA Or ملا 5 - 2نیم‎ o A 
قال‎ lal 9 و‎ Li الله وحدم قال: صد عبدي» لا إله إلا‎ 
5 Pa میم و‎ ma #7 2 39 TE ا 2 ا‎ 
قال صدق عبديء لا إله إلا‎ ca) لا إله إلا الله وحده لا شريك‎ 
لاله لَه املك وله اليد‎ : EE شَرِيك لي» وإذا قال:‎ NAH 
SI AA ولي‎ JAN عَبّدي لا إِله إلا أئاء لي‎ Gae قال‎ 
و‎ Ng 3 اه‎ ie r - r 

قال: لا Jt‏ إلا a)‏ ولا حو ولا قو إلا بالل قال : صدق Gas‏ 
FY AP‏ 5 ا 2 ,33“ 2 KN‏ 

لا إله إلا أناء ولا حول ولا قوة إلا بي). 


قال Gray gl‏ قال deng Jus SM‏ لاسي 


جَعفر: ما قال؟ فقال: (مَنْ Car‏ ¿ عند موته OB aana AA‏ 


# 


004. Dari Abu Ishaq, dari Al-Agharr Abu Muslim, dia bersaksi bahwa Abu 
Hurairah dan Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahw anhuma keduanya bersaksi 
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bahwa Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, “Apabila seorang 
hamba mengucapkan La ilaha illallah wallahu akbar (Tidak ada sesembahan 
[yang benar lagi berhak diibadahi) kecuali Allah, dan Allah Mahabesar), 
maka Allah Azza wa jalla berfirman, “Benar hamba-Ku. Tidak ada sesembahan 
(yang benar lagi berhak diibadahi! selain Aku, dan Aku-lah Allah Yang Mahabesar.' 
Apabila seorang hamba mengucapkan La ilaha illallahu wahdah (Tidak ada 
sesembahan (yang benar lagi berhak diibadahi) kecuali Allah saja), Allah 
berfirman, ‘Benar hamba-Ku. Tidak ada sesembahan (yang benar lagi berhak 
diibadahi) kecuali hanya Aku.” Apabila seorang hamba mengucapkan La ilaha 
illallahu wahdahu la syarika lah (Tidak ada sesembahan [yang benar lagi 
berhak diibadahi) kecuali Allah saja yang tiada sekutu bagi-Nya), Allah 
menjawab, “Benar hamba-Ku. Tidak ada sesembahan (yang benar lagi berhak 
diibadahi) kecuali Aku dan tiada sekutu bagi-Ku.' Apabila seorang hamba 
mengucapkan La ilaha illallahu lahul-mulku wa lahul-hamdu (Tidak ada 
sesembahan (yang benar lagi berhak diibadahi) kecuali Allah, hanya bagi- 
Nya segala kerajaan dan hanya bagi-Nya segala pujian), Allah menjawab, 
‘Benar hamba-Ku. Tidak ada sesembahan [yang benar lagi berhak diibadahi) 
kecuali Aku, hanya bagi-Ku segala kerajaan dan hanya bagi-Ku segala pujian.’ 
Apabila seorang hamba mengucapkan La ilaha illallahu wa la haula wa la 
quwwata illa billah (Tidak ada sesembahan (yang benar lagi berhak diibadahi) 
kecuali Allah, tiada daya dan kekuatan kecuali dengan (pertolongan) 
Allah), maka Allah menjawab, ‘Benar hamba-Ku. Tidak ada sesembahan [yang 
benar lagi berhak diibadahil kecuali Aku, dan tiada daya dan kekuatan kecuali 


dengan (pertolongan/-Ku.” 

Abu Ishag berkata, “Kemudian Al-Agharr mengatakan sesuatu 
yang tidak dapat aku pahami. Kemudian aku tanyakan kepada Abu 
Ja'far apa yang ia (Al-Agharr| katakan. Kemudian dia (Abu Ja'far] 
berkata, “Barangsiapa diberi karunia untuk mengucapkannya ketika 
meninggal dunia, niscaya tidak akan disentuh oleh api neraka.” 


Penjelasan Hadits 4 


Mengenai periwayatan hadits tentang keutamaan La ilaha 
illallah, Al-Agharr Abu Muslim menyatakan bahwa ia menyaksikan 
Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu dan Abu Sa'id Al-Khudri 
Radhiyallahu anhu sama-sama meriwayatkan hadits di atas dari 
Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam yang beliau terima dari Allah 
Ta'ala. Mereka berdua dalam kondisi yakin terhadap apa yang mereka 
dengar dan yang mereka riwayatkan. Persaksian yang mereka 
ucapkan adalah persaksian yang hag yang tidak mengandung 
keraguan dan praduga sedikit pun. Oleh karena itu, mereka berdua 
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pupa menanggung dosa akibat persaksian itu jika tidak sesuai dengan 
kenyataan. Pemakaian persaksian dalam periwayatan hadits di atas 
berfungsi sebagai penegasan. 

Makna hadits di atas adalah bahwa Allah Tabaraka wa Ta'ala 
meridhai beberapa macam dzikir sebagaimana yang terdapat dalam 
hadits yang diucapkan seorang hamba dengan penuh keyakinan. 


Buah dari pembenaran dirinya adalah bahwa Allah meridhai, 
menerima, dan memberinya pahala yang baik dan besar atas apa 
yang diucapkannya. 

Maksud ucapan Al-Agharr yang disampaikan Abu Ja'far kepada 
Abu Ishag “Barangsiapa diberi karunia untuk mengucapkannya ketika 
meninggal dunia, niscaya tidak akan disentuh oleh api neraka” adalah 
bahwa sesungguhnya orang yang senantiasa yakin terhadap dzikir 
ini (yakni: La ilaha illallah] hingga ketika hendak meninggal dia 
dikaruniai kemampuan untuk mengucapkannya, baik secara lisan 
maupun keyakinan dalam hati, maka dia akan diselamatkan oleh 
Allah Ta'ala dari api neraka. Hal itu karena dia biasa mengucapkan: 


و Ma DAR Mun Toe Ba‏ .3 و 
لآ إلهَ إلا الله AA‏ لآ إلهَ إلا الله وحده لا شريك له له 


s 
A 2 ? 


املك وله الْحَمْدُ لآ إِلَهَ إلا الله» ولا حول NG‏ 33 إلا بالله 


“Tidak ada sesembahan [yang benar lagi berhak diibadahil selain Allah. Allah 
Mahabesar. Tidak ada sesembahan [yang benar lagi berhak diibadahi) selain 
Allah Yang Maha Esa yang tidak ada sekutu bagi-Nya. Tidak ada sesembahan 
(yang benar lagi berhak diibadahil selain Allah, hanya bagi-Nya segala kerajaan 
dan hanya bagi-Nya segala pujian. Tidak ada sesembahan (yang benar lagi berhak 
diibadahi) selain Allah dan tiada daya dan kekuatan kecuali dengan pertolongan 
Allah". 


Ini adalah sejumlah kalimat yang seharusnya banyak 
diucapkan. Wallahu a'lam. 


xxx % 
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Hadits tentang Keutamaan Orang-Orang yang 
Suka Memuji Allah 


An-Nasa'i meriwayatkan dalam Sunan-nya, dalam Bab: Fadhlil- 
Hamidin, juz II, hlm. 220. 


وت عن عبد الله بن Ab‏ رضي الله ME‏ أن رسول الله 
-صلى الله عليه وَسَلمّ- ai‏ أن عَبْدَا مِنْ عِبّادٍ الله قَال: 
زيارب لَك JI ES Aah‏ وخهك وَلِعَظِيم 
اطا ا AA‏ فلم يدْريَا كيف HS‏ 


r Fer م‎ 4 r 03 &- 7 r Z, -% r > P 4 
لا‎ akan إن عَبْدَكَ قد قال‎ A يا‎ YANA Jp فصّعدًا‎ 
r 0 Pa م‎ 


ندري كيف NGE‏ قال الله عر وَجَل- وَهُوَ Jala AE‏ 
سرج AL‏ 


NU قال:‎ ah رب‎ NG قال عَبْدِي؟‎ KE Te 
A aa 2 - 8 5 e 4 As 2 Ws jer? 
وعظيم سلطانك فقال الله‎ D لجلال‎ a كما‎ 1 
SG AA 


* 


005. Dari “Abdullah bin Umar Radhiyallahu'anhuma bahwa Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam pernah menceritakan kepada mereka (para 
sahabat) bahwasanya ada salah seorang hamba di antara hamba-hamba Allah 
yang mengucapkan [dzikir]: Ya rabbi, lakal-hamdu kama yambaghi lijalali 
wajhika wa li'azhimi sultharik (artinya) “Ya Rabbku, hanya bagi-Mu segala pujian 
sebagaimana yang pantas terhadap kemuliaan wajah-Mu dan keagungan 
kekuasaan-Mu.” Dzikir ini ternyata menyulitkan kedua malaikat (pencatat 
amal perbuatan) karena mereka berdua tidak tahu bagaimana harus 
mencatatnya! Kemudian mereka berdua naik ke langit dan berkata, “Ya 
Rabb kami, sesungguhnya seorang hamba-Mu mengucapkan ucapan yang kami 
tidak tahu bagaimana mencatamya.” Allah Azza wa jalla bertanya -padahal 
Dia sebenarnya lebih tahu terhadap apa yang diucapkan hamba-Nya itu-, 
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"Apae yang diucapkan hamba-Ku?” Mereka menjawab, “Sesungguhnya dia 
mengrcapkan [artinya] “Ya Rabbku, hanya bagi-Mu segala pujian sebagaimana 
yang pantas terhadap kemulian wajah-Mu dan keagungan kekuasaan-Mu.” Allah 
Azza wa jalla berfirman, “Tulislah sebagaimana yang diucapkan hamba-Ku itu 
hingga dia menemui-Ku. Nanti Aku yang akan memberi pahala kepadanya.” 


Penjelasan Hadits 5 


Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam bercerita kepada para 
sahabat bahwa ada seorang hamba yang berdoa (artinya) “Ya Rabbku, 
hanya bagi-Mu segala pujian sebagaimana yang pantas terhadap 
kemuliaan wajah-Mu dan keagungan kekuasaan-Mu.” Dzikir ini 
ternyata menyulitkan kedua malaikat (pencatat amal perbuatan) 
karena mereka berdua tidak tahu bagaimana harus mencatatnya. 
Kalimat ini terasa berat bagi kedua malaikat tersebut dan mereka 
tidak tahu kadar pahala yang harus mereka catat bagi orang yang 
mengucapkannya. Hal ini karena pahala bacaan kalimat itu sangat 
besar yang ukurannya hanya diketahui oleh Allah Ta'ala, sedangkan 
Dia tidak memberitahukan kadar besarnya kepada kedua malaikat 
itu. Wallahu a'lam. 

Dalam Al-Qamus dikatakan: “adhala bihi al-amru: isytadda bihi 
al-amru ka adhal. (selesai). Artinya, kalimat ini terasa berat bagi 
kedua malaikat tersebut. 


.... 
Hadits tentang Nabi Shallallahu'alaihi wa sallam 


Banyak Membaca Subhanallahi wa bihamdih, 
astaghfirullah, wa atubu ilaih 


Dari Shahih Muslim, dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Ma Yugalu 
Fir-Ruku' Was-Sujud, juz III, hlm. 128 (dari Hamisy Al-Oasthalani). 


” 
000 ” 
٠ 


Te f, sor م م‎ sat تس براه‎ za. 
LA (NI حَدئني محمد بن المثنى› حدتني عبد‎ -1 
A - 3 Ze -o IM a Ê 26 چ‎ 2 - 8 AA r 
دَاوَدء عن عامر» عن مُسروق» عن عائشة -رضي الله‎ 
# # 
AES arc A 7 2 4 PA 5 P or 5 ~o 
نهمًا- قالت: كان رسول الله -صلى الله عليه وسلم-‎ 
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م 


كير من O adi‏ الله asn‏ اطي اله LA‏ 


فقلت: يا رَسُول e cai‏ سان الله 


uh, 7 pi Í Tve ۶‏ له فقال: IP‏ ري 


م 


و eg‏ فإذا Gah‏ کرت مر“ 
قول: سْبْحَانَ الله وَبِحَمْدِو anah‏ الله وأثوب cah‏ فقذ 


م r af‏ ام هن 


D NA‏ ا pe‏ الله E‏ ورایت الاس يدون في 


P 


z 
0 


دين الله فوَاجًا فسح ب data‏ رَبك ag‏ إل كان OF‏ 


006. Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Al-Mutsanna, telah 
menceritakan kepadaku Abdul A'la, telah menceritakan kepadaku Dawud, 
dari “Amir, dari Masruq, dari Aisyah Radhiyallahu'anha, dia berkata, 
“Bahwasanya Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam banyak mengucapkan 
subhanallah wa bihamdih, astaghfirullah, wa atubu ilaih [artinya] Mahasuci Allah 
dan dengan memuji-Nya, aku mohon ampun kepada Allah, dan aku bertaubat 
kepada-Nya. Aku bertanya, “Ya Rasulullah, aku lihat engkau banyak 
mengucapkan subhanallah wa bihamdih, astaghfirullah, wa atubu ilaih." Beliau 
menjawab, “Rabbku Azza wa jalla telah memberitahu aku bahwa aku akan 
melihat tanda pada umatku. Apabila melihatnya, aku memperbanyak 
mengucapkan subhanallah wa bihamdih, astaghfirullah, wa atubu ilaih. Sungguh, 
aku telah melihatnya (yaitu Surat An-Nashr (110):1-3, yang artinya) Apabila 
telah datang pertolongan Allah dan kemenangan, dan kamu melihat manusia 
masuk agama Allah dengan berbondong-bondong, maka bertasbihlah dengan 
memuji Rabbmu dan mohonlah ampun kepada-Nya. Sesungguhnya Dia adalah 
Maha Penerima taubat.” . 


Penjelasan Hadits 6 


Imam Muslim meriwayatkan hadits senada dengan redaksi 
yang sedikit berbeda: 


Hd Hakan EA 00 
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-ġe G -oS و و‎ 


Pp‏ 4 وسجوده: سْبْحَائكَ akadang G A‏ الله اغف 
Sa sa Ca‏ 


“Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam dalam ruku‘ dan sujudnya banyak 
mengucapkan Subhanakallahumma rabbana wa bihamdihi allahummaghfir li 
[artinya] Mahasuci Engkau ya Allah, ya Rabb kami dan dengan memuji-Nya, 
ya Allah, ampunilah aku, beliau selalu mengamalkan perintah yang 
terkandung dalam Al-Qur'an.” . 

Imam An-Nawawi Rahimahullah menjelaskan bahwa makna 
yata “awwalul-gur “an adalah mengamalkan sesuatu yang 
diperintahkan kepada beliau yang terkandung dalam firman-Nya: 


KF إل كان‎ An NG بحمد‎ pera 9 
“Maka bertasbihlah dengan memuji Rabbmu dan memohonlah ampunan kepada- 
Nya. Sesungguhnya Dia adalah Maha Penerima taubat.” (Surat An-Nashr (1101: 
3). 

Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam banyak mengucapkan 
kalimat yang indah lagi sederhana ini sesuai dengan yang 
diperintahkan dalam ayat tersebut. Beliau membacanya ketika 
sedang ruku' dan sujud karena dua keadaan ini lebih utama daripada 
keadaan-keadaan yang lain. Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam 
memilih dua kondisi itu Iruku' dan sujud] untuk melaksanakan 
kewajiban yang diperintahkan kepadanya dengan tujuan agar lebih 
sempurna dalam melaksanakannya. Hal ini karena kesadaran untuk 
tunduk kepada Allah dalam kondisi ruku' dan sujud itu lebih jelas 
dan lebih kuat daripada kondisi lainnya. 


Pengertian Subhanallah adalah membebaskan daa menyucikan 
Allah dari segala sifat kurang (tidak sempurna) dan dari segala sifat 
makhluk-Nya. Wabihamdihi berarti hanya karena taufiq, hidayah, 
dan kemurahan-Mu aku bertasbih menyucikan-Mu, bukan karena 
daya dan kekuatanku semata. 

Ucapan tasbih dan tahmid itu mengandung rasa syukur dan 
pengakuan atas nikmat Allah. Adapun istighfar yang dilakukan 
Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam, padahal beliau telah diampuni 
segala dosanya, adalah sebagai bentuk penghambaan dan kebutuhan 
beliau kepada Allah. Wallahu a'lam. (Selesai ucapan An-Nawawi). 
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Hadits tentang Orang yang Menjelang Kematiannya 
Membaca Syahadat La ilaha illallah 


At-Turmudzi meriwayatkan dalam Jami'-nya dalam Bab: Fiman 


Yamutu Wa Huwa Yasyhadu An La Ilaha Illallah. 


عله ارام 


y eo- ¥‏ مم مه Wi a‏ موب Doe‏ ,3 7 
- عن عبد الله بن عمرو بن العاص -رضي الله عنهما- يقول: 
ر 2 9 E a A‏ و fbs LO‏ 
قال رسول الله -صلى الله عليه و سلم-:(إن الله سيخلص رحلا 
at ə‏ 2 و 5 20 ET o Pa‏ وا ð v‏ 7 
من أمتي على رعوس الخحلائق يوم القيامة» فينشر له تسعة وتسعين 
تو .2 y‏ ا لك فق 43 يون Ka A‏ 
a SB aa A E a‏ 2 27 4 ب 3 سن srz 2 Ar‏ 
أظلمك كتبتي الحافظون؟ فيقول: لاء يا رب» فيقول: أفلك 
ik‏ ل ا a‏ ا San a N ena‏ 
عذر؟ فيقول:لاء يا رب» فيقول: بلی» إن لك حسنة» Yap‏ ظلم 
ماقام K ron,‏ وس An 2 of z. Apa‏ 
عليك (ll‏ فتخرّج بطاقة» فيها OLS‏ لا إلهَ ! 
A A Saue 2 .. P‏ مه ro A á 3 kh 2 z‏ 4 < 
ما هذه البطاقة مع هذه السجلات؟ HA EA‏ لا cal‏ ا 
pa 2 A 0 T 3 7 K‏ و 
تو ضع السجلات غة»و البطاقة ف كفة فطاشت السحلار- 


2 e 8.0. è rkr 


ونقلت البطاقة» فلا يتقل paha‏ الله أَحَدٌ). 


007. Dari 'Abdullah bin 'Amr bin Ash Radhiyallahu'anhuma, dia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, “Sesungguhnya Allah akan 
menyelamatkan seseorang dari umatku di hadapan seluruh makhluk pada 
hari Kiamat kelak. Kemudian Allah memberikan sembilan puluh sembilan 
dokumen kepadanya. Setiap dokumen panjangnya sejauh mata memandang. 
Kemudian Dia [Allah] bertanya, ‘Apakah ada sesuatu yang kamu ingkari dari 
ini [semua]? Apakah kamu merasa dizhalimi oleh para malaikat penjaga-Ku?’ 
Dia menjawab, ‘Tidak, wahai Rabbku.' Dia (Allah) bertanya, Apakah kamu 
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mempunyai udzur falasan)” Dia menjawab, ‘Tidak, wahai Rabbku.' Dia 
berfirman, Bahkan, kamu mempunyai kebaikan. Pada hari ini, kamu tidak akan 
dizhalimi.' Kemudian dikeluarkanlah sebuah kartu yang di dalamnya 
lterrulis) asyhadu alla ilaha illallahu wa asyhadu anna muhammadan ‘abduhu 
wa residu [artinya] aku bersaksi bahwa sesungguhnya tidak ada sesembahan 
iyang benar lagi berhak diibadahi) kecuali Allah dan aku bersaksi bahwa 
Muhammad adalah hamba dan rasul-Nya. Kemudian Dia [Allah] berfirman, 
"Datanglah timbanganmu!' Dia bertanya, "Wahai Rabbku, apalah [artinya] sehelai 
kertas ini dibanding dengan dokumen-dokumen [amalan] ini?! Dia [Allah] 
menjawab. “Sesungguhnya kamu tidak akan dianiaya.' Beliau bersabda, 
"Kemudian dokumen-dokumen itu diletakkan di anak timbangan dan 
selembar kertas itu (diletakkan; di anak timbangan [yang lain]. Ternyata, 
dokumen-dokumen itu menjadi ringan dan kertas itu menjadi berat. Tidak 
ada seorang pun yang lebih berat (jika ditimbang) daripada nama Allah.” 


Abu “Isa At-Turmudzi berkata, “Hadits hasan gharib.” 


008. Ibnu Majah meriwayatkan hadits ini dalam Sunan-nya juga dari 
Abdullah bin Amr bin “Ash Radhryallahw'anhuma, pada Bab: Ma Yurja min 
Rahmatillah Yaumal-Qiyamah dengan lafal yang sama dengan lafal riwayat 
At-Turmudzi. Hanya saja, dia menambah lafal: 


ا 0 2 7 s A A Ae 5 A A 3 PA a A‏ 
ألكَ عَنّْ ذلك Sal‏ فيهاب Ja‏ فيقول: لاء فيقول: بلى» إن 
s$ 5 Pan‏ 2 .5 مم o 1 - ab‏ 
لل عندنا حسئات» ونه لا طلم عليك اليوم 

2 # ” 


'Apakah kamu mempunyai kebaikan?' Orang itu pun menjadi takut dan 
menjawab, “Tidak.” Dia berfirman, ‘Bahkan kamu mempunyai kebaikan. Pada 
hari ini, kamu tidak akan dizhalimi.’ Sampai selesai. 


kkk‏ فنا 


Hadits tentang [Firman Allah] “Aku jadikan kalian 
sebagai saksi bahwa Aku telah mengampuni 
hamba-Ku apa yang ada di antara 
dua ujung lembaran catatannya” 


Al-Imam At-Turmudzi meriwayatkan dalam Jami -nya dalam Bab: 
Al-Jana`iz, juz I, hlm. 183. Dia berkata dengan sanadnya: 
Aor A Wi م هم‎ 


5 7 م Ta a ra‏ ال 
4- عن أنّس بن TU‏ رضي الله عنه- قال: قال رسول اله 
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N 


GAN EE a سر‎ Jah ala SA عو‎ 
Pa 3 yg ai ps 4 Pa mF oo e 
حفظا مِن ليل أو نهاره فيجد الله في اول الصحيفة وقي‎ 


ر 
Zi‏ 


7 4 - 7 -a مايه‎ Ng 
8 أشهد كم أني‎ HE إلا قال الله‎ OS آخير الصَّحِيفَة‎ 
CPI بَيْنَ طرفي‎ sa Dias 


009. Dari Anas bin Malik Radhiyallahu'anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, “Tidaklah dua [malaikat] penjaga yang 
naik [menghadap] Allah (dengan membawa} apa yang mereka catat pada 
malam atau siang, kemudian Allah mendapati kebaikan di awal lembar 
(catatan) dan di akhir lembar [catatan] kecuali Allah Ta'ala berfirman, 
Aku jadikan kalian sebagai saksi bahwa sesungguhnya Aku telah mengampuni 
hamba-Ku apa-apa yang tertulis di antara dua ujung lembaran (catatanjnya.” 


KK 


Hadits tentang Keutamaan Dzikir dan 
Takut kepada Allah Ta'ala 


Abu "Isa At-Turmudzi meriwayatkan (juz II, him. 94): 


eS na Taka‏ لا DONG ah ET‏ ةو" اي 
وسلم- قال: يقول Lagi‏ (احرحوا من النار من ذ كرني يوماء 


010. Dari Anas Radhiyallahw'anhu, dari Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam, 
beliau bersabda, Allah berfirman, “Keluarkan dari neraka orang yang pemah 
berdzikir kepada-Ku pada suatu hari atau orang yang takut kepada-Ku di suatu 
tempat!" | 

Abu “Isa At-Turmudzi berkata, “Hadits hasan gharib.” 


ERT. 
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Hadits tentang Mencurahkan Hati untuk Beribadah 
dan Bertawakal kepada Allah 


Al-Turmudzi meriwayatkan hadits ini dalam Jami'-nya. Dia berkata 
dengan sanadnya: 

“i e ت‎ 3 - Ao. A 5 z 7 or $ É o 

-١‏ عن ابي هريره -رضي الله عنه- عن النبي -صلى الله 


8 م‎ ak BA - A ر‎ ra Y 2 as PL o 
يقول: (يا ابن ادم تفرع‎ Ji عليه و - قال: إن الله‎ 


* سر ےگ مرخ‎ Ayr af #, Zyro سا‎ 2 of PAT 

لعبادتى» اماه صدرك CE‏ وأسد Yla a‏ تفعل ملات 
KE LENG‏ نك هك فس set‏ 
يديك شغلا ولم أسد فقرك). 


OLI. Dari Abu Hurairah Radhiyallahw'anhu, dari Nabi Shallallahu'alaihi wa 
sallam, beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah Ta'ala berfirman, “Hai anak 
Adam, curahkan hidupmu untuk beribadah kepada-Ku, niscaya Aku akan 
memenuhi dadamu dengan kekayaan dan Aku hilangkan kefakiran darimu. Akan 
tetapi, jika kamu tidak melakukan seperti itu, niscaya Aku akan memenuhi kedua 


tanganmu dengan kemiskinan dan Aku tidak akan menghilangkan kefakiran 
darimu" 


Abu 'Isa At-Turmudzi Rahimahullah berkata, “Hadits hasan 
gharib.” 


Kula 


Wasan bun PRN LIe Ara. .ا‎ Fe Mm... 


Hadits tentang Firman Allah Ta'ala “Lihatlah 
hamba-Ku ini. Dia mengumandangkan adzan dan 
mendirikan shalat, dia takut pada-Ku. Sungguh, 
Aku mengampuni hamba-Ku [ini] dan 
Aku masukkan dia ke surga.“ 


An-Nasa 1 meriwayatkan dalam Sxnan-nya dalam Bab: Adzan liman 
Yushalli wahdah, juz Il, hlm. 20. 


2 or 


PA ga Pa‏ قال: سيعت 
رَسُولَ الله- Ko‏ الله set Lan ‘J maag ali‏ 
راي غ قي راس شه oy ajad‏ بالصّلاة Jah)‏ 
فقول الله عر وَحَلَ-: الظرُوا عَبْدِي HA) ODE d‏ 
UG WS)‏ مِنّي» قد غفرات NGNE NA‏ 


012. Dari Ugbah bin 'Amir Radhiyallahu'anhu, dia berkata, "Aku mendengar 
Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, “Rabbmu kagum terhadap 
seorang penggembala kambing yang berada di puncak gunung yang 
mengumandangkan adzan shalat dan mendirikan shalat. Kemudian Allah 
Azza wa jalla berfirman, “Lihatlah hamba-Ku ini. Dia mengumandangkan adzan 
dan mendirikan shalat, dia takut kepada-Ku. Sungguh, Aku mengampuni hamba- 
Ku [ini] dan Aku masukkan dia ke surga.” 


rt 


Hadits tentang [Firman Allah) “Aku menciptakan 
hamba-hamba-Ku dalam keadaan lurus (muslim)” 


Dari Shahih Al-Imam Muslim dalam Bab: Ashshifat Allati Yu'rafu biha 
fid-Dunya Ahlul-Jannah wa Ahlun-Nar, juz X, hlm. 314 dan 


seterusnya. 
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OS gh a -‏ الْمَسْمَعِي وَابْنْ مى قالا: EN‏ معاد 


MA ره‎ ° MH o Z IE o 
a B 


و سل ل ول فلن فى Hi‏ 
AA Sa‏ أن Ka‏ ما هم ما di‏ يمي Me‏ 
کل مال تح عدا حال ولي la‏ عبّادي حتقاء كلهم 
l‏ ا الشيّاطين» un‏ دينهم» ورت 1 عليهم 


B S ph ail ا خلت‎ 
إلا‎ E عَرَبَهُم‎ : meika الأَرْض»‎ Jal Is ون الله‎ 
وأبتلي بك‎ NY au : : JG, AI Jal منْ‎ y 
sr KUA Lgu Da NAN Wi ai SA, 
رأسيء‎ An 8 فلت رلب‎ WG GH أن‎ A 
AAN انط روك‎ a قال:‎ a يدعو‎ 


وس مه جر مهاس 


Ab Ka بقث‎ A حَيْشَا‎ SAN dala Gala sal, لرك‎ 
ذو‎ KN Sl Jai, من عاك قال:‎ Usus ' وقاتل بمن‎ 
القلب لکل‎ 35 J5 Bp Ban auii oki. 
الا‎ Jala قال:‎ “dls ذو‎ bi وعفيف‎ o ذي‎ 
DAS ae Sai & ca له‎ AN الضّعيف الذي‎ A 

ملا ILY,‏ الذي AKEN‏ له َع وَإن دق إا 


ق إلا 

é 

A 
WW. mb. ah atan RAI TA Fo OO am d 


NA 


01 


of o 


وو Y bugi Yg pai‏ َه يُحَادعُكَ عَنْ أَهْلكَ 
ومالك Ja S5‏ 3 ا EN‏ الفحّاش) 


013. Telah menceritakan kepadaku Abu Ghassan Al-Masma'i dan Ibnu 
Mutsanna, mereka berdua berkata, “Mu'adz bin Hisyam telah menceritakan 
kepada kami, ayahku telah menceritakan kepadaku, dari Qatadah, dari 
Mutharrif bin 'Abdullah bin Syakhkhir, dari Tyadh bin Khammar Al-Mujasyi'i 
Radhiyallahu'anhu bahwa pada suatu hari Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam 
dalam khutbahnya bersabda, “Ketahuilah, sesungguhnya Rabbku 
memerintahkan aku untuk mengajarkan kalian sesuatu yang tidak kalian 
ketahui yang Dia ajarkan kepadaku hari ini (yakni Allah berfirman), “Setiap 
harta yang Aku berikan kepada seorang hamba adalah halal. Sesungguhnya Aku 
menciptakan hamba-hamba-Ku semuanya dalam keadaan lurus dan setan datang 
kepada mereka, kemudian memalingkan mereka dari agamanya. Setan-setan itu 
mengharamkam kepada mereka sesuatu yang telah Aku halalkan bagi mereka 
dan memerintahkan mereka agar menyekutukan Aku dengan sesuatu yang tidak 
Aku turunkan keterangan tentangnya.' Sesungguhnya Allah melihat penduduk 
bumi, kemudian Dia sangat murka kepada mereka baik dari kalangan bangsa 
Arab maupun bangsa non-Arab kecuali sisa-sisa ahli kitab. Dia [Allah] 
berfirman, “Sesungguhnya Aku mengutus kamu untuk mengujimu dan menguji 
denganmu. Aku menurunkan sebuah kitab kepadamu yang tidak akan dapat 
dicuci air [selalu dihafal oleh banyak orang), yang kamu baca dalam keadaan 
tidur maupun jaga." Sesungguhnya Allah memerintah aku supaya membakar 
[memusnahkan] bangsa Quraisy. Kemudian aku mengadu, “Ya Rabbku, kalau 
demikian, mereka pasti akan memecahkan kepalaku, lalu akan 
membiarkannya seperti sepotong roti.” Dia [Allah] berfirman, ‘Keluarkan 
mereka sebagaimana mereka mengeluarkan kamu. Perangilah mereka, niscaya 
Kami akan membantumu. Berinfaklah, niscaya Kami akan memberi nafkah 
kepadamu. Utuslah satu pasukan tentara, Kami akan mengutus lima kali lipat 
darinya. Perangilah bersama orang yang taat kepadamu orang-orang yang 
bermaksiat kepadamu.” Beliau bersabda, “Ahli surga itu ada tiga, [yaitu] 
penguasa yang adil, jujur, dan diberi taufik, orang yang penyayang dan hatinya 
lemah lembut kepada setiap karib kerabat dan setiap muslim: dan orang 
yang menjauhkan diri dari hal-hal yang tidak baik [syubhat] meskipun dia 
mempunyai banyak keluarga. Adapun ahli neraka ada lima, [yaitu] orang 
lemah yang tidak pernah menggunakan akal pikirannya, yaitu orang-orang 
yang hanya menjadi pengikut di kalangan kalian, mereka tidak 
menginginkan keluarga maupun harta, seorang pengkhianat yang selalu 
berbuat khianat meskipun dalam perkara-perkara yang sangat kecil: dan 
seseorang yang pada pagi dan siang hari selalu berusaha menipumu baik 
berkaitan dengan keluarga maupun hartamu.” Kemudian beliau 
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menyebutkan sifat bakhil -atau dusta- dan orang yang suka mencaci maki 
lagi suka berkata keji.” 

Dalam haditsnya, Abu Ghassan tidak menyebutkan [lafal] “Dan 
bermfaklah, niscaya engkau akan diberi infak.” 


* kk 


2 1015. 3 KNA 2 Ar ص‎ 3036. xp. ل‎ 


-١ ٤‏ وحدثناه محمد بن مثى العتزي» lyda‏ محمد بن ابي 


A دک في‎ Spot lip ER daa عن‎ wan 


err 


Z 9— a 


a tii رکل مال‎ 


014. Diceritakan oleh Muhammad bin Mutsanna Al-Anazi, diceritakan 
oleh Muhammad bin Abu ‘Adi, dari Sa'id, dari Qatadah dengan isnad ini. 
Namun demikian, dalam haditsnya dia tidak meyebutkan “Segala sesuatu 
yang Aku berikan kepada seorang hamba adalah halal.” 


Al-Imam Muslim juga mengeluarkan dengan riwayat yang lain. 
Dia berkata, “Telah menceritakan kepada kami ‘Abdurrahman dari 
Bisyr Al-“Adawi, telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sa'id, 
dari Hisyam, shahib Ad-Distiwa`i, telah menceritakan kepada kami 
Qatadah, dari Mutharrif, dari ‘Iyadh bin Khammar bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam suatu hari pernah berkhutbah 
- dan ia menyebutkan hadits tersebut- . 


توس کی الخ عرد ف ita dad E‏ 


ağ 


— — بر يمار‎ ge LP IR gi NI GA 
وات‎ Haa الله عله‎ kan قال: َم فا رول الله‎ ladan 
Pagu 5 0) فقال:‎ Lha يوم في‎ 

حدیث هشام عَنْ GG‏ وراد فيه 


Wa sanan dun olan 7337 dian Ma . Ia 


VC NG Saf Ok‏ -فقلت: Kan‏ ذلك يا ala f‏ اله قال: 


r‏ 9 م „of‏ روه 


PP EA IE oy Ajak HI sa (نعم» وله‎ 
Majas H3 Si ما به‎ CA 


015. Diceritakan oleh Abu “Ammar bin Husain bin Huraits, diceritakan 
oleh Al-Fadhl bin Musa, dari Al-Husain, dari Mutharrif. Diceritakan juga 
oleh Daradah, dari Murharrif bin Abdullah bin Syakhkhir, dari Iyadh bin 
Khammar, saudara Bani Mujasyi', dia berkata, “Pada suatu hari Rasulullah 
Shaltaltahw'alaihi wa sallam berkhutbah di antara kami, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya Rabbku memerintahkan aku...” dan dia menyebutkan hadits 
seperti hadits Hisyam dari Qatadah. 

Di dalam haditsnya dia menambah [lafal] “dan sesungguhnya Allah 
mewahyukan kepadaku agar kalian saling bersikap rendah hati (tawadhu?) hingga 
tidak ada seorang pun yang bersikap sombong terhadap yang lain dan tidak ada 
seorang pun yang berbuat aniaya terhadap orang lain." 

Di dalam haditsnya dia (Qatadah) menambah [lafal] “Dan mereka 
itu hanyalah sebagai pengikut di kalangan kalian, mereka tidak menginginkan 
keluarga maupun harta.” Kemudian aku [Qatadah] bertanya, “Apakah hal 
itu sudah terjadi, wahai Abu 'Abdillah?” Dia menjawab, "Ya. Demi Allah, 
sungguh aku telah melihat mereka di zaman Jahiliyah. Sungguh, ada 
seseorang yang menjadi penggembala di desa, sedang ia tidak memiliki siapa- 
siapa selain seorang budak perempuan yang dia gauli," 


Penjelasan Hadits 13 
Imam An-Nawawi Rahimahullah menjelaskan bahwa arti kata 
nahaltuhu adalah a'thaituhu (Aku memberinya), dan dalam hadits di 
atas ada kata yan terbuang, yang selengkapnya adalah 


gan As م‎ 


قال الله تَعَالَى : کل مَال G El‏ من عبّادئ g‏ حال 
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Allah Ta'ala berfirman, “Setiap harta yang Aku berikan kepada seorang humba 
adalah halal." 


Hadits di atas dimaksudkan untuk menolak Pe orang 
yang mengharamkan jenis harta tertentu bagi dirinya sendiri, seperti 
pengharaman beberapa bentuk di bawah ini. 

1. As-Sa'ibah, [yaitu unta betina yang dibiarkan pergi ke mana saja 
karena nadzar tertentu. Misalnya, jika seorang Arab jahiliyah 
akan melakukan sesuatu atau perjalanan yang berat, maka ia 
biasa bernadzar akan menjadikan untanya sa'ibah apabila maksud 
atau perjalannya berhasil dan selamat -pent.|. 

2. Al-Washilah, [yaitu seekor domba betina yang melahirkan anak 
kembar jantan dan betina, yang jantan disebut washilah, tidak 
disembelih dan diserahkan kepada berhala -pent.|. 


3. Al-Bahirah, [yaitu unta betina yang sudah beranak lima kali dan 


anak yang ke lima jantan, lalu unta itu dibelah telinganya, 
dilepaskan, tidak boleh ditunggangi lagi, dan tidak boleh diambil 
air susunya -pent). 

4. Al-Hami, (yaitu unta jantan yang tidak boleh diganggu gugat lagi 
karena telah dapat membuntingkan unta betina sepuluh kali, 
dan lain sebagainya -pent.)'. 

Semua harta benda yang diharamkan oleh segolongan orang 
itu tidak menjadi haram. Sebaliknya, semua harta benda yang dimiliki 
seorang hamba adalah halal baginya sampai ia terkena kewajiban 
tertentu. 


Pengertian kata hunafa" (dalam keadaan lurus) dalam firman 
Allah Ta'ala “Sesungguhnya Aku menciptakan hamba-hamba-Ku 
semuanya dalam keadaan lurus” adalah dalam keadaan berserah diri 
(muslimin). Ada yang mengatakan: dalam keadaan suci dari maksiat. 
Ada yang mengatakan: dalam keadaan lurus di jalan yang benar 
dan bertaubat kepada Allah karena mendapat hidayah-Nya. 


Imam An-Nawawi Rahimahullah menjelaskan firman Allah 
Ta'ala: wa innahum atat-humusy-syayathinu fajtalat-hum ‘an dinihim, 


' Hal demikian itu dijelaskan dalam firman Allah Subhanahu wa Taala (yang artinya]: 
“Allah sekali-kali tidak pernah mensyarf'atkan adanya bahirah, saibah, washilah, dan ham, 
ukan tetapi orang-orang kafir membuat-buat kedustaan terhadap Allah dan kebanyakan mereka 
tidak mengerti.” (Surat Al-Maidah [5]: 103). 
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demikianlah naskah-naskah di negara kami, yaitu menggunakan 
huruf jim, yakni fajtalar-hum. Demikian pula yang dikutip oleh Al- 
Qadhi dari riwayat mayoritas ahli hadits. Adapun riwayat Al-Hafizh 
Abu Ali Al-Ghussani dengan kata fakhtalat-hum dengan huruf kha ` 
bukan jim. Dalam hal ini Imam An-Nawawi memberi komentar 
bahwa pendapat pertama lebih shahih dan lebih jelas. Pengertiannya 
adalah setan-setan secara diam-diam membawa manusia pergi dan 
menggelincirkan mereka dari ajaran agama mereka, dan membawa 
mereka beralih kepada kebatilan, Demikian ini adalah interpretasi 
Imam An-Nawawi dan lainnya. Adapun Syamr berpendapat bahwa 
ijtala ar-rajulu asy-syai berarti seorang laki-laki membawa pergi 
sesuatu. Jadi, ijtala amwalahum artinya ia menggiring harta mereka 
dan membawanya pergi. 

Al-Qadhi menyatakan bahwa arti kata fakhtaluhum -dengan 
huruf kha' bukan jim menurut suatu riwayat- adalah setan-setan 
menahan dan menghalangi manusia untuk melaksanakan perintah 
agama. 


Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Sesungguhnya 
Allah melihat penduduk bumi, kemudian Dia sangat murka kepada mereka 
baik dari kalangan bangsa Arab maupun bangsa non-Arab kecuali sisa- 
sisa ahli kitab.” Yang dimaksud dengan sangat benci di sini adalah 
kebencian Allah kepada mereka karena kondisi dan sikap mereka 
(yang penuh kejahiliyahan) sebelum Dia mengutus Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam. Maksud sisa-sisa ahli kitab di sini adalah 
ahli kitab yang masih konsisten berpegang teguh kepada agama 
mereka yang hag tanpa mengadakan perubahan. 

Firman Allah Ta'ala: “Bahwasannya Aku mengutus kamu untuk 
mengujimu dan menguji Ikaummu) denganmu” artinya Aku (Allah) 
akan mengujimu (wahai Muhammad) dengan sesuatu yang tampak 
padamu, seperti melaksanakan tabligh, jihad fi sabilillah dengan 
sebenar-benarnya jihad, sabar karena Allah Ta'ala, dan lain 
sebagainya. Aku (Allah) juga akan menguji umatmu denganmu, 
maka sebagian mereka ada yang terang-terangan beriman dan 
memurnikan ketaatan, sebagian ada yang tidak mau mengikuti 
dakwah beliau, terang-terangan memusuhi, dan kafir, dan sebagian 
di antara mereka ada yang menjadi munafiq, 


Maksud ujian Allah Ta'ala adalah agar hal itu benar-benar 
terjadi dengan nyata dan jelas karena Allah Ta'ala hanya akan 


| ات 


menyiksa hamba-hamba-Nya atas dasar fakta yang terjadi pada 
mercka, bukan atas dasar pengetahuan-Nya terhadap sesuatu 
sebelum terjadinya karena Dia Maha Mengetahui segala sesuatu 
sebelum terjadi. Hal ini sesuai dengan firman-Nya Ta'ala: 


z دص ي‎ oro >? E T A تاو زوع و‎ 
مِنْكُمْ والصًابرين)‎ Sena MAT lai SS, 
“Dan sesungguhnya Kami benar-benar akan menguji kalian agar Kami mengetahui 
orang-orang yang berjihad dan bersabar di antara kalian.” (Surat Muhammad 
(471: 31). : 

Yakni: Kami mengetahui. mereka benar-benar melakukan hal 
itu dan mempunyai sifat seperti itu, lalu Kami akan membalas mereka 
sesuai dengan apa yang mereka kerjakan. 

Pengertian firman Allah Te'ala: "Aku menurunkan sebuah kitab 
kepadamu yang tidak akan dapat dicuci dengan air fselalu dihafal oleh 
banyak orang), yang kamu baca dalam keadaan tidur maupun jaga 
(bangun)." Tidak dapat dicuci (luntur) oleh air artinya Al-Qur'an . 
selalu dihafal dalam hati dan tidak akan sirna. Sebaliknya, Al- 


Qur`an akan tetap abadi sepanjang zaman, diwariskan dari generasi ` 


ke generasi berikutnya. Firman Allah Ta'ala: “yang kamu baca dalam 
keadaan tidur maupun jaga [bangun].” Menurut ulama bahwa Al- 
Our' an akan selalu terpelihara bagimu, baik dalam kondisi tidur 
mupun terjaga. Ada yang berpendapat artinya kamu dapat 
membacanya dengan mudah. 

Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Ahli surga 
(penghuni surga) ada tiga” perinciannya adalah: 1) penguasa yang adil, 
jujur, dan diberi taufik (bimbingan di atas kebenaran) (muwaffag), 
2) seseorang yang penyayang dan hatinya lemah lembur kepada 
setiap karih kerabat dan muslim, 3) orang yang menjauhkan diri dari 
hal-hal yang tidak baik (syubhat) meskipun dia mempunyai banyak 
keluarga. 

Sabda Nabi Shallallahu'alaihi wa sallam: “Orang lemah yang 
tidak pernah menggunakan akal pikirannya (la zabra lahu).” Kata la 
zabra lahu berarti la ‘aqla lahu yazburuhu artinya akalnya tidak dapat 
berfungsi untuk mencegahnya dari sesuatu yang tidak pantas. Ada 
yang berpendapat bahwa ia adalah orang yang tidak mempunyai harta 
benda sedikit pun. Pendapat lain menyatakan bahwa ia adalah orang 
yang tidak mempunyai pegangan hidup. 


Kalimat la yabtaguna artinya mereka tidak mencari keluarga 
dan harta. Maksudnya kemungkinan mereka adalah orang-orang 
pemalas yang tidak berusaha untuk mendapatkan harta dan anak. 
Mereka hanya mengekor kepada pemimpin-pemimpin mereka dan 
tidak mempunyai pikiran mengenai masalah agama dan masalah 
lainnya. 

Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Pengkhianat yang 
tidak tampak baginya suatu ketamakan meskipun sangat kecil melainkan 
ia akan mengkhianatinya.” Kata la yakhfa maknanya la yazhharu 
(tidak tampak). 

Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: wa dzakara Al- 
bukhla awil-kadziba bahwa kata sambung dengan au (awil-kadriba 
“atau bohong”) lebih terkenal daripada sebagian riwayat yang 
menggunakan kata sambung wa (wal-kadziba “dan bohong”). Al- 
Qadhi menyatakan bahwa riwayat-riwayat kami dari semua guru 
kami menggunakan kata sambung wa (wal-kadziba “dan bohong”) 
kecuali Ibnu Abi Jafar dan ath-Thabari yang menggunakan kata 
sambung au (awil-kadriba “atau bohong”). Sebagian syaikh ahli hadits 
menyatakan bahwa yang benar mungkin menggunakan kata 
sambung wa (wal-kadziba “dan bohong”) sehingga yang disebut lima 
ahli neraka telah terpenuhi. Adapun arti asy-syinzhir dalam hadits 
adalah orang yang banyak berbuat keji, yakni orang yang buruk 
perangainya. 

Ucapannya: “Apakah hal itu sudah terjadi, wahai Abu 
“Abdillah?” Dia menjawab, “Ya. Demi Allah, sungguh aku telah 
melihat mereka di zaman Jahiliyah. Sungguh, ada seseorang yang 
menjadi penggembala di desa, sedang ia tidak memiliki siapa-siapa 
selain seorang budak perempuan yang dia kumpuli.” 

Kata-kata Abu ‘Abdillah dalam hadits: “Sesungguhnya aku 
mengetahui mereka di zaman jahiliyah,” maksudnya mungkin adalah 
sisa-sisa akhir tradisi jahiliyah yang masih ada dan belum berubah 
dengan datangnya Islam. Demikian penjelasan Imam An-Nawawi. 


Wallahu a'lam. 
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Hadits “Anak Adam Mencaci-maki Masa” 


Dari Al-Bukhari dalam Kitab: At-Tafsir (Surat Al-Jatsiyah), juz VI, 
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016. Diceritakan oleh Al-Humaidi, diceritakan oleh Sufyan, diceritakan 
oleh Az-Zuhri, dari Sa'id bin Al-Musayyib, dari Abu Hurairah 
Radhiyallahwanhu, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 
Allah Azza wa jalla berfirman, (Sebagian) anak Adam menyakiti-Ku, dia 
memaki-maki masa [karena tertimpa musibah), padahal Aku-lah [yang 
menciptakan dan mengatur) masa. Di tangan-Ku-lah segala urusan, Aku yang 
mengganti siang dan malam.” 


Al-Bukhari juga meriwayatkan dalam Bab: La Tasubbu Ad- 
Dahr, juz VIIE, hlm. 41 dalam Kitab: Al-Adab: 
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017. Dari Abu Hurairah Radhiyallahw'anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, “Allah berfirman, [Sebagian] anak Adam 
memaki-maki masa (karena tertimpa musibah), padahal Aku-lah (yang 
menciptakan dan mengatur) masa. Di tangan-Ku-lah malam dan siang.” 

Al-Bukhari juga meriwayatkan dalam Kitab: At-Tauhid, Bab: 
Firman Allah. Ta'ala: Yi كلام‎ ‘gla لإيريدرن أن‎ dengan lafal yang sama 
yang dinukil dari Kitab: At-Tafsir. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud dalam 
Al-Adab, dan An-Nasa'i dalam At- Tafsir. Riwayat Muslim dengan 
lafal: 


AT ak A wet‏ ر 
اقلب ليله وتهاره). 
[Sebagian] anak Adam menyakiti-Ku, [yaitu] dia mengatakan: “Dasar‏ .018 
masa sial!” padahal sesungguhnya Aku-lah [Dzat yang menciptakan dan‏ 
mengatur) masa, Aktu-lah yang menjadikan malam dan siang.”‏ 
Riwayat-riwayat Muslim yang lain sama dengan riwayat-‏ 
riwayat Al-Bukhari di sini sehingga tidak perlu disebutkan lagi.‏ 


Penjelasan Hadits 16-18 
Syarh Al-Oasthalani juz IX: 106, dan X: 434. 


Firman Allah Ta'ala: “(Sebagian) anak Adam menyakiti Aku,” 
maksudnya seorang berbicara kepada Allah Ta'ala dengan suatu 
pembicaraan yang menyakitkan lawan bicaranya. Oleh karena itu, 
orang yang berkata demikian berpeluang untuk mendapat perlakuan 
yang sama dari yang mendengarnya. Sementara itu, Allah Ta'ala 
Mahasuci dari sesuatu yang dapat menyakiti-Nya yang dilakukan 
selain-Nya. Orang yang mengatakan perkataan yang menyakitkan 
itu berarti menjerumuskan dirinya sendiri ke dalam pedihnya adzab 
Allah Ta'ala. 
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Maksud “Mencaci maki masa” adalah melontarkan caci- 
makian dan sumpah serapah ketika tertimpa sesuatu yang tidak 
menyenangkan, seperti dengan kata-kata: celaka kamu, wahai masa!. 


Pengertian “Aku adalah masa” adalah bahwa Aku adalah Yang 
menciptakan masa dan semua peristiwa yang terjadi di dalamnya. 
Oleh karena itu, Allah berfirman: “Berada di tangan-Ku-lah segala 
urusan/perkara,” yakni peristiwa yang mereka sandarkan kepada 
masa dan yang mereka mencaci-maki karenanya. Aku-lah yang 
menciptakan masa dengan kekuasaan-Ku, sedang masa tidak 
mempunyai pengaruh apa pun selamanya. “Aku mengganti malam dan 
siang” maksudnya Aku-lah yang mengatur peristiwa-peristiwa yang 
terjadi pada waktu malam dan siang. 


Imam Ahmad juga meriwayatkan hadits senada dengan sanad 
yang shahih dari Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu: 


A EP وو‎ E ut Ng Do UT ane bo. 
الله تعالى قال: انا الدهرء الايام والليلي‎ op AI تسسبوأ‎ y 
cat 
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“Janganlah kamu sekalian mencaci-maki masa karena sesungguhnya Allah 
Ta'ala berfirman, Akulah Pencipta dan Pengatur masa. Hari-hari dan malam- 
malam dalam pengaturan-Ku, Aku memperbaruinya dan membuatnya usang. 
Aku munculkan kerujaan setelah kerajaan lain.” 


Orang yang mencaci maki masa, padahal Dia-lah yang 
melakukan seluruh perkara, maka cacian itu kembali kepada Allah 
Ta'ala karena Dia-lah Pelaku sesungguhnya, sedangkan masa 
hanyalah waktu tempat terjadinya peristiwa itu. Jadi, makna 
lengkapnya adalah ana musharrifud-dahra (Aku adalah Pengatur 
masa). Kemudian kata musharrifu dibuang untuk meringkas lafal 
dan untuk memperluas makna. 


Hadits di atas bertujuan untuk meluruskan akidah dan 
membaguskan adab (tata krama) dalam bertutur kata karena 
banyak orang yang beranggapan bahwa perjalanan waktu silih 
bergantinya siang dan malam itulah yang mempengaruhi kebinasaan 
orang. Mereka menyandarkan semua peristiwa kepada masa. Syi'ar 
yang menjadi kebiasaan mereka adalah ucapan yang bernada keluh 
kesah terhadap zaman. Mereka biasa mengatakan: duhai masa yang 
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membawa sial, duhai masa yang membawa kegagalan. Padahal, hanya 
Allah Ta'ala yang menciptakan semua peristiwa yang ada, sedang 
masa (waktu) hanyalah tempat terjadinya peristiwa-peristiwa itu. 
Karena alasan inilah maka terdapat larangan mencaci-maki masa. 
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Hadits “Anak Adam Mendustakan-Ku, padahal 
tidak pantas baginya melakukan hal itu” 


Al-Bukhari meriwayatkan dalam Kitab: At-Tafsir mulai Surat Al- 
Ikhlash, juz VI, hlm. 160: 
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019. Diceritakan oleh Abu Al-Yaman, diceritakan oleh Syu'aib, TERIS 
oleh Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah Radhiyallahw'anhu, dari 
Rasulullah Shallallahu alaihi wa sallam, beliau bersabda, “Allah Ta'ala berfirman, 
(Sebagian) anak Adam mendustakan-Ku, padahal tidak pantas baginya berbuat 
demikian. Dia juga mencaci-maki Aku, padahal tidak pantas baginya berbuat 
demikian. Pendustaannya kepada-Ku adalah ucapannya “Dia tidak akan 
mengembalikan aku sebagaimana Dia mencipiaku kali pertama”, padahal mencipta 
pada kali pertama itu tidaklah lebih mudah daripada mengembalikannya. Adapun 
caciannya kepada-Ku adalah ucapannya “Allah mempunyai anak", padahal Aku 
adalah Rabb Yang Maha Esa dan tempat bergantung segala sesuatu. Aku tiada 
beranak dan tiada pula diperanakkan, dan tidak ada seorang pun yang setara 


dengan-Ku.'" 
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Penjelasan Hadits 19 


“Anak Adam Mendustakan-Ku, padahal tidak pantas 
baginya melakukan hal itu” 


Penjelasan dari Al-Oasthalani. 


Penjelasan tentang identitas jajaran perawi hadits. Abu Al- 
Yaman adalah Al-Hakam ibnu Nafi‘. Syu'aib adalah Ibnu Abi 
Hamzah. Abu Az-Zinad adalah “Abdullah ibnu Dzakwan. Al- 
Araj adalah “Abdurrahman ibnu Hurmuz. 


Al-Qasthalani menjelaskan bahwa maksud “anak Adam 
mendustakan-Ku” adalah “sebagian di antara anak turun Adam”, yaitu 
orang-orang yang mengingkari hari kebangkitan atau maksudnya 
adalah "jenis anak turun Adam”. Padahal, sebenarnya tidak pantas 
bagi anak Adam berbuat demikian. Maksudnya adalah 
mendustakan-Nya, yakni dia tidak berhak mendustakan-Nya dan 
tidak pantas baginya untuk mencaci-maki Allah Te'ala. 


Pengertian “Adapun kebohongannya tentang Aku adalah ia 
mengatakan “Allah tidak bisa mengembalikanku seperti Dia memproses 
awal penciptaanku,” padahal bagi-Ku proses awal penciptaan tidak lebih 
mudah daripada mengulangi menciptakannya kembali.” Menurut 
kebiasaan, mengulangi penciptaan lebih mudah daripada memulainya 
meskipun keduanya bagi Allah Ta'ala sama saja sebagaimana yang 
telah difirmankan-Nya dalam Al-Qur'an: 


$ 8 z 2 م م‎ 4 a # z -7 
قول لَه کر فيکون)‎ desa PEE) 
“Sesungguhnya keadaan-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu hanyalah EIN 
kepadanya, “Jadilah!, maka terjadilah ia.” (Surat Yasin 1361: 82). 

Firman Allah Ta'ala: “Adapun caciannya terhadap-Ku adalah ia 
mengatakan “Allah menjadikan anak.” Hal ini merupakan cacian 
terhadap Allah Tw'ala karena mengurangi sifat kemahasempurnaan- 
Nya. Seorang anak hanya bisa lahir dari seorang ibu yang telah 
mengandungnya, kemudian melahirkannya. Hal ini tentunya 
didahului oleh ikatan pernikahan karena orang yang telah 
menikahlah yang dapat melahirkan seorang anak. Adapun, Allah 
Taala Mahasuci dari semua itu. 


a. Io TAI, A IN S AA “31 ا‎ 


Firman Allah Ta'ala: “Aku adalah Maha Esa dan tempat 
bergantung segala sesuatu,” maksudnya adalah Allah tempat 
bergantung, menjadi tumpuan, dan tujuan semua makhluk. 


Firman Allah Ta'ala: “Aku tidak beranak dan tidak pula 
diperanakkan.” Allah mempunyai sifat wajib wujud (ada). Wujud 
Allah tidak berawal sehingga wujud-Nya mendahului semua yang 
ada. Setiap yang dilahirkan adalah diciptakan sebagai yang baru dan 
mempunyai permulaan wujud. Artinya, tidak ada istilah anak bagi 
Allah. Demikian pula karena Allah tidak ada yang menyerupai-Nya 
dan tidak ada yang sejenis dengan-Nya, maka tidak ada istri dari 
jenis-Nya yang dapat melahirkan anak. Jadi, tidak ada istilah anak 
bagi-Nya. 

Firman Allah Ta'ala: “Tidak ada seorang pun yang setara dengan- 
Ku,” maksudnya adalah tidak ada yang setara derajatnya dengan 
Allah dan menyamai-Nya. 


Syaikh “Izzuddin ibnu “Abdus-Salam Rahimahullah menjelaskan 
bahwa peniadaan sifat mustahil bagi Allah yang wajib diyakini ada 
dua macam: Pertama, meniadakan sifat yang mengurangi sifat 
kemahasempurnaan Allah, seperti usia, tidur, mati, dan lain 
sebagainya. Kedua, meniadakan sesuatu yang menyertai dalam sifat 
kemahasempurnaan-Nya, seperti meniadakan sekutu bagi-Nya. 

Firman Allah Ta'ala: “Aku tidak beranak dan tidak pula 
diperanakkan,” adalah meniadakan sifat yang dapat mengurangi sifat 
kemahasempurnaan Allah karena anak dan orang tua terdiri dari 
dua tubuh yang keduanya selalu berubah, sedang perubahan 
termasuk sifat tidak sempurna. Allah Mahasuci dari sifat ini. 

Jika anak dan orang tua menunjukkan sifat kesamaan satu 
sama lain, maka hal ini merupakan peniadaan sekutu dalam sifat 
kemahasempurnaan Allah Ta'ala. 

Abu ‘Abdullah Al-Bukhari Rahimahullah mengomentari 
redaksi hadits Allahush-Shamad (Allah tempat bergantung segala 
sesuatu) bahwa orang-orang Arab menyebut kalangan terhormat di 
antara mereka dengan ash-shamad. 

Abu Wail, saudara ibnu Salamah, menyatakan bahwa ash- 
shamad adalah golongan strata sosial (sayyid) yang paling tinggi 
derajatnya. 
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Ibnu Abbas Radhiyallahu'anhuma menyatakan bahwa ash- 
shamad adalah Dzat yang bergantung kepada-Nya semua makhluk 
untuk memenuhi hajat dan permohonan mereka. Allah Ta'ala adalah 
yang bersifat ash-shamad secara mutlak karena Dia sama sekali tidak 
membutuhkan kepada makhluk-Nya. Sebaliknya, semua makhluk 
membutuhkan-Nya untuk memenuhi segala aspek kehidupannya. 

Al-Hasan dan Qatadah menyatakan bahwa Ash-Shamad 
adalah Dzat Yang Kekal setelah seluruh makhluk sirna. 

Diriwayatkan dari Al-Hasan bahwa Ash-Shamad adalah Al- 
Hayyu (Dzat Yang Maha Hidup), Al-Oayyum (Dzat Yang Maha 
Mengurus makhluk) yang tidak pernah akan sirna. 

Diriwayatkan dari Adh-Dhahhak dan As-Sudi bahwa ash- 
shamad adalah Dzat Yang tidak membutuhkan. 

Diriwayatkan dari ‘Abdullah ibnu Yazid bahwa Ash-Shamad 
adalah cahaya yang cemerlang. Semua sifat yang telah disebutkan 
di atas benar bagi Allah. 

Al-Qasthalani mengutip pendapat Al- Ghazali dalam Futuh Al- 
Ghaib: Bahwa “Allah Maha Esa” adalah argumentasi penetapan Dzat 
Allah Ta'ala Yang Mahasuci dan Shamadiyah, (tempat bergantung 
semua makhluk) yang berimplikasi kepada peniadaan hajat bagi 
Allah kepada makhluk- Nya. Sebaliknya, semua makhluk 
membutuhkan-Nya. . 

“Dia tidak aa dan tidak pula diperanakkan, dan tidak ada 
sesuatu pun yang setara dengan Dia” (Surat Al-Ikhlas (112): 3-4). Ayat 
ini merupakan peniadaan sifat makhluk terhadap Allah. Tidak ada 
cara untuk mengenal Allah yang lebih jelas daripada meniadakan 
sifat-sifat makhluk bagi-Nya. Wallahu alam. 
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020. Dalam salah satu riwayat darinya [dengan lafal] “Adapun pendustaannya 
terhadapKu adalah dia menyatakan bahwa Aku tidak mampu mengulangi kembali 
(penciptaan makhluk) seperti proses (penciptaan) kali pertama, sedangkan 
caciannya terhadap-Ku adalah dia mengatakan bahwa Allah mempunyai anak, 
padahal Aku adalah Rabb tempat bergantung segala sesuatu. Aku tiada beranak 
dan tiada pula diperanakkan, dan tidak ada an pun yang setara dengan- 
Ku." 


An-Nasa'i meriwayatkan dalam Sunan-nya dalam Bab: 
Arwahul-Mu ‘minin, juz IV, hlm. 112. Setelah menyebutkan sanadnya, 
dia berkata: 
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021. Dari Abu Hurairah Radhiyallahw'anhu dari Rasulullah Shallallahu'alaihi 
wa sallam, beliau bersabda, “Allah Azza wa jalla berfirman, (Sebagian) anak 
Adam berdusta tentang Aku, padahal tidak pantas baginya berdusta tentang Aku. 
Dia [juga] mencaci Aku, padahal tidak pantas baginya mencaci-maki Aku, 
Kebohongannya tentang Aku adalah ucapan dia bahwa Aku tidak mampu 
mengulangi kembali (penciptaan makhluk) seperti [penciptaan] kali pertama, 
padahal penciptaan lagi itu tidaklah lebih berat bagi-Ku daripada penciptaan yang 
pertama. Adapun caciannya terhadap-Ku adalah ucapan dia bahwa Allah 
mempunyai anak, padahal Aku adalah Rabb Yang Maha Esa dan tempat 
bergantung segala sesuatu. Aku tiada beranak dan tiada pula diperanakkan, dan 
tidak ada seorang pun yang setara dengan-Ku.'" 
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Hadits “Di antara Hamba-hamba-Ku Ada yang 
Mu min dan Ada yang Kafir ketika Pagi Hari” 


Al-Bukhari meriwayatkan di antara bab-bab tentang istisga” Bab: 
Firman Allah Ta'ala: تكذبرن)‎ a رزقكم‎ oh) 


—YY‏ سحل Jet G‏ قال: حَدَ عَدّئي مالك عن صالح بن 


ge 9 م‎ 0-3 ọ z 


MG عن رَد بْن‎ gan بن‎ KEE الله ن‎ AE MS 
رَسُول الله سصلى‎ É -رَضِي الله عله قال: صلی‎ A 
a على إثر‎ Ra الصبّح‎ o وسل‎ le الله‎ 
راف‎ ka a 
GL مَاذا قال‎ an JB) A عَلَى‎ JA 


a? 
2 rr 


قالوا: لله وَرَسُولَهُ lef‏ ال oel‏ من عِبَادِي مُؤْمِنٌ بي 
وَكَافِرٌ GG‏ مَنْ قال: fai Cha‏ الله agama‏ فذلك s Laya‏ 
بي Nala SP EJ‏ مطِرنًا توء كذا وكذاء 
فذلك كافِرٌ À TERP‏ بالكو كب). 


022. Diceritakan oleh Isma'il, yang berkata bahwa dirinya diceritakan oleh 
Malik, dari Shalih bin Kaisan, dari ‘Ubaidillah bin “Utbah bin Mas'ud, dari 
Zaid bin Khalid Al-Juhani Radhiyallahw'anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam shalat Subuh mengimami kami di Hudaibah, ketika 
masih ada bekas hujan yang turun tadi malam. Setelah Nabi Shallallahu'alaihi 
wa sallam selesai [melaksanakan shalat), beliau menghadap orang-orang, 
lalu bersabda, Apakah kalian tahu apa yang difirmankan Rabb kalian?” 
Mereka menjawab, Allah dan Rasul-Nya lebih tahu.’ Beliau bersabda (Allah 
Ta'ala berfirman), “Hamba-hamba-Ku ada yang beriman kepada-Ku dan ada 
yang kafir pagi ini. Orang yang mengatakan “Kami diberi hujan berkat keutamaan 
Allah dan rahmat-Nya” berarti dia adalah orang yang beriman kepada-Ku dan 
kafir kepada bintang-bintang. Adapun orang yang mengatakan “Kami diberi hujan 
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berkat bintang ini dan itu” berarti dia adalah orang yang kafir kepada-Ku dan 
beriman kepada bintang-bintang.” 


Penjelasan Hadits 22 
Syarh Al-Oasthalani juz II: 257 


Al-9asthalani menjelaskan identitas jajaran perawi hadits ' 


bahwa Isma'il adalah ibnu Abi Uwais. Malik adalah ibnu Anas yang 
menjadi imam Darul-Hijrah. 


Shalla lana (Nabi shalat untuk kami) adalah kalimat majaz 
karena shalat hanya dilakukan karena Allah saja dan tidak dilakukan 


karena selain-Nya. Bisa juga lam dalam kata lana bermakna bi, artinya . 


Nabi shalat menjadi imam bersama kami. 


Kata Hudaibiyah juga boleh dibaca dengan mentasydid huruf | 
ya” sehingga menjadi Hudaibiyyah. Dinamakan demikian karena 


Bai'atur-Ridhwan dilaksanakan di bawah pohon Hudaba'. 


Ala itsri sama” artinya setelah hujan. Kata sama' (yang secara 
leksikal berarti langit, pent.) terkadang digunakan untuk 
menunjukkan arti hujan karena hujuan turun dari langit. Semua 
arah yang tinggi juga dinamakan langit. 

Ketika Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam selesai 
melaksanakan shalat atau telah beranjak dari tempat shalatnya, 
beliau menghadap kepada para sahabat dan bersabda, “Apakah kamu 
sekalian tahu apa yang difirmankan Rabb kalian?” Kalimat Rasulullah 
Shaltallahw'alaihi wa sallam ini dalam bentuk pertanyaan, namun 
artinya peringatan. 

Imam An-Nasa'i meriwayatkan hadits dari Sufyan, dari Shalih 
dengan sedikit perbedaan redaksi, yaitu “Tidakkah kamu sekalian 
mendengar apa yang difirmankan Rabb kalian tadi malam?” Para sahabat 
menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih tahu.” Beliau kemudian 
menyampaikan firman Allah, “Hamba-Ku ada yang beriman kepada- 
Ku dan ada yang kafir," yakni kafir karena perbuatan syirik setelah ia 
beriman kepada Allah atau yang dimaksud adalah mengkufuri 
nikmat-Nya. Interpretasi ini didasarkan pada argumentasi dari hadits 
riwayat Muslim bahwa Allah Ta'ala berfirman, “Aku tidak memberi 
suatu nikmat kepada hamba-hamba-Ku kecuali segolongan mereka pasti 
mengkufurinya.” 
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Firman Allah Ta'ala: “Orang yang mengatakan “Kami mendapat 
hujan karena kemurahan dan rahmat Allah adalah orang yang beriman 
kepada-Ku dan tidak mempercayai (kekuatan pengaruh) bintang.” Adapun 
orang yang mengatakan “Kami diberi hujan berkat bintang ini dan ini, 
maka itulah orang yang kafir kepada-Ku.” Orang yang kafir adalah 
yang meyakini tradisi sebagian ahli syirik dengan menghubungkan 
hujan dengan ramalan pergerakan alamiah bintang. Hujan turun 
karena ada bintang yang jatuh, terbenam, atau terbit. Bintang itulah 
yang menimbulkan hujan. Kepercayaan demikian ini menyebabkan 
seorang menjadi kafir, Pergerakan bintang hanyalah masalah waktu, 
sedangkan waktu adalah makhluk yang sedikit pun tidak dapat 
menguasai dirinya sendiri, apalagi menguasai benda lain. 

Adapun orang yang mengatakan bahwa kami diberi hujan pada 
waktu demikian, maka ia tidak menjadi kafir. 

Imam Asy-Syaft'i Rahimahullah menyatakan bahwa barangsiapa 
menyangka bahwa hujan terjadi, misalnya, ketika bintang kartika 
jatuh, maka hal ini sebenarnya hanyalah sebagai kebiasaan waktu 
dan musim hujan secara alamiah yang tidak dipermasalahkan. Waktu 
dan zaman tidak lain hanyalah sesuatu yang telah dikenal menyertai 
manusia. 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa ia berkata, “Kita diberi 
hujan karena rahmat Allah,” dalam suatu riwayat “Kami diberi hujan 
karena anugerah Allah.” Kemudian ia membaca firman Allah Trala: 


aa رَحْمَةٍ فلا‎ a الله‎ at لما‎ 
“Rahmat apa saja yang Allah anugerahkan kepada manusia, maka tidak ada 
seorang pun yang menahannya.” (Surat Fathir [35]: 2). 

Ibnu ‘Arabi menyatakan bahwa Imam Malik memasukkan 
hadits di atas dalam Bab Istisga” (minta hujan) karena dua 
argumentasi, yaitu: 

Pertama, bahwa bangsa Arab terbiasa menunggu datangnya 
hujan dengan memperhatikan munculnya bintang tertentu. 
Kemudian Nabi Shallallahu'alaihi wa salam memutus kepercayaan 
terhadap bintang dengan keimanan kepada Allah Ta'ala. 


Kedua, masyarakat menderita paceklik dan kemarau panjang 
pada masa “Umar ibnu Al-Khaththab Radhiyallahu'anhu. Kemudian 


“Umar berkata kepada “Abbas Radhiyallahu'anhu, “Berapa lama lagi 
bintang kartika muncul?” 'Abbas menjawab, “Wahai Amirul- 
Mu minin, mereka memperkirakan bintang itu tertahan di ruang 
angkasa tujuh hari lagi.” Kemudian tidak berselang lama hujan pun 
turun. Lihatlah “Umar dan “Abbas. Mereka berdua menyebutkan 
dan menyelidiki waktu munculnya bintang kartika (yang biasanya 
muncul pada musim hujan). 

Ibnu ‘Arabi melanjutkan pernyataannya bahwa barangsiapa 
menunggu turunnya hujan dengan mempertimbangkan (peramalan) 
pergerakan bintang-bintang sebagai penggeraknya, bukan Allah 
Ta'ala, maka ia menjadi kafir Barangsiapa percaya bahwa bintang- 
bintang itulah penggerak hujan karena potensinya yang diberikan 
Allah Twala, maka ia kafir karena sesungguhnya penciptaan dan 
segala perkara itu hanya milik dan kekuasaan Allah Ta'ala 
sebagaimana firman-Nya: 


AN DA 
MS, الحلق‎ 3 YP 
“Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah hak Allah.” (Surat Al-A'raf 
[7]: 54). 


Ibnu ‘Arabi menambahkan lagi bahwa barangsiapa yang 
menunggu munculnya bintang kartika dan memprediksikan bahwa 
hujan akan turun bertepatan dengan saat kemunculannya, dengan 
keyakinan bahwa hal itu merupakan hukum alam yang telah diatur 
oleh Allah Ta'ala, maka ia tidak berdosa karena Dia membertakukan 
siklus hukum alam pada awan, angin dan hujan karena suatu hikmah 
yang sistematis secara alamiah dan selaras dengan kebiasaan. 

Firman Allak dalam riwayat Imam An-Nasa`i: “Tidaklah Aku 
memberikan nikmat kepada hamba-hamba-Ku kecuali ada sekelompok 
orang yang mengkufurinya.” Secara tekstual, redaksi hadits ini adalah 
umum, mencakup semua nikmat yang diberikan Allah Ta'ala kepada 
hamba-hamba-Nya baik berupa hujan maupun lainnya. Karena salah 
satu nikmat yang paling penting adalah air, maka ketika orang-orang 
mengkufuri rezeki yang berupa air yang merupakan asal muasal 
rezeki-rezeki lainnya, maka mereka sesungguhnya telah mengkufuri 
semua nikmat yang diberikan Allah Ta'ala kepada mereka. Oleh 
karena itu, redaksi hadits dikhususkan dengan kalimat “Mereka 
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mengatakan, “Kami diberi hujan ..." Jika tidak diberi kekhususan 
seperti ini, maka kebanyakan orang mengkufuri nikmat-nikmat 
Allah frala dan sebagian kecil yang orang mensyukurinya. 


Ya Allah berilah kami taufig untuk mensyukuri nikmat-Mu. 
Amin. Wallahu alam. 
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Al-Bukhari Rahimahullah Ta'ala meriwayatkan hadits ini dalam 
Kitab: At-Tauhid dalam Bab: (Ss #يريدو ن أن يبدلوا كلام‎ juz IA, hlm. 145 
(dengan sanadnya): 


Pd 4 K 3 #07 A r A 2 er 2. 
: 4 22 چا‎ £ A 5 1 z 2 2, 
(أصبح من عبادي‎ sai ار قال‎ a di الله‎ Te Ps 


aa 


كافرٌ بي ومؤمن بي). 


023. Dari Zaid bin Khalid Al-Juhani Radhiyallahu'anhu, ia berkata, 
“Bahwasanya Nabi Shallallahu'alaihi wa sallam pernah diberi hujan, lalu beliau 
bersabda, ‘Allah berfirman, ‘Di antara hamba-hamba-Ku ada yang menjadi 
kafir kepada-Ku dan ada yang beriman kepada-Ku.” 


024. Al-Imam Malik Rahimahullah Ta'ala meriwayatkan dalam Al-Muwaththa ` 
juga dari Zaid bin Khalid Al-Juhani dengan lafal yang sama dengan lafal 
riwayat Al-Bukhari yang pertama dalam Bab: Al-Istisga”, juz I, hlm. 91 
(Hamisy Al-Mashabih). 

An-Nasa'i meriwayatkan dalam Sunan-nya dalam Bab: 
Karahiyat Al-Istimthar bil-Kawakib dengan dua riwayat. Riwayat 
pertama dari Abu Hurairah dan riwayat kedua dari Zaid bin Khalid 
Al-Juhani. Riwayat Abu Hurairah lebih ringkas daripada riwayat 
Zaid bin Khalid. Riwayat dia adalah sebagai berikut. 


A تج موس‎ ia 


ain BAP -yo‏ ل - قال: قال رسول 
oro 2- 8- A 4 Tan dan La‏ 2 
صلى لله ala‏ وَسَلَمِ- قال: الله -عز وجل-: G)‏ أنعمت 


Waosen halin Iban A A=? Dai VI. 1.1. كدت‎ 


A 
a 


Ka‏ م 
| 


على ااي يسن an FA‏ إلا A‏ مِنْهُمْ بها كافزين. 
sahya‏ الک وگب AS‏ 


025. Dari Abu Hurairah Radhiyallahwanhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahwalaihi wa sallam bersabda, ‘Allah Azza wa jalla berfirman, "Tidaklah 
Aku memberikan sebuah kenikmatan kepada hamba-hamba-Ku kecuali ada 
segolongan di antara mereka yang mengingkarinya, mereka berkata, 'Bintang- 
bintang dan berkat bintang-bintang,” 


Adapun riwayat dari Zaid bin Khalid Al-Juhani adalah sebagai 
berikut. 


5 - عن ريد بن خا لِدِ الجهني رضي الله AE‏ قال: مُطِرَ 


sah‏ لا الس 


لبي Ke‏ الله Aa aki‏ تَسْمَعُوا BG‏ قال 
م KAA‏ قال: ما أَنْعَمْتْ على P‏ مِنْ نعمت A Yı‏ 
usb‏ ِنْهُم بها AS‏ يقولون: مُطِركا dis eya‏ وکذل 
AL GG‏ بي» وَحَمِدَني عى WI Si‏ الذي آم 
بي“ ny‏ بالكوكب» و TE‏ . مطِرنًا بتَوء کنا وكذاء 
فَدَاكَ AS sih‏ بي) PAN‏ بالكو AS‏ 


026. Dari Zaid bin Khalid Al-Juhani Radhiyallahu'anhu, ia berkata, 
“Bahwasanya Nabi Shallallahu'alaihi wa sallam pernah diberi hujan, kemudian 
beliau bersabda, “Tidakkah kalian mendengar apa yang difirmankan Rabb 
kalian malam ini? Dia berfirman, “Tidaklah Aku memberikan sebuah kenikmatan 
kepada hamba-hamba-Ku kecuali ada segolongan yang mengingkarinya, mereka 
berkata, "Kami diberi hujan berkat bintang ini dan itu.” Orang yang beriman 
kepada-Ku dan memuji Aku atas hujan yang Aku berikan, maka itulah orang 
yang beriman kepada-Ku dan mengingkari bintang. Adapun orang yang berkata, 
“Kami diberi hujan berkat bintang ini dan itu," maka itulah orang yang kafir kepada- 
Ku dan beriman kepada bintang.” 


Hadits “Dan Siapakah yang Lebih Zhalim daripada 
Orang yang Mencoba Membuat seperti Ciptaan- 
Ku?” 


Al-Bukhari meriwayatkan dalam Kitab: At-Tauhid, Bab: Firman Allah 
Ta'ala; ,}وال حلقكم وما تعملرن»‎ juz IX, hlm. 162. 


a” < 


aa —NV‏ ا AAS‏ بن العلا حَدَ ا تا Jaa‏ > عن عمَارَة 


Jor yT ر کہ‎ 


و ا رضي ا ت قال: شعت 
Pa‏ حمل الك عله ل ل قال الله 
ob FT A‏ 7- سا ماهم 0 ofa, e He pe‏ 
(ومن اعم ممن ذهب ba‏ كخَلقِي؟ فليخلقوا PESE‏ 
J‏ 2 اا حبة Ga Ag‏ 
Diceritakan oleh Muhammad bin Al-'Ala, diceritakan oleh Ibnu‏ .027 
Fudhail, dari Umarah, dari Abu Zur'ah yang mendengar dari Abu Hurairah‏ 
Radhiyallahu'anhu, ia berkata, “Saya mendengar Nabi Shallallahu'alaihi wa‏ 
sallam bersabda, ‘Allah Azza wa jalla berfirman, “Siapakah yang lebih zhalim‏ 


daripada orang yang mencoba mencipta seperti ciptaan-Ku? Hendaknya mereka 
mencipta dzarrah atau mencipta biji atau gandum! [jika mampu)” 
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Al-Bukhari juga meriwayatkan dalam Kitab: Al-Libas, Bab: Nagdhish- 
Shuwar. Dia berkata: 


Tara "TA عبد‎ EEA en ا موسی‎ -YA 
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WL فق فقلت:‎ de بع‎ AA Ja et من‎ JA SP 
وسل‎ ala Si شيء سوعته فجن رسول الله صلی‎ Angin 
aii apa 6 


028. Diceritakan oleh Musa bin Isma'il, diceritakan oleh “Abdul-Wahid, 
diceritakan oleh 'Umarah, diceritakan oleh Abu Zur'ah, ia berkata, “Aku 
bersama Abu Hurairah pernah memasuki sebuah rumah di Madinah. Dia 
melihat di atasnya (di atap rumah) ada seorang pelukis yang sedang melukis. 
Dia berkata, Aku mendengar Rasulullah Shallallahu alaihi wa sallam bersabda 
(yakni Allah Ta'ala berfirman), ‘Dan siapakah yang lebih zhalim daripada orang 
yang mencoba mencipta seperti ciptaan-Ku? Hendaknya mereka mencipta sebutir 
biji dan hendaknya mereka mencipta dzarrah.' Kemudian dia minta sebuah 
bejana yang berisi air (untuk berwudhu), lalu dia membasuh kedua 
tangannya hingga sampai di ketiaknya. Aku bertanya, Wahai Abu Hurairah, 
apakah hal itu kamu dengarkan dari Rasulullah Shallallahu alaihi wa sallam 
[sehingga kamu berwudhu seperti itu)?” Dia menjawab, Untuk 
memperpanjang perhiasan (cahaya putih bekas wudhu).” 


Muslim meriwayatkan dalam Shahih-nya dengan lafal: 
wi EI T 207 r a GADA 2 2 506 | a 
(دحلت م عأبي هريرة في دار مروان فرای فيها‎ = YA 
Pa ore A 03 ر بير 5 م‎ 9 38 4 A 3 ل‎ r 
A Aa تام‎ 5 - 
رومن طلم ممن ذهب يخلق‎ aa 7 قال الله‎ a 
TEN BAWA KAL AB a حَلْقَا کخلقی؟‎ 
029. “Aku pernah bersama Abu Hurairah masuk ke rumah Marwan. 
Kemudian dia melihat beberapa lukisan di dalamnya, lalu dia berkara, Aku 
pernah mendengar Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, Allah 
Azza wa jalla berfirman, "Dan siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang 


mencoba mencipta makhluk seperti ciptaan-Ku? Hendaknya mereka mencipta 
dzarrah atau mencipta gandum.” 
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Penjelasan Hadits 27-29 
Syarh Al-Qasthalani juz X: 477 


Al-Qasthalani menjelaskan identitas jajaran perawi hadits 
bahwa Muhammad ibnu Al-Ala* adalah Al-Hamdani Abu Kuraib 
Al-Kufi. Ibnu Fudhail adalah Muhammad ibnu Fudhail ibnu Ghazwan 
Adh-Dhabbi, tuan mereka adalah Al-Hafizh Abu ‘Abdur-Rahman. 
‘Umarah adalah ibnu Al-Qa'qa'. Abu Zur'ah seorang tua renta adalah 
ibnu Amr ibnu Jarir Al-Bajali. 

Firman Allah Ta'ala: “Dan siapakah yang lebih zhalim daripada 
orang yang sengaja mencipta seperti makhluk-Ku?” Artinya tidak ada 
seorang pun yang lebih zhalim daripada orang yang sengaja membuat 
dan merekayasa seperti ciptaan Allah Ta'ala. 


Persamaan penciptaan yang dimaksud bukan bersifat umum, 
yakni persamaan dalam menciptakan bentuk gambar (luar) makhluk, 
bukan dalam segala aspeknya. 

Redaksi hadits menggunakan lafal azhlam (lebih zhalim) bagi 
pelukis dan bukan kafir karena orang kafir sudah pasti lebih zhalim 
daripada pelukis. Jika pelukis itu menggambar berhala untuk 
disembah, maka ia menjadi kafir, bahkan adzabnya lebih pedih 
daripada orang-orang kafir lainnya karena kekafirannya lebih 
menjijikkan. 

Firman Allah Ta'ala: “Maka ciptakanlah semut kecil atau 
ciptakanlah biji gandum.” Maksud perintah ini adalah untuk 
melemahkan orang-orang yang suka menggambar makhluk hidup, 
dan Allah Ta'ala akan menyiksa mereka dengan perintah mencipta 
hewan pada satu waktu dan mencipta selain hewan pada waktu yang 
lain. 


Syarh Al-Oasthalani terhadap hadits nomor 28, juz VIII: 537 


Al-Oasthalani menjelaskan identitas jajaran perawi hadits 
bahwa Musa ibnu Isma'il adalah Al-Mingari Abu Salamah At- 
Tabuzaki. “Abdul Wahid adalah ibnu Ziyad. 

Bahwa Abu Zur'ah dan Abu Hurairah memasuki rumah 
Marwan ibnu Al-Hakam di Madinah sebagaimana riwayat Muslim. 
Abu Hurairah melihat di plafon rumah ada seorang pelukis yang 
sedang melukis, maka ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 


Kummalan Hadits Oudsi Beserta Peniolasanna 41 


Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda: Allah Ta'ala berfirman: “Dan 
siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang sengaja mencipta seperti 
makhluk-Ku?" Yang dimaksud mencipta di sini adalah menggambar 
suatu gambar saja, bukan mencipta semua aspek makhluk karena 
tidak seorang pun yang mampu menciptakan seperti Ciptaan Allah 
Taala. Penyerupaan ciptaan itu hanya dari aspek membuat gambar 
saja. Secara tekstual, larangan melukis makhluk dalam hadits di 
atas mencakup lukisan tiga dimensi seperti patung dan lukisan dua 
dimensi (seperti foto). Oleh karena itu, Abu Hurairah Radhi- 
yallahu'anhu tidak suka ukiran pada plafon rumah. 


Perintah Allah Ta'ala: “Maka ciptakanlah biji gandum atau 
ciptakanlah semut kecil,” maksudnya sama dengan hadits riwayat Al- 
Bukhari di atas (hadits nomor 27), yaitu melemahkan para pelukis 
dengan memerintahkan mereka untuk menciptakan hewan yang 
relatif lebih sulit pada satu waktu, dan menciptakan selain hewan 
yang relatif lebih mudah pada waktu yang lain. Namun demikian, 
mereka sedikit pun tidak mungkin melakukannya. 

“Kemudian Abu Hurairah minta wadah yang berisi air, kemudian 
wudhu, dan membasuh kedua tangannya sampai ke ketiak.” Al-Isma'ili 
menambahkan: “Dan membasuh kedua kakinya hingga mencapai kedua 
lututnya.” Abu Zur'ah berkata, “Apakah membasuh sampai ke ketika 
adalah kesunahan yang kamu dengar dari Rasulullah Shallallahu'alaihi 
wa sallam?” Abu Hurairah menjawab, “Membasuh sampai ke ketiak 


adalah puncak cahaya kedua tangan (hilyah) karena bekas wudhu.” 


Kata hilyah artinya bercahaya kedua tangan dan kedua kaki 
karena bekas wudhu, atau merupakan derivasi (bentuk turunan) 
dari at-tahliyah yang disebut dalam firman Allah Ta'ala: 


25 P 5 -ío ن‎ C] e A 
IB فيها من أساور من‎ GAN | 
8 ” 
“Dalam surga itu mereka dihiasi dengan gelang emas..." (Surat Al-Kahfi (181: 
31). 
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A? Kaumtatlan Hadite Oude: 2 برعمممم‎ Doe tala nean ana ia 


Hadits-Hadits yang Menjelaskan Masalah Tashwir 
(Melukis /Membuat Patung) 


Berikut ini akan disebutkan hadits-hadits yang menjelaskan 
masalah menggambar dan memanfaatkannya. Hal ini perlu 
disebutkan untuk menyempurnakan pembahasan, meskipun 
sebagiannya bukan termasuk hadits gudsi. 

Oleh karena hadits-hadits yang akan disampaikan diambil dari 
Shahih Al-Bukhari dan Shahih Muslim, maka aku batasi hanya 
menyebut rawi dari kalangan sahabat saja karena yakin bahwa sanad 
hadits dalam kedua kitab itu terjamin keshahihannya. Demikian 
pula akan disebutkan penjelasan hadits-hadits itu di luar sistematika 
penomoran hadits gudsi. Hadits-hadits tersebut adalah sebagai 
berikut. 


Hadits-Hadits Riwayat Al-Bukhari 


1. Bab: At-Tashawir (Gambar-Gambar) 


ا اق LN AA Me ea Dp EL Tata Bbm‏ 
عن ابن عباس عن أبي طلحة رضي الله عنهما قال: قال الي 


nj 


Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu'anhu, dari Abi Thalhah Radhiyallahu'anhu 
bahwa Nabi Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, “Malaikat tidak berkenan 
masuk sebuah rumah yang di dalamnya ada anjingnya, juga yang ada gambar- 
gambar (makhluk hidup)-nya." 7 | 


2. Bab: Adzab bagi Para Pelukis 


ŽO 2 rr 4? NENG er ò J o -‏ ي ےم سے ر o‏ 
عسن مسلم الهمداني قال: كنا مع مسروق في دار يسار بن 


م Or 3 ð‏ م 


pi‏ فرأى فی صفته تَمَائْيل فقال: سمعت عبد الله قال: 


s E AUAN GOE HEE F? Je, A FE. FY D ل‎ . b TA 


3 la 13 م‎ a r 0 A ع‎ ó ő 4 1 2 
سيعت النبي صلى الله عليه وسّلم يُقول: إن‎ 
z at. as Le e 00” هم‎ 
المصورون‎ GLI عند الله يوم‎ 
Dari Muslim Al-Hamdani, ia berkata, “Kami pernah bersama Masrug berada 
di rumah Yasar ibnu Numair. Saat itu Masrug melihat di beranda rumah 
terdapat gambar-gambar hewan. Kemudian ia berkata, “Aku pernah 
mendengar ‘Abdullah berkata, Aku mendengar Nabi Shallallahu'alaihi wa 


sallam bersabda, "Sesungguhnya manusia yang paling berat adzabnya di sisi Allah 
pada hari Kiamat adalah para tukang gambar.” 


شد النّس Uk‏ 


z z 
£ kro £ 


X, coc g 47 27‏ ور f A A Pe‏ 
عن SU‏ أن عبد الله بن a‏ عله ما ageh‏ أن 
PT 8 3 7 5‏ 2 مر عل á‏ اس 3 
Sa)‏ الله صلى الله عليه kang‏ قال: إن HAN‏ يَصِنَعُونَ هَذِهٍ 
Pergi‏ م اع وا امن pa E Pa‏ 
لصور يُعَدَيُونَ يوم الْقيامة يقال لَه ايوا ما Ala‏ 


Dari Nafi" bahwa “Abdullah ibnu ‘Umar Radhiyallahu'anhuma mengabarinya 
bahwa Rasulullah Shallailahwalaihi wa sallam bersabda, “Sesungguhnya orang- 
orang yang membuat gambar-gambar ini akan diadzab pada hari Kiamat. 
Dikatakan kepada mereka, "Hidupkanlah apa yang telah kamu ciptakan.” 


3. Bab: Merusak Gambar Makhluk Hidup 
fi يمو‎ ror سم م به‎ Tr Pi ae H 5 ê ماه‎ 
عن عمران بن حطان» أن عائشة رضي الله عنها حدنته أن‎ 
# . » A A al g Z 
سر ص‎ 5 er, or . Odor o PRT r o M ra S A 
AS النبي صلى الله عليه وَسَلم لم يرك في بيه شيا فيه‎ 


2 سن لير 
إلا تقضه 
Dari "Imran ibnu Haththan bahwa sesungguhnya Aisyah Radhiyallahu'anha‏ 
menceritakan kepadanya bahwa Nabi Shallallahu'alaihi wa sallam tidak‏ 
membiarkan sesuatu yang ada salib di rumahnya kecuali beliau merusaknya.‏ 


Hadits versi Abu Dzarr dari Al-Kusymihani dengan lafal 
(redaksi) fihi tashawiru illa nagadhahu (yang di dalamnya ada gambar- 
gambarnya kecuali beliau merusaknya). 


Ia xr LA. YA Ie, AA ء_لز‎ DP. عب‎ Motu terapan 


” 
“7 © A 


a” gin, Pa Ha A PP 2 7 وام‎ 3E Pin, 
ان هريره دارا بالمدينة»‎ ladi ابو زرعه» قال: دحلت‎ Wa 
ام اه ها م # ورك‎ 4 a323 ع‎ 52. FoF |, IA 
فراى في أعلاها مصورا يصورهء قال: سمعت رسول الله‎ 
رمج 28و‎ ANG 5 د‎ A د ر‎ 2 
“at 2 Pa 46 - Na aee AA g PJ 7 o rr AT c% 
فليخلقوا حبة وليخلقوا ذرة‎ (AAS ممن ذهب يحلق‎ 
Abu Zur'ah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku bersama Abu 
Hurairah pernah memasuki sebuah rumah di Madinah. Kemudian ia melihat 
di atas ada seorang pelukis yang sedang menggambari plafon. Ia (Abu 
Hurairah) berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah Shallallahu'aluihi wa 
sallam bersabda, Allah Ta'ala berfirman, "Siapakah yang lebih zhalim daripada 


orang vang sengaja mencipta seperti makhluk-Ku? Hendaknya mereka menciptakan 
biji (gandum) dan menciptakan dzarrah.” 


4. Bab: Gambar Makhluk Hidup pada Alas Lantai 


5 Pa rr =. -9 -a . 201 A مر 2 سر ي‎ < r 
قال سفيان: سمعت عبد الرحمن بن القاسم - وما بالمدينة‎ 

3 Be A A9 3 3 -A Es م و‎ Jsi S Jo “ii oz s 0 
1 + 5-8 ” 2 [4 م‎ > 


78 
مه‎ 2 “he 


EN Bap raz P A a جه لاه مطل‎ a a TA 3 
Iz رو # يام‎ 9 ng ٠ P er Pad 0 z 
را اي على‎ E AD E is الل جلى الله عليه وم امن‎ 
aTa er و‎ e, £ z ب م‎ dez aa 4 agan art 
فلما رأه رسول الله صلى الله عليه وسلم‎ Jaba سهرة لی فيها‎ 
Ha $ 9 - Fa - PE »سوس‎ A 2 2 £” 2 00 
الذين يضّاهُون بخلق‎ ALAN هتكه وقال: اشد الئاس عذابًا يوم‎ 
are 7 a PA MK a ` 

الف قالت: فجعلناة وسادة أو وسادتين 

Sufyan berkata, “Aku mendengar ‘Abdur-Rahman ibnu Al-Oasim — pada 

saat itu di Madinah tidak ada seorang pun yang lebih utama daripadanya - 


berkara, Aku mendengar bapakku (yaitu Al-Qasim ibnu Muhammad ibnu 
Abi Bakr) berkata, Aku mendengar 'Aisyah Radhiyallahu'anha berkata, 


"Rasulullah Shallallahw'alaihi wa sallam datang dari suatu bepergian, sedang 


I... a. t., YY Tr, A tan "a . ل‎ 


aku menutupi rakku dengan kain tipis berwarna yang ada gambar-gambar 
hewan. Ketika Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam melihatnya, maka beliau 
menyentaknya seraya bersabda, “Manusia yang paling berat adzabnya pada 
hari Kiamat adalah orang-orang yang membuat penyerupaan dengan makhluk 
Allah.’ ‘Aisyah berkata, “Kemudian kami menjadikannya sebuah atau dua 
buah bantal.” 


r 


يع da. Z’‏ ره وم na Pan‏ 
أغتسل a Ui‏ الله ale‏ وَسَلمَّ مِنْ إنَاءِ واج 


Dari Aisyah Radhiyallahu'anha, ia berkata, “Nabi Shallallahu'alaihi wa sallam 


1 0 HARI di أ‎ AN fao و ووو سر ت‎ A 
0 - +. ás: 2 - à 4 a A 
فنزعته و کنت‎ y وعلقت درن وکا فيه تمائيل ر‎ 


datang dari suatu bepergian, dan aku menggantungkan kain penutup dari : 


permadani yang ada gambar-gambarnya hewan. Kemudian beliau 
memerintahku untuk melepaskannya. Aku pun melepasnya. Kemudian aku 
dan Nabi Shallallahu'alaihi wa sallam mandi dari satu wadah.” 


5, Ha Orang yang tidak Suka Duduk di Atas Gambar Makhluk 
idup 


P -‏ .2 - ا 6 - oro 2 r,‏ .ا ساي م 2 
Te TA‏ رضي الله عَنْهَاه BPS DAN GA‏ فيها تَصَاوِير 


ake œo Ar ô - Ar 
فقلت:‎ a الله عَلَيّْهِ وَسَلمّ بالباب‎ IG 


KA GEN á . r - 4 7 a a £ 5 H 3 £‏ 4 
أثُو ب إلى الله مما اذنبت» قال: ماهله النمرقة؟ قلت: 
br 2 9 4‏ سے E A É S er‏ سر C‏ . 2- 
لتجلس عليها وتُوسدهاء "J3‏ إن أصحاب هدهو الصور 
ska - NY GA ia PA Sena 5‏ اع gi‏ مت 
يعَذْبُونَ يوم BA‏ يقال لهم: أحيوا ما حَلقتم SO Ol‏ 
å 4 AA + coat‏ و 

Dari Aisyah Radhiyalla 'anha bahwa dia membeli bantal kecil yang ada 
gambar-gambarnya. Kemudian Nabi Shallaliahu'alaihi wa sallam berdiri di 


depan pintu dan tidak bersedia masuk (rumah). Kemudian aku berkata, 
“Aku bertaubat kepada Allah dari dosa yang aku perbuat.” Nabi 
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Shallultahw'alaihi wa sallam bersabda, “Untuk apa bantal kecil ini?” Aku 
menjawab, “Untuk engkau duduki dan engkau jadikan bantal.” Beliau 
menjawab, “Sesungguhnya para pemilik gambar-gambar ini akan diadzab pada 
hari Kiamat. Dikatakan kepada mereka, "Hidupkanlah apa yang telah kalian 
ciptakan." Malaikat juga tidak bersedia masuk ke sebuah rumah yang di dalamnya 


terdapat gambar-gambar." 


a‏ قال: إن رسول الله صلى A Wg ala‏ قال: إن 
A a‏ 7 8 2 4 


7 0 م o‏ 0 ر 3 ó:‏ سے - 
الملائكة لا Na Jan‏ فيه الصورة قال بسر: ثم اشتكى A‏ 


` 


تس saa 20 y ol” = ٤° La‏ 7 4 
الصور ap‏ الأول فقال عبيد الله: ألم تسمه حين js JU‏ 


Dari Zaid ibnu Khalid Al-Juhani RadhiyalHlahu'anhu, dari Abi Thalhah Al- 
Anshari Radhiyallahu'anhu, sahabat Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam, ia 
mengatakan bahwa sesungguhnya Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam 
bersabda, “Sesungguhnya malaikat tidak bersedia masuk sebuah rumah yang di 
dalamnya ada gambarnya." Busr berkata, “Kemudian Zaid (ibn Khalid) sakit 
dan kami menjenguknya. Ternyata di pintu ada korden yang bergambar, 
maka aku katakan kepada “Ubaidullah (yakni ibnu Al-Aswad Al-Khaulani) 
anak tiri Maimunah, istri Nabi Shallallahu alaihi wa sallam, “Bukankah Zaid 
telah memberitakan hadits mengenai masalah gambar kepada kita sejak 
awal?” ‘Ubaidullah menjawab, “Tidakkah kamu dengar ketika ia berkata, 


“Kecuali coretan-coretan (ragman) pada pakaian.” 

Imam An-Nawawi menjelaskan maksud pengecualian pada 
hadits di atas, “Kecuali coretan-coretan (ragman) pada pakaian”, yakni 
ambar yang diperbolehkan adalah yang tidak bernyawa seperti 
pohon dan lain sebagainya. 


6. Bab: Nabi tidak Suka Shalat di Atas Gambar Makhluk Hidup 


مر و r‏ 


4 Oo... ag Pd لھ‎ LA -+ إن‎ -E ټ‎ - 
5 2 "y م‎ “as a. 0 £ د‎ 
عَنْ أئس بن مالك كان قرام لعائشة سترت به جانب بيتها‎ 
sá A k 2 ناو‎ A KG 5 Bi a A a 2 0 Ta E 
النبي صلى الله عليه وسلم: أميطي عنا قرامك هذا فإنه‎ Jas 
ra 1 A م‎ 
al” و‎ D ية‎ 33 z -z 
Dari Anas Radhiyallahu'anhu, ia berkata, “Aisyah punya kain penutup 
bergambar yang ia gunakan untuk menutupi sisi samping rumahnya. 
Kemudian Nabi Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda kepadanya, “Singkirkan 


kain penutup bergambarmu dariku karena sesungguhnya gambar-gambarnya tidak 
henti-hentinya mengganggu shalatku.” 


7. Bab: Malaikat Tidak Masuk Sebuah Rumah yang Ada 
Gambar Makhluk Hidup di Dalamnya 


ọr 0‏ ور Pan arc A ka a p 2... 5 D‏ 
عر عبد الله بن Gas‏ قال: وَعَدَ النبي صلى الله عليه وسلم 
NA Jaja‏ علي حٌى gi a‏ اله َل ca‏ 
يق gêga E‏ رو ا ng‏ اا RE‏ 
a‏ صَلى الله عليه kang‏ فلقيه فشكا ah‏ مَا وجد 


PA 


Ni و‎ esol Baka 
فيه صورة ولا كلب‎ ES لا دحل‎ UI فقال لَهُ:‎ 


Pd 


Dari “Abduilah ibnu “Umar, ia berkata, “Jibril pernah berjanji kepada Nabi 
Shallallahu'alaihi wa sallam, kemudian Jibril memperlambat memenuhi janjinya 
sehingga Nabi Shallallahu'alaihi wa sallam merasa gelisah. Kemudian beliau 
keluar (dari rumah) untuk menemui Jibril dan mengadukan apa yang 
dialaminya. Jibril pun berkata kepada beliau, “Sesungguhnya kami tidak 
berkenan masuk sebuah rumah yang di dalamnya ada gambarnya, demikian pula 
rumah yang ada anjingnya.” 


8. Bab: Nabi tidak Bersedia Masuk Rumah yang Ada Gambar : 


Makhluk Hidup di Dalamnya 
at A Pa Z ó م‎ 5 è- ۾ ت‎ è O 
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afm. 


وسل GA‏ أخبرئة GI‏ اشترت تمرقة Ga‏ تَصَاويرُ Gi ÁD‏ 
زول الله Ko‏ الله عليه وملم قام على AN‏ فلم ينكل 
1 افر Pa‏ 0 


Aa ٤۸ e NG Ka و لس‎ 0 SAN 
إلى الله‎ gl وجهه الكراهيّة فقلت: يا رسول الله‎ Ga 
2 الى‎ ah ع‎ WAN 4 2 
إلى رَسُوله مَاذا أذئبت؟ فقال رَسول الله صلى الله عليه وسلم:‎ 
o 58 چے ہے - و ب‎ 2 a Haa Lao aa 2 Di 
عليها‎ a لك‎ Lg 2 بال هذه التحرقة؟ قالت: فقلت:‎ G 
ra 2 r 3 » 5 $ J r sg P 
ا‎ akang فقال رَسُول الله صلى اللهُ عليه‎ WAR 
= ٠ tor AN D 23 La ” is 0.” P -2 مه‎ 
ae ARA وم‎ Ta و‎ 9, $ - t 2 

ol‏ البيت الذي فيه الصور لا dn‏ المّلائكة 


Dari Al-Qasim ibnu Muhammad, dari Aisyah Radhiyallahu'anha, istri Nabi 
Shaltallahu'alaihi wa sallam, yang mengabarkan kepada Al-Qasim bahwa ia 
membeli bantal kecil yang ada gambar-gambarnya. Begitu melihatnya, 
Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam berdiri di depan pintu. “Aisyah segera 
tahu perasaan tidak suka terpancar di wajah beliau. Aisyah berkata, “Ya 
Rasulullah, aku bertaubat kepada Allah dan kepada Rasul-Nya. Dosa apa 
yang aku lakukan?” Beliau bersabda, “Bantal kecil apa ini?" Aisyah menjawab, 
“Aku membelinya untuk engkau duduki dan engkau jadikan bantal.” Beliau 
bersabda: “Sesungguhnya para pemilik (pembuat) gambar-gambar ini akan diadzab 
pada hari Kiamat, dan dikatakan kepada mereka “Hidupkanlah apa yang telah 
kalian ciptakan." Beliau juga bersabda, “Sesungguhnya rumah yang di dalamnya 
ada gambar-gambarnya tidak dimasuki malaikat,” 


9. Orang yang Menggambar Makhluk Hidup Akan Diperintah 
supaya Meniupkan Ruhnya, padahal Ia Tidak Dapat 
Melakukannya ; 


4 هام م‎ 20 3 e r r B r FE 
قال شيعت النضر بن انس بن مالك يدف‎ Tata NGA 
مرل‎ £ -o si Wi o -ò TG .. إن‎ $ 5 pi Pi 
كنت عند ابن عباس وهم يسالوته‎ a قال أي‎ 335 


Jo BY,‏ الله عليه وَسَلمّ حى سيل فقال: ممت 


aaa Ia f hdr a Dota Pa KENA I LAN 


PAN ô - 


KA E E a A P Laug 
L | صلى الله عليه وسلم يقول: من صور صورة في‎ Nasa 

ag” d bsa 2 MEA AA NETE. اس هاس‎ z ke 

كلف يوم القِيَامَة أن ينفح فيها الروح وليس PR‏ 

Sa'id menceritakan kepadaku, ia berkata: “Aku mendengar An-Nadhr ibnu 
Anas ibnu Malik yang bercerita kepada Qatadah. Ia (An-Nadhr) berkata, 
Aku pernah berada di sisi Ibnu "Abbas Radhiyallahu'anhuma ketika orang- 
orang bertanya kepadanya, tetapi ia tidak menyebut Nabi Shallallahu'alaihi 
wa sallam sampai ia ditanya oleh seseorang. Kemudian ia berkata, Aku 
mendengar Muhammad Shallallahw'alaihi wa sallam bersabda, “Barangsiapa 


menggambar suatu gambar di dunia, maka ia diperintahkan pada hari Kiamat 
untuk meniupkan ruh padanya, padahal ia tidak mampu melakukannya." 


Hadits-Hadits Riwayat Muslim 


Imam Muslim banyak meriwayatkan hadits mengenai 
menggambar makhluk hidup yang tidak berbeda dengan hadits- 
hadits yang diriwayatkan Imam Al-Bukhari di atas. Semua hadits- 
hadits Al-Bukhari di aras juga diriwayatkan oleh Muslim, namun 
akan disebutkan penambahan riwayat Muslim terhadap riwayat AL 
Bukhari di atas untuk melengkapi pembahasan. 

-a - 5 7 6‏ 7 
A 1 3 ei‏ 8 م = | 4 Ba‏ 
عَنْ Aan‏ بن أبي الحسن قال: جاء رجل إلى بن عباس 


s p Ae 


A‏ ا og. aE‏ کا ا A‏ و 
فقال: إلى رحل اصرر d-‏ الصور فأفتني فيها فقال له: ادن 
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gin ore aa اح‎ NGNE 7 aaa 
تقول کل‎ kang الله صلى الله عليه‎ Iga bean وَسَلَمّ‎ 
NT NA aa يك اا‎ d ف‎ a 0 ر‎ 
کي‎ a” هي‎ Tsa f 
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سس 


Dari Sa'id ibnu Abi Al-Hasan yang berkata, “Seorang laki-laki datang kepada 
Ibnu “Abbas Radhiyallahu'anhu, lalu berkata, Sesungguhnya akulah orang 
yang membuat gambar-gambar ini, maka berilah aku fatwa mengenai masalah 
ini. Ibnu ‘Abbas berkata kepadanya, “Mendekatlah kepadaku." Laki-laki 
itu mendekat kepadanya. Ibnu “Abbas berkata lagi, “"Mendekatlah kepadaku. 
Laki-laki itu mendekat lagi sehingga Ibnu “Abbas meletakkan tangannya di 
kepulanya seraya berkata, ‘Aku kabarkan kepadamu sesuatu yang aku dengar 
dari Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam, aku mendengar beliau bersabda, 
“Setiap pelukis masuk neraka dan setiap gambar yang ia buat diberi jiwa, kemudian 
gambar itu menyiksanya di Jahannam. Ibnu "Abbas melanjutkan perkataannya, 
Jika kamu tidak dapat menghindar untuk mengerjakannya, maka buatlah 
pohon dan obyek yang tidak bernyawa.” ~ 


عَنْ ريد ن حال AA‏ عن أبي Ben‏ 
ah a‏ مالي ل ا نير A‏ ري 2 ian‏ 
سمعت رسول الله صلى الله عليه وسلم يقول:لا تدحل 


olr z 


ge. z 2 r ق م‎ 2 ð 
عائشة فقلت:‎ LSG تَمَائْيل قال:‎ NG فيه كلب‎ E الملائكة‎ 
E AEE يه اف‎ mE E ET 
JAN قال:‎ keng أن النَبِيّ صلى الله عَليْهِ‎ a إن‎ 
مه‎ 8 a s PRA ر‎ 
رَسُول الله‎ a فهَل‎ JW NG فيه كلب‎ SIM 


صلی اله ala‏ وس د کر Peletakan‏ 
ما راه فعل ريه حرج في PAT ANA aji‏ 


” [4 
r 


DI‏ فلمًا aas‏ فرأى deni‏ عرفت الكراهية في وجهه فجذبه 


£ وم‎ -o TA 5 Ah وم‎ E مسار‎ Pr 
وقال: إن الله لم يأمرنًا أن تكسو‎ Alas | هَنَكهُ‎ A 
A LA forar orror ko Ez إن‎ Pa - Gea ya 
la منة وسادتين وحشوتهما‎ Lela الحجارة والطين قالت:‎ 

َم ب ذلك علي 
Dari Zaid ibnu Khalid Al-Juhani, dari Abi Thalhah Al-Anshari‏ 
Radhivallahw‘anhu, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah Shallallahu'alaihi‏ 


wa sallam bersabda, “Malaikat tidak berkenan masuk sebuah rumah yang di 
dalamnya ada anjingnya dan juga rumah yang ada gambar-gambarnya (makhluk 


hidup).” Zaid berkata, “Kemudian aku mendatangi Aisyah Radhiyallahu'anha 
dan aku katakan bahwa sesungguhnya orang ini mengabariku bahwa Nabi 
Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, ‘Malaikat tidak berkenan masuk sebuah 
rumah yang di dalamnya ada anjingnya, dan juga rumah yang ada gambar- 
gambarnya (makhluk hidup).' Apakah kamu mendengar Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam menyebutkannya?” Aisyah menjawab, “Tidak, 
aku akan menceritakan kepadamu sesuatu yang dilakukan beliau yang aku 
lihat. Aku melihat beliau keluar dalam suatu peperangan. Kemudian aku 
mengambil permadani tipis yang kemudian aku tutupkan ke pintu. Ketika 
beliau datang, beliau segera melihatnya. Aku melihat rona tidak suka 
terpancar di wajah beliau dan beliau menariknya hingga mengoyaknya atau 


memotongnya seraya bersabda, “Sesungguhnya Allah tidak memerintahkan kita. 
untuk memberi pakaian kepada batu dan tanah.” ‘Aisyah berkata, “Kemudian . 


aku menjadikannya dua bantal dan mengisinya dengan serabut, maka beliau 
tidak mencela aku mengenai hal ini.” 


Adapun hukum-hukum mengenai masalah gambar yang 
terkandung dalam hadits-hadits di atas adalah sebagai berikut. 


Pertama, bahwa malaikat yang tidak bersedia masuk sebuah 
rumah yang di dalamnya ada anjingnya, demikian pula rumah yang 
ada gambar-gambar hewannya adalah malaikat yang turun dengan 
mengemban tugas membawa rahmat dan malaikat yang 
memohonkan ampun manusia kepada Allah Ta'ala. Adapun malaikat 
Hafazhah dan malaikat pencatat amal manusia, menurut Al- 
Khathabi dan lainnya mereka tidak sekejap pun meninggalkan 
kebersamaannya dengan manusia dalam berbagai situasi dan kondisi. 
Al-Khathabi dan lainnya membuat pengecualian anjing-anjing yang 
diperbolehkan memeliharanya dalam syari'at Islam, yaitu anjing yang 
digunakan untuk berburu binatang, menjaga tanaman dan menjaga 
hewan ternak. 

Adapun yang dimaksud dengan rumah yang tidak dimasuki 
malaikat adalah tempat tinggal manusia, baik berupa rumah, kemah 
atau lainnya. 

Kedua, menggambar yang diharamkan adalah menggambar 
obyek yang menyerupai hewan (makhluk hidup) selama kepalanya 
tidak terputus dari badannya dan tidak berupa karikatur. Ada yang 
berpendapat bahwa keharaman ini meliputi semua jenis obyek 
gambar makhluk hidup. 


- A yr 4 f TT Fe AA j +¢ Th ya . ¥ 


Alasan pengharaman melukis obyek makhluk hidup sehingga 
dikategorikan sebagai perbuatan maksiat yang keji adalah karena 
mengandung penyerupaan dengan makhluk Allah Ta'ala, dan 
sebagiannya dapat berbentuk sesuatu yang disembah selain Allah 
Tuala. 

Hadits di atas dikhususkan dengan firman Allah Ta'ala: “Dan 
siapakah yang paling zhalim daripada orang yang sengaja mencipta seperti 
makhluk-Ku?” Maksudnya orang yang paling zhalim adalah orang yang 
menggambar hewan (makhluk hidup) karena ia membuat salinan 
hewan dengan goresan-goresan tinta atau bentuk pahatan dengan 
sadar dan mengetahui keharamannya serta sengaja membuat 
penyerupaan dengan makhluk Allah Ta'ala. Oleh karena perbuatan 
pelukis seperti ini menyebabkan kekafirannya, maka tidak 
berlebihan jika ia dikategorikan keluarga Fir'aun. Adapun pelukis 
yang tidak sengaja membuat penyerupaan dengan makhluk Allah 
Ta'ala, maka ia hanya dikategorikan sebagai orang yang maksiat dan 
tidak kafir. 

Imam An-Nawawi Rahimahullah mengutip pendapat ulama 
bahwa menggambar hewan hukumnya haram yang sangat berat 
sehingga dikategorikan sebagai dosa besar dan diancam dengan adzab 
yang berat. Adapun kriteria gambar yang diharamkan adalah gambar 
makhluk hidup dalam bentuk karikatur atau gambar biasa. Adapun 
menggambar obyek selain makhluk hidup tidaklah haram. 

Ulama menyatakan bahwa keharaman melukis obyek makhluk 
hidup itu dikecualikan dengan mainan anak-anak perempuan. 
Lukisan bentuk makhluk hidup untuk mainan anak-anak 
perempuan tidaklah haram. Kemudian Al-Qasthalani menyatakan 
bahwa kesimpulan dari pembahasan di atas adalah makruh melukis 
gambar-gambar pada plafon atau bantal dan boleh dalam bentuk 
karikatur, seperti yang terdapat pada permadani dan rajutan sajadah 
karena gambar yang berdiri tegak menyerupai berhala. Demikian 
pula yang diperbolehkan adalah gambar yang kepalanya tidak 
bersambung dengan badannya. 

Firman Allah Ta'ala: “Diperintahkan pada hari Kiamat untuk 
meniupkan ruh padanya...,” mengindikasikan keabadian adzab dalam 
neraka bagi orang yang nienggambar bentuk makhluk hidup untuk 
disembah. Adapun jika tidak bertujuan untuk disembah, maka ia 
dikaregorikan sebagai orang yang maksiat jika tidak ada alasan yang 


membolehkannya, sedang hadits di atas baginya sebagai peringatan 
saja. Demikian pula gambar bayangan sinar matahari tidaklah 
termasuk kategori gambar yang diharamkan karena ia merupakan 
bayangan sosok yang digambar. Wallahu alam. 


tkk 


بسم ائله الر هن الر حيم 
Kajian tentang Gambar dan Hukum‏ 
yang Terkait‏ 


Wa billahi ar-taufig. Telah disebutkan di atas beberapa hadits 
yang isinya dapat disimpulkan sebagai berikut. 
1. Hadits-hadits yang mengisyaratkan larangan menggambar secara 
umum. 


2. Hadits-hadits yang mengisyaratkan pengecualian gambar dalam 
bentuk ragm (coretan) pada pakaian. 


3. Hadits-hadits yang membolehkan menggambar obyek makhluk 
hidup dalam bentuk karikatur. 


4. Hadits-hadits yang mengisyaratkan bahwa alasan larangan itu 
adalah karena melihat gambar itu dapat mengilangkan 
kekhusyu'an dalam beribadah. 


5. Hadits-hadits yang mengisyaratkan bahwa memajang gambar 
orang dengan tujuan memperkenalkannya adalah boleh dan 
tidak dilarang, seperti dalam hadits yang menyatakan bahwa Jibril 
memperlihatkan gambar ‘Aisyah Radhiyallahu ‘anha kepada Nabi 
Shallallahu'alaihi wa sallam dalam mimpi karena tujuannya adalah 
untuk mengenalkan Nabi Shallallahu'alaihi wa sallam mengenai 
identitas seorang wanita yang dipilih Allah Ta'ala untuk menjadi 
istri beliau. 

Kesimpulan hadits-hadits di atas adalah haram jika dengan 
sengaja menggambar obyek yang menyerupai makhluk Allah Trala 
atau menggambar suatu obyek untuk disembah dan dikultuskan. 
Hal ini diisyaratkan dalam firman Allah Ta'ala: “Dan siapakah yang 
lebih zhalim daripada orang yang sengaja mencipta seperti makhluk-Ku?” 
Juga sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Manusia yang 
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baling berat adzabnya pada hari Kiamat adalah orang-orang yang 
membuat penyerupaan dengan makhluk Allah.” Pekerjaan menggambar 
makhluk Allah Ta'ala itu haram karena adakalanya termasuk 
kategori perbuatan syirik atau mendekatinya. 

Adapun menggambar orang-orang shalih dan para pahlawan 
agar jasa-jasa mereka menjadi suri teladan, maka hal ini bertujuan 
baik. Akan tetapi, tetap haram karena dikhawatirkan akan 
menyebabkan kepada pengkultusan dan penyembahan sebagaimana 
yang terjadi pada berhala-berhala Bani Israil.? Terlebih lagi jika 
gambar-gambar itu diletakkan di tempat-tempat ibadah, seperti 
masjid. Tidak mustahil bahwa setelah melewati waktu yang panjang 
dan kebodohan telah meluas, maka setan menghembuskan 
kejahatan kepada manusia sehingga mengkultuskannya, bahkan 
menyembahnya. Imam Al-Bukhari meriwayatkan hadits yang 
bersumber dari Abu Sa'id Radhiyallahu'anhu: 


SAN‏ الله ali‏ وَسَلَمَ قال: pp‏ من قبلكم 


,° . مر 5 م Iola e r‏ 3 90 ام # 
ya‏ بشبر LI)‏ بذراع ختى لو سلكوا جحر ضب 


pa‏ م ابي 
لسلکتموه 


Sesungguhnya Nabi Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, “Kamu sekalian 
sungguh akan mengikuti tradisi-tradisi orang sebelum kamu sejengkal demi 
sejengkal, sehasta demi sehasta, sampai-sampai andaikan mereka memasuki sarang 
biawak, kalian pun akan mengikutinya.” 


Keharaman itu berlaku pada gambar-gambar yang berbadan 
utuh sehingga dimungkinkan hidup. Jika dipotong kepalanya atau 
dilobangi perutnya dengan lobang yang besar, maka tidak haram. 
Demikian pula gambar-gambar yang berbentuk coretan-coretan/ 
garis-garis pada pakaian dan sejenisnya jika untuk dihinakan. 
Adapun jika gambar-gambar itu dapat menimbulkan penghormatan, 
maka makruh hukumnya dengan catatan penghormatan itu tidak 


' Pada awalnya Bani Isra il mengagungkan orang-orang shalih mereka, kemudian 
mereka membuatkan patungnya dengan nama orang yang bersangkutan. Akhirnya, 
mereka menjadikan berhala-berhala itu sesembahan dengan nama-nama orang-orang 
shalih icu. 
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mencapai pengkultusan. Jika penghormatan itu mencapai 


pengkultusan, bahkan penyembahan, maka haram hukumnya. 


Menggambar untuk tujuan pengenalan terhadap identitas 
obyek yang digambar, seperti foto untuk kartu identitas dan 
sejenisnya, juga seperti foto para penyelundup dan mata-mata musuh 
sebagai antisipasi terhadap kejahatan mereka, juga seperti foto 
binatang-binatang yang membahayakan dan yang bermanfaat - 
semua itu dilakukan dalam kerangka tujuan pengenalan terhadap 
identitas yang difoto — merupakan hal yang dibutuhkan. Bahkan, 
terkadang kebutuhan terhadap hal demikian itu sangat mendesak 
sehingga dikategorikan sebagai dharurah sehingga hukumnya menjadi 
wajib. Hal ini karena foto atau gambar tersebut telah menjadi sarana 
ilmu pengetahuan sehingga hukumnya pun mengikuti hukum 
pengembangan ilmu pengetahuan, yaitu wajib atau sunnah. 


Di antara menggambar yang mubah adalah menggambar orang 
tua dan para leluhur agar gambar mereka terjaga sehingga hal ihwal 
mereka dikenal oleh anak cucu. Hal demikian ini dengan syarat 
seorang ayah tidak memperlihatkannya kepada anak-anak yang 
dapat menjurus kepada pengkultusan, tetapi hanya sekedar 
mengenalkan saja. 

Sabda Rasulullah Shallallahw'alaihi wa sallam kepada ‘Aisyah: 
“Singkirkan kain penutup bergambarmu dariku karena sesungguhnya 
gambar-gambarnya tidak henti-hentinya mengganggu shalatku." Tidak 
diragukan bahwa gambar yang dimaksud adalah dalam bentuk 
coretan-coretan tinta. Dari asumsi seperti ini dapat ditarik 
kesimpulan bahwa gambar dalam bentuk coretan-coretan tinta jika 
dapat menyebabkan kepada perbuatan terlarang, maka hukumnya 
haram, seperti gambar-gambar porno yang dapat mengundang 
syahwat terutama bagi para pemuda. Demikian pula pemutaran film 
yang hanya bertujuan untuk mempertontonkan sesuatu yang 
diekspos dalam film itu adalah haram. Jika film itu bermanfaat 
sebagai pendidikan generasi muda dalam bidang moral dan keilmuan, 
atau untuk menggambarkan medan pertempuran, atau memberikan 
inspirasi mendapatkan solusi terhadap problematika yang dialami 
seseorang, maka semuanya itu diperintahkan seperti halnya mencari 
ilmu. Adapun jika film itu bertemakan masalah seksual dan 
pornografi, atau memamerkan gambar dalam bentuk yang vulgar 
atau memamerkan bentuk tubuh yang menggiurkan seperti yang 
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ditemukan pada papan reklame yang dipasang di lapangan-lapangan, 
maka hal itu haram tanpa ada pertentangan lagi karena dapat 
merusak moral. Demikian pula haram hukumnya memutar film-film 
yang dapat menjadi sarana mengajarkan tindakan kriminal, 
pembunuhan, pencurian, dan pengkhianatan. Juga film-film yang 
dapat menyeret kepada tindakan mesum dan perzinaan karena 
dapat membuka pintu kerusakan, yaitu dengan menunjukkan orang 
awam mengenai cara-cara berbuat seperti itu, dan juga strategi- 
strategi untuk menghindar dari jerat hukum. Terlebih lagi haram 
hukumnya film-film yang dapat menyebabkan kemerosotan sosial 
dan menuju kehancuran. 


Ulama kita memberi pengecualian gambar-gambar dan boneka- 
boneka mainan anak-anak sebagai sesuatu yang diperbolehkan 
karena jauh dari tujuan-tujuan yang diharamkan. 


Demikianlah ringkasan lain dari pembahasan secara seksama 
mengenai tema menggambar makhluk hidup. Allah adalah Dzat yang 
menunjukkan ke jalan yang lurus. Allah yang mencukupi kita dan 
sebaik-baik yang menjamin adalah Dia. Wallahu alam. 


KHER ¥ 


Hadits “Sesungguhnya umatmu senantiasa 
bertanya, ‘Apa ini? Apa itu? Sampai mereka bertanya, 
‘Ini adalah Allah...” 


Al-Imam Muslim Rahimahullahu Ta'ala meriwayatkan dalam Kitab: 
Al-I-man, Bab: Al-Waswasah fil- Iman: 


s عار‎ y $ or {ó r 


Udan - ۳۰‏ عبد الله بن AS‏ ن زُرَارَة Sa‏ دا 
aa‏ عن ُعقار بن fil‏ ڪن اس ن الد 
-رضي لله خت pnp‏ صلی الله َه He‏ قال: 
قال الله ڪر وَحَل-: رن Yus‏ راون يَقَولون: ما کد 
ما NS‏ يُقولوا: هدا ال daa dah ja‏ 
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030. Diceritakan oleh 'Abdullah bin 'Amir bin Zurarah Al-Hadhrami, 
diceritakan oleh Muhammad bin Fudhail, dari Al- Mukhtar bin Fulful, dari 
Anas bin Malik Radhiyallahu'anhu, dari Rasulullah Shallallahu alaihi wa sallam 
yang bersabda, “Allah Azza wa Jalla berfirman, “Sesungguhnya umatmu tidak 
henti-hentinya berkata, ‘Apa ini! Apa ini?,” hingga mereka berkata, “Ini Allah 
yang Mani makhluk. Lantas, A yang menciptakan Allah?” 


sê 


aE‏ ر 20o La. J3 Ka eror ro‏ - ر هام 

SN عَنْ‎ A aa 
Y á 2 Aor A -o 4 P La 

- المحتارء عن اس رضي الله عن عن اش‎ AIS 
a pr Ea 5 Po 

صلى الله عليه وسلم- بهذا PORA‏ 

BG ra A g E rare و‎ 

غير أن إسحاق لم يذ كر قال: قال الله -عز وجل-: 
MN st‏ 

(إن أمتك) 

031. Diceritakan oleh Ishak bin Ibrahim, Jarir mengabarkan kepada kami, 

dan diceritakan oleh Abu Bakar bin Abu Syaibah, diceritakan Husain bin 

Ali, dari Zaidah, keduanya dari Al-Mukhtar, dari Anas Radhiyallahu'anhu, 

dari Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam tentang hadits sini. Hanya saja, 


Ishaq tidak menyebutkan (lafal) “Allah Azza wa jalla berfirman, “Sesungguhnya 
umatmu...” 


Moi juga mengeluarkan dengan jalur riwayat yang banyak, 
tetapi tidak ada satu pun dari riwayat tersebut yang menyebutkan 
lafal Allah Ta'ala berfirman. Di antara yang dia riwayatkan dengan 
sanadnya yang sampai ke Abu Hurairah adalah sebagai berikut. 


- الله عله قال: قال رَسُول الله‎ par DA -Yy 
Ja Dk الا‎ JG رلا‎ ea صَلَى الله عله‎ 


هَذَا Gi‏ الله a‏ فَمَنْ Gl‏ الله؟ فمن وَحَدَ مِنْ ذلك 
E Ge jab un‏ 


032. Dari Abu Hurairah Radhiyallahu kahan, ia berkata, “Rasulullah 


TQ b PEY ين 37 7 ايدان م‎ LT a II DWI. oo 


Shalletlahu'aluihi wa sallam bersabda, ‘Tidak henti-hentinya manusia saling 
bertanya hingga dikatakan, "Ini, Allah telah menciptakan makhluk. Lantas, siapa 
yung menciptakan Allah?” Barangsiapa yang mendapati hal seperti itu, hendaknya 


Lt mengucapkan, Aku beriman kepada Allah.” 
a A 2 ` 8 TA 4 - TN 
الله عليه‎ PA الله‎ dm) قال: قال‎ pa DE 7-7 
Babu ig H مح و رو‎ NIH 
فيّقول: من خَلقَ كذاء‎ Sa الشيطان‎ Pin akang 
0 ها الل لين ساك ا‎ E ا‎ Oa دع ل‎ 
فإذا بلغ ذلك فليستعذ‎ TENG وكذا حى يقول له: من حلق‎ 


+ ا 


بالله ولينته). 


033. Dari Abu Hurairah Radhiyallahwanhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, “Setan akan datang kepada salah seorang 
di antara kaliun, kemudian berkata, “Siupa yang menciptakan ini dan itu?’ hingga 
dia [setan] berkata kepadanya, “Siapa yang menciptakan Rabbmu? Apabila 
terbersit pertanyaan seperti itu, hendaknya dia mohon perlindungan kepada Allah 
dan menghentikannya." 

Muslim juga mengeluarkan riwayat yang banyak dari Abu 
Hurairah seperti riwayat yang pertama. Semuanya tidak 
menyebutkan [lafal] “Allah berfirman...” 


Penjelasan Hadits 30-33 


Imam An-Nawawi Rahimahullah mengatakan bahwa mengenai 


tema godaan setan dalam masalah keimanan ini Abu Hurairah 
Radhiyallahu'anhu berkata: 


لاي اتاب حي علي 0 KEA angan‏ 
din‏ في BA Cd‏ اة ان نا أن SA‏ بوه قال: وذ 
وجدثموة؟ قالوا: عم JB‏ ذلك Te‏ 4 الان 


“Orang-orang dari kalangan sahabat datang kepada Nabi Shallallahu'alaihi 
wa sallam kemudian mengajukan pertanyaan, “Sesungguhnya kami 
mendapati dalam hati kami sesuatu yang bagi kami terasa sangat bcrat 


Ka roya tong rar Hadige F Wi i PPO h a OY JA ۹P PEE, ao 


memperbincangkannya.' Beau menjawab, 'Kulian benar-benar mendapatnya?” 
Mereka menjawab, ‘Ya.’ Beliau bersabda, “Itu adalah iman yang nyata." 
(Riwayat Muslim). 


Dalam riwayat lain disebutkan: 
NA 3 It „47 roe م ر‎ pn ra or A 2 2 pe 2 A 
سئل النبى صلى الله عليه وسلم عن الوسوسة فقال: تلك‎ 
na S LA IA 
JUNI محص‎ 
Nabi Shallallahu'alaihi wa sallam pernah ditanya mengenai waswasah (godaan 


setan dalam keimanan), kemudian beliau menjawab, “Itu adalah iman sang 
mumi.” (Riwayat Muslim}. 


Dalam hadits lain [nomor 32] disebutkan: 
OEP aan Pan z T b r Mo oia s No ag 
حتى يقال: هذا حلق الله الخلق فمن‎ ore AI لا يرال‎ 
F bahi Daan fas 3 T o Ar سے‎ Ni ر‎ 
KUNA خلق الله؟ فمن وجد من ذلك شيئا فليقل:‎ 


“Manusia tidak henti-hentinya bertanya-tanya hingga dikatakan, “Benar memang | 


Allah-lah yang menciptakan makhluk, lalu siapa yang menciptakan Allah? 
Barangsiapa terbersit sedikit saja pertanyaan itu, hendaknya mengatakan, Aku 
beriman kepada Allah.” (Riwayat Muslim). 


Dalam riwayat lain disebutkan: 
مه ير‎ 


33. جي 4 ا‎ Parag 
فليقل: امنت بالله ورسله‎ 


“Maka katakanlah, Aku beriman kepada Allah dan rasul-rasul-Nya.” 
Dalam riwayat lain (nomor 33] disebutkan: 


Dena MA Oak 2.‏ ر AL Kis E‏ ا Tardo Tb‏ 
A‏ الشيطان أحَدَكم فيُقول:مَنْ حلى كذا وكذا حتى يقول 


له من لق ak y NG‏ ذلك Angka‏ باله ولیه 


“Setan akan mendatangi salah seorang dari kalian lalu bertanya, “Siapa yang 
menciptakan demikian dan demikian!" sampai ia bertanya kepadanya, “Siapa yang 
menciptakan Rabbmu!' Jika setan sampai kepada pertanyaan itu, maka mohonlah 
perlindungan kepada Allah dan sudahilah (berhentilah).” (Riwayat Muslim). 
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Imam An-Nawawi Rahimahullah menjelaskan makna hadits. 
di atas bahwa sabda Nabi Shallallahu'alaihi wa sallam “Itu adalah iman 
yang nyata,” dalam riwayat lain “Itu adalah iman yang mumi” bahwa 
maksudnya adalah perasaan berat dan sulit untuk membicarakan 
godaan setan dalam keimanan adalah indikasi keimanan yang nyata 
dan benar. Hal ini karena perasaan berat, sulit, khawatir, dan takut 
yang bercampur aduk dalam hati untuk membicarakan godaan setan 
dalam keimanan timbul dari diri orang yang imannya benar-benar 
sempurna. 

Sebagian ulama menyatakan bahwa arti sabda Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam di atas adalah bahwa setan hanya 
menggoda keimanan orang yang tidak dapat disesatkan hingga 
menyebabkannya putus asa. Kemudian setan berusaha 
menjerumuskannya dengan cara menggoda keimanannya agar 
menjadi ragu karena setan tidak mampu menyesatkannya. 

Adapun terhadap orang kafir, setan dapat mendatanginya dari 
berbagai sisi yang dikehendakinya dan tidak terbatas pada godaan 
terhadap keimanan saja, tetapi juga dapat mempermainkannya 
sesuka harinya. Dengan asumsi inilah, maka makna hadits di atas 
adalah bahwa sebab waswasah (godaan setan dalam keimanan) 
adalah adanya keimanan seseorang yang murni dan benar. Atau 
dengan kata lain, waswasah merupakan tanda keimanan yang murni 
dan benar sebagaimana dikemukakan oleh Al-Qadhi “Iyadh. 

Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Barangsiapa 
terbersit sedikit saja pertanyaan itu, hendaknya mengatakan, Aku beriman 
kepada Allah.” Dalam riwayat lain: hendaknya memohon perlidungan 
kepada Allah dan sudahilah.”” Maksudnya, barangsiapa yang terbersit 
pikiran-pikiran yang batil mengenai ketuhanan Allah Ta'ala, maka 
mohonlah kepada-Nya agar dipalingkan dari itu semua dan 
berlindunglah kepada-Nya untuk mengilangkannya. 

Menurut Imam Al-Maziri, secara tekstual hadits di atas dapat 
dipahami bahwa sesungguhnya Nabi Shallallahu'alaihi wa sallam 
memerintahkan para sahabat untuk menolak gejolak-gejolak pikiran 
dengan berpaling darinya tanpa perlu alasan dan argumentasi dalam 
mementahkannya. 


Al-Maziri menambahkan bahwa berkenaan dengan pendapat 
ini, gejolak pikiran itu dibagi menjadi dua macam. Pertama, gejolak 
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pikiran yang tidak eksis dan tidak dapat dipengaruhi oleh syubhat 
(kebimbangan, kerancuan) yang menyerangnya. Gejolak pikiran 
seperti ini dapat ditolak dengan berpaling darinya. Atas dasar inilah 
hadits di atas dan yang semacamnya menggunakan penyebutan 
waswasah. Seolah-olah karena gejolak pikiran merupakan hal yang 
melintas tanpa ada asal-usulnya, maka dapat dihilangkan dengan 
tanpa menggunakan argumentasi karena memang tidak berdasar 
pada argumentasi. 

Kedua, gejolak pikiran yang eksis akibat syubhat (kebimbangan, 
kerancuan). Gejolak pikiran seperti ini tidak dapat ditolak kecuali 
dengan argumentasi. 

Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Maka mohonlah 
perlidungan kepada Allah dan sudahilah,” artinya jika godaan setan 
menyerang keimanan seseorang, maka hendaknya ia mohon 
perlindungan kepada Allah Ta'ala untuk menolak kejahatannya. 
Hendaknya ia berpaling dari pikiran-pikiran yang menggoda, dan 
ketahuilah bahwa gejolak pikiran itu berasa! dari godaan setan yang 
berusaha merusak dan menyesatkannya. Oleh karenanya jangan 
mendengarnya dan segera menghentikannya dengan mencari 


kesihukan yang lain. Demikian penjelasan Imam An-Nawawi. 
Wullahu alam. 
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Hadits “Sesungguhnya Allah Ta'ala berfirman, 
“Siapa yang bersumpah atas nama-Ku bahwa Aku 
tidak akan mengampuni si fulan...” 


Al Imam Muslim mengeluarkan dalam Shahih-nya (Bab: An-Nahyu 
‘an Tagnit Al-Insan min Rahmatillah Ta'ala). 
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034. Diceritakan oleh Suwaid bin Sa'id, dari Mu'tamir bin Sulaiman dari 
ayahnya, diceritakan oleh Abu Imran Al-Jauni, dari Jundub Radhtyallahu'anhu 
bahwasanya Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam telah menceritakan bahwa 
ada seorang laki-laki berkata, “Demi Allah, Allah tidak akan mengampuni 
si fulan.” Sesungguhnya Allah Wala berfirman, “Barangsiapa yang bersumpah 
atas nama-Ku bahwa Aku tidak akan mengampuni fulan, maka sungguh Aku 
telah mengampuni fulan dan (sebaliknya) Aku menjadikan amalanmu sia-sia’ 
atau sebagaimana yang Dia firmankan.” 


Penjelasan Hadits 34 


Imam An-Nawawi Rahimahullah menjelaskan sabda Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam: “Sesungguhnya ada seorang laki-laki 
berkata, ‘Demi Allah, Allah tidak akan mengampuni si fulan.’ 
Sesungguhnya Allah Ta'ala berfirman, “Barangsiapa yang bersumpah atas 
nama-Ku bahwa Aku tidak akan mengampuni fulan, maka sungguh Aku 
telah mengampuni fulan dan (sebaliknya) Aku menjadikan amalanmu 
sia-sia.” Arti kata yata “alla dalam hadits adalah yahlifu atau yagsimu 
yang berarti bersumpah. Hadits ini dijadikan argumentasi golongan 
Ahlus-Sunnah wal-Jama'ah mengenai diampuninya dosa-dosa tanpa 
harus bertaubat jika Allah Ta'ala menghendaki. 


Adapun golongan Mu'tazilah memakai hadits di atas sebagai 
argumentasi mengenai terhapusnya amal-amal kebaikan karena 
melakukan dosa besar. Menurut Ahlus-Sunnah wal-Jjama'ah dosa 
besar tidak akan menghapus amal-amal kebaikan kecuali dosa kafir. 
Hapusnya amal kebaikan dipahami bahwa perbuatan dosa besar 
menghapus amal kebaikan setimpal dengan dosa yang dilakukan 
sebagai kompensasi, dan kata-kata ihbath (menghapuskan) berarti 
majaz. Bisa juga berlaku bagi orang tersebut suatu perkara yang lain 
yang menyebabkan kekafiran, atau bisa jadi hukum dalam hadits di 
atas merupakan syari'at kaum sebelum datangnya Islam, 
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Abu Dawud juga mengeluarkan hadits senada dalam Sunan- 
nya (Bab: Fi An-Nahyi An Al-Baghyi), juz IV, hlm. 215 dengan lafal 
. yang lebih panjang yang disertai sebuah kisah. Hadits tersebut beserta 
sanadnya adalah sebagai berikut. 


tr 8 


£ 


ò žá o 35. 3 PAN‏ رد ž PE A‏ ىو 


o7 J9 Ic رو‎ is la = 9 2 Za ` è ر‎ 5 3 
YP Menu elu عن عكر مّة بن عار قال:‎ si 


L s 
ل وار إن‎ A 


قال: قال أَبُو هُرَيْرَة - رضي الله عَنْهُ-: سمغت رَسُول الله - 
صلی الله nela ali‏ يقول: ركان I‏ في BS‏ 
th‏ فَكَانَ CAN‏ يُذنب Lema ANN‏ في BA‏ 
AG‏ يرال ad‏ يَرَى PI‏ على الذئبء فيقول له: ' 
فصي dea‏ وري ابوت علي an‏ ففسال: YI‏ 
يت أنه لك أذ لا بحلاف الله aa‏ ميف A‏ هه 
Naah‏ عِنْدَ رب العَالمين» فَقَال أي الله لهذا الْمُجْتَهدِ: 
Wei‏ بي؟ - او كُنْت عَلَى ما في يدي قَاير؟ I-‏ 


لِلمُذنب: اذهب فاذغل الجنّة KA‏ وقال EU‏ اذْهَبُوا 


قال أبو BRA‏ الي نفسي aaa‏ لتكلم بكلمة أوبقت ذلا 
بو gak (BANI ORA‏ نيذه 4 أوبعيت 


A4 07 E a.f.. TTL, LUTIM... TI. 


035. Diceritakan oleh Muhammad bin Ash-Shabah bin Sufyan, ‘Ali bin Tsabit 
memberi kabar kepada kami, dari “Ikrimah bin “Ammar, ia berkata: 
diceritakan kepadaku oleh Dhamdham bin Jaus, ia berkata, “Abu Hurairah 
Radhuyallahwanhu berkata, Aku mendengar Rasulullah Shallalluhu'ulaihi wa 
“dlam bersabda, “Dahulu ada dua orang dari Bani Israil yang telah menjadi 
saudara. Salah sarunya suka berbuat dosa dan yang lainnya sangat rajin 
beribadah. Orang yang rajin [beribadah] itu tidak henti-hentinya melihat 
saudaranya selalu berbuat dosa. Kemudian dia berkata kepadanya, 
“Berhentilah berbuat dosa dan bertaubatlah kepada Allah!” saudaranya itu 
menjawab, “Biarkan aku seperti ini dan apa yang akan diperbuat Rabbku. 
Memangnya kamu diutus untuk mengawasi diriku? Dia berkata, “Demi 
Allah, Allah tidak akan mengampunimu, atau Allah tidak akan 
memasukkan kamu ke surga.” Kemudian Allah mematikan keduanya. 
Kemudian keduanya berkumpul di sisi Rabb semesta alam. Kemudian Dia 
(yakni Allah) berfirman kepada orang yang rajin (beribadah), Apakah kamu 
tahu tentang Aku? atau apakah kamu berkuasa atas sesuatu yang ada dalam 
kekuasaan-Ku?' Lalu Dia (Allah) berfirman kepada orang yang berbuat dosa, 
Pergilah dan masuklah ke surga karena rahmat-Ku? dan Dia berfirman kepada 
yang lain, “Bawalah orang ini ke neraka?” Abu Hurairah berkata, “Demi Dzat 
yang jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh ia mengucapkan satu kalimat 
yang membinasakan dunia dan akhiratnya.” 


Penjelasan Hadits 35 


Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Dahulu ada dua 
orang Bani Israil yang telah menjadi saudara" yakni masing-masing dari 
keduanya bersepakat mengangkat diri mereka menjadi saudara 
karena Allah Ta'ala. Keduanya saling menasihati untuk perbuatan 
baik. Oleh karena itu, seorang yang giat beribadah tidak rela 
saudaranya berbuat dosa. Ia menasihatinya, “Berhentilah berbuat 
dosa dan bertaubatlah kepada Allah Ta'ala. Saudara yang berbuat 
dosa berkata, “Biarkan aku dan apa yang akan diperbuat Rabb-ku 
kepadaku karena aku yakin bahwa Allah Ta'ala Maha Pengampun 
dan Maha Penyayang. Dia akan mengampuni semua dosa dan 
rahmat-Nya mencakup segalanya.” 

Hadits di atas mengindikasikan bahwa saudara yang banyak 
berbuat dosa itu bersikap husnuzh-zhan (berbaik sangka) kepada 
Allah Ta'ala dengan mengharap agar Dia mengampuni dosa-dosanya 
jika ia bertaubat, menyesal, dan beristighfar memohon ampun 
kepada-Nya. Ia mengatakan ketika dinasihati saudaranya, “Biarkan 
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aku dan Rabbku!” Hal ini karena ia yakin bahwa ampunan Allah 
Ta'ala itu sangat besar. Kemudian ia kembali mempertanyakan posisi 
saudaranya yang giat ibadah, “Apakah kamu diutus kepadaku sebagai 
pengawas?” Padahal, Allah Ta'ala telah berfirman kepada Nabi 
Shallallahu'alaihi wa sallam: 


GS le Au 
“Dan kamu sekali-kali bukanlah pemelihara bagi mereka." (Surat Al-An'am 
(6): 107). | 
Bahwa pengawas (Ar-Raqib) terhadap manusia itu hanya 
Allah Ta'ala sendiri. Pernyataan saudaranya yang banyak berbuat 
dosa itu mencerminkan akidah yang baik. Orang yang berkeyakinan 
demikian berhak mendapat ampunan Allah Ta'ala. 


Kemudian saudara yang giat beribadah berkata, “Demi Allah, 
Dia tidak mengampunimu” atau “Demi Allah, Dia tidak akan 
memasukkan kamu ke dalam surga.” Kalimat inilah sebagaimana yang 
dikatakan Abu Hurairah yang merusak dan memusnahkan kebaikan 
dunia dan akhiratnya. Maksud merusak dunianya adalah 
perkataannya itu menghapuskan amal-amal shalihnya yang ia 
kerjakan dengan sungguh-sungguh ketika hidup di dunia karena ia 
telah menjadi kafir sebab ucapannya itu. Maksud merusak 
akhiratnya adalah ia tidak menerima pahala amal kebaikannya di 
akhirat. Allah Ta'ala berfirman: 
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وهو في الآخرةٍ من‎ AAS فقذ حبط‎ DUNG وَمَنْ يَكفر‎ 

Koe 
“Dan barangsiapa yang kafir sesudah beriman (tidak menerima hukum-hukum 
Islam), maka hapuslah amalnya dan ia di hari akhirat termasuk orang-orang 

yang merugi.” (Surat Al-Maidah (51: 5). 
Oleh karena itu, yang pantas dikatakan kepadanya adalah 
perkataan, “Bawalah orang ini (wahai malaikat) ke dalam api neraka." 
Imam An-Nawawi Rahimahullah menyatakan bahwa mungkin 
yang dimaksud dengan “Bawalah orang ini (wahai malaikat) ke dalam 
api neraka” adalah abadi dalam neraka karena ia telah mengeluarkan 
kata-kata yang menyebabkannya menjadi kafir meskipun dalam hati. 
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Mungkin juga maksudnya adalah ia diadzab di dalam neraka seperti 
halnya orang-orang beriman yang berbuat maksiat diadzab sebagai 
penyucian diri dari dosa-dosa yang telah mereka perbuat. Hal ini 
karena orang yang giat beribadah itu telah berbuat dosa besar 
disebabkan ia telah menetapkan secara pasti terhadap saudaranya 
bahwa Allah Ta'ala tidak akan mengampuninya dan juga tidak akan 
memasukkannya ke dalam surga. Allah Ta'ala berfirman: 


Glo z 2 A 7 oA‏ ر 

K رحمه ر‎ O poky Ni 
“Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Rabbmu?" (Surat Az-Zukhruf [43]: 
32). ' 
Bahwa ampunan dan adzab itu yang menentukan hanya Allah 
Ta'ala semata dengan sifat-Nya Yang Maha Berkehendak. Manusia 
tidak berhak untuk memastikannya baik untuk dirinya sendiri 
maupun untuk orang lain. Jika ia melakukannya, berarti ia telah 
memvonis kehendak-Nya dan perbuatan-Nya. 

Oleh karena itu, orang yang berbuat dosa yang mengharapkan 
ampunan Allah Ta'ala akan dimasukkan ke dalam surga, sedangkan 
orang taat yang bersumpah memastikan kehendak Allah Ta'ala akan 
dimasukkan ke dalam neraka. 


Kami berlindung kepada Allah Ta'ala dari kesalahan ucapan, 
akidah, dan amal perbuatan. Amin. Wallahu a'lam. 


kok ok k k 


—000— 


111 


KEMURAHAN ALLAH TA'ALA 
DALAM MELIPATGANDAKAN 
BALASAN AMAL SHALIH 


HA 


Hadits “Barangsiapa yang bertekad mengamalkan 
kebaikan atau kejelekan” 


Al-Bukhari mengeluarkan dalam Kitab: Ar-Rigag, juz VIII, hlm. 103. 
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036. Diceritakan oleh Abu Ma'mar, diceritakan oleh 'Abdul Warits, 
diceritakan oleh Ja'd Abu ‘Utsman, diceritakan oleh Abu Raja” Al-'Atharidi, 
dari Ibnu Abbas Radhiyallahu'anhu, dari Nabi Muhammad Shallallahu 'alaihi 
wa sallam sebagaimana yang diriwayatkan dari Rabbnya Azza wa jalla, ia 
berkata, “Beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah telah mencatat (menetapkan) 
amal perbuatan yang baik dan yang jelek, kemudian dia menjelaskan hal itu. 
Barangsiapa yang berniat hendak mengerjakan amal kebaikan, tetapi tidak jadi 
melakukannya, maka Allah mencatat amal kebaikan yang sempurna di sisi-Nya 
bagi orang itu. Apabila dia berniat mengerjakannya, lalu benar-benar 
mengerjakannya, maka Allah mencatat di sisi-Nya bagi orang itu sebanyak sepuluh 
sampai tujuh ratus kebaikan, bahkan sampai kelipatan yang banyak. (Sebaliknya), 
barangsiapa yang berniat hendak mengerjakan amal kejelekan, tetapi tidak jadi 
mengerjakannya, maka Allah mencatat amal kebaikan yang sempurna di sisi- 
Nya bagi orang itu. Apabila dia berniat mengerjakannya, lalu dia benar-benar 
mengerjakannya, maka Allah mencatat di sisi-Nya bagi orang itu satu kejelekan.” 


Al-Bukhari juga mengeluarkannya dalam Kitab: At-Tauhid, 
Bab: ,لإيريدون أت يدترا كلام الله‎ juz IX, hlm. 144. 
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037. Dia (Al-Bukhari) berkata dengan sanadnya yang bersambung sampai 
Abu Hurairah Radhiyallahw'anhu bahwasanya Rasulullah Shallallahu alaihi wa 
sallam bersabda, “Allah berfirman, ‘Apabila seorang hamba-Ku hendak berbuat 
amal kejelekan, janganlah kalian mencatat amal kejelekan itu baginya sebelum 
dia benar-benar mengerjakannya. Apabila dia mengerjakannya, catatlah sama 
dengan kejelekan itu, dan apabila dia meninggalkannya karena Aku, catatlah 
satu amal kebaikan untuknya. [Sebaliknya], apabila seorang hamba-Ku hendak 
berbuat amal kebaikan, tetapi tidak jadi mengerjakannya, catatlah oleh kalian 
satu amal kebaikan untuknya. Apabila dia mengerjakannya, maka catatlah sepuluh 
hingga tujuh ratus kali lipat amal kebaikan untuknya.” Dalam sebagian riwayat 
dia menambah flafal), “sampai kelipatan yang banyak.” 

Muslim mengeluarkan hadits ini dalam Shahih-nya dengan 
sanadnya yang sampai kepada Abu Hurairah dalam Bab: 
Tajawuzullahi Ta'ala “an Haditsin-Nafsi wal-Khawatir bil-Oalb...wa 
Bayani Hukmil-Hammi bil- Hasanah was-Sayyi ` ah, juz VII, hlm. 486. 
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038. Dari Abu Hurairah Radhiyallahw'anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, ‘Allah Azza wa jalla berfirman, Apabila ` 
seorang hamba-Ku berniat hendak mengerjakan amal kejelekan, jangan kalian 
mencatat amal kejelekan itu untuknya. Kemudian apabila dia mengerjakannya, 
catatlah satu amal kejelekan. (Sebaliknya), apabila dia berniat hendak mengerjakan 
amal kebaikan, tetapi tidak jadi mengerjakannya, catatlah satu amal kebaikan. 
Kemudian apabila ia mengerjakannya, catarlah sepuluh kali lipatnya.” 

Dalam riwayat Muslim yang kedua, ia berkata dengan sanadnya 
yang sampai kepada Abu Hurairah: 
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039. Dari Abu Hurairah Radhiyallahé' anhu, dari Rasulullah Shallallahu alaihi 
wa sallam, beliau bersabda, "Allah Azza wa jalla berfirman, Apabila seorang 
hamba-Ku berniat hendak mengerjakan amal kebaikan, tetapi tidak jadi 
mengerjakannya, maka Aku mencatat satu amal kebaikan untuknya. Apabila 
dia jadi mengerjakannya, maka Aku mencatat sepuluh kebaikan untuknya sampai 
tujuh ratus kali liparnya. (Sebaliknya), apabila dia berniat hendak mengerjakan 
amal kejelekan, tetapi tidak jadi mengerjakannya, maka Aku tidak mencatat 
kejelekan itu baginya. Apabila dia jadi mengerjakannya, maka Aku mencatatnya 
satu amal kejelekan.” 


Dalam riwayat yang lain, setelah menyebutkan sanadnya, 
Muslim berkata: 
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040. Diceritakan oleh Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu, lalu dia 
menyebutkan beberapa hadits, yang salah satunya adalah dia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, “Allah Azza wa jalla 
berfirman, Apabila hamba-Ku berniat hendak mengerjakan amal kebaikan, maka 
Aku mencatat satu amal kebaikan baginya jika dia tidak mengerjakannya. Apabila 
dia jadi mengerjakannya, maka Aku mencatat sepuluh kali lipat untuknya. 
[Sebaliknya], apabila dia berniat hendak mengerjakan amal kejelekan, maka Aku 
akan mengampuninya selama dia benar-benar tidak mengerjakannya. Apabila 
dia jadi mengerjakannya, maka Aku mencatat amal kejelekan yang sama 
untuknya." Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, “Para malaikat 
berkata, “Ya Rabb kami, itu ada hamba-Mu yang hendak mengerjakan amal 
kejelekan - padahal Dia lebih tahu tentangnya -.' Kemudian Dia (Allah) 
berfirman, Awasilah dia. Apabila dia benar-benar mengerjakannya, maka catatlah 
untuknya amal kejelekan yang sama. Apabila dia meninggalkannya, maka catatlah 
satu amal kebaikan untuknya. Sesungguhnya dia meninggalkannya semata-mata 
karena takut kepada-Ku.” 


Dalam Shahih Muslim dengan sanadnya (disebutkan): 
ea قال رَسُول الله صلى الله عَلَيْهِ‎ -4١ 
a بعشر‎ LE alang IS AA Ga 
S iin SAK GES TN 
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041. Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, “Apabila salah seorang 
dari kalian membaguskan (menyempurnakan) Islamnya, maka setiap amal 
kebaikan yang ia kerjakan akan dicatat sepuluh hingga tujuh ratus kali lipatnya 
dan setiap amal kejelekan yang ia kerjakan akan dicatat untuknya amal kejelekan 
yang sama sampai dia bertemu Allah Ta'ala." 

Dalam riwayat yang lain, Muslim mengeluarkan dengan 
sanadnya yang sampai kepada Ibnu “Abbas Radiyallahu ‘anhuma. Dia 
berkata: 
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042. Dari Ibnu 'Abbas Radhivallahw anhuma, dari Rasulullah Shallallahw'alaihi 
uu sallam yang beliau riwayatkan dari Rabb Azza wa jalla. Beliau bersabda, 
Sesungguhnya Allah telah mencatat [menetapkan] amal perbuatan yang baik 
dan yang jelek, kemudian dia menjelaskan hal itu. Barangsiapa yang berniat hendak 
mengerjakan amal kebaikan, tetapi tidak jadi melakukannya, maka Allah mencatat 
amal kebaikan yang sempurna di sisi-Nya. Apabila dia berniat mengerjakannya, 
lalu benar-benar mengerjakannya, maka Allah mencatat di sisi- Nya sebanyak 
sepuluh hingga tujuh ratus kebaikan hingga kelipatan yang banyak. (Sebaliknya), 
barangsiapa yang berniat hendak mengerjakan amal kejelekan, tetapi tidak jadi 
mengerjakannya, maka Allah mencatat amal kebaikan yang sempurna di sisi- 
Nya. Apabila dia bemiat mengerjakannya, lalu dia benar-benar mengerjakannya, 
maka Allah mencatat satu kejelekan.” 

Dalam riwayat yang lain dia menambahkan [lafal]; “Atau Allah 
akan menghapusnya, dan tidak ada yang binasa di hadapan Allah kecuali 
orang yang memang binasa.” 

At-Turmudzi mengeluarkan hadits ini dalam Shahihnya, Bab: 
Surat Al-An'am, juz Il, him. 180. 


. 53 “اي ميك‎ E 3 gr A 5 00007 f 

47- عن أبي هرَيرَة - رضي الله maie‏ أن ر سول الله صلى الله عليه 
ahl "a Aa 16 2 g‏ ف لامش a‏ ا 

وسلم قال: قال الله -عز وجل - وقوله: الحق - إذا هم عبدي 

BE فإن عملهافا كو اله بعشر‎ Aa فاكو ها لَه‎ A 

TPE ; > Is‏ فلا ; op UG‏ ع عملھا PSU‏ بمثلهاء فإن 


Arg A 
e 


Suan SUSU بھاء‎ Jawi وَرَيُمَا قال: لَمْ‎ AS 
ME عَشْرُ‎ ib IN مر جَاء‎ 


043. Dari Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, “Allah Azza wa jalla berfirman — sedang 
firman-Nya adalah kebenaran-, Apabila seorang hamba-Ku berniat hendak 
mengerjakan amal kebaikan, maka catatlah oleh kalian satu amal kebaikan 
untuknya. Akan tetapi, apabila dia benar-benar mengerjakannya, maka catatlah 
sepuluh kali lipat untuknya. (Sebaliknya), apabila dia berniat hendak mengerjakan 
amal kejelekan, maka jangan kalian catat. Apabila dia benar-benar 
mengerjakannya, maka catatlah sama dengan amal kejelekan itu. Akan tetapi, 
apabila dia meninggalkannya, -barangkali Allah berfirman, “tidak 
mengerjakannya’, maka catatlah satu amal kebaikan untuknya." Kemudian beliau 
membaca [ayat yang artinya], Barangsiapa membawa amal yang baik, maka 
baginya (pahala) sepuluh kali lipat amalnya.’ (Surat Al-An'aam (6):160).” 


Abu “Isa At-Turmudzi Rahimahullah Ta'ala berkata, “Hadits 
hasan shahih.” 


An-Nasa`i juga mengeluarkan hadits ini dalam Al-(Junut dan 
Ar-Raga' ig sebagaimana disebutkan dalam Al-Oasthalani. 


Ibnu Majah juga mengeluarkan hadits ini dalam Sunannya dari 
Abu Dzar Radhiyallahu'anhu Dia berkata: 
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044. Dari Abu Dzarr Radhiyallahu'anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, ‘Allah telah berfirman, “Barangsiapa 
membawa amal kebaikan, maka baginya | pahala) sepuluh kali lipatnya atau 
Aku tambah. Barangsiapa membawa amal kejelekan, maka balasan amal jelek 
itu adalah sama atau Aku ampuni. Barangsiapa yang mendekat kepada-Ku satu 
jengkal, maka Aktı ukan mendekat kepadanya satu hasta, dan barangsiapa yang 
mendekat kepada-Ku satu hasta, maka Aku mendekat kepadanya satu depa. 
Barangsiapa yang datang kepada-Ku dengan. berjalan, maka Aku akan 
mendatanginya dengan berjalan cepat, dan barangsiapa menemui-Ku dengan 
membawa kesalahan (dosa) hampir sepenuh bumi, kemudian dia tidak 
menyekutukan Aku dengan sesuatu apa pun, maka Aku akan menemuinya dengan 


membawa ampunan yang sama.” 


Penjelasan Hadits 36-44 


Syarh Imam An-Nawawi Juz I: 491 


Al-Maziri Rahimahullah menyatakan bahwa madzhab Al-Qadhi 
. Abu Bakr ibnu Ath-Thayyib berpendapat bahwa orang yang niat 
dalam hati akan berbuat maksiat dan niat itu ia biarkan terus dalam 
hatinya, maka ia berdosa karena i'tikad dan niatnya itu. 

Mungkin juga hadits-hadits di atas dan yang sejenisnya berlaku 
bagi orang yang tidak mengendapkan niat berbuat maksiat dan 
membiarkannya terus dalam hatinya. Niat berbuat maksiat itu hanya 
melintas dalam pikarannya dan tidak mengendap dan menetap 
dalam hati. Hal demikian ini disebut hamm (cita-cita, keinginan} 
yang tidak sama artinya dengan ‘azm (niat, tekad kuat). Pendapat 
Al-Oadhi Abu Bakr ini berlawanan dengan pendapat mayoritas ahli 
figh dan ahli hadits yang memahami hadits secara tekstual. 


na عرو‎ O s ا“‎ an ا‎ Peran 


Al-Oadhi ‘Iyadh Rahimahullah menyatakan bahwa pada 
umumnya ulama Salaf, Fugaha” , dan ahli hadits sependapat dengan 
Al-Nadhi Abu Bakr dalam memahami hadits-hadits yang 
mengisyaratkan adanya implikasi hukum terhadap perbuatan hati. 
Akan tetapi, mereka juga berpendapat bahwa niat jelek itu dicatat 
sebagai kejelekan, bukan dicatat sebagai perbuatan jelek yang 
diniatkan karena memang belum dikerjakan dan niat itu diurungkan 
meskipun bukan karena takut kepada Allah Ta'ala dan bertaubat 
kepada-Nya. Akan tetapi, terus menerus membiarkan niat jelek itu 
berada dalam hati sendiri merupakan maksiat sehingga dicarat 
sebagai maksiat. Jika niat itu diwujudkan, maka dicatat maksiat yang 
kedua. Jika niat jelek itu tidak dilakukan karena takut kepada Allah 
Ta'ala dan dan taubat kepada-Nya, maka dicatat sebagai satu 
kebaikan. 

Adapun hamm (cita-cita, keinginan) yang tidak mempunyai 
implikasi hukum adalah lintasan pikiran yang tidak eksis dalam hati, 
tidak disertai ikrar dan niat. 

Sebagian mutakallimin (teolog muslim) menyatakan bahwa 
berbeda dengan orang yang tidak mewujudkan niat buruknya bukan 
karena takut kepada Allah Ta'ala, namun karena takut kepada 
manusia, apakah dicatat sebagai amal kebaikan atau tidak? Jawabnya 
adalah tidak dicatat sebagai amal kebaikan karena yang 
mendorongnya untuk tidak melakukan niatnya itu adalah perasaan 
malu kepada manusia. Namun, menurut Al-Oadhi pendapat ini 
adalah lemah yang tidak berdasar. Pendapat Al-Qadhi ini menurut 
Imam An-Nawawi sangat jelas, baik, dan tidak perlu penambahan 
lagi. 

Sesungguhnya teks-teks Al-Our” an secara jelas menunjukkan 
adanya implikasi hukum terhadap niat yang selalu tetap eksis dalam 
hati. Di antaranya adalah firman Allah Trala: 


oor‏ راو تر udik a Bg 2 e EA SA‏ ,مه 
Gad AD‏ يجبون أن شيع GA‏ آمنوا لهم 
ص P3 H T‏ 02- 3 ج r‏ 
عذاب wl‏ في GA, Lali‏ 
“Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar (berita) perbuatan yang amat keji‏ 
itu tersiar di kalangan orang-orang yang beriman, bagi mereka adzab yang pedih‏ 
di dunia dan di akhirat.” (Surat An-Nur [24]: 19).‏ 
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ا TK‏ لَذِينَ آمَنُوا احْتَبُوا كثيرًا من الظن إن بعض 


“a Z = 
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"Hai orang-orang wang beriman, jauhilah kebanyakan dari prasangka, 
sesungguhnya sebagian prasangka itu adalah dosa.” (Surat Al-Hujurat [49]: 
12). 

Teks-teks Al-Qur'an mengenai hal ini masih banyak lagi. 
Sungguh teks-teks syara' dan ijma' ulama secara tegas mengaramkan 
perbuatan dengki, menghina kaum muslimin, berniat jahat kepada 
mereka, dan perbuatan-perbuatan hati yang buruk lainnya. Wallahu 
alam. 
| Imam An-Nawawi Rahimahullah menyatakan bahwa maksud 
sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam [hadits nomor 41): “Jika 
salah seorang dari kalian membagusi Islamnya,” artinya jika ia beragama 
Islam secara baik dan benar, tidak seperti Islamnya orang-orang 
munafig. 

Imam An-Nawawi Rahimahullah mengutip pendapat Al-Gadhi 
Iyadh dalam menjelaskan sabda Rasulullah Shallallahu'ulaihi wa 
sallam: “Atau Allah menghapusnya, dan tidak terhalang dari rahmar 
Allah kecuali orang yang celaka.” Rahmat dan kemurahan Allah Ta'ala 
benar-benar merata bagi hamba-hamba-Nya. Allah Ta'ala 
menjadikan niat buruk sebagai satu kebaikan jika tidak dilakukan. 
Jika dilaksanakan, maka dicatat sebagai satu kejelekan. Adapun 
mengenai niat baik, Allah Ta'ala mencatat sebagai satu kebaikan 
jika tidak jadi dilaksanakan, dan jika dilaksanakan, maka Dia 
melipatgandakan pahalanya menjadi sepuluh hingga tujuh ratus kali 
kebaikan. Barangsiapa terhalang untuk mendapatkan kemurahan 
Allah Ta'ala ini dan masih banyak amal kejelekannya daripada amal 
kebaikannya, padahal kejelekan itu hanya dicatat satu, sedangkan 
kebaikan dilipatgandakan (sepuluh hingga tujuh ratus kali), maka 
ia benar-benar orang yang binasa yang terhalang dari rahmat Allah 
Ta'ala. Hal ini karena ia tidak memperhatikan terhadap amal-amal 
kebaikan dan tidak menjaga diri dari perbuatan maksiat sehingga 
kejelekannya menjadi banyak dan selalu bertambah banyak. 

Imam Abu Ja'far Ath-Thahawi Rahimahullah menyatakan 
bahwa hadits-hadits di atas mengindikasikan bahwa malaikat 


98 Kumpulan Hadits Oude [> SANA ag Daan...» 


Hafazhah mencatat amal-amal hati dan niatnya, berbeda dengan 
orang yang berpendapat bahwa malaikat Hafazah hanya mencatat 
amal amal lahiriyah, 


Sabda Nabi Shallallahu'alaihi wa sallam: “Sampai tujuh ratus kali 
lipat, bahkan sampai berlipat-lipat yang lebih banyak lagi,” menjadi dasar 
pendapat yang benar dan yang dipilih ulama bahwa pelipatgandaan 
itu tidak terhenti pada hitungan tujuh ratus. 

Abu Al-Hasan Al-Mawardi seorang gadhi tertinggi 
meriwayatkan bahwa pendapat yang mengatakan pahala tidak 
melebihi tujuh ratus kali lipat adalah tidak benar dengan argumentasi 
hadits di atas. 

Imam An-Nawawi Rahimahullah menyatakan bahwa hadits- 
hadits mengenai tema dilipatgandakannya pahala amal kebaikan 
mengindikasikan bahwa Allah Ta'ala memuliakan kaum muslimin 
dan meringankan mereka dari kesengsaraan dan kepedihan yang 
dialami orang yang tidak beriman. Juga menjelaskan kebiasaan para 
sahabat Nabi Shallallahu'alaihi wa sallam yang selalu bergegas tunduk 
terhadap hukum-hukum syariat. 


Abu Ishag Az-Zujaj menyatakan bahwa Allah Ta'ala 
memberitahu Nabi Shallallahu'alaihi wa sallam dan kaum mu“ minin 
sebuah doa yang disebutkan dalam akhir surat Al-Bagarah agar 
dihafal dan banyak dibaca oleh generasi kaum mu minin. Doa itu 
“dalah: 
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طاقة لَنَا به وَاعْفْ عتا وَاغْفِرْ لتا C en‏ 


عَلَى الْمَوْم الكافرينَ) 


"Yu Rabb kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah. 
Ya Rabb kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat 
sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang yang sebelum kami. Ya Rabb 
kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup kami 
memikulnya. Beri maaflah kami, ampunilah kami, dan rahmatilah kami. 


Engkaulah Penolong kami, maka tolonglah kami terhadap kaum yang kafir,” (Surat 
Al-Baqarah {2}: 286). 

Sebagai penutup Imam An-Nawawi menyatakan bahwa 
hadits-hadits di atas sejalan dengan sabda Rasulullah 
Shallallahu alaihi wa sallam: 
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Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam 
bersabda, “Sesungguhnya Allah mengampuni umatku tentang apa yang terbersit 
dalam hatinya selama mereka tidak mengucapkannya atau mengerjakannya.” 
(Riwayat Muslim). 


Syarh Al-Gasthalani juz IX: 280 


Al-Qasthalani menjelaskan bahwa maksud Nabi 
Shallallahu'alaihi wa sallam meriwayatkan dari Rabb-nya sebagaimana 
dalam hadits gudsi adalah beliau menerima hadits gudsi itu dari 
Allah Ta'ala secara langsung tanpa perantara, atau dengan perantara 
malaikat Jibril menurut pendapat yang benar. 

Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Sesungguhnya 
Allah mencatat amal-amal yang baik dan yang jelek,” maksudnya Allah 
Ta'ala mencatat amal-amal kebaikan dan kejelekan adalah Dia 
menetapkan balasan yang setimpal dengan memerintahkan malaikat 
Hafazhah untuk mencatatnya. 


“Kemudian Dia menjelaskannya,” yakni Allah Ta'ala merinci 
pahala yang diseburkan secara global dan menjelaskan bagaimana 
balasannya, "Maka barangsiapa yang niat hendak mengerjakan 
kebaikan.” Redaksi hadits ini mendapat penambahan dalam riwayat 
Ahmad yang dinilai shahih oleh Ibnu Hibban, yaitu: 


In ana KAT Ra و متي‎ Ren Ne DRA DI ten مك هل‎ 
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MS Malang 3‏ لَهُ عِنْدَهُ aas‏ كامِلة 

“Barangsiapa berniat hendak melaksanakan kebaikan yang Allah telah mengetahui 

bahwa ia telah melekatkannya (membulatkan) dalam hatinya dan ingin sekali 

melaksanakannya, namun tidak jadi melaksanakannya, maka Allah mencatatnya 
satu kebaikan yang sempuma." 

Hadits di atas menunjukkan kurangnya pahala orang yang 
berniat melaksanakan kebaikan karena memang hanya timbul dari 
keinginan dalam hati saja dan tidak dilaksanakan sehingga tidak 
dilipatgandakan pahalanya. Pelipatgandaan pahala itu hanya pada 
amal kebaikan yang benar-benar telah dilaksanakan. Allah Ta'ala 
herfirman: 


5 Tak م هه‎ TA e 7 an ^ 5 5 
du حاء بالحسنة فله عشر‎ AP 
"Barangsiapa membawa amal yang baik maka baginya (pahala) sepuluh kali 
lipat umalaya.” (Surat Al-An'am 16]: 160). 
Yang dapat membawa pahala adalah amal perbuatan, dan 
pemberian pahala sepuluh kali lipat merupakan suatu kemuliaan. 


Allah Ta'ala juga kuasa untuk mencatat amal kebaikan yang 
hanya terlintas dalam pikiran dan belum mencapai ‘azm (niat) sebagai 
kemurahan-Nya. Ada juga yang berpendapat bahwa kehendak untuk 
berbuat baik itu dicatat sebagai kebaikan karena ia yang 
menyebabkan suatu amal kebaikan. Kehendak baik adalah amal 
kebaikan karena termasuk perbuatan hati. 

Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Kemudian ia 
tidak melaksanakannya." Ini mengindikasikan bahwa tidak 
melaksanakan suatu kebaikan yang telah diniatkan dinilai satu 
kebaikan baik karena ada halangan atau tidak. Namun, besar 
kecilnya nilai kebaikan sesuai dengan halangan yang dihadapi. Jika 
halangan itu karena faktor luar dan ia tetap berkeinginan 
melaksanakannya, tetapi tidak mampu, maka nilai kebaikannya 
sangat besar. Akan tetapi, jika halangan itu karena faktor dari dalam 
orang yang berniat melaksanakan kebaikan, maka nilai kebaikannya 
lebih kecil. 


EE m ENG ENG ا‎ ii a ıd 3 


Jika seorang sengaja mengurungkan niat baiknya secara total, 
maka secara lahiriah sama sekali tidak dicatat satu kebaikan baginya, 
apalagi jika ia melaksanakan kebalikan dari niat baiknya itu, seperti 
jika seorang niat hendak memberikan shadagah satu dirham, 
kemudian ia dengan sadar menyelewengkannya untuk berbuat 
maksiat. 

Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: Jika ia 
berkeinginan melakukan kebaikan, kemudian ia melaksanakannya, maka 
Allah mencatat baginya sepuluh kebaikan di sisi-Nya.” Pelipatgandaan 
nilai kebaikan yang telah dilaksanakan ini sebagai wujud perhatian 
dan penghormatan Allah kepada orang yang berniat melaksanakan 
kebaikan dan mewujudkannya. Pahalanya dilipargandakan menjadi 
sepuluh hingga tujuh ratus, bahkan lebih banyak lagi sesuai dengan 
kualitas keikhlasan, niat yang benar, kekhusyu'an, dan banyaknya 
manfaat. 

Firman Allah Ta'ala: “Barangsiapa berkeinginan berbuat kejelekan, 
kemudian ia tidak melaksanakannya,” yakni barangsiapa ingin berbuat 
kejelekan, namun tidak melaksanakannya karena takut kepada 
Allah Ta'ala sebagaimana dalam hadits Abu Hurairah, maka Allah 
mencatat baginya satu kebaikan yang sempurna di sisi-Nya, pahala 
itu tidak dikurangi dan juga tidak dilipatgandakan. 


Al-@adhi Al-Bagilani dan lainnya condong kepada pendapat 
yang menyatakan bahwa orang yang berniat dalam hati untuk 
melakukan maksiat dan ia telah mempersiapkan diri untuk 
melaksanakannya, maka ia berdosa. Adapun hadits-hadits yang 
menerangkan pengampunan bagi orang yang berniat melakukan 
kejelekan dan tidak melakukannya dipahami sebagai gejolak pikiran 
yang terlintas dalam hati dan tidak menetap menetap di dalamnya. 

Al-Mawardi mengomentari pendapat Al-Bagilani di atas 
bahwa banyak ulama ahli figh, ahli hadits, dan kelompok 
mutakallimin yang tidak sependapat dengan Al-Bagilani. Pernyataan 
ini dikutip Al-Mawardi dari teks Imam Asy-Syafi'i Rahimahullah 
dengan argumentasi hadits yang diriwayatkan Imam Muslim dari 
Abu Hurairah (hadits 40] dengan redaksi: “Maka Aku meng- 
ampuninya selama ia tidak melaksanakannya.” Secara tekstual 
perbuatan yang diampuni menurut hadits di atas adalah perbuatan 
maksiat secara lahiriyah yang diniatkan. 
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Al Qadhi Iyadh menyanggah pernyataan Al-Mawardi bahwa 
pada umumnya ulama Salaf sependapat dengan Al-Baqilani yang 
herpendapat adanya konsekuensi hukum terhadap perbuatan- 
perbuatan hati. Akan tetapi, mereka juga berpendapat bahwa niat 
berbuat kejelekan itu dicatat sebagai perbuatan yang jelek secara 
sendiri, bukan perbuatan jelek yang diniatkan. Hal ini seperti 
alang yang memerintahkan kepada perbuatan maksiat dan ia sendiri 
tulak melaksanakan, sementara yang ia perintah telah 
melaksanakannya, maka ia berdosa karena perintahnya itu, bukan 
kena maksiat yang diperintahkannya. 

Kesimpulannya adalah bahwa mayoritas ulama sepakat adanya 
implikasi hukum terhadap niat yang telah bulat dan terencana. 
Namun, mereka berbeda pendapat mengenai bentuk adzabnya. 
Sebagian di antara mereka berpendapat bahwa ia diadzab di dunia 
dalam bentuk kedukaan dan kesedihan. Sebagian yang lain 
berpendapat bahwa ia diadzab pada hari Kiamat sesuai dengan 
catatan amalnya. 


Golongan yang berpendapat tidak ada implikasi hukum 
terhadap niat untuk berbuat amal jelek mengecualikan jika 
perbuatan jelek itu diniatkan di tanah haram Makkah. Meskipun 
niat itu tidak direncanakan secara matang, tetapi tetap saja berdosa. 
Hal ini berdasarkan firman Allah Ta'ala: 


ومن sab‏ يلحاو بظلم BN‏ من عدا KA‏ 


م 


“Dan barangsiapa yang bermaksud di dalamnya melakukan kejahatan secara 
zhalim, niscaya akan Kami rasakan kepadanya sebagian siksa yang pedih.” (Surat 
Al-Hajj (22): 25). 

Hal demikian ini karena meyakini keagungan tanah haram 
adalah wajib hukumnya. Jadi, barangsiapa berniat untuk berbuat 
maksiat di tanah haram, berarti ia tidak melaksanakan kewajiban, 
yaitu dengan melanggar kehormatannya. Dengan demikian, 
perbuatan maksiat yang dilakukan di tanah haram lebih berat 
“dzabnya daripada perbuatan maksiat yang dilakukan di tempat lain. 

Barangsiapa berniat mengerjakan perbuatan maksiat dengan 
sengaja dan menganggapnya enteng, maka ia dihukumi maksiat. 
Barangsiapa berniat untuk mengerjakan perbuatan maksiat kepada 
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Allah dengan sengaja meremehkan-Nya, maka ia dihukumi kafir, 
Yang dimaafkan adalah niat berbuat maksiat dengan tidak ada 
kesengajaan untuk meremehkan. 

Imam Muslim juga meriwayatkan hadits dari Ibnu “Abbas 
dengan redaksi “Atau Allah menghapusnya,” yakni Allah Ta'ala 
dengan kemurahan-Nya menghapus dosa orang yang berniat berbuat 
kemaksiatan dan merealisasikannya jika ia bertaubar, memohon 
ampun (istighfar), atau dengan melaksanakan amal kebaikan yang 
pahalanya dapat menghapus dosa amal kejelekan. Hal ini 
berdasarkan firman Allah Ta'ala: 


toa, Gak MEI o 


“Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik menghapuskan (dosa) perbuatan- 
perbuatan yang jelek.” (Surat Hud (11): 114). 


Tea Sa GG aa‏ اک 
Kit,‏ نا (aj‏ 


“Jika kamu sekalian menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang kalian 
dilarang untuk mengerjakannya, niscaya Kami hapus kesalahan-kesalahan kalian 
(dosa-dosa kecil kalian) dan Kami masukkan kalian ke tempat yang mulia 
(surga).” (Surat An-Nisa (41: 31). 

Mayoritas ulama menganggap bahwa sepanjang zaman 
perbuaran jelek itu dicatat satu kejelekan tanpa dilipatgandakan. 
Akan tetapi, kadar besarnya terkadang berbeda-beda antara satu 
tempat dengan tempat lain dan antara suatu waktu dan waktu yang 
lain. 

Hadits-hadits di atas menjelaskan luasnya kemurahan Allah 
Taala yang menyentuh semua umat Muhammad secara merata, 
yaitu bahwa amal-amal kebaikan yang dilakukan seseorang akan 
dilipatgandakan pahalanya, sedang amal-amal kejelekan itu tidak 
dilipatgandakan dosanya. Begitu pula niat melakukan kebaikan akan 
dicatat satu amal kebaikan secara sempurna meskipun tidak 
dilakukan. Sementara itu, niat melakukan kejelekan tidak dicatat 
sebagai kejelekan kecuali jika telah direalisasikan. Jika tidak 
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demikian, maka hampir-hampir tidak ada seorang pun yang masuk 
sngat karena amal kejelekan manusia itu lebih banyak daripada amal 
haknya. Wallahu alam. 


k kkk 


—000— 


e‏ ا 


IV 


BERBAIK SANGKA KEPADA 
ALLAH TA’ALA 


AA 


Dari Al-Bukhari dalam Kitab: At-Tauhid, Bab: 
يحذركم الله نفسه»‎ 3) dan firman Allah Jalla Dzikruhu: 


GL de), juz TX, hlm. 0‏ نفسي و لا أعلم ما في نفسك) 
(Al-Qasthalani juz X, hlm. 381).‏ 


0 A) Pa 


SAS -4‏ عُمَرُ بن حفص E‏ 
ak PG‏ امم ؛ عَنْ ابي IP‏ ع من قال 
لبي صل الله عَلَيْهِ Jai) keng‏ تَعَالَى: أا عند ajo‏ 
عَبْدِي بي» وأنا مَعَهُ NA‏ فن ذكرني في تفسف ESS‏ 
في تفسي» SEP O‏ ذ کر في مَل حير ea‏ 
oh‏ قرب إلى Pa ia Fa‏ 


Aya EA إن أثاني , يَْشِي‎ oG du a) CJ ذِرَاعَاء‎ 
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045. Diceritakan oleh “Umar bin Hafsh, diceritakan kepada kami oleh 
ayahku, diceritakan oleh Al-A'masy, “Aku mendengar dari Abu Shalih, dari 
Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu, ia berkata, Nabi Shallallahu alaihi wa sallam 
bersabda, “Allah Ta'ala berfirman, Aku menurut persangkaan hamba-Ku 
terhadap-Ku dan Aku bersamanya jika dia mengingat-Ku. Apabila dia mengingat- 
Ku dalam dirinya, maka Aku mengingatnya dalam diri-Ku. Apabila dia mengingat- 
Ku di tengah khalayak ramai, maka Aku akan mengingatnya di tengah khalayak 
ramai yang lebih baik dari mereka. Apabila dia mendekat kepada-Ku satu jengkal, 
maka Aku akan mendekat kepadanya satu hasta. Apabila dia mendekat kepada- 
Ku satu hasta, maka Aku mendekat kepadanya satu depa. Apabila dia 
mendatangi-Ku dengan berjalan, maka Aku mendatanginya dengan berjalan cepat 
(bergegas). 

Al-Bukhari juga menyebutkan hadits ini secara ringkas dalam 
Kitab: Ar-Tauhid. 

Muslim mengeluarkan dalam Shahih-nya dari tiga jalur dari 
Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu 


046. Riwayat pertama hampir sama dengan lafal Al-Bukhari yang 
disebutkan di sini. Tidak ada perbedaan lafal kecuali pada firman- 
Nya: 
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“dan Aku akan bersamanya ketika dia mengingat-Ku. Apabila dia mengingat-Ku 
dalam dirinya, maka Aku mengingatnya dalam diri-Ku. Apabila dia mengingat- 
Ku di tengah khalayak ramai, maka Aku akan mengingatnya di tengah khalayak 
ramai yang lebih baik dari mereka." 


047. Riwayat yang kedua, di dalamnya tidak disebutkan: 


SE EE Gn A Ay - 


“Apabila dia mendekat kepada-Ku satu hasta, maka Aku mendekat kepadanya 
satu depa." 


Adapun dalam riwayat yang ketiga disebutkan: 


“Inilah yang diceritakan oleh Abu Hurairah kepada kami dari 
Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam. Kemudian dia menyebutkan 
beberapa hadits. Di antaranya adalah sebagai berikut. 


وقال dyang‏ الله -صلى aa‏ وَسَلْم-: (إن IIA‏ 
تلقاني عبدي بشبر) La pet Er a AA‏ لق 


جلي وإذا كلقي ياجو ج ا ب 


“Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, “Sesungguhnya Allah 
berfirman, Apabila hamba-Ku mendekat kepada-Ku satu jengkal, maka Aku 
akan mendatanginya satu hasta. Apabila dia mendekat kepada-Ku satu hasta, 
maka Aku akan mendekat kepadanya sam depa. Apabila dia mendekar kepada- 
Ku satu depa, maka Aku akan mendekat kepadanya lebih cepat darinya.” (Shahih 
Muslim dari Hamisy Al-Oasthalani, juz X, hlm. 1000 dan seterusnya). 

At-Turmudzi Rahimahullah Ta'ala mengeluarkan hadits ini 
dalam Jami'-nya dalam Bab: Husnuzhzhan Billahi ‘Azza wa jalla. 
Adapun lafalnya adalah sebagai berikut. 


Ma ا‎ ka سوم‎ $ 2 7 MT | e 
- عن ابي هريره رضي الله عنه- قال» قال رسول الله‎ “۸ 
E a A < E به ي‎ r 
ea UI صلى الله عليه وسلم-: (إن الله يقول:‎ 
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048. Dari Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, “Sesungguhnya Allah berfirman, Aku 
menurut persangkaan hamba-Ku terhadap-Ku dan Aku bersamanya jika dia berdoa 
kepada-Ku.” 


At-Turmudzi berkata, “Hadits hasan shahih.” 
Ku at Ta pra مل 2 بع ممم‎ yT pa 
Da -é قر‎ r جره‎ A گا‎ . 5 A A 
صلى الله عليه وسلم-: (يقول الله -سبحانه-: انا عند ظن‎ 
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إِلَىَّ ذِرَاعَاء a ag‏ باعاء وإن أتاني EA ini‏ هرولة). 


049. Dalam riwayat At-Turmudzi yang lain dari Abu Hurairah 
Radhiyallahu'anhu, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, 
Allah Subhumah berfirman, Aku menurut persangkaan hamba-Ku terhadap-Ku 
dan Aku bersamanya ketika dia mengingat-Ku. Apabila dia mengingat-Ku dalam 
dirinya, maka Aku akan mengingatnya dalam diri-Ku dan apabila dia mengingat- 
Ku di tengah khalayak ramai, maka Aku mengingatnya di tengah khalayak ramai 
yang lebih baik daripada mereka. Apabila dia mendekat kepada-Ku dengan saru 
jengkal, maka Aku mendekatinya dengan satu hasta. Apabila dia mendekat 
kepada-Ku dengan satu hasta, maka Aku mendekatinya dengan satu depa. Apabila 
dia datang kepada-Ku dengan berjalan, maka Aku akan mendatanginya dengan 
berjalan cepat [bergegas].” 


At-Turmudzi berkata, “Hadits hasan shahih.” 


Ibnu Majah mengeluarkan hadits ini dalam Sunan-nya dalam 
Bab: Fadhlu adz-Drikr, juz Il, hlm. 218. Dia berkata: 
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050. Dari Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu, dari Nabi Shallallahu'alaihi wa 
sallam, beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah Azza wa jalla berfirman, Aku 
bersama hamba-Ku apabila dia mengingat-Ku dan kedua bibirnya bergerak-gerak 
(mengingatJ-Ku. '" | 

Ibnu Majah juga mengeluarkan hadits ini dalam Fadhlu Al- 
Amal, juz Il, hlm. 223. Dia berkata: 
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يمشي» اتيته هرولة). 
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu, ia berkata, “Rasulullah‏ .051 
Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, ‘Allah Subhanah berfirman, Aku menurut‏ 
persangkaan hamba-Ku terhadap-Ku dan Aku bersamanya ketika dia mengingat-‏ 
Ku. Apabila dia mengingat-Ku dalam dirinya, maka Aku akan mengingatnya‏ 
dalam diri-Ku dan apabila dia mengingat-Ku di tengah khalayak ramai, maka‏ 
Aku akan mengingatnya di tengah khalayak ramai yang lebih baik darinya. Apabila‏ 
dia mendekat kepada-Ku satu jengkal, maka Aku akan mendekat kepadanya‏ 
satu hasta dan apabila dia datang kepada-Ku dengan berjalan, maka Aku datang‏ 
kepadanya dengan berjalan cepat (bergegas).‏ 


Penjelasan Hadits 45-51 


Syarh Al-Oasthalani juz X: 381 


Allah Ta'ala berfirman: “Aku menurut persangakaan hamba-Ku 
terhadap-Ku” yakni jika seseorang yakin bahwa Allah Ta'ala akan 
menerima amal-amal shalihnya, memberinya pahala atas amalnya 
itu, dan mengampuninya jika ia bertaubat, maka ia akan 
mendapatkan dari-Nya seperti apa yang diyakininya itu. Sebaliknya, 
jika ia yakin bahwa Allah Ta'ala tidak menerima amal-amal shalihnya, 
tidak memberinya pahala atas amalnya itu, dan tidak meng- 
ampuninya jika ia bertaubat, maka dia juga akan mendapatkan dari- 
Nya seperti keyakinannya itu. 

Hadits di atas memberi isyarat agar lebih mendahulukan raja ` 
(harapan) daripada khauf (takut). 

Sebagian ahli tahqiq (para ulama peneliti) hadits membatasi 
bahwa hal tersebut khusus bagi orang yang hendak meninggal dunia. 
Adapun sebelum itu ada tiga pendapat. Namun, yang paling shahih 


adalah pendapat yang tengah-tengah, yakni seseorang seharusnya 
hersungguh-sungguh dalam melaksanakan berbagai bentuk ibadah 
dengan dilandasi keyakinan hati bahwa Allah Ta'ala akan 
menerimanya dan mengampuninya karena Dia telah menjanjikannya 
Yan Dia tidak akan mengingkari janji-Nya. Jika seorang yakin atau 
menyangka kebalikan dari ini, yaitu ia merasa berputus asa dari 
rahmat Allah, padahal putus asa seperti ini termasuk dosa besar, 
maka barangsiapa mati dalam keadaan seperti ini, berarti ia mati di 
atas keyakinannya itu. 

Adapun yakin mendapatkan ampunan, tetapi terus-menerus 
melakukan maksiat, maka hal ini merupakan kebodohan yang fatal 
dan keterpedayaan. 

Firman Allah Ta'ala: “Dan Aku bersamanya apabila ia mengingat- 
Ku.” Maksud kebersamaan Allah Ta'ala dalam hadits ini adalah 
kebersamaan yang khusus, yakni kebersamaan dalam hal memberi 
rahmat, taufig, hidayah (petunjuk), ri'ayah (pemeliharaan) dan 
‘inayah (pertolongan). Kebersamaan Allah Ta'ala ini bukan 
kebersamaan seperti yang dijelaskan dalam firman-Nya: 


Gas ul Sasa, 


“Dan Dia bersama kalian di mana saja kalian berada.” (Surat Al-Hadid (571: 4). 


Kebersamaan yang dimaksud dalam ayat di atas adalah 
kebersamaan ilmu dan liputan Allah Ta'ala terhadap segala sesuatu. 


. Firman Allah Ta'ala: “Jika ia mengingat-Ku dalam hatinya, maka 
Aku akan mengingatnya dalam diri-Ku, dan jika ia mengingat-Ku di 
tengah-tengah khalayak ramai, maka Aku mengingatnya di tengah-tengah 
khalayak ramai yang lebih baik dari mereka." Maksud mengingat di 
sini adalah mengingat Allah Ta'ala dengan menyucikan-Nya secara 
sirr (lirih, rahasia) dalam diri dan hatinya. Maksud Allah Ta'ala 
mengingatnya dalam diri-Nya adalah Dia memberinya pahala yang 
tidak diketahui oleh siapa pun kecuali Dia. Jika seseorang mengingat 
Allah Ta'ala di tengah-tengah khalayak ramai, yakni dalam jama'ah 
(kumpulan orang banyak) secara jahr (keras, terang-terangan), maka 
Dia memberinya pahala dan pujian yang diperlihatkan kepada 
khalayak ramai yang lebih baik dari mereka, yaitu Al-Mala'ul-A'ta. 
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Hal ini bukan berarti malaikat lebih utama daripada manusia 
karena yang dimaksud dengan Al-Mala *ul-A'la di sini adalah hamba- 
hamba Allah Tala yang lebih baik dari orang-orang yang berdzikir, 
yaitu para Nabi dan syuhada, dan tidak terbatas pada malaikat 
saja. Demikian pula nilai lebih baik itu dapat diraih dengan orang 
yang berzikir dan jamaah secara bersamaan. Oleh karena itu, pihak 
yang disertai Allah Ta'ala tentu lebih baik daripada pihak yang tidak 
disertai oleh-Nya. Jadi, nilai lebih baik itu berhubungan dengan 
jama'ah. 

Demikian ini adalah pendapat Al-Hafizh Ibnu Hajar. Namun, 
ia mengatakan bahwa pemahaman seperti ini sebelumnya telah 
dikatakan oleh Az-Zamlakani dalam Ar-Rafig Al-Aʻla. 

Firman Allah Ta'ala: “Jika ia mendekat kepada-Ku sejauh satu 
jengkal, maka Aku mendekat kepadanya sejauh satu hasta. Jika ia 
mendekat kepada-Ku sejauh satu hasta, maka Aku mendekat kepadanya 
sejauh satu depa.” 

Satu depa adalah seukuran panjang dua lengan bawah dan. 
dua lengan atas ditambah lebar dada. 

“Jika ia mendekat kepada-Ku dengan berjalan, maka Aku mendekat 
kepadanya dengan berjalan cepat (bergegas).” 

Maksudnya barangsiapa mendekatkan diri kepada Allah Ta'ala 
dengan ibadah yang sedikit, maka Allah akan membalasnya dengan 
pahala yang banyak. Semakin dia menambah ketaatan, semakin 
banyak pula Allah menambah pahala. Sebaliknya, apabila dia 
melakukan ketaatan dengan berlambat-lambat, maka Allah juga 
akan memberinya pahala sesuai dengan kecepatannya itu. 

Kata tagarrub dan harwalah dalam hadits di atas adalah majaz 
yang berarti konotatif karena semua itu mustahil bagi Allah Ta'ala 
yang tidak boleh dilekatkan kepada-Nya. 

Hadits di atas menunjukkan bolehnya mengatakan Dzat Allah 
dengan nafs (diri). Pengungkapan seperti ini adalah bersifat syar'i 
dalam Al-Qur'an dan As-Sunnah seperti yang terdapat dalam 
firman Allah Te'ala : 


T A Pad sr Îr 
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"Dan Allah memperingatkan kamu terhadap diri (siksa)-Nya.” (Surat Ali ‘Imran 
BI: 28). 


Syarah Al-Imam An-Nawawi 


Firman Allah Ta'ala: “Aku menurut persangkaan hamba-Ku 
terhadap-Ku.” Al-Imam An-Nawawi mengutip pendapat Al-Oadhi 
bahwa Allah Tuala sesuai dengan keyakinan seseorang dalam 
memberi pengampunan jika ia memohon ampun, menerima 
taubatnya jika ia bertaubat, mengabulkan doanya jika ia berdoa, dan 
memberinya kecukupan jika ia memohon kecukupan. 

Ada yang berpendapat bahwa yang lebih shahih adalah harapan 
dan pemberian ampunan. 

Firman Allah Ta'ala, “dan Aku bersamanya jika dia mengingat- 
Ku”, yakni bersamanya dengan rahmat, taufik, hidayah, ri'ayah, dan 
Panah. Adapun firman-Nya (yang artinya]: “Dan Dia bersama kalian 
di mana pun kalian berada” maknanya adalah bahwa Dia bersama 
kalian dengan ilmu dan liputan-Nya. 

Firman-Nya, Jika dia mengingat-Ku dalam dirinya, maka Aku 
akan mengingatnya dalam diri-Ku”. 

Al-Maziri menyatakan bahwa kata nafs secara bahasa dipakai 
untuk menunjukkan banyak arti, di antaranya adalah darah dan 
jiwa makhluk hidup. Kedua arti ini mustahil bagi Allah Ta'ala. Arti 
yang lain adalah dzat. Inilah yang dimaksud dalam hadits di atas 
karena Allah Ta'ala adalah Dzat yang hakiki. Di antara artinya lagi 
adalah Al-ghaib (yang gaib). Makna ini adalah salah satu tafsir 
terhadap firman Allah Twala: 


لع عا في تشي او pe‏ تقك إلك أن ع 


الأ 
لعيو ب 


“Engkau mengetahui apa yang ada pada diriku (gaibku) dan aku tidak We 
apa yang ada pada diri Engkau (gaib-Mu), Sesungguhnya Engkau Maha 
Mengetahui perkara yang gaib-gaib.” (Surat Al-Ma'idah [5]; 116). 

Maksudnya Engkau mengetahui dalam kegaibanku, tetapi aku 
tidak tahu dalam kegaiban-Mu. Pengertian seperti itu juga dapat 
diaplikasikan untuk memahami hadits di atas, yakni jika seorang 
hamba mengingat Allah Ta'ala dalam situasi yang sunyi, maka Dia 
akan memberinya pahala yang belum pernah dilihat oleh seorang 
pun di antara makhluk-Nya. 


Firman Allah Twala: “Jika ia mengingat-Ku di tengah-tengah 
khalayak ramai, maka Aku mengingatnya di tengah-tengah khalayak 
ramai (jamaah) yang lebih baik dari mereka.” Menurut para ulama 
dani kalangan madzhab kami dan juga selainnya bahwa para Nabi 
itu lebih utama daripada malaikat berdasarkan firman Allah Ta'ala: 


Ca على‎ Ata) 
“Dan Kami lebihkan mereka atas bangsa-bangsa (pada masanya).” (Surat Al- 
Jatsiyah 145): 16) 

Hadits di atas dapat ditakwilkan bahwa orang-orang yang 
berdzikir pada umumnya adalah sebuah kelompok yang tidak ada 
seorang Nabi pun di dalamnya. Dengan demikian, jika Allah Ta'ala 
mengingatnya di dalam komunitas malaikat, maka tentunya 
komunitas malaikat itu lebih baik daripada komunitas orang-orang 
yang berdzikir kepada-Nya. 

Firman Allah Ta'ala: “Jika ia mendekat kepada-Ku sejengkal, maka 
Aku mendekat kepadanya sehasta. Jika ia mendekat kepada-Ku satu hasta, 
maka Aku mendekat kepadanya satu depa. Jika ia mendekat kepada-Ku 
dengan berjalan, maka Aku mendekat kepadanya dengan bergegas.” 
Maksudnya orang yang mendekat kepada Allah Ta'ala dengan 
berbuat ketaatan, maka Dia memberinya rahmat, taufik, dan 
pertolongan. Jika ia menambah ketaatannya kepada Allah Ta'ala, 
maka Dia menambah pula taufig dan pertolongan yang diberikan- 
Nya kepadanya. Jika ia menambah ketaatan kepada Allah Twala, 
maka Dia juga menambah rahmat dan pertolongan-Nya. Jika dia 
mendatangi Allah dengan berjalan dan bersegera mengerjakan 
ketaatan kepada-Nya, maka Dia akan mendatanginya dengan 
bergegas, yakni Dia akan lebih dahulu melimpahkan rahmat 
kepadanya dan tidak perlu banyak berjalan untuk menyampaikan 
maksud-Nya. 

Maksudnya adalah bahwa Allah Ta'ala melipatgandakan 
balasan sesuai dengan pendekatan hamba kepada-Nya melalui 
ketaatan. 
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V 


KENIKMATAN YANG 
DISEDIAKAN OLEH ALLAH BAGI 
HAMBA-HAMBANYA 
YANG SHALIH 


Hadits “Aku menyediakan bagi hamba-hamba-Ku 
yang shalih suatu [kenikmatan] yang belum 
pernah dilihat oleh mata...” 


Dari Shahih Al-Bukhari dalam Bab: Sifah Ahlil-Jannah “sifat penghuni 
surga,” juz IV, hlm. 118. 


7 r £ A م‎ 2 Pi Ag r 2 ec 9 Wak a 
عن‎ GE أبو‎ Wd Oi حدينا الحميدي» حدثنا‎ —0Y 
Ti مي‎ nl Yaa إن رول‎ NG I: سام ع‎ = 
عن أبي هريرة -رضي لله عنه - قال: قال رسول لله‎ TA 
ر‎ w ai 2 مام‎ A see ر‎ or A na. 
-صَلى الله عليه وَسّلمَ-: (قال الله: أَعْدَدْت لِعبادي الصالحين‎ 

pa 7 Pa: KA 6 3 ” ka LAN o £- ar 4 r‏ اي 
ما لا عير رأت» ولا أذن (nam‏ ولا حطر على قلب w‏ 
م ص 


a a da‏ 5 مس 


NA‏ إن شتكم: AI‏ لفن ما أخفي لَهُمْ من فر 


052. Diceritakan oleh Al-Humaidi, diceritakan oleh Sufyan, diceritakan 
oleh Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu, ia 
berkata, “Rasulullah Shallallahu alaihi wa sallam bersabda, “Allah berfirman, 
Aku menyediakan bagi pura hamba-Ku yang shalih sesuatu yang belum pernah 
dilihat mata, belum pernah didengar telinga, dan belum pernah terbersit dalam 
benak manusia.’ Jika kalian mau, maka bacalah (firman Allah yang artinya]: 
“Seorang pun tidak mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka yaitu 
[bermacam-macam nikmat) yang menyedapkan pandangan mata." (Surat As- 
Sajdah (321:17). 


Al-Bukhari juga mengeluarkan hadits ini dalam Kitab at-Tafsir, 
juz VI, hlm. 115 (dari surat Tanzil As-Sajadah). 


2 £ م ټ‎ 7 A. PAN pA Or Ao å r “5 Da 
حدثنا الزثاي‎ a حَدئنا على بن عبد‎ —0Y 
No. A, وت‎ 


A 0 م‎ 2 a Eoo TENG pa r 
عن الاعرح» عن أبي هريرة -رضي الله عنه- عن رسول الله‎ 
E khe dan A, < S sa r e or A, 2 
-صلى الله عليه وسلم- قال: (قال الله -تبارك وتعالى-:‎ 


r‏ و 
Ao -‏ -£ 


ممه بي < # ə - r‏ 2 
اعددت لعبادي الصالحين» مالا عين رأت» ولا Oo‏ 
Ta 02.‏ ام وال r 5 D‏ کو rora‏ ?$ 2 
سمعت» ولا حطر على قلب بشرء قال أبو هريرة: اقرأوا إن 
كوه sE oo a -t LA ata 3 Tag TI‏ 1 

KB من‎ A تلم‎ Yap شئتم:‎ 


053. Diceritakan oleh "Ali bin 'Abdullah, diceritakan oleh Sufyan, dari Abu 
Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah Radhuyallahu anhu, dari Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam, beliau bersabda, “Allah Tabaraka wa Ta'ala 
berfirman, Aku menyediakan bagi hamba-hamba-Ku yang shalih sesuatu yang 
tidak pemah dilihat mata, tidak pernah didengar telinga, dan tidak pernah terbersit 
dalam hati seorang pun.” Abu Hurairah berkata, “Bacalah jika kalian 
menghendakinya (firman Allah yang artinya] “Seorang pun tidak mengetahui 
apa yang disembunyikan untuk mereka yaitu (bermacam-macam nikmat] yang 
menyedapkan pandangan mata.” (Surat As-Sajdah (32):17). 


110 و‎ on UI Ata asa! Danawta Dasa ma ودجو‎ 


Al-Bukhari juga mengeluarkan hadits ini dalam bab yang sama, 
juz VI, hlm. 116, dengan lafal: 
yA AE SY SE Pb - ٤ 
رضي ال عه‎ BA صالج عَنْ أبي‎ AE لأَعْمَشِء‎ 
eaf تقول له تَعَلَى:‎ Ear cie شو الله‎ ei $ 
NG, daman ما لا 12 رأت» ولا أذن‎ a P 


A 


2. ريل‎ f 2 1 ag ەو‎ 
PE تعلم نفس ما أحفي لهم من قرةٍ أعين زاء بمَا‎ 
054. Diceritakan oleh Ishag bin Nashr, diceritakan oleh Abu Usamah, dari 
Al-A'masy, diceritakan oleh Abu Shalih, dari Abu Hurairah 
Radhiyallahu anhu, dari Nabi Shallallahu'alaihi wa sallam, beliau bersabda, “Allah 
Trala berfirman, Aku menyediakan bagi hamba-hamba-Ku yang shalih sesuatu 
yang tidak pernah dilihat mata, tidak pernah didengar telinga, dan tidak pemah 
terbersit dalam benak manusia, sebagai simpanan (bagi mereka]. Tinggalkan 
segala sesuatu yang telah diperlihatkan kepada kalian. ' Kemudian beliau 
membaca (firman Allah yang artinya) "Seorang pun tidak mengetahui apa 
yang disembunyikan untuk mereka yaitu (bermacam-macam nikmat) yang 


menyedapkan pandangan mata sebagai balasan terhadap apa yang mereka 
kerjakan.” (Surat As-Sajdah (321:17). 


055, Dalam riwayat Al-Bukhari yang lain (dengan lafall: 


otr 2 4 £ ” 5 s 
ما أطلعتهم عليه)‎ ab (من‎ —00 
“Tinggalkanlah segala sesuatu yang telah Aku perlihatkan kepada mereka.” 


Al-Bukhari juga mengeluarkan hadits ini dalam Kitab At- 
Tauhid, juz IX hlm. 144 seperti riwayat yang pertama di sini. 


Al-Imam Muslim mengeluarkan hadits ini dalam Shahih-nya 
dalam Kitab Al-Jannah wa Sifatu Na'imiha wa Ahliha, juz X, him. 282 
(Hamisy Al-Oasthalani dengan riwayat yang beragam). 


CAN P للضم‎ E D 9 ah D Ar .. ah NAHAN 


aa ale‏ ل AT‏ غير وكدرد بجاو 
E e £‏ ر a a aa Beban‏ 
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a Sas 


056. Dari Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu, dari Nabi Shallallahu'alaihi wa 
sallam, beliau bersabda, “Allah Azza wa jalla berfirman, Aku menyediakan 
bagi hamba-hamba-Ku yang shalih sesuatu yang tidak pernah dilihat mata, tidak 
pernah didengar telinga, dan tidak pernah terbersit dalam benak manusia. Hal 
itu sesuai dengan yang terdapat dalam Kitabullah [artinya]: “Seorang pun 
tidak mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka yaitu (bermacam-macam 
nikmat) yang menyedapkan pandangan mata sebagai balasan terhadap apa yang 
mereka kerjakan.” (Surat As-Sajdah (321:17). 


057. Dalam riwayat yang kedua, setelah firman-Nya: 
/اه- (ولا حطر على قلب بشر)‎ 


“dan tidak pemah terbersit dalam benak manusia”, ada tambahan: 


aa الله‎ Si ما‎ ah | I >) 


“sebagai simpanan. Tinggalkan segala sesuatu yang telah diperlihatkan Allah kepada 
kalian.” 


058. Dalam riwayat yang ketiga [dengan lafal]; 
“ we ع ودع‎ ti 9رس ور ف‎ £ PE z9 z 
لفلا تعلم تفس‎ PERANAKAN 
1 مر‎ 2 A 0 AY - of 
Kosi ما أحفي لهم من قرة‎ 
“sebagai simpanan, Tinggalkan segala sesuatu yang telah diperlihatkan Allah kepada 
kalian.” Kemudian beliau membaca (firman Allah yang artinya) “Seorang 


pun tidak mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka yaitu (bermacam- 
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macam nikmat) yang menyedapkan pandangan mata sebagai balasan terhadap 


apa yang mereka kerjakan." (Surat As-Sajdah (32):17). 
059, Dalam riwayat yang keempat terdapat tambahan: 


Shi 4 a ا‎ a sió 2. = -04 


a sa A Pos ang l 
0 
هوم‎ ? 3 rr ور‎ 2 s 6 م‎ e, ” pue 
Pa de pr TARUN م‎ ad 
A Z 5 

“Kemudian belian membaca ayat ini (yang artinya] “Lambung mereka jauh 
dari tempat tidur [mengerjakan shalat malam), sedang mereka berdoa kepada 
Rabbnvu dengan rasa takut dan harap, dan mereka menafkahkan sebagian dari 
rezeki yang Kami berikan kepada mereka. Seorang pun tidak mengetahui apa 
yang disembunyikan untuk mereka yaitu (bermacam-macam nikmat) yang 


menyedupkan pandangan mata sebagai balasan terhadap apa yang mereka 


kerjakan.” (Surat As-Sajdah (321:16-17). 


Al-Imam At-Turmudzi mengeluarkan hadits ini dalam Bab: 
Surah Al-Waqi'ah, juz I, hlm. 225 dengan lafal: 


۰- عن ابي PRP‏ الله عَنْهُ- قال: قال رَسُولَ الله = 
صلى الله عله a‏ (يقول الله أَعْدَدْتُ لِيبادي الصَالِحِنَ 
SS Se aan‏ 
واقرأوا إن شم a‏ َعْلَمُ Im‏ أنهي لَهُمْ من فر i‏ 
ai‏ ما كانوا يَعْمَلُونَ) -وفي N akah Kh‏ 
في zik‏ مائة A a T WANA “ga y n‏ 


702 


í 


م م ار -r è‏ 


وَاقرأوا إن شع iE‏ تنش ع ر a Jai,‏ 


060. Dari Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, Allah berfirman, Aku menyediakan bagi 


hamba-hamba-Ku yang shalih sesuatu yang tidak pernah dilihat mata, tidak pernah | 


didengar telinga, dan tidak pernah terbersit dalam hati manusia." Bacalah (firman 
Allah) jika kalian menghendakinya [artinya] “Seorang pun tidak mengetahui 
apa yang disembunyikan untuk mereka yaitu (bermacam-macam nikmat) yang 
menyedapkan pandangan mata sebagai balasan terhadap apa yang mereka 
kerjakan.” (Surat As-Sajdah (321:17). Di surga terdapat sebuah pohon, yang 
jika seorang pengendara berjalan di bawah naungannya selama saru tahun, 
dia tidak akan selesai melewatinya. Bacalah [ayat Al-Qur'an) jika kalian 
menghendakinya [artinya] Dan naungan yang terbentang luas” (Surat Al- 
Wagi'ah (561:30). Tempat cemeti di surga itu lebih baik daripada dunia 
beserta isinya. Bacalah [ayat Al-Our'an) jika kalian menghendakinya 
[artinya] ‘Barangsiapa dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam surga, 
maka sungguh ia telah beruntung. Kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah 
kesenangan yang memperdayakan.” (Surat Ali “Imran (3J:1851. 


Abu “Isa At-Turmudzi berkata, “Hadits hasan shahih.” 


Ibnu Majah mengeluarkan hadits ini dalam Sunan-nya dalam Bab: 
Shifatul-Jannah, juz II, hlm. 305. 


“Ini شاه‎ Pan bt Sec A, م‎ - ErP. Eo- 
- عن أبى هر یره رصي الله عنه- قال: قال رسول الله‎ SAN 
A P * 0 TN E ' ره‎ 
صلى | عليه وسلم-: (يقول الله -عز وجل-: اعندت‎ 
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2 
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A 
5. 


ik” ip PE si. 
كاثوا يَعْمَلون)).‎ Ca جَرَاء‎ Pl قرَةٍ‎ 


061. Dari Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallaltahu'alaihi wa sallam bersabda, ‘Allah Azza wa jalla berfirman, Aku 
menyediakan bagi hamba-hamba-Ku yang shalih sesuatu yang tidak pernah dilihat 
mata, tidak pernah didengar telinga, dan tidak pernah terlintas dalam hati 
manusia.” -Abu Hurairah berkata, “Tinggalkanlah segala sesuatu yang telah 
diperlihatkan oleh Allah kepada kalian.”- Bacalah (ayat Al-Our' an] jika 
kalian menghendakinya [artinya] “Seorang pun tidak mengetahui apa yang 


N 
n Ma 


disembunyikan untuk mereka yaitu (bermacam-macam nikmat) yang 
menyedapkan pandangan mata sebagai balasan terhadap apa yang mereka 


kerjakan." (Surat As-Sajdah (32117). 
Penjelasan Hadits 52-61 


Syarh Imam An-Nawawi Rahimahullah juz: X: 283 


Imam An-Nawawi Rahimahullah menjelaskan bahwa kata 
balha artinya tinggalkan semua yang telah Aku perlihatkan kepada 
kalian karena sesuatu yang tidak diperlihatkan kepada kamu 
sekalian lehih besar. Ada yang berpendapat bahwa balhu artinya ghairu 
(ridak, bukan) dan ada yang berpendapat kaifa (bagaimana). 

Imam An-Nawawi Rahimahullah : “Sabda beliau: “Sesungguhnya 
di surga ada sebuah pohon (yang naungannya) sejauh perjalanan seorang 
yang mengendarai kuda pacu yang mampu dipacu dengan cepat selama 
seratus tahun tidak dapat melewatinya.” Zhilluha maksudnya 
penutupnya, yaitu yang menutupi ranting-rantingnya. Mudhmar: 
kuda kurus yang kencang larinya.” 


Syarh Al-Oasthalani 


Al-Oasthalani menjelaskan dalam Syarhul-Misykah bahwa kata 
ma dalam hadits di atas adalah ma maushulah atau maushufah. Kata 
‘ainun (mata) berbentuk nakirah (tidak tertentu) dan terdapat 
dalam kalimat negatif sehingga berfungsi untuk istighrag 
(menyatakan keseluruhan). Jadi, artinya adalah semua mata belum 
pernah melihatnya atau tidak ada satu pun di antara seluruh mata 
yang pernah melihatnya. 

Kemudian Al-Yasthalani menjelaskan firman Allah Ta'ala: 
“Dan tidak pernah terbersit di dalam hati manusia.” Dalam hadits ini 
digunakan kata al-basyar (manusia) karena manusialah yang dapat 
menikmati surga yang discdiakan Allah Ta'ala kepada hamba- 
hamba-Nya dan mereka sangat tertarik dengannya sehingga terbersit 
di dalam hati mereka. Hal ini berbeda dengan malaikat yang tidak 
mengalami seperti manusia. Kemudian Abu Hurairah membaca 
firman Allah Trala: 


AS las la لَهُمْ ن‎ AU َعَم تش‎ SG) 
Koi 


“Seorang pun tidak mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka, yaitu 
(bermacam-macam nikmat) yang menyedapkan pandangan mata sebagai balasan 
terhadap apa yang mereka kerjakan.” (Surat As-Sajdah [32]: 17). 

Hadits di atas adalah sebagai penjelasan terhadap ayat ini, 
yakni ayat ini menafikan ilmu tentang kenikmaran surga dari seluruh 
makhluk, sedang hadits di atas menafikan cara-cara mengetahuinya 


dari seluruh makhluk. 


Dalam Ash-Shihah pada dzal disebutkan: dzakhartu asy-syai'a, 
adgkhuruhu, dzukhran. Juga: idzdzakhartuhu dengan wazan ifta'alru. 

Menurut Al-Kirmani kata dzukhran dibaca manshub karena 
berkaitan dengan kata @'dadtu. Dalam Al-Fath disebutkan: yakni 
Aku jadikan hal itu sebagai simpanan baginya. 


Balha menurut riwayat Arba'ah didahului oleh min yakni min 
balhin sebagaimana yang disebutkan dalam Al-Far'ul-Mu'tamad yang 
disunting dengan pengawasan Imam Arab Abu'Abdullah ibnu Malik. 
Demikianlah yang aku lihat aslinya. 

“Biarkan sebagai simpanan yang tidak diperlihatkan kepada kamu 
sekalian” maksudnya Allah Ta'ala menyimpan kenikmatan- 
kenikmatan surga yang tidak ada seorang pun yang mengetahuinya 
karena merupakan perkara yang besar sehingga tidak dapat 
ditangkap oleh akal manusia. Demikian ini adalah pendapat yang 
shahih. 

Abu As-Sa'adat menyatakan bahwa balha itu termasuk isim 
fi'il yang berarti biarkan dan tinggalkan. Artinya biarkanlah 
kenikmatan surga yang kelezatannya telah kalian ketahui itu tidak 
diperlihatkan kepada kalian. 
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VI 


SERUAN ALLAH KEPADA HAMBA- 
HAMBA-NYA AGAR BERDOA DAN 
BERHARAP KEPADA-NYA 


AA 


Hadits “Rabb kita turun ke langit dunia” 


Al-Bukhari mengeluarkan hadits ini dalam Kitab: Ad-Da'awat dalam 
Bab: Ad-Dwa fi Nishfil-Lail “Doa pada tengah malam” juz VIII, hlm. 
71. 
مالك عن اين‎ WAH BI العريز بن عبد‎ XS WS -5 
AN بن عبد‎ l و أبي‎ AI 
5 3 و د ره‎ Y 8 
2 rr ğ ۾‎ 3 Ai An. 7 K 8, 
وسلم- قال: (يتنزل ربناء -تبارك وتعتال ب کل ليلة إلى‎ 
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002. Diceritakan oleh ‘Abdul-Aziz bin Abdullah, diceritakan oleh Malik, 
dari Ibnu Syihab, dari Abu Abdullah Al-Aghar dan Abu Salamah bin 
Abdurrahman, dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu bahwasanya Rasulullah 
Shudkedlahi'alaihi wa sallam bersabda, “Rabb kita Tabaraka wa Ta'ala turun ke 
langit dunia setiap malam ketika tersisa sepertiga malam yang terakhir. 
Kemudian Dia berfirman, 'Siapa yang mau berdoa kepada-Ku, laiu Aku 
mengabulkannya? Siapa yang mau memohon kepada-Ku, lalu Aku memberinya? 
Siapa yang mau memohon ampunan kepada-Ku, lalu Aku memberi ampunan 
kepadanya?" 


063. Al-Bukhari juga mengeluarkan hadits ini pada akhir Kitab Ash-Shalah 
dan Kitab Ar-Tauhid dalam Bab: Mereka ingin mengganti kalamullah, juz IX, 
hlm. 143 dengan lafal yang hampir sama atau sama dengan lafal di atas. 


Al-Imam Malik juga mengeluarkan hadits ini dalam Al- 
Muwaththa' sama dengan lafal Al-Bukhari. 

Muslim mengeluarkan hadits ini dalam Shahih-nya dengan 
riwayat yang banyak. 


064. Riwayat pertama seperti lafal Al-Bukhari di sini. Hanya saja, dengan 
lafal: 


or‏ 7 لم 
Jd)‏ ربنا) 
“Rabb kita turun” sebagaimana dalam naskah Al-Bukhari.‏ 


065. Riwayat kedua: 


Jo. Tan 


JA طول‎ op HR ال‎ gr عَنْ أبي هُرَيْرَة‎ - —1e 
22353 5 an 
AI كل‎ AN AG لله إلى‎ J5 قال:‎ malang لله عَلَيْهِ‎ 


عن ST‏ ذلك 3s MAT Jali‏ أنَا dd‏ أنا الْمَلِكُ 


Jeng مد ذا الذي‎ A ambah SAN الذي‎ Ba 
: 1 Bi ا‎ Et 4 TEE 
HGS يرال‎ DAA nabi aa 


Dari Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu, dari Rasulullah Shallallahu" alaihi wa 
sallam, beliau bersabda, “Allah turun ke langit dunia setiap malam ketika 


telah herlalu sepertiga malam yang pertama. Kemudian Dia berfirman, Aku 
adalah Al-Malik, Aku adalah Al-Malik (Raja Diraja). “Siapa yang mau berdoa 
kepada Ku, lalu Aku mengabulkannya? Siapa yang mau memohon kepada-Ku, 
lalu Aku memberinya? Siapa yang mau memohon ampunan kepada-Ku, lalu Aku 
memberi ampunan kepadanya?' Dia tidak henti-hentinya berfirman seperti 
itu hingga fajar menyingsing.” 


066. Riwayat ketiga (dengan lafal]: 


ot 2g 2 A a o- لم‎ ot s? inan Ke 
GA أو ثلثاة يْزل الله إلى السّمّاء‎ JW (إذا مَضَى شطر‎ -5 


يقول: هَل م من سائلٍ يُعْطَى؟ هَل من داع Asi‏ هك هل من 


4 94 .$ 


EA pa PE ta 


“Apabila telah berlalu setengah malam atau dua pertiga malam, maka Allah 
turun ke langit dunia. Kemudian Dia berfirman, Adakah orang yang memohon 
[kepada-Ku], lalu dia diberi? Adakah orang yang berdoa (kepada-KuJ, lalu dia 
dikabulkan? Adakah orang yang memohon ampunan [kepada-Ku], lalu di 
diampuni?” hingga fajar menyingsing.” 


067. Riwayat keempat (dengan lafal): 


LA IRS AI الله تَعَالَى في السّمّاء‎ 3) - AV 


s 2‏ ر رەو 


Kh dani 3 data‏ ثم يتقول: مَنْ يُقرض غير 
عَم ولا qË‏ 


“Allah Ta'ala turun ke langit dunia, kemudian Dia berfirman, “Siapa yang 
man berdoa kepada-Ku, lalu Aku mengabulkannya? atau dia mau memohon 
kepada-Ku, lalu Aku memberinya? Kemudian Dia berfirman, Siapa yang mau 
memberi pinjaman kepada Dzat yang tidak miskin dan tidak berbuat zhalim?” 


068. a kelima Paka tambahan: 


ا ا 


FRJ وتعَالَى-‎ IG- يديه‎ BI D 
ظَلوم).‎ Yg عدوم‎ 


yr ۴ 3 TY le. کے‎ I 4 Tr 5 اد‎ . $ a an هس‎ 


“Kemudian Dis Taharuka era Ta'ala membentangkan kedua tangan-Nya seraya 
berfirman, ا‎ A ang ااا‎ 
dan mak heri zalim?" 


069. Riwayat keenam [dengan lafal): 


8- (إن الله Jana‏ حى إذا TAS‏ ثلث IS JA‏ = 
e2 r‏ ره $ 55 -o e‏ 2 
إلى السماء MAN‏ فيقول: هَل من م : مُسْتَْفر؟ هَل مِنْ تقب 


fa Ti r Tar Te ب‎ © . ” 
يتقحر الفجر).‎ Pr هل‎ 
“Sesungguhnya Allah berlambar-lambar hingga apabila sepertiga malam yang 
pertama telah berlalu, Dia turun ke langit dunia, kemudian Dia berfirman, 
Adakah orang yang memohon ampunan [kepada-Ku]? Adakah orang yang 
bertaubat kepada-Ku)? Adakah orang yang berdoa (kepada-Kul?" hingga fajar 
menyingsing-” 


070. Abu Dawud mengeluarkan hadits ini dalam Bab: Ayyul-Laili Afdhal 
“waktu malam yang mana yang paling utama!” dengan lafal yang sama 
dengan lafal Al-Bukhari, juz |, him. 364. Dia juga mengeluarkan dalam 
Bab Ar-Ru ,المج“‎ juz IV, hlm. 183. 


Art-Turmudi mengeluarkan hadits ini dalam Bab: Nuzul Ar-Rabbi ‘Azza 
ana jala Her As-Sama “id Dunya Kulis Ladah (Allah Azza wa jalla turun ke 
langit dunia setiap malam) juz J, hlm. 90 dengan lafal: 


33 ليخ » 


—VY1‏ 35 7 إلى AAN A‏ جين gana‏ تلت الليل 
J3‏ فيُقول: 5 FOTA)‏ من i‏ الي Sa‏ فأستجيب ل؟ 
مَنْ ڏا الذي يسالني فَأَغْطِيّة؟ ja‏ الَذِي BB HA‏ 

MA so > NS Ig ل فلا‎ 
071. “Allah turun ke langit dunia ketika sepertiga malam yang pertama 
berlalu. Kemudian Dia berfirman, Aku adalah Al-Malik, Aku adalah Al-Malik 


Siapa yang mau memohon kepada-Ku, lalu Aku memberinya? Siapa yang mau 


memohon ampunan kepada-Ku, lalu Aku memberi ampunan kepadanya? Dia 
tidak henti-hentinya berfirman seperti itu hingga fajar menyingsing.” 


Abu ‘Isa At-Turmudzi berkata, “Hadits hasan shahih.” 


Penjelasan Hadits 62-71 


Syarh Imam An-Nawawi juz IV: 26 (Hamisy Al-Gasthalani) 


Imam An-Nawawi Rahimahullah menyatakan bahwa hadits di 
atas termasuk di antara sekian banyak hadits yang menjelaskan sifat- 
sifat Allah Ta'ala. Mengenai hadits-hadits seperti ini ada dua aliran 
yang masyhur di kalangan para ulama yang telah dijelaskan di muka 
dalam Kitab Al-Iman. Secara ringkas dapat dijelaskan sebagai berikut. 


Pertama, aliran mayoritas ulama salaf dan sebagian 
mutakallimin (teolog muslim). Mereka beriman bahwa sifat-sifat 
Allah Ta'ala itu adalah haq (benar adanya) sesuai dengan keagungan 
Allah Ta'ala dan meyakini bahwa zhahir sifat-sifat itu yang sama 
dengan sifat-sifat manusia bukanlah yang dimaksud. Aliran ini tidak 
mau mena wilkannya, tetapi meyakini kemahasucian Allah Ta'ala 
dari sifat-sifat makhluk, seperti berpindah-pindah, bergerak, dan 
seluruh sifat makhluk yang lainnya. 

Kedua, aliran mayoritas mutakallimin dan beberapa kelompok 
salaf. Pendapat mereka dikisahkan di sini dari Malik dan Al-Auza'i, 
yaitu bahwa sifat-sifat Allah Ta'ala dapat dita'wilkan sesuai dengan 
tempat dan sesuai dengan-konteksnya. Dengan dasar inilah mereka 
mena wilkan hadits-hadits di atas menjadi dua ta'wilan. Pertama, 
pena'wilan yang dilakukan Malik ibnu Anas Radhiyallahu'anhu dan 
lainnya bahwa maksud Rabb turun adalah rahmat dan perintah- 
Nya turun atau malaikat-Nya yang turun, seperti jika dikatakan: 
“Setan berbuat demikian” jika orang yang menuruti setan 
melakukannya atas perintah setan. Kedua, sifat-sifat itu dipahami 
secara majazi. Maksud “Rabb turun” adalah Rabb (Tuhan) menerima 
dan mengabulkan doa orang-orang yang berdoa dengan kasih sayang. 


Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Ketika tersisa 
sepertiga malam yang akhir,” dalam riwayat lain “Ketika lewat sepertiga 
yang awal," dan dalam riwayat lain lagi “Ketika lewat setengah malam 
atau dua pertiga malam.” Al (adhi Tyadh mengomentari perbedaan 


redaksi di atas bahwa redaksi yang pertamalah yang shahih 
sebagaimana pendapat para guru hadits. Namun, mungkin juga 
maksud Allah Ta'ala turun ke langit dunia adalah setelah sepertiga 
awal malam. Seruan-Nya: “Siapa yang mau berdoa kepada-Ku” yang 
dimaksudkan adalah doa yang dilakukan setelah sepertiga malam 
yang akhir. 

Imam An-Nawawi Rahimahullah mengomentari pendapat Al- 
Qadhi Iyadh di atas bahwa perbedaan redaksi hadits itu boleh jadi 
pada suatu waktu Nabi Shallallahu'alaihi wa sallam diberi tahu 
tentang satu waktu, kemudian beliau mengabarkannya kepada para 
sahabat, dan pada waktu lain beliau diberi tahu tentang waktu yang 
lain, kemudian beliau mengabarkannya kepada para sahabat. Abu 
Hurairah Radhiyallahu'anhu mendengar dua kabar Rasulultah 
Shallallahu'alaihi wa sallam itu dan meriwayatkan keduanya, 
sedangkan Abu Sa'id Al-Khudry Radhiyallahu'anhu mendengar kabar 
tentang satu waktu saja, kemudian ia meriwayatkannya bersama 
Abu Hurairah sebagaimana yang disebutkan Imam Muslim pada 
riwayat yang akhir. 

Pendapat Imam An-Nawawi di atas menolak pendapat Al- 
Qadhi Tyadh di atas yang mendha'ifkan (melemahkan) riwayat 
dengan lafal “Sepertiga malam yang awal.” Bagaimana ia 
mendha'ifkannya, padahal hadits di atas diriwayatkan Imam Muslim 
dalam Shahih-nya dengan sanad shahih yang berasal dari dua 
sahabat, yaitu Abu Sa'id dan Abu Hurairah? Wallahu a'lam. 


Firman Allah “Aku adalah Raja, Aku adalah Raja,” bahwa 
pengulangan ini dimaksudkan untuk mempertegas dan 
mengagungkan. 

Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Dia tidak henti- 
hentinya berfirman seperti itu hingga fajar menyingsing.” menunjukkan 
rentang waktu yang penuh rahmat dan kasih sayang Allah yang 
sempurna, yaitu mulai dari sepertiga malam hingga terbit fajar. Hadits 
di atas juga mengandung motivasi untuk berdoa dan istighfar pada 
seluruh rentang waktu itu hingga fajar terbit. Juga mengandung 
peringatan bahwa mengerjakan shalat, berdoa, istighfar dan ibadah 
lainnya pada akhir malam lebih afdhal (utama) daripada dikerjakan 
di awal malam. 


Firman Allah Ta'ala: man yugridhu ghaira 'adim dalam riwayat 
lain: pira ‘idum sebagaimana disebutkan dalam Al-Ushul riwayat 
pertama menggunakan kata ‘adim dan riwayat kedua menggunakan 
kata ‘adım, Ahli bahasa menyatakan bahwa adama ar-rajulu berarti 
seoarang laki-laki membutuhkan: ‘adim dan ‘adum sama artinya, yaitu 
orang yang membutuhkan. Dengan demikian, arti hadits adalah: 
“Siapa yang mau memberi pinjaman kepada Dzat yang tidak miskin (tidak 
membutuhkan)dan tidak berbuat zalim?” 

Adapun yang dimaksud dengan gardh (hutang) adalah 
perbuatan taat, berupa shadagah, shalat, puasa, dzikir, dan lain 
sebagainya. Allah menyebutnya dengan gardh sebagai bentuk kasih 
sayang kepada hamba-hamba-Nya dan sebagai motivasi agar mereka 
berlomba-lomba melaksanakan perbuatan-perbuatan baik sebagai 
perwujudan ketaatan kepada Allah. Hal ini karena hutang (gardh) 
hanya terjadi jika orang yang berhutang telah mengenal orang yang 
dihutangi antara keduanya ada jalinan hubungan yang harmonis dan 
suling pengertian. Ketika seorang diminta memberi hutang, maka ia 
sepera memberinya karena ia merasa senang dapat membantu dan 
mengingat tali persaudaraan. 

Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Kemudian Allah 
Ta'ala membentangkan kedua tangan-Nya.” Artinya, Allah 
mencurahkan rahmat-Nya, banyak pemberian-Nya, pengabulannya- 
Nya, dan menyempurnakan nikmat-nikmat-Nya. Demikian 
penjelasan Imam An-Nawawi Rahimahullah. 


La KOK 


Hadits “Hai anak adam, selama kamu berdoa dan 
mengharap kepada-Ku, Aku pasti 
akan mengampunimu” 


Abu “Isa At-Turmudzi Rahimahullah mengeluarkan hadits ini dalam 
Jami'-nya dalam Bab: Fadhl At-Taubah Wa Al-Istighfar. 


14 4 0 vz 2 5 407 Xx ل‎ b م ه تحر‎ 2 
? 1 D Pa A, PA 2 3 KM x E Zs ka 
G cast صلى الله عليه وسلم- يقول: قال الله: (يا ابن‎ = 


EE pen 111‏ ل لون BG‏ لود AR‏ وض و Aa‏ ,1 .1 ~ 4 رو 


ما وبي وري شف ىما كا فل SG Y,‏ 
ys‏ 

AKING PN Ap JUN Gi لك ولا ان‎ 
(ike Gra DEN gi 


072. Dari Anas bin Malik Radhiyallahu'anhu, ia berkata, “Saya mendengar 
Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, Allah berfirman, 'Hai anak 
Adam, selama kamu berdoa dan berharap kepada-Ku, pasti Aku akan 
mengampunimu atas dosa yang kamu lakukan dan Aku tidak akan peduli. Hai 
anak Adam, andaikan dosa-dosamu mencapai setinggi langit, kemudian kamu 
memohon ampunan kepada-Ku, niscaya Aku akan mengampunimu dan Aku 
tidak akan peduli. Hai anak Adam, sesungguhnya apabila kamu datang kepada- 
Ku dengan membawa kesalahan hampir sepenuh bumi, kemudian kamu menemui- 
Ku dalam keadaan tidak menyekutukan Aku dengan sesuatu pun, niscaya Aku 
datang kepadamu dengan membawa ampunan hampir sepenuh bumi juga." 

At-Turmudzi Rahimahullah Ta'ala berkata, “Hadits hasan 
gharib.” 


Penjelasan Hadits 72 


Kata 'ananas-sama” digunakan untuk menyebut awan dan 
angkasa. Dalam Al-Qamus disebutkan bahwa ‘anan adalah awan 
atau partikel yang menahan air. Bentuk tunggalnya adalah 'ananah 
(dengan ha”), sedangkan 'ananas-sama” artinya angkasa. Jika ‘ain- 
nya dikasrah, yakni #nanas-sama `, maka artinya sesuatu yang tampak 
di langit jika dilihat, dan #nanad-dar artinya sisi rumah. 

Qirabul-ardh artinya sesuatu yang mendekati ukuran bumi. 
Dalam Al-(damus disebutkan bahwa girabusy-syai” atau gurabatusy- 
syai“ artinya sama, yaitu sesuatu yang mendekati ukurannya. 

Pengertian hadits di atas adalah bahwa Allah Twala berfirman: 
“Wahai anak Adam, sesungguhnya selama kamu bordoa kepada-Ku agar 
diampuni dosa-dosamu dan selama kamu berharap Aku menerima doamu, 
hal ini jika kamu bertaubat dari dosa-dosamu, kamu berdoa kepada Allah 
Ta'ala agar mengampuni dosa-dosamu, kamu mengharap-Nya agar 


سل PAMA ar‏ سس مم 


menerima taubatmu dan kamu berbaik sangka terhadap Rabbmu bahwa 
Dia mengampuni dosa orang-orang yang bertaubat sebagaimana Dia 
menjanjikannya, maka sesungguhnya Allah Ta'ala mengampuni semua 
dosa dosamu bagaimana pun kondisimu saat melakukan perbuatan dosa: 
lalai dan lupa. Aku tidak peduli terhadap seorang pun yang bertanya 
kepada-Ku, “Kenapa Engkau mengampuni fulan karena Aku tidak berhak 
ditanya mengenai apa yang Aku perbuat,” sebagaimana yang disebutkan 
dalam Al-Qur`an (yang artinya) “Dia tidak ditanya tentang apa yang 
diperbuat-Nya, dan merekalah yang akan ditanyai.” (Surat Al-Anbiya” 
(21): 23). Dia juga telah berfirman(yang artinya) “Sesungguhnya 
perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan- 
perbuatan yang jelek.” (Surat Hud [11]: 114). “Kamu benar-benar telah 
berbuat dosa, kemudian kamu bertaubat dan mohon ampun kepada-Ku, 
sedangkan bertaubat (kembali) kepada-Ku dan istighfar itu termasuk 
kebaikan-kebaikan yang paling besar yang dapat menghapus kejelekan- 
kejelekan.” Sebagaimana sabda Nabi Shallallahu'alaihi wa sallam: “Dan 
ikutilah perbuatan jelek itu dengan perbuatan baik, niscaya ia akan 
menghapusnya.” 

“Wahai anak Adam, jika dosa-dosamu mencapai langit: tingginya, 
besarnya, dan banyaknya sehingga memenuhi ruang angkasa antara bumi 
dan langit, kemudian kamu beristighfar kepada-Ku, yakni kamu mohon 
kepada-Ku agar mengampunimu, kamu juga menyesal atas dosa-dosamu, 
dan bertaubat darinya, maka sesungguhnya Aku mengampuni dosa- 
dosamu itu. Aku tidak peduli terhadap seorang pun yang mencegah-Ku 
berbuat demikian karena Aku adalah Dzat Yang Maha Berbuat terhadap 
apa yang Aku kehendaki, dan Aku benar-benar telah menjanjikan hal itu 
sebagai kemurahan dan rahmat-Ku, dan Aku tidak mengingkari janji.” 

“Wahai anak Adam, jika kamu datang kepada-Ku dengan 
membawa kesalahan-kesalahan dan dosa-dosa yang besarnya mendekati 
besar bumi — sedangkan kamu tetap mentauhidkan Aku dan tidak 
menyekutukan-Ku — maka Aku akan mendatangimu dengan ampunan 
yang mendekati besarnya bumi yang sama besarnya dengan kesalahan- 
kesalahan dan dosa-dosa, agar dosa-dosa itu terhapus dihadapan 
maghfirah-Ku pada saat penimbangan amal. Maka kamu tidak 
mempunyai kesalahan yang menyebabkan kamu diadzab.” Hadits di atas 
mengandung pengharapan yang besar, kabar gembira bagi orang- 
orang yang bertaubat, dan pemberian motivasi kepada mereka untuk 


re NANANG, PENA. ai Ia Rp E Dam A YO وترون سودي‎ 111 


cepat-cepat bertaubat, berpengharapan baik dan berpegang teguh 
kepada keimanan. 

Yang lebih utama bagi kaum mu'minin adalah mempunyai 
perasaan takut yang lebih besar daripada harapannya ketika masih 
muda dan sehat, namun ketika telah tua dan sakit, harapannya lebih 
besar daripada takutnya. Wallahu a'lam. 


kok # & ¥ 


Malam Nishfu Sya'ban 


Ibnu Majah mengeluarkan hadits ini dalam Sunan-nya, Bab: Ma Ja`a 
Fi Lailah An-Nishfi Min Sya'ban, juz I, hlm. 217. 


PN Se Perta Tori AR laga 32 2 TIO 
م -رضي الله عنةُ- قال: قال سول‎ AA EN 


الله صلی الله عليه Hg‏ (إذا کائت لله الصف من OK‏ 
Aa pa‏ وَصُومُوا تَهَارَهَاء o‏ الله ينول فيهًا لغروب 
yani)‏ إلى سَمَاء AN‏ فيقول: ألا من SE a‏ 
ENG a‏ لا gah Je‏ کد ألا ك9 ی 
NGA) al;‏ 


073. Dari Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu'anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, Apabila malam pertengahan bulan 
Sya'ban telah tiba, maka dirikanlah (shalat) pada malam harinya dan 
puasalah pada siang harinya. Sesungguhnya Allah turun ke langit dunia 
ketika terbenam matahari pada malam itu, kemudian Dia berfirman, 
"Tidakkah ada orang yang memohon ampunan [kepada-Ku], lalu Aku 
mengampuninya? Tidakkah ada orang yang minta rezeki [kepada-Ku], lalu Aku 
memberikan rezeki kepadanya? Tidakkah ada orang yang memohon ditimpa 
musibah yang memohon kepada-ku, lalu Aku memberikan kesehatan kepadanya? 
Tidakkah ada orang yang begini dan begitu?” hingga fajar menyingsing.” 


Dalam Az-Zawa id disebutkan: “Isnadnya dha'if” karena 
kelemahan Ibnu Abi Basrah. Namanya Abu Bakr bin Abdillah bin 
Muhammad, Abu Basrah. Ahmad bin Hambal dan Ibnu Ma'in 
berkata tentang dia, “Dia memalsukan hadits.” 


= حكن دن نك در Hip‏ بد Dar. a‏ ينه 4 aa‏ 


Penjelasan Hadits 73 


Hadits di atas menjelaskan kemurahan dan rahmat Allah 
Ta'ala yang sangat luas sehingga menjangkau semua hamba-Nya yang 
herdoa, memohon ampun, dan bertaubat kepada-Nya. 
Sesungguhnya malam Nishfu Sya'ban (pertengahan Sya'ban/malam 
tanggal 15) adalah malam yang penuh barakah, yakni saat-saat untuk 
beribadah dan berbuat baik. Pada saat itu semerbak rahmat 
bertaburan. Yang paling utama bagi seorang mu min adalah 
menyambutnya dengan berdoa, beristighfar, dan bertaubat dari dosa- 
dosa. Semoga Allah Ta'ala memberi kekuatan kepada kita untuk 
melaksanakan amal-amal yang diridhai-Nya. Wallahu a'lam. 
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VII 


MAHABBAH (CINTA) ALLAH 
TA'ALA KEPADA HAMBA-NYA DAN 
PENGARUH MAHABBAH-NYA 
TERHADAP MAHABBAH 
MAKHLUK 


LA 


Hadits “Apabila Allah mencintai seorang hamba, 
Dia memanggil malaikat Jibril...” 


Al-Bukhari meriwayatkan hadits ini dalam Kitab: Bad “il-Khalg dalam 
Bab: Dzikr Al-Mala “ikat, juz 4, hlm. 111). 


l+ ع ست و وس‎ PAN 
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co yab‏ ف حه EE cek) Jal‏ الول في الأرض). 


074. Diceritakan oleh Muhammad bin Salam, dikabarkan oleh Makhlad, 
dikabarkan oleh Ibnu Juraij, dikabarkan oleh Musa bin ‘Uqbah, dari Nafi’, 
ia berkata, “Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu berkata dari Nabi 
Shallallahu'alaihi wa sallam. 

Dia berkata, “Dia dikuti oleh Abu ‘Ashim, dari Ibnu Juraij, diceritakan 
oleh Musa bin “Ugbah, dari Nafi’, dari Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu, 
dari Nabi Shallallahu'alaihi wa sallam, beliau bersabda, “Apabila Allah mencintai 
seorang hamba, Dia menyeru malaikat Jibril, “Sesungguhnya Allah mencintai 
si fulan. Oleh karena itu, cintailah dia!” Kemudian Jibril mencintainya. 
Kemudian Jibril menyeru para penghuni langit, “Sesungguhnya Allah mencintai 
si fulan. Karena itu, cintailah dia!” Para penghuni langit pun mencintainya. 
Kemudian diletakkan penerimaan terhadap orang itu di muka bumi.” 


075. Al-Bukhari juga meriwayatkan hadits ini dalam Kitab: Al-Adab dalam 
Bab: Al-Magru Minallah, yakni Al-mahabbah, juz VIII, hlm. 14 dengan lafal 
yang hampir sama dengan lafal di di atas, Hanya saja, di dalamnya terdapat 
lafal: 


et oÉ 5 2 KN ata 02 ل‎ 22 
APN JM له القبول في‎ S3 e) -٥ 
“Kemudian diletakkan penerimaan baginya di kalangan penduduk bumi,” 


076. Al-Bukhari juga mengeluarkan hadits ini dalam Kitab: At-Tauhid dalam 
Bab: Kalam Ar-Rabbi Maa Jibril Wa Nida “ul-Mala 'ikah, juz IX, hlm. 142 
dengan lafal yang sama dengan lafal di sini dan dia berkata: 
PET Pa o f Ba 8 ANAA, Ar 
MPN JI (ويوضع له القبول في‎ - 


“dan diletakkan penerimaan baginya di kalangan penduduk bumi." 


Di bawah ini riwayat Muslim mengenai hadits 
“Apabila Allah mencintai seorang hamba...” 


Al-Imam Muslim mengeluarkan hadits ini dalam Kitab: Al-Birri 
Wash-Shilah, juz X, hlm. 63 (Hamisy Al-Gasthalani, Bab: Idza 


Ahabballahu Abdan Habbabahu lla “Ibadihi “Jika Allah mencintai 
seorang hamba, maka Dia menjadikan orang itu dicintai oleh hamba- 
hamba-Nya” 
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077. Diceritakan oleh Zuhair bin Harb, diceritakan oleh Jarir, dari Suhail 
bin Abu Shalih dari ayahnya, dari Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, “Sesungguhnya apabila Allah 
mencintai seorang hamba, Dia menyeru malaikat Jibril Alaihissalam. Dia 
berfirman, “Sesungguhnya Aku mencintai si fulan. Karena itu, cintailah dia!” 
Beliau bersabda, “Malaikat Jibril lalu mencintainya. Kemudian dia menyeru 
para penghuni langit, “Sesungguhnya Allah mencintai si fulan. Oleh karena itu, 
cintailah dia!” Para penghuni langit lalu mencintainya.” Beliau bersabda lagi, 
“Kemudian diletakkanlah penerimaan (rasa cinta itu] baginya di muka bumi. 
iDemikian pula) apabila membenci seorang hamba, Allah menyeru malaikat 
Jibril 'Alaihissalam. Dia berfirman, “Sesungguhnya Aku membenci si fulan. Karena 
itu, bencilah dia!” Kemudian malaikat Jibril membencinya. Kemudian dia 
menyeru para penghuni langit, Sesungguhnya Allah membenci si fulan. Oleh 


karena itu, bencilah dia!” Beliau bersabda, “Para penghuni langit pun 


فلا ا Kaka‏ حبر A‏ 


membencinya. Kemudian diletakkanlah penerimaan [rasa bencil pada or- 
ang itu di muka bumi.” 


Al-Imam Malik Rahimahullah mengeluarkan hadits ini dalam 
Al-Muwaththa `, him. 209 (Hamisy Al-Juz`u Ats-Tani, Mashabih As- 
Sunnah), Bab: Ma Ja`a fi Al-Mutahabbin Fillah. 
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078. Dari Malik, dari Suhail bin Abu Shalih, dari ayahnya, dari Abu Hurairah 
Radhiyallahu'anhu bahwasanya Rasulullah Shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 
“Apabila Allah mencintai seorang hamba, Dia berfirman kepada malaikat 
Jibril, “Sungguh Aku telah mencintai si fulan. Karena itu, cintailah dia!’ Malaikat 
Jibril pun mencintainya. Kemudian dia menyeru para penghuni langit, 
‘Sesungguhnya Allah telah mencintai si fulan. Karena itu, cintailah dia!" Para 
penghuni langit pun mencintainya. Kemudian diletakkanlah penerimaan 
[rasa cinta) baginya di muka bumi. (Demikian pula) apabila Allah membenci 
seorang hamba.” Malik berkata, “Saya kira Dia juga berfirman tentang sifat 
benci ini seperti itu.” 


At-Turmudzi Rahimahullah Ta'ala mengeluarkan hadits ini 
dalam Bab: Surah Maryam, juz Il, hlm. 198. 
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079. Dari Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, “Apabila Allah mencintai seorang hamba, 
Dia menyeru malaikat Jibril, Sungguh Aku telah mencintai si fulan. Oleh karena 
itu, cintailah dia!” Beliau bersabda, “Kemudian malaikat Jibril menyeru 
penduduk langit. Kemudian rasa cinta itu turun menuju penduduk bumi. 
Hal itu merupakah firman Allah [artinya] 'Sesungguhnya orang-orang yang 
beriman dan beramal shalih, kelak Allah Yang Maha Pemurah akan menanamkan 
dalam (hati) mereka rasa kasih sayang." [Surat Maryam [19]: 96). (Sebaliknya), apabila 
Allah membenci seorang hamba, Dia menyeru malaikat Jibril, ‘Sungguh, Aku 
telah membenci si fulan.” Kemudian (hal itu) diserukan di langit, kemudian 
turunlah rasa kebencian itu ke bumi.” | 


Abu ‘Isa At-Turmudzi Rahimahullah berkata, “Hadits hasan 
shahih.” 


“Penjelasan Hadits 74-79 


Imam An-Nawawi menjelaskan dengan mengutip pendapat 
ulama bahwa cinta Allah Ta'ala kepada hamba-Nya artinya Allah 
Ta'ala berkehendak baik kepada hamba itu, Dia memberinya hidayah, 
nikmat, dan rahmat. Adapun kebencian Allah terhadap hamba-Nya 
artinya Allah Ta'ala berkehendak untuk menyiksanya, 7 
mencelakakannya, dan lain sebagainya. 


Kecintaan Jibril dan malaikat lainnya kepada seorang hamba 
mencakup dua hal: pertama, permohonan malaikat Jibril dan para 
malaikat untuk seorang hamba, pujian, dan doa untuknya. Kedua, 
kecintaan mereka secara zhahir yang kita kenal kepada sesama 


makhluk Allah, yaitu kecenderungan hati kepadanya dan rasa rindu 
untuk bertemu dengannya. Adapun sebab kecintaan malaikat 
kepada seorang hamba adalah karena ia taat kepada Allah Ta'ala 
dan mencintai-Nya. 

Pengertian: “Kemudian diletakkanlah rasa cinta baginya di muka 
bumi” adalah dihembuskan ke dalam hati manusia perasaan cinta 
dan ridha kepadanya sehingga mereka simpati dan menerimanya, 

Diriwayatkan dari Suhail ibnu Abi Shalih yang berkata, “Kami 
berada di “Arafah, kemudian “Umar ibnu “Abdul-'Aziz lewat dalam 
keadaan sedang beribadah haji. Orang-orang pun berdiri melihatnya. 
Aku bertanya kepada ayahku, “Ayah, ayah, sesungguhnya aku yakin Allah 
Ta'ala mencintai Umar ibnu Abdul. Aziz.” Ayahku berkata, “Bagaimana 
kamu tahu?” Aku menjawab, “Karena orang-orang mencintainya.” 
Ayahku berkata, “Ayahmu ini sebagai jaminan bahwa aku mendengar 
Abu Hurairah menceritakan dari Rasulullah Shallallahu'alaihi wa 
sallam,” kemudian dia menyebutkan seperti hadits Jarir dari Suhail 
di atas. Wallahu a'lam. 


Tx ex 


VIII 


BALASAN BAGI ORANG YANG 
MEMUSUHI WALI-WALI ALLAH 
TA'ALA DAN AMALAN PALING 
UTAMA UNTUK MENDEKATKAN 
DIRI KEPADA ALLAH TA'ALA 


JA 


Hadits “Barangsiapa memusuhi wali-Ku, maka 
Aku umumkan perang kepadanya” 


Al-Bukhari mengeluarkan hadits ini dalam Bab: Ar-Tawadhu', juz 
VIII, hlm. 105. 
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Diceritakan oleh Muhammad bin Utsman bin Karamah, diceritakan‏ .081 
oleh Khalid bin Makhlad, diceritakan oleh Sulaiman bin Bilal, diceritakan‏ 
Syarik bin Abdullah bin Abu Namir, dari 'Atha*, dari Abu Hurairah‏ 
Radhiyallahu'anhu, Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda,‏ 
“Sesungguhnya Allah Azza wa jalla berfirman, "Barangsiapa yang memusuhi‏ 
wali-Ku, maka Aku umumkan perang kepadanya. Tidaklah hamba-Ku‏ 
mendekatkan diri kepada-Ku dengan (melakukan) suatu [amalan] yang lebih‏ 
Aku cintai kecuali dengan sesuatu yang Aku wajibkan kepadanya. Hamba-Ku‏ 
tidak henti-hentinya mendekatkan diri kepada-Ku dengan (melakukan) ibadah‏ 
sunnah sehingga Aku mencintainya. Apabila Aku telah mencintainya, maka Aku-‏ 
lah pendengarannya yang ia gunakan untuk mendengar, Aku-lah penglihatannya‏ 
yang ia dunakan untuk melihat, Aku-lah tangannya yang ia gunakan untuk berbuat,‏ 
dan Aku-lah kakinya yang ia gunakan untuk berjalan. Jika dia minta kepada-Ku,‏ 
Aku pasti akan memberinya dan jika dia mohon perlindungan kepada-Ku, Aku‏ 
pasti akan melindunginya. Aku tidak pernah merasa ragu melakukan sesuatu seperti‏ 
keraguan-Ku terhadap jiwa hamba-Ku yang beriman yang ia tidak suka kematian,‏ 

sedangkan Aku juga tidak ingin menyakitinya.” 


Penjelasan Hadits 81 


Syarh Al-Oasthalani juz IX: 289 


Al-Qasthalani menjelaskan identitas jajaran para perawi hadits 
bahwa Muhammad ibnu “Utsman ibni Karamah bergelar ناز “لف‎ Al- 
Kufi. Khalid ibnu Makhlad bergelar Al-Oathwani Al-Kufi. Sulaiman 
ibnu Bilal adalah Abu Ayyub At-Tamimi. Syarik ibnu Abdullah ibnu 
Abi Namir dijuluki Al-Gurasyi. Atha* adalah Ibnu Yasar. 

Firman Allah Trala: “Barangsiapa memusuhi wali-Ku.” Maksud 
waliy (wali) adalah orang yang urusannya diurusi oleh Allah. Allah 
Ta'ala berfirman [artinya]: “Dan Dia melindungi orang-orang yang 


a 


shalih.” (Surat Al-A'raf [7]: 196). Allah tidak menyerahkan urusan 
seorang wali kepada dirinya meski hanya sekejap. Allah 
mengurusinya dengan sebenar-benarnya. 

Kata waliy juga dapat dikategorikan ke dalam bentuk 
mubalaghah (hiperbola), artinya orang yang mengurusi ibadah dan 
ketaatan kepada Allah. Ibadahnya selalu mengalir terus tanpa 
terselip oleh kemaksiatan. Hal ini wajib dilakukan oleh seorang wali 
sehingga derajat kewaliannya sesuai dengan tingkat 
keistigamahannya dalam melaksanakan kewajibannya kepada Allah 
Ta'ala dan sesuai dengan kesinambungan pemeliharaan Allah 
terhadapnya baik pada saat senang maupun susah. 

Oleh karena itu, di antara syarat seorang wali adalah mahfuzh 
(terjaga) sebagaimana syarat seorang Nabi adalah ma'shum (terjaga). 
Setiap orang yang berpaling dari syari'at, maka sebenarnya ia tertipu 
dan penipu. ; 

Al-Ousyairi menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan seorang 
wali itu mahfuzh (terjaga) adalah Allah Ta'ala menjaganya dari 
terperosok ke dalam kesalahan. Namun, jika ia terperosok ke dalam 
kesalahan, maka Allah mengilhaminya untuk bertaubat. Ia pun 
segera bertaubat dari kesalahannya. Jika tidak demikian, maka 
kesalahan itu bukanlah termasuk sesuatu yang dapat mengurangi 
pemeliharaan Allah. 


Firman Allah, “Maka Aku umumkan perang kepadanya.” 
Maksudnya adalah Aku beritahukan kepada orang yang memusuhi 
wali-Ku bahwa Aku memperlakukannya sebagai musuh dalam 
perang: menyakitinya dan lain sebagainya. Hadits ini merupakan 
ancaman yang dahsyat karena orang yang diperangi Allah pasti akan 
binasa. 

Al-Fakihani memahami hadits di atas secara majazi, yakni 
bahwa sesungguhnya orang yang benci terhadap orang yang dicintai 
Allah, maka ia berarti berselisih dengan Allah. Barangsiapa yang 
berselisih dengan Allah, berarti menantang-Nya, dan barangsiapa 
yang menantang Allah, pasti Dia membinasakannya. Jika 
konsekuensi akhir orang yang memusuhi wali Allah seperti demikian, 
maka kebalikannya, orang yang menolong wali Allah akan 
dimuliakan-Nya. 


Firman Allah Ta'ala: “Tidaklah hamba-Ku mendekatkan diri 
kepada-Ku dengan [melakukan] suatu [amalan] yang lebih Aku cintai 
kecuali dengan sesuatu yang Aku wajibkan kepadanya.” Kewajiban yang 
dimaksud dalam hadits berupa fardhu ‘ain dan fardhu kifayah. Hal 
demikian ini berarti mengkhususkan dan mendahulukan ibadah yang 
diwajibkan oleh Allah, baru kemudian melaksanakan ibadah sunah. 
Dalam riwayat Abu Dzarr dari Al-Hamawi dan Al-Mustamili, 
“Hamba-Ku tidak henti-hentinya mendekatkan diri kepada-Ku dengan 
(melakukan) ibadah sunnah sehingga Aku mencintainya.” Maksudnya 
amalan sunah dilakukan setelah melakukan amalan wajib secara 
sempurna, seperti shalat, puasa, dan lain sebagainya. 

Firman Allah Ta'ala : “Apabila Aku telah mencintainya, maka 
Aku-lah pendengarannya yang ia gunakan untuk mendengar, Aku-lah 
penglihatannya yang ia dunakan untuk melihat, Aku-lah tangannya yang 
ia gunakan untuk berbuat, dan Aku-lah kakinya yang ia gunakan untuk 
berjalan.” Redaksi hadits ini adalah majaz dan kinayah dari 
pertolongan Allah kepada hamba-Nya, dukungan-Nya, dan 
bantuan-Nya sehingga seolah-olah Allah memposisikan Dzat-Nya 
sebagai indera yang dengannya Dia menolong. Oleh karena itu, ada 
sebuah riwayat, “Maka sebab Aku-lah ia mendengar, sebab Aku ia 
melihat, sebab Aku ta memukul, dan sebab Aku ia berjalan,” sebagaimana 
dikemukakan oleh Al-Aufa. Dapat juga dipahami bahwa kata samun 
(pendengaran) dan bashar (penglihatan) bermakna maf'ul, yakni 
yang didengar dan yang dilihat, seperti kalimat Fulan amali (fulan 
idamanku) artinya Fulan ma muli (fulan yang diidamkan olehku). 

Dengan demikian, makna badits adalah bahwa sesungguhnya 
ia tidak mendengar kecuali dzikir kepada-Ku, tidak merasakan 
kelezatan kecuali dengan membaca Kitab-Ku, tidak merasa senang 
kecuali bermunajat dengan-Ku, tidak melihat kecuali kepada 
keajaiban-keajaiban kekuasaan-Ku, dan tidak menggerakkan 
tangannya kecuali terhadap sesuatu yang Aku ridhai. Demikian 
pernyataan Al-Fakihani. 

Al-Ittihadiyah memahami hadits di atas secara tekstual bahwa 
Al-Hag adalah mata hamba. 

Syaikh Outbud-Din Al-Gasthalani menolak pendapat di atas 
dalam tulisannya yang indah. Diriwayatkan dari Abu “Utsman Al- 
Jiri, salah seorang tokoh sufi yang dipakai sanadnya oleh Al-Baihagi 


dalam Kitab Az-Zuhd, ia berkata bahwa makna hadits di atas adalah 
Aku lebih cepat dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhannya 
daripada pendengarannya ketika mendengar, daripada matanya 
ketika melihat, daripada tangannya ketika menyentuh, dan daripada 
kakinya ketika berjalan. 


Kalimat wala “inista'adzani dalam hadits di atas memakai huruf 
nun, sedangkan riwayat lain memakai huruf ba”, yakni 
wala “nista'adza bi. Artinya, jika ia memohon perlindungan kepada- 
Ku, maka Aku melindunginya dari sesuatu yang ditakurinya. 


Dalam hadits yang bersumber dari Abu Umamah yang 
diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dan Al-Baihaqi dalam kitab Az- 
Zuhd disebutkan: 
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“Dan ia (wali) termasuk golongan kekasih dan pilihan-Ku, dia berada di sanding- 
Ku bersama para Nabi, Shiddigin, dan syuhada di surga." 

Firman Allah Ta'ala: “Aku tidak pernah merasa ragu melakukan 
sesuatu seperti keraguan-Ku terhadap jiwa hamba-Ku yang beriman.” 
Maksudnya Allah Ta'ala tidak mengutus berulang-ulang (bolak-balik) 
malaikat-Nya terhadap sesuatu yang hendak Dia kerjakan, seperti 
halnya ketika mengutusnya untuk mencabut nyawa seorang mu min 
sebagaimana yang terjadi pada kasus Nabi Musa. Bahwa malaikat 
datang untuk mencabut nyawa Nabi Musa, namun Nabi Musa justru 
menempelengnya. Malaikat itu kembali kepada Allah Ta'ala dan 
Allah Ta'ala memerintahkan ia kembali lagi kepada Nabi Musa untuk 
memberi tenggang waktu. Namun, Nabi Musa memilih wafat saat 
itu. Hal ini karena seorang mu' min takut mati yang sakitnya luar 
biasa, sedangkan Allah Ta'ala tidak suka menyakitinya. 

Al-Junaid menyatakan bahwa Allah Ta'ala tidak suka 
menyakiti seorang mu min karena dia akan merasa sakit dan 
kesulitan menjelang ajal. Ini bukan berarti Allah Ta'ala tidak suka 
seorang mu min mati. Justru kematian akan membawa mu" min 
kepada rahmat dan maghfirah-Nya. Sebagian ulama menyatakan 
bahwa karena terlepasnya ruh dari jasad menimbulkan sakit yang 


luar biasa, sedangkan Allah Twala tidak suka menyakiti mumin, 
maka kemudian diungkapkan dengan benci menyakitinya. 


Boleh jadi, rasa sakit itu karena umur panjang menyebabkan 
kepada umur yang hina (ardzalil-'umuri), kemerosotan akhlak dan 
kembali kepada derajat orang-orang yang paling rendah (asfala 
safilin). 

Hal itu menunjukkan keluhuran dan ketinggian kedudukan 
para wali Allah, sampai-sampai jika seandainya Allah Ta'ala tidak 
menetapkan kematian kepada hamba-Nya, niscaya Dia akan 
melaksanakannya. 


Oleh karena itu, redaksi hadits memakai at-taraddud (bimbang) 
sebagaimana halnya seorang hamba jika ia harus berbuat terhadap 
kekasihnya, padahal perbuatan itu menyakitkan. Jika ia melihat 
kepada sesuatu yang menyakitkan itu, maka ia mengurungkan untuk 
melakukannya. Jika ia melihat bahwa ia harus melakukannya untuk 
kebaikannya, maka ia segera melakukannya. Kondisi hati seperti ini 
diungkapkan dengan taraddud (bimbang). Kemudian Allah berfirman 
kepada makhluk-Nya dengan ungkapan itu sesuai dengan bahasa 
yang dimengerti mereka dan untuk menunjukkan Beraja wali Allah 
yang mulia dan tinggi. Wallahu alam. 


* kkk 
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IX 


TAKUT DAN KHAWATIR KEPADA 
ALLAH TA'ALA ADALAH SEBAB 
DIAMPUNINYA DOSA 


حلم 


Hadits tentang Seorang Laki-Laki yang Berwasiat 
kepada Keluarganya agar Jenazahnya Dibakar 


Al-Bukhari mengeluarkan hadits ini dalam Shahih-nya dalam Kitab: 
Bad “il-Khalg, Bab: Ma Dzukira Min Bani Isra “il, juz IV, hlm. 169. 


3G 


8 - ò 


Sa An aN Yi لحذيفة:‎ 
a TP p مع م الدّجّال‎ Op ا سمعته ل‎ data 
الذي‎ úf, 3 بارد‎ G NG یری الئاس‎ si GG وكاراء‎ 


zofo 


Ei Ku فم اذز‎ Bd NG SN a Bra 
Ka قال‎ Su Li A5 Gu يرغ انها‎ sil في‎ 


TP. ER TT 1, A TI 4 YT MA hal at يعوا ا‎ 


a. IY‏ ص ر ق z‏ هام 
و سمعته NYA‏ إن NA‏ کان فِيمَنْ كان SUS‏ اناه SU‏ 


r 
-i 


AT هَل عملت مِنْ حَيْر؟ قال:‎ i روح فقيل لَه‎ jawi) 
sih Aka ل ا لَب ما ألم‎ ja 
-ož 


في NAN‏ وأحَازيهم AN engal JE‏ 
فَأَدْحَلَهُ الله ne Se) 3 AA JL HE‏ 
الموت: فلم يفن A a‏ آنا مت 
فَاجْمَعُوا لي حَطبًا كثيراء وَأَوْقِدُوا فيه dsf p 0 OH‏ 
sa) a agmi‏ عَظْمِيء فاشجشت Vai‏ 
dhakah‏ ا رما BA‏ نادو ةذ في اليم RET‏ 
aa‏ الله فَقَال لَهُ: لم Cah‏ ذَلِكَ؟ قال: مِنْ ea‏ 


- 
حم‎ 
Pa 


2 a ر‎ o 2 A ba 
ل ذاك‎ ME ab Gan PEN الله لوك سبال عه‎ Aa 


082. Diceritakan oleh Musa bin Isma'il, diceritakan oleh Abu 'Awanah, 
diceritakan oleh Abdul Malik, dari Rib'i bin Hirasy, dia berkata bahwa ‘Uqbah 
bin Amr berkata kepada Hudzaifah, “Maukah kamu menceritakan kepada 
kami apa yang pernah engkau dengar dari Rasulullah Shallallahu'alaihi wa 
sallam?” Dia berkata, “Sungguh aku mendengar beliau bersabda, 
Sesungguhnya apabila Dajjal keluar, ia akan membawa air dan api. Adapun 
yang dilihat manusia sebagai api, maka seseungguhnya ia adalah air yang 
dingin, sedang apa yang dilihat manusia sebagai air dingin, maka 
sesungguhnya ia adalah api yang akan membakar. Oleh karena itu, 
barangsiapa di antara kalian yang menjumpainya, hendaknya ia masuk ke 
sesuatu yang dilihatnya sebagai api karena ia adalah air yang dingin." 


Hudzaifah berkata, “Aku juga mendengar beliau bersabda, 
“Sesungguhnya ada seseorang di kalangan umat sebelum kalian yang diberi 
harta yang banyak. Dia didatangi malaikat untuk mencabut ruhnya. Dia 
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ditanya, Apakah kamu pernah mengerjakan amalan kebaikan?” dia 
menjawab, ‘Aku tidak tahu.” Dikatakan kepadanya, ‘Lihatlah.’ Dia menjawab, 
'Aku tidak tahu sedikit pun. Hanya saja, dahulu aku biasa berdagang dan 
meminjami orang banyak kerika di dunia. Aku membebaskan mereka dan 
memberi tempo kepada orang kaya serta memaafkan orang miskin." Kemudian 
Allah memasukkan orang itu ke surga. 

Dia [Hudzaifah] berkata, “Aku juga mendengar beliau bersabda, 
Sesungguhnya ada seorang laki-laki yang hendak meninggal dunia. Ketika 
sudah merasa putus asa dan merasa tidak akan hidup lagi, dia berwasiat 
kepada keluarganya, Jika aku mati, maka kumpulkan kayu bakar yang 
banyak untukku, lalu bakarlah aku di dalamnya. Jika dagingku telah terbakar 
dan terkelupas dari tulang-tulangku dan menjadi hangus, maka ambillah 
dan tumbuklah sampai halus, kemudian tunggulah tibanya hari yang berangin, 
lalu taburkanlah ke laut.” Mereka pun melakukannya. Kemudian Allah 
mengumpulkannya, lalu bertanya kepadanya, "Mengapa kamu melakukan hal 
itu?! Dia menjawab, “Karena takut kepada-Mu.’ Kemudian Allah 
mengampuninya.' 

‘Uqbah bin Amr berkata, “Dan aku mendengarnya mengatakan hal 
itu. Orang itu adalah penggali kubur." 


Penjelasan Hadits 82 
Ringkasan Syarh Hadits Al-Oasthalani 


Al- Oasthalani menjelaskan identitas jajaran para perawi hadits 
bahwa Musa ibnu Ismail adalah bergelar Al-Mingari. Abu Awanah 
adalah Al-Wadhah ibnu Abdullah Al-Yasykuri. “Abdul-Malik adalah 
ibnu “Umair Al-Kufi. Rib'i adalah ibnu Hirasy Al-Gathfani. ‘Uqbah 
ibnu Amr Al-Anshari yang dikenal dengan Al-Badri. Hudzaifah 
adalah Ibnu Al-Yaman. 

Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Sesungguhnya 
apabila Dajjal keluar, ia akan membawa air dan api.” Dalam riwayat 
Muslim dari Abu Hurairah dengan redaksi: “Dan sesungguhnya ia 
datang dengan membawa seperti surga dan neraka. Adapun sesuatu yang 
dikatakannya sebagai surga sebenarnya adalah neraka.” Ini merupakan 
salah satu bentuk fitnah Dajjal yang diujikan Allah kepada para 
hamba-Nya. Kemudian Allah membongkar kedok Dajjal dan 
memperlihatkan kelemahannya. 


Al-Qasthalani memberikan komentar bahwa hadits-hadits 
yang menjelaskan tentang Dajjal semuanya shahih. Nabi 


Ka ين‎ EA ESAR Tahan a PERS Dn... Ti. "1. PAP: 


Shallallahu'alaihi wa sallam sering mohon perlindungan dari fitnah 
Dajjal. Kita juga tidak dapat menyangkal hal ini karena merupakan 
perkara gaib yang harus kita yakini, tetapi hanya Allah yang 
mengetahui hakikat Dajjal dan waktu kemunculannya. 

Khalashat ila 'azhmi artinya sampai ke tulangku. Famtahasyat 
artinya terbakar. Yauman rahan artinya hari yang banyak anginnya. 
Fadzruhu artinya terbangkanlah/sebarkanlah pada angin sehingga 
tidak dapat menyatu. 

Ada seorang laki-laki yang tidak mempunyai amal kebajikan 
hendak meninggal dunia. Kemudian ia berwasiat kepada keluarganya 
agar mayatnya dibakar dan abunya disebarkan di laut pada saat angin 
bertiup keras. Setelah ia meninggal dunia, Allah berfirman 
kepadanya: 

“Mengapa kamu lakukan hal itu?” Yakni mengapa kamu berwasiat 
kepada keluargamu agar membakar mayatmu dan menyebarkan 
abumu pada angin? 

“Karena takut kepada-Mu,” Jawab laki-laki itu. Yakni aku 
berwasiat demikian karena takut kepada-Mu, ya Allah. Kemudian 
Allah pun mengampuninya. 

Laki-laki itu adalah seorang penggali kubur dan biasa mencuri 
kain kafan mayit. Secara tekstual menunjukkan bahwa kalimat itu 
adalah ucapan “Ugbah. Akan tetapi, dalam riwayat Ibnu Hibban dari 
jalan Rib'i, dari Hudzaifah, ia berkata, “Seorang laki-laki penggali kubur 
akan meninggal dunia dan ia berkata kepada anaknya, “Bakarlah aku.” 
Demikianlah penjelasan Al-Oasthalani. Wallahu a'lam. 


k ekk 


Al-Bukhari juga mengeluarkan hadits ini dalam Kitab: Bad 'il-Khalq, 
juz IV, hlm. 176. 
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2# 2 Ey #5 . 3 úf PEA EAEE 
لكم؟ قالوا: عي‎ SS لَمّا حُضِرَ: أي أب‎ aa) مَالاء فقال‎ 


2t eof Or EIT I E A 
فاح قو‎ bp أب قال: فا | حي | قط‎ 
حرفوني» دم‎ r” si 


PAR 3 s? 


K 
— فجمعه الله‎ peras وني أ م ذرُوني في‎ 
a م ر‎ 8. 

عر وك فقال: UKS ú‏ قال: حافك AG‏ برچ 
bean oleh Abu Al-Walid, diceritakan oleh Abu Awanah, dari‏ .083 
Uqbah bin Abduf-Ghafir, dari Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu'anhu, dari‏ 
Nabi Shallallahu'alaihi wa sallam, beliau bersabda, “Bahwasanya ada seorang‏ 
laki-laki sebelum kalian yang diberi harta oleh Allah, Ketika hendak‏ 
meninggal, dia berkata kepada anak-anaknya, 'Ayah macam apa aku ini‏ 
hapi kalian?” Mereka menjawab, “Sebaik-baik ayah.” Dia berkata, Aku tidak‏ 
pemah melakukan amal kebaikan sama sekali. Jika aku mati, maka bakarlah‏ 
aku, lalu tumbuklah menjadi halus, lalu taburkan ketika hari yang berangin.’‏ 
Mereka pun melakukan pesannya. Kemudian Allah ‘Azza wa jalla‏ 
mengumpulkannya kembali dan bertanya, Apa yang mendorongmu berbuat‏ 
seperti itu?" Dia menjawab, "Karena takut kepada-Mu.’ Kemudian Allah pun‏ 
menerimanya dengan rahmat-Nya.”‏ 


PAN 


Li —A£‏ ف AA‏ اورا عن عبد اليك ن 


-4 ìo لر‎ 


Ps‏ ربعي بن حراش» قال: قال aa‏ ا قد 
ee Day: aj) sai‏ لبي ل 
الله ale‏ وَسَلَمَ-؟قال: a Sa‏ 
Gah G OYA‏ مِنَ AY SN‏ ارال 
Ulas‏ كثيراء وا 0 ع ae en‏ 
A ya‏ الله فقال: ii‏ تك isa‏ 
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084. Diceritakan oleh Musaddad, diceritakan oleh Abu 'Awanah, dari Abdul 
Malik bin ‘Umair, dari Rib'i bin Hirasy, ia berkata bahwa ‘Uqbah (Ibnu Amr 
Al-Anshari) berkata kepada Hudzaifah, “Maukah engkau menceritakan 
kepada kami hadits yang engkau dengar dari Nabi Shallallahu alaihi wa sallam?” 
Dia berkata, “Aku mendengar beliau bersabda, “Sesungguhnya ada seorang 
laki-laki yang hendak meninggal dunia. Ketika sudah merasa putus asa dan 
merasa tidak akan hidup lagi, dia berwasiat kepada keluarganya, ‘Jika aku 
mati, maka kumpulkan kayu bakar yang banyak untukku, lalu bakarlah aku 
di dalamnya. Jika dagingku telah terbakar dan terkelupas dari tulang- 
tulangku dan menjadi hangus, maka ambillah dan tumbuklah sampai halus, 
kemudian tunggulah tibanya hari yang berangin, lalu taburkanlah ke laut." 
Mereka pun melakukannya. Kemudian Allah mengumpulkannya, lalu 
bertanya kepadanya, ‘Mengapa kamu melakukan hal itu?’ Dia menjawab, ‘Karena 
takut kepada-Mu.” Kemudian Allah pun mengampuninya.” (Riwayat Al- 
Bukhari). 


s 2 20 N Aor 507‏ ور لا بجي E‏ وس عرس Aron‏ 
Ae‏ - حدثني عبد الله بن Lid clame‏ هشام» | 3 A‏ نا معمر) 
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رضي الله عَنْه- عن TI‏ -صلى الله عَلَيْهِ alang‏ قال: ركان 
ag‏ نارف على تفه فلم رة الوت فال ل ذا 


Y 


4 9 HH ne? هس‎ „ioka g 
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o 7‏ ا ر کو ارك PF Pan NA‏ كو Pn ROA‏ 9 
UH‏ قدر علي ربي ليعذبني عذابا ما عذبه حداء فلما مات 
EA PF 14 A A 7 4‏ م A -9 3 Kb‏ | 5 
فعل به ذلك» pan‏ إلله Jas PN‏ اجمعي ما فيك منه 


kaa‏ فإذا ya‏ قائم فقال: ما حَمَلكَ على ما صتعت؟ قال: 
p z‏ ك r Pan à.‏ م vs‏ 

يا رب» نحشيتك حملت فعْفر له). 

085. Diceritakan oleh ‘Abdullah bin Muhammad, diceritakan oleh Hisyam, 
dikabarkan oleh Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Humaid bin 'Abdur-Rahman, 
dari Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu, dari Nabi Shallallahu'alaihi wa sallam, 


beliau bersabda, “Bahwasanya dahulu ada seseorang yang melampaui batas 
terhadap dirinya sendiri. Ketika didatangi maut, dia berkata kepada anak- 
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anaknya, 'Jika aku mati, bakarlah aku, kemudian tumbuklah aku sampai 
halus, lalu taburkanlah aku ketika ada angin (kencang). Demi Allah, jika 
Rabbku mempersempit diriku, niscaya ia akan menyiksaku dengan siksaan 
yang belum pernah ditimpakan kepada seorang pun'. Ketika orang itu 
meninggal, maka wasiat itu pun ditunaikan. Setelah itu Allah Ta'ala 
memerintahkan bumi dengan berfirman, 'Kumpulkan tubuhnya yang ada 
padamu!” Bumi pun melakukannya. Tiba-tiba orang itu berdiri. Kemudian 
Dia [Allah] berfirman, Apa yang membuatmu melakukan hal seperti itu?” Dia 
menjawah, "Wahai Rabbku, rasa takutku kepada-Mu-lah yang mendorongku 
melakukan hal seperti itu.” Kemudian Allah mengampuninya.” (Riwayat Al- 
Bukhari). 


Selain dia, yakni selain Abu Hurairah, berkata, 


ARC 
“Karena takut kepada-Mu, wahai Rabb-ku.” 


Al-Bukhari juga meriwayatkan pada juz IX, hlm. 145 
dalam Bab: £% (يريدون أن يبدلوا كلام‎ 


D (Je CAS -‏ مالك عَنْ ابي AN‏ 
غر عن ابي SiP‏ رضي الله iie‏ أن رَسُولَ الله صلى 
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ek” obs z “8. $ 9 3 34 eT‏ و وي 

فعلت؟ قال: مِنْ AS‏ وأنْت أعلم a‏ 

086. Diceritakan oleh Isma'il, diceritakan oleh Malik, dari Abu Az-Zinad, 
dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, “Ada seseorang yang tidak pernah 
mengamalkan kebaikan sedikit pun berkata, Jika dia mati, maka bakariah 
dia, Taburkanlah separuhnya ke daratan dan separuhnya ke lautan. Demi 
Allah, jika Allah mempersempit kepadanya, niscaya Dia akan menyiksanya 
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dengan siksaan yang tidak pernah Dia timpakan kepada seorang pun dari 
seluruh alam semesta ini. Kemudian Allah memerintah laut, lalu ia 
mengumpulkan apa yang diperintah-Nya, dan Dia memerintah daratan, lalu 
ia mengumpulkan apa yang diperintahNya. Kemudian Allah berfirman, 
‘Kenapa kamu melakukan seperti itu?’ Dia menjawab, ‘Semata-mata karena 
takut kepada-Mu, dan Engkau lebih mengetahui.” Kemudian Dia 
mengampuni-nya.” | 

Al-Bukhari juga mengeluarkan hadits ini dari riwayat Abu Sa'id 
Al-Khudri. Dia berkata: 
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087. Diceritakan oleh “Abdullah bin Abu Al-Aswad, diceritakan Mu'tamir, 
yang berkata: Aku mendengar ayahku, yaitu Sulaiman At-Taimi, diceritakan 
oleh Qatadah, dari ‘Uqbah bin Abdul-Ghafir, dari Abu Sa'id Radhiyallahu'anhu, 
dari Nabi Shallallahu'alaihi wa sallam bahwasanya beliau menyebut seseorang 
dari masa lalu atau sebelum kalian. Beliau mengatakan satu kalimat, yakni, 
“Allah memberinya harta dan anak. Ketika maut hendak menjemputnya, 
dia berkata kepada anak-anaknya, ‘Aku ini ayah yang bagaimana menurut 
kalian? Mereka menjawab, 'Sebaik-baik ayah." Dia berkata, "Sesungguhnya 
dia tidak pernah menyimpan satu kebaikan pun di sisi Allah. Jika Allah 
mempersempit dirinya, niscaya Dia akan menyiksanya. Oleh karena itu, 
perhawikantah. Jika aku mati maka bakarlah aku hingga aku menjadi arang. 
Kemudian tumbuklah aku sampai halus. Apabila suatu hari ada angin yang 
kencang, maka taburkanlah aku.” Nabi Allah Shallallahu'alaihi wa sallam 
bersabda, “Dia mengambil janji kepada mereka dengan sumpah “Demi 
kahbku.” Kemudian mereka pun melakukan IwasiatInya, mereka 
membuangnya pada hari yang berangin. Kemudian Allah berfirman, Jadilah.” 
Tiba-tiba dia menjadi orang yang berdiri. Allah berfirman, "Hai hamba-Ku, 
upa yang mendorongmu melakukan perbuatan seperti itu?" Dia menjawab, “Karena 
takur kepada-Mu.” Beliau [Nabi Shallallahu'alaihi wa sallam] bersabda, 
“Kemudian tidak ada yang dia dapatkan kecuali Dia (Allah) memberi rahmat 
kepadanya." Pada kali lain beliau bersabda, “Kemudian tidak ada yang ia 
dapatkan selainnya [rahmat Allah).” 


Dia — yakni “Abdurrahman At-Tamimi — berkata, “Saya 
berkata kepada 'Abdurrahman An-Nahdi, lalu dia berkata, “Saya 
mendengar [hadits] ini dari Salman. Hanya saja dia menambah di 
dalamnya “di laut” atau seperti yang dia ceritakan. 

Musa menceritakan kepada kami, Mu'tamir menceritakan 
kepada kami, ia mengatakan: lam yabta 'ir. Sementara itu, Khalifah 
berkata, Mu'tamir telah menceritakan kepada kami, ia mengatakan: 
lam yabta`iz. Qatadah menafsirkannya dengan arti lam yaddakhir 
(tidak menyimpan). 


Penjelasan 


Syarh Al-Oasthalani terhadap hadits 87, juz X: 439 


Al- Gasthalani menjelaskan identitas jajaran para perawi hadits 
bahwa Abi adalah Sulaiman ibnu Tharkhan At-Taimi. Ugbah ibnu 
“Abdul-Ghafir adalah Al-Azdi. Abu Sa'id adalah Sad ibnu Malik 
Al-Khudri Radhiyallahu'anhu. 
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Khairu abin (sebaik-baik ayah) dapat dibaca dengan dua cara. 
Abul-Baga' membacanya dengan khaira abin sebagai khabar kana. 
Al-Qasthalani membacanya dengan khairu abin dengan menyimpan 
kata ganti anta sehingga menjadi anta khairu abin (engkau adalah 
sebaik-baik ayah). 

Dalam kitab Al-Mathali' dinyatakan bahwa rawi ragu-ragu 
antara kalimat lam yabta'ir atau lam yabta *iz. 

Arti lam yabta iz adalah tidak mempunyai amal kebaikan di 
sisi Allah, namun bukan menafikan semua kebaikan secara total. 
Akan tetapi, menafikan kebaikan selain iman. Oleh karena itu, ia 
diampuni Allah. Jika ia tidak mempunyai iman, pasti ia mendapat 
adzab dan tidak diampuni. 

Yugaddir dalam hadits di atas berarti yudhayyig (menyempitkan). 
Penggunaan kata gaddara dengan arti dhayyaga juga terdapat dalam 
firman Allah: 
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“Dan orang yang disempitkan rezekinya, hendaklah memberi nafkah dari harta 
yang diberikan Allah kepadanya.” (Surat Ath-Thalag [65]: 7). 


Kak gas ان لن‎ Jas) 
“Ia menyangka bahwa Kami tidak akan menyempitkannya (menyulitkannya)." 
(Surat Al-Anbiya; [21]: 87). 

Ungkapan seorang ayah itu bukanlah berarti meragukan 
kekuasaan Allah untuk menghidupkan dirinya, dan bukan pula 
bentuk pengingkaran terhadap hari kebangkitan. Dengan demikian, 
keimanannya justru tercermin dalam ucapannya itu yang dilakukan 
karena takut kepada Allah Twala. Imam An-Nawawi Rahimahullah 
menyatakan bahwa ia mengatakan hal tersebut dalam kondisi 
menjelang ajal yang diliputi ketakutan sehingga tidak dapat 
mengontrol ucapannya secara logis. Ia menjadi seperti orang yang 
lalai dan lupa yang telah keluar dari implikasi hukum terhadap 
perbuatannya dan ia juga tidak mengatakan hal tersebut secara 
sengaja dengan makna hakiki. 

Fa ma talafahu, maksudnya Allah tidak menjumpainya kecuali 
dengan rahmat dan maghfirah-Nya. Wallahu a'lam. 
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Al Imam Muslim mengeluarkan hadits ini dalam Shahih-nya, 
pe X, hlm. 184 (Hamisy Al-Qasthalani). Dia berkata: 
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ka ما‎ AU ُو قاي‎ y اڏت‎ SA 


على ما صتعت؟ فقال: UAS‏ یا رب أو قال ماك — 


فعَفرَ له بذلك). 

088, Dari Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu, dari Nabi Shallallahu'alaihi wa 
sallam, beliau bersabda, “Ada seseorang yang melampaui batas terhadap dirinya 
sendiri. Ketika maut hendak menjemputnya, dia berwasiat kepada anak- 
anaknya, Jika aku mati, bakarlah aku. Kemudian tumbuklah aku sampai 
halus, lalu buanglah aku ke laut. Demi Allah, apabila Dia menakdirkan 
untuk mempersempit diriku, niscaya Dia akan menyiksaku dengan siksaan 
yang tidak pernah Dia timpakan kepada seorang pun.' Mereka pun 
melakukan [wasiat] itu. Kemudian Dia [Allah] berfirman kepada bumi, 
"Kumpulkan apa yang telah kamu ambil!" Tiba-tiba dia berdiri. Dia (Alah) 
berfirman kepadanya, Apa yang membuatmu berbuat seperti itu?’ Dia menjawab, 


‘Semata-mata karena takut kepada-Mu, wahai Rabbku.' Kemudian Dia 
mengampuninya karena falasan) itu.” 


An-Nasa'i mengeluarkan hadits ini dalam Sunan-nya dengan 
dua riwayat: dari Abu Hurairah dan dari Hudzaifah ibnu Al-Yaman 
Radhiyallahu'anhuma, juz IV, hlm. 112-113. 
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Riwayat Abu Hurairah adalah sebagai berikut. 
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e GG La قال لأَمْله: إذا‎ BEI Bas حى‎ 


ور رك 


اڏرُوني في pah GAN‏ لين كدر الله علي AN‏ 
Midi‏ لا يُعَذْبْهُ MAS‏ مِنْ cas‏ قال: ففعل alah‏ ذلك قال 
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قال: aa‏ فَكَفْرَ الله لَهُ). 


089. Dari Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu, ia berkata, “Saya mendengar 
Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, ‘Ada seorang hamba yang 
melampaui batas terhadap dirinya sendiri. Ketika maut hendak 
menjemputnya, dia berkata kepada keluarganya, ‘Jika aku mati, bakarlah 
aku. Kemudian tumbuklah aku sampai halus, lalu buanglah aku ke laut 
ketika ada angin kencang. Demi Allah, apabila Allah menakdirkan untuk 
mempersempit diriku, niscaya Dia akan menyiksaku dengan siksaan yang 
tidak pernah Dia timpakan kepada seorang pun di antara makhluk-Nya.' 
Kemudian keluarganya melakukan [pesan] itu. Allah Azza wa jalla berfirman 
kepada setiap sesuatu yang telah mengambil apa pun dari (jasadnya, 
Kumpulkan apa yang telah kamu ambil!” Tiba-tiba dia (orang itu} berdiri. 
Allah Azza wa jalla berfirman kepadanya, Apa yang membuatmu melakukan 
tindakan seperti itu?” Dia menjawab, ‘Semata-mata karena takut kepada-Mu.’ 
Kemudian Allah mengampuninya.” 


Adapun riwayat Hudzaifah ibnu Al-Yaman adalah sebagai 
berikut. 
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كان ai ngang AH ala ga aa ka‏ قال 


A 


لأَهْله: إذا AN‏ لي a‏ م روني في 
الي ob‏ الله إن Je tak‏ يعفر لي قال: هامر الله سعر 
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090, Dari Hudzaifah bin Al-Yaman Radhiyallahu'anhu, dari Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam, beliau bersabda, “Dahulu ada salah seorang di 
antara orang-orang sebelum kalian berburuk sangka terhadap amal 
perbuatannya sendiri. Ketika maut hendak menjemputnya, dia berkata kepada 
keluarganya, Jika aku mati, maka bakarlah aku. Kemudian tumbuklah aku 
sampai halus, lalu buanglah aku ke laut, Sesungguhnya, apabila Allah 
menakdirkan untuk mempersempit diriku, niscaya Dia tidak akan 
mengampuniku.' Kemudian Allah Azza wa jalla memerintah para malaikat 
untuk menemui ruhnya. Allah berfirman kepadanya, Apa yang membuatmu 
berbuat seperti itu?” Dia menjawab, “Wahai Rabbku, aku tidaklah melakukan 
hal itu kecuali karena semata-mata takut kepada-Mu.' Kemudian Dia 
mengampuninya.” 


Ibnu Majah mengeluarkannya dalam Sunan-nya, juz Il, hlm. 
292-293. < 
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الله عليه وَسَلّم- قال: Jen Bah‏ على تفس ÚB‏ حَضْرَهُ 
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علي رَبي يعني عَذَابّاه ما عَذْبَهُ أَحَدَاء قال: فَمَعَلوا به لِك 
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فقال aa‏ أَدّي ما ad‏ فإذا هُو Ab‏ فقال ل ما 
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رب» فغفر له لذلك). 


091. Dari Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu, dari Rasulullah Shallallahu alaihi 
wa sallam, beliau bersabda, “Ada seseorang yang melampaui batas terhadap 
dirinya sendiri. Ketika maut hendak menjemputnya, dia berwasiat kepada 
anak-anaknya, Jika aku mati, bakarlah aku. Kemudian tumbuklah aku sampai 
halus, lalu buanglah aku ke laut ketika ada angin kencang. Demi Allah, 
apabila Dia menakdirkan untuk mempersempit diriku, pasti Dia akan 
menyiksaku dengan siksaan yang tidak pernah Dia timpakan kepada seorang 
pun.” Beliau (Nabi) bersabda, “Mereka pun melakukan [wasiat] itu. 
Kemudian Dia [Allah] berfirman kepada bumi, ‘Kumpulkan apa yang telah 
kamu ambil!" Tiba-tiba dia [orang itu] berdiri. Kemudian Dia berfirman 
kepadanya, Apa yang mendorongmu melakukan tindakan seperti itu?" Dia 
menjawab, “Semata-mata karena takut kepada-Mu, wahai Rabbku.” 
Kemudian Dia mengampuninya karena itu.” 


Penjelasan Hadits 88-91 


An-Nawawi juz X: 182 


Hadits-hadits di atas mengisahkan mengenai seorang laki-laki 
yang tidak pernah beramal kebajikan yang berwasiat kepada anak- 
anaknya agar mereka membakarnya dan menebarkan abunya ke 
lautan dan daratan. Orang itu, “Demi Allah jika Rabbku menyulitkanku, 
niscaya Dia akan mengadzabku dengan azab yang tidak pernah 
ditimpakan kepada seorang pun.” Kemudian Allah berfirman, “Mengapa 
kamu lakukan hal ini?” Dia menjawab, “Karena takut kepada-Mu, 
wahai Rabbku.” Kemudian dia diampuni. 

Imam An-Nawawi Rahimahullah menyatakan bahwa ulama 
berbeda pendapat dalam menafsirkan hadits ini. Ada golongan yang 
berpendapat bahwa tidak benar memahami hadits bahwa laki-laki 
itu hendak menafikan kekuasaan Allah karena orang yang 
meragukan kekuasaan-Nya adalah kafir. Telah dijelaskan dalam 
akhir hadits bahwa dia melakukan demikian itu karena takut 
kepada Allah Ta'ala, sedangkan orang kafir tidak takut kepada Allah 
Ta'ala dan Dia tidak mengampuni dosa orang kafir. 
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Imam An-Nawawi menyatakan bahwa ulama menafsirkan 
kata la in yadarallahu alayya dengan dua penafsiran. Pertama, arti 
hadits itu adalah jika Allah menakdirkan atau mengadzabku. Kedua, 
kata gadara bermakna dhayyaga (menyulitkan). 


Sebagian golongan menyatakan bahwa perkataan laki-laki itu 
dipahami secara tekstual, tetapi dia mengucapkannya secara tidak 
sadar terhadap ucapannya dan tidak bermaksud menghendaki 
maknanya secara tekstual dan tidak pula dengan keyakinan. Dia 
mengucapkannya dalam kondisi yang diliputi kebingungan dan 
ketakutan serta keluh kesah sehingga hilang kesadaran dan akal 
whatnya sehingga tidak dapat mengontrol apa yang diucapkannya. 
Dia dikategorikan ke dalam kelompok orang yang lalai dan lupa yang 
keluar dari implikasi hukum. Hal ini seperti ucapan seorang dalam 
satu hadits yang diliputi kegembiraan yang sangat ketika hewan 
kendaraannya ditemukan saat hilang di gurun, “Engkau hambaku 
lun aku Rabbmu." Orang ini tidak menjadi kafir karena dia 
mengatakannya dalam kondisi sangat tercengang dan tidak sadar. 
Dalam hadits Muslim juga disebutkan, “Agar aku dapat bersembunyi 
dari Allah.” Redaksi hadits ini menunjukkan bahwa redaksi hadits: 
lain gadarallahu alayya diartikan secara tekstual. 


Sebagian golongan berpendapat bahwa kalimat tersebut adalah 
majaz yang digunakan untuk memperindah bahasa yang menyebut 
dengan komposisi syak (ragu-ragu) dan yakin. Hal ini seperti juga 
terdapat dalam firman Allah [yang artinya]; “Dan sesungguhnya kami 
atau kamu pasti berada dalam kebenaran atau dalam kesesatan yang 
nyata." (Surat Saba” [34]: 24). 


Sebagian golongan berpendapat bahwa orang laki-laki itu tidak 
mengerti sifat-sifat Allah Ta'ala. 


Ulama berbeda pendapat mengenai hukum orang yang tidak 
mengerti sifat-sifat Allah Ta'ala: apakah ia kafir atau tidak: Al-Qadhi 
menyatakan bahwa Ibnu Jarir Ath-Thabari menghukumi orang yang 
tilak mengetahui sifat-sifat Allah dengan kafir. Namun, sebenarnya 
pendapat ini telah dikemukakan terlebih dulu oleh Abu Al-Hasan 
Al-Asy'ari. | 

Sebagian ulama menyatakan bahwa jika orang-orang ditanya 
mengenai sifat-sifat Allah, maka orang yang mengerti sangatlah 
sedikit. : 
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Sebagian ulama berpendapat bahwa orang laki-laki tersebut 
hidup pada zaman vakum kerasulan dan ia hanya berpegang pada 
tauhid saja telah sah imannya. Menurut pendapat yang benar, tidak 
ada kewajiban sebelum datangnya syari'at berdasarkan firman Allah 
Ta'ala [yang artinya]: “Dan Kami tidak akan menyiksa sebelum Kami 
mengutus seorang Rasul.” (Surat Al-Isra (17): 15). Sebagian ulama 
berpendapat bahwa boleh jadi orang laki-laki itu hidup pada zaman 
yang hukum syari'at mereka memaafkan orang kafir. Berbeda dengan 

syari'at Islam yang tidak memaafkan. Dalam syari'at Islam terdapat 
larangan berbuat kafir berdasarkan firman Allah Ta'ala [yang 


artinya]: “Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa syirik.” (Surat ` 


An-Nisa” [4]: 48). Dalil mengenai hal ini masih banyak lagi. 

Sebagian ulama berpendapat bahwa orang laki-laki 
mewasiatkan hal tersebut karena ia merendahkan dirinya dan 
menghukum dirinya karena ia telah berbuat maksiat dan melampaui 
batas. Hal ini dilakukan untuk mengharap rahmat Allah Ta'ala 
dengan penuh kesadaran bahwa hal itu tidak boleh dilakukan dalam 
syari'at Islam. 


Peringatan 

Imam Muslim datam kitab Shahih-nya menyertakan hadits lain, 
yaitu hadits mengenai wanita yang mengurung seekor kucing. 
Kemudian Muslim mengutip dari Az-Zuhri untuk mengomentarinya: 
“Hal itu agar seseorang tidak terbebani dan tidak putus asa.” Hadits itu 
adalah sebagai berikut. 
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Muhammad ibnu Rafi” dan “Abd ibnu Humaid meriwayatkan kepada kami, ` 
'Ahd ibnu Humaid mengatakan: mengabari kami, sedangkan Muhammad 
ibnu Rafi" mengatakan: meriwayatkan kepada kami, sedangkan lafaz hadits 
ini versi Muhammad ibnu Rafi'-, 'Abdur-Razzag meriwayatkan kepada kami, 
Ma'mar mengabari kami, ia berkata: Az-Zuhri berkata kepadaku, “Ingat! 
Aku akan meriwayatkan kepadamu dua hadits yang mengagumkan.” Az- 
Zuhri melanjutkan, “Humaid ibnu 'Abdir-Rahman mengabariku dari Abu 
Hurairah, dari Nabi Shallallahu'alaihi wa sallam, beliau bersabda, “Ada seorang 
laki-laki melampaui batas terhadap dirinya sendiri. Ketika menjelang ajal, 
ia berwasiat kepada anak-anaknya. Dia berkata, “Jika aku mati, maka 
bakarlah aku, lalu tumbuklah aku hingga halus, lalu tebarkan aku (abuku) 
pada angin di laut. Demi Allah, jika Rabbku menyulitkanku, maka Dia 
akan mengadzabku dengan adzab yang tidak pernah ditimpakan kepada 
seorang pun.” Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, “Kemudian 
mereka melaksanakan perintahnya. Kemudian Allah berfirman kepada bumi, 
'Kembalikan apa yang telah kamu ambil!" Tiba-tiba, dia (laki-laki itu) berdiri. 
Allah berfirman kepadanya, Apa yang mendorongmu untuk berbuat demikian? 
Ia menjawab, “Takut kepada-Mu, wahai Rabbku," atau ia menjawab, “Takut 
kepada-Mu.' Kemudian Allah mengampuninya karena hal itu.” (Riwayat 
Muslim). 


Kemudian Az-Zuhri melanjutkan periwayatannya: Humaid 
meriwayatkan kepadaku dari Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu, dari 
Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam bahwa beliau bersabda: 
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a” 5. et Aa Ka 4 b Oa -o-o‏ . 
أرسلتها تا کل من حشاش Wei‏ حتى مانت 
“Seorang wanita masuk neraka karena kucing yang ia ikat, ia tidak memberinya‏ 


mukan dan tidak pula melepaskannya agar dapat memakan serangga di tanah 
hingga kucing itu mati." 
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Az-Zuhri menjelaskan bahwa hadits di atas merupakan 
peringatan agar seseorang tidak pasrah begitu saja, yakni agar dia 
menjadi takut terhadap apa yang diperbuat wanita terhadap seekor 
kucing tersebut [yang dapat membuatnya masuk neraka-pent.). Juga 
agar seseorang tidak berputus asa, yakni agar ia mengharap ampunan 
Allah dan takut kepada-Nya sebagaimana yang dilakukan oleh orang 
“laki-laki itu. Wallahu a'lam. 
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PENCIPTAAN NABI ADAM 
ALAIHISSALAM 


AA 


Hadits tentang Penciptaan Nabi Adam 
Alaihissalam 


Al-Bukhari Rahimahullah dalam Kitab: Badi Al-Khalqi, Bab: Khalgi 
Adam, juz IV, hlm. 131. 
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P عبد الله ن شح‎ gi sai 
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SIS ين‎ al على‎ Kb ذراع تم قال: اذهب‎ 
فرك ففال: السام‎ a Ge ا‎ 
فَقَالُوا: السّلامُ عَلَيْكَ وَرَحْمَةَ الل قَرَادُوه: (ورخمة‎ AKA 
Sia من ذل الله لَى‎ Ka Ka 
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092. Diceritakan oleh “Abdullah bin Muhammad, diceritakan oleh Abdur- 
Razzaq, dari Ma'mar, dari Hammam, dari Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu, 
dari Nabi Muhammad Shallallahw'alaihi wa sallam, beliau bersabda, “Allah 
mencipta Adam, tingginya enam puluh hasta. Kemudian Allah berfirman, 
‘Pergilah dan ucapkan salam kepada para malaikat itu. Kemudian dengarkan 
salam penghormatan mereka kepadamu, sebagai salam penghormatanmu dan 
salam penghormatan anak turunmu.' Kemudian Adam berkata, 'Assalamu 
'alaikum.' (semoga keselamatan dilimpahkan kepada kalian). Mereka 
menjawab, Assalamu 'alaika wa rahmatullah.” (Semoga keselamatan dan 
rahmat Allah dilimpahkan kepadamu). Mereka menambahnya (salam): 
warahmatullah. Kelak, setiap orang yang masuk surga mempunyai ukuran 
yang sama dengan ukuran tubuh Adam. Bentuk ciptaan [manusia] senantiasa 
terus berkurang hingga sekarang.” 


Al-Bukhari juga mengeluarkan hadits ini dalam Kitab: Al- 
Isridzan, Bab: Bad il. Adzan, juz VIII, hlm. 50 dengan lafal sebagai 
berikut. 
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093. Diceritakan oleh Yahya bin Ja'far, E oleh Abdur-Razzaq, dari 
Ma'mar, dari Hammam, dari Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu, dari Nabi 
Shallallahu'alaihi wa sallam, beliau bersabda, “Allah mencipta Adam sesuai 
dengan bentuknya, tingginya enam puluh hasta. Setelah Allah menciptanya, 
Allah berfirman, Pergilah dan ucapkan salam kepada sekelompok malaikat yang 
sedang duduk itu. Kemudian dengarkan salam penghormatan mereka kepadamu. 
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Salam penghormatan itu merupakan salam penghormatanmu dan salam 
penghormatan anak keturunanmu.' Kemudian Adam berkata, “Assalamu 
".لمان‎ (semoga keselamatan dilimpahkan kepada kalian). Mereka 
tsenjawab, Assalamu 'alaika wa rahmatullah.’ (semoga keselamatan dan rahmat 
Allah dilimpahkan kepadamu). Mereka menambahnya (salam): 
warahmatullah. Kelak, setiap orang yang masuk surga mempunyai ukuran 
yang sama dengan ukuran tubuh Adam. Bentuk ciptaan (manusia) senantiasa 
terus berkurang hingga sekarang.” 


Al-Imam Muslim mengeluarkan hadits ini dalam Shahih-nya 
Fi Bayani Sifati Al-Jannah, juz X, hlm. 294 (Hamisy Al-Oasthalani) 
dengan lafal sebagai berikut. 
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094. Diceritakan oleh Muhammad bin Rafi’, diceritakan oleh 'Abdur-Razzag, 
diceritakan oleh Ma'mar, dari Hammam bin Munabbih yang berkata bahwa 
(hadits) ini diceritakan oleh Abu Hurairah Radhiyallahu “anhu, dari Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam-kemudian dia menyebutkan beberapa hadits-di 
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antaranya: dan Rasulullah Shallallahw'alaihi wa sallam bersabda, “Allah Azza 
wa jalla mencipta Adam sesuai dengan bentuknya, tingginya enam puluh 
hasta. Setelah selesai menciptanya, Allah berfirman, 'Pergilah dan ucapkan 
salam kepada sekumpulan orang itu. Mereka adalah sekumpulan malaikat yang 
sedang duduk. Kemudian dengarkan salam penghormatan yang mereka ucapkan 
kepadamu. Salam penghormatan itu adalah salam penghormatanmu dan salam 
penghormatan anak keturunanmu." Adam berkata, Assalamu “alaikum.” Mereka 
menjawab, Assalamu'alaika wa rahmatullah." Mereka menambahnya (salam): 
warahmatullah. Kelak, setiap orang yang masuk surga mempunyai ukuran 
yang sama dengan ukuran tubuh Adam dan tingginya enam puluh hasta. 
Bentuk ciptaan [manusia] sesudahnya senantiasa terus berkurang hingga 
sekarang.” 


Penjelasan Hadits 92-94: 


Syarh Al-Jasthalani juz V: 321 . 


Sabda Rasulullah: “Allah menciptakan Adam “Alaihissalam sesuai 
dengan bentuknya.” Maksudnya, Allah menciptakan Adam dalam 
bentuk yang langsung sempurna, tidak melalui fase-fase 
pertumbuhan yang berubah-ubah, tidak melalui fase-fase 
pertumbuhan dalam rahim seperti proses penciptaan anak Adam. 
Allah menciptakan Adam secara sempurna tanpa cacat. 


Dalam menafsirkan hadits di atas perlu disebutkan sabda 
Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam dalam hadits lain: 
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“Allah menciptakan Adam sesuai bentuk (yang telah direncanakan) Ar-Rahman." 


Al-Qasthalani menjelaskan hadits ini bahwa kata majmuk 
sesuai bentuk Ar-Rahman merupakan bentuk penghormatan yang 
diberikan Allah Ta'ala kepada Adam. Allah Ta'ala menciptakan 
Adam dalam bentuk yang tidak ada satu bentuk pun yang menyamai 
kesempurnaan dan keindahannya.. ; 

“Tingginya 60 hasta.” Imam Ahmad menambahkan hadits 
marfu‘ dari Sa'id ibnu Al-Musayyab, dari Abu Hurairah, “Dalam tujuh 
dzira' lebarnya.” Kemudian diperintahkan kepadanya “Pergilah dan 
ucapkan salam kepada golongan malaikat, kemudian dengarkan jawaban 
penghormatan yang mereka berikan kepadamu." As-Salamu alaikum 
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ini adalah penghormatanmu dan penghormatan keturunanmu 
sepenainggal kamu. 

Imam At-Turmudzi meriwayatkan dari Abu Hurairah, “Ketika 
Allah menciptakan Adam dan meniupkan ruh padanya, dia bersin lalu 
mengucapkan: Al-Hamdulillah. Dia memuji Allah atas izin-Nya...hingga 
firman Allah, “Pergilah kepada golongan malaikat,” yakni kelompok 
malaikat yang sedang duduk. Kemudian dia mengucapkan, 
“Assalamu'alaikum.” Malaikat menjawab, “Assalamu'alaikum wa 
rahmatullah,” dengan menambahkan kalimat wa rahmatullah. 

Peristiwa di atas merupakan awal disyari'atkannya 
mengucapkan salam. Mengkhususkan kalimat salam dengan bentuk 
mudzakkar (maskulin) karena salam membuka pintu cinta kasih dan 
menyatukan hati para saudara yang menyebabkan kesempurnaan 
iman sebagaimana disebutkan dalam hadits marfu' yang 
diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Abu Hurairah. 
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"Z مت ابره ور ص را ماك‎ Tah? a KAN 
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0 00 و 2 -> سو من 2* بر‎ 9 z م‎ SA 
أذلكم على شىء إذا فعلتموه تحاببتم؟ أفشوا السلام بينكم‎ 


“Kalian tidak masuk surga hingga beriman, dan kalian tidak beriman hingga saling 
mencintai. Maukah kalian aku tunjukkan sesuatu yang jika kalian kerjakan, maka 
kalian akan saling mencintai? Sebarkanlah salam di antara kalian.” 

Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Setiap orang yang 
masuk surga dalam rupa Adam 'Alaihissalam,” yakni setiap orang yang 
masuk surga postur tubuhnya seperti postur Nabi Adam dalam hal 
kebagusan, keindahan, dan ketinggiannya. Tidak ada orang yang 
masuk surga dalam kondisi hangus, hitam legam, atau dalam kondisi 
seperti orang yang habis terserang penyakit. 

Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Maka penciptaan 
manusia tidak henti-hentinya berkurang.” Maksud berkurang di sini 
adalah dalam hal kebagusan dan ketinggiannya hingga sekarang. 
Ketika manusia masuk surga, maka postur mereka kembali seperti 
kondisi postur tubuh Nabi Adam yang bagus dan tinggi. 

Tajud-Din At-Tadmuri mengutip dari kitab Al-Ma'arif karya 
Ibnu Mutaibah sebagaimana yang disebutkan dalam kitab Mutsirul- 
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Gharam fi Ziyarati- Qudsi wal-Khalil ‘Alaihisshalatu wassalam bahwa 
sesungguhnya Adam menjelang dewasa sangat tampan, jenggotnya 
baru tumbuh setelah dia mempunyai anak, postur tubuhnya tinggi, 
rambutnya lebat dan berombak, dan dia adalah manusia yang paling 
rupawan. 


Mengenai tema ini, Imam Al-Bukhari meriwayatkan dalam Bab: 
Al-Isti`dzan dan Imam Muslim dalam Kitab: Shifatil- Jannah yang 
dinilai shahih oleh Ibnu Hibban. Al-Bazzar, At-Turmudzi, dan An- 
Nasa'i juga meriwayatkan hadits marfu‘ mengenai tema di atas dari 
Said Al-Magburi dan lainnya, dari Abu Hurairah: 


Sesungguhnya Allah menciptakan Adam dari urab? (tanah), 
kemudian Dia menjadikannya thin (tanah), kemudian 
membiarkannya hingga menjadi hama masnun? (lumpur hitam yang 
diberi bentuk), kemudian Dia menciptakan dan membentuknya. 
Kemudian membiarkannya hingga menjadi shalshal (tanah kering) 
seperti tembikar. Iblis menemui Adam. Adam berkata, “Aku 
diciptakan untuk urusan yang agung.” Kemudian ditiupkan ruh padanya 
dan anggota badan yang tersentuh ruh itu adalah penglihatannya 
dan batang hidungnya. Kemudian ia bersin dan mengucapkan, “Al- 
Hamdulillah.” (Segala puji bagi Allah). Allah menjawab, “Yarhamuka 
Rabbuka...” (Rabbmu merahmatimu). 


Abu Dawud meriwayatkan hadits marfu' dari Abu Musa dan 
dinilai shahih oleh Ibnu Hibban: 
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? Sebagaimana firman Allah Taala: “Sesungguhnya Kami telah menjadikan kalian dari 
tanah." (Surat Al-Hajj 122): 5). 

4 Sebagaimana dalam firman Allah Taala: “Sesungguhnya Kami telah menciptakan 
manusia dari satu saripati (berasal) dari tanah.” (Surat Al-Mu' minun [23]: 12). 

? Sebagaimana dalam firman Allah Taala: “Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan 
manusia dari tanah liat kering (yang berasal) dari lumpur hitam yang diberi bentuk.” (Surat 
Al-Hijr (151: 26). 

° Sebagaimana dalam firman Allah Ta'ala: “Dia menciptakan manusia dari tanah 
kering seperti tembikar.” (Surat Ar-Rahman [55]; 14) -Pentj. 
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Allah Ta'ala menciptakan Adam dari segenggam tanah yang diambil‏ جل جومت" 
dani whauh bumi, maka Bani Adam sesuai dengan kadar tanahnya.”‏ 

Ketika Allah Ta'ala hendak menciptakan Adam dan 
mewujudkannya dari tidak ada menjadi ada, maka Dia 
memprosesnya dalam enam fase; 1) fase turab,’ 2) fase thin lazib,$ 3) 
fase hama’ masnun,? 4) fase shalshal," 5) fase taswiyah,"' yaitu 
menjadikan tembikar menjadi tulang, daging, dan darah, kemudian 
ditiupkan ruh padanya. 

Al-Oasthalani Rahimahullah menyatakan bahwa Allah benar- 
benar menciptakan manusia dalam empat macam, yaitu 1) manusia 
tanpa bapak dan tanpa ibu, yaitu Adam 'Alaihissalam, 2) manusia 
dari bapak saja tanpa ibu, yaitu Hawa, 3) manusia dari ibu saja tanpa 
bapak, yaitu “Isa Alaihissalam, dan 4) manusia dari bapak dan ibu, 
yaitu manusia pada umumnya yang diciptakan dari ma` dafig (air 
yang terpancar) sebagaimana firman Allah Ta'ala: “Maka hendaklah 
manusia memperhatikan dari apakah dia diciptakan? Dia diciptakan dari 
air yang terpancar, yang keluar dari antara tulang sulbi dan tulang dada.” 
(Surat Ath-Tharig [86]: 5-7). 

Penciptaan itu selesai secara sempurna setelah melalui enam 
fase, yaitu 1) fase nuthfah, 2) fase “alagah, 3) fase mudhgah, 4) fase 
‘izham, 5) fase membalut tulang dengan daging, kemudian ditiupkan 
ruh padanya.! 


Allah Ta'ala memuliakan manusia melebihi makhluk-makhluk- 
Nya yang lain. Manusia adalah inti sari alam raya. Allah Ta'ala 
berfirman: 


7 Surat Al-Hajj (221: 5 sebagaimana di atas. 

f Sebagaimana dalam firman Allah Ta'ala: “Sesungguhnya Kami telah menciptakan 
mereka dari tanah liat.” (Surat Ash-Shaffat (37): 11). 

° Surat Al-Hijr (15): 26 sebagaimana di atas. 

° Surat Ar-Rahman (55): 14 sebagaimana di atas. 

" Sebagaimana dalam firman Allah Ta'ala: “Maka apabila Aku telah 
menyempurnakan kejadiannya, dan telah meniupkan kepadanya ruh (ciptaan) Ku, maka 
tunduklah kalian kepadanya dengan bersujud.” (Surat Al-Hijr [15]: 29). 

1? Sebagaimana dalam firman Allah Ta'ala: “Kemudian air mani itu Kami jadikan 
segumpal darah (“alagah), lalu segumpal darah itu Kami jadikan segumpal daging (mudgah), 
dun segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus 
dengan daging. Kemudian Kami jadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha 
Sewilah Allah, Pencipta Yang Paling Baik.” (Surat Al-Mu' minun [23]: 14) -Penij. 


Kasar torehan Ita aa? Damat Dat San...» 171 


G >) ye #ولقد كرما‎ 
“Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam .” (Surat Al-isra” 
(171: 70). 
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“Dan Dia menundukkan untukmu apa yang ada di langit dan apa yang ada di 

bumi semua, (sebagai rahmat) dari-Nya." (Surat Al-Jatsiyah [45]: 13). 


Tidak diragukan bahwa manusia yang untuknya dan 
karenanya, semua makhluk lain diciptakan baik yang hidup di alam 
atas maupun bawah adalah makhluk yang pantas memakai baju 
kebesaran di hadapan makhluk lain, dan kedua tangannya menjulur 
ke atas untuk menggapai bintang-bintang. Allah Ta'ala menciptakan 
manusia berada di antara posisi mulia, yaitu malaikat dan posisi hina 
dina, yaitu hewan. Oleh karena itu, manusia adalah makhluk yang 
terkuat yang berhak tinggal di dunia dan akhirat. Manusia seperti 
hewan dalam hal mempunyai syahwat dan seperti malaikat dalam 
hal mempunyai akal, ilmu, dan ibadah. Allah Ta'ala memberikan 
keistimewaan kepada manusia untuk menjadi Nabi. Derajat 
keNabian diberikan Allah Ta'ala kepada orang yang istimewa di 
antara derajat manusia dan malaikat. Di sisi Allah Ta'ala, seorang 
Nabi seperti malaikat dalam hal dapat melihat kerajaan langit dan 
bumi, dan ia seperti manusia biasa dalam hal membutuhkan makan, 
minum, dan lain sebagainya. 

Jika jiwa dan raga manusia bersih dari noda najis dan dosa, 
kemudian mendekat kepada Allah Ta'ala, maka ia menjadi makhluk 
yang lebih utama daripada malaikat. Allah Ta'ala berfirman: 
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“Sedangkan malaikat-malaikat masuk ke tempat-tempat mereka dari semua pintu 
(sambil mengucapkan): salamun “alaikum bima shabartum (keselamatan atasmu 
berkat kesabaranmu).” (Surat Ar-Ra'd [13]: 23-24). 
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Dalam suatu hadits disebutkan: 
K2 2 of عه‎ Ti Kas La 
الملائكة حدم أهل الجنة‎ 


"Malaikat adalah pelayan ahli surga." 


Ibnu Katsir menyatakan bahwa terjadi pertentangan pendapat: 
apakah Adam mempunyai anak ketika berada di surga? Sebagian 
ulama berpendapat bahwa Adam belum punya anak ketika berada 
di surga. Sebagian ulama berpendapat bahwa Adam mempunyai 
dua anak ketika berada di surga, yaitu Oabil dan saudara perempuan 
yang menyertainya. Mereka juga menyatakan bahwa Adam 
dikaruniai anak laki-laki dan perempuan setiap kali Hawa 
melahirkan. Dalam Tarikh Ibnu Jarir disebutkan bahwa Hawa 
melahirkan 40 anak dalam 20 kali kehamilan. Ada yang berpendapat 
bahwa Hawa mengalami 120 kali kehamilan yang semuanya 
melahirkan anak laki-laki dan perempuan. Putra sulung Adam 
adalah Qabil dan saudara perempuannya Iqlima. Dalam Al-Oamus 
disebutkan bahwa Iqlima adalah putri Adam Alaihissalam. Putra 
bungsunya adalah “Ahdul-Mugits dan saudara perempuannya 
Amatul-Mugits. Ada pendapat yang menyatakan bahwa Adam tidak 
mati sampai ia melihat keturunannya, yaitu anak dan cucunya 
mencapai 400.000 jiwa. 

As-Sudi meriwayatkan dari Ibnu “Abbas Radhriyallahu'anhuma 
dan lainnya bahwa syari'at pernikahan pada masa itu adalah 
dilakukan secara silang, yakni seorang laki-laki harus menikah 
dengan perempuan kembar saudara laki-lakinya yang lain. Habil ingin 
menikahi saudara perempuan kembar Qabil. Namun, Qabil menolak, 
bahkan ia ingin menikahi saudara perempuan kembarnya sendiri. 
Kemudian Nabi Adam memerintahkan keduanya untuk 
mempersembahkan kurban. Keduanya melaksanakan kurban. 
Kemudian datanglah api yang segera memakan kurban Habil dan 
membiarkan kurban Qabil. Qabil mengancam Habil akan 
membunuhnya. Habil menjawab [yang artinya), “Sesungguhnya Allah 
hanya menerima (kurban) dari orang-orang yang bertagwa. “Sungguh 
jika kamu menggerakkan tanganmu kepadaku untuk membunuhku, aku 
sekali-kali tidak akan menggerakkan tanganku kepadamu untuk 
mentbunuhmu. Sesungguhnya aku takut kepada Allah, Rabb seru sekalian 
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alam.” (Surat Al-Ma'idah [5]: 27). Kemudian Qabil membunuh 
Habil.” 


Al-Qasthalani menyatakan bahwa Adam diciptakan langsung 
menjadi manusia yang sempurna tidak melalui fase-fase 
pertumbuhan seperti yang terjadi pada manusia lainnya, seperti 
berupa sperma, segumpal darah, segumpal daging, menjadi janin, 
terlahir sebagai bayi, kanak-kanak, remaja, dan dewasa secara 
. sempurna. 


Hadits di atas menjadi dalil untuk menolak pendapat golongan 
Ad-Dahriyah yang berpendapat bahwa manusia berasal dari air 
sperma, tidak dari yang lainnya, dan air sperma dari manusia 
sebagaimana dikemukakan oleh Ibnu Baththal. 


Imam Al-Bukhari dan Ahmad meriwayatkan hadits yang 
bersumber dari Ibnu 'Ijlan, dari Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu: 
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حلق ادم عَلَى صورته 


١ Kisah Qabil dan Habil disebut dalam Al-Our “an surat Al-Ma'idah [5]: 27-32, 
yaitu [yang artinya]: 

“Ceritakanlah kepada mereka kisah kedua putera Adam (Habil dan Qabil) menurut 
yang sebenarnya, ketika keduanya mempersembahkan kurban, maka diterima dari salah seorang 
dari mereka berdua (Habil) dan tidak diterima dari yang lain (Qabil). Ia berkata (Qabil), 
“Aku pasti membunuhmu!” Habil berkata, “Sesungguhnya Allah hanya menerima (kurban) 
dari orang-orang yang bertagwa. “Sungguh jika kamu menggerakkan tanganmu kepadaku untuk 
membunuhku, aku sekali-kali tidak akan menggerakkan tanganku kepadamu untuk 
membunuhmu. Sesungguhnya aku takut kepada Allah, Rabb seru sekalian alam". “Sesungguhnya 
aku ingin agar kamu kembali dengan membawa dosa (membunuh) ku dan dosamu sendiri, 
maka kamu akan menjadi penguni neraka, dan yang demikian itulah pembalasan bagi orang- 
orang yang zalim." Maka hawa nafsu Qabil menjadikannya menganggap mudah membunuh 
saudaranya, sebab itu dibunuhnyalah, maka jadilah ia seorang di antara orang-orang yang 
merugi. Kemudian Allah menyuruh seekor burung gagak menggali-gali di bumi untuk 

kepadanya (Qabil) bagaimana dia seharusnya menguburkan mayat saudaranya. 
Berkata Qabil, “Aduhai celaka aku, mengapa aku tidak mampu berbuat seperti burung gagak 
ini lalu aku dapat menguburkan mayat saudaraku ini?” Karena itu jadilah dia seorang di antara 
orang-orang yang menyesal. Oleh karena itu, Kami terapkan (suatu hukum) bagi Bari Isra ` i, 
bahwa barangsiapa yang membunuh seorang manusia, bukan karena orang itu (membunuh) 
orang lain atau bukan karena membuat kerusakan di muka bumi, maka seakan-akan dia telah 
membunuh manusia seluruhnya. Dan barangsiapa yang memelihara kehidupan seorang manusia, 
maka seolah-olah dia telah memelihara kehidupan manusia semuanya.” (Pentj.) 
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"Janganlah sekali-kali seorang mengatakan, “Semoga Allah memburukkan 
wajahani", dan juga wajah orang yang menyerupai wajahmu karena Allah 
mem iptahkan Adam dalam bentuk-Nya.” 

Ada yang berpendapat bahwa maksud bentuknya adalah bentuk 
Adam, dan ada yang berpendapat adalah bentuk Allah sebagaimana 
juga dijelaskan dalam sebuah hadits: 
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Dal خحَلق الله آدَم على صورَةٍ‎ 
“Allah menciptakan Adam sesuai bentuk Ar-Rahman." 


Bahwa Adam mencerminkan sebagian sifat-sifat Allah Ta'ala, 
seperti berpengetahuan, hidup, mendengar, melihat, dan lain 
sebagainya meskipun tidak akan ada yang meyerupai sifat-sifat Allah 
Ta'ala . 

At-Turbasyti menyatakan bahwa ulama dalam memahami 
hadirs di atas terbagi menjadi dua golongan. Pertama, ulama yang 
tidak berkenan mena wilkannya disertai keyakinan bahwa Allah 
Ta'ala tidak menyerupai makhluk, dan menyerahkan hakikatnya 
kepada-Nya karena Dia-lah yang mengerti segala sesuatu. Pendapat 
ini lebih selamar. 

Kedua, ulama yang mena” wilkannya bahwa kata majmuk 
shuratir-rahman (bentuk Dzat Maha Pengasih) merupakan 
penghormatan bagi Adam. Bahwa Allah Twala menciptakan Adam 
dalam bentuk yang tidak ada tandingannya dalam hal kebagusan, 
kesempurnaan, dan banyaknya menyimpan manfaat. Allah Ta'ala 
berfirman: 


se A ref o gerbe oe 
وصور كم فأحسن صو رك)‎ 
“Dan (Allah) membentuk kamu lalu membaguskan rupamu...” (Surat AL 
Mu min (40): 64). 
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At-Turmudzi mengeluarkan hadits ini di tiga tempat dalam Jami'- 
nya, bab: Surah Al-A'raf, juz II, hlm. 180. 
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فحطئت ذريته). 

095. Dari Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, ‘Setelah Allah selesai mencipta Adam , 
Dia mengusap sulbi Adam, kemudian jatuhlah semua anak keturunannya 
dari sulbinya. Diadah yang menciptakan seluruh anak keturunannya itu 
hingga hari Kiamat. Dia [Allah] menjadikan cahaya yang terang benderang 
di antara kedua mata setiap orang. Kemudian Allah memperlihatkan kepada 
Adam. Adam pun bertanya, Wahai Rabbku, siapa mereka ini?” Allah berfirman, 
"Mereka ini adalah anak keturunanmu.” Adam melihat salah seorang di antara 
mereka. Sinar yang ada di antara kedua mata orang itu membuatnya takjub. 
Adam bertanya, Wahai Rabbku, siapa orang ini? Allah berfirman, Ini adalah 


seseorang dari kalangan umat yang terakhir dari keturunanmu. Dia diberi nama 


Dawud.’ Adam bertanya, Wahai Rabbku, berapa Engkau jadikan umurnya?" 
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Allah berfirman, ‘Enam puluh tahun.’ Adam berkata, “Wahai Rabbku, tambahkan 


kepadanya empat puluh tahun lagi dari umurku.' Ketika jatah umur Adam telah 


habis (riba ajalnya), malaikat maut mendatanginya, lalu Adam berkata, 
Bukankah umurku masih empat puluh tahun lagi?” Malaikat menjawab, 
Bukankah telah kamu berikan kepada anak turunmu, Dawud?” Beliau (Nabi 
Shallallahu'alaihi wa sallam|bersabda, “Adam mengingkari hal itu sehingga 
anak keturunannya juga berbuat ingkar. Adam lupa sehingga anak 
keturunannya pun juga lupa. Adam bisa berbuat salah sehingga 
keturunannya juga berbuat salah.” 


Abu “Isa At-Turmudzi berkata, “Hadits hasan shahih.” 
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096. Dalam riwayatnya yang lain [dengan lafal]: “Kemudian Allah Ta'ala 


menyempurnakan [umur] Adam seribu tahun dan menyempurnakan [umur] 
Dawud seratus tahun. 


(Selesai dari Al-lttihafat As-Sunniyyah Fi Al-Ahadits Al- 
Oudsiyyah). 

At-Turmudzi juga mengeluarkan hadits ini dalam bab yang 
sama dengan lafal sebagai berikut. 
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097. Dari Muslim bin Yasar Al-Juhani bahwasanya ‘Umar bin Al-Khaththab 
Radhiyallahu'anhu ditanya tentang ayat ini (artinya), “Dan (ingatlah), ketika 
Rabbmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah 
mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya berfirman), 'Bukankah Aku 
ini Rabbmu?' Mereka menjawab, ‘Betul (Engkau Rabb kami), kami menjadi saksi." 
(Kami lakukan yang demikian itu) agar di hari Kiamat kamu tidak mengatakan: 
Sesungguhnya kami (bani Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap ini 
(keesaan Rabb).” (Surat Al-A'raf (71:172). "Umar bin Al-Khaththab 
Radhiyallahu'anhu berkata, “Aku mendengar Rasulullah Shallallahu'alaihi wa 
sallam ditanya tentang ayat di atas, kemudian Rasulullah Shallallahu'alaihi 
wa sallam bersabda, “Sesungguhnya Allah mencipta Adam. Kemudian Dia 
mengusap sulbinya dengan tangan kanan-Nya, lalu keluarlah darinya anak 
keturunannya. Kemudian Allah berfirman, Aku mencipta mereka untuk menjadi 
penghuni surga dan mereka akan mengamalkan amalan ahli surga." Kemudian 
Allah mengusap sulbinya, lalu keluarlah darinya anak keturunannya. 
Kemudian Allah berfirman, Aku mencipta mereka untuk menjadi penghuni neraka 
dan mereka akan mengamalkan amalan ahli neraka.” Ada seseorang bertanya, 
“Wahai Rasulullah, (kalau begitu] mengapa harus beramal?” Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam menjawab, “Sesungguhnya apabila Allah mencipta 
seorang hamba untuk menjadi penghuni surga, maka Dia akan menjadikan 
orang yang bersangkutan mengerjakan amalan ahli surga hingga dia 
meninggal dalam keadaan mengerjakan amalan ahli surga, kemudian Dia 
memasukkannya ke surga. Apabila Allah mencipta seorang hamba untuk 
menjadi penghuni neraka, maka Dia menjadikan orang yang bersangkutan 
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mengerjakan amalan ahli neraka hingga dia meninggal dalam keadaan 
mengenakan amatan ahli neraka, kemudian Dia memasukkannya ke neraka.” 


Abu “Isa At-Turmudzi Rahimahullah Ta'ala berkata, “Ini adalah 
hadits hasan. Muslim bin Yasar tidak mendengar dari “Umar bin Al- 
Khaththab Radhiyallahu'anhu. Sebagian di antara mereka - 
menyebutkan dalam isnad ini, yaitu antara Muslim bin Yasar dan 
“Umar, ada seorang {perawi] yang majhul (tidak diketahui).” 

Saya berkata, “Dengan hal itu hadits ini bisa menjadi hasan 
lighairihi. Wallahu a'lam.” 

A-Turmudzi juga mengeluarkan hadits ini di akhir Kitab: At- 
Tafsir, pada sebuah bab tanpa judul, juz II, hlm. 241. Dengan sanadnya, 
dia berkata: 
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098. Dari Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, “Ketika Allah selesai mencipta Adam 
dan Dia meniupkan ruh kepadanya, maka Adam bersin. Dia [Adam] 
berkata, Alhamdulillah," (Segala puji hanya bagi Allah). Adam memuji Allah 
dengan izin-Nya. Rabb-nya berfirman kepadanya, “Hai Adam, semoga Allah 
memberikan kasih sayang-Nya kepadamu. Pergilah menuju para malaikat ini hingga 
sekumpulan mereka yang duduk itu, kemudian ucapkanlah, “Assalamualaikum 
(semoga keselamatan dilimpahkan kepada kalian).' Mereka menjawab, 
'Alaikassalamu wa rahmatullah (semoga keselamatan dan rahmat Allah 
dilimpahkan kepadamu). Kemudian Adam kembali kepada Rabb-nya, Dia 
(Allah) berfirman, “Ini adalah salam penghormatanmu dan salam penghormatan 
di antara anak-anak turunmu." Allah berfirman kepadanya-sedang kedua 
tangan-Nya dalam keadaan tergenggam-, ‘Pilihlah mana di antara keduanya 
yang kamu kehendaki” Adam menjawab, Aku memilih tangan kanan Rabbku, — 
sedang kedua tangan Rabbku semuanya kanan yang penuh berkah-. 
Kemudian Dia (Allah) membukanya, ternyata di dalamnya terdapat Adam 
dan anak keturunannya. Dia [Adam] bertanya, Wahai Rabbku, siapa mereka 
ini? Dia berfirman, ‘Mereka ini adalah anak keturunanmu.' (Nabi Shallallahu'alaihi 
wa sallam bersabdal, “Setiap orang telah tertulis umurnya di antara kedua 
matanya. Ternyata di antara mereka ada seorang laki-laki yang paling 
bercahaya, Dia [Adam] bertanya, Wahai Rabbku, siapa orang ini?” Dia 
berfirman, “Ini adalah anak turunmu, Dawud. Aku telah mencatat [menetapkan] 
umurnya empat puluh tahun.” Adam berkata, “Tambahlah umurnya.” Allah 
berfirman, Itulah umur yang telah Aku tetapkan baginya.” Adam berkata, "Wahai 
Rabbku, aku memberikan umurku enam puluh tahun kepadanya.’ Allah 
berfirman, ‘Kamu dan itu (mengurangi umurmu 60 tahun) dikabulkan. Kemudian 
Allah menempatkan dan memasukkan Adam ke surga sebagaimana yang 
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Allah kehendaki. Kemudian Adam diturunkan darinya [surga]. Adam 
menghitung lumurJ-nya sendiri.’ Beliau bersabda, “Kemudian malaikat maut 
mendaranpinya. Adam lalu berkata kepadanya, "Kamu sungguh tergesa-gesa 
[untuk mencabut nyawaku). Telah diterapkan bagiku selama seribu tahun. 
Malaikat menjawab, “Benar. Akan tetapi, kamu telah memberikan yang enam 
puluh tahun kepada anak turunmu, Dawud.’ (Akan tetapi), Adam mengingkari 
[hal itu} sehingga anak keturunannya juga berbuat ingkar. Adam menjadi 
lupa sehingga anak keturunannya juga dapat menjadi lupa.” Beliau bersabda, 
“Sejak hari itu diperintahkan untuk mencatat dan mendatangkan saksi.” 
At-Turmudzi berkata, “Hadits hasan gharib.” 


Hadits tentang penciptaan Adam “Alaihissalam dari 
Muwaththa` Al-Imam Malik Rahimahullah dalam Bab: An-Nahyu An 
Al-Qaul Bi Al-Qadar. 
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099. Dari 'Abdul-Hamid bin ‘Abdurrahman bin Zaid bin Al-Khaththab 
bahwasanya "Umar pernah ditanya tentang ayat ini [artinya], “Dan (ingatlah), 
ketika Rabbmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka dan 
Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): "Bukankah 
Aku ini Rabbmu?' Mereka menjawab, ‘Betul (Engkau Rabb kami), kami menjadi 
saksi.” (Kami lakukan yang demikian itu) agar di hari Kiamat kamu tidak 
mengatakan, “Sesungguhnya kami (bani Adam) adalah orang-orang yang lengah 
terhadap ini (keesaan Rabb).” (Surat Al-A'raaf (71:172). "Umar bin Al-Khattab 
Radhiyallahu'anhu berkata, “Aku mendengar Rasulullah Shallallahu alaihi wa 
sallam ditanya tentang ayat di atas, kemudian Rasulullah Shallallahw alaihi 
wa sallam bersabda, “Sesungguhnya Allah Tabaraka wa Ta'ala mencipta Adam. 
Kemudian Dia mengusap sulbinya [Adam] dengan tangan kanan-Nya 
sehingga Dia mengeluarkan darinya anak keturunan [Adam]. Kemudian 
Dia berfirman, Aku mencipta mereka untuk (menjadi penghuni] surga dan mereka 
akan mengamalkan amalan ahli surga." Kemudian Allah mengusap sulbinya, 
lalu Dia mengeluarkan darinya keturunan [Adam]. Kemudian Allah 
berfirman, Aku mencipta mereka untuk (menjadi penghuni] neraka dan mereka 
akan mengamalkan amalan ahli neraka.” Ada seseorang yang bertanya, “Wahai 
Rasulullah, (kalau begitu] mengapa harus beramal?” Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam menjawab, ‘Sesungguhnya apabila Allah mencipta 
seorang hamba untuk menjadi penghuni surga, Dia menjadikan orang yang 
bersangkutan akan mengerjakan amalan ahli surga hingga dia meninggal 
tetap di atas amalan ahli surga, kemudian Dia memasukkannya ke surga. 
Apabila Allah mencipta seorang hamba untuk menjadi penghuni neraka, 
Dia menjadikan orang yang bersangkutan mengerjakan amalan ahli neraka 
hingga dia meninggal tetap berada di atas amalan ahli neraka, kemudian 
Dia memasukkannya ke neraka.” 


Penjelasan Hadits 95-99 


Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Ketika Allah 
menciptakan Adam , Dia mengusap punggungnya (sulbinya)...” bahwa 
ada dua pendapat ulama dalam memahami hadits ini: 
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Pertuma, sebagian ulama memahami hadits di atas secara 
tekstual. Kata mengusap mempunyai makna yang layak bagi Allah 
Tu'ala, yaitu yang terkandung dalam istilah kun fayakun (jadilah maka 
jadilah ia), atau Allah Ta'ala memerintahkan malaikat yang diberi 
tugas mengurus arwah Bani Adam agar mengusap punggung Adam 
dan mengeluarkan darinya jiwa-jiwa keturunannya. Demikian ini 
dikemukakan Abu As-Sa'ud ketika menafsirkan firman Allah Ta'ala: 
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“Dan (ingatlah), ketika Rabb-mu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam 

dari sulbi mereka, dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya 

berfirman): “Bukankah Aku ini Rabb-mu?” Mereka menjawab: “Betul (Engkau 

Rabb kami), kami menjadi saksi. (Kami lakukan yang demikian itu) agar di hari 

Kiamat kamu tidak mengatakan: “Sesungguhnya kami (bani Adam) adalah orang- 
orang yang lengah terdikdap ini (keesaan Rabb).” (Surat ALA'raf [7]: 172). 

Abu As-Sa'ud Rahimahullah menyatakan bahwa ayat di atas 
dipahami secara hakiki sebagaimana riwayat dari Ibnu “Abbas 
Radhiyallahu'anhuma yang menyatakan bahwa kerika Allah Ta'ala 
menciptakan Adam Alaihissalam, maka Dia mengusap punggungnya 
(sulbinya). Hal ini bukan berarti bahwa semua manusia diturunkan 
oleh Nabi Adam. Akan tetapi, Adam menurunkan keturunan 
melalui proses biologis dan reproduksi yang normal, kemudian 
keturunan Adam menurunkan keturunan mereka melalui proses 
biologis dan reproduksi yang normal pula, dan seterusnya sebagaimana 
yang dijelaskan dalam ayat di atas. 

. Abu As-Sa'ud Rahimahullah menyatakan bahwa karena asal 
kejadian manusia berasal dari sulbi Nabi Adam yang melahirkan 
anak-anaknya, maka kemudian dinisbatkan bahwa semua manusia 
dari sulbi Adam . 

Ayat di atas (Surat Al-A'raf [7]: 172) untuk membungkam 
orang-orang kafir, dan menjadi dalil tidak diterimanya alasan orang 
kafir hahwa ia kafir karena memang orang tua dan leluhur mereka 
juga kafir sebagaimana ayat di atas [artinya]: “(Kami lakukan yang 


demikian itu) agar di hari Kiamat kamu tidak mengatakan: “Sesungguhnya 
kami (bani Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap iri (keesaan 
Tuan), atau agar kamu tidak mengatakan, Sesungguhnya orang-orang 
tua kami telah mempersekutukan Rabb sejak dulu, sedang kami ini adalah 
anak-anak keturunan yang (datang) sesudah mereka.” (Surat Al-A'raf 
[7]: 172-173). 

Bahwa garis keturunan mereka yang kafir tidak dapat dijadikan 
alasan untuk menghindar dari kewajiban-kewajiban Allah Ta'ala. 


Maksud ayat di atas adalah bahwa Kami melakukan perkara 
yang Kami kehendaki: menyebutkan perjanjian (pengakuan Allah 
Teala sebagai Rabb), mengingatkan kalian mengenai perjanjian itu, 
dan menjelaskan apa yang Kami turunkan kepada rasul Kami. 
Demikian ini agar pada hari Kiamat kelak kalian tidak mengatakan, 
“Aku lupa terhadap perjanjian (pengakuan Allah Ta'ala sebagai 
Rabb), dan tidak ada seorang pun yang memperingatkan kami di 
dunia. Andaikata ada seorang yang memperingatkanku mengenai 
perjanjian itu, maka aku pasti melaksanakannya.” 


Pemahaman di atas itu bagi orang yang membaca ayat dengan 
an tagulu (kamu sekalian mengatakan). Ada yang membacanya 
dengan an yagulu (mereka mengatakan) sehingga kedudukannya 
dalam kalimat menjadi keterangan. Artinya: ingatkanlah mereka 
akan perjanjian yang dibuat untuk mereka pada masa yang lalu agar 
mereka tidak beralasan lupa pada hari Kiamat, atau karena 
mengikuti orang tua mereka dalam berlaku musyrik dan tidak 
beriman. Demikian penafsiran Abu As-Sa'ud Rahimahullah. 

Kedua, dikemukakan oleh Abu As-Sa'ud Rahimahullah ketika 
menafsirkan ayat di atas bahwa hadits-hadits di atas 
menggambarkan proses penciptaan manusia dalam keadaan fitrah 
yang dipersiapkan agar dapat memahami tanda-tanda kekuasaan 
Allah pada alam raya dan jiwa mercka sendiri sehingga dapat 
membawa mereka kepada tauhid dan Islam sebagaimana sabda 
Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: 


La ix En ng P 3 7 2a 
كل مُولُودٍ يولد على الفِطرةٍ‎ 
“Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah." 
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Demikian pula Allah Teala berfirman: 


y aa 1 o ف م هه دض شيك د او‎ 
Gan مدل حلي‎ Nai da 
“(Tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. 
Tidak ada perubahan pada fitrah Allah." (Surat Ar-Rum (301: 30). 
Kemudian Abu As-Sa'ud Rahimahullah menyatakan bahwa 
Allah Ta'ala menggambarkan sesuatu yang abstrak dengan sesuatu 
yang konkrit. Potensi dasar manusia yang fitrah digambarkan dengan 
perjanjian antara Allah Ta'ala dan arwah manusia sebagaimana 
dalam ayat [yang artinya]: “Bukankah Aku ini Rabbmu?” Mereka 
menjawab: “Betul (Engkau Rabb kami).” Hal demikian ini agar 
menyentuh logika manusia dan agar mereka mendapat inspirasi dari 
fenomena alam raya dan dari diri mereka sendiri. Hal ini juga 
diisyaratkan dalam firman Allah Te'ala : 


و ne D‏ کا UR AN Nae‏ كا ون nan‏ و r‏ 
ثم آمنتوى إلى el‏ وهي ذُحَان فقال لها وَلِادّرض UT‏ 


Kb WA WG طعا أو كرما‎ 
“Kemudian Dia menuju ke langit, dan (langit) itu masih berupa asap, lalu Dia 


` berfirman kepadanya dan kepada bumi, “Datanglah kamu berkedua menurut 


periniah-Ku dengan patuh atau terpaksa." Keduanya menjawab, “Kami datang 
dengan patuh.” (Surat Fushshilat (41): 11). 


Abu As-Sa'ud Rahimahullah juga menafsirkan firman Allah 
Ta'ala : 


a ا‎ p da. z م‎ E AT Pe Pa oar 
5 476 20 كايا‎ ah 4 < 4 عم ره 505 8 و‎ ra 3 دو‎ 
لا يبعيرون بها ولهم آذان لا يسمعون‎ Papar يممهول بها‎ 

ya NE KA ع‎ Ro ITE ” 1 < P 
بل هُمْ أضل أوليك هُمْ آلعَافلون»‎ IS بها أُولَيِكَ‎ 
“Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam) kebanyakan dari 
jin dan manusia. Mereka mempunyai hati, (tetapi) tidak dipergunakan untuk 
memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka mempunyai mata, (tetapi) tidak 


dipergunakan untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka 
mempunyai telinga, (tetapi) tidak dipergunakan untuk mendengar (ayat-ayat 


rat Io. TI, DA ا‎  , 1m ii. 7 حا‎ ai 


Allah). Mereka itu seperti binatang temak, bahkan mereka lebih sesat lagi. Mereka 
itulah orang-orang yang lalai.” (Surat Al-A'raf (7): 179). 

Allah Ta'ala menciptakan manusia untuk dimasukkan ke 
dalam neraka Jahannam, tetapi tidak dengan paksaan tanpa ada 
sebab akibat dari diri mereka sendiri. Sebaliknya, Allah Maha 
Mengetahui bahwa mereka dengan kemampuannya tidak berusaha 
memilih yang hag, tetapi memilih yang batil tanpa memedulikan 
ayat-ayat Allah dan peringatan-Nya. Padahal, dalam Al-Qur'an 
telah dijelaskan kewajiban jin dan manusia: 


Goa) GAY Sa وما حَلقَتُ‎ 


“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
menyembah-Ku." (Surat Adz-Dzariyat (511: 56). 

Kata gulub (hati) dalam surah Al-A'raf (7): 179 di atas 
berbentuk nakirah (umum, tak tentu) karena hati merupakan bagian 
manusia yang misterius, tidak dapat diketahui secara pasti 
(kecenderungannya) seperti organ lainnya. Orang yang dimasukkan 
Jahanam adalah orang yang kehilangan kesempurnaan hati, bukan 
karena fitrah manusia, tetapi karena mereka tidak men- 
dayagunakannya untuk mendapatkan kebenaran. Demikian ini 
merupakan gambaran bahwa mereka tenggelam dalam kekerasan 
hati. Hati yang tidak dimasuki ilmu, maka seolah-olah hati itu tidak 
mengerti sama sekali. Demikianlah penafsiran Abu As-Sa'ud 
Rahimahullah. 


Berdasarkan penafsiran Abu As-Sa'ud di atas dapat dipahami 
bahwa sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam yang menyatakan 
bahwa Allah mengusap punggung Adam (sulbinya) dan Dia 
menurunkan keturunan Adam dari punggungnya (sulbinya) adalah 
bahwa Allah telah menetapkan sebagian anak Adam masuk surga. 
Oleh karena itu, Allah memberinya taufig untuk beramal yang 
menjadi sebab terwujudnya masuk surga. Allah Ta'ala juga 
menetapkan sebagian anak Adam masuk neraka, maka mereka akan 
berbuat suatu amal yang menjadi sebab masuknya mereka ke neraka 
sehingga ia pun masuk neraka. Tidak ada paksaan sama sekali bagi 
mereka baik masuk surga atau masuk neraka. Semua manusia bebas 
memilih amal perbuatannya sebagaimana firman Allah Ta'ala : 


MAP a T تت‎ AA G DOI aa, E DEE o ۹ SINE o O وان‎ GAGE A TA 


Pady 2. 5 عر م‎ E S -7 o neng 8.5 2, 
MASA شاء فليؤمن ومن شَاء‎ yas SUS من‎ T, 
"Dam katakanlah: “Kebenaran itu datangnya dari Rabbmu. Maka barangsiapa 


ingin (beriman), hendaklah ia beriman, dan barangsiapa ingin (kafir), biarlah ia 
kafir.” (Surat Al-Kahfi (18): 29). 


Ya Allah, kami tunduk berserah diri dan berdoa kepada-Mu 
awar Engkau berkenan memberi taufiq kepada kami untuk beramal 


shalih sehingga kami mendapatkan surga dan keridhaan-Mu. 
Walhamdilillahi rabbi' alamin. Amin. 


k kk k k 
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PROSES PENCIPTAAN 
KETURUNAN ADAM DALAM 
RAHIM IBUNYA 


LA 


Hadits “Sesungguhnya proses penciptaan setiap 
kalian dikumpulkan dalam perut [rahim] ibunya” 


Al-Bukhari mengeluarkan hadits ini dalam beberapa tempat dalam 
Shahih-nya: dalam Kitab: Bad 'i Al-Khalg, Bab: Dzikri Al-Mala ikak, 
juz IV, hlm. 111: Bab: Khalgi Adam, juz IV, hlm. 133: Kitab: Al-Qadr, 
juz VIII, hlm. 122, dan Kitab: At-Tauhid, juz IX, hlm. 135. 

Riwayat berikut ini dari Kitab: At-Tauhid. 


A Lot 


Pa 2 Pd 95 
# ò سر‎ -i م‎ Me ryh م‎ Kama رور‎ 
الاعمش» سمعت‎ Li - La حد نا‎ eol Lo حد‎ =N a... 


مره م ق عم ام A -or‏ م ور 


- هم سن وير ل‎ Y م هابر‎ 8 É 

زيد بن وهب» سيعت عبد الله بن مسعود -رضي الله عنه- 

2 27 P or A ah ١ $ 2 4 A PA 4 2 
BE ر‎ Ne Be EES Er رس 30 د بر‎ 3, $ 
dal الصادق المصدوق-: (إن خلق أحدكم يجمع في بطن‎ 

por $ 2 - a32 7 z -o É o £ ETA = ول‎ £ #0 - g -o£ 
ale ثم يكون‎ sak أربعين يُوما و أربعين ليلة -أو أربعين‎ 


ع 4 2 A‏ $ و ?و SA AG - Kaa or A 4 z‏ 
مثلة» ثم يكون Maan‏ مثله» ثم يَبعث الله إليه ALA‏ فيؤذن 


yy 5 1 wg YP A e ag Pem ntt 


ah‏ كَلِمَاتٍ: a Ah di) AG‏ اد 


r 


Jal Jamas Jane Kai op > فيه رو‎ bi 3 MAA 
فسن عله‎ DUA کن‎ MER a 
adon NAH 00 Su Jal Ja IS LA 


Ibu 


Ir GE OS ما‎ Sob أل‎ yaa Ya 
Mana Lai JA عَمَلَ‎ IS ali سبق‎ 


100. Diceritakan oleh Adam, diceritakan oleh Syu'bah, diceritakan oleh 
Al-A'masy, Aku mendengar Zaid bin Wahab, Aku mendengar abdullah bin 
Mas'ud Radhiyallahu'anhu berkata, “Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam- 
seorang yang benar dan dibenarkan-menceritakan kepada kami, 
“Sesungguhnya proses penciptaan setiap kalian dikumpulkan dalam perut 
[rahim] ibunya selama empat puluh hari dan empat puluh malam, kemudian 
menjadi segumpal darah dalam waktu yang sama, kemudian menjadi 
segumpal daging dalam waktu yang sama. Setelah itu, Allah mengutus 
malaikat kepadanya, lalu dia diberi izin untuk (mencatat) empat kalimat 
[yaitu]: dia mencatat rezekinya, ajalnya, amal perbuatannya, dan ia menjadi 
orang yang menderita atau bahagia, kemudian dia meniupkan ruh 
kepadanya. Sesungguhnya ada salah seorang di antara kalian yang 
mengerjakan amalan ahli surga hingga tidak ada (jarak) di antara surga 
dan dirinya kecuali satu hasta, tetapi ketetapan takdir telah mendahuluinya, 
kemudian dia mengerjakan amalan ahli neraka sehingga dia pun masuk 
neraka. Sungguh, ada salah seorang di antara kalian yang mengerjakan 
amalan ahli neraka hingga tidak ada [jarak] di antara neraka dan dirinya 
kecuali hanya satu hasta, tetapi ketetapan takdir telah mendahuluinya, 
lemudian dia mengerjakan amalan ahli surga sehingga dia pun masuk surga.” 


101. Pada sebagian riwayat [yang lainnya] terdapat tambahan: 


* اس و‎ 1 8 Pk 
فوالله إن أحدكم - أو الرحل‎ 
“Demi Allah, sesungguhnya setiap kalian” atau “setiap orang.” 00 


Sebagian riwayat yang lain: 
þr 1 5 ا‎ 8 . -0 
عير در 6 و دراعين‎ 
“kecuali satu atau dua hasta.” 
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Sebagian yang lain: 


الا باع 


“kecuali satu depa.” 


Ibnu Majah mengeluarkan hadits ini dalam Sunan-nya pada 
Bab: Fi Al-Qudr, juz 1, hlm. 20-21. dengan sanadnya sebagai berikut. 


Ao- Ao z 4 b Aor‏ کر 


bodo i رضي‎ R3 GH قال عَبْدُ الله‎ -٠ Y 
Bok وسل وهو الصادق‎ a E ل لله‎ 
يمه لم يود‎ ai في طن أنه‎ Sar يتخ لن‎ AN) 


Fre‏ وم اع 


da An ذلك أ‎ en ذلك م يون‎ Jin ala 
ملك وأحلف‎ E J US بارع‎ ase ALAS 


RAN إن‎ con تفي‎ GAN dan 7 ET A 


P 


+ aaa 07 


CA HA SE jai Jaa Ja 
I « SAS JO Jai Jawa IS ASI يه‎ ANA 
MEGRI pa a 
Kd أل‎ Ri an ورا‎ 


51 


- 3, © r, 
فيدخلها).‎ 


102. “Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu'anhu berkata, “Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam-seorang yang benar dan dibenarkan-menceritakan 
kepada kami, “Sesungguhnya proses penciptaan setiap kalian dikumpulkan 
dalam perut (rahim) ibunya selama empat puluh hari, kemudian menjadi 
segumpal darah dalam waktu yang sama, kemudian menjadi segumpal daging 
dalam waktu yang sama. Setelah itu, Allah mengutus malaikat kepadanya, 
lalu dia diperintah untuk (mencatat) empat kalimat [yaitu], Dia berfirman, 
Catatlah amalnya, ajalnya, rezekinya, dan ia menjadi orang yang menderita atau 
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bahagia.” Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh ada salah 
seorang di antara kalian yang mengerjakan amalan ahli surga hingga tidak 
ada (jarak) di antara dirinya dengan surga kecuali hanya satu hasta, tetapi 
ketetapan takdir telah mendahuluinya, kemudian dia mengerjakan amalan 
ahli neraka sehingga dia pun masuk neraka. Sungguh, ada salah seorang di 
antara kalian yang mengerjakan amalan ahli neraka hingga tidak ada [jarak] 
di antara dirinya dengan neraka kecuali hanya satu hasta, tetapi ketetapan 
takdir telah mendahuluinya, kemudian dia mengerjakan amalan ahli surga 
sehingga dia pun masuk surga.” 


Al-Imam Muslim mengeluarkan dalam Shahih-nya dengan 
riwayat yang banyak dari Ibnu Mas'ud dan sahabat lainnya. Saya 
sebutkan di sini karena mengandung faedah yang banyak. Dia 
menyebutkan dalam Bab: Kaifiyati Khalgi Al-Adamiyyi Fi Bathni 
Ummihi, juz 1X, hlm. 19 (Hamisy Al-Oasthalani). 


T #3 3 e: ص‎ an Exe عه‎ 3E PANA 

KH - ۳‏ أبو بكر بن أبي شيبة» Wa‏ أبو معاوية 
r‏ د - ر ES E‏ كر وس & z‏ 1 و 
وو D‏ (ح) و حدثنا محمد بن نمير الهمداني» واللفظ له 


Z ò r 
7“. 
0 


5 الأعمش» عن 
١ :‏ 
PN‏ عَبْدٍ الله - (أئ ابن GAA‏ -رَضي الله 
g 2‏ 6 5 
a‏ رَسُول الله -صلَى الله عَلَيْهِ Ag Hakan‏ 
الصَادق المَصدُوق SA‏ يُجْمَعْ iile‏ في úi ohi‏ 
GOT aa‏ ذلك عة Fa‏ الك م يكون في 
اروج وَيُوْمَرُ بأربَع كلمَّات: بكثب رقف calang tabel‏ 
ونوا ]و نيد ند E Sah‏ 
Sia‏ ما يكون بيت BSE VA‏ 


م 
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— e Wa 


SA ong GEG é f بعَمَلٍ‎ JS LN ali 
ذراع‎ IGES Ki SH ya 3 


103. Diceritakan oleh Abu Bakar bin Abu Syaibah, diceritakan oleh 
Mw'awiyah dan Wagi', diceritakan oleh Muhammad bin Numair Al- 
Hamadani dan lafalnya, diceritakan oleh ayahku, Abu Mu'awiyah dan Wagi', 
mereka mengatakan: Diceritakan kepada kami oleh Al-A'masy, dari Zaid 
bin Wahab, dari “Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu'anhu, ia berkata, 
“Rasulullah Shaliallahu'alaihi wa sallam—seorang yang benar dan dibenarkan- 
menceritakan kepada kami, “Sesungguhnya proses penciptaan setiap kalian 
dikumpulkan dalam perut [rahim] ibunya selama empat puluh hari, kemudian 
menjadi segumpal darah di dalamnya dalam waktu yang sama, kemudian 
menjadi segumpal daging di dalamnya dalam waktu yang sama. Setelah itu, 
Allah Ta'ala mengutus malaikat, lalu dia meniupkan ruh ke dalamnya dan 
diperintah untuk (mencatat) empat kalimat [yaitu]: menuliskan rezekinya, 
ajalnya, amalnya, dan ia menjadi orang yang menderita atau bahagia.” Demi 
Allah yang tidak ada sesembahan (yang berhak diibadahi) selain Dia, 
sungguh ada salah seorang di antara kalian yang mengerjakan amalan ahli 
surga hingga tidak ada [jarak] di antara dirinya dengan surga kecuali hanya 
satu hasta, tetapi ketetapan takdir telah mendahuluinya, kemudian dia 
mengerjakan amalan ahli neraka sehingga dia pun masuk neraka. Sungguh, 
ada salah seorang di antara kalian yang mengerjakan amalan ahli neraka 
hingga tidak ada (jarak) di antara dirinya dengan neraka kecuali hanya 
satu hasta, tetapi ketetapan takdir telah mendahuluinya, kemudian dia 
mengerjakan amalan ahli surga sehingga dia pun masuk surga.” 


»? Ng 5 -o D 2 م کم‎ a SA 4 3 ٠. 
في بطن امه‎ Gawa في حديث وكيع: (إن خلق أحدكم‎ - 
بعين يوما)‎ D) أربعين ليلة) و في .حليث رر وَعيسى:‎ 
104. Dalam hadits yang bersumber dari Wagi': “Sesungguhnya penciptaan salah 
seorang di antara kalian dikumpulkan di dalam perut (rahim) ibunya empat puluh 
malam. Dalam hadits yang bersumber dari Jarir dan Isa [dengan lafal]: Empat 
puluh hari. 
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٠٥‏ - وقال في حَديث مُعَاذ عَنْ JA RAA‏ أَرْبَعينَ يَوْنَاء 


Sara)‏ ليلة). 


105. Dalam hadits dari Mu'adz dari Syu'bah, kalimat “empat puluh hari” diganti 
dengan “empat puluh malam”, 


۾ A D ar Sa AG.‏ سج So Ane f‏ سم 
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106. Diceritakan oleh Muhammad bin Abdullah bin Numair dam Zuhair 
bin Harb, dengan lafal dari Ibnu Numair, keduanya berkata, Diceritakan 
kepada kami oleh Sufyan bin ‘Uyainah, dari Amr bin Dinar, dari Abu Ath- 
Thufail, dari Hudzaifah bin Abu Asid Al-Ghifari, sampai kepada Nabi 
Shallallahu alaihi wa sallam, beliau bersabda, “Seorang malaikat masuk ke 
dalam air mani sesudah ia menetap dalam rahim selama empat puluh atau 
empat puluh lima malam. Dia bertanya, Wahai Rabb-ku, apakah dia menderita 
atau bahagia?” Kemudian keduanya dicatat. Dia bertanya, “Wahai Rabb-ku, 
laki-laki atau perempuan?' Kemudian dicatatlah amal perbuatannya, 
peninggalannya, ajalnya, dan rezekinya. Kemudian lembaran-lembaran itu 
dilipat dan tidak ditambah serta tidak dikurangi lagi.” 
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Dalam Shahih Muslim jux X, hlm. 73 (Hamisy Al-Qasthalani): 


kih CN حارش عن أي‎ a pad a ابن‎ 


Nan Dana ak ap 
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ati SE 


SU AA‏ سارب el E‏ انثى؟ فيضي ربك ما 
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107. Diceritakan oleh Abu Ath-Thahir Ahmad bin 'Amr bin Sarh, 
dikabarkan oleh Ibnu Wahab, dikabarkan oleh Amr bin Al-Harits, dari Abu 


Az-Zubair Al-Makki, Sesungguhnya Amir bin Watsilah menceritakan bahwa 
dirinya mendengar Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu'anhu berkata, “Orang 
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yang menderita itu adalah orang yang telah ditetapkan menderita di dalam 
perut [rahim] ibunya dan orang yang bahagia itu adalah orang yang dinasehati 
dengan selainnya.” Kemudian dia (Amir) mendatangi seseorang di antara 
sahabat Rasulullah Shallallahu alaihi wa sallam yang dinamakan Hudzaifah 
bin Asid Al-Ghifari. Kemudian dia menceritakan ucapan Ibnu Mas'ud itu 
kepadanya, lalu berkata, “Bagaimana seperti seseorang menjadi menderita 
tanpa melakukan perbuatan?” Orang itu [Hudzaifah] berkata kepadanya, 
“Apakah kamu heran tentang itu? Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, “Apabila air mani telah melewati empat 
puluh dua malam (dalam rahim], Allah mengutus seorang malaikat 
kepadanya, kemudian dia membentuknya, mencipta pendengarannya, 
penglihatannya, kulitnya, dagingnya, dan tulangnya. Kemudian dia bertanya, 
"Wahai Rabb-ku, apakah laki-laki atau perempuan?” kemudian Rabb-mu 
menetapkan sesuai dengan yang dikehendaki-Nya dan malaikat itu pun 
mencatatnya. Kemudian bertanya lagi, “Wahai Rabb-ku, [bagaimana] ajalnya? 
kemudian Rabb-mu berfirman sesuai dengan yang Dia kehendaki, sedang 
malaikat itu mencatatnya. Setelah itu, malaikat itu keluar dengan membawa 
lembaran di tangannya, dia tidak menambah dan tidak mengurangi sesuai 
dengan perintah fAllah).” 


Muslim juga mengeluarkan dalam bab yang sama: 


z 
E N E E 


Da 


ka يار‎ hak be 
BE ماع مهو 5 2 ا‎ 

ai Cha Iis A‏ له teko‏ الله ع و 
gal AL‏ يقول: SA inai PA TEEN op‏ 
iya‏ ليها املك - قال as‏ حه قال nik gah‏ 
ENG “ak akak‏ 


8 م هم و ع 
ل 0000 Da‏ 


PA 2ه‎ 8 4 a 
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MD oa 


Ku a a الله‎ aa 


108. Diceritakan oleh Muhammad bin Ahmad bin Abu Khalaf, diceritakan 
“leh Yahya bin Abu Bukair, diceritakan oleh Zuhair Abu Khaitsamah, 
dwentakan oleh “Abdullah bin ‘Atha`, Sesungguhnya ‘Ikrimah bin Khalid 
menceritakan bahwa Abu Atrh-Thufail bercerita dengan menyatakan, Aku 
menemui Abu Sarihah -Hudzaifah bin Asid Al-Ghifari- Radhiyallahu'anhu, 
kemudian ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam 
dengan dua telingaku ini bersabda, “Sesungguhnya air mani itu menetap di 
dalam rahim selama empat puluh malam, kemudian seorang malaikat 
membentuknya.” Zuhair berkatas“Aku mengira beliau bersabda, “Yaitu 
malaikat yang menciptanya. Kemudian dia bertanya, “Wahai Rabb-ku, apakah 
laki-laki atau perempuan?” Kemudian Allah menjadikannya laki-laki atau 
perempuan. Kemudian malaikat itu bertanya, Wahai Rabb-ku, apakah lurus 
atau tidak lurus?" Kemudian Allah menjadikannya lurus atau tidak lurus. 
Kemudian malaikat itu bertanya, Wahai Rabb-ku, bagaimana dengan rezekinya? 
Bagaimana dengan ajalnya? Bagaimana dengan budi pekertinya?’ Kemudian Al- 
lah menjadikan dia menderita atau bahagia.” 


Sp - ۹‏ رواية عن حذيفة: (أن AS‏ موكلا gu‏ إذا 


E E E و و‎ aan E aan AAN 
اراد الله أن يخلق شيئا بإذن الله لبضع وأربعين ليلة).‎ 


109. Dalam riwayat yang bersumber dari Hudzaifah: “Sesungguhnya ada 
seorang malaikat yang diwakilkan dalam rahim. Apabila Allah hendak 
mencipta sesuatu [manusia] dengan izin Allah ketika (janin) telah berusia 
umpat puluh sekian malam.” | 


Kemudian dia menyebutkan seperti hadits mereka. 


ò r oA 


Jaa أن‎ s فإذا‎ Aka A ا علي‎ na Teng 


4 
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رفع Ta f aats A‏ سوه KL‏ أن عن M o FR‏ 
حلقاء قال: قال AAN‏ أي رب ذكر أو أثثى؟ شقي أو سعيد؟ 
a‏ لي Ag 7 2 7 Aru ad‏ ا .0 Pi‏ 

فما الرَرّق؟ فمًا الأَحَل؟ فيكتب كذلك في بطن أمه). 


110. Dalam riwayat yang bersumber dari Anas bin Malik Radhiyallahu'anhu 
dan dia me-marfu'-kan hadits ini, dia berkata: “Sesungguhnya Allah 
mewakilkan seorang malaikat dalam rahim. Malaikat itu berkata, “Wahai 
Rabb-ku, air mani. Wahai Rabb-ku, segumpal darah. Wahai Rabb-ku, segumpal 
daging.” Apabila Allah hendak menetapkan makhluk [manusia], maka 
malaikat berkata, “Wahai Rabb-ku, laki-laki atau perempuan? Menderita atau 
bahagia? Bagaimana rezekinya? Bagaimana ajalnya?” Kemudian hat itu dicatat 
di dalam perur ibunya. 


Kata: Sarihah dengan memfathah huruf sin dan mengkasrah 
huruf ra’, sedangkan kata asid dengan memfarhah huruf hamzah 
dan mengkasrah huruf sin. 


Penjelasan Hadits 100-110 


Pertama, Syarh Al-Qasthalani juz X: 416, Kitab: At-Tauhid, Bab: 
Firman Allah Ta'ala [nang artinya): “Dan sesungguhnya telah tetap janji 
Kami kepada hamba-hamba Kami yang menjadi rasul, (yaitu) 
sesungguhnya mereka itulah yang pasti mendapat pertolongan. Dan 
sesungguhnya tentara Kami (Rasul dan para pengikutnya) itulah yang 
pasti menang." (Surat Ash-Shaffat (37): 171-173). 


Al-Oasthalani menjelaskan identitas jajaran para perawi hadits 
bahwa Adam adalah ibnu Abi Iyas. Syu'bah adalah Ibnu Al-Hajjaj 
dan Al-A'masy adalah Sulaiman. Zaid ibnu Wahb berhijrah ke 
Madinah, tetapi tidak sempat melihat Nabi Shallallahu'alaihi wa 
sallam. 

Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam, ash-shadig (orang yang 
benar, jujur), yakni benar dalam hal pribadinya, dan Al-mashdug 
(yang dibenarkan, yang dapat dipercaya), yakni yang dapat dipercaya 
mengenai sesuatu yang celah dijanjikan oleh Rabh-nya kepadanya. 

Mengenai bacaan inna pada redaksi inna khalga ahadikum 
(sesungguhnya proses penciptaan setiap kalian), Abu Al-Baga' 
menyatakan bahwa hanya boleh dihaca anna karena didahului oleh 
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kata haddatsana. Sementara itu, Al-Badr Ad-Damamini 
berpendapat bahwa boleh dibaca inna dan anna. 

Sesungguhnya proses penciptaan setiap kalian dikumpulkan, 
yakni bahannya, yang berupa nuthfah (sperma, air mani) yang 
menetap dan tersimpan dalam rahim ibunya selama 40 hari 40 malam 
untuk mengalami proses fermentasi hingga siap dibentuk. Kemudian 
menjadi segumpal darah tebal dan keras dalam waktu yang sama, 
yaitu empat puluh hari empat puluh malam. Kemudian menjadi 
sepotong daging seukuran sesuatu yang dapat dikunyah (mudhghah) 
dalam waktu yang sama. Kemudian setelah itu, yaitu pada fase 
keempat ketika bentuk dan anggota tubuh janin telah menjadi 
sempurna, Allah mengutus malaikat yang bertugas di dalam rahim 
untuk mencatat tagdirnya yang telah ditetapkan pada zaman azali'*, 
yaitu 1) rezekinya yang meliputi setiap hal yang bermanfaat baginya, 
seperti ilmu dan rezeki: apakah halal atau haram, sedikit atau 
banyak, 2) ajalnya: panjang atau pendek, 3) amalnya: apakah shalih 
atau tidak, dan 4) menjadi orang yang celaka atau orang yang bahagia 
sesuai dengan hikmah Allah dan ragdir-Nya. Setelah bentuk 
tubuhnya sempurna, maka ditiupkan ruh kepadanya. 


Sesungguhnya ada seseorang di antara kalian melakukan 
perbuatan ahli surga yang berupa keimanan dan ketaatan kepada 
Allah hingga tidak ada jarak antara surga dan dia kecuali hanya satu 
hasta.” Ini permisalan untuk menunjukkan makna yang mendekati. 
Namun, ternyata ketetapan takdir yang telah ditulis oleh malaikat 
ketika ia masih dalam rahim ibunya telah mendahuluinya. Kemudian 
dia mengerjakan perbuatan ahli neraka, yaitu perbuatan maksiat 
dan kekafiran, lalu ia pun akhirnya masuk neraka. Demikian pula, 
ada seseorang di antara kalian melakukan perbuatan ahli neraka 
hingga jarak antara dirinya dengan neraka tinggal satu hasta. 
Namun, ketika ia masih dalam rahim ibunya, malaikat telah 
mencatat tagdirnya sebagai orang yang bahagia, lalu ia melakukan 
perbuatan ahh surga, kemudian ia pun akhirnya masuk surga. Dalam 
hadis ini, ada pengertian bahwa bentuk lahiriah yang berupa 
ketaatan dan kemaksiatan adalah sebatas tanda, bukan sesuatu yang 


"Zaman erah mubah دوت‎ kenka Allah Subhan due wa يتما‎ belam menciptakan 


makhluk-Nya Pem. 
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memastikan karena segala sesuatu itu pasti kembali kepada takdir 
yang telah lehih dahulu ditetapkan. 


Kedua, Syarh Imam An-Nawawi Rahimahullah terhadap Shahih 
Muslim (hadits nomor 103-110). 

Perkataan: ash-shadig artinya orang benar dan jujur ucapannya 
dan al-mashdug artinya orang yang dapat dipercaya kebenarannya 
mengenai wahyu yang datang kepadanya. 

Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Kemudian 
malaikat diutus kepadunya,” secara tekstual hadits ini meng- 
indikasikan bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala mengurus malaikat 
untuk mengurusi janin dalam rahim itu setelah usia kehamitan 
mencapai 120 hari. 

Imam An-Nawawi menyebutkan beberapa versi redaksi hadits 
yang berbeda, yaitu: 

“Malaikat masuk ke dalam nuthfah (sperma) setelah nuthfah itu 
menetap di rahim selama empat puluh atau empat puluh lima malam, 
kemudian ia berkata, “Wahai Rabb-ku, apakah ia akan menjadi orang 
yang celaka atau bahagia! 

Riwayat lain dengan redaksi: Jika sperma telah berusia empat 
buluh dua malam, maka Allah mengutus seorang malaikat untuk 
membentuknya dan menciptakan pendengarannya, penglihatannya, dan 
kulitnya." 

Riwayat Hudzaifah ibnu Usaid dengan redaksi: “Sesungguhnya 
sperma berada di rahim selama empat puluh malam, kemudian malaikat 
membentuknya.” 

Dalam riwayat lain dengan redaksi: “Sesungguhnya malaikat yang 
ditugaskan di rahim," apabila hendak menciptakan sesuatu dengan 
izin Allah setelah sempat puluh sekian malam, lalu dia menyebutkan 
hadits tersebut. 

Dalam riwayat Anas ibnu Malik Radhiyallahu'anhu disebutkan 
dengan redaksi: “Sesungguhnya Allah telah menugaskan seorang 
malaikat di rahim, maka ia berkata, “Ya Rabb-ku, nuthfah (berupa 
sperma), ya Rabb-ku berupa (alagah) segumpal darah, ya Rabb-ku 
(mudhghah) berupa segumpal daging." 

Para ulama berkata, “Cara mengompromikan riwayat-riwayat 
ini adalah bahwa malaikat tersehut senantiasa tetap bersama dan 
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selalu memantau kondisi sperma dan bahwasanya dia berkata: Wahai 
Rabh-ku, inj nuthfah, ini “alagah, ini mudhghah pada waktunya masing- 
masing. Setiap waktu (fase) dia mengatakan apa yang telah terjadi 
dengan izin Allah Te'ala, sedang Dia Subhanah lebih tahu. Perkataan 
dan tindakan malaikat ini mempunyai waktu-waktu tertentu. 
Pertama, ketika Allah menciptakan nuthfah, kemudian 
menjadikannya “alagah. Ini adalah awal mula malaikat mengetahui 
bahwasanya ia akan menjadi anak (janin) karena tidak semua nuthfah 
dapat menjadi janin. Hal ini setelah empat puluh hari pertama. Tugas 
malaikat pada saat ini adalah mencatat rezekinya, ajalnya, amal 
perbuatannya dan menjadi orang yang celaka atau bahagia. 


Kedua, fase berikutnya, yakni membentuknya, menciptakan 
pendengarannya, penglihatannya, kulitnya, tulangnya, dan menjadi 
laki-laki atau perempuan. Hal ini terjadi pada saat fase empat puluh 
hari ketiga, yaitu fase menjadi mudhghah sebelum melewati masa 
empat puluh hari ketiga ini dan sebelum ditiupkan ruh padanya 
karena ruh baru akan ditiupkan setelah bentuk janin benar-benar sempuma. 

Sabda beliau dalam salah satu riwayat: “Apabila sperma telah 
berusia empat puluh dua malam, maka Allah mengutus seorang malaikat 
untuk membentuknya, menciptakan pendengarannya, penglihatannya, 
kulinya, dagingnya, dan tulang belulangnya, kemudian ia berkata, “Ya 
Rabb-ku, apakah laki-laki atau perempuan? Kemudian Rabb-mu 
mentagdirkan yang dikehandaki-Nya dan malaikat itu mencatatnya dan 
menyebutkan rezekinya.” Al-Qadhi dan selainnya berkata, “Ini tidak 
dapat dipahami seperti zhahirnya (secara tekstual). Akan tetapi, 
maksud malaikat membentuknya, menciptakan pendengarannya 
dan seterusnya... adalah bahwa malaikat hanya mencatat hal itu, 
kemudian melakukannya pada waktu yang lain. Hal ini karena 
menurut kebiasaan proses pembentukan janin itu tidak terjadi pada 
saat fase empat puluh hari yang pertama, tetapi itu baru terjadi pada 
saat fase empat puluh hari ketiga, yakni fase ketika berbentuk 
mudhghah. Ini berdasarkan firman Allah Subhanahu wa Ta'ala: 

MERAN.‏ اكد من سلالة ia‏ طِين» ل جتعلناة لطفة 


في قرَار Ke‏ ثم لقنا ul‏ عَلَقَة فخلقنا العَلقة Ka‏ 
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kak KH 5 US atha فكت نا‎ Cas AA Wi 


DU BT‏ الله PL‏ الْحَالِقِينَ) 


“Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati (berasal) 
dari tanah. Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang disimpan) dalam 
tempat yang kokoh (rahim). Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah, 
lalu segumpal darah itu Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu 
Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus dengan daging. 
Kemudian Kami jadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha Sucilah 
Allah, Pencipta Yang Paling Baik” (Surat Al-Mu' minun (231: 12-14). 


Malaikat juga mempunyai tugas lain, yaitu meniupkan ruh 
kepada janin setelah usia empat puluh hari yang ketiga, ketika telah 
genap empat bulan. 


Ulama sepakat bahwa peniupan ruh itu terjadi setelah usia 
kandungan empat bulan, sebagaimana riwayat Al-Bukhari: 
“Sesungguhnya proses penciptaan setiap kalian di dalam rahim ibunya 
selama empat puluh hari, kemudian menjadi segumpal darah dalam waktu 
yang sama (40 hari), kemudian menjadi segumpal daging dalam waktu 
yang sama (40 hari), kemudian diutuslah seorang malaikat kepadanya 
dan diizinkan untuk mencatat empat hal, lalu ia mencatat rezekinya, 
ajalnya, amalnya, menjadi orang celaka atau bahagia, kemudian ditiupkan 
ruh padanya." 

Al-Qadhi dan lainnya berpendapat bahwa maksud malaikat 
diperintahkan kepada janin maksudnya adalah ia diperintahkan 
untuk mengerjakan hal-hal yang berkaitan dengan fase-fase 
perkembangan proses penciptaan. Oleh karena itu, malaikat ini juga 
disebut malaikat yang bertugas mengurus rahim (muwakkalun bir- 
rahim) dan ia selalu melaporkan kondisi janin pada setiap fasenya, 
saat masih berupa air sperma, segumpal darah dan segumpal daging. 

Al-Qadhi menyatakan bahwa riwayat Anas bin Malik 
Radhiyallahu anhu: “Dan jika Allah hendak menyelesaikan ciptaan-Nya, 
malaikat berkata: “Ya Rabb-ku, apakah laki-laki atau perempuan? Orang 
yang celaka atau bahagia?” tidaklah menyelisihi apa yang telah kami 
jelaskan di atas. Tidak juga berarti bahwa hal itu setelah menjadi 
mudhghah, tetapi itu adalah awal kalimat dan pemberitahuan 
tentang keadaan yang lain. Dia memberitahukan tentang keadaan 
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malaikat ketika bersama nuthfah (sperma), kemudian beliau 
menjelaskan bahwa apabila Allah Ta'ala hendak memberitahukan 
penciptaan nuthfah menjadi 'alagah, maka Dia berfirman: begini dan 
begitu. 

Maksud pencatatan rezeki, ajal, celaka, bahagia, amal, jenis 
kelamin laki-laki atau perempuan adalah bahwa Allah ingin 
menjelaskannya hal itu kepada malaikat dan memerintahnya untuk 
melaksanakan dan menuliskannya karena ketetapan Allah Ta'ala 
telah mendahuluinya, sedang ilmu dan kehendak-Nya atas semua 
itu telah ada sejak zaman azali. Wallahu Ta'ala a'lam. 


Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Demi Allah yang 
tidak ada sesembahan yang benar selain Dia, sungguh ada salah seorang 
di antara kalian yang mengerjakan amalan ahli surga hingga tidak 
ada (jarak) di antara dirinya dengan surga kecuali hanya satu hasta, 
tetapi ketetapan takdir telah mendahuluinya, kemudian dia 
mengerjakan amalan ahli neraka sehingga dia pun masuk neraka. 
Sungguh, ada salah seorang di antara kalian yang mengerjakan 
amalan ahli neraka ... 

Yang dimaksud satu hasta adalah penggambaran dekatnya 
kematian seseorang dengan balasan amal perbuatannya. Tempat yang 
ia tuju itu sangatlah dekat seperti sebuah tempat di bumi yang 
hendak ia tuju yang hanya tinggal berjarak satu hasta. 

Keadaan seperti dalam hadits ini mungkin terjadi pada 
seseorang, tetapi sangatlah jarang, bukanlah sesuatu yang umum 
terjadi. Salah satu bentuk kasih sayang dan luasnya rahmat Allah 
Ta'ala adalah bahwa orang yang berubah dari jahat menjadi baik itu 
banyak, namun orang yang berubah dari baik menjadi jahat itu 
sangat jarang terjadi dan sangat sedikit. Hal ini sebagaimana tersebut 
dalam firman Allah Te'ala [dalam hadits qudsi]: 


Pa rr 4 r 2 
اس‎ a 9 ووم‎ Wi 58 alr 2 
"Sesungguhnya rahmat-Ku mendahului murka-Ku dan mengalahkan murka-Ku.” 


Termasuk dalam pengertian hadits di atas adalah orang yang 
berubah dari baik menjadi orang yang senang melakukan amalan 
ahli neraka dengan melakukan perbuatan kemaksiatan atau 
kekafiran. Akan tetapi, keduanya berbeda dalam hal kekal dan 
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ndak nya di neraka. Orang kafir jelas kekal abadi dalam neraka, 
sedangkan orang yang berbuat maksiat yang mati dalam keadaan 
hertauhid tidak kekal abadi dalam neraka. Hadits di atas juga 
menjelaskan keberadaan tagdir, taubat dapat menghapuskan dosa, 
dan orang yang mati dihukumi sesuai dengan keadaan ketika ia mati: 
apakah sebagai orang yang baik atau jahat. Hanya saja, orang-orang 
yang berbuat maksiat selain kekufuran berada dalam kehendak 
Allah. Wallahu a'lam. Demikian Syarh An-Nawawi Ala Muslim. 


+k kkk 


—000— 
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FIRMAN ALLAH RABBUL-IZZAH 
KEPADA RAHIM 


LA 


Hadits tentang Firman Allah kepada Rahim 


Al-Bukhari mengeluarkan hadits ini dalam Kitab: Ar-Tafsir dalam 
surat tentang peperangan, Bab: ) وتقطعوا أرحامكم‎ ) juz VI, him. 134. 


Padi A ؤت دا سليْمَان:‎ 
ar AKI 
ÁG GS (حلق الله‎ AÉ ebay ala ابي -صلی لله‎ 

cah فقَال له:‎ > PAN بحقو‎ AG a) قامَتِ‎ Na 
أن‎ aa Yi قال:‎ ba الَْائِذٍ بك مِنَ‎ a Kia TAG 
قالت: بلى يا‎ Saba مَنْ‎ alad صل مَن وَصَلَّك‎ 
a إن‎ pa) Sa رب قال: (فذاك كى قال ا أبو‎ 
ألأزض وقطو‎ A EA 


Ge 


111. Diceritakan oleh Sulaiman, diceritakan oleh Mu'awiyah bin Abu 
Muzarrad, dari pamannya (yang bernama) Sa'id bin Yasar, dari Abu Hurairah 
Radhiyallahu'anhu, dari Nabi Muhammad Shallallahu'alaihi wa sallam, beliau 
bersabda, “Allah menciptakan makhluk dan setelah selesai menciptakan 
makhluk, maka berdirilah rahim, lalu ia memegang pinggang Ar-Rahman. 
Kemudian Allah berfirman kepadanya, Berhentilah!” Dia berkata, “Ini adalah 
tempat orang meminta perlindungan kepada-Mu dari memutus (hubungan 
silaturrahim).' Allah berfirman, “Tidakkah kamu ridha apabila Aku menyambung 
hubungan dengan orang yang menyambung hubungan denganmu dan Aku memutus 
hubungan dengan orang yang memutus hubungan denganmu?” Dia berkata, ‘Ya 
[saya ridha), wahai Rabb-ku.' Allah berfirman, “Itu adalah untukmu.” Abu 
Hurairah berkata, “Bacalah jika kalian menghendakinya [ayat yang artinya), 
“Maka apakah kiranya jika kamu berkuasa kamu membuat kerusakan di muka 
bumi dan memutuskan hubungan kekeluargaan.” (Surat Muhammad (47): 22). 


112. Demikian pula dalam riwayat Al-Bukhari lainnya dalam bab 
yang sama dari Abu Hurairah Radhiyallahu 'anhu. 


” P 
NAKIR خخ‎ Af 


200 م Son Nn a‏ 4 » 
5- ثم قال ابو هريرة رضي الله عد : قال رسول الله 


ko م‎ 2 Pa Pa r مه‎ A 2. 

-صلى الله عليه وسلم-: Ket Ja)‏ 

Kemudian Abu Hurairah berkata, “Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam 
bersabda, “Bacalah jika kalian mau [artinya]; “Maka apakah kiranya...” 


Al-Bukhari juga mengeluarkan hadits ini dalam Kitab: At- 
Tauhid dan Kitab: Al-Adab, Muslim dalam Al-Adab, dan An-Nasa'i 
dalam At- Tafsir. 


A 
۳ 


+1- عن عبد A‏ وف رضي الله عَنْهُ- قال: 
A 5 y - ae Ii‏ 35-7 ا .8 3 اس A‏ 
معنا رسول الله -صلى الله عليه وسلم- يقول: JB)‏ الله: 


ea A-a G Pa A 51‏ $ ص م د 73- co, eo‏ 
أنا sahi‏ واا الرحمن» حلفت الرجم» rrey‏ لها من اسمي» 
ا سات E sa‏ ا وو 

فمن وصلها و صلته» ومن قطعها قطعته). 

113. At-Turmudzi mengeluarkan hadits ini dari Abdurrahman bin Auf 
Radhiyallahu'anhu, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah Shallallahu alaihi 


wa sallam bersabda, “Allah berfirman, Aku adalah Allah, dan Aku adalah Ar- 
Rahman (Yang Maha Pengasih), Aku menciptakan rahim dan Aku yang membelah 


JAR Kasmitaslan Hadite Cde: Bocorta Ponsolacannya 


untuknya dari nama-Ku. Karena itu, barangsiapa menyambungnya [silaturrahim], 
maka Aku akan menyambung hubungan dengannya, dan barangsiapa memutus 
hubungan dengannya, maka Aku juga akan memutus hubungan dengannya.” 


At-Turmudzi Rahimahullahu Ta'ala berkata, “Hadits hasan 


shahih.” 


Abu Dawud juga mengeluarkan hadits ini pada Bab: Fi Shilah 
Ar-Rahim, juz Il, hlm. 77. 


2 وار‎ A. r م‎ 7 r ọ -2 & òr 2 م‎ 

JB عبد الرحمن بن ع وفب -رضى الله عنه-‎ PM 
NA 5 rz a, 34 er ra 3 0 M 3 A- ي ال‎ 
o < 2 A 2 نه‎ de Uk ا‎ á na س هسم‎ -E 
شققت لها اسما من اسيي› من‎ aj) حمن» وهي‎ A) Ll) 


اا Ya‏ ي sra IR‏ رر فوم 
صلها وصلته. ومن قطعها بنته). 


114. Dari Abdurrahman bin Auf Radhiyallahu'anhu, ia berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, “Allah berfirman, 
‘Aku adalah Ar-Rahman (Yang Maha Pengasih), dan dia adalah rahim. Aku 
membelah untuknya satu nama dari nama-Ku. Barangsiapa menyambungnya 
[silaturrahim], maka Aku akan menyambungnya, dan barangsiapa memutus 
hubungan dengannya, maka Aku juga akan memutus hubungan dengannya.” 


Penjelasan Hadits 111-114 


Syarh Al-Oasthalani juz VII: 842 


Penjelasan identitas jajaran para perawi hadits. Khalid bin 
Makhlad adalah Al-Kufi. Sulaiman adalah Ibnu Bilal. Mu'awiyah 
ibnu Abi Muzarid, juga bisa dibaca Muzarrad. Abu Muzarid adalah 
‘Abdur-Rahman ibnu Yasar. 

Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Allah 
menciptakan makhluk. Ketika telah selesai menciptakannya,” yakni telah 
menciptanya dan menyempurnakannya atau semisal dengan itu 
karena Allah Subhanahu wa Trala tidaklah merasa sibuk oleh satu 
urusan dengan urusan yang lain, maka rahim berdiri, yakni secara 
hakikat dan berbentuk jasad, dan memegang pinggang Ar-Rahman 
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(Allah Yang Maha Pengusih).” Al-Haqwu adalah kain sarung, pinggang, 
dan tempat mengikat kain sarung, 

Al-Baidhawi menyatakan bahwa orang yang meminta 
pertolongan biasanya memegang bagian bawah orang yang dimintai 
pertolongan atau ujung kain sarungnya atau ujung pakaian orang 
yang dimintai pertolongan. Mungkin juga dengan memegang tempat 
ikatan sarungnya sebagai bentuk kesungguhannya dalam meminta 
pertolongan. Dengan sikapnya ini, seakan menunjukkan bahwa Yang 
dimintai pertolongan agar menjaga dan melindunginya dari segala 
sesuatu yang menyakitinya sebagaimana orang yang dimintai 
pertolongan itu menjaga dan melindungi aurat yang ada di balik kain 
sarungnya itu karena ia selalu menempel dengannya dan tidak 
terlepas darinya. Kemudian hal demikian ini digunakan sebagai gaya 
bahasa metafora untuk menjelaskan kondisi rahim. 

Ath-Thibi menyatakan bahwa hal ini (yakni: “Rahim berdiri 
dan memegang kain sarung Ar-Rahman”) merupakan bentuk gaya 
bahasa isti'arah tamrsiliyah (metafora) yang tidak disebutkan aspek 
persamaannya. Aspek persamaannya adalah kondisi rahim yang 
membutuhkan untuk disambung (silaturahim) dan dihindarkan dari 
pemutusan silaturahim dipersamakan dengan kondisi orang yang 
minta pertolongan dengan berpegangan pada ujung pakaian atau 
kain orang yang dimintai pertolongan. 


Juga dapat dianggap sebagai makaniyyah, yaitu menyamakan 
rahim dengan orang yang meminta pertolongan kepada orang yang 
dapat melindungi, mengawasi, dan menjaganya dari segala sesuatu 
yang dapat menyakitinya. Kemudian disandarkan dengan cara 
isti'arah takhyiliyyah sehingga menghalanginya dari maksud makna 
secara hakiki, lalu digambarkan dengan tindakan memegang ikatan 
kain sarung dan ucapan. Sabda beliau: “pinggang (tempat ikatan 
sarung) Ar-Rahman” adalah bentuk isti'arah yang lain. 


Al-Qabisi menyatakan bahwa Abu Zaid menolak untuk 


membacakan lafal hadits hagwir-rahman (kain Dzat Yang Maha ' 


Pengasih) karena dianggap sulit difahami. Al-Oabisi sendiri 
menyatakan bahwa lafal hadits hagwir-rahman itu benar adanya, 


namun dalam memahaminya harus disertai dengan mensucikan 
Allah Ta'ala. 


TAN Waton ed rin Hadiste asi Dra Doo ad era 


Mungkin juga bahwa hal itu ada mudhaf yang dibuang, yang 
asalnya adalah malaikat berdiri. Kemudian rahim berbicara melalui 
lisan malaikat itu atau dengan cara perumpamaan dan isti'arah. 

Maksud hadits di atas adalah pengagungan terhadap 
keberadaan rahim, keutamaan menyambung silaturahim, dan dosa 
memutus silaturahim. 

Kata mah (tahanlah) merupakan kata benda yang 
menunjukkan arti kata kerja (ism fil) yang berarti ukfuf dan ingajir 
(tahanlah). Ibnu Malik menyatakan bahwa mah adalah kata tanya 
(ma “apakah”) yang dibuang alif-nya dan diwagafkan dengan ha' 
saktah. Sesuai kaidah yang berlaku, maka kata mah ini tidak dapat 
dibentuk menjadi kata kerja kecuali apabila dalam bentuk majrur 
(mahin). Namun, kadang-kadang juga disukun seperti riwayat Abu 
Dzu'aib Al-Hadzali berikut. 


5 2 s 4 ” و‎ 97 9 Z D Sia 79 A 
2 1 م الى‎ 


E s 2# = :‏ ف إن 2 Pai A‏ 
فقلت: aa‏ ؟ فقالوا : قبض رسول الله صلى الله عليه akang‏ 


“Aku datang di Madinah, sedangkan penduduknya ramai menangis seperti gaduhnya 
orang yang bertengkar. Kemudian aku pun bertanya, ‘Ada apa?! Mereka 
menjawab, “Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam telah wafat.” 

Al-Qasthalani menjelaskan bahwa jika yang dimaksud dengan 
kata mah adalah melarang (menahan), maka sudah jelas. Akan 
tetapi, jika maksud kata mah adalah pertanyaan, maka berarti 
perintah untuk mengungkapkan kebutuhan yang diinginkan untuk 
dipenuhi, dan bukan berarti pemberitahuan karena Allah Ta'ala 
Maha Mengetahui sesuatu yang rahasia dan tersembunyi. 

Rahim berkata: “Ini adalah tempat bagi orang yang meminta 
perlindungan dari memutus hubungan silaturrahim.” Maksudnya adalah 
hahwa posisi berdirinya rahim adalah posisi berdirinya orang yang 
mohon pertolongan kepada-Nya dari memutus hubungan 
silaturrahim. Imam Ahmad meriwayatkan dari Abdullah ibnu Amr 
habwa rahim tersebut berkata dengan lisan yang lancar dan fasih. 


Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: “Tidakkah kamu ridha 
apabila Aku menyambung orang yang menyambungmu?” maksudnya 
Allah mengasihi dan menyayangi orang yang menyambung tali 


Kumpulan Hadits Qudsi Beserta Penjelasannya 211 


silaturahim dengan memberinya rahmat dan keutamaan. “Dan 
memutus orang yang memutusmu” maksudnya Allah tidak memberi 
rahmat kepada orang yang memutus silaturahim. Kemudian Abu 
Hurairah Radhiyallahu'anhu membacakan ayat Al-Qur'an sebagai 
dalil mengenai hal ini: 


Laba, إن تقول أن تُفسدُوا ذ في الأرض‎ ee Ip) 
Cs 


“Maka apakah kiranya jika kamu berkuasa, kamu akan membuat kerusakan di 
muka bumi dan memutuskan hubungan kekeluargaanmu.” (Surat Muhammad 
[47]: 22). 

Maksudnya, apakah jika kalian berkuasa memegang 
pemerintahan atau kalian berpaling dari Al- Qur’ an dan hukum- 
hukumnya, kalian akan membuat kerusakan di muka bumi ini 
dengan berbuat maksiat kepada Allah Tw'ala dan menumpahkan 
darah serta memutus hubungan keluarga. 

Dalam riwayat Al-Bukhari dengan lafal: “Abu Hurairah berkata: 
“Rasulullah Shallallahu alaihi wa sallam bersabda: “Jika kamu mau 
bacalah ayat (yang artinya): “Maka apakah kiranya jika kamu..” (Surat 
Muhammad [47]: 22). Maksud Al-Bukhari menyebutkan riwayat 
ini adalah ingin menunjukkan bahwa hal itu adalah sabda 
Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam, bukan hadits mauguf yang 
hanya sampai Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu. 

Imam An-Nawawi Rahimahullah berkata, “Tidak ada 
perselisihan lagi bahwa menyambung silaturahim hukumnya wajib 
secara umum dan memutuskannya berarti maksiat. Menyambung 
silaturrahim mempunyai tingkatan-tingkatan yang sebagian lebih 
tinggi dari sebagian yang lain. Imam Ahmad meriwayatkan hadits 
dari Abi Bakrah secara marfu': 


عن أبي IK‏ قال رول الله صلی لله عله Gak‏ 
من دلب أخرى أن يعَكّل بصاحبو SIAP SAN‏ 
SAN‏ مِنْ بغي أو Ada‏ 
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Dari Ali Bakrah, ia berkata: Rasulullah Shallallahn alaihi wa sallam bersabda: 
“Dada suari dosa yang lebih layak disegerakan siksanya terhadap pelakunya di 
samping siksanya di akhirat kelak duripada perbuatan zalim atuu perbuatun 
memutus hubungan silaturahim.” 


KI 3G - 34 4 
Lah Opa وَسلمّ فال: م‎ WE عَن‎ OGA عَنْ‎ 
ka) kahi ئی ف الررق‎ EF Ng 
Dari Tsauban, dasi Nabi Shallallahu'ulaihi wa sallam, beliau bersabda: 
“Barangsiapa senang panjang umurnya dan tambah rezekinya, hendaknya dia 


menyambung tali silaturahim.” (Riwayat Ahmad). Wallahu a'lam. 


#88 tk 


—000— 


Kumpulan Hadits Oudsi Roserta Peniolacan nn 


XIII 
PENSYARIATAN SHALAT 


JARI 


Hadits tentang Penetapan Kewajiban Shalat 
dan tentang Isra' 


Al-Bukhari mengeluarkan dalam Bab: Kaifa Furidhat Ash-Shalatu Fi 
Al-Isra *, juz I, hlm. 78-79. 


As 


ات Kia‏ يَحْبَى بن بُكيْرِه قال: To‏ 
وئس عن ابْن شٍهاب» EP‏ بن IG‏ -رضي HE‏ 
قال: كان f “Á‏ رضي للم غلك لدف أن رَسُول الله - 
صلی الله علي eka‏ قسال: فرح عن c, a‏ 
Jaja JÉ HK‏ -صلى الله عليه وَسَلمّ- فرج Sa‏ 
a‏ َم AS‏ بطش NG Aa‏ 
PEREPERE‏ في صدري» 1 م dai‏ 3 اد بيدي» 
DI Ne Ju‏ السسّمّاء: اف sa Ta‏ هذا قال“ 
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انهاه ول فقال: اميل Tah‏ قال: a‏ علو 
السَّمَاء Dp JS AN‏ على San‏ 
A‏ سودق اغ هينه Un‏ وإذا JP‏ 
شِمَالِهِ بکی» فقال: مَ_رْحَبًا Ba “a,‏ والابن cah.‏ 
قلت لحبريل: مَنْ هَذَاةِ قال: ali SA‏ السلا ajang‏ 
MU tani TAI‏ نيه oa JAG‏ مِنْهُحْ Jl‏ 
SAN EN‏ التي عَنْ شِمَالهِ أل Ól‏ فإذا نَظرٌ عَنْ 
يمين Won‏ وإذا due SS a IE‏ 
السَمَاء Gje Jú; Sa‏ 3 فقال لَهُ y‏ مثل ما 
قال ck MAN‏ قال asf Si A‏ وحد في D‏ 
a‏ ومُوسى» وَعِيسى» Ngko alaa‏ الله 
wn‏ ولم يقبت كيف متَازلهم عبر ا ذ كر أله وحد ادم 
في CM KI‏ وَإِبْرَاهِيمَ في Ke CAN‏ قال أنس: 


.9 مان 2 Gr 5 SA o- A‏ 
مر حبريل Gadi‏ -صلى الله عليه Ea‏ بإدريس» قال: 
AN Ka‏ المع الصالح» » فقلت: مر Nda‏ قال: 
Dip al KA‏ بمُو سى II le‏ فقال: CA‏ 
put‏ الصاح والأخ la‏ 2 من هذا؟ قال: Da‏ 


BAYA Kaumtulan Hadite Duda Rocorta Poniolasannya 


22 


إن 1 


موسی» لم مررت بعِيسى َعَلَيْه AE NE‏ مرحنا 
بالأخ امح والثبي Blah‏ ؛ edi‏ مر da‏ قال: هذا 
ع و aah‏ عليه السام عا a‏ 
D gl sa‏ الصالح» an‏ هَذَا؟ IL‏ هَنَا 
ji‏ صلی الله عليه HI malay‏ شهاب: Sa‏ 


Pd 


US De‏ ,20 قال 


الي Jer‏ الله عليه وَسَلَم-: abên gari‏ 
Kalah Sma‏ فيه cik Cis yo‏ قال SA‏ حزم» أن إن 
مالكي: ارات صا bag AM‏ فد ف 
JAN‏ على asi gh‏ صل HA Na AN‏ 
عَلَى مُوسَى علب السام فقال: مَا 5 الله لَك على uéi‏ 
ENG‏ حَمْسِينَ صلا قال: فاجع إلى رَبك yak ab‏ 
alal‏ ذلك فرَاحعت» فوضع عي Sep‏ 
e‏ وضع عي Nut‏ راح رَبك فإن 
اممك لآ cah ASP AE Lp LAN akal‏ 
فقال: ازجع إلى رَبك فإن ea Gal Y EN‏ 
كال ھے Ie AN‏ الفول لني 


o‏ مس 


NR‏ موسی» JL‏ راحع ربك» Pan‏ ا 


Br On ARI ا‎ E LS a OP Ma Ko Le E, i ES P Mi an ag A وو‎ e 


من ربيء لم اتطلق بي حتى SA‏ بي إلى سدرةٍ المنتهى 
oi van‏ لا أذري ما ات desf‏ الجَنَّة فإذا فيهًا 


3-A 


ro كرابها‎ pp fi Je 


115. Diceritakan oleh Yahya bin Bukair, diceritakan oleh Al-Laits, dari Yunus, 
dari Ibnu Syihab, dari Anas bin Malik Radhiyallahu'anhu, ia berkata, 
“Bahwasanya Abu Dzar pernah hercerira bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
wa sallam bersabda, Atap rumahku dibuka ketika aku di Makkah. Kemudian 
Jibril turun dan membelah dadaku, kemudian mencucinya dengan air 
Zamzam, kemudian dia datang membawa sebuah bejana dari emas yang 
penuh dengan hikmah dan keimanan, lalu menuangkannya ke dalam 
dadakku, kemudian menutupnya. Kemudian menggandeng tanganku dan 
membawaku naik ke langit dunia. Ketika aku sampai di langit dunia, Jibril 
berkata kepada penjaga langit, Bukalah." Dia bertanya, Siapa ini?” Dia 
menjawab, ‘Int Jibril.” Dia bertanya, Apakah ada orang lain yang bersamamu?” 
Dia menjawab, "Ya. Saya bersama Muhammad Shallallahu'alahi wa sallam." Dia 
bertanya, Apakah dia diutus kepada-Nya?’ Dia menjawab, “Ya.” Ketika dia 
membukanya, kami naik melewati langit dunia. Tiba-tiba ada seorang laki- 
laki yang duduk dan di sebelah kanannya terdapat sekumpulan orang dan 
di sebelah kirinya juga terdapat sekumpulan orang. Jika melihat ke sebelah 
kanannya, dia tertawa, dan jika melihat ke arah kirinya, dia menangis. Dia 
lalu berkata, “Selamat datang wahai Nabi yang shalih dan anak orang yang shalih." 
Aku bertanya kepada Jibril, "Siapa orang ini?! Dia menjawab, Ini adalah Adam. 
Sekumpulan orang yang berada di sebelah kanan dan kirinya adalah arwah anak 
keturunannya. Orang-orang yang berada di sebelah kanannya adalah para 
penduduk surga dun orang-orang yang berada di sebelah kirinya adalah penduduk 
neraka. Jika melihat ke arah kanannya, dia tertawa dan jika melihat ke arah 
kirinya, dia menangis.” Sampai dia membawaku naik ke langit kedua, kemudian 
dia berkata kepada penjaganya, ‘Bukalah.’ Penjaganya bertanya kepadanya 
seperti yang dikatakan oleh penjaga pertama tadi, lalu dia pun membukanya. 


Anas berkata, “Kemudian beliau menyebutkan bahwa ketika beliau 
di langit-langit tersebut bertemu dengan Adam, Idris, Musa, Isa, dan Ibrahim 
shalawatullahi “alaihim, tetapi tidak disebutkan posisi mereka. Hanya saja 
beliau menyebutkan bahwa beliau bertemu Adam di langit dunia Jan Ibrahim 
di langit keenam. 

Anas berkata, “Ketika Jibril bersama Nabi Shullallahw'alaihi wa sallam 
bertemu Idris, dia berkata, “Selamat datang, wahai Nabi yang shalih dan saudara 
yang shalih.” Aku pun bertanya, “Siapa ini?” Dia menjawah, ‘Ini adalah Idris.’ 
Kemudian aku bertemu Musa, lalu dia berkata, "Selamat datang wahai Nabi 
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yang shalih عل‎ saudara yang shalih. Aku bertanya, Siapa ini?’ Dia menjawab, 
“Int adalah Musa.” Kemudian aku bertemu “Isa. Setelah itu aku bertemu 
Ibrahim. Din berkata, “Selamat datang wahai Nabi yang shalih dan anak yang 
shalih.” Aku bertanya, “Siapa ini?’ Dia menjawab, “Ini adalah Ibrahim 
Vudlallahu'alaihi wa sallam." 


Ibnu Syihab berkata, “Ibnu Hazm memberitahu aku bahwa Ibnu 
‘Abbas dan Abu Habhah Al-Anshari berkata, “Nabi Shallallahu alaihi wa sallam 
bersabda, “Kemudian dia membawaku naik hingga naik ke mustawa sehingga 
aku mendengar suara pena-pena.” 


Ibnu Hazm dan Anas bin Malik berkata, “Nabi Shallallahu'alaihi wa 
salam bersabda, “Kemudian Allah Azza wa jalla mewajibkan atas umatku 
lima puluh shalat. Kemudian aku kembali dengan membawa kewajiban itu 
sampai bertemu dengan Musa. Dia bertanya, Apa yang diwajibkan Allah atas 
umaimu?' Aku menjawab, “Dia mewajibkan shalat lima puluh kali.” Dia berkata, 
“Kembalilah kepada Rabb-mu karena umatmu tidak akan mampu melakukan hal 
itu.” Aku pun kembali dan Dia menghapus setengahnya. Aku kembali lagi 
kepada Musa. Aku berkata, “Dia menghapus setengahnya.’ Dia berkata, 
“Kembalilah kepada Rab-mu karena umatmu tidak akan mampu melakukan hal 
itu.” Aku pun kembali lagi, lalu Dia menghapuskan setengahnya. Kemudian 
aku kembali kepadanya, lalu dia berkata, “Kembalilah kepada Rabb-mu karena 
umatmu tidak akan mampu melakukan hal itu." Aku pun kembali lagi, lalu Dia 
berfirman, “Dia adalah lima shalat dan ia adalah (sama dengan) lima puluh shalat. 
Tidak akan berubah ketetapan dari-Ku.' Aku lalu kembali kepada Musa, 
kemudian dia berkata, “Kembalilah kepada Rabb-mu." Aku menjawab, Aku 
malu kepada Rabb-ku.” Kemudian dia membawaku pergi sampai tiba di 
Sidratul-Muntaha. Ia ditutupi oleh warna-warni yang tidak aku ketahui 
warna apa itu. Kemudian aku dimasukkan ke dalam surga, ternyata di 
dalamnya terdapat kalung-kalung dari mutiara dan ternyata tanahnya misik.” 


HKH ¥ XK 


Hadits tentang penetapan kewajiban shalat dalam Shahih 
Muslim dalam Bab: Al-Isra` Bi Rasulillah Shallallahu'alaihi wa sallam 
Wa Fardhi Ash-Shalah, juz II, hlm. 53. 


w 


۱۱۹ - دا كيان a‏ حَدَنْنَا حَمَادُ بن daka‏ 
ah Ga‏ لتر عا sa a‏ - رضي ا هتن 
0 الله MAR pe‏ — قال: th‏ اق وهو 


Peru AR و وا‎ a ودعي وا اا پو ووا كن‎ Tw 


MEN 


E 


يض ak 3 — Ir‏ وَدُونَ Kah Ja‏ حَافِرَهُ 
ام قال: کرک ی ات ت فيي 
قال: فَرَبَطَيُهُ بالحلقة التي طايه a‏ سال مل 
عَلَيِْ PAS‏ بإناء ن CAS‏ وَإنَاء من لين CAN AN‏ 
قال Snp Shad IN YA ali jajan‏ 
Aa‏ استفتح ki‏ عليه WI‏ فقيل: تنا 

قال: du‏ قيل وَمَنْ مَعَكَ؟ قال: م a kr aah‏ 
AKA NANG‏ 3 قال: IA‏ بعث p A bas a)‏ 
نا بام صلی GS eg Wg Kat a‏ لي بي 
ar,‏ السَمَاء الثاني dg‏ 
لسم Kai‏ من Ta Ja pa KAN‏ 
AA A‏ صلی لله Any MA‏ قيل: وقد بعث Gal)‏ قال: 
قذ بعت plih aj‏ لاء فإذا أا بابي DEN‏ عِيسى ابن مرب 
ویحیی بن بن SE US‏ ودعوا لي بخير» a‏ عرج بي 
إلى السّمَاء BELA AAN‏ حبريل» فقيل: مَنْ أَنْت؟ قال: 
حبريل» قِيل: وَمَنْ مَعَكَ؟ قال: Kama‏ قيل: وقد Si‏ 
قال: قل بعث a pres cÍ Bea‏ 
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ga يا‎ Pt E و‎ a 

شطر الحسنء قال: فرحب بي» ودعا لي بخيرء ثم عرج بنا 
z -ő 2‏ 32 9 £ - 5 

إلى السماء الرابعة» فاستفتح جبريل» فقيل: من هذا؟ قال: 
حبريل» قِيل: ومن مَعَك؟ قال: SA‏ قيل: Wp‏ بُعث Th‏ 
قال: w‏ ع dd: ~ cah‏ فإذا Wi‏ بإذريس» Pa‏ ي“ 
وَدَعَا لي بير قال الله عر وجل - ny‏ مَکاًا Ée‏ - 
عر ا HEM‏ حبريل» قبل: من 
هذا؟ قال: حبريل» قال: ومن مَعَكَ؟ قال: Sa‏ قيل: ,3 
بوث Sa‏ قال: قذ بث AD EA ah‏ فإذا Í‏ بِهَارُونَ - 
ng‏ 9 و ا ا 

عليه وَسَّلم- Hp‏ بي» وَدَعَا لي FITE ja‏ 
ajan EN KÊN LAN‏ قبل: من لا قال 
جبريل» قيل: و NGONG‏ حت قل وقذ Wesi‏ 


-é 


TE gaga Me E “JG 
c sa بنا إلى السسّمّاء‎ Ke وَدَعَا لي بخير»‎ 
ta) قيل: 33 عت‎ E قيل: ومن معك؟ قال:‎ di 
sa b مسندا‎ a ui فإذا‎ We AN قال: قد بوث‎ 
و يدل كل بز ون أن‎ KG Sp ي‎ = a) 
Ef MEN; السدرة‎ ti “53 دون الي‎ Y ملي‎ 
ats Úb كالقلال» قال‎ AS BI sakan وَرَقهًا كآذان‎ 
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nalang مِنْ حلق الله‎ NS OI لله ما غشِي»‎ Po 

ó To. ر‎ La -2% -of -o à ۾‎ A tror 
en نو رس اها اك‎ an أن‎ 
AN 4 4 A ا‎ tote Nan TA & saka z 4, ات‎ 
فتزلت إلى موسى, فقال:‎ Ah م‎ A om 


2 + 
سلا‎ r r G 


PG‏ رَبك على UI‏ قلت: GM a‏ قَال: از 
ET GA NG A‏ 
A‏ وَحَبَرئُهُي قال: فَرَحَعْت إلى ربي» 
فقلت: i uea‏ علي ڪت an‏ 
إلى مُوسی» فقَلْت: خط عي Yus Jan‏ 


عزن ذلك Hu‏ إلى ربك SG‏ التحفيف» قال: فلم 


Dea i yf 
Ke yani Geh SA نسلا تی قال الله: يا‎ 
yi la an a P3 وليل‎ py 
y Lk, an عقر ومن َم ب بسة م‎ 
daa فرت حى‎ E 
إلى ربك فاسالة‎ SSE فقال:‎ dia عله رسام‎ — bay 

w فَقَلت:‎ -aig aji رَسُول الله صلی الله‎ JG ؛‎ (BAN 


0-0 وس‎ o2 z 


CL NIP NG 
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Hio Du entakan oleh Syaiban bin Farrukh, diceritakan oleh Hammad bin 
Salamah, duvutakan oleh Tsabit Al-Bunani, dari Anas bin Malik 
Re luyultahi'anhu bahwasanya Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, 
“Indatangkan kepadaku seekor Buraq, yaitu seekor binatang yang sangat 
putal san panjang, (besarnya) di atas Himar dan di bawah Bighat. Ia melipat 
kuku-kukunya ketika sampai pada tujuannya. Kemudian aku 
mengendarainya hingga sampai ke Baitul-Magdis. Aku mengikatnya dengan 
tali sebagaimana para Nabi biasa mengikatnya. Kemudian aku masuk masjid 
dan melaksanakan shalat dua rakaat, lalu keluar, Kemudian Malaikat Jibril 
'Mlaihissalam datang dengan membawa sebuah gelas yang berisi khamer dan 
sebuah getas yang berisi susu, lalu aku memilih susu. Jibril berkata, ‘Kamu 
telah memilih fitrah." Kemudian dia membawa kami naik ke langit. Kemudian 
Jibril 'Alathissalam minta dibukakan (pintu langit). Dikatakan kepadanya, 
“Siapa kamu?’ Dia menjawab, Jibril.” Dikatakan kepadanya, “Dan siapa yang 
bersama kamu?” Dia menjawab, "Muhammad Shallallahw'alaihi wa sallam.’ 
Dikatakan kepadanya, Apakah dia diutus kepada-Nya?" Dia menjawab, 
‘Sungguh dia telah diutus kepada-Nya.' Kemudian dia (penjaga) membuka (pintu 
langit) untuk kami, lalu tiba-tiba aku bertemu dengan Adam Shallallahu'alaihi 
wa sallam. Dia menyambut kedatanganku dan mendoakan kebaikan 
untukku. Kemudian dia membawa kami naik ke langit yang kedua, lalu 
Jibril “Alaihissalam minta dibukakan (pintu langit). Dikatakan kepadanya, 
"Siapa kamu?” Dia menjawab, ‘Jibril.’ Dikatakan kepadanya, ‘Siapa yang bersama 
kamu? Dia menjawab, "Muhammad Shallallahu'alaihi wa sallam." Dikatakan 
kepadanya, Apakah dia diutus kepada-Nya?’ Dia menjawab, “Sungguh dia telah 
dhunes kepada-Nya.' Kemudian dia (penjaga pintu) membuka untuk kami, 
lalu tiba-tiba aku bertemu dengan kedua anak bibi, yaitu Isa bin Maryam 
dan Yahya bin Zakariya. Keduanya menyambut kedatanganku dan 
mendoakan kebaikan untukku. Kemudian kami dibawa naik ke langit yang 
kerya, lalu Jibril minta dibukakan (pintu langit). Dikatakan kepadanya, 
Sapa kamu?! Dia menjawab, Jibril.” Dikatakan kepadanya, ‘Siapa yang bersama 
kamu?’ Dia menjawab, "Muhammad." Dikatakan kepadanya, Apakah dia diutus 
kepada Nya? Dia menjawab, 'Sungguh dia telah diutus kepada-Nya.’ Kemudian 
dua (penjaga pintu) membuka untuk kami. Tiba-tiba aku bertemu dengan 
Yusuf. Sungguh dia diberi separuh ketampanan. Dia menyambut 
kedatanganku dan mendoakan kebaikan untukku. Kemudian kami dibawa 
ak ke langit yang keempat, lalu Jibril minta dibukakan (pintu langit). 
Dikatakan kepadanya, “Siapa ini?" Dia menjawab, Jibril,” Dikatakan 
kepsulanya, ‘Siapa yang bersama kamu?! Dia menjawab, “Muhammad.” 
Dikatakan kepadanya, Apakah dia diutus kepada-Nya?” Dia menjawab, 
'Sinppuh dia telah diutus kepada-Nya.’ Kemudian dia (penjaga pintu) membuka 
untuk kamu. Tiba-tiba aku bertemu dengan Idris. Dia menyambut 
kedatanganku dan mendoakan kebaikan untukku, Allah ‘Azza wa jalla 
berfirman Jarunya), ‘Dan Kami telah mengangkatnya ke martabat yang tinggi." 
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(Maryam (19):57). Kemudian kami dibawa naik ke langit yang kelima, lalu 
Jibril minta dibukakan (pintu langit). Dikatakan kepadanya, “Siapa ini? Dia 
menjawab, "Jibril." Dikatakan kepadanya, 'Siapa yang bersama kamu?! Dia 
menjawab, 'Muhummad.' Dikatakan kepadanya, Apakah dia diutus kepada- 
Nya!' Dia menjawab, ‘Sungguh dia telah diutus kepada-Nya.” Kemudian dia 
(penjaga pintu) membuka untuk kami. Tiba-tiba aku bertemu dengan Harun 
'Alaihissalam. Dia lalu menyambut kedatanganku dan mendoakan kebaikan 
untukku. Kemudian kami dibawa naik ke langit yang keenam, lalu Jibril 
minta dibukakan (pintu langit). Dikatakan kepadanya, ‘Siapa ini?" Dia 
menjawab, Jibril." Dikatakan kepadanya, ‘Siapa yang bersama kamu? Dia 
menjawab, "Muhammad." Dikatakan kepadanya, Apakah dia diutus kepada- 
Nya?" Dia menjawab, “Sungguh dia telah diutus kepada-Nya.” Kemudian dia 
(penjaga pintu) membuka untuk kami. Tiba-tiba aku bertemu dengan Musa. 
Dia lalu menyambut kedatanganku dan mendoakan kebaikan untukku. 
Kemudian kami dibawa naik ke langit yang ketujuh, lalu Jibril minta 
dibukakan (pintu langit). Dikatakan kepadanya, ‘Siapa yang bersama kamu? 
Dia menjawab, Muhammad.” Dikatakan kepadanya, Apakah dia diutus kepada- 
Nya?! Dia menjawab, "Sungguh dia telah diutus kepada-Nya." Kemudian dia 
(penjaga pintu) membuka untuk kami. Tiba-tiba aku bertemu dengan Ibrahim 
yang sedang menyandarkan punggungnya ke Baitul-Ma'mur, yang setiap 
harinya ia dimasuki tujuh puluh ribu malaikat yang tidak mengulangi 
[masuk] lagi. Kemudian dia pergi ke Sidratul-Muntaha, yang dedaunannya 
seperti telinga gajah dan buahnya seperti tempayan." Beliau bersabda, “Ketika 
dia menutupinya dengan perintah Allah, maka tidak ada seorang pun di 
antara makhluk Allah yang mampu melukiskan keindahannya. Kemudian 
Dia [Allah] mewahyukan kepadaku apa yang Dia wahyukan, lalu Dia 
mewajibkan kepadaku (menunaikan) lima puluh (waktu) shalat dalam sehari 
semalam. Kemudian aku turun menuju Musa, lalu dia bertanya, Apa yang 
diwajibkan Rabb-mu kepada umatmu?” Aku menjawab, "Lima puluh (kali) shalat.” 
Dia berkata, “Kembalilah menghadap Rabb-mu dan mintalah keringanan kepada- 
Nya karena umatmu tidak akan mampu menunaikan perintah itu. Sungguh aku 
sungguh pernah mencoba dan menguji kepada Bani Israil.” Aku lalu kembali 
menghadap Rabb-ku. Aku memohon, Wahai Rabb-ku, ringankanlah untuk 
umatku.’ Kemudian Allah mengurangi lima kepadaku. Aku lalu kembali 
kepada Musa. Aku berkata, Allah mengurangi lima kepadaku.” Dia berkata, 
Sesungguhnya umarmu tidak akan mampu (menunaikannya), maka kembalilah 
menghadap Rabb-mu dan mintalah keringanan kepada-Nya.” Aku tidak henti- 
hentinya bolak-balik antara Rabb-ku Tabaraka wa Ta'ala dan Musa 
'Alaihissalam hingga Allah berfirman, “Hui Muhammad, sesungguhnya itu adalah 
lima (wakru) shalat sehari semalam, sesiap satu shalat sama dengan sepuluh 
(pahalanya), dan ini sama dengan lima puluh kali shalat. Barangsiapa hendak 
mengerjakan amal kebaikan, tetapi tidak jadi mengerjakannya, maka dicatat baginya 
satu amal kebaikan. Akan tetapi, apabila ia mengamalkannya, maka dicatat 
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baginya sepuluh kali lipat. [Sebaliknya] barangsiapa hendak mengerjakan amal 
kejelekan, tetapi tidak jadi mengerjakannya, maka ia tidak dicatat sama sekali, 
Namun, apabila dia jadi mengamalkannya, maka hanya dicatat satu amal kejelekan 
baginya.” Kemudian aku turun hingga sampai ke (tempat) Musa Alaihissalam, 
lalu aku kabarkan kepadanya. Dia berkata, ‘Kembalilah mengha-dap Rabb- 
mu dan mintalah keringanan kepada-Nya." Aku berkata, Aku telah berkali-kali 
menghadap Rabb-ku hingga aku malu kepada-Nya." 


“Penjelasan Hadits 6 


Syarh Imam An-Nawawi 


Identitas perawi hadits (116). Farukh adalah kata serapan dari 
bahasa asing (non Arab). Al-Bunani adalah julukan yang dinisbatkan 
kepada suatu etnis (kabilah). 

Ahli bahasa menyatakan bahwa burag adalah seekor binatang 
yang dikendarai Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam ketika isra’ 
dari Masjidil-Haram ke Masjidil-Agsa. Dinamakan burag karena 
larinya sangat cepat. Ada yang berpendapat karena ia sangat bersih 
dan mengkilat. Az-Zubaidi dalam kitab Mukhrashar Al-Ain dan - 
pengarang At-Tahrir menyatakan bahwa burag adalah binatang yang 
dikendarai oleh para Nabi Shalawatullah wa salamuhu ‘alaihim ajma'in. 
Namun, Imam An-Nawawi mengomentari bahwa pendapat ini 
membutuhkan dalil nagl yang shahih. 

“Kemudian aku mengikatnya (burag) pada sesuatu yang juga dipakai 
mengikat (hewan tunggangan) oleh para Nabi”. Ini merupakan tindakan 
untuk berhati-hati dan berusaha mencari sebab. Meskipun demikian, 
hal ini tidaklah mengurangi sikap tawakal karena semua itu hanya 
disandarkan kepada Allah. 

“Kamu memilih fitrah”. Beliau diperintah Jibril, “Pilihlah di 
antara dua gelas ini yang kamu kehendaki”. Kemudian Nabi 
Shallallahu'alaihi wa sallam diberi ilham untuk memilih susu. Ulama 
menafsirkan fitrah dengan Islam dan istigamah. Susu adalah simbol 
fitrah karena mudah didapat, baik, menyegarkan, dan mempunyai 
pengaruh yang baik. Adapun khamer merupakan sumber kejelekan 
dan kejahatan. 

Kemudian dia membawa kami naik. Jawaban dia: Jibril. Dalam 
hal ini terdapat penjelasan tentang adab bagi orang yang meminta 
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izin supaya mengetuk pintu dan apabila dia ditanya “Siapa kamu?”, . 


hendaknya menyebutkan namanya dan tidak hanya menjawab 
“Aku.” Terdapat hadits yang melarang perbuatan seperti itu (yakni 
menjawab “Aku”) karena tidak ada manfaatnya. 


“Apakah dia (Nabi Shallallahw'alaihi wa sallam) diutus ke sana?” 
Maksudnya adalah apakah heliau Shallallahu'alaihi wa sallam diutus 
untuk isra” dan naik ke langit (mi'raj)? Pertanyaan itu bukan 
dimaksudkan untuk menanyakan tentang keNabian dan kerasulan 
Muhammad karena keNahian dan kerasulan beliau telah diketahui 
sampai sekarang ini. Inilah pemahaman yang benar. Dalam hadits 


ini juga terkandung hukum akan sunnahnya meminta izin. Wallahu 


a'lam. 

“Tiba-tiba aku bertemu Adam 'Alaihissalam. Ia menyambutku dan 
mendoakan kebaikan untukku.” Nabi tidak hanya bertemu dan 
disambut serta didoakan oleh Nabi Adam saja, tetapi juga oleh para 
Nabi yang lain. Dalam hadits ini terdapat anjuran tentang sunnahnya 
bertemu dengan orang yang shalih dan utama dengan rasa senang, 
sambutan yang baik, kata-kata yang baik, dan mendoakan mereka 
meskipun yang didoakan lebih tinggi derajat daripada orang yang 
mendoakan. Hadits ini juga menunjukkan bolehnya memuji orang 
di hadapannya jika tidak menimbulkan sikap ujub baginya dan hal- 
hal lain yang dapat menyebabkan timbulnya fitnah. 


Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Tiba-tiba aku 
bertemu dengan kedua anak bibi [ku], yakni Isa ibnu Maryam dan Yahya 
ibnu Zakariya”. Az-Zuhri menjelaskan dengan mengutip pendapat 
ibnu As-Sikit bahwa keduanya (Nabi Isa dan Nabi Yahya) disebut 
ibna ‘amm (dua anak paman dari pihak ayah), bukan ibna khal (dua 
anak paman dari pihak ibu) dan disebut ibna khalah (dua anak bibi 
dari pihak ibu), bukan ibna “ammah (dua anak bibi dari pihak ayah). 

“Tiha-tiba aku bertemu dengan Nabi Ibrahim yang sedang 
menyandarkan punggungnya ke Baitul-Ma'mur”. Al-Oadhi 
Rahimahullah berkata, “Dari hadits ini dapat diambil dalil tentang 
bolehnya bersandar ke arah kiblat (Ka'bah) dan memalingkan 
punggung darinya. | 

“Sampai as-Sidratul-Munta” dan dalam beberapa riwayat 
dengan lafal: Sidratul-Muntaha. Ibnu 'Abbas dan para ahli tafsir 
(mufassirun) menjelaskan pengertian Sidratul-Muntaha bahwa ia 
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dinamakan Sidratul-Muntaha karena ilmu malaikat berakhir di sana 


dan tidak ada seorang pun yang mampu menembus ke sana kecuali 
Rasulallah Shedtallahi'alaru wa sallam. Diriwayatkan dari ibnu 
Masud Radhuvaltahn'onhu bahwa dinamakan Sidratul-Muntaha 
karena perintah Allah Keala yang onun dari atasnya dan yang naik 
dari bawahnya berakhir di sana. 


“Ternyata dedaunannya seperti telinga gajah.” Dalam riwayat lain 
dijelaskan bahwa seorang yang mengendarai kendaraan yang cepat 
selama tujuh puluh tahun tidak dapat keluar dari naungannya 
“karena sangat lebarnya). Dia berkata, “Dan bacalah firman Allah 
[artinya]: “Dan naungan yang terbentang luas” (Surat Al-Wagi'ah [56]: 
30). Buah-buahan di Sidratul-Muntaha sangat besar seukuran wadah 
air yang besar. 

“Kemudian aku kembali kepada Rabb-ku"”. Maksudnya adalah 
bahwa Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam kembali ke tempat 
beliau melakukan munajat dengan Allah pertama kali, kemudian 
beliau mengulangi munajatnya kepada-Nya pada kali yang kedua. 
“Antara Rabb-ku dan Musa” maksudnya antara tempat munajat 
Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam kepada Allah. Wallahu alam. 
“Kemudian diringankan untukku lima waktu” dalam riwayat lain 
“Kemudian diringankan untukku separohnya”. Menurut Al- (adhi 
“Iyadh Rahimahullah yang dimaksud dengan syathr (setengah) di sini 
adalah sebagian, yakni lima, sebagaimana yang dijelaskan dalam 
banyak riwayat yang lain, bukan berarti setengah karena hadits yang 
dengan lafal syathr (setengah) tidak menyebutkan berulang kalinya 
Rasulullah Shallallahw'alaihi wa sallam memohon keringanan, jadi, 
di dalamnya hanya diringkas. Demikian kesimpulan syarh Imam An- 
Nawawi Rahimahullah. 

Perhatian: Riwayat-riwayat Imam Muslim yang lainnya hanya 
mengandung sedikit tambahan [dari hadits-hadits di atas) sehingga 
tidak perlu disebutkan lagi. Bagi yang menginginkan silahkan merujuk 
pada Shahih Muslim. 


kekk 


Hadits tentang penetapan kewajiban shalat dalem Sunan An-Nasa`i 
dalam Kitab: Ash-Shalah, juz 1, hlm. 217. Dia menyebutkan perbedaan 
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عشر أمثالها). 


117. Dari Anas bin Malik, dari Malik bin Sha'sha'ah Radhiyallahu'anhu: 
Sesungguhnya Nabi Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, “Ketika aku di rumah 
antara tidur dan bangun, tiba-tiba ada seseorang datang didampingi dua 
orang, kemudian didatangkan kepadaku sebuah baskom dari emas yang 
penuh dengan hikmah dan iman. Kemudian dia membelah bagian atas dada 
hingga pusar perut, kemudian mencuci hati dengan air zamzam, lalu dipenuhi 
dengan hikmah dan iman. Kemudian didatangkan seekor binatang kepadaku, 
(bentuknya) di bawah bighal dan di atas himar, lalu aku pergi bersama Jibril 
Alaihissalam dan kami mendatangi langit dunia. Kemudian dikatakan 
kepadanya, Siapa ini?” Dia menjawab, Jibril.’ Dikatakan kepadanya, “Siapa 
yang bersama kamu?’ Dia menjawab, ‘Muhammad.’ Dikatakan kepadanya, 
Apakah dia diutus kepada-Nya? Selamat datang kepadanya, sebaik-baik orang 
yang datang telah tiba." Kemudian aku mendatangi Adam 'Alaihissalam dan 
aku mengucapkan salam kepadanya. Dia berkata, ‘Selamat datang, seorang 
anak dan Nabi.’ Kemudian kami ke langit kedua. Kemudian dikatakan 
kepadanya, “Siapa ini?’ Dia menjawab, Jibril.” Dikatakan kepadanya, “Siapa 
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yang bersama kamu?” Dia menjawab, ‘Muhammad.’ Kemudian dikatakan 
seperti itu jupa. Kemudian aku mendatangi Yahya dan Isa, lalu aku 
mengucapkan salam kepada mereka berdua. Mereka berkata, “Selamat datang, 
seorang saudara dan Nabi’ Kemudian kami ke langit ketiga. Dikatakan 
kepadanya, Siapa ini? Dia menjawab, Jibril." Dikatakan kepadanya, Siapa 
yang bersama kamu?” Dia menjawab, ‘Muhammad.’ Kemudian dikatakan 
seperti itu juga. Kemudian aku mendatangi Yusuf Alaihissalam, lalu aku 
mengucapkan salam kepadanya. Dia berkata, “Selamat datang, seorang saudara ' 
dan Nabi.” Kemudian kami ke langit keempat. Kemudian dikatakan seperti 
itu juga. Kemudian aku mendatangi Idris 'Alaihissalam, lalu aku mengucapkan 
salam kepadanya. Dia berkata, “Selamat datang, seorang saudara dan Nabi." 
Kemudian kami ke langit kelima, lalu dikatakan seperti itu juga. Kemudian 
aku mendatangi Harun 'Alaihissalam, lalu aku mengucapkan salam 
kepadanya. Dia berkata, “Selamat datang, seorang saudara dan Nabi.’ Kemudian 
kami ke langit keenam, lalu dikatakan seperti itu juga. Kemudian aku 
mendatangi Musa 'Alaihissalam, lalu aku mengucapkan salam kepadanya. 
Dia berkata, "Selamat datang, seorang saudara dan Nabi.’ Ketika aku 
melewatinya, dia menangis. Dikatakan kepadanya, Apa yang membuat kamu 
menangis?" Dia berkata, Wahai Rabb-ku, pemuda yang Engaku utus sesudahku 
ini umatnya yang masuk surga lebih banyak dan lebih utama daripada umatku.’ 
Kemudian aku ke langit ketujuh, lalu dikatakan seperti itu juga. Kemudian 
aku mendatangi Ibrahim 'Alaihissalam, lalu aku mengucapkan salam 
kepadanya. Dia lalu berkata, 'Selamat datang, seorang anak dan Nabi." 
Kemudian aku dinaikan ke Baitul-Ma'mur, ada tujuh puluh ribu malaikat 
mengerjakan shalat di dalamnya setiap hari. Apabila mereka keluar darinya, 
maka mereka tidak mengulangi lagi, Kemudian aku dinaikkan ke Sidratul- 
Muntaha. Buahnya bagaikan tempayan yang bergerak-gerak dan daunnya 
bagaikan telinga gajah, serta di bagian bawahnya terdapat empat sungai: 
terdiri dari dua sungai batiniyah dan dua sungai lahiriyah. Adapun dua 
sungai batin berada di surga, sedangkan sungai secara lahiriyah adalah sungai 
Furat dan Nil. Kemudian diwajibkan kepadaku lima puluh (waktu) shalat. 
Kemudian aku mendatangi Musa, lalu dia berkata, Apa yang kamu perbuat? 
Aku menjawab, 'Diwajibkan kepadaku lima puluh (waktu) shalat.” Dia berkata, 
“Sesungguhnya aku lebih mengetahui keadaan umat manusia daripada kamu. Aku 
pernah menangani Bani Israil dengan sebaik-baik penanganan. Sesungguhnya 
umatmu tidak akan mampu (menunaikannya) kewajiban itu. Karena itu, 
kembalilah menghadap Rabb-mu dan mohonlah kepada-Nya untuk meringankan 
kamu.' Aku pun menghadap Rabb-ku dan memohon kepada-Nya agar 
meringankan aku. Kemudian Dia membuat menjadi empat puluh. Kemudian 
aku kembali kepada Musa “Alaihissalam, lalu dia berkata, Apa yang kamu 
perbuat?" Aku menjawab, Allah menjadikannya empat puluh." Dia lalu berkata 
kepadaku seperti perkataannya yang pertama. Kemudian aku kembali 
menghadap Rabb-ku Azza wa jalla, lalu Dia menjadikannya tiga puluh. Aku 
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lantas mendatangi Musa “Alaihissalam dan mengabarkannya. Kemudian 
berkata seperti perkataannya yang pertama. Aku pun kembali menghadap 
Rabb-ku, lalu Dia menjadikannya dua puluh, kemudian sepuluh, kemudian 
lima. Setelah itu, aku mendatangi Musa “Alaihissalam, kemudian dia berkata 
kepadaku seperti perkataan yang pertama. Aku menjawab, Aku sudah malu 
kepada Rabb-ku Azza wa jalla untuk kembali menghadap kepada-Nya.’ Kemudian 
diserukan, Aku telah menetapkan kewajiban dari-Ku dan memberi keringanan 
kepada hamba-hamba-Ku serta akan membalas kebaikan dengan sepuluh kali 
Lpatnya." 

An-Nasa'i juga mengeluarkan hadits tentang penetapan 
kewajiban shalat ini pada juz I, hlm. 221. 


Penjelasan Hadits 117 


Sunan An-Nasa'i dalam Kitab: Ash-Shalah juz 1: 8 


“Salah seorang yang berada di antara dua orang”. Terdapat riwayat 
yang menyebutkan bahwa Nabi Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda: 
“Datang kepadaku malaikat Jibril, Israfil dan bersama keduanya seorang 
malaikat lain.” Mereka semua berjumlah tiga orang dan mereka 
menjelma menjadi orang laki-laki, kemudian salah satu dari mereka 
menghadap beliau. Wallahu a'lam. 

Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam, “Aku bertemu 
Harun,” yakni di langit kelima. Ini adalah riwayat yang lebih shahih 
daripada riwayat lain yang menyatakan bahwa Nabi Harun berada 
di langit keempat dan Nabi Idris di langit kelima. Dalam riwayat 
kami yang lebih shahih ini, Nabi Idris berada di langit keempat dan 
Nabi Harun di langit kelima. Wallahu alam. 


“Dua sungai batin dan dua sungai lahir”. Kita harus beriman dan 
yakin terhadap kandungan hadits yang shahih dari Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam dan menyerahkan ilmu tentang bagaimana 
hakikatnya kepada Allah Ta'ala. Namun demikian saya katakan 
bahwa air adalah rahmat Allah yang turun dari langit, sedangkan 
surga adalah tempat rahmat-Nya. Allah telah berfirman: 
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"Dan Kami turunkan air dari langit menurut suatu ukuran, lalu Kami jadikan air 
itu menetap di bumi" (Surat Al-Mu “minun [23]: 18). Wallahu a'lam. 


Barangkali dalam hadits ini terdapat isyarat bahwa penduduk 
yang tinggal di sepanjang dua sungai itu (yakni: Furat dan Nil) adalah 
orang-orang Islam yang ikut menyebarkan agama Islam ke wilayah 
selain dua tempat ini. Wallahu dlam. 

“Kemudian Allah menjadikannya empat puluh, kemudian tiga 
puluh...” Telah dijelaskan oleh Al-Qasthalani dan Imam An-Nawawi 
Rahimahumallah yang merupakan nukilan dari pendapat Al-Qadhi 
'Iyadh bahwa setengah yang dimaksud dalam hadits ini adalah 
sebagian, yakni lima shalat setiap kali (beliau memohon keringanan). 
Jadi, maksudnya bukanlah setengah karena hadits yang 
menyebutkan lafal syathr (setengah) tidak menyebutkan 
berulangkalinya beliau memohon keringanan. Terdapat hadits shahih 
yang diriwayatkan oleh Muslim: “Kemudian Dia mengurangi 
untukku lima”. Di dalamnya juga ada tambahan bahwa pengurangan 
itu lima-lima. | 

Al-Hafizh Ibnu Hajat Rahimahullah berkata, “Itu adalah 
tambahan yang dapat dijadikan sandaran yang dapat menjelaskan 
secara rinci semua riwayat yang ada.” Maksudanya adalah karena 
riwayat ini menjelaskan secara rinci sesuatu yang masih umum 
(global) dan membawa sesuatu yang masih global kepada yang rinci. 


. Mereka berkata, “kalau saja yang dimaksud syathr adalah setengah, 


maka setengah yang kedua adalah dua belas setengah shalat, padahal 
hal itu tidak dapat terjadi." Wallahu a'lam. | 


Hadits ini juga menunjukkan betapa besar kasih sayang para 
Nabi terhadap kaum mu'minin. Nabi Musa “Alaihissalam begitu 
sayangnya kepada umat Muhammad Shallallahu'alaihi wa sallam dan 
memohon kepada Nabi Shallallahu'alaihi wa sallam untuk kembali 
memohon keringanan kepada Rabb-nya. 


Mengapa saran itu datang dari Musa, bukan dari Ibrahim 
Alaihimussalam! Hal ini karena Musa adalah Nabi yang diberi firman 
Allah secara langsung dan diajak bicara, sedangkan Nabi Ibrahim 
adalah kekasih-Nya yang tingkatannya sebagai hamba yang berserah 
diri. Oleh karena itu, Nabi Ibrahim menerima perintah untuk 
menyembelih puteranya dan masuk ke dalam api, sedang Allah 
Subhanahu wa Ta'ala mengasihi beliau karena keduanya. Wallahu a'lam. 
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“Turunlah (dari Burag), kemudian shalatlah,” (hadits 119). Di 
dalam hadits ini terdapat dalil atau petunjuk bahwa Seorang mu'min 
disunahkan melaksanakan ibadah di tempat-tempat utama. Shalat 


‘Isa. Semoga shalawat dan salam yang paling utama dilimpahkan 
kepada keduanya, kepada Nabi kita, dan kepada seluruh Nabi 
lainnya. Wallahu alam. 


k xxx 
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118. Dari Ibnu Syihab, (yang menceritakan bahwa) Anas bin Malik dan 
Ibnu Diaz Radhiyallahu anhuma berkata, “Rasulullah Shallallahu alaihi Wa 
selkeni bersabda, “Allah Azza wa jalla mewajibkan kepada umatku lima puluh 
(kali) shalat, Jalu aku kembali dengan membawa perintah itu hingga bertemu 
dengan Musa Alaihissalam. Kemudian dia berkata, Apa yang diwajibkan Rabb. 
mu kepada umatmu?” Aku menjawab, ‘Allah mewajibkan kepada mereka lima 
buluh (kali) shalat," Musa berkata kepadaku, 'Kembalilah menghadap Rabb- 
mu Arta wa jalla, Sungguh, umatmu tidak akan mampu (menunaikannya) hal 
Wu.” Kemudian aku kembali menghadap Rabb-ku, lalu Dia mengurangi 


dan ia adalah lima puluh. Ucapan Ikeketapan) dari-Ku tidak dapat diganti lagi." 
Kemudian aku kembali kepada Musa, lalu dia berkata, ‘Kembalilah menghadap 
Rabb-mu.' Aku menjawab, Aku sudah malu kepada Rabb-ku Azza wa jalla.” 
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119. Dari Yazid bin Abu Malik, diceritakan oleh Anas bin Malik 
Radhiyallahu'anhu bahwasanya Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, 
“Didatangkan kepadaku seekor binatang [yang besarnya) di atas himar dan 
di bawah bighal, langkahnya di akhir ujungnya. Maka aku mengendarainya 
dan bersamaku adalah Jibril Alaihissalam lalu aku pergi. Kemudian Jibril 
berkata, “Turun dan shaladah." Maka aku melakukannya. Jibril berkata, Apakah 
kamu tahu, di mana kamu shalat? Kamu shalat di tempat yang aman, kepadanya 
orang hijrah” Kemudian Jibril berkata, “Turun dan shalatlah.' Maka aku 
melaksanakan shalat. Jibril berkata, Apakah kamu tahu, di mana kamu shalat? 
Kamu shalat di Thur Sina' (bukit Sinai). Di tempat ini Allah ‘Azza wa jalla berdialog 
dengan Musa “Alaihissalam.' Kemudian Jibril berkata, "Turun dan shalatlah.' 
Maka aku turun dan melaksanakan shalat. Jibril berkata, Apakah kamu 
tahu, di mana kamu shalat? Kamu shalat di Bethlehem. Di tempat ini Isa 
'Alaihissalam dilahirkan.” Kemudian aku masuk Baitul-Magdis, maka para Nabi 
dikumpulkan untuk (menyambut) ku, lalu Jibril mempersilahkan aku menjadi 
imam (shalat) bagi mereka. Kemudian aku dinaikkan ke langit dunia, di 
sana ada Adam Alaihissalam. Kemudian aku dinaikkan ke langit kedua, di 
sana ada Isa 'Alaihissalam. dan Yahya Alaihissalam. Kemudian aku dinaikan 
ke langit ketiga, di sana Yusuf 'Alaihissalam. Kemudian aku dinaikkan ke 
langit keempat, di sana ada Harun Alaihissalam. Kemudian aku dinaikkan 
ke langit kelima, di sana ada Idris “Alaihissalam. Kemudian aku dinaikkan 
ke langit keenam, di sana ada Musa 'Alaihissalam, Kemudian aku dinaikkan 
ke langit ketujuh, di sana ada Ibrahim 'Alaihissalam. Kemudian aku dinaikkan 
(lagi) di atas tujuh langit, aku datang ke Sidratul Muntaha lalu awan tipis 
mendatangiku maka aku bersujud (kepada Allah). Dikatakan kepadaku, 
Sesungguhnya (tepat pada waktu) hari ini Aku menciptakan langit dan bumi, 
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maka Alu mewajibkan kepadamu dan umatmu lima puluh (kali) shalat. Dirikanlah 
سان‎ dan umatmu.’ Lalu aku kembali ke (tempat) Ibrahim, tetapi dia tidak 
menanyakan apa pun kepadaku, kemudian aku datang ke Musa. Dia berkata, 
"Berapa yang diwajibkan Tuhan kepadamu dan umatmu?’ Aku menjawab, "Lima 
puluh (kali) shalat." Dia berkata, ‘Sesungguhnya kamu tidak akan mampu, juga 
umatmu. Maka kembalilah menghadap Rabb-mu, dan mintalah keringanan 
kepada-Nya.' Lalu aku menghadap Rabb-ku, maka Allah memberikan 
keringanan kepadaku sebanyak sepuluh. Kemudian aku datang ke Musa, 
dia memerintahkan kapadaku agar kembali (menghadap Allah). Lalu aku 
menghadap Rabb-ku, maka Allah memberikan keringanan kepadaku 
sebanyak sepuluh, kemudian ditutup hingga lima kali shalat. Aku datang 
ke Musa. Dia berkata, “Kembalilah menghadap Rabb-mu, dan mintalah 
keringanan kepada-Nya. Sesungguhnya Allah mewajibkan kepada Bani Israil dua 
(kali) shalat, mereka tidak mendirikannya.' (Akhirnya) aku kembali lagi 
menghadap Rabb-ku, dan minta keringanan kepada-Nya. Allah berfirman, 
Sesungguhnya (tepat pada waktu) hari ini Aku menciptakan langit dan bumi, 
maka Aku mewajibkan kepadamu dan umatmu lima puluh (kali) shalat. Lima 
(kali) sama dengan lima puluh (kali) maka dirikanlah olehmu dan umatmu, Karena 
itu, aku tahu sesungguhnya shalat merupakan ketetapan dari Allah Tabaraka 
wa Ta'ala yang mengikat kepadaku. Aku kembali ke Musa “Alaihissalam, dia 
berkata, “Kembalilah (menghadap Allah). Karena aku tahu sesungguhnya 
shalat merupakan ketetapan dari Allah Tabaraka wa Ta'ala yang mengikat 
kepadaku maka 'aku tidak kembali menghadap.” 


Hadits tentang penetapan kewajiban shalat lima waktu dan 
kewajiban menjaganya dalam Sunan Ibni Majah, juz I, hlm. 220. 
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120. Dari Anas bin Malik Radhiyallahu'anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, “Allah mewajibkan kepada umatku lima 
puluh (kali) shalat. Kemudian aku kembali dengan membawa perintah itu 
hingga aku bertemu dengan Musa. Musa lantas berkara, Apa yang diwajibkan 
Rabb-mu kepada umatmu?” Aku menjawab, “Dia (Allah) mewajibkan kepadaku 
lima puluh (kali) shalat." Dia berkata, “Kalau begitu, kembalilah menghadap Rabb- 
mu. Sungguh, umatmu tidak akan mampu (menunaikannya) hal itu.” Kemudian 
aku kembali menghadap Rabb-ku, lalu Dia Allah mengurangi separuhnya 
dariku. Kemudian aku kembali kepada Musa dan mengabarkan hal itu. Dia 
lantas berkata, “Kembalilah menghadap Rabb-mu. Sungguh, umatmu tidak akan 
mampu (menunaikannya) hal itu.” Kemudian aku kembali menghadap Rabb- 
ku, lalu Dia berfirman, ‘Ia adalah lima dan ia adalah lima puluh. Ucapan 
Ikeketapan) dari-Ku tidak dapat diganti lagi.” Kemudian aku kembali kepada 
Musa, lalu berkata, “Kembalilah menghadap Rabb-mu.' Aku lantas menjawab, 
Aku sudah malu kepada Rabb-ku." 
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Dale مَنْ حَافظ‎ dh وعَهذت عني عَهدا‎ Agan حَمْسَ‎ A 
يُحَافظ عَلَيْهنَ قلا عَهْدَ لَه‎ da اله‎ Ha Sei 
عندي).‎ 


121. Dari Abu Qatadah bin Rib'i Radhiyallahu'anhu bahwasanya Rasulullah 
Shallallahwalaihi wa sallam bersabda, “Allah Azza wa jalla berfirman, Aku 
mewajibkan kepada umatmu lima (kali) shalat dan Aku berjanji kepada diri-Ku 
bahwasanya barangsiapa menjaganya tepat pada waktunya, maka Aku akan 
memasukkan dia ke surga, dan barangsiapa tidak menjaganya, maka tidak ada 
perjanjian baginya di sisi-Ku.” (Riwayat Ibnu Majah, juz I, htm. 221). 
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Dalam Sunan Abi Dawud, Bab; Al-Muhafazah Ala Waqti Ash- 
Shalawat, juz 1, hlm. 123. 


WA SAN‏ كاذ روي ah‏ قال: قال رَسُول الله 


Ja AE) gkang ala لله‎ KA 
rip Fa das وعهذت عنډي‎ olako < “2 Oi 
See وَمَن لَمْ يُحَافِظ‎ Aa Ai لوقتهن‎ Cee be 


فلا عَهْدَ لَهُ عِنْدِي). 


122. Dari Abu Oatadah Radhiyallahu'anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, “Allah Ta'ala berfirman, “Sesungguhnya 
Aku mewajibkan kepada umatmu lima (kali) shalat dan Aku berjanji kepada 
diri-Ku bahwasanya barangsiapa yang datang dalam keadaan menjaganya tepat 
pada waktunya, maka Aku akan memasukkan dia ke surga, dan barangsiapa 
yang tidak menjaganya, maka tidak ada perjanjian baginya di sisi-Ku.” 


Xx‏ ين £ ليا 


Penjelasan Hadits 115-122 


Syarh Al-Oasthalani juz 1: 382 


Penjelasan identitas para perawi hadits: Yahya ibnu Abi Bakr 
Al-Laits adalah ibnu Sad Al-Imam. Yunus adalah ibnu Zaid. Ibnu 
Syihab adalah Az-Zukri. 


Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam menjelaskan bahwa pada 


suatu malam tiba-tiba atap rumah beliau-atau atap rumah Ummi 


Hani' menurut riwayat lain-dibuka. Kemudian malaikat Jibril 
'Alaihissalam turun dari langit melalui atap yang terbuka itu. Jibril 
segera membedah dada Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam, lalu 
mencucinya dengan air Zamzam. Kemudian dia datang dengan 
membawa bejana emas yang dipenuhi dengan hikmah dan iman. 
Bejana itu terbuat dari emas sesuai dengan kesucian hati Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam. Peristiwa ini terjadi di Makkah sebelum 
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ada pengharaman memakai wadah dari emas. Bejana yang penuh 
dengan hikmah dan iman adalah bejana yang dapat mendatangkan 
hikmah dan iman jika menyentuhnya. Hal ini merupakan gaya 
bahasa metafora untuk menjelaskan sesuatu yang abstrak dengan 
cara menyerupakan dengan sesuatu yang konkret. 

Hikmah adalah ungkapan dari ilmu mengenai hukum-hukum 
yang mencakup ma'rifat kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala yang 
disertai oleh bashirah (ilmu dan bukti yang nyata), kesucian jiwa, 
mewujudkan dan mengamalkan kebenaran, dan menentang untuk 
mengikuti hawa nafsu dan kebatilan. Ada yang berpendapat bahwa 
ia adalah nubuwwah (kenabian). Ada yang berpendapat ia adalah 
kepahaman dari Allah Twala. 

Kemudian Jibril menuangkan hikmah dan iman itu ke dalam 
hati Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam dan menutupnya kembali 
seperti ditutupnya sebuah wadah berisi penuh. Allah Subhanahu wa 
Ta'ala mengumpulkan aspek-aspek keNabian ke dalam hati 
Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam lalu menutupnya. Maka beliau 
adalah penutup para Nabi (khatamul-anbiya”). Allah mengumpulkan 
bagian-bagian, menutupnya sehingga beliau merupakan Nabi 
terakhir. Dia menutupnya sehingga tidak ada seorang musuh pun 
yang dapat menemukan cara untuk mengalahkan beliau karena 
sesuatu yang telah ditutup berarti ia dijaga. Hal ini dilakukan 
terhadap beliau semata-mata agar beliau menjadi lebih kuat untuk 
memahami asma ul-husna dan tetap kokoh berada pada derajat 
kedudukan yang tertinggi. 

Kemudian Jibril memegang tangan Rasulullah Shallallahu'alaihi 
wa sallam dan membawanya naik ke langit dunia. Ketika telah 
sampai, Jibril berkata kepada penjaga langit, “Bukalah.” 

“Siapa ini?” tanya penjaga, yakni siapa yang mengetuk pintu. 

“Jibril.” 

“Apakah ada seseorang yang bersamamu?” 

“Ya, aku bersama Muhammad Shallallahu'alaihi wa sallam." 


“Apakah ia diutus?” Yakni diutus untuk naik, bukan pertanyaan 
tentang kerasulan beliau karena kerasulan beliau telah terkenal di 
kalangan malaikat. 


“Ya. ” 
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Setelah malaikat penjaga langit membuka pintu, Jibril bersama 
beliau segera naik ke langit dunia. Tiba-tiba ada seorang laki-laki 
yang sedang duduk. Di sebelah kanannya ada banyak orang dan di 
sebelah kiri juga banyak orang. Jika ia melihat ke sebelah kanan, ia 
tertawa, dan jika ia melihat ke sebelah kiri, ia menangis. Kemudian 
laki-laki itu mengucapkan: “Selamat datang, wahai Nabi yang shalih 
dan anak yang shalih.” Ucapan malaikat ini merupakan sambutan 
hangat atas kedatangan Jibril dan Nabi Muhammad Shallallahu'alaihi 
wa sallam. Nabi Adam menyifati Nabi Muhammad Shallallahu'alaihi 
wa sallam dengan shalih karena sifat shalih mencakup semua pekerti 
terpuji, seperti jujur dan lain sebagainya. 

Nabi Muhammad Shallallahu'alaihi wa sallam bertanya kepada 
malaikat Jibril, “Siapa laki-laki ini?” 

Jibril menjawab, “Ini adalah Adam, sedang orang-orang yang 
berada di sebelah kanan dan kirinya adalah arwah anak keturunannya. 
Orang-orang yang berada di sebelah kanannya adalah ahli surga dan 
orang-orang yang berada di sebelah kirinya adalah ahli neraka. Oleh 
karena itu, jika ia melihat ke sebelah kanan, ia tertawa dan jika ia menoleh 
ke sebelah kiri, ia menangis.” Nabi Adam tertawa jika melihat kearah 
kanan karena dia merasa senang dengan anak keturunannya yang 
menjadi penghuni surga. Sebaliknya, ia menangis jika melihat mereka 
masuk neraka karena ia merasa sedih dan kasihan kepada anak 
keturunannya (yang masuk neraka). 


Kemudian malaikat Jibril dan Nabi Muhammad 
Shallallahu'alaihi wa sallam naik ke langit yang kedua. Malaikat Jibril 
berkata kepada malaikat penjaga, “Bukalah.” Malaikat penjaga 
langit menjawab seperti jawaban malaikat penjaga langit pertama. 

Abu Dzar tidak menjelaskan secara rinci masing-masing Nabi 
yang berada di tiap tingkatan langit. Ia hanya menyebutkan bahwa 
Nabi Muhammad Shallallahu'alaihi wa sallam bertemu dengan Nabi 
Adam di langit dunia dan bertemu Nabi Ibrahim di langit keenam, 
Dalam hadits riwayat Al-Bukhari dan Muslim dari Anas dari Malik 
ibnu Sha'sha'ah dijelaskan bahwa beliau bertemu Adam di langit 
dunia, di langit kedua bertemu dengan Yahya dan “Isa, di langit ketiga 
bertemu dengan Yusuf, di langit keempat bertemu dengan Idris, di 
langit kelima bertemu dengan Harun, di langit keenam bertemu 
dengan Musa, dan di langit ketujuh bertemu dengan Ibrahim. 
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Kemudian malaikat Jibril menyertai Nabi Muhammad 
Shallallahu'alaihi wa sallam bertemu dengan Nabi Idris. Beliau segera 
menyambut mereka dengan ucapan, “Selamat datang, wahai Nabi 
yang shalih dan saudara yang shalih.” 

“Siapa ini?” tanya Nabi Shallallahu'alaihi wa sallam. 

“Ini adalah Nabi Idris Alaihissalam,” jawab malaikat Jibril. 

Kemudian Nabi Muhammad Shallallahu'alaihi wa sallam 
bertemu dengan Nabi Musa 'Alaihissalam. Beliau menyambutnya, 
“Selamat datang, wahai Nabi yang shalih dan saudara yang shalih.” 

“Siapa ini?” tanya Nabi Shallallahu'alaihi wa sallam. 

“Ini adalah Nabi Musa 'Alaihissalam,” jawab malaikat Jibril. 

Kemudian Nabi Muhammad Shallallahu'alaihi wa sallam 
bertemu dengan Nabi ‘Isa Alaihissalam. Beliau menyambutnya, 
“Selamat datang, wahai saudara yang shalih dan Nabi yang shalih.” 

“Siapa ini?” tanya Nabi Shallallahu'alaihi wa sallam. 

“Ini adalah Nabi Isa Alaihissalam,” jawab malaikat Jibril. 

Al-Qasthalani menjelaskan bahwa kata “kemudian” di sini tidak 
berfungsi untuk menunjukkan tertib urutan karena riwayat-riwayat 
yang ada semuanya sepakat bahwa Nabi Muhammad Shalla- 
Ilahu'alaihi wa sallam bertemu dengan Nabi “Isa Alaihissalam lebih 
dulu, kemudian bertemu dengan Nabi Musa “Alaihissalam. 

Kemudian Nabi Muhammad Shallallahu'alaihi wa sallam 
bertemu dengan Nabi Ibrahim “Alaihissalam. Beliau segera 
menyambutnya, “Selamat datang, wahai Nabi yang shalih dan saudara 
yang shalih.” | 

“Siapa ini?” tanya Nabi Shallallahu'alaihi wa sallam 

“Ini adalah Nabi Ibrahim 'Alaihissalam,” jawab malaikat Jibril. 

Ibn Syihab, yakni Muhammad ibnu Muslim Az-Zuhri 
meriwayatkan dari ibnu Hazm, yakni Abu Bakr ibnu Muhammad 
ibnu Amr ibnu Hazm Al-Anshari, seorang Qadhi dan gubernur di 
Madinah pada pemerintahan Al-Walid yang meninggal pada tahun 
120 H dalam usia 84 tahun bahwa Ibnu “Abbas dan Abu Hayyah Al- 
Badri Al-Anshari berkata sebagai berikut: 

“Kemudian Nabi Muhammad Shallallahu'alaihi wa sallam 
dinaikkan ke Mustawa, yakni tempat yang sangat tinggi. Di sana 
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beliau dapat mendengar suara goresan pena (galam) ketika malaikat 
menulis gadha” Allah Trala yang disalinnya dari Lauh Mahfuzh atau 
dia mencatat perkara dan pengaturan yang dikehendaki Allah untuk 
ditulis. Namun, Dia tidaklah membutuhkan pengingat dengan 
membukukan catatan-catatan dalam kitab karena ilmu-Nya 
meliputi segalanya. Kemudian Nabi Muhammad Shallallahu'alaihi wa 


sallam menerima kewajiban menjalankan shalat lima puluh kali dalam 


sehari semalam.” 


Setelah itu, Nabi turun dari Mustawa dengan membawa 
kewajiban shalat lima puluh kali dalam sehari semalam hingga 
bertemu dengan Nabi Musa “Alaihissalam. Musa bertanya, “Apa yang 
diwajibkan Allah mewajibkan kepada umatmu?” 

“Shalat lima puluh kali,” jawab Nabi Shallallahu'alaihi wa sallam. 

“Kembalilah kepada Rabb (Tuhan)mu karena umatmu pasti tidak 
akan mampu melaksanakannya” jawab Nabi Musa Alaihissalam. 

Maksudnya agar beliau kembali ke Mustawa tempat beliau 
bermunajat dengan Allah Rabb-nya. 

Nabi Muhammad Shallallahu'alaihi wa sallam kembali ke 
Mustawa dan beliau diberi keringanan sebagian darinya, yaitu lima 
kali shalat. Kemudian bertemu lagi dengan Nabi Musa dan ia 
menganjurkan hal yang sama hingga akhirnya Nabi Muhammad 
diwajibkan melaksanakan shalat lima waktu saja sehari semalam. 


Al-@asthalani menjelaskan bahwa dalam riwayat Malik ibnu 
Sha'sha'ah disebutkan: Nabi Shallallahu'alaihi wa sallam diberi 
keringanan sepuluh shalat. Dalam riwayat Tsabit, Nabi Shalla- 
Iahu'alaihi wa sallam diberi keringanan lima shalat. Di dalamnya juga 
ada tambahan bahwasanya keringanan yang diberikan Allah Ta'ala 
kepada Nabi Shallallahu'alaihi wa sallam lima waktu shalat-lima 
waktu shalat [secara bertahap). 

Al-Hafizh ibnu Hajar menyatakan bahwa hadits “shalat lima 
waktu itu sama dengan lima puluh waktu,” merupakan tambahan yang 
dapat dijadikan sandaran untuk menentukan bahwa lima shalat itu 
dilihat dari perbuatannya dan lima puluh shalat bila dilihat dari segi 
pahalanya. Ini sebagaimana firman Allah Ta'ala: 


e‏ فل عش أمتالها) 
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“Barangsiapa membawa amal yang baik, maka baginya (pahala) sepuluh kali 
lpanrya." (Surat Al-An'am [6]: 160). 

Dari Abu Dzarr dari Al-Mustamili (yang dalam Fathul-Bari 
tidak dinisbatkan kepada Abu Dzarr) dengan lafal: “Ia (shalat) itu 
adalah lima waktu dan ia [shalat] itu adalah lima puluh waktu.” Dari 
sini dapat diambil dalil bahwa selain shalat lima waktu adalah tidak 
wajib, misalnya shalat witir. 


Hadits ini menunjukkan bolehnya me-nasakh (menghapus) 
hukum sebelum dilaksanakannya (hukum itu]. Berbeda dengan 
golongan Mu'tazilah yang tidak membolehkannya. Ibnu Munir 
berkata, “Akan tetapi, semuanya telah sepakat bahwa naskh 
(penghapusan/pembatalan) itu tidak diterapkan sebelum datangnya 
hukum secara pasti. 

“Ketetapan dari-Ku ini tidak akan diubah,” maksudnya adalah 
gadha mubram!s yang tidak diubah, bukan gadha” mu'allag yang 
dapat dihapus dan ditetapkan sesuai dengan kehendak Allah. 

Permohonan keringanan yang berulang-ulang dilakukan 
Rasulullah “Alaihishshalatu wassalam kepada Rabb-nya dalam urusan 
itu (yakni shalat) untuk menunjukkan bahwa perintah yang pertama 
tidak bersifat pasti dan mubram. 

Kemudian beliau 'alaihishshalatu was salam bertemu Musa lagi. 

“Kembalilah kepada Tuhanmu,” kata Musa. 

' “Aku benar-benar sudah malu terhadap Rabb-ku,” jawab Nabi 
Shallallahu'alaihi wa sallam. 

Nabi Shallallahu'alaihi wa sallam merasa malu untuk memohon 
keringanan lagi. Kalau saja beliau meminta keringanan lagi, berarti 
seakan-akan beliau meminta agar menghapus lima kali shalat 
tersebut karena setiap kali memohon keringanan beliau diberi 
pengurangan lima kali shalat. Bagaimana beliau akan meminta 


5 Oadha'" mubram adalah ketetapan Allah Ta'ala yang telah pasti dan tidak didahului 
oleh sebab akibat, seperti pergantian siang dan malam, jenis kelamin manusia, dan lain 
sebagainya. Oadha” ini tidak dapat diubah (pent). 

6 Qadha’ mu'allag adalah ketetapan Allah Ta'ala yang relatif (te aka 
mu'allag), yakni dapat dimasuki oleh sebab akibat. Kondisi seseorang yang miskin, 
misalnya, jika ia berusaha keras dan berhasil, maka ia akan menjadi kaya (pent). 


Kumpulan Hadits Qudsi Beserta Penjelasannya 245 


keringanan lagi, padahal beliau telah diberi setiap keringanan 
sebanyak lima kali shalat. Tambahan lagi, Allah telah berfirman: 
“Ketetapan dari-Ku ini tidak akan diubah.” 

Kemudian malaikat Jibril membawa Nabi Shallallahu'alaihi wa 
sallam menuju ke Sidratul Muntaha, yaitu langit yang paling tinggi. 
Dinamakan Muntaha karena ilmu malaikat dan tidak ada seorang 
pun yang dapat melampauinya kecuali Rasulullah Shallallahu'alaihi 
wa sallam atau arwah para syuhada" berakhir di tempat ini. 

Kemudian Nabi Shallallahu'alaihi wa sallam dipersilahkan masuk 
surga. Ternyata di dalam surga terdapat untaian kalung dari mutiara- 
juga diriwayatkan dengan lafal: kubah-kubah dari mutiara-dan 


tanahnya adalah minyak misik, yakni bau tanah surga seperti aroma 
misik. Wallahu a'lam. 


KK‏ لذ تيا نينا 


. Hadits “Aku membagi shalat (Surat Al-Fatihah) 
antara Aku dan hamba-Ku menjadi dua bagian” 


Al-Imam Muslim mengeluarkan hadits ini dalam Shahih-nya pada 
Bab: Wujub Qira “ah Al-Fatihah fi Kulli Rak'ah, juz IIl, hlm. 12. 
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Godi‏ قال الله عر وَحَل-: حَمِدَني عَبْدِي وإذا قال: 
ME A A A 2 á zo%‏ 
KA SN)‏ قال الله BAS‏ على عدي 


200 سه نل ل ا ا امه‎ 7 ERA, 
وقال‎ (SIS ود قال مالك يوم الين) قال الله : ي‎ 


مَرّة: فض SP SN‏ قال: ياك تَعْبْدُ وباك Cadi‏ 
قال: هذا بيني ونين عدي ولد اا سا 


o, 9 P و‎ E A P AN سن و‎ 2 è 
Sg Da اهنا الصراط المُسْتَقِيمَ صراط‎ 
رو‎ o TA 1 3 5 ت‎ E BA 3 er? 
SI ia ja 
ما سأل))‎ 
123. Diceritakan oleh Ishag bin Ibrahim Al-Hanzhali, dikabarkan oleh 
Sufyan bin “Uyainah, dari Al-'Ala' bin Abdurrahman, dari ayahnya, dari Abu 
Hurairah Radhiyallahu'anhu, dari Nabi Shallallahu'alaihi wa sallam, beliau 
bersabda, “Barangsiapa mengerjakan shalat yang di dalamnya tidak membaca 
Ummul-Jur'an, maka ia (shalatnya) kurang (diucapkan tiga kali), tidak 
sempurna.” Abu Hurairah ditanya, “Sesungguhnya kami berada di belakang 
imam.” Abu Hurairah berkata, “Bacalah ia dalam dirimu. Sesungguhnya 
aku mendengar Nabi Shallallahw'alaihi wa sallam bersabda, ‘Allah Azza wa 
jalla berfirman, Aku membagi shalat (surat Al-Fatihah) antara Aku dan hamba- 
Ku menjadi dua bagian dan bagi hamba-Ku apa yang dia minta. Apabila 
hamba itu mengucapkan [artinya]: Segala puji hanya bagi Allah Rabb semesta 
alam, maka Allah Ta'ala berfirman, 'Hamba-Ku memuji-Ku.' Apabila dia 
mengucapkan (artinya): Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, maka Allah 
Ta'ala berfirman, "Hamba-Ku menyanjung-Ku.' Apabila dia mengucapkan 
[artinya]: Yang menguasai hari Pembalasan, maka Allah Ta'ala berfirman, 
(Hamba-Ku memuliakan-Ku.' Di lain waktu beliau mengatakan: "Hamba-Ku 
menyerahkan kepada-Ku.’ Apabila dia mengucapkan (artinya): Hanya kepada- 
Mu kami beribadah dan hanya kepada-Mu kami memohon pertolongan, maka 
Dia berfirman, ‘Ini adalah antara diri-Ku dengan hamba-Ku, dan bagi hamba- 
Ku apa yang ia minta.’ Apabila dia mengucapkan [artinya]: Tunjukanlah kami 
ke jalan yang lurus, yaitu jalan orang-orang yang Engkau ridhai, bukan jalan 
orang-orang yang Engkau murkai dan bukan pula jalan orang-orang yang sesat, 
maka Dia berfirman, ‘Ini adalah bagi hamba-Ku, dan bagi hamba-Ku apa yang 


ia minta." 
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Al-Imam Malik Rahimahullahu Ta'ala mengeluarkan hadits ini 
dalam Al-Muwaththa' pada Bab: AL Qira “ah Khalfa Al-Imam fima 
la peta fihi bi Al Oira'ah, juz I, hlm. 43. 
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124. Diceritakan oleh Yahya, dari Malik, dari Al-'Ala' bin Abdurrahman 
bın Ya'qub, sesungguhnya dia mendengar Abu Saib, pembantu Hisyam bin 
Zuhrah yang berkata: Aku mendengar Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu 
berkaca, “Saya mendengar Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, 
“Barangsiapa mengerjakan shalat yang di dalamnya tidak membaca Ummul 
Quran (Al-Fatihah), maka ia (shalatnya) kurang, maka ia (shalatnya) kurang, 
maka ia (shalatnya) kurang, tidak sempurna." Dia berkata, “Saya bertanya, 
Wahai Abu Hurairah, “Kadang-kadang saya berada di belakang imam.” 
Dia memegang lenganku, lalu berkata, “Bacalah ia dalam dirimu, wahai 
orang Persi. Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah Shallallahu'alaihi wa 
sallam bersabda, Allah Tabaraka wa Ta'ala berfirman, Aku membagi shalat 
Isurat Al-Fatihah) antara Aku dengan hamba-Ku menjadi dua bagian: 
separuh untuk-Ku dan separuh untuk hamba-Ku, dan bagi hamba-Ku apa 
yang dia minta. Rasulullah Shallallahwalaihi wa sallam bersabda, “Bacalah. 
Apabila hamba itu mengucapkan [artinya]: Segala puji hanya bagi Allah Rabb 
semesta alam, maka Allah Tabaraka wa Ta'ala berfirman, "Hamba-Ku memuji- 
Ku.' Apabila hamba itu mengucapkan (artinya): Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang, maka Allah berfirman, 'Hamba-Ku menyanjung-Ku.' Apabila hamba 
itu mengucapkan [artinya]: Yang menguasai hari Pembalasan, maka Allah 
berfirman, 'Hamba-Ku memuliakan-Ku.' Apabila hamba itu mengucapkan 
[artinya]: Hanya kepada-Mu kami beribadah dan hanya kepada-Mu kami 
memohon pertolongan, maka Dia berfirman, Ayat ini adalah antara diri-Ku dan 
hamba-Ku, dan bagi hamba-Ku apa yang ia minta.” Apabila hamba itu 
mengucapkan [artinya]: Tunjukanlah kami ke jalan yang lurus, yaitu jalan or- 
ang-orang yang Engkau ridhai, bukan jalan orang-orang yang Engkau murkai 
dan bukan pula jalan orang-orang yang sesat, maka Dia berfirman, "Ini adalah 
bagi hamba-Ku, dan bagi hamba-Ku apa yang ia minta,” 

At-Turmudzi mengeluarkan hadits ini dalam Shahih-nya pada 
Bab: Surah Al-Fatihah, bagian dari beberapa bab tentang tafsir Al- 
Qur`an, juz H, hlm. 157. 
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125. AW'Ala' bin “Abdurrahman, dari ayahnya, dari Abu Hurairah 
Radhiyallahu'anhu bahwasanya Rasulullah Shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 
“Barangsiapa mengerjakan shalat yang di dalamnya tidak membaca Ummul- 
Qur`an [Al-Fatihah], maka ia (shalatnya) kurang, maka ia (shalatnya) kurang, 
tidak sempurna." Dia berkata, “Saya bertanya, Wahai Abu Hurairah, “Kadang. 
kadang saya berada di belakang imam.” Dia berkata, “Wahai anak orang 
Persi, bacalah ia dalam dirimu, wahai orang Persi. Sesungguhnya aku 
mendengar Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, “Allah Ta'ala 
berfirman, Aku membagi shalat (surat Al-Fatihah) antara Aku dengan hamba- 
Ku menjadi dua bagian: separuh untuk-Ku dan separuh untuk hamba-Ku, dan 
bagi hamba-Ku apa yang dia minta. Apabila hamba itu mengucapkan [artinya]: 
Segala puji hanya bagi Allah Rabb semesta alam, maka Allah berfirman, 'Hamba- 
Ku memuji-Ku.' Apabila hamba itu mengucapkan [artinya]: Maha Pengasih 
lagi Maha Penyayang, maka Allah berfirman, “Hamba-Ku menyanjung-Ku.' 
Apabila hamba itu mengucapkan [artinya]: Yang menguasai hari Pembalasan, 
maka Allah berfirman, “Hamba-Ku memuliakan-Ku.' Ini adalah untuk hamba- 
Ku, sedangkan antara Aku dan hamba-Ku adalah [artinya]: Hanya kepada- 
Mu kami beribadah dan hanya kepada-Mu kami memohon pertolongan. Akhir 
surat ini adalah untuk hamba-Ku apa yang dia minta, dia mengucapkan: 
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Hopekanlah kami ke jalan yang lurus, yaitu jalan orang-orang yang‏ :ترصتنا 
Engkau melar, bukan jalan orang-orang yang Engkau murkai dan bukan pula‏ 
pelan ory! orang yang sesat.”‏ 


Abu 'Isa At-Turmudzi Rahimahullahu Ta'ala berkata, “Hadits 


hasan." 


Abu Dawud mengeluarkan hadits ini dalam Sunan-nya pada 
Bab: Man Taraka Al-Oira' ah fi Ash-Shalah, juz I, hlm. 228. 
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126. Diceritakan oleh Al-Qa'nabi, dari Malik, dari AL'Ala’ bin 
Abdurrahman, sesungguhnya dia mendengar Abu Saib, pembantu Hisyam 
bin Zuhrah, ia berkata, “Saya mendengar Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu 
berkata, “Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, “Barangsiapa 
mengerjakan shalat yang di dalamnya tidak membaca Ummul-Qur ‘an [Al- 
Fatihah), maka ia (shalatnya) kurang, maka ia (shalatnya) kurang, maka ia 
(shalatnya) kurang, tidak sempurna.” Dia [Abu Saib] berkata, “Saya bertanya, 
“Wahai Abu Hurairah, kadang-kadang saya berada di belakang imam.” Dia 
(Abu Hurairah) memegang lenganku, kemudian berkata, “Bacalah ia dalam 
dirimu, wahai orang Persi. Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah 
Shallailahu'alaihi wa sallam bersabda, ‘Allah Ta'ala berfirman, Aku membagi 
shalat [surat Al-Fatihah] antara Aku dan hamba-Ku menjadi dua bagian: separuh 
untuk-Ku dan separuh untuk hamba-Ku, dan bagi hamba-Ku apa yang dia minta.” 
Rasulullah Shallallahwalaihi wa sallam bersabda, “Bacalah. Apabila hamba 
itu mengucapkan [artinya]: Segala puji hanya bagi Allah Rabb semesta alam, 
maka Allah Azza wa jalla berfirman, 'Hamba-Ku memuji-Ku.' Apabila hamba 
itu mengucapkan [artinya]: Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, maka Allah 
Azza wa jalla berfirman, “Hamba-Ku menyanjung-Ku.' Apabila hamba itu 
mengucapkan [artinya]; Yang menguasai hari Pembalasan, maka Allah Azza 
wa jalla berfirman, '"Hamba-Ku memuliakan-Ku.' Apabila hamba itu 
mengucapkan [artinya]: Hanya kepada-Mu kami beribadah dan hanya kepada- 
Mu kami memohon pertolongan, maka Allah berfirman, “Ini adalah antara diri- 
Ku dan hamba-Ku, dan bagi hamba-Ku apa yang ia minta. Apabila hamba itu 
mengucapkan (artinya): Tunjukanlah kami ke jalan yang lurus, yaitu jalan orang- 
orang yang Engkau ridhai, bukan jalan orang-orang yang Engkau murkai dan 
bukan pula jalan orang-orang yang sesat, maka Allah berfirman, 'Ini adalah 
bagi hamba-Ku, dan bagi hamba-Ku apa yang ia minta.” 


Ibnu Majah mengeluarkan hadits ini dalam Sunan-nya pada 
Bab: Bawab AL (uran, juz Il, hlm. 217. 
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127. Diceritakan oleh Abu Marwan Muhammad bin "Utsman Al-Utsmani, 
diceritakan Abdul-'Aziz bin Abu Hazim, dari Al-'Ala* bin “Abdurrahman, 
dari ayahnya, dari Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu berkata, “Saya mendengar 
Rasulullah Shallallahu alaihi wa sallam bersabda, ‘Allah Azza wa jalla berfirman, 
Aku membagi shalat (surat Al-Fatihah) antara Aku dan hamba-Ku menjadi dua 
bagian: separuh untuk-Ku dan separuh untuk hamba-Ku, dan bagi hamba-Ku apa 
yang dia minta. Rasulullah Shallailahw'alaihi wa sallam bersabda, “Bacalah. 
Apabila hamba itu mengucapkan [artinya]; Segala puji hanya bagi Allah Rabb 
semesta alam, maka Allah Azza wa jalla berfirman, “Hamba-Ku memuji- Ku 
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dan bagi hamba-Ku apa yang dia minta.” Kemudian dia mengucapkan [artinya]: 
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, maka Dia [Allah] berfirman, “Hamba- 
Ku menyanjung-Ku dan bagi hamba-Ku apa yang dia minta.” Dia mengucapkan 
[artinya]: Yang menguasai hari Pembalasan, maka Allah berfirman, “Hamba- 
Ku memuliakan-Ku dan ini adalah bagi-Ku, dan ayat ini antara Aku dan hamba- 
ku terbagi dua." Apabila hamba itu mengucapkan [artinya]: Hanya kepada- 
Mu kami beribadah dan hanya kepada-Mu kami memohon pertolongan, yakni: 
Ini adalah antara diri-Ku dengan hamba-Ku, dan bagi hamba-Ku apa yang ia 
minta, dan akhir surat ini adalah bagi hamba-Ku. Apabila hamba itu 
mengucapkan (artinya): Tunjukanlah kami ke jalan yang lurus, yaitu jalan or- 
ang-orang yang Engkau ridhai, bukan jalan orang-orang yang Engkau murkai 
dan bukan pula jalan orang-orang yang sesat, maka ini adalah bagi hamba-Ku, 
dan bagi hamba-Ku apa yang ia minta.” 

An-Nasa'i mengeluarkan hadits ini dalam Sunan-nya pada 
Bab: Man Taraka Qira `ah Bismillahirrahmanirrahim, juz Il, hlm. 135- 
136. 
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128. Dari Sa ib, pembantu Hisyam bin Zuhrah, yang berkata; Aku mendengar 
Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu yang berkata bahwa Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, “Barangsiapa mengerjakan shalat yang di 
dalamnya tidak membaca Ummul-Qur ‘an (Al-Fatihah), maka ia (shalatnya) 
kurang, maka ia (shalarnya) kurang, maka ia (shalatnya) kurang, tidak sempurna." 
Saya bertanya, “Wahai Abu Hurairah, “Kadang-kadang saya berada di 
belakang imam." Dia lalu memegang lenganku dan berkata, “Bacalah ia 
dalam dirimu, wahai orang Persi. Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, Allah Azza wa jalla berfirman, Aku 
membagi shalat (surat Al-Fatihah) antara Aku dan hamba-Ku menjadi dua bagian: 
separuh untuk-Ku dan separuh untuk hamba-Ku, dan bagi hamba-Ku apa yang 
dia minta." Rasulullah Shallallahw'alaihi wa sallam bersabda, “Bacalah. Apabila 
hamba itu mengucapkan [artinya]: Segala puji hanya bagi Allah Rabb semesta 
alam, maka Allah Azza wa jalla berfirman, 'Hamba-Ku memuji-Ku.' Apabila 
hamba itu mengucapkan [artinya]: Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, maka 
Allah berfirman: hamba-Ku menyanjung-Ku. Apabila hamba itu mengucapkan 
[artinya]: Yang menguasai hari Pembalasan, maka Allah Azza wa jalla berfirman, 
'Hamba-Ku memuliakan-Ku,' Apabila hamba itu mengucapkan [artinya]: 
Hanya kepada-Mu kami beribadah dan hanya kepada-Mu kami memohon 
pertolongan, maka ayat ini adalah antara diri-Ku dengan hamba-Ku, dan bagi 
hamba-Ku apa yang ia minta. Apabila hamba itu mengucapkan [artinya]: 
Tunjukanlah kami ke jalan yang lurus, yaitu jalan orang-orang yang Engkau ridhai, 
bukan jalan orang-orang yang Engkau murkai dan bukan pula jalan orang-orang 
yang sesat, maka ini adalah bagi hamba-Ku, dan bagi hamba-Ku apa yang ia 
minta,” 
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An-Nasa'i juga mengeluarkan pada Bab: Ta wil Firman Allah 
{artinya]: “Dan Sungguh, Kami telah memberimu As-Sab'ul-Matsani 


( a ayat yang diulang-ulang) dan Al-Qur'an Al-'Azhim", juz H, hlm. 
139 
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129. Dari Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu, dari Ubai bin Ka'ab 
Radhiyallahu'anhu, ia berkata, “Rasulullah Shallallahw'alaihi wa sallam bersabda, 
“Allah Azza wa jalla tidak menurunkan dalam Taurat dan juga tidak dalam Injil 
[ayat] seperti Ummul-(Jur an (Al-Fatihah), yaitu tujuh (ayat) yang dibaca 
berulang-ulang. Ia terbagi antara Aku dan hamba-Ku, dan bagi hamba-Ku apa 
yang dia minta.” 


Penjelasan Hadits 123-129 


Syarh Imam An-Nawawi terhadap Shahih Muslim juz III: 12 


Imam An-Nawawi Rahimahullah menjelaskan bahwa menurut 
Al-Khalil ibnu Ahmad, Ashma'i, Abu Hatim As-Sijistani, Al-Harawi 
dan lain-lain khidaj berarti nugshan (kurang, tidak sempurna). 

Khadajat an-nagatu artinya (unta itu melahirkan sebelum waktunya 
` (premature) meskipun bentuk ciptaannya sempurna). Akhdajat an- 
nagatu (unta itu melahirkan dalam keadaan kurang (tidak normal) 
meskipun waktunya telah sempurna). Mereka menyatakan bahwa 
sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: khadaj artinya yang 
mempunyai kekurangan. Adapun sekelompok ahli bahasa 
menyatakan bahwa kata khadajat dan akhdajat artinya melahirkan 
dalam keadaan tidak sempurna. 


Ummul- Our “an adalah nama lain Al-Fatihah. Dinamakan Al- 
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Fatihah karena ia menjadi pembuka Al-Qur'an. Hal ini seperti 
Makkah dinamakan Ummul-Jura karena menjadi pusat negara- 
negara. 

Membaca Al-Fatihah termasuk rukun shalat yang wajib dibaca 
dan tidak boleh diganti dengan yang lain kecuali bagi orang yang 
tidak mampu. Dalam hal ini terjadi perbedaan di kalangan para 


'imam, tetapi di sini bukan tempatnya untuk menjelaskannya. Imam 


An-Nawawi berpendapat bahwa seorang makmum wajib membaca 
Al-Fatihah dengan berdalil pada ucapan Abu Hurairah: “Bacalah 
Al-Fatihah dalam hari,” yakni bacalah Al-Fatihah secara sirri (tidak 


keras) yang hanya dapat didengar sendiri. Kemudian beliau juga 


menjelaskan pendapat-pendapat para imam berserta dalil-dalil 
mereka dalam hal ini. silahkan merujuknya jika menghendakinya. 
Wallahu a'lam. 

Jika seseorang membaca (artinya): segala puji hanya bagi Allah, 
Rabb (Tuhan) semesta alam, maka Allah menjawab, “Hambaku memuji 
dan menyanjung-Ku.” Hal ini karena kalimah tahmid adalah pujian. 
terhadap kebaikan (tindakan) Allah dan tamjid (mengagungkan 
Allah) adalah pujian terhadap sifat-sifat-Nya yang agung. 

Jika seseorang membacalartinya|: Yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang, maka Allah menjawab, “Hambaku memuji-Ku,” karena 
dua nama itu mengandung sifat-sifat-Nya yang bersifat dzatiyyah. 


Jika sescorang membacafartinyaJ: Yang Menguasai hari 


pembalasan, maka Allah menjawab, “Hambaku mengagungkan-Ku,” 


pada saat lain “Hamba-Ku menyerahkan kepada-Ku.” Imam An- 
Nawawi menjelaskan mengenai kesesuaian antara bacaan seorang 
hamba dan jawaban Allah ini bahwa Allah Ta'ala adalah satu-satunya 
Dzat yang merajai hari pembalasan. Dia menghisab 
(memperhitungkan) amal manusia dan membalasnya. Ungkapan 
pengakuan ini mengandung bentuk pengagungan dan pujian serta 
penyerahan segala urusan kepada Allah. 

“Ini adalah bagi hamba-Ku dan bagi hamba-Ku apa yang dia 
minta”, yakni apa yang disebutkan ini. Selain Muslim meriwayatkan 
dengan lafal “Ini semua adalah bagi hamba-Ku”. 

Firman Allah: “Aku membagi shalat...” Menurut para ulama 
yang dimaksud dengan shalat dalam hadits ini adalah Al-Fatihah. 
Al-Fatihah disebut shalat karena shalat tidak sah tampa dibaca surah 
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Al-Fatihah di dalamnya. Hal seperti ini sebagaimana sabda Nabi 
Shallallahu “alaihi wa sallam: Al-Hajju “Arafah “haji adalah Iwuguf 
di] Arafah” (karena haji tidak sah tanpa wuguf di Arafah — pent). 
Adapun maksud Al-Fatihah dibagi untuk Allah dan untuk hamba- 
Nya adalah ditinjau dari segi makna karena setengah bagian pertama 
kandungan Al-Fatihah berisi pujian kepada Allah Ta'ala, 
pengagungan, sanjungan, dan penyerahan segala urusan kepada-Nya, 
sedangkan bagian berisi permohonan, permintaan, perendahan diri, 
dan perasaan butuh kepada-Nya. 

“Allah ‘Azza wa jalla tidak menurunkan dalam kitab Taurat dan 
Injil [ayat] seperti Ummul-Our' an. Ia (Ummul-Qur ` an) adalah As- 
Sab'ul-Masani" dan ia terbagi untuk-Ku dan untuk hamba-Ku. Dan bagi 
hamba-Ku apa yang ia minta" (hadits 129). Imam Al-Qurthubi 
menyebutkan hadits ini ketika menafsirkan surat Al-Fatihah. 
Kemudian beliau menyebutkan hadits Al-Bukhari berikut. 
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U Disebut As-Sab'ul-Marsani karena terdiri dari tujuh ayat yang selalu dibaca 
berulang-ulang setiap kali seorang melaksanakan shalat (pent). 
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Dan Ala Saul Al-Mu'alla, ia berkata: “Aku pernah mengerjakan shalat di dalam 
meyil Kemudi Rasulullah Shallallahu alaihi wa sallam memanggilku, namun 


aku tulak menjawabnya. (Seusai shalat) aku sampaikan kepada beliau, “Yu 


Kawlullah Shallallahu alaihi wa sallam, aku tadi sedang shalat.” Beliau menjawab, 
“Bukankah Allah telah berfirman: “Hai orang-orang yang beriman, penuhilah 
wanan Allah dan seruan Rasul apabila Rasul menyeru kamu kepada suatu yang 
members kehidupan kepada kamu.?”8 Kemudian beliau bersabda kepadaku (Abi 
Nul Al Mu'alla), “Sungguh aku akan mengajarimu satu surah yang paling agung 
di antara surah-surah Al-Qur'an lainnya sebelum kamu keluar dari masjid." 
Kemudian beliau memegang tanganku. Ketika beliau hendak keluar, aku berkata, 
"Bukankah engkau telah bersabda: “Sungguh aku akan mengajarimu satu surah 
yang paling agung di antara surah-surah Al-Qur an lainnya?" Beliau bersabda: 
" رب العلمہ‎ á kendi adalah As-Sah'ul-Matsani" dan Al-Qur'an Al-Azhim yang 
diberikan kepadaku” (Riwayat Al-Bukhari). 


KEKAH 


Hadits “Para malaikat bergiliran berada 
di antara kalian” 


Al-Bukhari mengeluarkan hadits ini dalam Kitab: As-Shalah 
pada Bab: Fadhli Shalatil-'Ashr dan dalam Kitab: Bad 'il-Khalq pada 
Bab: Drikr Al-Mala ‘ikak, juz IV, hlm. 113. 
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"tunu Al-Anfal [8]: 24). 
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130. Diceritakan oleh Abu Al-Yaman, diceritakan oleh Syu'aib, diceritakan 
oleh Abu Az-Zinad, dari Al-A'taj, dari Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu, ia 
berkata, “Nabi Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, “Para malaikat bergiliran: 
malaikat (yang bertugas) malam dan malaikat (yang bertugas) siang. Mereka 
berkumpul pada waktu shalat Fajar dan shalat Ashar, Kemudian (malaikat) 
yang bermalam di antara kalian naik, lalu (Allah) bertanya kepada mereka 
—padahal Dia lebih mengetahui—, “Bagaimana keadaan hamba-hamba-Ku 
ketika kalian tinggalkan?” Mereka (para malaikat] menjawab, 'Kami meninggalkan 
mereka, sedang mereka sedang mengerjakan shalat dan kami datang kepada 
mereka, sedang mereka dalam keadaan mengerjakan shalat.” 


Al-Bukhari juga mengeluarkan hadits ini dalam Kitab: At- 
Tauhid pada Bab: Kalam Ar-Rabbi Ma'a Jibril Wa Nida ` Al-Mala “ikah, 
juz X, hlm. 431. 
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131. Diceritakan oleh Isma'il, diceritakan oleh Malik, dari Abu Az-Zinad, 
dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, “Mereka (para malaikat) bergiliran 
(menjaga) kalian: malaikat (yang bertugas) malam dan malaikat (yang 
bertugas) siang. Mereka berkumpul pada waktu shalat “Ashar dan shalat 


Fajar. Kemudian (malaikat) yang bermalam di antara kalian naik, lalu (Al- | 


lah) bertanya kepada mereka — padahal Dia lebih mengetahui —, 
"Bagaimana keadaan hamba-hamba-Ku ketika kalian tinggalkan” Mereka [para 
malaikat) menjawab, “Kami meninggalkan mereka, sedang mereka sedang 
mengerjakan shalat dan kami datang kepada mereka, sedang mereka dalam 
keadaan mengerjakan shalat.” 
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H2. An Nasa 1 menyeluarkannya pada Bab: Fadhli Shalah Al-Jama'ah, juz | 
hin AHO dengan Tafal seperti riwayat Al-Bukhari yang kedua. Hanya saja 
ne berkata, 

EL 


5- (وهو أعلم بهم) 


Dia lebih tahu daripada mereka” dan mendahulukan (penyebutan)‏ مطرساتب" 
shalat Fajar daripada shalat ‘Ashar.‏ 


133. Al-Imam Malik Rahimahullahu Ta'ala juga mengeluarkan hadits ini dalam 
Al Muwaththa” dalam Bab: Jam? Ash-Shalah dengan lafal: 


DA ja بهم) (يَجْتَمِعُونَ في صَلاة‎ API (وَهُوَ‎ -TY 


“sedangkan Dia lebih tahu daripada mereka” dan “Mereka berkumpul pada waktu 
shalat “Ashar dan shalat Maghrib.” 


Penjelasan Hadits 130-133 


Syarh singkat dari Al-Oasthalani dalam Kitabush-Shalah 


At-Ta'agub artinya saling bergantian, yakni satu kelompok 
datang menggantikan kelompok lain, kemudian kelompok pertama 
datang kembali menggantikan kelompok kedua. Kata malaikat 
dalam bentuk nakirah (umum) disebut dua kali (mala 'ikatun bil-lail 
dan mala “ikatun bin-nahar) menunjukkan bahwa dua kelompok 
malaikat itu berbeda, yakni kelompok malaikat malam bukanlah 
kelompok malaikat siang. Hal ini seperti terdapat dalam firman Allah 


Ta'ala: 
lengan ماع‎ ú o) 


“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan” (Surat Tn ]94[: 7). 


Ini adalah kalimat isti ` naf (kalimat baru yang tidak berhubungan 
dengan kalimat sebelumnya). Allah Ta'ala memberi janji bahwa 
kemudahan itu akan diikuti oleh kemudahan yang lain. Senada 


Wasan baa ار لآ‎ isa f budce: Rocorta Donolacannwa 201 


dengan pengertian ini adalah sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa 


sallam: 
oro 2 3o مه رم ر‎ 07 
لن يغلب العسر یسر ین‎ 
“Satu kesulitan tidak akan mengalahkan dua kemudahan.” 


Hal ini karena kata al-'usr (kesulitan) bentuknya ma'rifah 
(tertentu) baik menunjuk pada arti sesuatu yang telah diketahui 
atau menunjukkan jenis. Ini berarti tidak berbilang. Adapun kata 
yusr (kemudahan) bentuknya nakirah (umum). Ini berarti 
kemudahan yang pertama bukanlah kemudahan yang kedua. 


[Dalam Al-Muntaga Syarh Al-Muwaththa" dijelaskan bahwa 
kata al-'usr berbentuk ma'rifat (tertentu) dengan al yang berfungsi 
sebagai istighrgul-jinsi (menyatakan keseluruhan jenis). Jadi, al-'usr 
yang pertama adalah sama yang dikehendaki dengan al-'usr yang 
kedua. Adapun kata yusr berbentuk nakirah (umum). Jadi, yusr yang 

pertama bukanlah yang dimaksud pada yusr yang kedua -pent.]. 

| Menurut mayoritas ulama yang dimaksud dengan malaikat 
yang bergiliran memantau manusia adalah malaikat hafazhah (para 
penjaga) dan malaikat hafazhah ini tidak pernah meninggalkan 
manusia. Hal senada juga disampaikan Al-Oasrhalani pada Bab 
Bad 'il-Khalq bahwa malaikat yang saling bergantian itu menurut 
pendapat kebanyakan ulama adalah para malaikat penjaga catatan 
amal perbuatan manusia. | 

"Kemudian malaikat yang semalaman menjaga kalian naik.” Bahwa 
dalam hadits di atas hanya disebut malaikat yang bergiliran jaga pada 
malam hari tanpa menyebutkan malaikat yang berjaga di siang hari. 
Pertama, untuk mempersingkat kalimar, yaitu cukup menyebutkan 
satu sisi saja seperti dalam firman Allah Te'ala: 


ana‏ و TI er‏ يم ”دس 
“Dan Dia jadikan bagimu pakaian yang memeliharamu dari panas...” (Surat‏ 
An-Nahl (16): 81), yakni dan dingin.‏ 


Kedua, bahwa dua penghujung siang (pagi dan sore) dapat 
diketahui dari dua penghujung malam (magrib dan menjelang subuh). 
Ketiga bahwa kara batu (tinggal pada malam hari) adalah bentuk 
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majaz yang berarti agama (tinggal). Jadi, ini dapat berarti malam dan 
siang. Hala dipertegas oleh hadis yang diriwayatkan An-Nasa'i 
dan Musa lun Uqbah, dan Abus Znad: "Kemudian para malaikat 
yang berada pada kalian nah ke lang” (Riwayat An Nasa Û. 

Namun denuk uan, beberapa kemunglanan pemahaman di atas 
dep oleh hadas yang sangat jelas yang duwayatkan oleh AL 
Nay سل‎ Abi Shalih dan Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh 
سام‎ Kasad ses ata ana Fun: 
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ja‏ فَيَجْتَمِعُونَ في صلاة Ina A‏ ملائكة JAN‏ 
o - 1 - Pa -2 Rz Ng 4 Da‏ 

وح ملائكة O yaning NYA)‏ في e pani D‏ قتصعد 


$ 


r 3 r P ° 8 رو‎ p 1 

II KK‏ وتثبت SI‏ الليلء MBA AA‏ ربهم وهو 
مام e‏ 

2g 


“Malaikat malam dan malaikat siang berkumpul pada waktu shalat Subuh dan 
shalat Ashar Mereka berkumpul pada waktu shalat Subuh, kemudian malaikat 
mulam naik dan malaikat siang tetap (berjaga). Dan mereka berkumpul (lagi) 
bada waktu shalat "Ashar, kemudian malaikat siang naik dan malaikat malam 
tetap (berjaga). Kemudian Rabb (Tuhan) mereka bertanya kepada mereka, 
padahal Dia lebih tahu daripada mereka.” 


Pertanyaan Allah Ta'ala kepada malaikat mengenai keadaan 
manusia dalam rangka untuk memperlihatkan keutamaan anak 
keturunan Adam kepada mereka. Malaikat menjawab pertanyaan 
Allah itu dengan memuji manusia. Hal ini merupakan kesaksian 
malaikat terhadap manusia dan itu merupakan sebuah kehormatan 
bagi mereka. 

Kita memohon kepada Allah Ta'ala dengan anugerah dan 
kemurahan-Nya agar menjadikan kita termasuk golongan orang- 
orang yang disaksikan malaikat sebagai orang-orang baik dan shalih, 
dan agar menjadikan kita termasuk golongan orang-orang yang 
beriman yang dimohonkan ampunan oleh malaikat sebagaimana 
ucapan mereka dalam Al-Qur'an: 
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B‏ وَسِعْتَ کل شيء SA GAWA ESS‏ ابوا 


EE a 
ra ع ۾‎ Ga 
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“Ya Tuhan kami, rahmat dan ilmu Engkau meliputi segala sesuatu, maka berilah 
ampunan kepada orang-orang yang bertaubat dan mengikuti jalan Engkau dan 
peliharalah mereka dari siksaan neraka yang bernyala-nyala. Ya Tuhan kami, 
dan masukkanlah mereka ke dalam surga ‘Adn yang telah Engkau janjikan kepada 
mereka dan orang-orang yang shalih di antara bapak-bapak mereka, isteri-isteri 
mereka dan keturunan mereka semua. Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana. Dan peliharalah mereka dari (balasan) kejahatan. 
Dan orang-orang yang Engkau pelihara dari (pembalasan) kejahatan pada hari 
itu, maka sesungguhnya telah Engkau anugerahkan rahmat kepadanya dan itulah 
kemenangan yang besar.” (Surat Al-Mu min [40]: 7-9). 
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XIV 


KEUTAMAAN SHALAT DHUHA 
DAN AMAL YANG DIHISAB 
PERTAMA KALI PADA 
HARI KIAMAT 


AA 


Hadits tentang Keutamaan Shalat Dhuha 


Al-Imam At-Turmudzi mengeluarkan hadits ini pada Bab: Shalah 
Adh-Dhuha, juz 1, hlm. 95. 
ماج‎ BANG ل‎ LAA FoF 20 foz 
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134. Dari Abu Ad-Darda' dan Abu Dzar Radhiyallahu'anhu, dari Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam, dari Allah Azza wa jalla, Dia berfirman, “Hai 
anak Adam, ruku'lah kepada-Ku pada awal siang sebanyak empat rakaat, niscaya 


Aku cukupi dirimu pada akhirnya.” 


Kembulan Hadite Chide; Rocertn Dontolnermararrt JTAG 


At-Turmudzi Rahmmahullahu Te'ala berkata, “ Hadits hasan 
sh dah,” 


Abu Dawud mengeluarkannya dalam Sunan-nya pada Bab: 
Malah Adh-Dhuha, juz l, him. 357. 
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135. Diceritakan oleh Dawud bin Rasyid, diceritakan oleh Al-Walid, dari 
Sa'id bin 'Abdul-'Aziz, dari Mak-hul, dari Katsir bin Murrah, dari Na'im bin 
Hammaz Radhiyallahu'anhu, ia berkata, “Saya mendengar Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, “Allah Azza wa jalla berfirman, “Hai anak 
Adam, janganlah kamu merasa lemah [untuk beribadah) kepada-Ku dari 
(mengerjakan shalat) empat rakaat pada awal siangmu, niscaya Aku cukupi dirimu 


pada akhirnya,” 
Penjelasan Hadits 134-135 


Firman Allah Ta'ala: “Hai anak Adam, janganlah kamu merasa 
lemah [untuk beribadah] kepada-Ku dari [mengerjakan shalat) empat 
rakaat”. Maksudnya seorang muslim seharusnya tidak meninggalkan 
shalat Dhuha empat rakaat pada pagi hari karena merasa tidak 
mampu. Orang yang selalu mengerjakan shalat Dhuha empat rakaat 
akan diberi penjagaan dari keburukan pada sisa hari itu. 


Dalam Al-Qamus disebutkan bahwa a'jazahusy-syai ٠: faatahu 
(tertinggal, tidak melakukan). Yakni jangan sampai seseorang 
kehilangan pahala empat rakaat shalat ini. Dari kedua hadits di atas 
dapat diambil kesimpulan bahwa shalat Dhuha adalah sunnah 
mw'akkadah (sunah yang dikuatkan). Menurut ulama dari kalangan 
madzhab Syafi'i minimal dua rakaat dan yang paling utama delapan 
rakaat. Boleh juga dilakukan sebanyak dua belas rakaat, tetapi yang 
utama adalah delapan rakaat, 
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ye 


Waktu shalat Dhuha mulai naiknya matahari (sekitar satu 
tombak/2 meter-pent.) hingga matahari condong ke barat (masuk 
waktu Zhuhur-pent.). Waktu yang paling utama (afdhal) adalah 
setelah lewat seperempat siang pertama agar setiap seperempat siang 
dilaksanakan shalat (yakni seperempat pertama adalah shalat 
Dhuha, seperempat kedua shalat Zhuhui. seperempat ketiga shalat 
'Ashr, dan seperempat keempat shalat Magrib). 

Firman Allah Ta'ala: “niscaya Aku cukupi dirimu pada akhirnya.” 
Maksudnya bahwa Allah Tu'ala memberi jaminan penjagaan dari 
keburukan pada akhir (sisa) hari itu: baik dari berbagai mara bahaya 
yang bersifat fisik, seperti bencana maupun keburukan secara 
maknawi, seperti penjagaan dari perbuatan maksiat. Wallahu a'lam. 
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Hadits “Sesungguhnya amal perbuatan seorang 
hamba yang pertama kali dihisab pada hari Kiamat 
adalah shalat” 


An-Nasa 'i mengeluarkan hadits ini dalam Sunan-nya pada Bab: Al- 
Muhasabah Ala Ash-Shalah, juz 1, hlm. 232. 
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136. Dari Hammam, dari Qatadah, dari Al-Hasan, dari Huraits bin Qabishah 
yang berkata, “Saya datang ke Madinah. Saya berdoa, “Ya Allah, berilah 
aku teman duduk yang shalih." Kemudian aku duduk ke (tempat) Abu 
Hurairah Radhiyallah'anhu.' Dia berkata, “Saya lalu berkata, ‘Sesungguhnya 

` saya berdoa kepada Allah Azza wa jalla agar Dia memberiku teman duduk 
yang shalih. Oleh karena itu, ceritakan kepadaku sebuah hadits yang engkau 
dengar dari Rasulullah Shallallahu “alaihi wa sallam. Semoga Allah menjadikannya 
bermanfaat bagiku.” Dia (Abu Hurairah) berkata, Aku mendengar Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam bersahda, “Sesungguhnya yang pertama kali dihisab 
dari seorang hamba adalah shalatnya. Apabila (shalatnya) baik, maka dia pasti 
beruntung dan selamat, dan apabila (shalatnya) rusak, maka dia pasti kecewa 
dan rugi.” Hammam berkata, “Aku tidak tahu, apakah ini termasuk perkataan 
Qatadah atau termasuk riwayat hadits)?” “Kemudian apabila (shalat) wajibnya 
ada kekurangan, maka Dia {Allah} berfirman, 'Lihatlah. Apakah hamba-Ku 
mempunyai amalan shalat sunnah?” (Apabila mempunyai], maka Dia 
menyempurnakan shalat wajibnya yang kurang itu (dengannya). Kemudian 
seluruh amalannya diperlakukan seperti itu.” 
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137. Dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu bahwasanya Nabi Shalallahu alaihi 
wa sallam bersabda, “Sesanggaihnya yang pertama kali dihisab dari seorang 
hamba pada Iisa Kiamat kelak adalah shalatnya. Apahila (shalatnya) 
sempurna, maka dia dicatat setata semporna, dan apabila ada sesuatu yang 
kurang darinya, maka Dia JAH ah | berlirman, “Liharlah. Apakah kalian 
menemukan dia mempunyai amalan shalat sunnah? Dia menyempurnakan 
baginya apa yang dia abarkan dari shalat wajibnya dengan shalat sunnahnya. 
Kemudian seluruh amalan ar (berlaku) menurut hal itu." 
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138. Dari Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu, dari Rasulullah Shallallahw'alaihi 
wa sallam, beliau bersabda, “Pertama kali yang dihisab dari seorang hamba 
adalah shalatnya. Apabila dia telah menyempurnakannya, [maka dia dihitung 
sempurna), dan apabila tidak [sempurna], maka Allah Azza wa jalla 
berfirman, "Lihatlah. Apakah hamba-Ku mempunyai amalan shalat sunnah? 
Apabila dia mempunyai amalan shalat sunnah, Dia berfirman, 'Sempurnakanlah 
shalat wajibnya dengannya (shalat sunnahnya).'" 

Ibnu Majah mengeluarkan hadits ini dalam Sunan-nya pada 
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139. Dari Tamim Ad-Dari Radhiyallahu'anhu, dari Nabi Shallallahu'alaihi wa 
sallam, beltau bersabda, “Pertama kali yang dihisab dari seorang hamba pada 
hari Kiamat kelak adalah shalatnya, Apabila dia telah menyempurnakannya, 
maka dicatat baginya shalat sunnah. Apabila dia tidak menyempurnakannya, 
maka Allah Subhanah berfirman kepada para malaikat-Nya, Lihatlah. Apakah 
kalian menemukan hamba-Ku mempunyai shalat sunnah? Kemudian 
sempurnakanlah dengannya apa yang dia abaikan dari shalat wajibnya (yang 
kurang). Kemudian semua amal diberlakukan menurut hitungan itu.” 

Abu Dawud mengeluarkan hadits ini dalam Sunan-nya dari 
dua riwayat: pertama dari Abu Hurairah dan kedua dari Tamim 
Ad-Dari. Kedua riwayat ini terdapat dalam Bab: Kullu Shalah Lam 
Yutimmaha Shahibuha Tutammu Min Tathawww ihi. 


Riwayat Abu Hurairah adalah sebagai berikut. 
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140. Diceritakan oleh Ya'qub bin Ibrahim, diceritakan oleh Isma'il, 
diceritakan oleh Yunus, dari Al-Hasan, dari Anas bin Hakim Adh-Dhabi. 
Dia ragu-ragu, apakah dari Ziyad atau dari Ibnu Ziyad. Dia datang ke 
Madinah dan menemui Abu Hurairah Radhiyallahw'anhu. Dia berkata, “Dia 
memintaku menyebutkan nasabku, lalu aku menyebutkan nasabku 
kepadanya. Setelah itu, dia berkata, “Hai anak muda, maukah aku sampaikan 
sebuah hadits kepadamu!” Aku menjawab, “Mau. Semoga Allah memberikan 
rahmat kepadamu.' Yunus berkata, “Saya mengira dia menyebutkan 
kepadanya dari Nabi Shallallahu'alaihi wa sallam, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya pertama kali yang dihisab pada hari Kiamat kelak di antara 
amal perbuatan mereka adalah shalat. Beliau bersabda, “Rabb kita Azza wa 
jalla berfirman kepada para malaikat-Nya —padahal Dia lebih mengetahui— 
‘Lihatlah shalat hamba-Ku, apakah dia telah mengerjakannya dengan sempurna 
atau masih kurang?! Apabila (shalatnya) sempurna, maka dicatat baginya 
secara sempurna. Apabila ada sesuatu yang kurang darinya, maka Dia 
berfirman, “Lihatlah. Apakah hamba-Ku mempunyai amalan shalat sunnah?" 
Apabila dia mempunyai amalan shalat sunnah, maka Dia berfirman, 
“Sempurnakan bagi hamba-Ku shalat wajibnya dengan shalat sunnahnya." 
Kemudian seluruh amalannya di berlakukan berdasarkan hal itu.” 


Riwayat Tamim Ad-Dari adalah sebagai berikut. 
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141. Diceritakan oleh Musa bin Isma'il, diceritakan oleh Hammad, dari 
Dawud bin Abu Hind, dari Zurarah bin Abu Aufa, dari Tamim Ad-Dari 
Radhiyallahu'anhu, dari Nabi Shallallahu'alaihi wa sallam semakna dengan hadits 
ini. Di dalamnya ada tambahan: “Kemudian zakat seperti itu juga. Kemudian 
semua amal diberlakukan mema perhiaemgan seperti itu.” 


Penjelasan Hadits 136-141 


“Sesungguhnya amal perbuatan seorang hamba yang 
pertama kali dihisab pada hari Kiamat 
adalah shalat” 


Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Sesungguhnya 
yang pertama kali dihisab dari seorang hamba adalah shalatnya.” 
Amal perbuatan manusia yang pertama kali diperhitungkan 
(dihisab) secara rinci adalah shalat. 


Secara zhahir (tekstual), yang dimaksud dengan amal 


perbuatan yang dihisab pertama kali adalah amal perbuatan | 


lahiriyah, yang berupa rukun Islam yang lima. Oleh karena iman 
adalah yang pertama, maka seorang hamba akan dihisab pertama 
kali dalam hal keimanannya, yang merupakan perbuatan hati. Jika 
seorang hamba lulus dari perhitungan tentang keimanan yang diikuti 
oleh pengucapan ikrar dua kalimah syahadah, maka dilanjutkan 
kepada perhitungan amal perbuatan rukun Islam lainnya. Dimulai 
dengan perhitungan shalatnya karena ia adalah tiang agama. Barang 
Siapa menegakkannya, berarti ia telah menegakkan agama, dan 
barangsiapa meninggalkannya, berarti ia telah merobohkan agama. 
Di samping itu, shalat dihitung pertama kali setelah iman karena 
shalat dilaksanakan setiap muslim berulang kali dalam lima waktu 
sehari semalam sepanjang hayat. Hal ini berbeda dengan rukun- 
rukun Islam yang lain. Zakat hanya diwajibkan bagi orang kaya dan 
tidak wajib bagi fakir miskin yang merupakan mayoritas kaum 
muslimin. Puasa hanya diwajibkan satu bulan dalam setahun, yaitu 
pada bulan Ramadhan. Haji diwajibkan sekali sepanjang hidup bagi 
orang yang mampu melakukannya dan tidak diwajibkan bagi orang 
yang tidak mampu. 

Hadits di atas menjelaskan kemurahan Allah Ta'ala, 
yakni Dia akan menyempurnakan kekurangan yang ada pada 
ibadah wajib dengan ibadah sunnah. Oleh karena itu, Allah 
Ta'ala berfirman kepada malaikat -padahal Dia lebih 
mengetahui daripada mereka-: “Lihatlah hamba-Ku, apakah ia 
mempunyai ibadah sunnah?" Jika seorang melaksanakan ibadah 
sunnah, maka ibadah sunnah itu akan menyempurnakan 


kekurangan kesempurnaan shalatnya baik kekurangan itu 
dalam hal pelaksanaan kewajiban-kewajibannya maupun 
dalam hal kesempurnaannya, seperti kurang khusyu', tidak 
segera melaksanakannya di awal waktu, tidak berjama'ah, dan 
lain sebagainya. Kemudian perhitungan amal-amal lainnya, 
yakni zakat, puasa, dan haji juga seperti itu. Yakni, jika 
kewajiban dalam amalan itu telah dilaksanakan dengan 
sempurna, maka itulah yang diharapkan. Akan tetapi, jika 
ada kekurangan dalam kewajiban-kewajibannya, maka akan 
disempurnakan dengan ibadah sunnah. 

Hadits di atas menunjukkan wajibnya menjaga dan memelihara 
ibadah-ibadah wajib agar tidak menjadi rugi ketika diperhitungkan 
kelak. Di samping itu, hadits di atas juga menunjukkan anjuran 
untuk memperbanyak amalan ibadah sunnah, seperti shalat, 
shadagah, puasa, haji agar amalan-amalan sunnah itu dapat 
menyempurnakan ibadah wajib yang kurang sempurna. Wallahu 
@lam. | 
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Hadits “Rabb-ku mendatangi-ku dalam rupa 
yang paling bagus” 


At-Turmudzi mengeluarkan hadits ini dalam Jami'-nya pada Bab: 
Shurah Shaf, juz Il, hlm. 214-215. 
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142. Dari Ibnu ‘Abbas Radhiyallahu'anhuma, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu alaihi wa sallam bersabda, “Rabb-ku datang kepadaku dalam bentuk- 
Nya yang paling baik.” -dia berkata, “Saya kira dalam mimpi.” Dia berkata, 
“Demikian dalam hadits.”- “Kemudian Dia (Allah) berfirman, "Hai 
Muhammad, apakah kamu tahu masalah apa yang diperdebatkan para malaikat 
yang mulia-mulia?” Aku menjawab, “Tidak tahu.” Beliau bersabda, “Kemudian 
Allah meletakkan tangan-Nya di antara kedua bahuku hingga aku 
mendapatkan dingin-Nya di antara kedua putingku.” Atau beliau bersabda, 
“Di dadaku bagian atas. Kemudian aku mengetahui apa yang ada di langit 
dan apa yang ada di bumi.” Dia berfirman, “Hai Muhammad, apakah kamu 
tahu masalah apa yang diperdebatkan para malaikat yang mulia?" Aku menjawab, 
“Ya.” Beliau melanjutkan, “Masalah kafarat (penebus dosa). Kafarat adalah 
berdiam di masjid setelah melaksanakan shalat, berjalan kaki untuk 
melaksanakan shalat jamaah Idi masjid), dan menyempurnakan wudhu' pada 
keadaan yang sulit dan berat. Barangsiapa yang mengerjakan itu (semua), 
dia akan hidup dengan baik, akan mati dengan baik, dan dosa-dosanya 
(akan terhapus) seperti pada hari ketika ia dilahirkan ibunya." Dia berfirman, 
“Hai Muhammad, apabila kamu melaksanakan shalat, maka ucapkanlah: 
Allahumma as ` aluka fi'lal-khairati wa tarkal-munkarati wa hubbal-masakini 
wa idza aradta bi'ibadika fitnatan fagbidhni ilaika ghaira maftun (Ya Allah, 
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aku memohon kepada-Mu mampu melakukan perbuatan baik, meninggalkan 
kemunkaran, dan mencintai orang-orang miskin. Apabila Engkau hendak 
menimpakan fitnah kepada hamba-hamba-Mu, maka matikanlah aku untuk 
menghadap-Mu tanpa tertimpa fimah).” Beliau bersabda, “Untuk mendapat 
beberapa derajat dengan cara menyebarkan salam, memberi makan (kepada orang 
yang membutuhkan), dan mengerjakan shalar malam pada saat orang-or- 
ang sedang terlelap tidur.” 

Abu Isa At-Turmudzi Rahimahullahu L'ala berkata, “Mereka 
menyebutkan adanya seseorang antara Abu Oilabah dengan Ibnu 
‘Abbas dalam hadits ini, sedang Abu Qilabah termasuk perawi sanad 
ini, dan dia berada sebelum Ibnu “Abbas Radhiyalluhu'anhuma.” 
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143. Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu'anhuma, dari Nabi Shallallahu alaihi wa 
sallam, beliau bersabda, “Rabb-ku datang kepadaku dengan sebaik-baik 
bentuk. Allah berfirman, “Hai Muhammad.’ Aku menjawab, Aku datang 
memenuhi panggilan-Mu wahai Rabb-ku dan senantiasa taat kepada-Mu.’ Allah 
berfirman, Apa yang diperdebatkan oleh para malaikat yang mulia?" Aku 
menjawab, "Wahai Rabb-ku, aku tidak tahu.” Kemudian Allah meletakkan 
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tangan-Nya di antara kedua bahuku hingga aku merasakan dingin tangan- 
Nya di antara kedua putingku. Kemudian aku mengetahui apa yang ada di 
antara timur dan barat. Dia [Allah] berfirman, 'Hai Muhammad.’ Aku 
menjawab, Aku datang memenuhi panggilan-Mu, wahai Rabb-ku dan senantiasa 
taat kepada-Mu.' Dia [Allah] berfirman, Apa yang diperdebatkan oleh para 
malaikat yang mulia?” Aku menjawab, “Tentang derajat, kafarat, berjalan kaki 
untuk melaksanakan shalat jamaah (di masjid), menyempurnakan wudhu dalam 
kondisi yang berat dan sulit, dan menanti shalat [wajib] setelah (mengerjakan) 
shalat [wajib]. Barangsiapa yang menjaga (semua)-nya, dia akan hidup dengan 
baik, mati dengan baik, dan dosa-dosanya (akan terhapus) seperti pada hari 
ketika dia dilahirkan ibunya.” 

Abu “Isa At-Turmudzi Rahimahullah berkata, “Hadits hasan 
gharib.” 


Perhatian: 

Hadits riwayat Ibnu “Abbas yang kedua dalam sanadnya 
terdapat Abu Oilabah dari Khalid bin Al-Lajlaj dari Ibnu “Abbas 
Radhiyallahu'anhuma. Tentang Khalid bin Al-Lajlaj ini, At-Turmudzi 
berkata dalam hadits yang pertama, “Dia tidak disebut dan telah 
diketahui dari hal itu.” 

At-Turmudzi Rahimahullahu Ta'ala mengeluarkan hadits ini dari 
riwayat yang lain dari Mu'adz bin Jabal Radhiyallahu'anhu. 
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144. Dari Mu'ad bin Jabal Radhiyallahu'anhu, dia berkata, “Pada suatu pagi 
Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam terlambat datang kepada kami untuk 
mengerjakan shalat Shubuh hingga hampir saja kami melihat cahaya 
matahari. Kemudian beliau keluar dengan bergegas dan mengajak 
melaksanakan shalat. Kemudian Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam 
melaksanakan shalat dan mengerjakannya dengan ringkas. Setelah beliau 
mengucapkan salam, beliau berseru kepada kami dengan suara keras, 
“Tetaplah di shaf-shaf kalian,” Kemudian beliau menghadap ke arah kami, 
lala bersabda, “Sesungguhnya aku akan menceritakan kepada kalian tentang 


Kumpulan Hadits Oudsi Rocorta Donlolacammari 977 


sesuatu yang menyebabkan aku terlambat menemui kalian pagi tadi. 
Sesungguhnya (tadi malam) aku mendirikan shalat malam. Aku (terlebih 
dahulu) berwudhu dan aku melaksanakan shalat semampuku. Aku 
mengantuk dalam shalatku hingga aku merasa berat. Tiba-tiba aku bertemu 
dengan Rabb-ku Tabaraka wa Ta'ala dalam bentuk-Nya yang paling baik. 
Kemudian Dia [Allah] berfirman, ‘Hai Muhammad.” Aku menjawab, Aku 
datang memenuhi panggilan-Mu, wahai Rabb-ku.' Dia berfirman, Apa yang 
diperdebatkan oleh para malaikat yang mulia?’ Aku menjawab, Aku tidak tahu." 
Dia mengatakan hal itu sebanyak tiga kali." Beliau bersabda (lagi), “Kemudian 
aku melihat Dia meletakkan telapak tangan-Nya di antara kedua bahuku 
hingga aku merasakan dingin ujung jari-jemari-Nya di antara kedua 
puringku, kemudian tampaklah olehku segala sesuatu dan aku 
mengetahuinya. Kemudian Dia berfirman, ‘Hai Muhammad.’ Aku menjawab, 
‘Aku datang memenuhi panggilan-Mu, wahai Rabb-ku.' Allah berfirman, Apa 
yang diperdebatkan oleh para malaikat yang mulia?” Aku menjawab, “Tentang 
kafarat. Allah berfirman, “Apa itu?” Beliau bersabda, "Berjalan kaki untuk 
mengerjakan kebaikan, duduk di masjid sesudah melaksanakan shalat 
(wajib), dan menyempurnakan wudhu dalam kondisi yang berat dan sulit." 
Dia berfirman, “Tentang apa (lagi)? Aku menjawab, "Memberi makan (kepada 
orang yang membutuhkan makan), melembutkan perkataan, dan melaksanakan 
shalat malam pada waktu orang-orang sedang tidur." Dia berfirman, "Mohonlah.' 
Aku berdoa: Allahumma as'aluka fi'lal-khairati wa tarkal-munkarati wa 
hubbal-masakini wa antaghfira li wa tarhamni wa idza aradta fitnata gaumin 
fatawaffani ghaira maftunin. As`aluka hubbaka wa hubba man yuhibbuka 
wa hubba ‘amalin yugarribu ila hubbika (Ya Allah, aku memohon kepada-Mu 
mampu mengerjakan perbuatan baik, meninggalkan kemunkaran, mencintai or- 
ang-orang miskin, dan mohon agar Engkau mengampuni aku dan memberikan 
rahmat kepadaku. Apabila Engkau hendak menimpakan fitnah kepada suatu kaum, 
maka matikanlah aku dengan tidak tertimpa fimah. Aku memohon kepada-Mu 
cinta dari-Mu, cinta dari orang yang mencintai-Mu, dan cinta kepada perbuatan 
yang dapat mendekatkan kepada cinta-Mu.' Rasulullah Shallallahu'alaihi wa 
sallam bersabda, "Sesungguhnya itu semua adalah benar adanya (haq). Karena 
itu, pelajarilah dan ketahuilah ia." 


Abu “Isa At-Turmudzi Rahimahullahu Ta'ala berkata, “Hadits 
hasan shahih.” 


Penjelasan Hadits 142-144 


Pertama kali yang wajib diyakini seorang mu? min adalah 
menyucikan Allah Ta'ala dari penyamaan dengan makhluk-Nya. 
Allah Ta'ala berfirman; 
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Kei ليس كمثله شيء وهو السييع‎ 
“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah Yang Maha 
Mendengar dan Maha Melihat.” (Surat Asy-Syura [42]: 11). 


قل هو الله a‏ الله العم ل يلد ول بولك ول يكن له 
as‏ أَحَدْ) 


“Katakanlah: Dia-lah Allah Yang Maha Esa. Allah adalah Tuhan yang bergantung 
kepada-Nya segala sesuatu. Dia tidak beranak dan tidak pula diperanakkan, dan 
tidak ada seorang pun yang setara dengan-Nya," (Surat Al-Ikhlas (112): 1-4). 


Keyakinan yang berlawanan dengan hal di atas dapat merusak 
iman. Ulama yang menjadi imam kaum muslimin telah bersepakat 
bahwa apa saja yang terdapat di dalam Al-Qur'an dan As-Sunnah 
[hadits] yang secara tekstual menimbulkan kesan adanya keserupaan 
Allah Ta'ala dengan sebagian makhluk-Nya wajib diyakini bahwa hal 
itu tidak dimaksudkan makna tekstualnya dan tidak dibenarkan 
memahami hahwa Allah Ta'ala mempunyai sifat seperti yang 
disebutkan dalam teks secara zhahirnya yang sama dengan sifat 
makhluk-Nya. Mereka menamakan hal seperti ini dengan 
mutasyabih. 

Ada dua aliran di kalangan ulama dalam memahami teks yang 
bersifat mutasyabih, yaitu aliran Salaf dan aliran Khalaf. Aliran Salaf ` 
meyakini bahwa teks mutasyabih tidak dimaksudkan pada makna 
zhahirnya (tekstualnya) dan mereka menyerahkan pengertian 
sebenarnya kepada Allah Trala dengan dilandasi keimanan bahwa 
Dia Mahasuci dari segala unsur kesamaan dengan makhluk-Nya. 
Mereka tidak menafsirkan teks-teks mutasyabih, namun prinsip 
keyakinan mereka adalah menyerahkan secara total hakikat 
sebenarnya kepada Allah Ta'ala sebagai pengamalan dari firman 
Allah Ta'ala: 


فاع کل کے ہے كوم ع KAN‏ ےر دوع سل بي م bissa oo‏ 
Ad‏ الذي dan SESI Al Jl‏ محكمات هن أم 
vadi b‏ 
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KAI يذ كر إلا أولوا‎ 
“Dia-lah yang menurunkan Al-Kitab (Al-Jur an) kepada kamu. Di antara (isi) 
nya ada ayat-ayat yang muhkamat,” itulah pokok-pokok isi AL Our" “an dan yang 
lain (ayat-ayat) mutasyabihat.”' Adapun orang-orang yang dalam hatinya hatinya 
condong kepada kesesatan, maka mereka mengikuti sebagian ayat-ayat yang 
mutasyabihat darinya untuk menimbulkan fitnah untuk mencari-cari ta'wilnya, 
padahal tidak ada yang mengetahui ta'wilnya melainkan Allah. Dan tidak ada 
yang mengetahui ta'wilnya melainkan Allah. Dan orang yang mendalam ilmunya 
berkata, “Kami beriman kepada ayat-ayat mutasyabihat, semuanya itu dari sisi 
Tuhan kami." Dan tidak mengambil pelajaran (darinya) melainkan orang-orang 
yang berakal.” (Surat Ali “Imran (3): 7). 

Ulama Khalaf meyakini bahwa Allah Ta'ala Mahasuci dari 
adanya kesamaan suatu segi sifat dengan makhluk-Nya, tetapi 
mereka juga menakwilkan teks-teks mutasyabihar, dengan persepsi 
bahwa sifat-sfat manusia tidak mustahil digunakan untuk 
menjelaskan Allah Ta'ala. Sebagai contoh, ketika mereka 
menakwilkan ash-shurah (bentuk) dalam sabda Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam: “Rabb-ku mendatangiku dalam bentuk yang 
paling indah.” Juga sabda beliau: “Tiba-tiba aku bertemu Rabb-ku 
Tabaraka wa Twala dalam bentuk yang paling indah.” Yang dimaksud 
dengan ash-shurah (bentuk) adalah sifat-sifat keagungan dan 
kesempurnaan yang layak bagi Allah Twala. Sifat-sifat itulah yang 
ditampakkan Allah Twala kepada Rasulullah Shallallahw'alaihi wa 
sallam. 


Demikian pula dengan sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa 
sallam: “Aku melihat-Nya meletakkan telapak-Nya di antara dua 
bahuku” adalah kinayah (kiasan) yang berarti bahwa Allah Ta'ala 


2 Ayat muhkamat adalah ayat-ayat yang terang dan tegas maksudnya, dapat 
dipahami dengan mudah. 


M Termasuk pengertian ayat-ayat mutasyabihat adalah ayat-ayat yang mengandung 
beberapa pengertian dan tidak dapat ditentukan arti mana yang dimaksud kecuali sesudah 
diselidiki secara mendalam, atau ayat-ayat yang pengertiannya Allah Ta'ala saja yang 
mengetahuinya, seperti ayat-ayat yang berhubungan dengan perkara gaib, misalnya ayat- 
ayat mengenai hari Kiamat, surga, neraka dan lain-lain. 


melimpahkan ilmu dan pengetahuan ke dalam hati Rasulullah 
Shallatlahw'alaihi wa sallam. Mad ini karena hati posisinya sejajar persis 
dengan tengah dua bahu. Pemahaman seperti ini didasarkan pada 
sabda beliau Shallallahu alaihi wa sallam: “Sehingga aku merasakan 
kesejukan jari-jari-Nya di tengah dadaku”. Maksudnya adalah Allah 
Ta'ala memenuhi hati Rasulullah Shallallahw'alaihi wa sallam dengan 
ilmu pengetahuan yang dapat menenteramkan hati beliau karena 
keyakinan dapat menyejukkan dan menenteramkan hati 
sebagaimana ucapan Al-Khalil Ibrahim 'Alaihissalam (dalam Al- 
Qur`an): 


Pd 4,‏ 9ر مه 
BA ST‏ قلبي) 
“akan tetapi, ayar hatiku tetap mantap (dengan imanku).” (Surat Al-Baqarah‏ 
.)260 :21( 

Hal ini juga dikuatkan oleh sabda beliau sesudahnya: “lalu aku 
dapat melihat segala yang ada di langit dan segala vang ada di bumi." 
Dalam rwayat yang lain: “lalu aku dapat melihat segala yang ada di 
timur dan barat.” Dalam riwayat yang lain: “lalu tampaklah bagiku 
segala sesuatu dan aku dapat mengetahuinya.” Hasil dari penuhnya hati 
Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam dengan ilmu dan 


pengetahuanadalah bahwa beliau mampu menjawab pertanyaan 
Allah Ta'ala: “Tentang apa Al-Mala' Al-Ala berdebat?" 


Al-Mala' Al-A'a adalah para malaikat yang mulia yang berada 
di langit dan lebih atas lagi, yakni di sekitar Kurs dan “Arsy dan para 
malaikat yang mengelilingi ‘Arsy. Ada dua kemungkinan yang 
menyebabkan para malaikat itu berdebat, yaitu: Pertama, mereka 
berdebat mengenai persaingan mereka untuk menulis pahala ibadah- 
ibadah tersebut, atau mereka berdebat dalam hal kuantitas 
pahalanya, yang di antara mereka ada yang menambah dari yang 
lain dalam menentukan ukurannya. 

Kedua, mungkin saja mereka menginginkan menjadi penduduk 
bumi sehingga dapat berlomba-lomba melaksanakan amal ibadah 
(seperti dalam hadits) karena mereka yakin bahwa pahalanya sangat 
besar dan hasilnya sangat baik. 


Ada sebagian riwayat yang menyebutkan secara giobal yang 
ditafsirkan oleh sebagian riwayat yang lain. Kesimpulan yang dapat 


diambil dari tiga hadits di atas adalah bahwa Al-Mala' ALA lu 
berdebat mengenai dua hal, yaitu: pertama, mengenai kaffarah, yakni 
amal perbuatan yang dapat menghapuskan dosa-dosa dan kesalahan- 
kesalahan. Amalan-amalan yang dapat menjadi kaffarat adalah 
melangkahkan kaki untuk berbuat baik seperti shalat jama'ah, 
datang ke majlis ta'lim, atau menjenguk orang sakit, duduk di masjid 
menunggu shalat, dan menyempurnakan wudhu di waktu yang berat 
dan tidak disukai. Maksud menyempurnakan wudhu pada waktu- 
waktu yang berat dan tidak disukai adalah berwudhu pada saat 
sangat dingin dan selainnya. Begitu juga setiap jenis amalan thaharah 
yang lain. Wallahu a'lam. 

Kedua, mengenai derajat, yakni amal perbuatan yang 
menyebabkan terangkatnya derajat. Amalan-amalan yang dapat 
mengangkat derajat adalah memberi makanan kepada orang lain, 
berbicara dengan ramah, dan mengerjakan shalat malam ketika 
orang-orang sedang tidur. Wallahu a'lam. 
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Hadits “Firman Allah Ta'ala, ‘Lihatlah hamba- 
hamba-Ku, mereka telah menunaikan satu shalat 
wajib dan mereka menunggu shalat wajib yang lain” 


Ibnu Majah mengeluarkan hadits ini dalam Sunan-nya pada Bab: 
Luzum Al-Masajid Wa Intizhari Ash-Shalah, juz 1 hlm. 138. 


م or o‏ با هټ Ao > A Ip o f 5 P‏ 
-١ ٥‏ عن عبد الله بز رر أي ابن العساض رضي الله 
a WI‏ قال: ا مع الله ا اله ا و 
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NI AA AR وهب‎ TA pala 
EET geh عمل اله عله وسكت مُسْرِعَاء قذ حَفْرَهُ‎ 


عن MS‏ فقال: NA Ph)‏ ربكي قل كم اا 


a zaa Ayi‏ بكم KN‏ يُقول: الْظْروا إلى 
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145. Dan “Abdullah bin Amr bin Al-“Ash Radhiyallahu'anhuma, ia berkata, 
“Kami pernah mengerjakan shalat Maghrib bersama Rasulullah 
Shallullahw'aleihi wa sallam. Kemudian ada yang pulang dan ada yang berdzikir 
(sambil menunggu shalat Isya"). Kemudian Rasulullah Shallallahu'alaihi wa 
sallam datang dengan bergegas, nafasnya terengah-engah, dan kedua lututnya 
rampak letih. Kemudian beliau bersabda, “Bergembiralah. Ini dia, Rabb kalian 
telah membuka salah satu pintu di antara pintu-pintu langit. Dia 
membanggakan kalian kepada para malaikat. Dia berfirman, “Lihatlah hamba- 
hamba-Ku! Mereka telah menunaikan shalat wajib dan mereka menunggu (shalat 
wajib) yang lain.” 


Penjelasan Hadits 145 


Arti secara bahasa diambil dari Mukhrarus-Shihah. Kata 'aggaba 
berarti gafala (pulang). At-Tu'gib fish-shalah artinya duduk setelah 
melaksanakan shalat untuk berdoa atau memohon sebagaimana 
terdapat dalam suatu hadits: 


A نا‎ s 


من عقب في a SS‏ 


“Barangsiapa duduk setelah shalat, maka ia masih dalam shalat.” 


Sabda Rasulullah Shallallahw'alaihi wa sallam: “Nafasnya benar- 
benar terengah-engah.” Dalam Al-Mukhtar disebutkan bahwa 
hafazahu artinya ia mendorongnya dari belakang. Hafazahu an-nafas 
maksudnya jalannya atau larinya yang cepat menyebabkan ia 
mengeluarkan nafas banyak (terengah-engah) seolah-olah ada orang 
yang mendorongnya. 

Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Kedua lutut 
beliau benar-benar tersingkap”. Maksudnya karena Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam sangat tergesa-gesa, maka beliau 
memegang ujung pakaiannya sehingga tersingkaplah kedua lututnya. 


Sabda Rasulullah Shallallahu alaihi wa sallam: “Dia benar-benar 
telah membuka suatu pintu dari pintu-pintu langit”. Maksud pintu langit 
adalah pintu rahmat Allah Ta'ala. Di antara rahmat Allah Ta'ala 
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adalah Dia membanggakan orang-orang yang beriman kepada para 
malaikat yang mulia. Di antara rahmat Allah Ta'ala lagi adalah bahwa 
menunggu waktu shalat berikutnya setelah melaksanakan shalat 
termasuk pintu-pintu kebaikan dan rahmat. 


Hadits di atas menjelaskan keutamaan (fadhilah) berdiam di 
masjid untuk menunggu waktu shalat berikutnya. Masjid adalah 
tempat yang paling baik. Orang yang berdiam di masjid berarti 
berlindung kepada Allah Ta'ala di rumah-Nya. Itu semua dengan 
syarat harus tetap menjaga kehormatan masjid. Jadi, tidak boleh 
bermain-main dan tidak berbicara yang tidak bermanfaat. Wallahu 
alam. 
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Hadits “Berinfaklah, wahai anak Adam, niscaya Aku 
akan berinfak kepadamu” 


Al-Bukhari mengeluarkan haidts ini dalam Kitab: An-Nafagat Wa 
Fadhli An-Nafagat, juz VII, hlm. 82. 


USA -١ 45‏ إِسْمَاعِيل قال: Da‏ مالك عن أبي de‏ 
WA af? r‏ و Z207‏ م VER jatz ar A,‏ 
عن الأعرجء عن أبي PA‏ -رضي الله عنه- أن رسول الله 
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146. Diceritakan oleh Isma'il yang berkata: Diceritakan oleh Malik, dari 
Abu Az-Zinad, dari Al-A'aj, dari Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu alaihi wa sallam bersabda, “Allah berfirman, 'Berinfaklah, 
hui anak Adam, Aku pasti akan berinfak kepadamu.” 


Al-Bukhari mengeluarkannya dalam Kitab: At-Tafsir, Surah 
Hud Bab: Firman Allah Te'ala: (Ul #وكان عرشه على‎ dengan lafal yang 
lebih panjang dari yang di sini (Al-Qasthalani, juz VII, hlm. 169). 


AAN BINA GEN -or 4‏ 
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147. Dari Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, "Allah 'Azza wa jalla berfirman, 
'Berinfaklah, Aku pasti akan berinfak kepadamu.” Beliau bersabda, “Tangan 
Allah itu penuh. la tidak akan berkurang karena nafkah [yang diberikan Allah) 
secara terus-menerus sepanjang malam dan siang.” Beliau bersabda, “Tahukah 
kalian apa yang telah Dia infakkan semenjak Dia menciptakan langit dan bumi? 
Sesungguhnya apa yang ada di tangan-Nya tidak pernah berkurang, 'Arsy-Nya 
berada di atas air, dan di tangan-Nya-lah timbangan [mizan] itu berada." 


Al-Bukhari juga mengeluarkannya dalam Kitab: At-Tauhid 
dalam Bab: «<l! عرشه على‎ 05), hanya saja dia tidak menyebutkan: 


“Berinfaklah, niscaya Aku akan berinfak kepadamu” (@asthalani, juz 
10, hlm. 372) dengan lafal setagai berikut. 
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148. Diceritakan oleh Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu, dari Nabi 
Shallallahu'alaihi wa sallam, beliau bersabda, “Sesungguhnya tangan kanan Al- 
lah penuh, tidak akan berkurang karena infak. Tahukah kalian apa yang diinfakkan 
Allah semenjak Dia menciptakan langit dan bumi? Sesungguhnya apa yang ada di 
tangan kanan-Nya tidak pernah berkurang, 'Arsy-Nya di atas air, dan di tangan- 
Nya yang lain masih melimpah dan menggenggam, Dia mengangkat dan 
menurunkan.” 


DOK Ma JI... 57 Doe. A 1 D AT ej 


Hadis dengan riwayat ini tidak dianggap sebagai hadits qudsi, 
tetapi saya menyebutkannya di sini untuk mengambil faedahnya. 


Al-Imam Muslun mengeluarkan hudits ini dalam Shahih-nya 
dalam Bab: AL Hatsisu Ala An-Nafajah Wa Tahir AL Munfig Bi AL 
Khalf, juz IV, hlm. 359 dan seterusnya (Hamisy Al #Jashalani) dengan 
lafal sebagai berikut. 


NG‏ ڪن أبي PARA‏ الله غنه- يلغ به الى - صَلى 
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149. Dari Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu yang sampai kepada Nabi 
Shatlallahu'alaihi wa sallam, beliau bersabda, “Allah Tabaraka wa Ta'ala 
berfirman, “Hai anak Adam, berinfaklah, Aku pasti berinfak kepadamu.” Beliau 
bersabda, “Tangan kanan Allah selalu penuh, tidak akan berkurang oleh 
sesuatu pun (yang Dia infakkan) sepanjang malam dan siang.” 


Riwayat Muslim yang lain dengan lafal: 
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150, Telah menceritakan kepada kami Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu, dari 
Rasulullah Shallalluhu'alaihi wa sallam - lalu dia menyebutkan beberapa hadits 
- Salah satunya adalah sebagai berikut. 

Dia berkata, “Rasulullah Shallallahw'alaihi wa sallam bersabda, 
Sesungguhnya Allah Tabaraka wa Titala berfirman kepadaku, 'Berinfaklah, 
pasti Aku akan berinfak kepadamu.” Rasulullah Shallallahu “alaihi wa sallam 
bersabda, “Tangan kanan Allah penuh, tidak pernah berkurang oleh sesuatu 
pun sepanjang malam dan siang. Tahukah kalian apa yang telah Dia infakkan 
semenjak Dia menciptakan langit dan bumi? Sesungguhnya apa yang ada di 
tangan kanan-Nya tidak pernah berkurang.” Beliau bersabda, “Arsy-Nya di 
atas langit dan di tangan-Nya yang lain menggenggam, Dia menaikkan dan 
menurunkan.” 


Penjelasan Hadits 146-150 


Syarh Al-Oasthalani juz VII: 220 


Penjelasan identitas jajaran para perawi hadits. Isma'il adalah 
Ibnu Abi Uwais. Malik adalah Imam Malik. Abuz-Zinad adalah 
Abdullah ibnu Dzakwan dan Al-A'raj adalah ‘Abdur-Rahman ibnu 
Hurmuz. | : 

Firman Allah Ta'ala: “Berinfaklah wahai anak Adam, maka Aku 
memberimu infak.” Anfig adalah bentuk amr (perintah) dari kata infak. 
Unfig tmajzum) adalah jawab amr. Dijelaskan dalam Syarh Al-Misykah 
bahwa redaksi hadits di atas merupakan gaya bahasa musyakalah? 
karena rezeki Allah Ta'ala yang Dia berikan (infakkan) tidak 


1 Musyakalah dalam ilmu Balaghah adalah termasuk dalam ilmu Badi’, yaitu ilmu 
yang mempelajati tentang segi-segi yang menambah keindahan kalimat dan menyentuh 
rasa bahasa yang mengesankan serta sesuai dengan konteks. Lebih sempit lagi musyakalah 
masuk dalam sub bab ilmu Badi' al-Muhassinat al-Ma'nawiyah, yaitu menyebutkan lafal 
yang mempunyai dua kemungkinan makna: makna pertama secara leksikal yang dekat 
dengan pemahaman, namun tidak dimaksudkan dalam kalimat. Makna kedua adalah 
makna yang bersifat kontekstual yang jauh dari pemahaman dengan adanya tanda lafal 
yang samar, namun justru makna inilah yang dikehendaki. Adapun musyakalah adalah 
menyebutkan sesuatu dengan lafal yang lainnya karena letaknya bersebelahan, seperti 
firman Allah Ta'ala (artinya): “Engkau mengetahui apa yang ada pada diriku (nafsi) dan aku 
tidak mengetahui apa yang ada pada diri-Mu (nafsik)” (Surat Al-Ma idah [5]: 116). Kata 
ndfsika hanya untuk musyakalah, yaitu mempersamakan dengan nafs sebelumnya. 
Maksudnya adalah ma ‘indika (sesuatu yang ada di sisi-Mu). 
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mengurangi kekayaan-Nya sedikit pun sebagaimana sabda Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam: “Tungan Allah penuh, yang tidak berkurang 
oleh nafkah (yang Dia berikan)." Hal ini juga telah dijelaskan dalam 
firman Allah Ta'ala: 


Sa)‏ يعد وما عدا اق 
یند كم ينفد وما عند الله باق 


“Apa yang di sisimu akan lenyap, sedang apa yang di sisi Allah adalah kekal.” 
(Surat An-Nahl [16]: 96). 

“Tangan Allah penuh yang tidak berkurang oleh nafkah (yang Dia 
berikan). Dia Maha Pemurah di waktu malam dan siang.” Kalimat 
“Tangan Allah penuh” merupakan kinayah yang berarti kekayaan 
Allah Te'ala yang tidak habis karena pemberian-Nya kepada manusia 
siang malam. Kata sahha' (Maha Pemurah) maksudnya Allah Ta'ala 
selalu mencurahkan pemberian-Nya. Allah Ta'ala disifari dengan 
mata (penuh) karena banyak memberi, seperti mata air yang tidak 
berkurang meskipun banyak yang minum darinya. 

Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Tahukah kamu 
(yakni beritahukan kepadaku) sesuatu yang Allah infakkan sejak Dia 
menciptakan langit dan bumi? Sesungguhnya hal itu tidak mengurangi 
sesuatu yang ada di tangan-Nya, 'Arsy-Nya di atas air, dan di tangan- 
Nya mizan.” Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam mengarahkan para 
sahabat untuk mengakui bahwa Allah Ta'ala adalah Mahakaya yang 
tidak akan habis kekayaan-Nya meskipun Dia memberi rezeki 
kepada semua makhluk-Nya. “Di tangan-Nya mizan,” adalah kinayah 
(kiasan) yang berarti Allah Ta'ala Mahaadil terhadap makhluk- 
makhluk-Nya. 

“Dia mengangkat dan merendahkan,” (hadits 148) maksudnya 
adalah Allah Trala merendahkan orang yang dikehendaki-Nya dan 
mengangkat derajat orang yang dikehendaki-Nya, meluaskan rezeki 
orang yang dikehendaki-Nya, dan menyempitkan rezeki orang yang 
dikehendaki-Nya. Demikian syarh Al-Oasthalani. 


Syarh Imam An-Nawawi terhadap Shahih Muslim: 


Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Tangan kanan 
Allah penuh, Maha Pemurah, yang tidak ada sesuatu yang dapat 
menguranginya setiap malam dan siang.” Maksudnya Allah Ta'ala selalu 
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mencurahkan karunia-Nya. Meskipun demikian tidak mengurangi 
kekayaan-Nya. 

Al-Maziri menyatakan bahwa kata yamin (tangan kanan) 5 
ditawilkan karena dapat menimbulkan persepsi adanya tangan kiri 
dan selanjutnya mengarah kepada tajsim (persepsi Allah Ta'ala 
mempunyai jasad seperti manusia) yang mustahil bagi Allah Ta'ala. 
Redaksi hadits di atas bertujuan menjelaskan kepada manusia 
bahwa kekayaan Allah Ta'ala tidak akan habis meskipun Dia 
memberikan rezeki kepada semua makhluk-Nya secara terus 
menerus dan berkesinambungan. Secara majazi hal ini diungkapkan 
dengan tangan kanan yang dermawan karena orang yang dermawan 
memberikan derma dengan tangan kanannya. 

Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Di tangan-Nya 
yang lain, Dia menggenggam.” Maksudnya, meskipun sifat Mahakuasa 
Allah Ta'ala satu, tetapi mencakup berbagai hal. Oleh karena dua 
tangan bagi manusia merupakan media melaksanakan aktivitas, 
maka kekuasaan Allah Ta'ala diungkapkan dengan menggunakan 
dua tangan secara majazi. Wallahu alam. 


HHH ¥ 
Hadits “Ketika Allah selesai menciptakan bumi, 


maka bumi pun berputar/bergoncang” 


At-Turmudzi Rahimahullahu Ta'ala mengeluarkan hadits ini terdapat 
dalam akhir-akhir Jami'-nya, juz II, him. 241-242. 


Pa Aga P3 AH APA 
bkan الله الأرْض‎ Ia IG صلى الله عَلَيْهِ وَسَلْم-‎ 
jah DRAG فعا بَا عَلَيْها‎ la js ين‎ 
هَل من لَك‎ NI مِنْ شِدَةٍ الجبّال»‎ KAI 
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شىء اشد من | الحبال؟ SG‏ تعب اا NAH‏ ا 
هل ن غلك a‏ ا a‏ فال ب ٠‏ ا 


tr 


فقالوا: TS‏ 
eiaa‏ يارب فهل ين ليك شىء اشد 3 
Aw‏ قال: عم ENF rn‏ با رب Je‏ مر ae Hals:‏ 


NA # عد ص م‎ ter 


NA‏ من الرّيح؟ قال: A a‏ آذ Ba G‏ يمين 
Geis‏ مِن شِمَالِهِ 


151. Dari Anas bin Malik Radhiyallahu'anhu, dari Nabi Shallallahu'alaihi wa 
“dlam, beliau berkata, “Setelah Allah menciptakan bumi, maka bumi itu 
berputar/bergoncang. Kemudian Allah menciptakan gunung, Dia 
meletakkannya di atas bumi hingga gunung-gunung itu menjadi kokoh. Para 
malaikat takjub akan kedahsyatan gunung itu. Mereka bertanya, “Wahai 
Rabb kami, apakah ada di antara ciptaan-Mu yang lebih dahsyat dari gunung? 
Din berfirman, Ada, yaitu besi,” Mereka bertanya, “Wahai Rabb kami, apakah 
uda di antara ciptaan-Mu yang lebih dahsyat dari besi?” Dia berfirman, Ada, 
yaitu api. Mereka bertanya, "Wahai Rabb kami, apakah ada di antara ciptaan- 
Mu yang lebih dahsyat dari api?” Allah berfirman, Ada, yaitu air." Mereka 
hertanya, Wahai Rabb kami, apakah ada di antara ciptaan-Mu yang lebih dahsyat 
daripada air” Dia berfirman, Ada, yaitu angin, Mereka bertanya, Wahai Rabb 
kami, apakah ada di antara ciptaan-Mu yang lebih dahsyat dari angin?” Dia 
berfirman, Ada, yaitu anak Adam yang bersedekah dengan tangan kanannya 
dan dia menyembunyikannya dari tangan kirinya.” 

Abu “Isa At-Turmudzi Rahimahullahu Ta'ala berkata, “Isnad 
hasan gharib.” 


kok ok ok ak 


Hadits tentang Darul-Hijrah 


At-Tumudzi mengeluarkan hadits ini dalam Bab: Fadhli Al- 
Madinah pada akhir-akhir kitabnya, juz: Il, hlm. 327. 
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اه # 6 y LIA‏ م + o- A‏ - & 
٣‏ - عن جرير بن عبد الله py‏ الله عَنْه-» عن الي - 
pa, 2 4 4 Z Da RAR A, a‏ م £ FANA‏ 
صلى الله عليه وَسَلمْ- قال: (إن الله أوحى إلي: أي مَؤُلاء 
ESS a‏ فهي دار SA 5 KANA JRO Ng‏ أ 


152. Dari Jarir bin 'Abdullah Radhiyallahu'anhu, dari Nabi Muhammad 
Shallallahu'alaihi wa sallam, beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah 
mewahyukan kepadaku: “Yakni tiga (tempat) yang kamu datangi, ia adalah 
negeri tempat hijrahmu [yaitu]: Madinah, Bahrain, atau Oinnisrin.” 


At-Turmudzi berkata, “Ini adalah hadits gharib. Kami tidak 
mengetahuinya kecuali dari hadits Al-Fadhl bin Musa.” Yakni dia 
adalah salah satu perawi sanad [hadits] ini. 


“ix 


Hadits tentang Ancaman Keras atas 
Tindakan Zhalim dan Suap 


Ibnu Majah mengeluarkan hadits ini di juz: II, hlm. 26. 
د قال: قال‎ Ya عر عبد الله مُسعودٍ -رضي‎ - ۴۳ 


S pE o ia اله عل‎ Jo َسُول ال‎ 


بين التاس» إلا Kh‏ يوم م Op HAN‏ آنل ai;‏ ممق 


م هاس 


a) في مهواة‎ "Gi call قال:‎ ob TAK A ya 


# 
ج‎ 
153. Dari Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu'anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, ‘Tidak ada seorang hakim pun yang 
menghakimi di antara manusia kecuali dia akan datang pada hari Kiamat 


I ten Med fasa? Root Dontolnaernnars‏ م حر م 


kelak dalam keadaan ada seorang malaikat yang memegang tengkuknya, 
kemudian dia menangkan kepalanya ke sunah langit. Apabila Dia berfirman, 
لعلف ورسلا‎ der, maka مل‎ benalukat stu] melemparkannya ke jurang yang 
dalamnya sejarah empat palah, musim kanannya.” 


AI 


Hadits tentang Larangan Menunda-nunda Berinfak 
An Nasa'i mengeluarkan: 

8 Fo ə o A0 

e‏ بن P‏ -رضي | ا قال: برق الي 


$- do 


a D وضع‎ 2 a في‎ ale الله‎ das 
5 A 4 عراس‎ Gu 
ان آدم» وقد‎ SP A الله — و‎ da رقال:‎ 
al sek, ME O CA هذى فإذا‎ Pak من‎ Nak 
z Bud سے مر‎ 

ا قلت: af £ Gah‏ الصّدقة). 

154. Dari Busr bin Jahhasy Radhiyallahu'anhu, ia berkata, “Nabi 
Shallallahu'alaihi wa sallam meludah di tapak tangannya, lalu meletakkan 
jari telunjuknya dan bersabda, Allah Azza wa jalla berfirman, “Mengapa anak 
Adam meninggalkan diri-Ku, padahal Aku telah menciptakanmu dari seperti ini. 
Setelah jiwamu sampai sini -beliau menunjuk ke arah kerongkongannya- kamu 
baru berkata, Aku akan bersedekah." Lantas, kapan waktu untuk bersedekah.” 

11... 


Hadits tentang Wasiat dengan Sepertiga 
Harta Warisan 


An-Nasa'i mengeluarkan hadits ini dalam Bab: Washiyyah. 
` 2 سار‎ 7 Z 0 2 07 A, 0 - PR | » Pa 
عن أبن عمر -رضي الله عنه- قال: قال رسول الله‎ - ٣٥ 
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Io‏ لله عَلَيْهِ وَسَلْم: ويا OB JA pa‏ تكن لَك 


Lal منهما: حملت للف نَصِيبًا من مالك حن‎ 2, 
بَعْدَ‎ Ul عِبَادِي‎ Sp FO na Ay a به‎ BA US 
(Oi suai 


155. Dari Ibnu "Umar Radhiyallahu'anhuma, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, (Allah berfirman), ‘Hai anak Adam, ada 
dua perkara yang salah satu di antara keduanya tidak ada padamu: Aku 
menetapkan bagian kamu dari hartamu ketika Aku mengambil tenggorokanmu 
untuk membersihkan dan menyucikan dirimu dengannya, dan shalat (doa) para 
hamba-Ku kepadamu sesudah habis ajal (batas waktumu)mu.'” 


1.1... 


—000— 
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XVI 
PUASA DAN KEUTAMAANNYA 


AA 


Hadits “Puasa adalah untuk-Ku dan Aku-lah 
yang akan membalasnya” 


Dari Shahih Al-Bukhari dalam Kitab: Ash-Shaum dalam Bab: Fadhli 
Ash-Shaum, juz III, hlm. 24. 
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An a NA 


P3 5 SP GA‏ الله Sa‏ أن رَسُول الله 
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NG فلا يقث‎ a al قال:‎ akung aé صلی الله‎ 
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Jar‏ وإن YA Yu‏ شام e A Jab‏ مرن 
SERA gadi SN‏ فم Berbah‏ عند الله من 
ريح السك MADE‏ ا وَشَهُوتَهُ ِن الي 

الصِيّامُ لي وأنا Si‏ به ول بعشر Ge‏ 


156. Diceritakan oleh Abdullah bin Maslamah, dari Malik, dari Abu Az- 
Zinad, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu bahwasanya 
Rasulullah Shallallahw'alaihi wa sallam bersabda, “Puasa adalah perisai. Karena 
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itu, hendaknya ia tidak berkata kotor dan tidak bertindak bodoh. Apabila 
ada seseorang yang memerangi atau mencacinya, hendaknya ia berkata, 
“Sesungguhnya aku sedang berpuasa' sebanyak dua kali. Demi Dzat yang 


jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh bau mulut orang yang berpuasa di ' 


sisi Allah lebih harum daripada minyak misik. (Firman-Nya): 'Dia 
meninggalkan makanannya, minumannya, dan syahwatnya karena Aku. Puasa 
itu untuk-Ku dan Aku yang akan membalasnya sendiri. Kebaikan itu akan dibalas 
dengan sepuluh kali lipatnya.” 

Al-Bukhari mengeluarkan hadits ini dalam Kitab: Al-Libas 
dalam Bab: Ma Yudzkaru Fil-Misk, juz VII, him. 164. 
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Pa ae a 
PP عن اب بن المُسَيبء عن ابي‎ SAN عن عن‎ yana 
JAN ا ل قال:‎ EES ا‎ 


جد م مو 


ابن al aa‏ إلا SA ut, ud b TE‏ به ولوف فم 


الصائې آل عند الله من ريح VOW‏ 


157. Diceritakan oleh ‘Abdullah bin Muhammad, diceritakan oleh Hisyam, 
dikabarkan oleh Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Ibnu Al-Musayyab, dari Abu 
Hurairah Radhiyallahu'anhu, dari Nabi Shallallahu'alaihi wa sallam, beliau 
bersabda, “(Allah berfirman), 'Setiap amal perbuatan anak Adam untuk dirinya 
sendiri kecuali puasa. Sesungguhnya puasa adalah untuk-Ku dan Aku yang akan 
membalasnya sendiri” Sungguh bau mulut orang yang berpuasa di sisi Allah 
lebih harum daripada minyak misik." 


Al-Bukhari juga mengeluarkannya dalam Kitab: At-Tauhid, juz 
IX, hlm. 143. 
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ab -١‏ ابو نعي Tiara‏ الأعمَش أ بي ge‏ عن 
E —‏ رضي لله ع ت عن الي سو الله عله 
“la‏ قل SA ya at Se Di‏ 


بو يدع شه وه وأكله ayan‏ ن أجلي والصرم جا 


WASTA Krim bulan Hadite Yudci Rocorta Penjelasan, 


It Tan AN Wa r 4 وه‎ aa oT م‎ o AŽ 0 
وللصائم فرحتان: فرحة جين يفطر» وفرحة جين يلقى رب‎ 
o 2 D e هم‎ $ ae # 31 34 3. ?, Te 
158. Diceritakan oleh Abu Nw'aim, diceritakan oleh Al-A'masy, dari Abu 
Shalih, dari Abu Hurairah Radhiyallahu'amhu, dari. Nabi Shallallahu'alaihi wa 
sallam, beliau bersabda, “Allah Azza wa jalla berfirman, Puasa adalah untuk- 
Ku dan Aku yang akan membalasnya sendiri. Dia meninggalkan syahwatnya, 
makanannya, dan minumannya karena Aku.' Puasa itu adalah perisai dan bagi 
orang yang berpuasa ada dua kebahagiaan: kebahagiaan ketika berbuka 
dan kebahagian ketika bertemu Rabb-nya. Sungguh bau mulut orang yang 
berpuasa di sisi Allah lebih harum daripada minyak misik.” 
Al-Imam Malik mengeluarkan hadits ini dalam Al- 
Muwathrha", pada Bab: Jami’ Lis-Shiyam, hlm. 124. 
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A A E Sir Arup - no. 3 EN 
P pc Pd ب‎ a e ARA “5 S a. 
صلى الله عليه وسلم- قال: (وَالذِي نفسي بيده لخلوف فم‎ 
ا‎ 


159. Dari Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, “Demi Dzat yang diriku berada di tangan- 
Nya, sungguh bau mulut orang yang berpuasa di sisi Allah lebih harum 
daripada minyak misik.” 


44707, Png 
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GET Pan Kan‏ إلى سبْعِيائة Ang‏ إلا GaN‏ فهو لي 
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160. Dalam salah satu riwayat lain; Allah ‘Azza wa jalla berfirman, 
“Sesungguhnya dia meninggalkan syahwatnya, makannya, dan minumnya karena 
Aku. Puasa itu untuk-Ku dan Aku yang akan membalasnya sendiri. Setiap amal 
kebaikan (dibalas) dengan sepuluh kali lipamya sampai tujuh ratus kali kecuali 
puasa. la adalah untuk-Ku dan Aku yang akan membalasnya sendiri,” 
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Muslim mengeluarkan hadits ini dalam Shahih-nya dalam 
Kitab: Ash-Shiyam, pada Bab: Fadhli Ash-Shiyam, juz V, hlm. 132. 
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161. Dari Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu bahwasanya dia berkata, “Saya 
mendengar Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, “Allah Azza wa 
jalla berfirman, “Setiap amal perbuatan anak Adam untuk dirinya sendiri kecuali 
puasa. Ia adalah untuk-Ku dan Aku sendiri yang akan membalasnya.’ Demi Dzat 
yang jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh bau mulut orang yang berpuasa 
di sisi Allah lebih harum daripada minyak misik.” 


nb PERGI Raj Nang NA DAA E 
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162. Riwayat Muslim yang tain: Dari Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu, ia 
berkata, “Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, “Allah Azza wa 
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jalta berbnman, “Setiap amal perbuatan anak Adam untuk dirinya sendiri kecuali 
feat karent ut adalah untuk-Ku dan Aku sendiri yang akan membalasnya." Puasa 
adalah perisai. Karena itu, apabila pada suatu hari salah seorang di antara 
kalam berpuasa, janganlah ia berkata kotor pada hari itu dan janganlah ia 
hertemak-teriak. Apabila ada seseorang yang mencacinya atau memeranyinya, 
hendaknya ia berkata, Sesungguhnya aku sedang berpuasa.’ Demi Dzat yang 
jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, sungguh bau mulut orang yang 
berpuasa pada hari Kiamat di sisi Allah lebih harum daripada minyak misik. 
Bagi orang yang berpuasa ada dua kebahagian: apabila berbuka, dia 
berbahagia karena berbukanya dan apabila bertemu Rabb-nya, dia berbahagia 
karena puasanya.” 


r ا اب و‎ Aan م‎ je 
وفي رواية: (إذا لقي الله فجزاه فرح).‎ -١ ۳ 
163. Dalam riwayat yang lain: [Nabi bersabda), “Apabila dia bertemu Allah, 
lalu Dia membalasnya, maka dia berbahagia.” 


At-Turmudzi mengeluarkan hadits ini pada Bab: Fadhlish- 
Shaum, juz |, hlm. 148. 


4 A 
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5- عن ابي SEA‏ -رَضي HA‏ قال: سيعت رَس 
الله -صَلَى الله ndi‏ وسلم- يُقول: Sony‏ ييقول: كل 
Ka‏ بعشر أمثالها إلى Wasa‏ ضف وَالِصُوْمُ لي. y‏ 
زي به e byah‏ من Bb JI‏ فم الصّائم LA‏ 


كك 5 9 5 6 7 - 4 D.‏ 
عِنْدَ الله مِنْ ريح السك وإن جَهل عَلَى ks BSA‏ 
أده فى 


ا Žo qae‏ ر 
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu, ia berkata, “Saya mendengar‏ .164 
Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, ‘Sesungguhnya Rabb kalian‏ 
berfirman, “Setiap amal kebaikan akan (dibalas) dengan sepuluh kali lipamya hingga‏ 
tujuh ratus kali, Puasa itu untuk-Ku dan Aku sendiri yang akan membalasnya.’‏ 
Puasa adalah perisai dari neraka. Sungguh bau mulut orang yang berpuasa di‏ 
sisi Allah lebih harum daripada minyak misik. Apabila ada orang bodoh‏ 
bertindak bodoh kepada salah seorang di antara kalian, sedang dia dalam‏ 
keadaan berpuasa, hendaknya ia berkata, ‘Sesungguhnya aku sedang berpuasa.”‏ 


Ir PI 7 YY Ya. صم‎ 1. FY band . 


At-Turmudzi berkata, “Hadits hasan gharib.” 

410- عَنْ أبي P3 MIA‏ لله aa‏ قال: قال رسول الله 
A : r z s Da “3 r‏ 

pon‏ الله عليه وسلم-: (قال الله 7 زر وحل-: حب عبادي 


2f, ost- م 6ه‎ 
165. At-Turmudzi juga mengeluarkan hadits ini dari Abu Hurairah 
Radhiyallahu'anhu, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, 
‘Allah Azza wa jalla berfirman, "Hamba-Ku yang paling Aku cintai adalahh yang 
paling bersegera berbuka.” 
At-Turmudzi Rahimahullahu Ta'ala berkata, “hadits hasan 
gharib.” 
Ibnu Majah mengeluarkan hadits ini pada Bab: Fadhli Ash- 
Shryam, juz I, hlm. 258. 


5- عر DAS‏ ری أله -4s‏ قال: قال رَسُّول الله 
eko‏ عليه وسل SIA IL:‏ يضَاعف: 
ال بعشر De‏ إلى a an‏ إلى ما Si AG‏ 
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166. Dari Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu alaihi wa sallam bersabda, “Setiap amal perbuatan anak Adam akan 
dilipatgandakan: satu amal kebaikan akan (dibalas) dengan sepuluh kali 
lipatnya hingga tujuh ratus kali hingga yang dikehendaki Allah. Allah 
berfirman, ‘Kecuali puasa karena ia adalah untuk-Ku dan Aku sendiri yang akan 
membalasnya. Dia meninggalkan syahwatnya, makanannya, dan minumannya 
karena Aku,” Bagi orang yang berpuasa ada dua kebahagiaan: kebahagiaan 
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ketika berbuka dan kebahagiaan ketika bertemu Rabb-nya. Sungguh bau 
muhit orang yang berpuasa di sisi Allah lebih harum daripada minyak misik.” 


TYY باب فضل العمل + ۲ ص‎ mak salab شهوته‎ PI - TTY 


167. “Ta meninggalkan syahwatnya, makanannya, ...” dan seterusnya pada 
Bab: Fadhlil'Amal, juz: Il, hlm. 223. 


An-Nasa'i juga mengeluarkan hadits ini dengan banyak 
riwayat pada Bab: Fadhli Ash-Shiyam, juz IV, hlm. 159 dan seterusnya. 


Pertama: 


Io. اه‎ Jor 


gi BELA NAN‏ أبي طالب رضي الله له عَنْ رَسُول 
لله ا قل Kadi D pa‏ 
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168. Dari ‘Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu'anhu, dari Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam, beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah Tabaraka 
wa Ta'ala berfirman, Puasa adalah untuk-Ku dan Aku sendiri yang akan 
membalasnya." Bagi orang yang berpuasa ada dua kebahagiaan , [yaitu] ketika 
berbuka dan ketika bertemu Rabb-nya. Demi Dzat yang jiwa Muhammad 
berada di tangan-Nya, sungguh bau mulut orang yang berpuasa di sisi Allah 
lebih harum daripada minyak misik.” 


Kedua: 
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ke A‏ اا انو وا > û)‏ ال WA‏ ولت 
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169. Dari Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu'anhu, ia berkata, “Nabi 
Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, “Sesungguhnya Allah Tabaraka wa Ta'ala 
berfirman, “Puasa adalah untuk-Ku dan Aku sendiri yang akan membalasnya 
sendiri. Bagi orang yang berpuasa ada dua kebahagiaan (yaitu): apabila dia 
berbuka, dia berbahagia, dan apabila dia bertemu Rabb-nya, ialu Dia 
membalasnya, dia pun berbahagia. Demi Dzat yang jiwa Muhammad berada 
di tangan-Nya, sungguh bau mulut orang yang berpuasa di sisi Allah lebih 
harum daripada minyak misik.” 
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170. Dari Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, “Sesungguhnya Allah Azza wa jalla 
berfirman, Setiap amal perbuatan anak Adam untuk dirinya sendiri kecuali puasa. 
la adalah untuk-Ku dan Aku sendiri yang akan membalasnya.' Puasa adalah 
perisai. Apabila suatu hari salah seorang di antara kalian berpuasa, maka 
janganlah ia berkata kotor dan janganlah berreriak-teriak. Apabila ada 
seseorang mencacinya atau memeranginya, hendaknya ia berkata, 
‘Sesungguhnya aku berpuasa.” Demi Dzat yang jiwa Muhammad berada di 
tangan-Nya, sungguh bau mulut orang yang berpuasa di sisi Allah lebih harum 
daripada minyak misik.” 


Riwayat-riwayat An-Nasa'i yang lainnya sangat mirip dengan 
yang telah saya sebutkan di atas sehingga tidak perlu lagi disebutkan 
di sini. Bagi yang menginginkan, silahkan merujuknya. 


Penjelasan Hadits 156-170 


Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Puasa adalah 
perisai,” maksudnya adalah tameng dan penghalang dari perbuatan 
maksiat karena puasa dapat meredam dan melemahkan syahwat. 
Sebagian ulama berpendapat bahwa puasa adalah penghalang dari 
neraka berdasarkan sebagian riwayat At-Turmudzi (164): “Puasa itu 
perisai dari neraka.” 


Neraka itu dikelilingi oleh hal-hal yang mengundang syahwat 
dan menyenangkan nafsu, sedang puasa itu meredam gejolak syahwat 
dan melemahkan nafsu. Hal ini sesuai dengan hadits Sa'id ibnu 
Manshur dan Ahmad dari Abu “Ubaidah ibnu Al-Jarrah yang 
ditambah dengan kata bil-ghibah (dengan menggunjing) oleh Ad- 
Darimi di akhir hadits: 


sah BAU نار‎ Big 


“Puasa itu perisai dari neraka selama dia (ovang yang puasa) tidak merobeknya 
dengan menggunjing." 


Al-@asthalani menjelaskan bahwa dalam puasa dua hal 
tersebut saling terjalin, yakni orang yang puasa akan terjaga dari 
maksiat dan orang yang terjaga dari maksiat di dunia, ia akan 
terlindungi dari api neraka di akhirat kelak. 

Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Oleh karena itu, 
orang yang puasa tidak boleh berkata kotor dan berbuat bodoh.” Bahwa 
orang yang yang sedang berpuasa tidak boleh berkata keji dan kotor 
serta berbuat seperti perbuatan orang-orang yang bodoh, seperti 
berteriak-teriak, mengolok-olok, atau berbuat kasar terhadap orang 
lain. 

Sa'id ibnu Manshur dari jalan Suhail meriwayatkan dengan 
redaksi: Fala yarfuts wa la yujadil (maka ia tidak boleh berkata kotor 
dan bertengkar). Sebenarnya berkata kotor dan bertindak bodoh 


serta bertengkar itu dilarang total, baik ketika seorang dalam 
keadaan puasa maupun tidak. Akan tetapi, larangan itu lebih 
ditekankan ketika seorang sedang berpuasa karena ia sedang 


beribadah kepada Allah Ta'ala, maka tidak selayaknya berbuat 


maksiat dalam ibadah. 


Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Jika ada orang . 
yang hendak memerangimu atau mengumpatnya.” Menurutnya 'Iyadh - 


yang dimaksud adalah mengajak berselisih. Sa'id ibnu Manshur dari 
jalan Suhail meriwayatkan dengan redaksi fa in sabbahu au marahu 
(jika seorang mengumpatnya dan mengajaknya bertengkar). 
Maksudnya jika orang yang sedang berpuasa diumpat, dicaci maki, 
diajak bertengkar, bahkan diancam akan dibunuh, maka jalan 
keluarnya bukan dengan sikap melayani dengan perbuatan sejenis, 
tetapi ia dianjurkan mengatakan dua kali: “Aku sedang berpuasa." 
Imam An-Nawawi dalam Al-Adzkar menyatakan bahwa kalimat 
“Aku sedang berpuasa” itu diucapkan dengan lisan. Namun, menurut 
Al-Mutawalli yang dikutip oleh Ar-Rafi'i dari para Imam bahwa 
kalimat itu boleh diucapkan dalam hati. Jika seorang telah 
mengucapkan kalimat tersebut, maka ia dapat menahan orang yang 
berbuat jahat kepadanya. Namun, jika orang itu masih juga berbuat 
jahat, maka ia berhak menolak kejahatannya itu dengan cara yang 
lebih ringan. 


Dalam Al-Mashabih disebutkan bahwa secara tekstual kalimat 
aku sedang berpuasa merupakan alasan untuk menguatkan 
pencegahan. Seolah-olah orang yang berpuasa berkata kepada orang 
yang memusuhinya: aku sedang berpuasa sebagai peringatan dan 
menakut-nakuti dengan ancaman bagi orang yang melanggar 
kehormatan orang yang berpuasa. Kalimat aku sedang berpuasa juga 
dapat menjadi kontrol diri bagi orang yang berpuasa agar tidak 
terpancing untuk membalas cacian sehingga pahala puasanya tidak 
berkurang. Puasa adalah perisai yang dapat menjaga orang yang 
menjalankannya dari gangguan orang lain dan tindakan menyakiti 
orang lain. 

Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Demi Dzat Yang 
menguasai diriku, sungguh bau mulut orang yang berpuasa itu lebih harum 
di sisi Allah daripada minyak misik.” Yang dimaksud khuluf (bau) 


adalah bau mulut orang yang berpuasa karena perutnya kosong 
makanan. 


Imam Muslim dan An-Nasa'i meriwayatkan hadits senada 
dengan redaksi: “Bau mulut orang yang berpuasa itu lebih harum di sisi 
Allah pada hari Kiamat.” Dalam memahami dua redaksi yang berbeda 
di atas terjadi perbedaan antara Ibnu Ash-Shalah dan Ibnu “Abdis- 
Salam mengenai bau mulut orang yang berpuasa, apakah hal itu 
terjadi di dunia atau di akhirat? Ibnu “Abdis-Salam berpendapat 
bahwa hal itu terjadi di akhirat dengan beralasan hadits Muslim dan 
An-Nasa'i di atas. Di samping itu, juga beralasan hadits marfu' yang 
diriwayatkan Abu Asy-Syaikh yang di dalam sanadnya terdapat 
kelemahan, yaitu hadits dari Anas sebagai berikut. 


مم Lo‏ ار 3 


يحرج الصّائمُون من قبورهم T‏ بريح ga aa‏ 
أطت عند الله من رح PAN‏ 


“Orang-orang yang berpuasa akan keluar dari kubur dalam keadaan dapat dikenali 
melalui bau milut mereka. Bau mulut mereka lebih harum di sisi Allah daripada 
minyak misik.” 

Ibnu Shalah berpendapat bahwa bau harum mulut orang yang 
berpuasa itu terjadi di dunia dengan beralasan hadits marfu' yang 
diriwayatkan oleh Jabir berikut ini. 


r‏ ين 
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“Sesungguhnya bau mulut mereka (orang-orang yang berpuasa) La sore hari 
lebih harum bagi Allah daripada bau minyak misik.” 


Redaksi hadits di atas terasa sulit diterima karena Allah Twala 
Mahasuci dari sifat-sifat makhluk-Nya, seperti mencium bau dengan 
indera dan lain sebagainya, Oleh karena itu, menurut Al-Oasthalani 
hal itu harus ditakwilkan. Menurutnya redaksi hadits di atas adalah 
majaz (kiasan) yang menunjukkan kedekatan orang yang berpuasa 
dengan Allah Ta'ala. 


Ada yang berpendapat bahwa Allah Ta'ala membalasnya di 
akhirat kelak sehingga semerbak aromanya lebih harum daripada 
minyak misik, atau orang yang berpuasa mendapatkan pahala yang 
lebih utama daripada bau harum minyak misik kira di dunia. 

Al-Qasthalani berkata, “Jika engkau bertanya: Mengapa bau 
mulut orang yang berpuasa lebih harum daripada minyak misik dan 
darah orang yang mati syahid berbau misik, padahal dia telah 
membahayakan dirinya (untuk jihad fi sabilillah, -pent.)?” 

Al-Oasthalani sendiri menjawab pertanyaan di atas bahwa 
pengaruh orang yang berpuasa lebih baik daripada pengaruh jihad. 
Hal ini karena puasa merupakan salah satu rukun Islam yang lima 
sebagaimana sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Islam 
dibangun atas lima perkara (dasar)...” [salah satunya adalah puasa 
Ramadhan), sedangkan jihad tidak termasuk rukun Islam. Jihad 
hukumnya fardhu kifayah (kewajiban kolektif yang dapat diwakilkan 
secara representatif), sedangkan puasa hukumnya fardhu “ain 
(kewajiban setiap individu). Menurut Imam Asy-Syafi'i Rahimahullah 
Ta'ala fardhu 'ain lebih afdhal (utama) daripada fardhu kifayah. Hal 
ini didasarkan pada hadits tentang infaq yang diriwayatkan oleh Imam 
Ahmad dalam Musnadnya: 


z 5 J 
: الى تنفقة على أهلك‎ 
“Dinar yang kamu nafkahkan untuk keluargamu dan dinar yang kamu nafkahkan 
untuk berjuang fi sabilillah (di jalan Allah), maka yang lebih utama adalah [dinar] 
yang kamu nafkahkan untuk keluargamu." 

Sisi pendalilan dari hadits di atas adalah bahwa nafkah kepada 
keluarga adalah fardhu 'ain sehingga lebih utama daripada memberi 
infak untuk jihad ft sabilillah yang hukumnya fardhu kifayah. (Dengan 
demikian bau mulut orang yang berpuasa lebih harum daripada bau 
darah orang yang mati syahid fi sabilillah, pent.). 

Pemahaman ini tidaklah berlawanan dengan hadits yang 
diriwayatkan oleh Abu Dawud Ath-Thayalisi dari Abu Pt yang 
berkata: 


م سس اال ل ل ل س 


حطب الب صلى الله عَلَيْهِ وسل فذ كر الحهاد وَفضلَهُ de‏ 
سَائر JSM‏ إلا LSI‏ 


“Nabi Shallallahw'alaihi wa sallam berkhutbah, kemudian beliau menjelaskan 
mengenai jihad dan keutamaannya (yang lebih] daripada amal-amal yang lain 
kecuali shalat maktubah (lima waktu)” 

Mungkin saja khutbah Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam 
di atas disampaikan sebelum 'adanya kewajiban melaksanakan 
puasa. Hal ini didasarkan adanya hadits ketika ada seorang laki- 
laki yang bertanya kepada Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam 
mengenai amal yang paling utama, kemudian beliau menjawab: 


2-7 é’ o5 ام‎ A 
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“Peliharalah puasa. Sesungguhnya tidak ada [amalan] yang sebanding dengannya." 


Firman Allah Tabaraka wa Ta'ala: “Ia meninggalkan makanan, 
minuman, dan syahwatnya karena Aku.” Yakni Allah Tabaraka wa 
Ta'ala berfirman seperti itu sebagaimana disebutkan sebagian besar 
riwayat yang ada. Adapun penyebutan syahwat setelah 
disebutkannya makanan dan minuman sebagai bentuk penyebutan 
sesuatu yang umum setelah sesuatu yang khusus, atau yang 
dimaksud syahwat adalah jima (hubungan suami istri). 

Pengertian “Puasa itu untuk-Ku" adalah orang yang berpuasa 
tidak boleh melakukan riya“ (pamer) kepada orang atau sikap tidak 
ikhlas lainnya. Juga dapat berarti puasa itu khusus dilakukan untuk 
Allah Ta'ala karena tidak ada bentuk peribadahan dengan puasa 
kecuali hanya kepada-Nya. Juga dapat berarti puasa merupakan 
rahasia antara Allah Ta'ala dan orang yang berpuasa yang 
mengerjakannya dengan ikhlas karena-Nya. Oleh karena itu, Allah 
Ta'ala berfirman dalam lanjutan hadits tersebut: “Dan Aku sendiri 
yang akan membalasnya” yakni Allah Ta'ala akan membalas orang 
yang berpuasa karena puasanya itu. Sebagaimana yang berlaku dalam 
kehidupan manusia, jika seorang dermawan mengurus sendiri urusan 
penyaluran dermanya, hal ini menunjukkan bahwa derma itu sangat 
berharga dan besar. Begitu pula dengan Allah Ta'ala. Dia akan 


we 34 7د هنا‎ A 


membalas orang yang berpuasa dengan balasan yang berlipat ganda 
yang tidak terhitung dan tidak terduga. 

“Perbuatan baik itu dilipatgandakan sepuluh kali” dalam riwayat 
lain ada penambahan redaksi: “Hingga tujuh ratus kali lipat”. Ulama 
sepakat bahwa yang dimaksud dengan orang yang berpuasa dalam 
hadits di atas adalah orang yang puasanya dapat mencegah dirinya 
dari perbuatan maksiat. 
| Oleh karena itu, orang yang berpuasa akan mendapatkan dua 
kebahagiaan. Pertama, kebahagiaan ketika tiba waktu berbuka. 
Kebahagiaan ini dirasakan oleh jiwa hewaninya. Kedua, kebahagiaan 


ketika orang yang berpuasa bertemu dengan Allah Ta'ala. . 


Kebahagiaan ini merupakan kebahagiaan jiwa yang mampu 
berkomunikasi dengan Allah Trala dan melihat-Nya. Demikianlah 
penjelasan Al-Qasthalani. 


Kita beralih kepada penjelasan yang diberikan oleh Imam An- 
Nawawi Rahimahullah Ta'ala dalam Syarh Muslim. 


Imam An-Nawawi Rahimahullah menjelaskan bahwa dalam 
hadits di atas terdapat larangan berbuat rafats bagi orang yang sedang 
berpuasa. Rafats atau juga dapat dibaca rafts adalah ucapan kotor 
dan tidak masuk akal. Kebodohan sangat dekat maknanya dengan 
rafats. Rafats juga merupakan lawan kata dari hikmah, perkataan, 
dan tindakan yang benar. 


Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Jika ada orang 
yang mengumpatnya atau hendak memeranginya.” Maksudnya jika ada 
orang yang mengajak orang yang berpuasa untuk saling mengumpat, 
mencaci, berselisih, atau bertengkar, maka hendaknya ia 
mengatakan: “Aku sedang berpuasa; aku sedang berpuasa.” Kalimat 
ini dikatakan dengan lisan secara keras agar orang yang mengumpat 
dan mengajak berselisih dapat menahan diri tidak melanjutkan 
kejahatannya. Sebagian ulama berpendapat bahwa orang yang 
berpuasa tidak mengatakannya dengan lisannya, tetapi ia 
membisikkan pada diri sendiri agar tidak terpancing untuk melayani 
orang yang berbuat jahat kepadanya dengan balik mengumpatnya 
atau bertengkar dengannya sehingga ia dapat menjaga puasanya dari 
hal-hal yang mengotori kualitas puasanya. Jika orang yang berpuasa 
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mengatakan kalimat aku sedang berpuasa dengan lisan untuk 
memperingatkan orang yang berbuat jahat kepadanya dan dalam 
hati untuk memperingatkan diri sendiri, maka hal ini lebih baik. 

Ketahuilah bahwa larangan berbuat rafats, bertindak bodoh, 
berselisih, dan saling mengumpat tidak dikhusukan kepada orang 
yang berpuasa saja, tetapi semua orang dilarang berbuat demikian, 
lebih lagi bagi orang yang sedang berpuasa. 

Imam An-Nawawi Rahimahullah menjelaskan firman Allah 
Ta'ala: “Semua amal anak Adam adalah miliknya kecuali puasa. Puasa 
itu untuk-Ku, dan Aku sendiri yang akan membalasnya.” Para ulama 
berbeda pendapat merigenai makna hadits di atas karena sebenarnya 
semua ibadah itu untuk Allah Ta'ala. 


- Ada yang berpendapat bahwa puasa disandarkan hanya untuk 
Allah Ta'ala karena tidak ada peribadahan dengan puasa kepada 
siapa pun selain kepada Allah Ta'ala. Orang-orang kafir sepanjang 
masa tidak mengagungkan tuhan mereka dengan puasa meskipun 
mereka memujanya dengan melakukan sujud, shadagah, 
membaca mantera-mantera, dan lain sebagainya. 


- Ada yang berpendapat bahwa puasa untuk Allah Ta'ala karena 
puasa jauh dari riya’ karena ia sangat rahasia. Hal ini berbeda 
dengan shalat, zakat, haji, shadagah, jihad fi sabilillah , dan ibadah 
lahiriyah lainnya. 

- Ada yang berpendapat bahwa puasa untuk Allah Ta'ala karena 
orang yang berpuasa tidak mempunyai bagian untuk dirinya. Ini 
berbeda dengan ibadah-ibadah yang lain. 

- Ada yang berpendapat bahwa puasa untuk Allah Ta'ala karena. 
tidak membutuhkan makan dan minum termasuk sifat-sifat 
Allah Trala. Orang yang berpuasa melakukan taqarrub kepada- 
Nya dengan melakukan sesuatu yang berhubungan dengan sifat 
itu meskipun tidak ada sesuatu pun yang menyamai sifat-sifat- 
Nya. | 

- Ada yang berpendapat bahwa maksud puasa untuk Allah Ta'ala 
adalah hanya Dia yang mengetahui kadar pahalanya dan jumlah 
kelipatan kebaikannya. Sementara itu, Allah Ta'ala menjelaskan 
kadar pahala ibadah-ibadah lainnya kepada sebagian makhluk- 
Nya. 


- Ada yang berpendapat bahwa puasa disandarkan hanya untuk 
Allah Tala sebagai penghormatan, seperti firman-Nya [artinya]: 
“Unta betina Allah ini...””, padahal semua makhluk adalah milik- 
Nya, tidak hanya unta Nabi Shalih. Hadits di atas menjelaskan 
besarnya pahala puasa, memberi motivasi (dorongan) untuk 
melaksanakannya, dan bersabar dalam melaksanakannya. 


Firman Allah Ta'ala: “Dan Aku sendiri yang akan membalasnya” 
menunjukkan keagungan keutamaan puasa dan besarnya pahalanya. 
Ketika Allah Ta'ala Yang Maha Pemurah memberitahu bahwa Dia 
sendiri yang akan mengurus balasan amal, maka hal ini menandakan 
balasan itu sangat besar dan pemberian-Nya sangat luas. 


Al-Maziri menjelaskan pengertian sabda Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam: “Sungguh bau mulut orang yang berpuasa 
itu lebih harum di sisi Allah daripada minyak misik,” bahwa kalimat ini 
adalah majaz karena merasakan bau adalah salah satu sifat alamiah 
hewan yang mempunyai karakter tertentu. Karakter ini mengarah 
kepada kecenderungan untuk menyukai sesuatu yang kemudian 
menganggapnya enak dan baik, atau mengarahkan kepada 
kecenderungan untuk membenci sesuatu yang kemudian 
menganggapnya tidak baik. Allah Ta'ala Mahasuci dari sifat dan 
karakter demikian ini. Akan tetapi, karena kebiasaan dalam 
kehidupan kita selalu suka mendekati bau yang harum, maka hal 
ini dipinjam untuk menjelaskan puasa yang begitu dekat dengan 


Allah Ta'ala. 


Ada yang berpendapat bahwa orang yang berpuasa 
mendapatkan pahala lebih banyak daripada (pahala yang didapat) 
orang yang mempunyai minyak misik pada majlis-majlis kebaikan. 
Ada yang berpendapat bahwa bau mulut orang yang berpuasa lebih 
harum di sisi malaikat Allah Ta'ala daripada bau minyak misik. 


23 Terjemahan ayat secara lengkap adalah “Dan (Kami telah mengutus) kepada kaum 
Tsamud saudara mereka Shalih. Ia berkata, “Hai kaumku, serabahlah Allah, sekali-kali tidak 
ada Tuhan bagimu selain-Nya. Sesungguhnya telah datang bukti yang nyata kepadamu dari 
Tuhanmu. Unta betina Allah ini menjadi tanda bagimu, maka biarkanlah dia makan di bumi 
Allah, dan janganlah kamu mengganggunya dengan gangguan apa pun, maka kamu (yang 
karenanya) akan ditimpa siksan yang pedih.” (Surat Al-A'raf 171: 73). (Pent.) 


Imam An-Nawawi Rahimahullah menyatakan bahwa 
(pendapat) yang lebih shahih (benar) adalah bahwa bau mulut orang 
yang berpuasa mengandung pahala lebih banyak daripada minyak 
misik karena memakai minyak misik disunahkan ketika menghadiri 
shalat Jum'at, shalat jamaah, hari raya, majlis hadits, majlis dzikir, 
dan seluruh forum-forum kebaikan lainnya. 


"Orang yang berpuasa mempunyai dua kebahagiaan.” Imam An- 
Nawawi menjelaskan dengan mengutip pendapat ulama bahwa orang 
yang berpuasa mendapatkan dua kebahagiaan. Pertama, 
kebahagiaan ketika orang yang berpuasa bertemu dengan Allah 
Ta'ala. Dengan bertemu Allah Ta'ala, orang yang berpuasa dapat 
melihat pahala puasanya dan mengingat nikmat Allah yang diberikan 
kepadanya yang berupa taufik dari-Nya sehingga dia dapat 
mengerjakan puasa itu. 

Kedua, kebahagiaan ketika berbuka. Dengan berbuka puasa, 
berarti orang yang berpuasa telah menyelesaikan ibadahnya, selamat 
dari hal-hal yang dapat merusaknya, dan dia berhak mengharapkan 
pahalanya yang besar. Imam An-Nawawi menambahkan bahwa 
termasuk kebahagiaan ketika berbuka adalah kebahagiaan bagi jiwa 
hewaninya, yaitu dengan dapat menikmati kembali sesuatu yang 
sebelumnya dilarang menikmatinya. Wallahu a'lam. 
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XVII 


DOA NABI SALLALLAHU ALAIHI 
WA SALLAM UNTUK UMATNYA 
PADA HARI “ARAFAH DAN 
KHUTBAH BELIAU PADA HARI 
RAYA KURBAN (IDUL-ADHHA) 


AA 


Hadits tentang Doa Nabi Shallallahu alaihi wa 
sallam yang Berisi Permohonan Ampunan untuk 
Umatnya pada Sore Hari “Arafah 


Ibnu Majah Rahimahullah mengeluarkan hadits ini pada Bah: Ad- 
Du'a’ Bi Arafah, juz H, hlm. 123. 
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171. Dari Abdullah bin Kinanah bin Abbas bin Mirdas As-Sulami bahwasanya 
ayahnya mengabarkan kepadanya dari ayahnya (kakeknya) bahwasanya Nabi 
Shallallahu'alaihi wa sallam berdoa untuk umatnya pada sore hari Arafah, lalu 
beliau dikabulkan (oleh Allah), “Sesungguhnya Aku telah mengampuni fdosa- 
dosa) mereka selain orang yang bertindak zhalim. Sesungguhnya Aku mengambil 
dari orang yang bertindak zhalim itu untuk orang yang dizhalimi.' Beliau bersabda, 
“Wahai Rabb-ku, jika Engkau menghendaki, Engkau dapat memberi surga 
kepada orang yang dizhalimi dan Engkau ampuni orang yang berbuat zhalim.” 
Akan tetapi, Allah tidak menjawab (doa beliau ini) pada sore hari itu. 
Keesokan harinya ketika berada di Muzdalifah, beliau mengulangi doanya 
itu, lalu permintaan beliau dikabulkan. Dia berkata, “Kemudian Rasulullah 
Shallailahu'alaihi wa sallam tertawa” -atau dia berkata, “tersenyum.”- Abu 
Bakar dan “Umar berkata kepada beliau, "Ayah dan ibuku menjadi tebusan 
Anda, sungguh ini adalah waktu yang engkau tidak biasa tertawa padanya. 
Apakah gerangan yang membuat Anda tertawa? Semoga Allah membuat 
Anda selalu bahagia.” Beliau bersabda, “Sesungguhnya musuh Allah, Iblis, 
setelah dia mengetahui bahwa Allah “Azza wa jalla mengabulkan doaku dan 
mengampuni umatku, maka dia mengambil tanah, kemudian menaburkannya 
di atas kepalanya dan dia mengucapkan kata-kata celaka dan binasa, talu 
aku tertawa begitu melihat kesedihannya.” 
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Penjelasan Hadits 171-173 


Syarh hadits 171: Doa Nabi Shallallahu'alaihi wa sallam untuk 
umatnya pada sore hari “Arafah 


Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam mendoakan umatnya 
yang membenarkan risalahnya agar Allah mengampuni dosa-dosa 
mereka. Hal demikian ini dilakukan Rasulullah Shallallahu'alaihi wa 
sallam pada akhir waktu wuguf di “Arafah, yakni sore hari mulai 
waktu “ashar sampai menjelang fajar. Allah Ta'ala mengabulkan doa 
Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam dan berfirman: “Aku sungguh 
telah mengampuni mereka kecuali orang yang bertindak zalim.” Hal ini 
karena dosa perbuatan zalim kepada orang lain bersangkutan dengan 
haggul-Adami (hak terhadap sesama manusia) yang harus diterapkan 
hukum gishash atau memohon maaf kepada orang yang dizalimi. 
Allah Ta'ala adalah Hakim yang adil. Oleh karena itu, Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam memohon kepada-Nya lagi: “Wahai Rabb- 
ku, jika Engkau menghendaki, Engkau dapat memberi surga kepada orang 
yang dizhalimi sebagai karunia dan rahmat dari-Mu dan Engkau ampuni 
orang yang berbuat zhalim sebagai anugerah kebaikan dari-Mu kepadanya 
karena sesungguhnya Engkau Maha Pengampun lagi Maha Penyayang, 
Dzat Yang mempunyai kemurahan yang besar.” Doa ini masih beliau 
lakukan di “Arafah. 


Pada pagi hari di Muzdalifah, Rasulullah Shallallahu'alaihi wa 
sallam mengulangi doanya dan harapannya, kemudian Allah Ta'ala 
mengabulkan permohonan Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam 
dengan mengampuni semua umatnya. Allah Ta'ala juga mengabulkan 
harapan beliau dengan mengampuni orang yang berbuat zhalim + 
terhadap orang lain, dan memberi ganti kepada orang yang dizhalimi 
dengan dimasukkan ke dalam surga. 

Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam pun tersenyum 
mendengar doanya dikabulkan Allah Ta'ala. Kata dhahika (tertawa) 
dalam hadits di atas artinya tabassama (tersenyum) karena tertawa 
dengan suara keras bukan merupakan sifat Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam. Abu Bakr Radhiyallahu'anhu dan “Umar 
Radhiyallahu'anhu heran ketika melihat Rasulullah Shallallahu'alaihi 
wa sallam tersenyum, lalu bertanya, “Ini adalah waktu yang tidak 
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biasanya Engkau tersenyum padanya” yakni pada waktu akhir malam 
karena waktu seperti ini adalah waktu untuk merendahkan diri dan 
berdoa kepada Allah Ta'ala, “apa gerangan yang membuat baginda 
tersenyum? Semoga Allah Ta'ala selalu membahagiakan baginda.” 
Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam menjawab, “Sesungguhnya 
musuh Allah, Iblis, setelah dia mengetahui bahwa Allah ‘Azza wa jalla 
mengabulkan doaku dan mengampuni umatku, maka dia mengambil 
tanah, kemudian menaburkannya di atas kepalanya karena bersedih dan 
berduka atas karunia yang besar yang tidak dapat ia peroleh dan justru 
dilimpahkan kepada umat Muhammad Shallallahu'alaihi wa sallam. Iblis 
mengucapkan kata-kata celaka dan binasa.” Nabi Shallallahu'alaihi wa 
sallam bersabda, “Kemudian aku pun tertawa begitu melihat 
kesedihan.” Kedukaannya itu disebabkan ia tidak mendapatkan kebaikan 
dan justru kebaikan itu dilimpahkan kepada umat Muhammad 


Shallallahu'alaihi wa sallam. 


¥ لبا لين لا 


An-Nasa'i mengeluarkan sebuah hadits tentang hari Arafah 
sebagai berikut. 
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172. Dari Aisyah Radiyallahu'anha bahwasanya Rasulullah Shallallahu'alaihi 
wa sallam bersabda, “Tidak ada hari yang Allah Azza wa jalla lebih banyak 
membebaskan seorang hamba laki-laki atau perempuan dari neraka daripada 
hari Arafah. Sungguh Dia benar-benar mendekat dan membanggakan mereka 
kepada para malaikat. Dia berfirman, Apa yang mereka inginkan?” 


Penjelasan hadits 172 


Pada hari “Arafah (tanggal 9 Dzulhijjah), Allah Trala banyak 
membebaskan manusia dari neraka baik laki-laki mupun perempuan. 
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Hal ini berbeda dengan hari-hari lain dalam setahun dalam hal 
pembebasan manusia dari neraka. Pada hari ‘Arafah jumlah manusia 
yang dibebaskan dari neraka lebih banyak. Hal ini karena hari Arafah 
lebih utama daripada hari-hari lainnya. Pada hari itu Allah Trala 
menampakkan keagungan-Nya kepada hamba-hamba-Nya dengan 
mencurahkan rahmat kepada mereka sebanyak-banyaknya. Pada 
hari “Arafah, Allah Ta'ala mendekatkan rahmat-Nya kepada 
manusia dan membanggakan mereka kepada para malaikat seraya 
berfirman, “Apa yang mereka inginkan?” Kalimat ini bukan 
dimaksudkan untuk bertanya yang membutuhkan jawaban, tetapi 
maksudnya adalah Allah Ta'ala memuji hamba-hamba-Nya yang 
meninggalkan keluarga dan negaranya untuk datang ke Makkah 
dalam kondisi kusut dan berdebu karena melaksanakan ibadah haji, 
berdoa memohon ampun kepada-Nya, dan mohon agar taubatnya 
diterima. Mereka mengharapkan rahmat Allah Ta'ala dan takut 
terhadap adzab-Nya karena Dia-lah Dzat Yang Maha Pemurah lagi 
Maha Penyayang yang mengampuni dan merahmati mereka. Wallahu 
alam. 
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Hadits tentang Khutbah pada Hari Raya Kurban 


Ibnu Majah mengeluarkan hadits ini pada Bab: Al-Khutbah Yauman- 
Nahr, juz Il, hlm. 129. 
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173. Dari Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu'anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahw'alaihi wa sallam bersabda, sedang saat itu beliau berada di atas 
unta al-mukhadhramah beliau yang dipotong ujung telinganya, Apakah 
kalian tahu, hari apa ini? Bulan apa ini? Dan negeri apa in?” Mereka [para 
sahabat) menjawab, “Ini adalah negeri haram, bulan haram, dan hari haram.” 
Beliau bersabda, “Ketahuilah bahwasanya harta kalian dan darah kalian 
haram bagi kalian seperti haramnya bulan kalian ini, di negeri kalian ini, 
dan pada hari kalian ini. Ketahuilah, aku akan mendahului kalian menuju 
telaga dan aku akan bangga jika kalian menjadi umat yang paling banyak. 
Karena itu, janganlah menghitamkan wajahku. Ketahuilah, aku ingin 
menyelamatkan manusia dan manusia minta agar aku menyelamatkan 
mereka. Kemudian aku memohon, “Wahai Rabb-ku, mereka adalah para 
sahabatku.” Dia (Allah) berfirman, “Sesungguhnya kamu tidak tahu apa yang 
telah mereka perbuat sepeninggalmu...” 


Penjelasan Hadits 173 


Pada suatu hari di “Arafah, Rasulullah Shallallahu'alaihi wa 
sallam masih berada di atas unta Al-Mukhadramah menyampaikan 
khutbah kepada kaum Muslimin dan melontarkan pertanyaan, 
“Tahukah kalian hari apa ini? Bulan apa ini? Negeri apa ini?” Tujuan 
pertanyaan ini adalah untuk menanamkan doktrin kepada kaum 
Muslimin mengenai kehormatan hari dan bulan (haji) serta negeri 
(tanah haram) untuk memberi penegasan kepada mereka tentang 
haramnya kehormatan harta dan darah mereka seperti kehormatan 
hari, bulan, dan negeri ini (tanah haram). Kemudian Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam menyampaikan bahwa beliau akan 
mendahului mereka menuju telaga agar beliau dapat menyiapkannya 
bagi kaum muslimin sehingga mereka dapat minum darinya. Beliau 
juga menyampaikan bahwa beliau sangat senang jika umat Islam 
menjadi banyak. Beliau juga memperingatkan kepada kaum 
Muslimin agar tidak mempermalukan beliau dengan berbuat dosa 


sehingga tidak diperbolehkan mendatangi telaga tersebut. Rasulullah 


Shallallahu'alaihi wa sallam juga menegaskan bahwa beliau akan 
menyelamatkan manusia dari neraka dengan memberi syafa'at 
kepada mereka. Namun, banyak manusia yang tidak mendapatkan 
syafa'at karena telah menyimpang dari agama dan berbuat bid'ah. 
Oleh karena itu, Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam 
memerintahkan muslimin agar mengikuti jalan beliau, tidak menjadi 
murtad dan kafir. Allah Ta'ala berfirman: 
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“Bertakwalah kepada Allah dengan sebenar-benar takwa kepada-Nya, dan 
janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam.” 
(Surat Ali “Imran (31: 102). 
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XVIII 


JIHAD DI JALAN ALLAH TA'ALA, 
KEUTAMAAN ORANG MATI 
SYAHID, DAN IKHLAS 
DALAM BERJIHAD 


حلم 


Hadits tentang Keutamaan Jihad di Jalan 
Allah Ta'ala 


Al-Bukhari mengeluarkan hadits ini dalam Shahih-nya dalam Bab: 
Al-Jihad Minal-Iman, juz I, hlm. 16. 
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174. Diceritakan oleh Harami bin Hafs, diceritakan oleh “Abdul Wahid 
diceritakan oleh ‘Umarah, diceritakan oleh Zur'ah bin Amr, ia berkata, “Saya 
mendengar Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu, dari Nabi Shallallahu alaihi wa 
sallam, beliau bersahda, Allah memberi jaminan kepada orang yang keluar berjihad 
di jalan-Nya, yang tidak ada yang mendorongnya untuk keluar kecuali karena 
imannya kepada-Ku dan pembenarannya kepada para rasul-Ku, maka Aku akan 
mengembalikannya dengan membawa pahala, atau ghanimah (harta rampasan 
perang), atau Aku akan memasukkannya ke dalam surga” Andai saja aku tidak 
akan memberatkan umatku, niscaya akau tidak akan pernah tertingggal 
dari pasukan dan aku sangat berharap jika aku terbunuh di jalan Allah 
kemudian aku dihidupkan lagi, kemudian aku terbunuh, Kemudian 
dihidupkan lagi, kemudian terbunuh lagi.” | 


Al-Bukhari Rahimahullahu Ta'ala mengeluarkan dalam Kitab: 
Al-Jihad Was-Sair dalam Bab: Afdhalun-Nas Mu'min Yujahidu 
Binafsihi Wa Malihi Fi Sabilillah Ta'ala, juz V, hlm. 35-36 (Syarh Al- 
Oasthalani). 1 
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175. Diceritakan oleh Abu Al-Yaman, diceritakan oleh Syu'aib, dari Az- 
Zuhri yang mengatakan: Sa'id bin Al-Musayyab mengabarkan kepadaku 
bahwa Abu Hurairah Radhiyallahu'unhu berkata, “Saya mendengar Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, “Perumpamaan mujahid (orang yang 
berjuang) di jalan Allah-dan Allah lebih mengetahui orang yang berjuang 
di jalan-Nya-seperti orang yang berpuasa dan mendirikan shalat malam. Allah 
menyerahkan kepada orang yang berjuang di jalan-Nya bahwa Dia akan 
mewafatkannya (gugur di medan perang) dan memasukkannya ke surga 
atau memulangkan dia kembali dalam keadaan selamat dengan mendapat 
pahala atau harta rampasan.” 
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Al-Bukhari juga mengeluarkan hadits ini dalam Kitab: Al-Jihad 
Wuas-Sair dalam Bab: Daulin-Nabiyyi Shallallahu'Alaihi Wa Sallam: 
Uhillat Lakran Al-Ghana im, juz IV, hlm. 85-86. 


ka E oz م‎ KENA 4 وام‎ PAN 
عن‎ SU) va! مالك عن‎ Ha لأس حدينا إسماعيل»‎ 
| 4 ke 1 £ سور‎ A 1 ام‎ 1 


5 الله‎ Jam عن أبي هريره -رضِي الله عنه- أن‎ CN 
- A -fr -z 8 s A 
جَاهَدَ فى سبیله لا‎ a الله عليه وَسَلم- قال: (تكفل الله‎ 


o É o f P A0 Kam m PA r 4 D a 58 “a. z 
مع اجر أو‎ A CP او يرحعه إلى مسكنه الذي‎ An 


# 
A 


r 


E 


176. Diceritakan oleh Isma'il, dicerirakan oleh Malik, dari Abu Az-Zinad, 
dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah Radhiyallahanhu bahwasanya Rasulullah 
Shallallahwalaihi wa sallam bersabda, “Allah memberi jaminan kepada orang 
yang berjuang di jalan-Nya, yang dia tidaklah keluar kecuali semata-mata 
untuk berjihad di jalan-Nya dan membenarkan kalimat-Nya bahwa Allah 
akan memasukkan dia ke surga atau Allah akan memulangkan dia kembali 
ke tempat tinggalnya yang dia keluar darinya dengan memperoleh pahala 
atau harta rampasan." 

An-Nasa'i mengeluarkan hadits tentang keutamaan jihad 


pada juz I, hlm. 16. 


Penjelasan Hadits 174-176 


Al-Oasthalani menjelaskan identitas jajaran para perawi hadits 
bahwa Harami ibnu Hafsh adalah Al-Araki sebuah julukan yang 
dihubungkan kepada Al-'Atik ibnu Al-Asad. “Abdul-Wahid adalah 
ibnu Ziyad Al-Abdi sebuah julukan yang dihubungkan kepada 
“Abdul-Oais Al-Bashri. ‘Umarah adalah Ibnu Al-Qa'qa' ibni 
Syubrumah Al-Kufi. Abu Zur'ah nama aslinya Haram atau “Abdur- 
Rahman atau Abdullah ibnu Amr ibni Jarir Al-Bajali, sebuah julukan 
yang dihubungkan kepada Bajilah bintu Sa'b. 


AAN د‎ nma 


Intadaballah dalam hadits di atas artinya Allah Ta'ala menjamin 
atau cepat-cepat membalasnya dengan sebaik-baik pahala 
sebagaimana yang d “iwayatkan Al-Bukhari pada akhir bab Jihad. 
Asal kata intad,. 4 adalah nadaha yang berarti mengajak, kemudian 
terbentuklah kata intadaba yang berarti panggilan atau juga bisa 
berarti memenuhi panggilan. Dalam Al-Qamus disebutkan bahwa 
nadabahu ilal-amri artinya dia mengajaknya kepada suatu perkara. 

Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “yang tidak ada 
yang mendorongnya untuk keluar kecuali karena imannya kepada-Ku dan 
pembenarannya kepada para rasul-Ku.” Maksudnya adalah seorang 
yang mukmin keluar rumah untuk jihad fi sabilillah dengan ikhlas 
karena Allah Ta'ala. Faktor pendorong yang membuatnya berjihad 
adalah semata-mata karena keimanannya kepada janji Allah Ta'ala 
dan karena melaksanakan perintah-Nya. 

Seorang yang beriman yang berjihad fi sabilillah (di jalan Allah) 
dengan dasar keimanan dan keikhlasan semata-mata karena Allah 
Ta'ala seperti di atas diberi janji oleh Allah bahwasanya jika ia hidup 
dan dapat kembali ke negaranya dengan membawa kesuksesan, 
maka ia diberi pahala saja atau pahala dan ganimah (rampasan 
perang). Jika ia mati syahid, maka ia akan mendapatkan surga 
bersama orang-orang yang dekat kepada Allah Te'ala tanpa hisab 
dan tanpa dosa karena seluruh dosanya telah ditebus dengan 
kesyahidannya. Allah Te'ala berfirman: 


مع لك ه & وس 
)1 عند ربهم يرز Kos‏ 
“Bahkan, mereka hidup di sisi Tuhannya dengan mendapat rezeki.” (Surat Ali‏ 
Imran (31: 169),‏ 


Sabda Rasulullah Shallallahw'alaihi wa sallam: “Andai saja aku 
tidak khawatir memberatkan umatku, maka aku tidak akan pernah 
tertinggal di belakang pasukan.” Maksudnya bahwa Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam menginginkan perang bersama pasukan 
karena pahalanya yang sangat besar. Rasulullah Shallallahw'alaihi wa 
sallam menahan diri untuk keluar dan bertempur bersama pasukan 
kaum muslimin karena beliau merasa kasihan dan mengkhawatirkan 
umatnya jika beliau menjadi syahid karena jika hal ini terjadi, maka 
para sahabat tidak ada yang mampu menggantikan posisi beliau. 


Sebenarnya Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam 
menginginkan gugur di medan pertempuran fi sabilillah sebagai 
syahid, kemudian hidup kembali, gugur sebagai syahid lagi, hidup 
lagi, dan terakhir gugur sebagai syahid. Yang didambakan Rasulullah 
Shallullahu'alaihi wa sallam adalah gugur sebagai syahid karena beliau 
menginginkan mendapatkan derajat di atas derajat hingga mencapai 
puncaknya di surga Firdaus yang tertinggi. 
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177. Dari Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu, ia berkata, “Saya mendengar 
Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, “Allah menjamin orang yang 
keluar (berjuang) di jalan-Nya, yang dia tidak keluar kecuali dilandasi iman kepada- 
Ku dan berjihad di jalan-Ku, bahwasanya Allah menjamin hingga dia dimasukkan 
ke surga dengan salah satu di antara dua sebab: karena terbunuh atau karena 
meninggal atau Aku akan mengembalikan dirinya ke tempat tinggal tempat dia 
keluar darinya dengan memperoleh yang semestinya dia peroleh: berupa pahala 
atau rampasan perang.” 
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- 178. Salah satu riwayat dari dia (Abu Hurairah] Radhiyallahu'anhu bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, “Allah ‘Azza wa jalla memberi 
jaminan kepada orang yang berjihad di jalan-Nya, yang tidak ada yang 
mendorongnya kecuali berjihad di jalan-Nya dan membenarkan kalimat- 
Nya bahwa Allah akan memasukkan dia ke surga atau mengembalikannya 


ke tempatnya yang dia keluar darinya dengan memperoleh apa yang 
semestinya dia peroleh: berupa pahala atau harta rampasan perang.” 


Riwayat dia yang lain tentang pahala pasukan yang terbunuh. 
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179. Dari Ibnu ‘Umar Radhiyallahu'ankuma, dari Nabi Shallallahu'alaihi wa 
sallam yang beliau riwayatkan dari Rabb-nya, "Aku memberi jaminan kepadanya 
bahwa Aku akan memulangkan dia apabila memulangkannya dengan memperoleh 
pahala atau harta rampasan, dan apabila Aku menggugurkan dia, maka Aku 
akan mengampuni dia dan memberikan rahmat kepadanya.” 


Hadits tentang keutamaan jihad dari Shahih Muslim. 


Penjelasan Hadits 177-179 


Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “yang dia tidak 
keluar kecuali dilandasi iman kepada-Ku” yakni tidak ada yang 
mendorongnya untuk keluar berjihad fi sabilillah kecuali 
keimanannya terhadap janji Allah Ta'ala, melaksanakan perintah- 
Nya, dan membenarkan segala berita para rasul yang datang dari 
Allah yang berupa janji dari-Nya bahwa orang-orang yang mati syahid 
akan mendapatkan surga. Ia keluar berjihad fi sabilillah semata-mata 
untuk meninggikan agama Allah Ta'ala secara ikhlas. 


AP yr 5 ` FY Ta م‎ ? a A i ra, baa 


Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Sesungguhnya 
Allah menjamin” maksudnya Allah Ta'ala menjamin pahala orang yang 
berjihad fi sabilillah dan memenuhi janji yang akan diberikan-Nya 
kepadanya. Kemudian Dia berfirman menjelaskan janji ini: “Sehingga 
Aku memasukkannya ke dalam surga dalam salah satu di iantara dua 
hal (hidup atau mati)” Maksudnya Allah Ta'ala senantiasa menjamin 
untuk memberikan pahala kepada seorang mujahid (pejuang) 
schingga Dia memasukkannya ke dalam surga apapun hasil jihadnya: 
dia gugur sebagai syahid, mati dalam perjalanan ketika berjihad 
karena bukan terbunuh, atau selamat kembali ke rumahnya dengan 
mendapat kebaikan yang besar yang tidak terhingga atau pulang 
dengan membawa ghanimah (rampasan perang). Sepintas lalu hadits 
di aras memberi kesan bahwa mujahid yang pulang membawa 
ghanimah tidak mendapat pahala, padahal tidaklah demikian. 
Seorang mujahid yang ikhlas tetap mendapatkan pahala, baik pulang 
dengan membawa ghanimah atau tidak. Hal di atas dapat dijawab 
dengan salah satu di antara dua jawaban berikut. 


Pertama, kata au (atau) dalam hadits asalnya berfungsi untuk 
memilih antara dua hal, namun tidak menghalangi digunakannya 
untuk menghendaki keduanya bersama-sama. Oleh karena itu, arti 
hadits adalah adakalanya pejuang kembali dengan mendapat pahala 
saja jika tidak mendapat ghanimah, atau juga adakalanya ia kembali 
dengan mendapat pahala dan ghanimah. Jadi, pahala tetap didapat 
dalam dua kondisi (mendapat ghanimah atau tidak). 

Kedua bahwa mujahid yang tidak mendapat ghanimah akan 
mendapat pahala yang sempurna sebagaimana yang dijanjikan Allah 
Ta'ala kepada para mujahidin, sedangkan mujahid yang 
mendapatkan ghanimah, maka pahalanya lebih sedikit dibandingkan 
mujahid yang tidak mendapatkan ghanimah. Hal ini berdasarkan 
hadits yang diriwayatkan Imam Muslim dari Abdullah ibnu Amr 
ibni Al-'Ash Radhiyallahu'anhuma dari Nabi Shallallahu'alaihi wa 
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“Tidak ada pejuang yang berperang fi sabilillah, kemudian mendapatkan ghanimah, 
kecuali disegerakan dua pertiga pahala mereka dari pahala akhirat dan pahala 
mereka tinggal tersisa sepertiga. Jika mereka tidak mendapatkan ghanimah, maka 
pahala mereka menjadi sempurna." 

Ulama menyatakan bahwa hadits di atas sangatlah jelas, yakni 
masih ada sebagian pahala di akhirat kelak bagi mujahid meskipun 
ia telah mendapatkan ghanimah. Ghanimah merupakan perimbangan 
sebagian pahala jihad. Demikian penjelasan Al-Oasthalani. 


Al-Qasthalani menjelaskan bahwa redaksi sepertiga pahala 
dalam hadits di atas mengandung hikmah yang sangat dalam, yaitu 
bahwa Allah Ta'ala menjanjikan seorang mujahid tiga anugerah: dua 
anugerah bersifat duniawiyah dan satu anugerah bersifat 
ukhrawiyah. Dua anugerah yang bersifat duniawiyah adalah 
keselamatan dan mendapatkan ghanimah. Adapun anugerah yang 
bersifat ukhrawiyah adalah masuk ke surga bersama syuhada” (orang- 
orang yang mati syahid) baik gugur sebagai syahid atau tidak. Jika 
mujahid pulang dengan selamat dan mendapat ghanimah, maka ia 
telah mendapat dua pertiga pahala yang: dijanjikan Allah Ta'ala 
kepada mujahidin. Dia masih mempunyai pahala sepertiga di sisi 
Allah Te'ala. Jika ia pulang tanpa mendapat ghanimah, maka sebagai 
gantinya Allah Ta'ala memberinya pahala yang sempurna di akhirat 
kelak. 


Berdasarkan hadits di atas bukan berarti mujahid yang 
mendapatkan ghanimah tidak lagi mendapat pahala. la tetap 
mendapatkan pahala di akhirat, namun telah berkurang 
dibandingkan dengan mujahid yang tidak mendapatkan ghanimah. 
Hal ini karena ia telah mendapatkan kebahagiaan di dunia dengan 
mendapat ghanimah. 

Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Andai saja aku 
tidak khawatir memberatkan umatku, maka aku tidak akan pernah 
tertinggal di belakang pasukan.” Maksudnya adalah andai saja tidak 
ada kesulitan yang dihadapi umatku akibat kepergianku untuk 
berjihad bersama bala tentara, maka aku akan pergi bersama mereka 
karena pahalanya sangat besar. Rasulullah Shallallahu alaihi wa sallam 
tidak melakukannya karena kasih sayang beliau terhadap umatnya 
karena mereka juga harus berangkat perang semuanya. Hal ini 
tentunya sangat berat bagi mereka. 
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“Andai saja tidak memberatkan kaum muslimin, pasti aku tidak akan tertinggal 


di belakang pasukan yang berperang fi sabilillah selamanya. Akan tetapi, aku 


tiduk mempunyai kendaraan yang dapat aku gunakan untuk mengangkut mereka, 
dan mereka juga tidak mempunyai kendaraan, sementara mereka pasti merasa 
beras jika tertinggal tidak ikut bersamaku.” (Hadits Riwayat Muslim). 

“Sungguh aku ingin terbunuh fi sabilillah...” kalimat Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam ini diakhiri dengan “Kemudian aku terbunuh 
(sebagai syahid).” Artinya, Nabi Shallallahu'alaihi wa sallam 
mendambakan terbunuh tiga kali sebagai syahid agar setiap kali 
terbunuh, beliau mendapatkan pahala orang yang gugur sebagai 
syahid. Hal demikian ini menunjukkan keutamaan mati syahid dan 
anjuran bagi setiap muslim untuk berjuang fi sabilillah agar dapat 
gugur sebagai syahid. Wallahu a'lam. 
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180. Dari Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu alaihi wa sallam bersabda, “Allah memberi jaminan kepada orang 
yang berjihad di jalan-Nya, yang tidak ada yang mendorongnya keluar dari 
rumahnya kecuali jihad di jalan-Nya dan pembenaran terhadap kalimat- 
Nya bahwa Dia akan memasukkannya ke surga atau memulangkan dia 
kembali ke tempatnya dengan memperoleh pahala dan harta rampasan. 
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181. Dari Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, “Allah memberi jaminan kepada orang 
yang keluar (berjuang) di jalan-Nya, yang tidak ada yang mendorongnya keluar 
kecuali semata-mata jihad di jalan-Ku, keimanan kepada-Ku, dan pembenaran 
terhadap para utusan-Ku, maka dia mendapat jaminan dari-Ku, yaitu bahwa 
Aku akan memasukkan dia ke surga atau Aku akan memulangkan dia kembali 
ke tempatnya yang dia keluar darinya dengan memperoleh pahala atau harta 
rampasan. Demi Dzat yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, tidak 
ada seorang yang terluka di jalan Allah Ta'ala kecuali dia akan datang pada 
hari Kiamat kelak sebagaimana keadaan dia pada hari ketika dia terluka, 
warnanya warna darah dan baunya minyak misik. Demi Dzat yang jiwa 
Muhammad berada di tangan-Nya, andaikan tidak akan memberatkan kaum 
muslimin, pasti aku tidak akan pernah duduk di belakang pasukan (untuk) 
berperang selamanya, tetapi aku tidak mendapatkan kelapangan sehingga 


- وم ىس‎ NESEN 2 Waa Ka 


dapat membawa mereka dan mereka juga tidak mendapatkan kelapangan 
sehingga mereka akan merasa berat jika tertinggal dariku. Demi Dzat yang 
jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, sungguh aku sangat ingin berperang 
di jalan Allah, kemudian aku gugur terbunuh, kemudian aku berperang 
lagi, lalu maka gugur terbunuh lagi.” 


Penjelasan Hadits 180-181 


Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Tidak ada yang 
mendorongnya untuk keluar kecuali berjihad fi sabilillah” yakni tidak 
ada alasan yang menyebabkannya keluar rumah kecuali untuk 
berjihad fi sabilillah. 

Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “tidak ada seorang 
yang terluka di jalan Allah Ta'ala kecuali dia akan datang pada hari 
Kiamat kelak sebagaimana keadaan dia pada hari ketika dia terluka, 
warnanya wama darah dan baunya minyak misik.” Maksudnya adalah 
tidak ada satu luka pun yang diderita seorang pejuang dalam jihad fi 
sabilillah melainkan ia datang pada hari Kiamat kelak dengan lukanya 
seperti keadaannya pada saat terluka dalam peperangan. Dia tampak 
berlumuran darah, namun baunya bau minyak misik. Ini adalah” 
sebuah penghormatan bagi orang yang mati syahid. Wallahu a'lam. 
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Sabda Nabi Shallallahu alaihi 
wa sallam tentang Orang-Orang yang Ikut Serta 
dalam Perang Badar, “Berbuatlah sekehendak 
kalian, sesungguhnya Aku telah 
mengampuni kalian” 


Al-Bukhari mengeluarkan hadits ini pada Bab: Ghazwatul-Fath, 
juz V hlm. 145. Yaitu hadits tentang perang penaklukan kota Makkah 
dan tentang berita yang disampaikan oleh Hatib bin Abi Balta'ah 
kepada penduduk Makkah perihal rencana serangan Nabi 
Shallallahu'alaihi wa sallam pada saat penaklukan Makkah. Di 
dalamnya terdapat kisah berikut. 


ل مدير 3 7 aje A a,‏ ا م 34 - م 
5- فقال رَسُول الله -صلى الله عليه akang‏ ریا حاطب ما 
هَذَا؟ قال: يا رَسُول الله JAE N‏ على» SI‏ كنت امرأ ملصقاء 
في قريش Uda TELAT Ta‏ ولم أكن من أن NG pani‏ 


Aa 


ai عون‎ NG MA الْمُمَاحرِينَ من‎ | Eg Ge من‎ 
inf of فائّتي ذلك من اسا هي‎ 3 CG MAM 


سے ےم 


fr @ و‎ ké 


ع y a akar J5 A Oa da‏ 
رضًا بالكفر بَعْدَ Lyi‏ فقال الله صلی الله عَلَيْه 
Gi ks‏ له قد ANAN Sao‏ يا رَسُول الله دَعْني 


9. 


اضرب GE‏ هذا BEN‏ فقَال: Si:‏ شهد بدرا وما 00 
ng‏ عى من هد يرا فقال: اعْمَلُوا مَا Er As‏ 
WS ja‏ 


182. Rasulullah Shallallahu alaihi wa sallam bersabda, “Hai Hathib, apa-apaan 
ini?” Dia menjawab, “Wahai Rasulullah, jangan tergesa-gesa menuduhku. 
Sebenarnya dahulu saya adalah seorang yang menjadi anak angkat di 
kalangan bangsa Ouraisy.”—dia berkata, “Dahulu saya adalah sekutu (mereka) 
dan aku bukan berasal dari mereka-, sedang orang-orang dari kalangan 
muhajirin yang bersama baginda ada yang mempunyai kerabat yang dapat 
melindungi keluarga dan harta mereka. Saya juga ingin apabila saya tidak 
mempunyai hubungan nasab di kalangan mereka, maka saya ingin 
memberikan bantuan kepada mereka sehingga mereka mau melindungi 
kerabat saya. Saya lakukan hal itu bukan karena saya murtad dari agama 
saya dan bukan pula karena ridha kepada kekafiran setelah saya masuk 
Islam.” Kemudian Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, “Ketahuilah, 
dia telah berkata jujur kepada kalian. “Umar berkata, “Wahai Rasulullah, 
biarkan aku penggal leher orang munafik ini!” Beliau bersabda, 
“Sesungguhnya dia ikut perang Badar. Tahukah kamu bahwa Allah telah 
mengamati orang-orang yang ikut serta pada perang Badar, kemudian Dia 
berfirman, 'Berbuatlah sekehendak kalian, sesungguhnya Aku telah mengampuni 
kalian..." hingga akhir hadits. 


Penjelasan Hadits 182 


Imam Al-Bukhari meriwayatkan hadits ini pada bab perang 
penaklukan kota Makkah dan surat yang dikirim oleh Hathib ibnu 
Abi Balta'ah kepada penduduk Makkah yang memberitahukan 
bahwa Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam akan menyerang 
mereka. Juga dalam Kitab: Al-Jihad, Bab: Al-Jasus (mata-mata). 

Imam Al-Bukhari berkata: Outaibah ibnu Sa'id meriwayatkan 
kepada kami, Sufyan ibnu “Uyainah meriwayatkan kepada kami dari 
‘Amr ibnu Amr ibni Dinar, ia berkata: Al-Hasan ibnu Muhammad 
ibni 'Ali ibni Abi Thalib yang bapaknya dikenal dengan nama ibnu 
Al-Hanafiyah mengabariku bahwa ia mendengar “Ubaidullah ibnu 
Abi Rafi', budak yang dimerdekakan Rasulullah Shallallahu'alaihi 
wa sallam yang nama aslinya Aslam, ia berkata: Aku mendengar 
'Ali Radhiyallahu'anhu berkata: “Rasulullah Shallallahu'alaihi wa 
salam mengutusku bersama Az-Zubair ibnu Al“Awam dan Al- 
Migdad ibnu Al-Aswad seraya bersabda, “Berangkatlah kalian ke 
kebun Khakh”, yaitu suatu daerah yang terletak antara Makkah 
dan Madinah. Jaraknya dari Madinah 12 mil, “di sana ada seorang 
perempuan yang berada dalam tandu”, namanya Sarah menurut ibnu 
Ishag atau Kanud menurut Al-Wagidi. 


Menurut Al-Wagidi, Hathib memberi upah sepuluh dinar 
kepada perempuan tersebut. Perempuan tersebut adalah budak 
perempuan yang dimerdekakan “Amr ibnu Hisyam ibni “Abdil- 
Muththalib yang membawa kitab (surat). Rasulullah Shallallahu'alaihi 
wa sallam memerintahkan tiga orang sahabat di atas itu [yakni Ali, 
Az-Zubair ibnu Al-“Awam, dan Al-Migdad ibnu Al-Aswad] untuk 
mengambil kitab dari perempuan itu. Tiga sahabat ini memacu kuda 
mereka hingga sampai di kebun Khakh. Ternyata benar, mereka 
bertemu dengan perempuan dalam tandu, “Keluarkan surat itu,” 
ujar tiga sahabat. 

“Aku tidak membawa surat itu,” jawab perempuan dalam 
tandu. 

“Keluarkan atau kami menelanjangimu.” 


Akhirnya perempuan dalam tandu itu mengeluarkan surat dari 


gelungan rambutnya. Kemudian tiga sahabat membawa surat itu 
kepada Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam. Ternyata di dalamnya 


ada tulisan: “Dari Hathib ibnu Abi Balta'ah kepada orang-orang musyrik 
di Makkah (yakni Shafwan ibnu Umayyah, Suhail ibnu 'Amr dan 
Ikrimah ibnu Abi Jahl). Hathib memberi informasi kepada mereka 
mengenai rencana Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam 
menaklukkan kota Makkah. Mendapat kenyataan seperti ini, 
Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda: “Wahai Hathib, apa 
ini?” 

“Wahai Rasulullah, jangan tergesa-gesa menuduhku. Sebenarnya 
dahulu saya adalah seorang yang menjadi anak angkat di kalangan bangsa 
Quraisy. ”—dia berkata, “Dahulu saya adalah sekutu [mereka] dan aku 
bukan berasal dari mereka-, sedang orang-orang dari kalangan muhajirin 
yang bersama baginda ada yang mempunyai kerabat yang dapat 
melindungi keluarga dan harta mereka. Saya juga ingin apabila saya tidak 
mempunyai hubungan nasab di kalangan mereka, maka saya ingin 
memberikan bantuan kepada mereka sehingga mereka mau melindungi 
kerabat saya.” Hathib menjelaskan. 

Menurut riwayat Ibnu Ishaq, Hathib mengatakan, “Aku 
mempunyai anak dan keluarga di antara mereka Isuku Quraisy), aku 
berusaha melindungi mereka. Aku melakukan hal itu bukan karena kafir, 
bukan karena murtad dari agamaku [Islam], juga bukan karena senang 
terhadap kekafiran setelah (aku memeluk) Islam.” 


Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, “Sungguh dia 
telah berkata jujur kepada kalian.” Dalam Bab: Fadhli man syahida 
badran (keutamaan orang yang ikut perang Badar) ada tambahan 
redaksi: “Dan janganlah kalian berkata kecuali yang baik.” 

“Wahai Rasulullah, biarkan aku menebas leher orang munafiq ini," 
kata “Umar. | 

Perkataan “Umar ini sulit dipahami. Mengapa ia menuduh 
Hathib sebagai munafiq, padahal ia telah dipersaksikan oleh 
Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam bahwa ia melakukan hal itu 
bukan karena ia kafir atau murtad atau juga bukan karena senang 
terhadap kekafiran setelah Islam. Kesaksian beliau ini menolak 
adanya sifat nifag padanya. 

Al-Qasthalani menjelaskan sikap “Umar di atas bahwa hal itu 
dilakukannya karena keislaman “Umar sangat kuat dan ia benci 
dengan orang-orang munafiq. Ia menyangka bahwa perbuatan 
Hathib itu hukumannya dibunuh, namun ia belum yakin betul 


sehingga ia minta izin kepada Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam 
untuk membunuhnya. “Umar mengatakan Hathib sebagai munafig 
karena ia menyembunyikan sesuatu yang berbeda dengan yang 
ditampakkannya. 

Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam menerima alasan Hathib 
di atas karena ia dapat menjelaskan dengan baik dan lagi 
tindakannya itu tidak menimbulkan dampak negatif, lebih lagi surat 
itu berisi petunjuk bagi penduduk Makkah kepada kebaikan dan 
agar mereka mengikuti Rasulullah Shallallahu alaihi wa sallam karena 
hal demikian ini merupakan jalan keselamatan mereka. 


Isi surat itu sebagaimana dalam Tafsir Yahya ibni Salam adalah: 
“Amma ba'du. Wahai sekalian kaum Quraisy, sesungguhnya Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam akan datang kepada kalian dengan membawa 
pasukan laksana malam yang berjalan laksana air bah. Demi Allah, jika 
beliau datang sendirian, maka Allah pasti menolongnya dan Dia pasti 
memenuhi janji-Nya kepada beliau. Oleh karena itu, pikirkanlah untuk 
kebaikan dan keselamatan kalian.” 

Oleh karena itu, Rasulullah Shallallahu alaihi wa sallam 
menjelaskan kepada “Umar mengenai alasan tidak bolehnya 
membunuh Hathib, yaitu bahwa dia adalah orang yang ikut dalam 
perang Badr dan kamu tidak tahu bahwa mungkin saja Allah telah 
menyaksikan para pejuang perang Badr, kemudian Dia berfirman 
kepada mereka sebagai bentuk penghormatan dan pemuliaan: 
“Berbuatlah sekehendak kalian karena Aku telah mengampuni kalian.” 

Al-Ourthubi Rahimahullah Ta'ala menyatakan bahwa firman 
Allah di atas merupakan jaminan bahwa para pejuang perang Badr 
telah mencapai suatu keadaan yang dengannya mereka mendapat 
pengampunan dosa-dosa mereka yang telah lalu dan berhak 
mendapat ampunan dari dosa-dosa yang akan datang. Sungguh indah 
syair sebagian mereka mengenai hal ini: 


وَإِذا الحبیب (GN‏ بذئب وَاحِدٍ 7# جاءت محاستة بألف شفِيع 
Ca # ¥ ” r”‏ 


Ketika seorang kekasih datang membawa satu dosa # kebaikan-kebaikannya 
datang membawa seribu penolong 


Al-Qasthalani Rahimahullah Ta'ala menyatakan bahwa Allah 
Ta'ala benar-benar telah memperlihatkan kebenaran Rasulullah 


Shallallahu'alaihi wa sallam terhadap apa yang diinformasikannya. 
Bahwa ahli Badr (para pejuang perang Badr) Radhiyallahu'anhum 
tidak henti-hentinya melaksanakan amal-amal kebaikan yang 
menuntun ke surga sampai meninggal dunia. Jika mereka melakukan 
sedikit kesalahan, maka mereka segera bertaubat dan meniti jalan 
yang luhur. Yang dimaksudkan mereka diampuni adalah terjadi di 
akhirat. Jadi, jika misalnya salah seorang dari mereka melakukan 
tindakan melanggar hukum, maka harus tetap ditegakkan hukum 
Allah Ta'ala terhadapnya. Wallahu a'lam. 


Allah Ta'ala berfirman mengenai keutamaan pejuang perang 
Badr: “Berbuatlah sekehendak kalian karena Aku telah menetapkan surga 
bagi kalian atau Aku telah mengampuni kalian.” Mendengar penjelasan 
ini, kedua mata “Umar meneteskan air mata sambil berkata: “Allah 
dan Rasul-Nya lebih tahu.” Demikian penjelasan Al-Qasthalani. 


Kedua mata “Umar meneteskan air mata karena ia merasa 
menyesal telah berkata hendak menebas leher Hathib. Atau, air 
mata itu merupakan air mata bahagia karena mengetahui 
keistimewaan yang besar yang diberikan Allah Tw'ala kepada ahli 
Badr. Hal ini karena ia (Umar) adalah salah satu di antara ahli Badr. 
Jadi, ketika ia mendengar sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa 
sallam yang berasal dari Allah Trala bahwa ahli Badr lebih dekat 
kepada ampunan-Nya daripada orang lain, kedua mata "Umar 
meneteskan air mata karena bahagia. 

Tidak perlu diragukan lagi bahwa para pejuang perang Badr 
(ahli Badr) adalah orang-orang generasi paling awal yang telah 
menjual dirinya kepada Allah Ta'ala dengan berjihad fi sabilillah yang 
disertai niat ikhlas, padahal pasukan kaum musyrikin baik dari segi 
jumlah maupun perlengkapan persenjataannya jauh lebih besar 
dibanding dengan jumlah dan perlengkapan yang dimiliki pasukan 
kaum muslimin. Namun, karena ketangguhan dan keimanan ahli 
Badr yang besar, Islam memperoleh kemenangan dan namanya kian 
diperhitungkan di Jazirah Arab sehingga semua penduduk Jazirah 
Arab memandang kagum dan hormat. Dengan kemenangan ini, 
orang yang merencanakan untuk menyerang kaum muslimin harus 
berpikir seribu kali dengan perhitungan yang matang karena mereka 
melihat dengan mata kepala sendiri apa yang menimpa kaum 
musyrikin, orang-orang yang dibutakan oleh kesombongan, 


mengikuti syaitan, dan membanggakan sikapnya, sebagaimana 
disebutkan dalam Al-Qur'an (yang artinya): “Sesungguhnya saya 
ini adalah pelindungmu." 24 

Di samping itu, para pejuang perang Badr (ahli Badr) telah 
merintis sunnah yang baik bagi kaum muslimin, yakni kesabaran 
seorang pahlawan dalam melawan musuh dan menghancurkan 
tipu daya kaum musyrikin yang jahat. 

Kejayaan itu hanya milik Allah Te'ala, Rasul-Nya, dan kaum 
muminin. Allah Trala berfirman: 


Tee Ta Bo Pa 7 ossa ور ص ع بو‎ 
ودين أَلحَق ليظهره عَلى‎ In Fo آلذِي‎ Ga) 
7 £ o, Pn Pa 0 TF 
المشر کون)‎ II ولو‎ as 
“Dialah yang telah mengutus Rasul-Nya (dengan membawa) petunjuk (Al- 


Qur'an) dan agama yang benar untuk dimenangkan-Nya atas segala agama 
walaupun orang-orang musyrik tidak menyukai.” (Surat At-Taubah [9]: 33). 


ge rx ¥ 


Hadits tentang Firman Allah kepada “Abdullah, 
Ayah Jabir, setelah Ia Mati Syahid 


At-Turmudzi mengeluarkan hadits ini pada Bab: Surah Ali Imran. 


-Aor 


sad) حابر بن عَبْدِ الله حرضى أله ع قال:‎ GP -NAY 
خاي مالي‎ o ا ل وس ال:‎ Jen سول له‎ 
اقل‎ aan رَسُول الل‎ G قلت:‎ Win DI 


4 Terjemahan ayat secara lengkap: “Dan ketika syaitan menjadikan mereka memandang 
baik pekerjaan mereka dan mengatakan, “Tidak ada seorang manusia pun yang dapat menang 
terhadap kamu pada hari ini, dan sesungguhnya saya ini adalah pelindungmu.” Maka tatkala 
kedua pasukan itu telah dapat saling lihat melihat (berhadapan), syaitan itu balik ke belakang 
seraya berkata, “Sesungguhnya saya berlepas diri daripada kamu: sesungguhnya saya dapat 
melihat apa yang kamu sekalian tidak dapat melihat, sesungguhnya saya takut kepada Allah.” 
Dan Allah sangar keras siksa-Nya.” (Surat Al-Anfal [8]: 48). (Pent.) 


Ar 5 32 BALI E anta BAG 3 err 
الله به‎ AN بمَا‎ PAS وديا » قال:‎ YG لخن ورك‎ 
2. Ni -A pe 5 o r 5 ra SA -, ا‎ 
الله» قال: ما كلم الله أحدا قط‎ Spa) أَبَاك؟ قلت: بَلىء يا‎ 


nda‏ من علي aa‏ قال ارت تحييني» فاق فيك 


في سَبيل 7 ER‏ بن ا ر کک 


183. Dari Jabir bin Abdullah Radhiyallahu'anhuma, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam menemuiku, lalu bersabda, “Hai Jabir, mengapa 
aku lihat kamu bersedih?” Aku menjawab, “Wahai Rasulullah, ayahku gugur 
ingin menjadi syahid pada perang Uhud, sedang dia meninggalkan banyak 
tanggungan keluarga dan hutang.” Beliau bersabda, “Maukah kamu aku 
beri kabar gembira tentang bagaimana Allah menemui ayahmu?” Aku 
menjawab, “Mau, wahai Rasulullah?" Beliau bersabda, “Allah tidak berbicara 
kepada scorang pun kecuali dari balik hijab. Allah menghidupkan (kembali) 
ayahmu, lalu Dia berbicara dengannya secara berhadap-hadapan. Allah 
berfirman, “Hai hamba-Ku, berharaplah kepada-Ku, pasti Aku akan memberikan 
kepadamu.’ Ayahmu) berkata, Wahai Rabb-ku, Engkau hidupkan aku (kembali) 
agar aku dapat terbunuh untuk-Mu untuk kali yang kedua” Rabb ‘Azza wa jalla 
berfirman, “Sesungguhnya telah berlalu ketetapan dari-Ku bahwasanya mereka 
tidak akan kembali.” Dia berkata, “Dan turunlah ayat ini [artinya]: Janganlah 
kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah itu, bahkan mereka 
itu hidup (dalam alam yang lain) di sisi Tuhannya dengan mendapat rezeki...’ 


dan seterusnya.” 


At-Turmudzi Rahimahullahu Ta'ala berkata, “Hadits hasan 
gharib.” 

Ibnu Majah mengeluarkan hadits ini dalam Sunannya dalam 
Bab: Fima Ankarat Al-Jahmiyyah dengan lafal yang mirip dengan 
riwayat At-Turmudzi ini dan di dalamnya terdapat lafal: “Ketika 
Abdullah bin 'Amr bin Haram terbunuh pada perang Uhud, Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam menemuiku...” dan seterusnya. 


Am اوم‎ tan ran wen, Mak. _ حفن ا‎ p Ro 


Ibnu Majah juga mengeluarkan hadits ini dalam Bab: Fadhli 
Asy-Syahadah Fi Sabilillah. 


e‏ رضي | الله شولا 
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Sea YAA قال:‎ Ta لأبيك؟ قلت:‎ ale, 
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Sai قال:‎ AE فيك‎ JEG قال: 7 بيني‎ ak 


0 ار قال: يا رب فالغ مَنْ ورائيء J‏ 
A‏ علص rr‏ ام 
ae EM‏ اك لول E‏ ا درا قن 


+ ده سات 70 الك #046 


A الله أَمْوَانًا بل أَحْيَاء عند بهم‎ Jawa 


184. Dari Jabir bin “Abdullah Radhiyallahu'anhuma, ia berkata, “Setelah 
Abdullah bin 'Amr bin Haram gugur pada perang Uhud, Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, ‘Hai Jabir, maukah aku kabarkan 
kepadamu tentang apa yang difirmankan Allah ‘Azza wa jalla kepada 
ayahmu?” Aku menjawab, “Mau, wahai Rasulullah?” Beliau bersabda, “Al- 
lah tidak berbicara kepada seorang pun kecuali dari balik hijab, (tetapi) 
Allah berbicara dengan ayahmu secara berhadap-hadapan. Allah berfirman, 
‘Hai hamba-Ku, berharaplah kepada-Ku, Aku pasti akan memberikan kepadamu." 
Ayahmu) berkata, “Engkau -hidupkan aku (kembali) agar dapat terbunuh untuk- 
Mu lagi untuk kali yang kedua.’ Allah berfirman, ‘Sesungguhnya telah berlalu 
ketetapan dari-Ku bahwasanya mereka tidak akan kembali." Dia berkata, “Wahai 
Rabb-ku, “Sampaikan kepada orang sesudahku.” Kemudian Allah Azza wa jalla 
menurunkan ayat ini [artinya]: Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang 
yang gugur di jalan Allah itu, bahkan mereka itu hidup (dalam alam yang lain) di 
sisi Rabb-nya dengan mendapat rezeki...” seterusnya.” 


Penjelasan Hadits 183-184 


Dalam Al-Qamus disebutkan: al-mukafahah wa al-kifah: al- 
muwajahah (berhadapan). 


Sabda Rasulullah Shallallahwalaihi wa sallam: “dan Dia 
berfirman kepadanya secara berhadapan.” Maksudnya Allah Te'ala 
berfirman kepada orang yang mati syahid tanpa perantara dan 
dilakukan secara berhadap-hadapan. Hal demikian ini termasuk 
teks mutasyabih yang harus diinterpretasikan secara majazi dengan 
berkeyakinan bahwa Allah Ta'ala Mahasuci dari menyerupai 
makhluk-Nya. Allah Ta'ala berfirman kepada orang yang mati syahid 
dengan firman tanpa suara dan tanpa huruf, seperti yang dialami 
oleh Nabi Musa Alaihissalam. Allah Ta'ala berfirman kepada syahid, 
“Berangan-anganlah terhadap anugerah-Ku, niscaya Aku memberimu." 
Maksudnya mohonlah kepada-Ku kebaikan dan pahala yang kamu 
sukai, Aku pasti memberikannya untukmu. Akan tetapi, Abdullah 
ibnu Amr (yang gugur sebagai syahid dalam perang Uhud) tidak 
mempunyai angan-angan kecuali mendambakan dihidupkan 
kembali oleh Allah Ta'ala agar dapat berperang fi sabilillah, lalu 
terbunuh yang kedua kalinya sehingga ia akan mendapat keutamaan 
mati syahid lagi selain keutamaan yang telah diraih saat menjadi 
syahid dalam perang Uhud. Hal ini dilakukan karena ia telah melihat 
dengan matanya sendiri keagungan pahala yang diberikan kepada 
para syuhada" sehingga ia mendambakan mati syahid lagi agar 
pahalanya berlipat ganda. 


Dua hadits di atas menjelaskan tentang keutamaan orang- 
orang yang mati syahid. Di samping itu, ada sebuah riwayat yang 
menyatakan bahwa arwah para syuhada' berada dalam perut burung 
yang hijau yang dapat terbang bebas di surga. Oleh karena itu, 
mereka mengangan-angankan kembali ke dunia untuk berperang fi 
sabilillah, lalu terbunuh sebagai syahid agar mendapatkan keutamaan 
sebagai syahid. Hadits di atas menjelaskan maksud ayat Al-Our'an 
bahwa para syuhada’ itu hidup dengan kehidupan yang sebenarnya 
dan sempurna serta mendapatkan rezeki sebagaimana disebutkan 
dalam ayat yang mulia. 


Hadits di atas juga menunjukkan bahwa orang yang telah mati 
tidak akan kembali hidup di dunia, tetapi ia hidup di akhirat. Akan 


tetapi, ini tidak meniadakan kekuasaan Allah Ta'ala dalam 
menghidupkan orang yang telah mati 100 tahun, kemudian Dia 
menghidupkannya lagi karena hal ini sebagai bukti kekuasaan Allah 
Ta'ala dalam menghidupkan orang mati. Oleh karena itu Allah Trala 
berfirman [yang artinya): 

“Maka tatkala telah nyata kepadanya (bagaimana Allah 
menghidupkan yang telah mati) dia pun berkata: “Saya yakin bahwa 
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu." (Surat Al-Baqarah (21: 259).5 
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Hadits tentang Firman Allah Ta'ala kepada Para 
Syuhada", “Apakah Kalian Menginginkan Sesuatu?” 


Al-Imam Muslim mengeluarkan hadits ini dalam Shahih-nya dalam 
Kitab: Fadhli Al-Jihad Wa As-Sair dalam Bab: Fi Bayani Anna Arwah 
Asy-Syuhada” Fi Al-Jannah... dari tiga jalur. 
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3 Arti ayat selengkapnya adalah sebagai berikut: “Atau apakah (kamu tidak 
memperhatikan) orang yang melalui suatu negeri yang dari (temboknya) telah roboh menutupi 
atapnya. Dia berkata: “Bagaimana Allah menghidupkan kembali negeri ini setelah hancur?” 
Maka Allah mematikan orang itu seratus tahun. Kemudian menghidupkannya kembali. Allah 
bertanya: “Berapa lama kamu tinggal di sini?” la menjawab, “Saya telah tinggal di sini sehari 
atau setengah hari." Allah berfirman: “Sebenarnya kamu telah tinggal di sini seratus tahun 
lamanya: lihatlah kepada makanan dan minumanmu yang belum lagi berubah: dan lihatlah 
kepada keledai kamu (yang telah menjadi tulang belulang) ; Kami akan menjadikan kamu 
tanda kekuasaan Kami bagi manusia, dan lihatlah kepada tulang belulang keledai itu, bagaimana 
Kami menyusunnya kembali, kemudian Kami membalutnya dengan daging. “Maka tatkala 
telah nyata kepadanya (bagaimana Allah menghidupkan yang telah mati) dia pun berkata: 
“Saya yakin bahwa Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.” (Surat Al-Baqarah (2): 259) - 
(Penrj.). 
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185. Dari ‘Abdullah bin Murrah, dari Masruq, ia berkata, “Kami bertanya 
atau aku bertanya kepada ‘Abdullah bin Mas'ud tentang ayat ini [artinya]: 
“Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah itu mati, 
bahkan mereka itu hidup di sisi Rabb-nya dengan mendapat rezeki.” (Ali Imran 
(31:169). Dia berkata, “Sesungguhnya kami juga pernah bertanya tentang 
itu.” Kemudian beliau menjelaskan, “Ruh-ruh mereka berada di dalam perut 
burung-burung berwarna hijau, mempunyai pelita-pelita yang tergantung 
pada “Arsy, mereka pergi ke surga dengan leluasa kapan saja mereka suka, 
kemudian kembali ke pelita-pelita itu. Kemudian Rabb mereka melihat 
mereka, lalu berfirman, "Apakah kalian menginginkan sesuatu?” Mereka 
menjawab, “Apa lagi yang kami inginkan, sedang kami bisa bebas pergi ke 
surga sesuka kami.” Dia melakukan (menanyakan) hal itu tiga kali. Akan 
tetapi, ketika mereka sadar bahwa mereka akan ditanya terus, maka mereka 
pun menjawab, “Wahai Rabb kami, kami ingin agar ruh-ruh kami 
dikembalikan ke dalam jasad-jasad kami sehingga kami bisa terbunuh sekali 
lagi di jalan-Mu' Ketika Dia melihat bahwa mereka tidak butuh apa-apa, 
mereka pun ditinggalkan.” 


Saya [penyusun] hanya menyebutkan riwayat ini karena 
riwayat ini sudah cukup dan tidak perlu menyebutkan riwayat yang 
lain. Wallahu a'lam. 

At-Turmudzi Rahimahullahu Ta'ala mengeluarkan hadits ini 
dalam Shahih-nya dalam Bab: Surah Ali Imran. 
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186. Dari Ibnu Mas'ud Radhiyallahu'anhu bahwasanya dia pernah ditanya 
tentang firman Allah Ta'ala [artinya]: “Janganlah kamu mengira bahwa orang- 
orang yang gugur di jalan Allah itu mati, bahkan mereka itu hidup di sisi Rabb-nya 
dengan mendapat rezeki." (Ali Imran (31:169). Dia berkata, “Sesungguhnya 
kami juga pernah bertanya tentang itu. Kemudian kami diberitahu bahwa 
arwah mereka berada dalam burung-burung berwarna hijau, mereka pergi 
di dalam surga dengan leluasa kapan saja mereka suka, kemudian kembali 
ke pelita-pelita yang tergantung pada 'Arsy. Kemudian Rabb mereka melihat 
mereka, lalu berfirman, Apakah kalian minta tambahan sesuatu, lalu Aku 
memberi tambahan itu kepada kalian?” Mereka menjawab, Wahai Rabb kami, 
apa yang ingin kami minta lagi, sedang kami bisa bebas pergi di dalam surga 
sesuka kami.” Kemudian Dia melihat mereka pada kali yang kedua, lalu 
berfirman, Apakah kalian minta tambahan sesuatu, lalu Aku memberi tambahan 
itu kepada kalian?” Ketika mereka mengetahui bahwa tidak akan ditinggalkan, 
maka mereka pun menjawab, “Engkau kembalikan ruh-ruh kami sehingga 
kami dapat kembali ke dunia, lalu kami terbunuh di jalan-Mu sekali lagi.” 


At-Turmudzi Rahimahullahu Ta'ala berkata, “Hadits hasan 
shahih." 


Ibnu Majah mengeluarkan hadits ini dalam Sunannya juga dari 
Ibnu Mas'ud dalam Fadlu Asy-Syahadah Fi Sabilillah Ta'ala dengan 
lafal yang mirip dengan lafal At'Turmudzi, hanya saja di dalamnya 
dia menyebutkan: 
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187. "Mintalah kepada-Ku apa yang kalian kehendaki. Ini diucapkan sekali. 
Dia juga menyebutkan: “Mereka menjawab, “Apa yang akan kami minta 
kepada-Mu, sedang kami sudah bisa bebas terbang di dalam surga sesuai 
kehendak kami?” Dia juga menambahkan: “Ketika Dia melihat bahwa mereka 
tidak meminta kecuali hal itu, maka mereka ditinggalkan.” 

An-Nasa'i mengeluarkan hadits ini dalam Bab: Ma Tamanna 


Ahlul-Jannah. 
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188. Dari Anas bin Malik Radhiyallahu'anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, ‘Didatangkan seseorang di antara 
penghuni surga, lalu Allah Azza wa jalla berfirman, “Hai anak Adam, bagaimana 
kamu mendapati tempatmu?” Dia menjawab, Wahai Rabb-ku, sebaik-baik 
tempat.” Kemudian Dia berfirman, ‘Mohonlah dan berharaplah.' Dia berkata, 
“Saya memohon agar Engkau mengembalikan aku ke dunia, kemudian aku terbunuh 


di jalan-Mu sepuluh kali.’ Ia mengatakan hal itu karena telah melihat 
keutamaan mati syahid.” 


Penjelasan Hadits 185-188 


Imam Muslim meriwayatkan hadits di atas (185) dalam Shahih- 
nya melalui tiga jalan hingga sampai ke Al-A'masy. Pada jalan 
pertama, Imam Muslim mengatakan: Yahya ibnu Yahya dan Abu 
Bakr ibnu Syaibah meriwayatkan kepada kami, keduanya dari Abu 
Mu'awiyah, kemudian dia (Muslim) mengalihkan sanad. Pada jalan 
kedua, Imam Muslim mengatakan: Ishag ibnu Ibrahim meriwayatkan 
kepada kami, Jarir dan “Isa ibnu Yunus mengabarkan kepada kami, 
semuanya dari Al-A'masy, kemudian dia mengalihkan sanad. Pada 
jalan ketiga, Imam Muslim mengatakan: Muhammad ibnu Abdillah 
ibni Numair meriwayatkan kepada kami,-lafal hadits ini adalah 
riwayatnya-Asbath dan Abu Mu'awiyah meriwayatkan kepada kami, 
keduanya berkata: Al-A'masy meriwayatkan kepada kami dari 
Abdullah ibnu Murrah, dari Masrug, ia berkata: Kami bertanya, 
dalam naskah lain: aku bertanya kepada Abdullah, yakni Abdullah 
ibnu Mas'ud menurut mayoritas ahli hadits meskipun ada yang 
berpendapat ia adalah Abdullah ibnu ‘Umar ibni Al-Khathrhab. 


Ucapan “Abdullah ibnu Mas'ud, “Ketahuilah, sungguh aku telah 
menanyakan hal itu,” yakni “Abdullah ibnu Mas'ud telah menanyakan 
mengenai penafsiran ayat [artinya]: “Janganlah kamu mengira bahwa 
Orang-orang yang gugur di jalan Allah itu mati, bahkan mereka itu hidup 
di sisi Tuhannya dengan mendapat rezeki.” (Surat Ali Imran (31: 169). 

Hadits di atas adalah marfu' yang ditunjukkan oleh adanya 
gorinah hal (indikasi), yakni bahwa secara lahirnya pertanyaan 
Abdullah ibnu Mas'ud ditujukan kepada Rasulullah Shallallahu alaihi 
wa sallam, tebih lagi mengenai penafsiran ayat Al-Our' an, lebih lagi 
mengenai hal-hal gaib. 

Dalam Al-Mirgah disebutkan bahwa sabda Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam: “Kemudian burung itu kembali berlindung 
ke pelita-pelita itu," yakni burung yang di dalam perutnya bersemayam 
ruh orang yang mati syahid menempati pelita-pelita tersebut sebagai 
rumah dan sangkarnya. 


Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Kemudian Dia 
(Allah) melihat mereka.” Redaksi hadits ini merupakan tamsil 


mengenai keadaan para syuhada’, kedekatan mereka dengan Allah 
Ta'ala, pertolongan-Nya, dan kenikmatan apa saja yang dia sukai 
dalam surga. 

Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Allah melakukan 
hal itu kepada mereka (arwah syuhada') tiga kali,” maksudnya Allah 
Ta'ala mengulangi pertanyaan kepada orang-orang yang mati syahid 
sampai tiga kali. Mereka menjawab bahwa mereka tidak lagi 
menginginkan apa pun karena telah bebas ke mana saja di surga 
sesuka hati. Mereka tidak punya permohonan selain dihidupkan 
kembali di dunia agar dapat terbunuh menjadi syahid yang kedua 
kalinya dan mendapatkan pahala syahid yang kedua. Oleh karena 
mereka tidak mempunyai keinginan lagi, maka Allah Ta'ala tidak 
bertanya lagi kepada mereka. Wallahu alam. 
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Hadits “Para Syuhada` dan Orang-Orang yang 
Meninggal di Atas Tempat Tidurnya Mengadu” 
An-Nasa`i mengeluarkan hadits ini dalam Sunannya pada Bab: 
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189. Dari Al-'Irbadh bin Sariyah Radhiyallahu'anhu bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, “Orang-orang yang mati syahid (para 
syuhada”) dan orang-orang yang mati di atas tempat tidurnya mengadu kepada 
Rabb kita tentang orang-orang yang mati karena penyakit Tha'un. Para 
syuhada” berkata, "Saudara-saudara kami gugur seperti kami gugur." Or- 
ang-orang yang mati di atas tempat tidurnya berkata, “Saudara-saudara kami 
mati seperti kami mati.’ Rabb kita berfirman, “Lihatlah luka mereka. Apabila 
luka mereka menyerupai luka orang-orang yang gugur, maka mereka termasuk 
golongan mereka (orang-orang yang gugur) dan bersama mereka.’ Tiba-tiba luka 
mereka benar-benar menyerupai luka mereka.” 


Penjelasan Hadits 189 


Pengertian hadits adalah bahwa orang-orang yang mati sebagai 
syahid yang gugur di medan perang fi sabilillah berharap kepada Allah 
Ta'ala agar orang-orang yang mati karena penyakit tha'un seperti para . 
syuhada” yang mendapat pahala besar yang telah dijanjikan-Nya. 
Para syuhada" berkata, “Ya Rabb kami, saudara-saudara kami itu 
terbunuh di jalan-Mu karena mereka bersabar terhadap tagdir-Mu 
sampai mereka mati karena penyakit tha'un yang datang dari-Mu". 
Kesabaran mereka itu seperti kesabaran para syuhada" di medan 
perang. Oleh karena itu, mereka mengharapkan mendapatkan 
pahala seperti orang yang mati syahid. 


Orang-orang yang mati di atas tempat tidur dan bukan karena 
penyakit tha'un berkata, “Saudara-saudaraku itu mati seperti 
kematianku, yakni di atas tempat tidur (bukan terbunuh di medan 
perang). Mengapa mereka diberi pahala seperti pahala para syuhada' 
yang menjual diri mereka kepada Allah dan terbunuh fi sabilillah?” 
Allah Ta'ala berfirman kepada mereka semua, “Lihatlah luka orang- 
orang yang terkena penyakit tha'un, luka mereka sama persis dengan 


` luka para syuhada’. Luka-luka mereka berlumuran darah -warnanya 
warna darah, namun berbau minyak misik-Mereka termasuk 


syuhada’ dan dikumpulkan bersama syuhada’. Kemudian orang- 
orang yang mati di atas tempat tidur (bukan karena terbunuh di 
medan perang atau terkena penyakit tha'un| melihat luka mereka, 
ternyata seperti luka para syuhada'. Orang yang mati karena penyakit 
thaun disebut syahid akhirat saja sehingga tidak berlaku baginya 
hukum yang diterapkan kepada orang yang mati syahid dalam medan 


rang [syahid dunia akhirat), yaitu tidak dimandikan dan tidak 
ihalatkan menurut sebagian ulama. Wallahu a'lam. 
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Hadits “Barangsiapa Mengkhianati Orang yang 
Berperang dalam Urusan Keluarganya” 
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190. Dari Sulaiman bin Buraidah, dari ayahnya bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, “Kehormatan [haramnya] istri-istri para 
mujahidin atas orang-orang tidak ikut berperang seperti kehormatan 
[haramnya] ibu-ibu mereka. Apabila seorang mujahid menyerahkan urusan 
keluarganya kepadanya, lalu dia fyang diserahi amanah) mengkhianatinya, 
maka pada hari Kiamat kelak akan dikatakan kepadanya, ‘Ini adalah orang 
yang mengkhianatimu dalam urusan kaluargamu. Oleh karena itu, ambillah 
kebaikan-kebaikannya sekchendakmu.' Bagaimana kira-kira menurut 
pandangan kalian?” 
t 


Penjelasan Hadits 190 


Sabda Rasulullah Shallallahw'alaihi wa sallam: “Kehormatan 
(haramnya) istri-istri para mujahidin atas orang-orang tidak ikut 
berperang seperti kehormatan [haramnya] ibu-ibu mereka.” Hadits ini 
menjadi alasan bahwa wajib hukumnya menjaga, melindungi, dan 
membela harkat dan martabat istri-istri mujahidin seperti halnya 
kewajiban membela kehormatan manusia itu sendiri, bahkan lebih 
khusus lagi, seperti halnya kewajiban membela kehormatan ibu 
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sendiri. Oleh karena kehormatan istri-istri mujahidin bagi orang- 
orang yang tidak ikut berperang seperti kehormatan ibu mereka 
sendiri, maka orang yang mengkhianati mujahid terhadap 
keluarganya, berarti ia telah berbuat dosa besar. Kelak di akhirat 
akan dipermalukan oleh Allah Ta'ala dan hukumannya diserahkan 
kepada mujahid yang ia khianati. Allah Ta'ala berfirman: “Ini adalah 
orang yang mengkhianatimu dalam urusan kaluargamu. Oleh karena itu, 
ambillah kebaikan-kebaikannya sekehendakmu.” Kemudian Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda: “Bagaimana kira-kira menurut 
pandangan kalian?” Pertanyaan Rasulullah Shallallahu alaihi wa sallam 
ini untuk menakut-nakuti kaum muslimin akan akibat buruk dan 
besarnya dosa dari perbuatan khianat. Rasulullah Shallallahu'alaihi 
wa sallam menyodorkan pertanyaan kepada para sahabat mengenai 
orang yang berkhianat yang pahalanya diambil oleh yang dikhianati 
yang hendak membalaskan sakit hatinya tentang apakah ia [orang 
yang berkhianat itu] masih mempunyai kebaikan lagi. Kemudian 
tentang nasib orang yang berkhianat, yaitu kehinaan akan 
meliputinya, sementara kebaikan-kebaikannya akan diambil sampai 
habis, yang akhirnya ia dijerumuskan ke dalam neraka. Kita 
berlindung dari tindakan khianat dan semoga Allah Ta'ala menutupi 
aib kita di dunia dan akhirat. Amin. Wallahu a'lam. 
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Hadits “Seseorang Memegang Tangan Orang Lain, 
Lalu Berkata, “Wahai Rabb-ku, 
Orang Ini Membunuhku.” 


An-Nasa'i mengeluarkan hadits ini dalam Sunannya dalam Bab: 
Ta'zhimud-Dam. 
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191. Dari Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu'anhu, dari Nabi Shallallahu'alaihi 
wa sallam, beliau bersabda, “Seorang laki-laki datang seraya memegang 
tangan seorang yang lain, kemudian ia berkata, Wahai Rabb-ku, orang ini 
telah membunuhku.’ Allah lantas berfirman kepadanya, “Mengapa kamu 
membunuhnya? Dia menjawab, Aku membunuhnya agar seluruh kemuliaan hanya 
untuk-Mu.' Dia berfirman, Sesungguhnya ia (kemuliaan itu) adalah mikik-Ku.' 
Ada juga seorang laki-laki datang seraya memegang tangan orang lain, 
kemudian ia berkata, ‘Sesungguhnya orang ini telah membunuhku.' Allah 
berfirman kepadanya, “Mengapa kamu membunuhnya?’ Dia menjawab, Agar 
seluruh kemuliaan hanya untuk si sulan.’ Dia berfirman, “Sesungguhnya ia 
(kemuliaan itu) bukanlah milik si fulan." Kemudian dia mengakui dosanya.” 


Penjelasan Hadits 191 


Maksud hadits di atas adalah bahwa orang yang melakukan 
jihad fi sabilillah agar agama Allah menjadi tinggi, luhur, dan jaya, 
maka amal perbuatannya itu akan diterima karena ia telah 
meletakkan sesuatu pada tempatnya. Ia membunuh orang karena 
Allah Txala agar agama Islam meraih kejayaan sehingga ia tidak 
keluar dari jalan yang baik dan tidak menyeleweng dari keadilan. 


Adapun orang yang membunuh orang tanpa hak demi 
kejayaan raja atau pemimpin, maka ia telah menyimpang dari jalan 
yang lurus. Ia membela untuk mewujudkan kejayaan orang yang tidak 
berhak mendapatkan kejayaan. Ia telah menyimpang dari jalan yang 
benar karena kejayaan itu hanya untuk Allah Ta'ala. Oleh karena 
itu, ia akan mendapat dosa akibat dari perbuatannya dan Allah Ta'ala 
akan membalasnya dengan balasan yang buruk. Sebaliknya, Allah 
Ta'ala akan mengangkat derajat orang yang dibunuhnya beberapa 
derajat. Wallahu a'lam. 
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Hadits “Rabb Kita Kagum kepada Orang yang 
Berperang di Jalan Allah” 


Abu Dawud mengeluarkan hadits ini dalam Sunan-nya dalam Bab: 
A Rapidu Yasytari Nafsahu, juz Il, hlm. 312. 

“5 1 و‎ aa د‎ NG ao r a b or 0 
۳ ۾ مدر‎ P r Pi pfa Pa ر‎ A ah `y 7 A A 


وم ام 


oè 0 كه‎ -2 -| 4 > r 
فانهزم»› فعلم ما عليه فرجحع حتى أهبريق دمى‎ RAN فی سبيأ‎ 
عَبْدِي رَحَعَ رغبة فيما‎ IN aia) Sei يمول الله‎ 
Ar r o Ż 


br » 2 ر‎ e 
عندي» وشفقة مما عندي حتى أهريق دمه).‎ 


192. Dari Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu'anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, “Rabb kita kagum terhadap seorang laki- 
laki yang berperang di jalan Allah, kemudian dia kalah. Kemudian dia 
menyadari apa yang harus dia lakukan. Kemudian dia kembali (berperang) 
hingga darahnya bercucuran. Kemudian Allah Ta'ala berfirman kepada para 
malaikat-Nya, “Lihatlah hamba-Ku. Dia kembali [berperang] karena cinta terhadap 
apa yang ada di sisi-Ku dan sangat rindu terhadap sesuatu yang ada di sisi-Ku 
hingga darahnya bercucuran.” 


Penjelasan Hadits 192 


‘Ujub (kagum/ heran) timbul dari suatu perbuatan besar yang 
luar biasa, kemudian menimbulkan sikap menerima perbuatan itu 
dan merasa senang kepadanya. Sifat ‘ujub bagi Allah Ta'ala adalah 
mustahil karena ‘jub hanya timbul dari orang yang terpengaruh oleh 
anggapan yang baik. Kata ‘ujub bagi Allah Ta'ala yang dikehendaki - 
adalah makna konotasinya, yaitu ridha (senang, menerima, rela) 
terhadap apa yang dilakukan pejuang fi sabilillah dan menyediakan 
pahala yang besar untuk perbuatannya itu. 


Orang yang berperang fi sabilillah, kemudian kalah dan 
melarikan diri meninggalkan medan pertempuran agar tidak 
terbunuh, kemudian kembali lagi dan menjual dirinya kepada Allah 


Ta'ala karena mencari ridha-Nya, membela agama-Nya, dan 
berperang sampai terbunuh, maka Allah Ta'ala tidak akan menyia- 
nyiakan amalannya. Sebaliknya, Allah Ta'ala akan meridhainya dan 
menjadikannya termasuk golongan para syuhada' yang disinggung 
dalam Al-Qur'an: 


sar 2 oss o fr E E os A, Y 7 

o‏ لله E‏ من المُؤْمِنِينَ NG JU‏ بأَنْلَهُمُ 
LE‏ 

“Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mu ` min diri dan harta 


mereka dengan memberikan surga untuk mereka.” (Surat At-Taubah [9]: 111). 


Seorang laki-laki pejuang itu benar-benar mencintai balasan 
di sisi Allah Ta'ala dan takut terhadap ancaman dan adzab yang 
akan ditimpakan kepada orang-orang yang melarikan diri dari medan 
pertempuran. Allah Ta'ala berfirman: 


E ” ور الس‎ of ii ai -J 8 $- 9323 . ور ه سوم‎ Oo. 

ومن يولهم a‏ دبره إلا متحرفا لقتال أو متحيزًا إلى فة 
NGE‏ ےپ“ A K‏ مع A‏ € 
i “ta ni‏ واه جهنم وبئس المصير 


“Barangsiapa membelakangi mereka (mundur) bada waktu itu kecuali berbelok 
untuk (siasat) perang atau hendak menggabungkan diri dengan pasukan yang 
lain, sesungguhnya orang itu kembali dengan membawa kemurkaan dari Allah, 
dan tempatnya ialah neraka jahannam. Amat buruklah tempat kembalinya.” 
(Surat Al-Anfal (8): 16). 
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Hadits “Rabb Kita Kagum terhadap Kaum yang 
Digiring menuju Surga dalam Keadaan Dibelenggu 
dengan Rantai” 


Abu Dawud mengeluarkan hadits ini dalam Sunan-nya dalam Bab: 
Al-Asiru Yusagu, juz: H, hlm. 349. 


ror 4 2 0.‏ ما A o z 4 a jaa Y‏ 
AT‏ عن ابي هريرة خرصي الله عنه- يقول: سمعت 


Pa ot A 2, y 0 J~‏ ا sr v 9 f Ey‏ هه 
رسول الله -صلى الله عليه وسلم- يقول: (عجب رَبنَا se‏ 
وجل- يِن قوم يقاذون إلى الحنّة في JI‏ 


193. Dari Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu, ia berkata, “Saya mendengar 
Rasulullah Sallallahu alaihi wa sallam bersabda, “Rabb kita kagum terhadap 
suatu kaum yang dipimpin menuju surga dalam keadaan terbelenggu rantai.” 


Penjelasan Hadits 193 


Telah diketahui bahwa yang diinginkan dari “ujub bagi Allah 
Ta'ala adalah makna konorasinya, yaitu ridha dan memberi pahala 
yang besar. Yang dimaksud dengan kaum adalah para tawanan 
perang yang ditawan para mujahidin dalam peperangan yang 
dibelenggu dengan rantai. Kemudian Allah Ta'ala memberi hidayah 
kepada mereka untuk masuk Islam sehingga mereka masuk surga. 
Mereka masuk surga disebabkan pernah dibelenggu dengan rantai 
hingga mereka beriman. Jika mereka tidak tertawan, maka mereka 
akan terbunuh sebagai kafir. Wallahu a'lam. 
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Hadits “Perumpamaan Orang-Orang Yahudi, 
Nasrani, dan Muslim” 


Al-Bukhari mengeluarkan hadits ini dalam Shahih-nya dalam Bab: 
Al-Ijaratu Ha Shalah Al-'Ashr, juz: III, hlm. 90. 


Mn -١ 4‏ ن ابي اريس قال: حَدني مَك 
عن عند اله بن ديار -مَولى عبد اله ن geh‏ عَنْ عبد ل 
ان عَم بن MEI‏ َرَضِي الله عَنْهُمًا- أن رَسُولَ الله - 
صلى لله عَلَيْهِ وَسَلمَ- قال: sad IN, an Uh‏ 
NE Jake PS‏ فقال: مَنْ ISIS‏ نطف اهار 
عَلَى قراط قِيرَاط AR‏ عَلَى blah‏ نَم عملت 
SKA‏ على ON KS belah‏ مِنْ صلا 
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Ka real ang wa IP إلى‎ = 


# م ب o‏ تحن 
KAN a‏ ا TE e%‏ لا قال: فذلك فضلى» 
Pn KA f‏ 
أوتيه من أشاء). 
Diceritakan oleh Ismail bin Abu Uwais, ia berkata: Diceritakan‏ .194 
kepadaku oleh Malik, dari “Abdullah bin Dinar—pembantu Abdullah bin‏ 
'Umar—dari Abdullah bin ‘Umar bin Khattab Radhiyallahu'anhuma‏ 
bahwasanya Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, “Sesungguhnya‏ 
perumpamaan kalian dan orang-orang Yahudi serta orang-orang Nasrani‏ 
seperti seseorang yang menyewa beberapa pekerja. Kemudian dia berkata,‏ 
‘Siapakah yang mau bekerja sampai pertengahan siang hari dengan upah satu‏ 
gitath, satu girath? [satu girath sama dengan 4/6 dinar]. Kemudian orang-or-‏ 
ang Yahudi mau bekerja dengan upah satu girath, kemudian orang-orang‏ 
nasrani mau bekerja dengan upah satu girath, satu girath. Setelah itu kalian‏ 
bekerja mulai dari shalat “Ashar hingga matahari terbenam dengan upah‏ 
dua girath, dua girath. Kemudian orang-orang Yahudi dan Nasrani menjadi‏ 
marah. Mereka berkata, “Kami lebih banyak bekerja, tetapi lebih sedikit‏ 
upahnya.’ Dia (Allah) berfirman, Apakah Aku menzhalimi hak kalian sedikit‏ 


pun?" mereka menjawab, “Tidak.” Dia berfirman, Itu adalah keutamaan-Ku. 
Aku berikan kepada siapa saja yang Aku kehendaki.” 


Al-Bukhari mengeluarkan hadits ini dalam Bab: Al-Ijaratu Min 
Al-'Ashri Ila Al-Laili, juz: III, hlm. 90 (matan dan syarah, juz: IV, 
hlm. 133). 
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Sara SAS 
Da (3 وسل قال:‎ ala لله‎ pa P3 


a Ja JES re,‏ تلن امد نا 
إلى ل قل EE Tea Pi PE‏ يان 


Asr 


فقالواء ا A‏ رك الذي Da ad ebs‏ 
غل فقال: كم لا فلو NGA KSL a La‏ 


را اس 


PE FN |‏ و کو ا l‏ آخترين GAN‏ فقال: 


أكملوا فيد ریک فاه ت من الأ 
Ii‏ کان حون (pa‏ قالوا: لَك ما JA Es‏ 
SI DS,‏ الذي حَعلت لا EA Ii cab‏ أكمارا بيه 
َلك KA ak KAKA‏ ء Lu Gm‏ قم أن 
II Jp ver‏ ية يمهم حى غات 
ال CO‏ ا خر الفريقيْن CAS‏ فيك sala‏ 
Ja‏ مَا Ul‏ مِنْ هَذَا الثور). 


195. Diceritakan oleh Muhammad bin Al-“'Ala', diceritakan oleh Abu 
Usamah, dari Buraid, dari Abu Burdah, dari Abu Musa Al-Asy'ari 
Radhiyallahu'anhuma, dari Nabi Shallallahu'alaihi wa sallam, beliau bersabda, 
“Perumpamaan kaum muslimin, orang-orang Yahudi, dan orang-orang 
Nasrani bagaikan seorang laki-laki mempekerjakan suatu kaum yang bekerja 
untuknya satu hari hingga malam dengan upah yang telah diketahui. 
Kemudian mereka bekerja untuknya sampai setengah hari, lalu mereka 
berkata, "Kami tidak membutuhkan upah darimu yang telah kamu syaratkan kepada 
kami dan apa yang telah kami kerjakan adalah batal,” Dia berkata kepada mereka, 
Jangan lakukan itu. Sempurnakan sisa pekerjaanmu dan ambillah upah kalian secara 
utuh.' Mereka tetap tidak mau dan meninggalkannya. Kemudian dia 
mempekerjakan orang lain sesudah mereka. Dia berkata, “Sempurnakan sisa 
harimu ini dan bagi kalian aku syaratkan upahnya seperti mereka.” Kemudian mereka 
bekerja hingga ketika tiba waktu Ashar, mereka berkata, “Bagimu apa yang 
kami lakukan adalah batal dan bagimu upah yang kamu syaratkan untuk kami. 
Dia berkata kepada mereka, Sempurnakan sisa pekerjaanmu. Sesungguhnya sisa 
dari siang hari tinggal sedikit saja." Kemudian dia mempekerjakan suatu kaum 
yang bekerja baginya untuk sisa hari mereka. Kemudian mereka bekerja selama 
sisa hari mereka hingga matahari terbenam dan mereka pun menyempurnakan 


upah kedua kelompok tersebut. Itu adalah perumpamaan mereka dan 
perumpamaan sebagian yang mereka terima dari cahaya ini.” 


Penjelasan Hadits 194-195 


Hadits 194 diriwayatkan Imam Al-Bukhari dalam beberapa 
tempat. Pertama, dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Man Adraka Rak'atan 
Min Al-Ashri Qabla Al-Maghribi. Kedua, dalam Kitab: Al-Ijarah, Bab: 
Alijarah Ila Nishfi An-Nahar. Ketiga, dalam Kitab: At-Tauhid, Bab: 
Firman Allah Ta'ala (artinya): Katakanlah, maka bawalah Taurat itu, 
lalu bacalah ia...” Surat Ali “Imran (3): 93). Keempat, dalam Bab 
[artinya]: Katakanlah, “Wahai Tuhanku Yang mempunyai kerajaan. 
Engkau berikan kerajaan kepada orang yang Engkau kehendaki.” Surat 
Ali Imran (3): 26). 

Hadits di atas dengan periwayatannya yang banyak 
menjelaskan kondisi orang-orang Yahudi dan Nasrani yang 
mengamalkan kitab mereka secara konsekuen hingga meninggal 
dunia sebelum kitab mereka dihapus masa berlakunya. Orang-orang 
Yahudi mengamalkan kitab Taurat sebelum Nabi Isa Alaihissalam 
diutus Allah Ta'ala. Demikian pula orang-orang Nasrani 
mengamalkan kitab Injil hingga meninggal dunia sebelum Nabi 
Muhammad Shallallahu'alaihi wa sallam diutus Allah Ta'ala. 


Setiap orang dari golongan Yahudi dan Nasrani mendapatkan 
pahala pengamalan kitab mereka secara konsekuen satu girath. 
Adapun orang yang beriman kepada Nabi Muhammad 
Shallallahu'alaihi wa sallam mendapat pahala dua girath sebagaimana 
firman Allah Ta'ala: 


ker or odro ٤ م‎ af 
مرئين بما صَبَرُوا)‎ HA op (أوليك‎ 
“Mereka itu diberi pahala dua kali disebabkan kesabaran mereka.” (Surat Al- 
Oashash (281: 54). 


لين LÉSI BU‏ من قبل هم ب 4 ۾ يومنون) 
“Orang-orang yang telah Kami T kepada mereka Al-Kitab sebelum Al-‏ 
Qur`an, mereka beriman (pula) dengan Al-Qur'an itu.” (Surat Al-Qashash‏ 
.)52 :]28[ 
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Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam juga menjelaskan di 
antara tiga golongan di atas yang mendapatkan pahala dua kali, yaitu: 
“Seorang laki-laki dari golongan Ahli Kitab yang beriman kepada Nabi 
mereka, kemudian beriman kepadaku.” Hal demikian ini yang dimaksud 
dalam hadits nomor 194 di atas. 


Hadits nomor 195 merupakan penggambaran mengenai kondisi 
Ahli Kitab (kaum Yahudi dan Nasrani) yang mendapati zaman 
peralihan dari syari'at kitab seorang Nabi kepada syari'at kitab 
seorang Nabi berikutnya, kemudian mendustakan Nabi dan kitabnya 
yang menggantikan syari'at kitab Nabi terdahulu. Hal ini seperti 
orang-orang Yahudi yang mendapati zaman peralihan kepada Nabi 
‘Isa Alaihissalam yang membawa kitab Injil. Nabi Isa “Alaihissalam 
berkata kepada mereka, [artinya] “Dan [aku datang kepada kalian) 
untuk menghalalkan bagi kalian sebagian yang telah diharamkan atas 
kalian” (Surat Ali “Imran [3]: 50). Orang-orang Yahudi itu tidak 
beriman kepada Nabi “Isa Alaihissalam dan mendustakan kitab Injil. 
Seolah-olah mereka mengatakan kepada Rabb mereka, “Kami tidak 
butuh terhadap pahala dengan syarat yang Engkau berikan kepada kami.” 


Demikian pula setiap orang dari golongan Yahudi dan Nasrani 
yang mendapati zaman Nabi Muhammad Shallallahu'alaihi wa sallam, 
kemudian tidak beriman kepada beliau dan kepada Al-Qur'an yang 
beliau bawa yang berasal dari Allah Ta'ala, seolah-olah mereka 
mengatakan, “Menurut-Mu amal kami batil, namun kami tidak butuh 
terhadap pahala dengan syarat yang Engkau berikan kepada kami.” 

Hadits 195 di atas yang menjelaskan kekafiran Ahli Kitab 
[Yahudi dan Nasrani) terhadap syari'at yang datang kemudian 
sebagai pengganti syari'at mereka yang terdahulu juga diriwayatkan 
Al-Bukhari dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Man Adraka Rak'atan Min 
Al-'Ashri. Al-Oasthalani memberikan komentar setelah 
menyebutkan hadits ini: 

Hal demikian itu merupakan perumpamaan kondisi kaum 
muslimin yang menerima petunjuk Allah Ta'ala yang dibawa 
Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam dan juga perumpamaan orang- 
orang Yahudi dan Nasrani yang meninggalkan perintah Allah Ta'ala 
kepada mereka. Al-Qasthalani juga mengomentari hadits Ibnu “Umar 
di atas (194) bahwa kaum Yahudi diminta bekerja mulai pagi hari 
hingga tengah hari dan kaum Nasrani diminta bekerja mulai tengah 
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hari hingga sore hari. Dua peristiwa itu tidak sama sebagai penjelasan 
tentang orang yang meninggal dunia sebelum datangnya agama yang 
lain (Islam) sehingga tidak dapat beriman kepadanya. 

Adapun hadits nomor 195 menjelaskan orang yang mendapati 
agama Islam, namun tidak mau masuk agama Islam. Secara lahiriah 
hadits nomor 194 dan 195 merupakan dua permasalahan. Oleh 
karena itu, sebagian ulama menjelaskan yang kesimpulannya adalah 
bahwa hadits Ibnu “Umar (194) konteksnya adalah sebagai 
perumpamaan orang yang mempunyai udzur untuk beriman kepada 
Nabi berikutnya, sedangkan hadits Abu Musa Al-Asy'ari (195) 
konteksnya adalah sebagai perumpamaan orang yang tidak beriman 
tanpa udzur, Hal ini ditunjukkan oleh ucapan mereka: “Kami tidak 
butuh pahala dari-Mu.” 
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XX 


SIFAT NABI SALLALLAHU “ALAIHI 
WA SALLAM DALAM TAURAT 


AA 


Hadits tentang Sifat Nabi Sallalahu ‘alaihi wa sallam 
dalam Taurat 


Al-Bukhari Rahimahullahu Ta'ala mengeluarkan hadits ini dalam 
Tafsir Surah Al-Fath dalam Bab: Firman Allah Ta'ala: 
أرسلناك شاهدًا و مبشرا ونذيرًا)‎ ju VI, hlm, 136. 


KESAN‏ العريز بن al‏ سلمة» ن ابن هلال عن 
A a g Pis è E a 5006 ° a‏ 
عا GA at op‏ يعار بر Ta‏ 
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2 7 sa 5 ah Da a PAE E- 
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لبي إا BE‏ شَاهِدًا Ve CA‏ وَحِْرًا GAS‏ أت 
g 5‏ ماس ahi 2 P S‏ مف Z z‏ 
عبدي dn dana‏ المتوكل ليس بفظ jadi NG‏ ولا 


اس EO‏ 70„ م KE 78 2 To‏ 
ساب بالأسواق» ولا يذفع السيئة بالسيثة» ولكن يعفو 
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Nyi‏ لا إِلَهَ إلا الله فيفتح CST, Es Wp‏ صم 


196. Diceritakan oleh Abdul Aziz bin Abu Salamah, dari Ibnu Hilal, dari 
‘Atha’ bin Yasar, dari Abdullah bin Amr bin Al-“Ash Radhiyallahu'anhuma 
bahwasanya ayat yang terdapat dalam Al-Our'an ini [artinya]: “Hai Nabi, 
ses nya Kami telah mengutusmu untuk menjadi saksi dan pembawa berita 
gembira serta pemberi peringatan.” (Al-Ahzab [33]: 45) telah disebutkan dalam 
Taurat (artinya): “Hai Nabi, sesungguhnya Kami mengutusmu sebagai saksi, 
pemberi kabar gembira, dan pemberi peringatan, serta penjaga bagi orang-orang 
yang ummi (Arab). Engkau adalah hamba dan rasul-Ku. Engkau Aku beri nama 
Al-Mutawakkil, tidak bersifat keras, tidak kasar, tidak suka berteriak-teriak di 
pasar, dan tidak membalas kejelekan dengan kejelekan, tetapi memberi maaf dan 
ampunan. Allah tidak akan mewafatkannya sampai Dia menegakkan agama yang 
bengkok karena dia, yaitu mereka mengucapkan La ilaha illallah (tidak ada 
sesembahan [yang benar lagi berhak diibadahil kecuali Allah) sehingga Dia 
membuka dengan kalimat itu mata yang buta, telinga yang tuli, dan hati yang 
tertutup.” 

Al-Bukhari juga mengeluarkan hadits ini pada awal Kitab: AL 
Buyu. 
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۷- عن عَطاء بن Cl‏ قال: لبي عد لل إن جره بن 


Soe‏ م 


Ai‏ رضي Eb AN‏ ل صفة رَسُول 
الله Ja‏ له ala‏ وسل في Sa Ja ARENE‏ 


Dyana‏ في الَورَاة jaka‏ صفته في القرآن: D‏ يا ايها ابي 


¥ لے‎ p . 


Gr, وهمبشرا‎ ala Bun ْنَا‎ 


197. Dari 'Atha' bin Yasar, ia berkata, “Saya pernah ena “Abdullah bin 
‘Amr bin Al- Ash Radhiyallahu'anhuma dan saya berkata kepadanya, "Kabarkan 
kepadaku tentang sifat Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam yang terdapat 
dalam Taurat. Dia berkata, “Baiklah. Demi Allah, sesungguhnya beliau 
disebutkan dalam Taurat dengan sebagian sifat yang terdapat dalam Al- 
Qur`an [artinya]: “Hai Nabi, sesungguhnya Kami telah mengutusmu untuk 
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menjadi saksi dan pembawa berita gembira serta pemberi peringatan.” (Al-Ahzab 
(33): 45)...sampai akhir hadits.” 


Penjelasan Hadits 196-197 


Syarh Al-Gasthalani juz IV: 51-52 


Kalimat “Aku berkata kepadanya, “Beritahukan kepadaku tentang 
ujar Rasulullah Shallallahw' alaihi wa sallam yang ada dalam Taurat,” 
maksudnya adalah ‘Atha’ ibnu Yasar berkata kepada Abdullah ibnu 
Amr ibni Al- Ash meminta penjelasan mengenai sifat Rasulullah 
Nhallallahu'alaihi wa sallam yang dijelaskan dalam kitab Taurat. Hal 
ini karena “Abdullah ibnu ‘Amr ibni Al-Ash sebelum masuk Islam 
adalah penganut Taurat yang pandai membacanya dan mengerti 
Isinya. 

Abdullah ibnu Amr ibni Al ?Ash menjawab permintaan Atha" 
ibni Yasar dengan kata ajal (ya/baik). Kata ajal adalah kata jawaban 
yang merupakan sinonim kata na'am. Jadi, fungsinya untuk 
membenarkan orang yang memberi informasi, untuk memberi 
informasi kepada orang yang meminta informasi, dan juga sebagai 
janji bagi orang yang meminta [informasi]. Ada yang mengatakan 
bahwa ajal itu khusus untuk menjawab khabar sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Az-Zamakhsyari dan Ibnu Malik. Al-Maligi 
membatasi hanya pada informasi yang dikemas dalam kalimat positif 
dan kalimat pertanyaan. Dalam Al-Qamus disebutkan bahwa ajal 
adalah huruf jawaban. Hanya saja, ajal lebih baik daripada naam 
jika digunakan untuk membenarkan informasi, sedangkan naam 
lebih baik daripada ajal jika digunakan dalam menjawab pertanyaan. 

Al-Akhfasy dalam kitab Al-Mughni mengutip pendapat Ath- 
Thibi bahwa hadits di atas merupakan jawaban permohonan “Atha”. 
Penakwilannya adalah: “Kamu telah membaca kitab Taurat, apakah 
kamu menemukan sifat Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam padanya? 
Kabarkan kepadaku tentang sifat Rasulullah Shallallahu alaihi wa sallam 
yang terdapat dalam Taurat.” Dia menjawab, “Baiklah. Demi Allah, 
sesungguhnya beliau disebutkan sifatnya dalam Taurat dengan sebagian 
sifat yang terdapat dalam Al-Qur'an.” 


Sifat-sifat Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sailam yang 
dijelaskan dalam kitab Taurat dan sebagiannya juga dijelaskan dalam 


o. 5 amban” 0 ف‎ iLa e i. بيك ا‎ AE 


Al-Qur'an adalah sebagai berikut. 


I. Syahidan, artinya sebagai seorang saksi: RÊ Aku 
mengutusmu sebagai saksi.” Rasulullah Shallallahu'alaihi wa is ant 
diutus Allah Te'ala sebagai saksi bagi umatnya yang berimar. aras 
pembenaran mereka kepada beliau, dan menjadi saksi bagi crang- 
orang kafir atas pendustaan mereka. 

2. Mubasysyiran, artinya sebagai pemberi kabar gembira yang berupa 
surga kepada orang-orang yang beriman. | 

3. Nadziran, artinya sebagai orang yang memberi peringatan 
(menakut-nakuti) orang-orang kafir berupa neraka. 

4. Hirzan lil-ummiyyin, artinya sebagai orang yang menjaga orang- 
orang Arab yang ummi.. Mereka dinamakan ummi karena 
mayoritas mereka tidak bisa membaca dan menulis. 


5. Abdullah dan rasulullah, artinya sebagai hamba Allah dan n sebagai 
utusan Allah. 


6. Al-Mutawakkil, artinya orang yang berserah diri kepada Allah 
“Ta'ala dengan sikap gana'ah (menerima dan ridha) atas rezeki 
dari Allah meskipun sedikit, menggantungkan pertolongan 
kepada Allah Ta'ala, sabar dalam menanti kelapangan, berhias 
dengan akhlak yang mulia, dan sepenuhnya yakin akan janji Allah 
Ta'ala. Dengan sikap tawakkal inilah Rasulullah Shallallahu'alaihi 
wa sallam dinamakan Al-Mutawakkil. 

7. Laisa bifazhzh, artinya Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam 
bukan seorang yang buruk akhlaknya dan kasar. Wa la ghalizh, 
artinya Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam bukan seorang yang 
keras hatinya. Hal ini sesuai dengan firman Allah Ta'ala: 


)3 رَحْمَةٍ a‏ الله لنت لَهُمْ ولو كنت قط عَلِيظ Hah‏ 
Ni‏ مِنْ UNP‏ فاغف عَنْهُمْ BEN‏ لَه وَشَاوِرَهُمْ فى 
IS AP SPAN‏ على الله إن الله ثحب ME‏ 

“Maka disebabkan rahmat dari Wg kamu berlaku lemah lembut terhadap 


mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka 
menjauhkan diri dari sekelilingmu. Oleh karena itu, maafkanlah mereka 


mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam 
utusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka 
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
bertawakkal kepada-Nya.” (Surat Ali “Imran (3: 159). 

Sikap Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam dalam ayat di atas 
adalah ketika beliau bergaul dengan kaum mu minin. Apabila beliau 
menghadapi orang-orang kafir dan orang-orang munafig, maka Allah 
Ta'ala memerintahkan beliau bersikap keras kepada mereka 
sebagaimana firman-Nya: 


رم ت سمس ر ne PER d‏ مام 06 عرو o‏ رة 
ايها النبى جَاهِدٍ GUSI‏ وَالمنَافِقِينَ واغلظ ngali‏ وماواهم 
م مق (u 2 y‏ 


“Hai Nabi berjihadlah (melawan) orang-orang kafir dan orang-orang munafig 
itu, dan bersikap keraslah terhadap mereka. Tempat mereka adalah neraka 
jahanam. Dan itulah tempat kembali yang seburuk-buruknya.” (Surat At-Taubah 
(91: 73). 


8. La sakhkhab, artinya Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam tidak 
berteriak-teriak kepada orang lain karena akhlaknya yang buruk. 
Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam tidak pernah berkata keras 
kepada orang lain di pasar-pasar. Sebaliknya, beliau berkata 
kepada mereka dengan lemah-lembut dan kasih sayang. Hadits 
di atas menyiratkan adanya kecaman terhadap orang-orang yang 
berada di pasar yang selalu berkata keras, gaduh, memuji barang 
dagangan dengan pujian yang berlebihan, dan bersumpah palsu, 
Oleh karena itu, Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda: 
“Tempat yang paling buruk adalah pasar” karena keadan dan sifat- 
sifat ini seringkali menguasai orang-orang di pasar. 


9. Wa la yadfa'u as-sayyi ata bis-sayyi“ah, artinya Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam tidak membalas keburukan dengan 
keburukan. Hal ini sesuai perintah Allah Ta'ala dalam Al- 
Qur`an: 


0-00 - EE 8 E MO 
Ga) f بالتى هى أحسن السيئة‎ aY 
“Tolaklah perbuatan buruk mereka dengan yang lebih baik." (Surat Al- 
Mu`minun [23]: 96). 


10. Ya'fu wa yashfah, artinya Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam 
memaafkan kesalahan atau keburukan orang kepada beliau 
selama tidak melanggar hal-hal yang diharamkan oleh Allah 
Ta'ala. 

11. Lan yagbidhahullahu hatta yugima bihi al-millaru al-'auja *, artinya 
Allah Ta'ala tidak mewafatkan Rasulullah Shallallahu'alaihi wa 
sallam sebelum beliau meluruskan agama yang telah 
dibengkokkan, yakni agama Islam yang dibawa Nabi Ibrahim 
Alaihissalam. Dalam perjalanan waktu, agama Ibrahim telah 
dimasuki oleh pemahaman yang keliru, ditambah, dikurangi, 
diubah dari pedomannya yang lurus dan dibengkokkan kembali 
setelah ditegakkan. Kondisi seperti ini berlangsung terus hingga 
datang Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam yang 
menegakkannya kembali dengan memberantas kemusyrikan dan 
menegakkan tauhid melalui ucapan la ilaha illallah (tidak ada 
sesembahan yang berhak diibmadahi selain Allah). Dengan kalimah 
tauhid ini, Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam membuka mata 
yang buta, telinga yang tuli, dan hati yang tertutup. Allah Te'ala 
melalui Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam menegakkan 
agama-Nya yang telah diselewengkan. Dalam hal ini, Al- 
Qasthalani Rahimahullah menjelaskan bahwa hal demikian ini 
tidak kontradiksi dengan dengan firman Allah Subhanahu wa 
Ta'ala: 


AU)‏ بهادي الْعُمِي عَنْ ka MIN‏ إلا من يمن 
ENL‏ فهُم GA‏ 


“Dan kamu sekali-kali tidak dapat memimpin (memalingkan) orang-orang buta 
dari kesesatannya. Kamu tidak dapat menjadikan (seorang pun) mendengar, kecuali 
orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami, lalu mereka berserah diri.” 
(Surat An-Naml (27): 81). 
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XXI 


BALASAN ORANG YANG SABAR 
TERTIMPA MUSIBAH 


حلم 


Hadits tentang Balasan Bagi Orang Buta Kedua 
Matanya yang Sabar 


Al-Bukhari mengeluarkan hadits ini dalam Kitab; Ath-Thib dalam 
Bab: Fadhli Man Dzahaba Basharuhu, juz VII, hlm. 116. 


9 8 A a. PEA 09 -A ه‎ Y, مع‎ - PAN, 
الليث» قال:‎ BI يوسف»‎ ep عبد الله‎ GA - 


Yara‏ شيب ابن الهاي عَنْ s‏ ا dha)‏ عَنْ oil‏ بن 


å‏ ع ار 


الك رضي اله على a Ji‏ رَسُولَ الله صلی 
هرم E‏ » د 
الله عليه وسلم- يقول: )3 الله JW‏ قال: إذا San‏ عبدي 


[4 » ص‎ 
oror A A De -Ao ai رش‎ Atr ام‎ 


بحبيبتيه فصبر» عوضته منهما الجنة). يريد عينيه. 


198, Diceritakan oleh “Abdullah bin Yusuf, diceritakan oleh Al-Laits, ia 
berkata: Diceritakan oleh Ibnu Al-Had, dari Amr pembantu Al-Muthallib, 
dari Anas bin Malik Radhiyallahu'anhu, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, Sesungguhnya Allah Ta'ala berfirman, 
Apabila Aku menguji hamba-Ku dengan (mengambil) dua hal yang dicintainya, 
kemudian dia bersabar, maka Aku mengganti keduanya dengan surga.” 
Maksudnya: kedua matanya. 


At-Turmudzi mengeluarkan hadits ini dalam Shakih-nya dalam 
Bab: Ma Ja'a Fi Dzahabi Al-Bashar, juz Il, hlm. 64. 


-yqq‏ عن اسي ن مالك رضي الله aii‏ قال: قال رَسُول 


لله sk‏ الله Ne‏ له o)‏ الله قول إذا ا Si‏ 
ag‏ بدي في IN ek KI‏ 


199. Dari Anas bin Malik Radhiyallahu'anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahw'alaihi wa sallam bersabda, “Sesungguhnya Allah berfirman, “Apabila 
Aku mengambil dua kemuliaan (mata) hamba-Ku di dunia, maka tidak ada balasan 
baginya di sisi-Ku kecuali surga.” 

Abu ‘Isa At-Turmudzi Rahimahullah Ta'ala berkata, “Hadits 
hasan gharib." 

Hadits gharib adalah hadits yang pada sebagian tingkatan 
sanadnya ada satu perawi meskipun tempatnya berbilang. Sifat gharib 
pada hadits tidak membuat hadits tersebut dha'if apabila tingkatan 
| orang-orang yang bersendiri tersebut termasuk para perawi shahih 
atau hasan. 

At-Turmudzi mengeluarkan hadits ini dari Abu Hurairah 
secara marfu' sampai Nabi Shallallahw'alaihi wa sallam sebagai berikut. 


Hei EA من‎ ٠ الله ر وسل‎ Oa قال:‎ - -Yaa 


WALAN AA ENG es‏ إلا الجنّة. 


200. Rasulullah Shallallahwalaihi wa sallam bersabda, “Allah Azza wa jalla 
berfirman, ‘Barangsiapa yang Aku hilangkan dua hal yang dicintainya [dua 
matanya), sedang dia bersabar dan mengharap pahala [dari Allah), maka tidak 
ada balasan yang Aku ridhai baginya kecuali surga.” 

At-Turmudzi Rahimahullah Ta'ala berkata, “Hadits hasan 
shahih.” 


2AR Kantin Hadite (hide Rocorta Dowtol هوم و ور‎ na 


Penjelasan Hadits 198-200 


Syarh Al-ONasthalani juz VIII: 386 


Penjelasan identitas jajaran para perawi hadits. “Abdullah ibnu 
Yusuf adalah Abu Muhammad Ad-Dimasygi, kemudian At-Tunisi 
Al-Kala'i Al-Hafizh. Al-Laits adalah ibnu Sad yang menjadi imam. 
Ibnu Al-Hadi adalah Yazid ibnu “Abdillah ibnu Usamah Al-Laitsi. 
“Amr adalah maula Al-Muththalib adalah ibnu “Abdillah ibni 
Hanthab. 


Firman Allah Ta'ala: “Apabila Aku menguji hamba-Ku dengan 
(mengambil) dua hal yang dicintainya, kemudian dia bersabar,” Imam 
Turmudzi menambahkan kata “dan mengharap pahala dari Allah." 
Kedua mata disebut habibataihi (dua anggota badan yang dicintainya) 
karena keduanya merupakan anggota badan yang paling dicintai 
manusia. Hal ini karena kehilangan keduanya merupakan 
kemalangan yang menyedihkan, yang membuat seseorang tidak 
dapat melihat hal-hal yang indah dan baik yang dapat 
membahagiakannya. Ia juga tidak dapat melihat hal-hal yang buruk 
sehingga ia dapat menghindarinya. Jika Allah memberi cobaan 
kepada hamba-Nya yang mu min berupa hilangnya daya penglihatan 
kedua matanya (kebutaan), kemudian ia bersabar karena ia 
mengetahui janji-Nya bahwa Dia akan memberi pahala kepada 
orang-orang yang sabar, maka Dia akan memasukkannya ke dalam 
surga sebagai ganti penderitaannya karena kehilangan penglihatan 
kedua matanya. Hal ini sebagaimana disebutkan dalam hadits: “maka 
Aku mengganti keduanya dengan surga.” Surga adalah ganti yang paling 
besar karena kenikmatan melihat itu akan sirna dengan datangnya 
kematian, sedangkan kenikmatan surga itu kekal abadi yang tidak 
akan pernah sirna. ; 


Dalam Bab; Al-Adab, Al-Bukhari meriwayatkan hadits yang 
bersumber dari Abu Umamah: 


r brr‏ ب ست ” نس ق ص 


إذا ا ES‏ فصبرت Lal Kie‏ الأولى واحتسبت. 


“Jika Aku mengambil dua kemuliaanmu (dua matamu), kemudian kamu bersabar 
ketika saat pertama musibah menimpa, dan kamu mengharap pahala dari Allah." 


Par ال ت‎ a WH PG s E یا و‎ aaa 260 


Hadits ini menunjukkan bahwa sabar yang bermanfaat adalah 
sabar yang dilakukan pada saat detik-detik awal terjadinya musibah 
dengan berserah diri dan pasrah kepada Allah. Jika seorang mengeluh 
atau menggerutu dan merasa putus asa pada saat detik-detik awal 
terjadinya musibah, kemudian setelah itu ia baru bersabar, maka ia 


tidak mendapat derajat sabar seperti yang dimaksudkan dalam 
hadits. 


Dalam sebuah hadits yang shahih (dari Abu Sa'id Al-Khudri 
dan Abu Hurairah Radhiyallahu'anhuma dari Nabi Shallallahu'alahi 
wa sallam), beliau bersabda, 


Cd 


4 3 كم ف ه ماس فو ل l E‏ ا os‏ سر 
nai. D‏ اكت 


a 35 
“Tidaklah seorang muslim tertimpa penderitaan, sakit, kedukaan, kesusahan, 
kesakitan, kesedihan, bahkan duri yang menusuknya, kecuali karena semua itu 
Allah akan menghapus kesalahan-kesalahannya.” (Riwayat Al-Bukhari). 


Pahala terhadap musibah itu bergantung pada kesabaran ketika 
menanggungnya, ridha terhadap gadha” Allah, berserah diri kepada- 
Nya, dan tidak berkeluh kesah atas musibah yang menimpanya itu. 

Orang yang menghadapi musibah dan cobaan dengan tidak 
ridha atas gadha' Allah, maka ia tidak akan mendapatkan pahala. 
Sebaliknya, tindakan keluh kesah merupakan maksiat yang akan 
mendapatatkan adzab. Iman yang benar adalah percaya kepada 
Allah, para malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, para rasul-Nya, hari 
Akhir, dan percaya kepada tagdir Allah Ta'ala, yang baik maupun 
yang buruk, yang manis maupun yang pahit. 

Ya Allah, karuniailah kami keimanan yang murni, kasihilah 
kami dalam gadha' dan tagdir-Mu, dan jagalah kami dari fitnah yang 
lahir dan yang batin. Amin. 


+ ktk 
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Hadits tentang Pahala Bagi Orang yang Sabar ketika 
Anaknya Meninggal Dunia 


Al-Bukhari Rahimahullah mengeluarkan hadits inii dalam Kitab: Ar- 
Rigag dalam Bab: Al-'Amal Yubtagha Bihi Wajhullah, juz VII, hlm. 90. 


ko | òr ه ار‎ A PANA 


AAN KE agin Git - e‏ عَنْ عَمْرِو -هو ابن 
RPT ng‏ 


مە 3 


of -4 Gan‏ رَسُول الله صلی الله عله 
ولم - قال: Isi)‏ الله تَعَالَى: A Da‏ 


وم ر 


GÉ احتسبه إلا‎ A * AH قبطت صفيه يه ِن اَهَل‎ 515) ela 


201. Diceritakan oleh Ya'qub bin “Abdurrahman, dari ‘Amr (Dia adalah Abu 
‘Amr, pembantu Al-Muthallib), dari Sa'id Al-Maqburi, dari Abu Hurairah 
Radhiyallahu'anhu bahwasanya Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, 
“Allah Ta'ala berfirman, “Tidak ada pahala di sisi-Ku bagi hamba-Ku yang beriman 
apabila Aku wafatkan kekasihnya di antara penduduk dunia, kemudian dia 
bersabar dan mengharap pahala dari-Ku kecuali surga.” 


Al-Oasthalani Rahimahullah Ta'ala berkata, “Hadits ini 
termasuk yang diriwayatkan Al-Bukhari secara sendiri, yakni Muslim 
tidak mengeluarkannya dalam kitab Shahih-nya. 


An-Nasa'i mengeluarkan hadits ini dalam Sunan-nya dalam 
Bab: Man Yutawaffa Lahu Tsalatsatu Aulad. 


ARA A PN‏ عن اللي حصلى لله 
عليه وسم Aja a J‏ 
wka Cin KAWA‏ الله Jaa‏ رميو TI HI‏ 
قال: ال لهم AI‏ ال فقرلؤن: pa‏ يحل GIET‏ 
فیقال: اذخلوا GEIT aa‏ 


Sanak ka 271‏ ندل noda Rania Kan‏ يونا 713 Tan‏ و 


202. Dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu, dari Nabi Shallallahu alaihi wa 
sallam, beliau bersabda, “Tidak ada dua orang muslim [suami istri] yang 
kematian tiga anaknya yang belum sampai berbuat dosa [belum baligh] 
kecuali Allah memasukkan keduanya ke surga berkat keutamaan rahmat- 
Nya kepada mereka.” Beliau bersabda, “Dikatakan kepada mereka, "Masuklah 
ke surga.’ Mereka berkata, (Kami tidak mau masuk! hingga bapak-bapak kami 
masuk." Kemudian Dia berfirman, “Masuklah kamu dan bapak-bapakmu." 
Ibnu Majah mengeluarkan dalam Sunan-nya dua buah hadits 
dalam Bab: Ma Jaa Fi Ash-Shabr Ala Al-Mushibah. Hadits pertama 
bersifat umum pada setiap musibah dan hadits kedua tentang pahala 
musibah karena keguguran sehingga musibah karena kehilangan 
anak tentu lebih utama. Demikian yang dia katakan dalam juz I, 


hlm. 249. 


A r @ Ao. 

-Y.Y‏ - عن ابي MAYA‏ د اا ات عن التي -صلى الله 
يه و قال: Nata‏ لله GT Gp rawan‏ إن صبرت 
LN,‏ عند الصدمة NING ag A MAN‏ الجنّة). 


203. Dari Abu Umamah Radhiyallahu'anhu, dari Nabi Shallallahu' alaihi wa 
sallam, beliau bersabda, “Allah Subhanah berfirman, “Hat anak Adam, apabila 
kamu bersabar dan mengharap pahala kepada-Ku ketika terjadi musibah yang 


pertama (menimpamu), maka Aku tidak rela memberikan pahala kepadamu 
kecuali surga.” 


Dalam Az-Zawa 'id disebutkan: “Isnad hadits Abu Umamah 
shahih dan para perawinya adalah tsigat (terpercaya). 


Ibnu Majah menyebutkan dalam Bab: Ma Ja'a Fi Man Ushiba 
Bi Sigt, juz I, hlm. 249 sebagai berikut. 


Jor 


- عن علي رضي الله عن قال: قال سول الله‎ - ٤ 
OEN sh A (إن ا‎ : na ga 


w‏ و 


ZA tzi NGA GI agii J إذا‎ Ag ANE 


2779 ada TI dn فد الدع م‎ Penak Te ma 


(asli Deal Jas المجادل) رب‎ He (أي‎ EPA 
2383 Z 


فيجرهما Ulah nagan‏ الجنّة). 


204. Dari Ali Radhiyallahu'anhu, ia Barata: “Rasulullah Shalla!lahw alaihi wa 
sallam bersabda, "Sesungguhnya anak yang lahir karena keguguran akan 
marah dan mengadu kepada Rabb-nya apabila Dia memasukkan kedua 
orangtuanya ke neraka. Dikatakan kepadanya, “Hai anak yang keguguran 
yang mengadu kepada Rabb-nya, masukkanlah kedua orang tuamu ke surga." 
Kemudian dia menarik kedua orang tuanya dengan tali pusarnya hingga dia 
memasukkan keduanya ke surga.” 

Ucapan beliau: bisararihi. Kata as-sararu: as-surru adalah tali 
pusar, sedang kata as-surrah: pusar. 

At-Turmudzi Rahimahullah Ta'ala meriwayatkan hadits ini 
dalam Bab: Al-Jana iz, juz I, hlm. 190. 


xxx # 


Penjelasan Hadits 201-204 


Syarh Al-Qasthalani juz IX: 243 


Al-Oasthalani menjelaskan identitas jajaran para perawi hadits. 
di atas bahwa Ya'gub ibnu “Abdir-Rahman adalah Al-Farisi Al- 
Madani yang bertempat tinggal di Iskandariyah. Amr adalah ibnu 
Abi ‘Amr budak yang dimerdekakan Al-Muththalib. 

Orang yang bersikap sabar ketika orang yang dicintainya 
meninggal dunia seraya mengharap pahala dari Allah Ta'ala, maka 
Dia akan memberinya balasan berupa surga karena kesabarannya 
itu. Yang dimaksud dengan orang yang dicintainya adalah anak, 


saudara, dan semua orang yang dicintainya di antara penduduk 
dunia. Wallahu a'lam. 
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Karena Hadite (hdc: Rocorta Penjelasannya 373 


a `‏ و ل a 7 D‏ ع حا دح ]مه fi‏ 
الله -صَلى الله عليه وَسَلِمِ- قال: (إذا مات ولد العَبّدِء قال 


7 
ان‎ 4 0 Sa, — 
ka 


z‏ ار * Aar r‏ ر 
ma Or r = z sa r A‏ ا w‏ 5 
الله لملائكته: قبَضتّم Ng‏ عَبّدِي؟ فيقولون: نُعم» فيقول: 
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Dari Abu Musa Al-Asy'ari Radhiyallahu'anhu, sesungguhnya Rasulullah‏ .205 
Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, “Apabila mati anak seorang hamba,‏ 
Allah berfirman kepada para malaikat-Nya, “Kalian mencabut nyawa anak‏ 
hamba-Ku?’ Mereka menjawab, ‘Ya.’ Allah berfirman, “Kalian mengambil buah‏ 
hatinya!" Mereka menjawab, ‘Ya.’ Allah berfirman, Apa yang dikatakan hamba-‏ 
Ku? Mereka menjawab, “Dia memuji-Mu dan mengucapkan istirja (inna lillahi‏ 
wa inna ilaihi raji'wun).' Allah berfirman, “Bangunlah rumah untuk hamba-Ku di‏ 
surga dan beri nama ia rumah pujian,”‏ 


Abu ‘Isa At-Turmudzi Rahimahullah berkata, “Hadits hasan 
gharib.” 

Hadits gharib adalah hadits yang pada sebgaian tingkatan 
sanadnya terdapat seorang perawi dan hal itu tidak membuat hadits 
menjadi dha'if apabila seorang perawi tersebut adalah tsiqah dhabith. 
Oleh karena itulah At-Turmudzi menghukumi hadits tersebut 
sebagai hadits hasan. 


Penjelasan Hadits 205 


Firman Allah Twala: (Apakah) kalian mencabut nyawa anak 
hamba-Ku? Malaikat menjawab, “Ya.” Allah berfirman, “Kalian 
mengambil buah hatinya?” Kalimat dalam hadits ini adalah kalimat 
tanya, namun maksudnya bukan pertanyaan sesungguhnya. 
Maksudnya adalah sebagai pendahuluan untuk memperhatikan 
kalimat selanjutnya. Hadits ini menegaskan pahala bagi orang yang 
ditinggal mati anaknya dan juga untuk memperlihatkan 
kemuliaannya kepada para malaikat. Pertanyaan seperti ini juga 
disebutkan dalam Al-Our'an: 
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“Mereka berkata, "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu 
orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah.” (Surat 
Al-Bagarah (21: 30). 

Maksud baitul-hamd ada tiga kemungkinan. Pertama, dua kata 
itu (bait dan Al-Hamd) merupakan kata majmuk (idhafah) yang 
menunjukkan hubungan sebab akibat. Artinya, rumah di dalam surga 
itu diberikan kepada orang tersebut karena ketika terkena musibah 
berupa kematian anaknya, ia mampu bersikap sabar, memuji Allah 
Ta'ala, dan mengucapkan kalimah istirja': inna lillahi wa inna ilaihi 
raji'un (Sesungguhnya kami hanya milik Allah dan sesungguhnya 
kepada-Nyalah kami akan kembali). Kedua, dua kata itu (bait dan 
Al-Hamd) merupakan kata majmuk (idhafah) yang menunjukkan 
hubungan nama rumah yang disebut. Jadi, arti baitrul-hamd adalah 
rumah yang bernama Al-Hamd. Ketiga, baitul-hamd adalah 
penyebutan sebagai penghormatan seperti halnya Baitullah untuk 
menyebut Ka'bah. 

Semoga Allah memberi anugerah kepada kita berupa taubat, 
kembali kepada-Nya, dan keridhaan terhadap gadha -Nya. Amin. 
Wallahu a'lam. 
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Hadits tentang Keutamaan Orang Sakit 
yang Memuji Allah 


Al-Imam Malik mengeluarkan hadits ini dalam Al-Muwathrha'" 
dalam Bab: Ma Ja`a Fi Fadhli Al-Maridh, juz II, hlm. 206. 
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206. Dari ‘Atha’ bin Yasar, ia berkata, “Apabila seorang hamba sakit, maka 
Allah Ta'ala mengutus dua malaikat kepadanya. Dia berfirman, “Lihatlah apa 
yang dia ucapkan kepada orang-orang yang menjenguknya. Apabila mereka 
datang kepadanya, dia memuji dan menyanjung Allah, maka kedua malaikat 
itu mengangkat hal itu kepada Allah Azza wa jalia-padahal Dia lebih 
mengetahui-. Kemudian Dia berfirman, ‘Bagi hamba-Ku mempunyai hak atas 
diri-Ku, yaitu apabila Aku mewafatkannya, Aku akan memasukkannya ke surga, 
dan apabila Aku memberi kesembuhan kepadanya, maka Aku akan mengganti 


baginya daging yang lebih baik dari dagingnya semula, darah yang lebih baik dari 
darahnya semula, dan Aku akan hapuskan kejelekan-kejelekannya.” 


Penjelasan Hadits 206 


Hadits (206) yang diriwayatkan 'Atha” ibnu Yasar tidak 
disebutkan secara jelas sebagai hadits marfu‘ kepada Nabi 
Shallallahu'alaihi wa sallam sehingga menimbulkan kesan bahwa 
hadits itu mauguf (terhenti) sampai kepada ‘Atha’ ibnu Yasar saja, 
yang bukan termasuk sahabat sehingga hadits itu adalah ucapannya. 
Akan tetapi, hadits di atas bukan semata-mata pendapat “Atha” 
ibn Yasar karena ia sandarkan kepada firman Allah Ta'ala, padahal 
hal demikian ini tidak mungkin diketahui kecuali dengan mendengar 
dari Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam. 


Ulama berpendapat bahwa seorang sahabat jika mengatakan 
suatu perkataan yang tidak dimasuki pendapat pribadinya, maka 
perkataan itu dihukumi marfu' apabila dia tidak mengambil dari 
kitab-kitab Ahli kitab. Oleh karena itu, boleh jadi Atha” ibnu Yasar 
mendengar dari seorang sahabat sehingga hadits di atas termasuk 
hadits marfu' atau bias jadi hadits di atas adalah mauguf sehingga ia 
adalah hadits yang terputus.. 

Meskipun demikian, keutamaan orang sakit dan bahwa 
penyakit dapat melebur dosa telah dijelaskan dalam banyak hadits 
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yang termuat di dalam Shahih Al-Bukhari, Shahih Muslim, dan yang 
lainnya. Imam Al-Bukhari meriwayatkan: 
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“Dari Aisyah Radhiyallahu'anha, isteri Nabi Shallallahu'alaihi wa sallam, ia 
berkata, “Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda: “Tidak ada satu 
musibah pun yang menimpa seorang muslim kecuali karenanya Allah akan 
menghapus dosanya, termasuk duri yang menusuknya [pun menghapus dosanya))." 
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“Dari ‘Abdullah ibnu Mas'ud Radhiyallahu'anhu, ia berkata, 'Aku datang 
kepada Nabi Shallallahu'alaihi wa sallam ketika beliau sedang sakit, yaitu 
beliau sakit demam yang sangat. Aku berkata, "Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya baginda menderita demam yang sangat panas." Aku juga 
berkata, 'Sesungguhnya yang demikian ini bagimu dua pahala.' Beliau 
Shallallahu'alaihi wa sallam menjawab, ‘Benar. Tidak ada seorang muslim pun 
yang menderita sakit kecuali karenanya Allah akan menggugurkan kesalahan- 
kesalahannya seperti halnya daun-daun pohon yang berguguran.” Wallahu a'lam. 


tt 


Kumtuslan Hadite ) أ أررو(‎ Rosorta Poniolacan nan 2117 


Hadits “Demam adalah api-Ku yang Aku timpakan 
kepada hamba-Ku yang beriman di dunia...” 


Ibnu Majah mengeluarkan hadits ini dalam Sunan-nya dalam Bab: 


Al-Humma, juz I, hlm. 182. 
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207. Dari Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu, dari Nabi Shallallahw alaihi wa 
sallam bahwasanya beliau bersama Abu Hurairah pernah menjenguk orang 
menderita sakit panas demam. Kemudian Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam 
bersabda, “Bergembiralah. Sesungguhnya Allah berfirman, "Dia [demam] 
adalah api-Ku. Aku timpakan kepada hamba-Ku yang beriman di dunia agar 
menjadi pelindung baginya dari api neraka di akhirat kelak.” 


Hadits: “Bacalah dan naiklah” 


Ibnu Majah mengeluarkan hadits ini dalam Sunan-nya dalam Bab: 
Bawabu Al-Qur`an, juz I, hlm. 217. 


A 
ri 


4- عن ابي سَعِيدٍ الخدري -َرَضِي الله Tai‏ قال: قال 
wi A, a ` a A‏ ررر ۾ 4 Peak wa‏ 


z 
Z y 
- 5 


EZ ae ag =‏ 8.8 ر هماه 2 £ رر Wai se Aro‏ ع ع 2 
إذا دخل الجنة: اقرأ واصعد» فيقرأ و يصعد بکل يه درجه 
Le 2‏ - م o‏ 322 ` 0 

حتى يعر | آخر ss‏ معه). 

208. Dari Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu'anhu, ia berkata, “Rasulullah 


Shallallahw'alaihi wa sallam bersabda, "Dikatakan kepada orang yang suka 
membaca Al-Qur'an jika dia telah masuk ke surga, "Bacalah dan naiklah.' 


Kemudian dia pun membaca dan naik setiap ayat satu derajat hingga dia 
membaca ayat terakhir yang dia ketahui." 


Hadits “Kedudukan seseorang di surga akan 
menjadi tinggi karena istighfar dari anaknya” 


Ibnu Majah mengeluarkan hadits ini dalam Sunan-nya dalam Bab: 
Birru Al-Walidain, juz li, hlm. 203. 
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209. Dari Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu, dari Nabi Shallallahu'alaihi wa 
sallam, beliau bersabda, “Satu gintar adalah dua belas ribu ugiyah, setiap satu 
ugiyah lebih baik daripada segala sesuatu yang ada di antara langit dan 
bumi.” Rasulullah Shallallahw'alaihi wa sallam juga bersabda, “Sesungguhnya 
ada seseorang yang derajar kedudukannya menjadi tinggi di surga. Kemudian 
orang tersebut berkata, ‘Bagaimana ini | bisa terjadi)” Dikatakan, “Disebabkan 
oleh istighfar dari anakmu untukmu." 
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Hadits tentang Seekor Semut yang Menggigit 
Seorang Nabi 


Dari Shahih Al-Bukhari, juz IV, hlm. 62. 
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210. Diceritakan oleh Yahya bin Bukair, diceritakan oleh Al-Laits, dari 
Yunus, dari Ibnu Syihab, dari Sa'id bin Al-Musayyab dan Abu Salamah 
bahwasanya Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah Shallallahw'alaihi wa sallam bersabda, “Ada seekor semut menggigit 
salah seorang Nabi. Kemudian dia memerintahkan agar kampung [sarang] 
semut tersebut dibakar. Kemudian Allah menurunkan wahyu kepadanya, 
‘Mengapa hanya karena seekor semut menggigitmu, kamu membakar umat yang 
senantiasa bertasbih kepada Allah?” 

Al-Bukhari Rahimahullah mengeluarkan hadits ini dalam Bab: 
Khams Min Ad-Dawab Wasig Yagtulna Fi Al-Haram, juz IV, hlm. 129. 
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211. Diceritakan oleh Ismail bin Abu Uwais yang berkata: Diceritakan oleh 
Malik, dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu, 
dari Nabi Shallallahwalaihi wa sallam, beliau bersabda, “Ada salah seorang 
Nabi singgah di bawah sebuah pohon, lalu dia digigit seekor semut. Kemudian 
dia memerintah untuk membawa barang-barangnya dari bawah pohon itu 
dan membakar sarangnya dengan api. Kemudian Allah menurunkan wahyu 
kepadanya, Mengapa kamu tidak membunuh seekor semut saja?" 

Muslim mengeluarkan hadits ini dalam Bab: An-Nahyu 'An 
Qatli An-Naml, juz IX, hlm. 89. 
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212. Diceritakan oleh Muhammad bin Rafi’, diceritakan oleh Abdur Razzaq, 
dikabarkan oleh Ma'mar, dari Hammam bin Munabbih, ia berkata, “Ini adalah 
apa yang diceritakan oleh Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu kepada kami, 
kemudian dia menyebutkan hadis tersebut. Rasulullah Shallallahw alaihi wa 
sallam bersabda, “Ada seorang Nabi Alaihissalam singgah di bawah sebuah 
pohon, lalu ada seekor semut menggigitnya. Kemudian dia memerintah untuk 
membawa barang-barangnya dari bawah pohon itu dan memerintah untuk 
membakar semut-semut tersebut dengan api. Kemudian Allah menurunkan 
wahyu kepadanya, “Mengapa kamu tidak membunuh seekor semut saja?” 

Muslim meriwayatkan hadits ini dengan melalui dua riwayat 
sebagaimana yang terdapat dalam riwayat Al-Bukhari, hanya saja 
dalam sebagian riwayatnya dengan lafal berikut. 
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213. "Apakah hanya karena seekor semut telah menggigitmu, lalu kamu 

membinasakan sebuah umat di antara umat-umat yang senantiasa bertasbih?" 


An-Nasa'i mengeluarkan hadits ini dalam Sunan-nya dalam 
Bab: د‎ An-Naml, juz VII, hlm. 210. 
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214. Dari Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu, dari Rasulullah Shallallahu'alaihi 
wa sallam (beliau bersabda), “Sesungguhnya ada seekor semut menggigit 


salah seorang Nabi, kemudian dia memerintah untuk membakar kampung 
Isarang) semut tersebut. Kemudian Allah Azza wa jalla menurunkan wahyu 


kepadanya, “Mengapa hanya karena seekor semut menggigitmu, lalu kamu 
membinasakan sebuah umat di antara umat-umat yang senantiasa bertasbih?” 

Abu Dawud mengeluarkan hadits ini dalam Sunan-nya dalam 
Bab: Qatli Adz-Dzarr, juz IV, hlm. 273. 
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215. Dari Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu bahwasanya Nabi Shallallahw'alaihi 
wa sallam bersabda, “Ada salah seorang Nabi singgah di bawah sebuah pohon, 
lalu ada seekor semut menggigitnya. Kemudian dia memerintah untuk 
membawa barang-barangnya dari bawah pohon itu, lalu memerintah untuk 
membakarnya. Kemudian Allah menurunkan wahyu kepadanya, “Mengapa 
kamu tidak membunuh seekor semut saja?" 

Abu Dawud mengeluarkan dengan riwayat yang lain dari Abu 
Hurairah seperti riwayat An-Nasa`i, hanya saja di dalamnya dengan 
lafal berikut. | 


ی an‏ 58 مرف af‏ # رە 
-yn‏ أن AS a D‏ من ANI‏ 


216. “Apakah hanya karena seekor semut menggigitmu, lalu kamu membinasakan 
sebuah umat di antara umat-umat yang senantiasa bertasbih?” 


Kalimat ini takdirnya ada hamzah istifham (hamzah 
pertanyaan: apakah] sebagaimana diungkapkan secara jelas dalam 
riwayat Muslim. 


Ibnu Majah mengeluarkan hadits ini dalam Sunan-nya dalam 
Bab: Ma Yunha An Qatlihi, juz II, hlm. 152. 
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217. Dari Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu, dari Nabi Allah Shallallahu'alaihi 
wa sallam, beliau bersabda, “Sesungguhnya ada salah seorang Nabi digigit 
seekor semut, lalu dia memerintah untuk membakar kampung [sarang] semut 
tersebut. Kemudian Allah menurunkan wahyu kepadanya, Apakah hanya 
karena seekor semut menggigitmu, lalu kamu membinasakan sebuah umat di antara 
umat-umat yang senantiasa bertasbih?” 


Penjelasan Hadits 210-217 


Syarh singkat Al-Qasthalani 


Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Ada seekor semut 
menggigit salah seorang Nabi.” Menurut At-Turmudzi dan Al-Hakim 
bahwa Nabi yang dimaksud dalam hadits adalah Musa 'Alaihissalam. 
Ada yang berpendapat bahwa dia adalah ‘Uzair. 


Al-Qasthalani menjelaskan bahwa hadits di atas menjadi dasar 
tentang bolehnya membakar hewan yang membahayakan. Pada 
asalnya syariat sebelum kita juga merupakan syariat yang berlaku 
bagi kita jika tidak ada nash dalam syariat kita yang menghapusnya. 
Dalam syariat Islam terdapat larangan menyiksa hewan dengan 
membakarnya kecuali dalam hal gishash dengan syarat-syarat yang 
telah ditentukan. Demikian pula tidak boleh membakar semut 
berdasarkan hadits Ibnu “Abbas Radhiyallahu'anhuma bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam melarang membunuh semut dan 
lebah. 


Firman Allah Ta'ala: “Mengapa hanya karena seekor semut 
menggigitmu, kamu membakar umat yang senantiasa bertasbih kepada 
Allah?” Kalimat hadits di atas adalah bentuk pertanyaan dengan 
lam yang tidak disebutkan. Kalimat itu dapat dijelaskan begini: 
“Apakah hanya karena seekor semut telah menggigitmu, lalu kamu 
membakar umat...” Dalam riwayat lain (212) ada penjelasan: 
"Mengapa tidak seekor semut saja?” Maksudnya mengapa kamu tidak 
membakar satu semut yang menggigit saja? 


Ada sebuah riwayat lain mengenai sebab pembakaran semut. 
Bahwasanya ada seorang Nabi berjalan melewati suatu negeri yang 
telah dibinasakan oleh Allah karena penduduknya banyak berbuat 
dosa. Nabi itu berhenti keheranan. Dia berkata, “Ya Rabb-ku, di 
antara mereka ada seorang anak kecil, hewan, dan orang yang tidak 
berdosa.” Kemudian Nabi itu bernaung di bawah pohon. Kemudian 
terjadilah kisah tersebut dan celaan kepadanya. 


Kesimpulan dari pembahasan di atas adalah bahwa hukuman 
dari Allah Azza wa jalla bersifat umum dan menyeluruh. Hukuman 
Allah terhadap mu' min merupakan rahmat bagi orang yang taat 
kepada-Nya dan sebagai pembersih baginya dari dosa. Adapun 
hukuman Allah bagi orang-orang yang maksiat merupakan 
keburukan dan siksaan bagi mereka. Wallah a'lam. 


Syarah singkat Imam An-Nawawi terhadap Shahih Muslim 


Imam An-Nawawi Rahimahullah Ta'ala dengan mengutip 
pendapat ulama, mereka menyatakan bahwa hadits di atas 
menunjukkan syariat seorang Nabi yang disebut dalam hadits 
membolehkan untuk membunuh semut dan membakarnya. Allah 
Ta'ala juga tidak mencela Nabi itu yang telah membunuh semut 
dengan membakarnya. Allah Teala menegur Nabi itu karena ia 
membunuh kelompok semut yang banyak, tidak hanya semut yang 
menggigitnya saja. 

Imam An-Nawawi Rahimahullah menambahkan bahwa syariat 
Islam melarang membunuh hewan dengan membakar kecuali sebagai 
gishash terhadap orang yang telah membunuh orang lain dengan 
membakarnya. Adapun mengenai membunuh semut, terdapat 
perbedaan di kalangan ulama. 


Larangan membakar semut dan hewan lainnya dijelaskan 
dalam hadits: 
Naga UN nk a a Palt 
“Tidak boleh menyiksa dengan api kecuali Allah Ta'ala." 
Imam An-Nawawi menjelaskan bahwa ulama dalam madzhab 


beliau mendasarkan pada hadits riwayat yang bersumber dari Ibnu 
‘Abbas Radhiyallahu 'anhuma: 


KAYU من‎ OB A AG Pura 3 ke AD أن‎ 
apa) sang) Ng ALS 


“Sesungguhnya Nabi Shallallahu'alaihi wa sallam melarang membunuh empat 
binatang, yaitu semut, lebah, burung hudhud dan burung shurad.” 

Hadits riwayat Abu Dawud dengan isnad shahih sesuai dengan 
syarat Al-Bukhari dan Muslim. 


Al-Qasthalani menyatakan bahwa larangan membunuh semut 
itu dikhususkan kepada semut yang besar, sedangkan semut kecil 
diperbolehkan membunuhnya. Imam Malik Rahimahullah 
menyatakan bahwa makruh hukumnya membunuh semut kecuali 
jika ia membahayakan dan tidak dapat menolaknya kecuali dengan 
membunuhnya. 


Ad-Damiri menyatakan bahwa firman Allah Ta'ala: “Mengapa 
tidak membunuh seekor semut saja?” merupakan alasan bagi 
diperbolehkannya membunuh hewan yang membahayakan. - 
Membunuh hewan, jika ada manfaatnya atau karena menolak 
bahaya, maka tidak berdosa menurut ulama. Demikian syarh Al- 
Oasthalani secara singkat. Adapun secara panjang lebar dapat dibaca 
dalam juz V: 314. 


kK kk kk 


—000— 


ji 
H 


XXIII 


KASIH SAYANG NABI 
SALLALLAHU “ALAIHI WA 
SALLAM DAN DOA BELIAU 

UNTUK UMATNYA 


HA 


Hadits tentang Doa, Tangis, dan Kasih Sayang Nabi 
Sallallahu “alaihi wa sallam untuk Umatnya 


Muslim mengeluarkan hadits ini dalam Shahih-nya dalam Kirab: Al- 
Iman, juz II, hlm. 179 (Hamisy Al-Oasthalani). 
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218. Diceritakan oleh Yunus bin Abdul A'la Ash-Shadafi, dikabarkan oleh 
Ibnu Wahab yang berkata: Diceritakan oleh ‘Amr bin Al-Harits; 
Sesungguhnya Bakar bin Sawadah diceritakan oleh 'Abdurrahman bin Jubair, 
dari Abdullah bin Amr bin Al-'Ash Radhiyallahu'anhuma bahwasanya Nabi 
Shallallahu'alaihi wa sallam membaca firman Allah Ta'ala yang terdapat dalam 
Surat Ibrahim [artinya]: “Ya Tuhanku, sesungguhnya berhala-berhala telah 
menyesatkan kebanyakan daripada manusia, maka barangsiapa yang mengikutiku, 
maka sesungguhnya orang itu termasuk golonganku, dan barangsiapa yang durhaka 
kepadaku, maka sesungguhnya Engkau Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." 
(Surat Ibrahim (141: 36), sedang [Nabi] Isa Alaihissalam berkata (artinya): 
Jika Engkau menyiksa mereka, maka sesungguhnya mereka adalah hamba- 
hamba-Mu, dan jika Engkau mengampuni mereka, maka sesungguhnya Engkaulah 
Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” (Surat Al-Ma'idah [5]: 118). 
Kemudian beliau mengangkat kedua tangannya seraya berdoa, “Ya Allah, 
umatku .... umatku...” dan beliau menangis. Allah Azza wa jalla berfirman,— 
sah harana Allah lebih mengetahui— Hai Jibril, pergilah dan tanyakan 
kepadanya, ‘Apa yang menyebabkan kamu menangis?” Kemudian Jibril 
'Alaihissalam mendatangi beliau dan menanyakannya. Kemudian Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam memberitahukan kepada Jibril apa yang beliau 
ucapkan dalam doanya—sebenarnya Allah lebih mengetahui— Kemudian 
Allah Ta'ala berfirman, "Hai Jibril, pergilah pada Muhammad, lalu katakan, 
Sesungguhnya Kami akan meridhaimu umatmu dan Kami tidak akan membuatmu 
bersedih hati." 


Penjelasan Hadits 218 


Imam An-Nawawi Rahimahullah menjelaskan bahwa Yunus 
ibnu “Ahdil-A'la Ash-Shadafi bahwa kata Yunus boleh dibaca Yunas 
dan Yunis. Ash-Shadafi adalah julukan yang dinisbahkan kepada 
Ash-Shadif, sebuah nama kabilah yang telah dikenal. Abu Sa'id ibnu 
Yunus menjelaskan bahwa Yunus ibnu “Abdil-A'la Ash-Shadafi 
berdakwah di Ash-Shadaf, tetapi ia tidak termasuk anggota kabilah 
asli. Dia lahir pada bulan Dzul-Hijjah tahun 170 H dan meninggal 
pada akhir bulan Rabi'ul Akhir tahun 264 H. Dengan sanad Yunus 
inilah Imam Muslim meriwayatkan hadits di atas. Imam Muslim 
meriwayatkan dari syaikh yang masih hidup sepeninggalnya karena 
Imam Muslim meninggal dunia pada 261 H. 

Al-Qadhi “Iyadh dengan mengutip pendapat sebagian ulama 
menyatakan bahwa Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam membaca 
atau mengutip ucapan Nabi Ibrahim dan Nabi “Isa sebagaimana yang 
disebutkan dalam Al-Qur'an. Ucapan Nabi Ibrahim yang dimuat 
dalam Al-Qur'an adalah: 
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“Ya Tuhanku, sesungguhnya berhala-berhala itu telah menyesatkan kebanyakan 
dari manusia, maka barang siapa yang mengikutiku, maka sesungguhnya orang 
itu termasuk golonganku.” (Surat Ibrahim (14): 36). 


Adapun ucapan Nabi “Isa adalah: 
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“Jika Engkau menyiksa mereka, maka sesungguhnya mereka adalah hamba- 
hamba Engkau, dan jika Engkau mengampuni mereka, maka sesungguhnya 
Engkaulah Yang Maha Perkasa lagi Mahabijaksana.” (Surat Al-Ma'idah (SJ: 
118). 


Imam An-Nawawi Rahimahullah menyatakan bahwa hadits di 
atas menjelaskan beberapa hal, di antaranya adalah sebagai berikut. 

Pertama, kasih sayang Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam 
yang besar kepada umatnya, perhatian beliau terhadap 
kemaslahatan mereka, dan urusan mereka. 


Kedua, sunnah mengangkat kedua tangan ketika berdoa 
sebagaimana yang dilakukan Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam 
ketika memberi kabar gembira kepada umat Islam. Semoga Allah 
Ta'ala menambah kemuliaan umat Islam sesuai dengan janji-Nya 
kepada Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Sesungguhnya Kami 
meridhai umatmu dan tidak berbuat buruk kepadamu." Hadits ini adalah 
yang paling memberi harapan bagi umat Islam di antara hadits-hadits 
lainnya. 

Ketiga, menjelaskan kedudukan Rasulullah Shallallahu'alaihi 
wa sallam di sisi Allah Ta'ala dan besarnya kasih sayang-Nya kepada 
beliau. 

Hikmah Allah Ta'ala mengutus Jibril “Alaihissalam untuk 
menanyakan kepada Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam mengapa 
beliau menangis adalah untuk menunjukkan kemuliaan beliau. 
Bahwasanya Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam menempati 
kedudukan tertinggi di sisi Allah Ta'ala. Dia meridhainya dan 
memuliakannya dengan dipersaksikan kepada para malaikat tertinggi 
karena yang menyampaikan firman Allah Ta'ala kepada beliau adalah 
Jibril. Hal ini sesuai dengan firman Allah Te'ala: 


2 9 و ل لك‎ re 
(AU يُعْطِيك‎ SL, 
"Dan kelak Tuhanmu pasti memberikan karunia-Nya kepadamu, lalu (hati) kamu 
menjadi puas.” (Surat Adh-Dhuha 193): 5). 

Firman Allah Ta'ala: “Dan Kami tidak berbuat buruk kepadamu" 
menurut penulis At-Tahrir adalah penegasan terhadap makna hadits 
bahwa Allah Ta'ala tidak membuat Rasulullah Shallallahu'alaihi wa 
sallam bersedih perihal umatnya karena Dia mengampuni umatnya 
(umat Islam) dan menyelamatkannya dari adzah neraka. 

Ya Allah, balaslah Nabi kami, Muhammad Shallallahu'alaihi wa 
sallam dengan balasan yang paling utama daripada balasan yang telah 
Engkau berikan kepada para Nabi dan rasul yang diutus kepada umat 


dan kaumnya. Ya Rabb kami, jadikanlah kami termasuk golongan 
orang-orang yang mengikuti syariatnya, berpegang teguh kepada 


petunjuk dan sunahnya, kumpulkanlah kami ke dalam golongan para 
Nahi, shiddigin, syuhada, dan orang-orang shalih. Mereka adalah 
sebaik-baik teman. Walhamdu lillahi rabbil'alamin. Amin. Wallahu 


dlam. 


¥ ¥ د لذ نيا 


Hadits “Sesungguhnya Allah menghimpun bumi 
untukku sehingga aku dapat melihat bagian 
` timur dan baratnya” 


Imam Muslim mengeluarkan hadits ini dalam Shahih-nya dalam 
Kitab: Al-Fitan, juz X, hlm. 340 dan seterusnya (Hamisy Al- 
Qasthalani). 
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219. Diceritakan oleh Abu Ar-Rabi' Al-“Ataki dan Outaibah bin Sa'id. 
Keduanya dari Hammad bin Zaid. Lafal dari Qutaibah; Diceritakan oleh 
Hammad, dari Ayyub, dari Abu Oalabah, dari Abu Asma’, dari Tsauban, ia 
berkata, “Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, “Sesungguhnya Allah 
menghimpun (mendekatkan) bumi kepadaku sehingga aku dapat melihat 
bagian timur dan baratnya dan kekuasaan umatku akan mencapai bumi 
yang dihimpunkan kepadaku itu serta aku akan diberi dua perbendaharaan 
[berwarna] merah dan putih (emas dan perak). Sungguh, aku memohon 
kepada Rabb-ku untuk umatku agar Dia tidak membinasakan mereka 
dengan bencana kelaparan yang menyeluruh, agar tidak menyerahkan 
mereka kepada musuh selain dari golongan mereka sendiri sehingga akan 
membinasakan jamaah (kekuasaan) mereka (sampai habis]. Rabb-ku 
berfirman, “Hai Muhammad, jika Aku telah menetapkan suatu keketapan, maka 
tidak akan bisa ditolak, dan Aku telah memberimu untuk umatmu, [yaitu]: Aku 
tidak akan membinasakan mereka dengan bencana kelaparan yang menyeluruh 
dan Aku tidak akan menjadikan mereka dikuasai musuh yang bukan dari kalangan 
mereka sendiri sehingga akan membinasakan jamaah [kekuasaan] mereka (sampai 
habis) meskipun [musuh] mengepung mereka dari seluruh penjuru dunia -atau 
berkata: di antara seluruh penjuru dunia- hingga sebagian di antara mereka 
menghancurkan dan menjadikan tawanan sebagian yang lain.” 
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220. Riwayat Muslim yang kedua: diceritakan oleh Zuhair bin Harb, Ishag 
bin Ibrahim, Muhammad bin Mutsanna dan Ibnu Basyar. Ishaq berkata: 
Dikabarkan oleh Mu'adz bin Hisyam, sedangkan lainnya berkata, 
“Diceritakan oleh Mw'az bin Hisyam, diceritakan oleh ayahnya, dari 
Qatadah, dari Abu Oalabah, dari Abu Asma’ Ar-Rahabi, dari Tsauban 
bahwasanya Nabi Allah Shallallahw'alaihi wa sallam bersabda, “Sesungguhnya 
Allah menghimpun [mendekatkan] bumi kepadaku sehingga aku dapat 
melihat bagian timur dan baratnya dan kekuasaan umatku akan mencapai 
bumi yang dihimpunkan kepadaku itu serta aku akan diberi dua 
perbendaharaan (berwarna) merah dan putih (emas dan perak).” 


Kemudian dia menyebutkan hadits seperti hadits Ayyub dari 
Abu Qilabah, 
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221, Riwayat Muslim yang ketiga: Diceritakan oleh Abu Bakar bin Abu 
Syaibah, diceritakan oleh “Abdullah bin Numair, diceritakan oleh ayahnya, 
diceritakan oleh Utsman bin Hakim, dikabarkan oleh “Amir bin Sa'ad, dari 
ayahnya bahwasanya Rasulullah Shallallahw'alaihi wa sallam pada suatu hari 
datang dari Aliyah hingga ketika beliau melewati masjib Bani Mua'wiyah, 
beliau masuk dan melaksanakan shalat dua rakaat dan kami pun ikut 
mengerjakan shalat bersama beliau dan beliau berdoa kepada Rabb-nya 
panjang sekali. Kemudian beliau mendatangi kami dan bersabda, “Aku 


memohon kepada Rabb-ku tiga permintaan, kemudian Dia mengabulkan 
dua permintaanku dan tidak mengabulkan yang satu lagi. Aku mohon kepada 
Rabb-ku agar Dia tidak membinasakan umatku dengan bencana kelaparan, 
lalu Dia mengabulkannya. Aku memohon kepada-Nya agar Dia tidak 
membinasakan umatku dengan ditenggelamkan, lalu Dia mengabulkannya. 
Aku memohon kepada-Nya agar Dia tidak menjadikan mereka saling 
berperang, tetapi Dia tidak mengabulkannya.” 


Ibnu Majah mengeluarkan hadits ini dalam Sunan-nya dalam 
Bab: Ma Yakunu Min Al-Fitan, juz I, hlm. 242 dengan lafal yang 
berbeda dengan lafal riwayat Muslim. 
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222. Dari Tsauban Radhiyallahu'anhu, pembantu Rasulullah Shallallahwalaihi 
wa sallam bahwasanya Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, 
“Sesungguhnya bumi dihimpunkan (didekatkan) kepadaku sehingga aku 
dapat melihat bagian timur dan baratnya dan aku akan diberi dua 
perbendaharaan [berwarna] merah dan putih (yakni emas dan perak). 
Dikatakan kepadaku, “Sesungguhnya kekuasaanmu akan mencapai bumi yang 
dihimpunkan kepadamu.' Kemudian aku memohon kepada Rabb-ku Azza wa 


jalla tiga [permintaan]; agar Dia tidak membinasakan umatku dengan 


“bencana kelaparan, agar Dia tidak membuat mereka menjadi berkelompok- 


kelompok, dan agar Dia tidak menjadikan mereka saling berperang. 
Dikatakan kepadaku, Apabila Aku telah memutuskan suatu keputusan, maka 
tidak ada yang dapat menolaknya. Sesungguhnya Aku tidak akan menimpakan 
kepada umatmu dengan bencana kelaparan yang menyeluruh sehingga 
membinasakan mereka Aku tidak akan membuat mereka bersatu dari seluruh 
belahan bumi sehingga mereka akan saling membinasakan dan saling membunuh.” 
Apabila pedang telah diletakkan di tengah-tengah umatku, maka tidak akan 
pernah diangkat sampai hari Kiamat. Sesungguhnya salah satu yang aku 
khawatirkan terjadi pada umatku adalah munculnya pemimpin-pemimpin 
yang menyesatkan, beberapa kabilah dari umatku yang akan menyembah 
berhala, dan beberapa kabilah di antara umatku akan mengikuti orang- 
orang musyrik. Sesungguhnya menjelang hari Kiamat akan bermunculan 
banyak Dajjal, para pendusta, hampir mencapai tiga puluh orang. Semuanya 
mengaku sebagai Nabi. Senantiasa akan ada segolongan di antara umatku 
yang berada di atas kebenaran, orang-orang yang menyelisihi mereka ini 
tidak dapac menimpakan bahaya kepada mereka hingga datangnya urusan 
Allah.” 


An-Nasa'i mengeluarkan hadits yang mirip dengannya dalam 
Sunan-nya dalam Bab: Ihya'i Al-Lail.. 
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223. Dari Abdullah bin Khabbab bin Al-Arat, dari Khabbab-dia ikut perang 
Badar bersama bersama Rasulullah Shallallahw'alaihi wa sallam-bahwasanya 
dia mengamati Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam semalam suntuk hingga 
fajar. Setelah Rasulullah Shallallahw'alaihi wa sallam mengucap salam dari 
shalatnya, Khabbab mendatangi beliau, lalu berkata, “Wahai Rasulullah, 
demi engkau, ayah, dan ibuku, sungguh engkau melaksanakan shalat tadi 
malam, yang aku tidak pernah melihatmu shalat seperti itu.” Beliau bersabda, 
“Benar, sesungguhnya itu adalah shalat raghab dan rahab. Aku memohon 
kepada Rabb-ku Azza wa jalla di dalamnya tiga hal, lalu Dia mengabulkan 
dua hal dan tidak mengabulkan satu hal. Aku memohon Rabb-ku Azza wa 
jalla agar Dia tidak membinasakan kita dengan sesuatu yang pernah 
membinasakan umat-umat sebelum kita, lalu Dia mengabulkannya. Aku 
memohon kepada Rabb-ku Azza wa jalla agar Dia tidak memunculkan kepada 
kami musuh dari selain kami, lalu Dia mengabulkannya. Aku memohon 
kepada Rabb-ku agar Dia tidak membuat kalian menjadi golongan-golongan, 
lalu Dia tidak mengabulkannya.” 


Penjelasan Hadits 219-223 


Syarh Imam An-Nawawi terhadap Shahih Muslim juz XX: 340 


Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Sesungguhnya 
Allah menghimpun (mendekatkan) bumi kepadaku sehingga aku dapat 
melihat bagian timur dan baratnya dan kekuasaan umatku akan 
mencapai bumi yang dihimpunkan kepadaku itu serta aku akan diberi 
dua perbendaharaan (berwarna) merah dan putih [emas dan perak. J” 
Arti zawa adalah mengumpulkan. Hadits ini mengandung mukjizat 
yang jelas dan benar-benar terjadi sebagaimana yang diberitakan 
Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam. 


Ulama berpendapat bahwa yang dimaksud dengan “dua 

perbendaharaan (berwarna) merah dan putih [emas dan perak)” adalah 
emas dan perak. Yang dimaksud dengan dua simpanan ini adalah 
simpanan Kisra raja Iraq dan Qaisar raja Syam. 
— Hadits di atas menunjukkan bahwa kebesaran kerajaan umat 
Islam akan membentang luas hingga mencapai wilayah Timur dan 
Barat. Hal ini merupakan fakta sejarah. Wilayah Selatan dan Utara 
tidak disebut karena wilayahnya kecil dibanding dengan wilayah 
Timur dan Barat. Semoga shalawat dan salam Allah Ta'ala 
dilimpahkan kepada Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam yang 
disifati dalam Al-Qur'an: 


re Sao Sa pai DR Tanoe 
(Se إن هو إلا‎ SI ينطق عن‎ GG 
“Dan tidaklah yang diucapkannya itu menurut kemauan hawa nafsunya. 
Ucapannya itu tidak lain hanyalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya).” (Surat 
An-Najm [53]: 3-4). 

Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “sehingga akan 
membinasakan jamaah (kekuasaan) mereka [sampai habisJ." 
Maksudnya jamaah dan asal usul kaum muslimin. Juga bermakna 
kemuliaan dan kerajaan mereka, 


Firman Allah Ta'ala: “dan Aku telah memberimu untuk umatmu, 
[yaitu]; Aku tidak akan membinasakan mereka dengan bencana kelaparan 
yang menyeluruh.” Yang dimaksud dengan sanah dalam hadits ini 
adalah bencana paceklik atau kelaparan. Bencana paceklik atau 
kelaparan tidak menimpa kaum muslimin secara menyeluruh. Jika 


paceklik atau kelaparan terjadi, maka hanya menimpa sebagian kecil 
wilayah kaum muslimin. Hal demikian ini juga dijelaskan dalam 
hadits yang diriwayatkan Ibnu Majah (hadits no. 222): “Sesungguhnya 
Aku tidak akan menimpakan kelaparan terhadap umatmu yang dapat 
membinasakan mereka.” 


Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam (hadits no. 221): 
“Aku memohon kepada Rabb-ku tiga permintaan, kemudian Dia 
mengabulkan dua permintaanku dan tidak mengabulkan yang satu lagi.” 
Dua hal yang diberikan Allah Ta'ala kepada Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam dijelaskan dalam kalimat hadits 
selanjutnya, yaitu: pertama, “Aku memohon kepada Rabb-ku agar Dia 
tidak membinasakan umatku dengan bencana paceklik (kelaparan), lalu 
Dia memberikannya untukku.” Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam 
memohon kepada Allah Ta'ala agar umat Islam tidak tertimpa 
bencana paceklik yang menyebabkan kelaparan dan kebinasaan 
secara keseluruhan. Allah Ta'ala mengabulkan permohonan 
Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam ini sebagai kemurahan-Nya 
dan langsung menjawab beliau sebagai penghormatan. 

Kedua, “Aku memohon kepada-Nya agar Dia tidak membinasakan 
umatku dengan ditenggelamkan, lalu Dia mengabulkannya.” Maksud 
tenggelam di sini adalah karam seperti yang dialami oleh kaum Nabi 
Nuh Alaihissalam dan kaum Fir'aun yang kafir. Allah menjanjikan 


bahwa permohonan Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam itu akan ` 


terwujud, sedang janji Allah adalah benar (hag). Hanya bagi Allah- 
lah segala puji dan harapan. Ini juga termasuk mu'jizat yang sangat 
mengagumkan. Demikian ini menurut Imam An-Nawawi 
Rahimahullah Ta'ala. 

Adapun satu permohonan Rasulullah Shallallahu'alaihi wa 
sallam yang ditahan (tidak dikabulkan) adalah sebagaimana 
dijelaskan dalam sabda beliau, “Aku memohon kepada-Nya agar Dia 
tidak menjadikan mereka saling berperang, tetapi Dia tidak 
mengabulkannya.” Maksudnya Allah tidak mengabulkan 
permohonan ini karena ada suatu hikmah yang luhur yang 
terkandung di dalamnya. Qadha`, hukum-hukum, dan perbuatan- 
perbuatan Allah semuanya merupakan hikmah. Hal ini juga 
dijelaskan dalam hadits no. 219: “hingga sebagian di antara mereka 
menghancurkan dan menjadikan tawanan sebagian yang lain." Hal ini 
juga telah dijelaskan Allah dalam Al-Qur'an: 


ن A Pagi‏ ل 5 ميف حي ر 


o 
orr 8 RE r -oF 
Gin بَعْضَكم با س‎ Gadi او يل‎ 
Cai 


“Atau Dia mencampurkan kamu dalam golongan-golongan (yang saling 
bertentangan} dan merasakan kepada sebagian kamu keganasan sebagian yang 
lain.” {Surat Al-An'am [6]: 65). 


Allah Ta'ala memuliakan Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam 
dan umatnya, dan Dia mengabulkan permohonan beliau, yaitu Dia 
tidak akan menguasakan umat Islam kepada [musuh] yang bukan 
dari kalangan mereka sendiri sehingga akan membinasakan jamaah 
[kekuasaan] mereka [sampai habis] meskipun [musuh] mengepung 
mereka dari seluruh penjuru dunia. Oleh karena itu, kaum muslimin 
akan selalu ada dan menegakkan syiar-syiar agamanya, agama Islam, 
meskipun pemerintahan penjajah sangat kuat mencengkeram 
negara mereka. Tidak akan terjadi musibah terhadap agama mereka 
kecuali sangat jarang. 

Adapun mengenai hadits Ibnu Majah dari Bab: Al-Fitan (hadits 
no. 222] yang menyebutkan adanya para pemimpin yang 
menyesatkan, penyembahan terhadap berhala, sebagian gabilah 
bergabung dengan kaum musyrikin, dan munculnya dajjal-dajjal yang 
jumlahnya sekitar tiga puluh yang semuanya mengaku menjadi Nabi, 
maka hal ini telah dijelaskan oleh Al-Yasthalani bahwasanya 
kandungan hadits ini telah tampak jelas. Jika orang yang mengaku 
menjadi Nabi pada zaman Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam dan 
orang-orang yang mengikuti kesesatannya dihitung, niscaya akan 
mencapai jumlah ini (yakni sekitar tiga puluh orang). Perbedaan 
dajjal-dajjal ini dengan Dajjal paling besar [yang akan muncul pada 
akhir zaman) adalah bahwa mereka mengaku sebagai Nabi, 
sedangkan Dajjal paling besar mengaku sebagai tuhan. Namun, 
semua dajjal tersebut sama-sama menyebarkan kepalsuan dan 
mengaku-aku dengan pengakuan yang penuh kebatilan. 

Semoga Allah menyelamatkan kita dari semua fitnah. Amin. 


ter k 
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XXIV 


RAHMAT ALLAH MENGALAHKAN 
AMARAH-NYA DAN 
DITERIMANYA TAUBAT DARI 
ORANG YANG BERBUAT DOSA 


LIA 


Hadits “Sesungguhnya rahmat-Ku mengalahkan 
| amarah-Ku” 


Al-Bukhari mengeluarkan hadits ini dalam Kitab: At-Tauhid pada 
Bab: Firman Allah Ta'ala: ai ,}ر يذ ركم الل‎ juz IX, hlm. 150 (Al- 
Nasthalani, juz X, hlm. 381). 
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224. Diceritakan oleh Abdan, dari Abu Hamzah, dari Al-A'masy, dari Abu 

Shalih, dari Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu, dari Nabi Shallallahu'alaihi wa 


sallam, beliau bersabda, “Setelah Allah menciptakan seluruh makhluk, Dia 
menulis dalam Kitab-Nya, Dia menuliskan (ketetapan) atas diri-Nya dan 


Pu, ® وباي‎ bag AE حط .ماه‎ mang 


Kitab itu diletakkan di sisi-Nya di atas “Arsy [yaitu]: "Sesungguhnya rahmat- 
Ku mengalahkan kemurahan-Ku.'" 


Al-Bukhari mengeluarkan di tempat yang lain dalam Kitab: 
At-Tauhid dengan lafal berikut. 


A ماس‎ nd Pa ag as, A MING AA 
قال رسول الله -صلى الله عليه وسلم-: لما قضى الله‎ -6 


ا E‏ و ا انيز ولع ديم TAA Ss er‏ 0 ا 
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Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, “Setelah Allah‏ .225 


menciptakan seluruh makhluk, Dia menulis di sisi-Nya di atas ‘Arsy-Nya: 
“Sesungguhnya rahmatku mendahului kemarahan-Ku.” 


Al-Bukhari juga mengeluarkan dalam Kitab: Badi Al-Khalg, 
juz V, hlm. 251 (Al-Oasthalani) yang juga berasal dari Abu Hurairah, 
yang di dalamnya terdapat lafal: 


Cii E) Ol) - ۹‏ غضبي). 


Im 


226. “Sesungguhnya rahmat-Ku mengalahkan kemarahan-Ku. 
Didalamnya juga terdapat lafal: disisi ai i) (“Ketika Allah 
telah menciptakan makhluk). 


Muslim mengeluarkan dalam Kitab: At-Taubah dalam Bab: 
Sa'ati Rahmatillah. An-Nasa'i mengeluarkan dalam An-Nw'ut. Al- 
Qastalani berkata, “At-Turmudzi mengeluarkan hadits ini dengan 
lafal: 


7- إن الله كتّب على تفسه: (إن Ham‏ تغلب غضبى). 


227. “Sesungguhnya Allah menuliskan [ketetapan] atas diri-Nya: 
‘Sesungguhnya rahmat-Ku mengalahkan amarah-Ku.” 


At-Turmudzi berkata, “Hadits hasan shahih gharib.” 
Ibnu Majah mengeluarkan dengan lafal: 


An a nak 2 1 2 Pn Sa a‏ الها 
—YYA‏ کتب رر على نفسه بيده قبل أن يخلق الخلق: 
He a‏ غضبي). 


228. “Rabb kalian menuliskan [ketetapan] atas diri-Nya dengan tangan- 
Nya sebelum menciptakan makhluk: ‘Rahmat-Ku mendahului kemarahan-Ku.'" 


Hadits “Sesungguhnya ada seorang hamba yang 
berbuat dosa, lalu ia berkata, “Wahai Rabb-ku, aku 
telah melakukan dosa?” 


Al-Bukhari mengeluarkan hadits ini dalam Kitab: At-Tauhid dalam 
Bab: Mereka hendak mengganti firman Allah, juz IX, hlm. 145. 
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229. Diceritakan oleh Ahmad bin Ishaq, diceritakan oleh Amr bin ‘Ashim, 
diceritakan oleh Hammam, diceritakan oleh Ishag bin “Abdullah, “Aku 
mendengar ‘Abdurrahman bin Abu 'Amrah, ia berkata, “Aku mendengar 


Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu berkata, “Aku mendengar Nabi 
Shallallahwalaihi wa sallam bersabda, Sesungguhnya ada seorang hamba 
melakukan satu dosa -mungkin beliau bersabda: dia berbuat saru dosa-, lalu 
dia berkata, “Ya Rabb-ku, saya telah berbuat dosa’ -atau mungkin beliau 
bersabda: saya melakukan dosa-, maka ampunilah aku.’ Rabb-nya lalu 
berfirman, Apakah hamba-Ku tahu bahwa dia mempunyai Rabb yang 
mengampuni dosa dan menyiksanya. Aku mengampuni hamba-Ku itu.” Kemudian 
dia tidak berbuat dosa dalam waktu yang dikehendaki oleh Allah. Kemudian 
dia melakukan dosa-atau berbuat dosa-, lalu dia berkata, “Ya Rabb-ku, aku 
berbuat atau melakukan dosa yang lain. Oleh karena itu ampunilah dosaku." 
Dia lalu berfirman, Apakah hamba-Ku tahu bahwa dia mempunyai Rabb yang 
bisa mengampuni dosa dan menyiksanya. Aku mengampuni hamba-Ku itu.’ 
Setelah itu, dia tidak melakukan dosa dalam waktu yang dikehendaki oleh 
Allah. Kemudian dia berbuat dosa “barangkali beliau berkata: melakukan 
dosa- lalu dia berkata, ‘Ya Rabb-ku, aku melakukan -atau berbuat — dosa 
yang lain. Oleh karena itu, apunilah dosaku." Dia berfirman, 'Apakah hamba- 
Ku tahu bahwa dia mempunyai Rabb yang bisa mengampuni dosa dan 
menyiksanya? Aku telah mengampuni hamba-Ku.' (tiga kali). Biarkan dia berbuat 
semaunya." 


Muslim mengeluarkan hadits ini dalam Shahih-nya dalam Bab: 
Sa'ah Rahmarillahi Wa Annaha Taghlibu Ghadhabahu, juz X, hlm. 188 
(Hamisy Al-Oasthalani). 
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230. Dari Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu, dari Nabi Shallallahu'alaihi wa 
salam— tentang hadits yang beliau riwayatkan dari Rabb-nya Azza wa jalla —beliau 
bersabda, “Ada seorang hamba berbuat dosa, lalu dia berdoa, 'Ya Allah, 
ampunilah dosaku.” Allah Tabaraka wa Ta'ala berfirman, 'Hamba-Ku berbuat 
dosa, lalu dia menyadari bahwa dia mampunyai Rabb yang dapat mengampuni 
dosa dan menyiksanya.' Kemudian dia kembali berbuat dosa lagi, lalu dia 
berdoa, Wahai Rabb-ku, ampunilah dosaku.” Allah Tabaraka wa Ta'ala 
berfirman, 'Hamba-Ku berbuat dosa, lalu dia menyadari bahwa dia mampunyai 
Rabb yang dapat mengampuni dosa dan menyiksanya.' Kemudian dia kembali 
berbuat dosa lagi, lalu dia berdoa, “Wahai Rabb-ku, ampunilah dosaku." Allah 
Tabaraka wa Ta'ala berfirman, “Hamba-Ku berbuat dosa, lalu dia menyadari 
bahwa dia mampunyai Rabb yang dapat mengampuni dosa dan menyiksanya 
karena dosa. Berbuatlah sekehendakmu karena Aku telah mengampunimu.” 

'Abdul-A'la — salah seorang perawi hadits - berkata, “Saya tidak 
tahu apakah beliau pada kali ketiga atau keempat: “Berbuatlah 
sekehendakmu.” 


Penjelasan Hadits 224-230 
Syarh Al-Oasthalani dalam Kitab: At-Tauhid, juz X: 381 


Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Dia menulis 
dalam Kitab-Nya,” maksudnya Dia [Allah Te'ala] memerintah qalam 
[pena] untuk mencatat dalam Kitab-Nya. “Kitab itu diletakkan di 
sisi-Nya di atas 'Arsy.” Kata wadh'un dalam hadits di atas (224) ada 
tiga bacaan yang berbeda, yaitu: 1) wadh'un yang berarti maudhu'un 
(diletakkan), 2) wadha'a, yaitu fi'l madhi mabni lil-fa'il, artinya 
meletakkan, 3) wadhi'un berarti maudhu'un (diletakkan). 

“Di sisi-Nya”, yaitu ilmu tentang hal itu ada di sisi-Nya. “di 
atas Arsy”, yaitu tertulis, tertutup dari seluruh makhluk, dan tidak 
ada yang dapat mengetahuinya. 

Allah Twala Mahasuci dari bersemayam di suatu tempat, dan 
catatan-catatan itu bukan bertujuan agar Dia tidak lupa. Allah 
Ta'ala Mahasuci dari itu semua. Adapun hadits dalam Kitab: Badi 
Al-Khalgi yang menyebutkan bahwa catatan itu diletakkan di atas 


'Arsy adalah menunjukkan kebesaran dan keluhuran yang ditulis. 
Hal ini karena Lauh Mahfuzh berada dibawah ‘Arsy, sedang catatan 
itu berada di atasnya. 


Rahasia hal tersebut adalah bahwa di bawah “Arsy merupakan 
alam kausalitas (sebab akibat), dan di Lauh Mahfuzh mengandung 
penjelasan-penjelasannya secara rinci. Adapun yang ditulis adalah 
firman Allah Ta'ala: “Sesungguhnya rahmat-Ku mengalahkan amarah- 
Ku”, maka yang dimaksud amarah/murka adalah dampak dari 
amarah, yakni menimpakan siksaan kepada orang yang dimurkai. 
Rahmat Allah Ta'ala mengalahkan murka-Nya karena sifat 
mendahului dan mengalahkan itu berdasarkan adanya ta'allug 
(hubungan/keterkaitan). Maksudnya adalah bahwa keberadaan 
hubungan rahmat dengan Allah Ta'ala lebih dahulu daripada 
keberadaan hubungan amarah-Nya karena sifat rahmat merupakan 
sifat kesempurnaan yang selalu menetap pada Dzat-Nya Yang 
Mahasuci, sedangkan sifat amarah itu bergantung pada amal 
perbuatan manusia. 

Al-Gasthalani menyebutkan dalam Kitab: Badi Al-Khalgi 
sebagai tambahan penjelasan mengenai hal ini sebagai berikut, Dia 
mengutip pendapat At-Turubasyti bahwa rahmat Allah Ta'ala 
mendahului (mengalahkan) amarah/murka-Nya mengisyaratkan 
bahwa semua makhluk mempunyai bagian rahmat Allah Ta'ala yang 
lebih besar daripada bagian adzab-Nya. Rahmat diberikan Allah 
Ta'ala kepada mereka tanpa didahului oleh sebab, sedangkan 
amarah/murka-Nya diberikan kepada mereka setelah adanya suatu 
sebab. Rahmat Allah merata kepada seluruh manusia, baik masih 
berupa janin, bayi yang menyusu, kanak-kanak, maupun remaja 
tanpa didahului oleh ketaatan yang mereka kerjakan. Sebaliknya, 
Allah tidak menimpakan amarah/kemurkaan-Nya kepada mereka 
kecuali jika mereka berbuat sesuatu yang melanggar hukum-Nya. 

Dalam kitab Al-Mashabih dijelaskan bahwa amarah/ 
kemurkaan adalah kehendak untuk menyiksa, sedang rahmat 
adalah kehendak untuk memberi pahala. Sifat-sifat Allah itu pada 
hakikatnya tidak saling mengalahkan dan mendahului antara satu 
sifat dengan sifat lainnya, tetapi hal ini sebagai gaya bahasa isti'arah 
(metafora). 


Dapat dipahami bahwa rahmat dan murka merupakan sifat 
perbuatan, bukan sifat Dzat. Jadi, rahmat adalah pahala dan 


AA TT. . Uu TT Io ۹ PD ES «۹ Tuai... 


kebaikan, sedangkan murka adalah sanksi dan adzab. Dengan 
demikian, rahmat Allah Ta'ala lebih banyak daripada murka-Nya. 
Ath-Thibi menyatakan bahwa hal ini sesuai dengan firman Allah 
Ta'ala: 


Tro ő “ig a” RT) PA Pa 
(كتب ربكم على نَفسه الرّحْمّة6‎ 
“Tuhanmu telah menetapkan atas diri-Nya kasih sayang.” (Surat Al-An'am (6): 
54). 
Maksudnya Dia [Allah Ta'ala] menetapkan janji akan memberi 
rahmat kepada mereka. Wallahu a'lam. 


Syarh Al-Oasthalani juz X: 438 


Penjelasan identitas jajaran para perawi hadits (no. 229). 
Ahmad ibnu Ishag adalah ibnu Al-Husain ibnu Jabir As-Sarmari 
(atau As-Sirmari). As-Sarmari adalah julukan yang dinisbatkan 
kepada Sarmarah, sebuah desa di Bukhara. Amr ibnu Ashim adalah 
Abu “Utsman Al-Kalabadzi Al-Bashri. Imam Al-Bukhari 
meriwayatkan darinya tanpa perantara dalam Kitab: Ash-Shalah dan 
lainnya. Hammam adalah Ibnu Yahya. Ishag ibnu Abdullah adalah 
Ibnu Abi Thalhah Al-Anshari, salah seorang tabi'in yang menjadi 
imam besar dan terkenal. ‘Abdur-Rahman ibnu Abi ‘Amrah adalah 
salah seorang tabi'in yang agung yang bertempat tinggal di Madinah. 
Nama bapaknya adalah Abu ‘Amrah, salah seorang sahabat dari 
kalangan Anshar. Ada yang berpendapat bahwa ‘Abdur-Rahman 
dimasukkan sebagai sahabi (seorang sahabat) seperti bapaknya. 

Sabda Rasulullah Shallailahu'alaihi wa sallam: “Sesungguhnya 
ada seorang hamba melakukan saru dosa.” Perawi ragu-ragu dalam 
tentang lafal hadits di atas sehingga menyebutkan dua kemungkinan, 
yaitu: ashaba dzanban atau adznaba dzanban, (namun artinya samal, 
yaitu berbuat dosa. Keraguan juga terjadi pada redaksi ya rabbi 
adznabtu dzanban atau ashabtu dzanban, [meskipun artinya juga 
samal, yaitu “Ya Tuhanku, hamba telah berbuat dosa.” Imam Muslim 
meriwayatkan dari Hammad ibnu Salamah, dari Ishag dengan lafal: 
adrnaba “abdi dranban (hamba-Ku berbuat dosa) dan tidak ada 
keraguan dari perawinya. 


Hadits di atas menggambarkan suatu peristiwa bahwa seorang 
hamba telah berbuat dosa, kemudian ia mengakui kesalahannya dan 


memohon ampunan kepada Allah Ta'ala. Mengetahui hal ini, Allah 
Ta'ala berfirman, “Apakah hamba-Ku tahu bahwa dia mempunyai Rabb 
yang mengampuni dosa dan menyiksanya. Aku mengampuni hamba-Ku 
itu.” Riwayat Al-Ashili tidak memakai kata tanya yang berupa 
hamzah (dalima) karena makna istifham (pertanyaan) pada hadits 
yang memakai kata tanya berfungsi sebagai tagriri (penetapan). 


Beberapa waktu kemudian, hamba itu berbuat dosa yang lain, 
kemudian ia mengakui kesalahannya dan memohon ampunan 
kepada Allah Ta'ala. Mengetahui hal ini, Allah Ta'ala berfirman, 
“Apakah hamba-Ku tahu bahwa dia mempunyai Rabb yang mengampuni 
dosa dan menyiksanya. Aku mengampuni hamba-Ku itu.” 


Beberapa waktu kemudian, hamba itu berbuat dosa yang lain 
lagi (yang ketiga), kemudian ia mengakui kesalahannya dan 
memohon ampunan kepada Allah Ta'ala. Mengetahui hal ini, Allah 
Ta'ala berfirman, “Apakah hamba-Ku tahu bahwa dia mempunyai Rabb 
yang mengampuni dosa dan menyiksanya. Aku mengampuni hamba-Ku 
itu. Biarkan dia berbuat semaunya.” Maksud tiga kali adalah tiga dosa 
yang telah dilakukannya, Maksud firman Allah Ta'ala: “biarkan dia 
berbuat semaunya” adalah seorang yang karakternya mudah berbuat 
dosa dan kemudian bertaubat. Setelah itu, ia berbuat dosa lagi dan 
bertaubat lagi. Hal demikian ini dilakukan berulang-ulang sehingga 
taubatnya dianggap taubat seorang pembohong. 


Firman Allah Ta'ala: “Kemudian ia berbuat dosa yang lain lagi.” 
Dijelaskan oleh Abu Al-'Abbas dalam Al-Mufham: “Hadits ini 
menunjukkan akan besarnya manfaat istighfar, besarnya karunia, 
dan luasnya rahmat, kemurahan dan kedermawanan Allah Te'ala. 
Namun demikian, istighfar Ipermohonan ampunan) yang dimaksud 
adalah istighfar yang maknanya meresap ke dalam hati, disertai 
pengucapan lisan, berniat tidak mengulangi berbuat dosa tersebut, 
dan disertai penyesalan yang dalam. Hal ini diperkuat oleh hadits 
lain berikut. (Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda): 


4 ري ر 
r pA ə 8 :‏ 
$ 24 
“Orang yang paling baik di antara kamu sekalian adalah setiap orang yang‏ 
terperosok ke dalam dosa yang banyak bertaubat.”‏ 


Taubat di atas bukan hanya mengucapkan astaghfirullah (aku 
mohon ampun kepada Allah) dengan lisan saja, sedang hatinya masih 
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dipenuhi dengan niat kemaksiatan, maka ia harus beristighfar dari 
istighfarnya yang kosong itu. 

Ibnu Abi Ad-Dunya meriwayatkan hadits marfu' yang 
bersumber dari Ibnu “Abbas: 


JG a ” 2 r r 3 r 

Lai‏ من الأنب کمن لا دلب لك Eg‏ من لب 

وهو مُقِيمٌ AG‏ كالمستهزئ بربهِ 

“Orang yang bertaubat dari dosa seperti orang yang tidak mempunyai dosa sama 

sekali, dan orang yang memohon ampunan dari dosa, sedangkan dia tetap 
melakukannya, seperti orang yang mengolok-olok Rabb [Tuhan]nya." 

Namun demikian, menurut pendapat yang benar bahwa 
kalimat “dan orang yang memohon ampun dari dosa, sedangkan dia tetap 
melakukannya, seperti orang yang mengolok-olok Rabb ( Tuhannya” 
adalah perkataan sahabat, bukan sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi 
wa sallam. 

Ibnu Baththal menjelaskan hadits di atas bahwa orang yang 
selalu berbuat maksiat itu tergantung kehendak Allah. Jika Allah 
menghendaki, maka Dia akan menyiksanya, dan jika Dia 
menghendaki, maka Dia akan mengampuninya karena kebaikan 
yang ia bawa, yaitu keyakinannya bahwa ia mempunyai Rabb, 
Pencipta, yang akan menyiksanya atau mengampuninya. Hal ini 
dibuktikan dengan istighfar yang ia lakukan. Hal ini juga diisyaratkan 
dalam firman Allah: 


Cuei es فله‎ LLys م‎ 
“Barangsiapa membawa amal yang baik, maka baginya (pahala) sepuluh kali 
lipat amalnya.” (Surat Al-An'am [6]: 160). 

Tidak ada satu kebaikan pun yang lebih besar daripada tauhid 
[mengesakan Allah Ta'ala). 

Al-Qasthalani Rahimahullah menjelaskan bahwa jika dikatakan 
bahwa istighfar kepada Allah Ta'ala adalah taubat, maka kami 
nyatakan bahwa istighfar itu tidak lebih dari memohon ampunan 
yang dapat dilakukan oleh orang yang masih selalu berbuat maksiat 
dan orang yang bertaubat. Tidak ada isyarat dalam hadits di atas 
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bahwa seorang hamba itu bertaubat dengan istighfar (permohonan 
ampunan) saja karena pengertian taubat adalah keluar dari berbuat 
dosa, bertekad tidak kembali melakukannya lagi, dan bertekad tidak 
akan melakukannya lagi. Adapun hanya dengan istighfar saja, maka 
tidak dapat dipahami dari hadits di atas. 


As-Subki dalam Al-Halabiyat menyatakan bahwa istighfar 
adalah memohon ampunan, baik dengan lisan, dengan hati, atau 
dengan keduanya. Istighfar dengan lisan itu bermanfaat karena ia 
lebih baik daripada diam, dan orang yang mengucapkannya berarti 
telah membiasakan berbuat kebaikan. Istighfar dalam hati sangat 
baik. Istighfar dengan lisan dan hati adalah lebih baik. Namun 
demikian, istighfar tidak dapat membersihkan dosa hingga orang yang 
berdosa itu bertaubat kepada Allah. Orang yang masih selalu berbuat 
maksiat bisa saja membaca istighfar, tetapi tidak otomatis bertaubat 
kepada Allah . 


As-Subki menambahkan bahwa yang dimaksud makna istighfar 
bukanlah makna taubat sebagaimana yang telah dikemukakan di 
atas adalah jika ditinjau dari segi bahasa. Telah menjadi anggapan 
kebanyakan orang bahwa kalimat astaghfirullah (aku mohon ampun 
kepada Allah) berarti taubat. Orang yang berkeyakinan seperti ini, 
tentu menginginkan taubat (dari istighfar-nya itu). 

Al-Qasthalani dengan mengutip pendapat sebagian ulama 
menyatakan bahwa taubat itu tidak sempurna kecuali dengan 
istighfar. Ini berdasarkan firman Allah : 


Ca) ثم وبوا‎ 0 Ian, 


“Dan mohonlah ampun kepada Tuhanmu kemudian bertaubatlah kepada-Nya.” 
(Surat Hud (11): 90). 


Al-Qasthalani menambahkan bahwa menurut pendapat yang 
masyhur tidak ada syarat membaca istighfar dalam taubat. Sebagian 
ulama menyatakan bahwa taubat itu cukup dengan menyesal telah 
berbuat dosa. Dengan menyesal, orang yang bertaubat akan 
menghentikan perbuatan dosa dan bertekad tidak akan 
mengerjakan dosa itu lagi. Kedua hal ini muncul akibat rasa 
menyesal, sedang menghentikan perbuatan dosa dan tekad tidak 
akan mengulangi dosa itu bukanlah asal/dasar dalam menerapkan 


we fe ga Tha A —‏ و 53 m ay‏ ان هر 


taubat. Hal ini senada dengan hadits hasan dari Abu Mas'ud yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan dishahihkan oleh Al-Hakim: 


5,” 


الندم كور 


LAN 


“Penyesalan itu taubat.” 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dari Anas ibnu 
Malik, dan ia menilainya shahih. 


Imam An-Nawawi Rahimahullah dalam Syarh Muslim pada 


"bagian awal Kitab: At-Taubah menyatakan bahwa ulama telah 


sepakat bahwa taubat dari semua bentuk maksiat adalah wajib segera 
dilakukan. Kewajiban bertaubat ini menurut Ahlus-Sunnah 
berdasarkan syariat, sedangkan menurut Mu'tazilah berdasarkan 


akal. 
Menurut Ahlus-Sunnah, Allah Ta'ala tidak wajib menerima 


taubat seseorang yang bertaubat secara logika meskipun syarat-syarat 


taubat telah terpenuhi, tetapi Allah Ta'ala menerima taubat karena 
kemurahan dan anugerah-Nya. Kita dapat mengetahui taubat 
diterima Allah Trala berdasarkan syariat dan ijma'. 

` Jika seseorang bertaubat dengan taubat yang benar sesuai 
dengan syarat-syaratnya, kemudian ia kembali berbuat dosa, maka 
ditulis baginya dosa yang kedua saja dan taubatnya tidak batal 
meskipun taubat itu berulang kali karena perbuatan dosa juga 
dilakukan berulang kali. Demikian ini adalah pendapat Ahlus- 
Sunnah. Wallahu dlam. 


k kk ak Ok 


: Hadits “Demi Allah, sungguh Allah lebih senang 
dengan taubat hamba-Nya...” 


Imam Muslim mengeluarkan hadits ini dalam Kitab: At-Taubah, 
juz X, hlm. 171 (Hamisy Al-Oastalani). 
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231. Diceritakan oleh Suwaid bin Sa'id, diceritakan oleh Hafsh bin Maisarah, 
diceritakan oleh Zaid bin Aslam, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah 
Radhiyallahu'anhu, dari Rasulullah Shallallahi' alaihi wa sallam, beliau bersabda, 
“Allah Azza wa jalla berfirman, Aku menurut persangkaan hamba-Ku kepada- 
Ku dan Aku akan bersamanya ketika dia menyebut-Ku. Demi Allah, sungguh 
Allah lebih senang dengan taubat hamba-Nya daripada apabila salah seorang di 
antara kalian (yang senang] ketika mendapatkan kembali hewan tunggangannya 
yang tersesat di padang sahara. Barangsiapa mendekat kepada-Ku saru jengkal, 
maka Aku akan mendekat kepadanya satu hasta, barangsiapa mendekat kepada- 
Ku satu hasta, maka Aku akan mendekat kepadanya satu depa, dan barangsiapa 


mendekat kepada-Ku dengan berjalan, maka Aku menemui dia dengan berjalan 
cepat (bergegas)...'" 


Hadits “Sesungguhnya ada dua orang di antara 
orang-orang yang masuk neraka teriakannya 
sangat keras” 


Al-Imam Abu ‘Isa Ar-Turmudzi Rahimahullah Ta'ala mengeluarkan 
hadits ini dalam Shifah Ahli An-Nar, juz Il, hlm. 99. 
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232. Dari Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu, dari Rasululllah Shallallahwalaihi 
wa saliam, beliau bersabda, “Sesungguhnya ada dua orang di antara orang- 
orang yang masuk neraka yang sangat keras teriakannya. Kemudian Rabb 
Azza wa jalla berfirman, ‘Keluarkan mereka berdua.’ Setelah keduanya’ 
dikeluarkan, Allah berfirman kepadanya, ‘Mengapa teriakan kalian berdua 
sangat keras?’ Keduanya menjawab, ‘Kami melakukan hal itu agar Engkau 
memberikan rahmat-Mu kepada kami." Allah berfirman, “Sesungguhnya rahmat- 
Ku bagi kalian berdua adalah hendaknya kalian pergi dan kalian ceburkan diri 
kalian berdua ke neraka.” Kemudian keduanya pergi, lalu salah seorang di 
antara keduanya menceburkan dirinya, lalu dia mendapatkan rasa dingin 
dan keselamatan. Adapun yang satunya, dia berdiri, tetapi tidak mau 
menceburkan dirinya. Kemudian Rabb Azza wa jalla berfirman kepadanya, 
Apa yang menghalangimu sehingga kamu tidak mau menceburkan dirimu 
sebagaimana temanmu yang menceburkan dirinya? Dia menjawab, "Wahai Rabb- 
ku, sesungguhnya aku berharap agar Engkau tidak mengembalikan aku ke dalamnya 
setelah Engkau mengeluarkan aku darinya." Rabb berfirman kepadanya, ‘Engkau 
mendapatkan harapanmu.' Kemudian mereka berdua masuk surga berkat 
rahmat Allah.” 


Abu 'Isa At-Turmudzi Rahimahullah Ta'ala berkata, “Isnad 
hadits ini dha'if karena berasal dari Rusydin bin Sa'd, padahal 


Rusydin bin Sa'd adalah perawi lemah menurut para ahli hadits, 
Rusydin bin Sad mengambil hadits ini dari Ibnu Abi Nu'm Al-Ifriqi, 
padahal Al-Ifrigi ini juga lemah menurut para ahli hadits.” Yakni 
dalam sanadnya ada dua orang perawi yang lemah, yaitu Rusydin 
bin Sa'd dan Ibnu Abi Nu'm Al-Hriqi. 


Penjelasan Hadits 231-232 


Imam An-Nawawi Rahimahullah dengan mengutip pendapat 
Al-@adhi ketika menjelaskan firman Allah Ta'ala: “Aku menurut 
persangkaan hamba-Ku kepada-Ku” bahwa Allah Te'ala sesuai dengan 
keyakinan seseorang kepada-Nya. Jika ia yakin bahwa Allah Te'ala 
mengampuninya ketika ia memohon ampun, maka Dia akan 
mengampuninya. Jika ia bertaubat, maka Allah menerima taubatrva. 
Jika ia berdoa, maka Allah mengabulkannya. Jika ia mohen 
kecukupan, maka Allah mencukupinya. 


Ada suatu pendapat yang menyatakan bahwa maksud firman 
Allah Ta'ala: “Aku menurut persangkaan hamba-Ku kepada-Ku” adalah 
mengharapkan dan mendambakan ampunan Allah. 


Firman Allah Ta'ala: “Dan Aku bersamanya ketika ia mengingat- 
Ku.” Maksud kebersamaan Allah dalam hadits ini adalah 
kebersamaan dalam hal memberi rahmar, taufiq, hidayah (petunjık), 
rayah (pemeliharan), dan ‘inayah (pertolongan). 


Allah Trala berfirman: 
Á- Se pan 


“Dan Dia bersama kamu di mana saja kamu berada." (Surat Al-Hadid (57): 
4). 

Kebersamaan yang dimaksud dalam ayat di atas adalah 
kebersamaan dalam hal ilmu dan peliputan. 

“Jika ia mendekat kepada-Ku sejengkal...” bahwa hadits ini 
termasuk kategori hadits yang menjelaskan sifat-sifat Allah Ta'ala 
yang tidak boleh dipahami secara tekstual [zhahir]. Wajib menyakini 
bahwa Allah Ta'ala Mahasuci dari penyerupaan terhadap sifat-sifat 
makhluk, seperti berjalan, bergerak, berpindah, dan lain sebagainya 
yang merupakan sesuatu yang bersifat tindakan dan perubahan. 
Maksud hadits adalah barangsiapa mendekat kepada Allah Ta'ala 


dengan berbuat taat kepada-Nya, maka Dia akan memberinya 
rahmat, taufig, dan pertolongan. Jika ia menambah ketaatannya, 
maka Allah memberinya rahmat dan taufig berlipat ganda. Jika ia 
berbuat taat kepada Allah dengan berjalan dan bergegas (berjalan 
cepat), maka Dia akan memberinya rahmat yang banyak yang 
melebihi ketaatannya, dan Dia tidak perlu banyak berjalan untuk 
mencapai tujuan. Kesimpulannya adalah bahwa pahala Allah berlipat 
ganda sesuai dengan tingkat kedekatan seseorang kepada-Nya. 

Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Demi Allah, 
sungguh Allah lebih senang dengan taubat hamba-Nya daripada apabila 
salah seorang di antara kalian [yang senang] ketika mendapatkan kembali 
hewan tunggangannya yang tersesat di padang sahara.” Ulama 
berpendapat bahwa maksud Allah Ta'ala senang/gembira adalah Dia 
meridhainya. 


Al-Maziri menyatakan bahwa gembira itu diwujudkan Pa 
berbagai bentuk. Gembira berarti senang yang disertai dengan 
kerelaan terhadap sesuatu yang membuatnya menjadi gembira 
dengan berbuat baik kepadanya. Al-Maziri menambahkan bahwa 
maksudnya Allah Ta'ala senang dengan taubat hamba-Nya yang 
melebihi kegembiraan seorang yang menemukan hewan 
tunggangannya di padang sahara. Ridha Allah Ta'ala diungkapkan 
dengan al-farah (gembira) untuk memberi penegasan makna ridha 
kepada orang yang diajak bicara. 

Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Sesungguhnya 
ada dua orang di antara orang-orang yang masuk neraka...” dan 
seterusnya bahwa kedua orang itu ketika di dunia adalah termasuk 
muwahhidin (orang-orang yang bertauhid kepada Allah], bukan 
termasuk golongan musyrikin (orang-orang yang menyekutukan 
Allah) karena surga diharamkan bagi orang yang menyekutukan 
Allah dengan sesuatu. 


ماهم بير 
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“Sesungguhnya Allah tidak akan E Rb dosa syirik, da Dia mengampuni 
segala dosa selain dari itu (syirik) bagi siapa yang dikehendaki-Nya. Barang siapa 
yang menyekutukan Allah, maka sungguh dia telah berbuat dosa yang besar.” 
(Surat An-Nisa" [4]: 48). 


& 


Pa 31 J ا‎ Cha t ot A, P 6. a 8 0 ماه‎ P3 
وما‎ AJ من يث ك بالله فقد حرم الله عليه الجنة ومأواه‎ KI 


Sa‏ أنصّار» 


“Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu) dengan Allah, maka pasti 
Allah mengharamkan surga baginya, dan tempatnya ialah neraka, tidaklah ada 
bagi orang-orang dzalim itu seorang penolong pun." (Surat Al-Ma'idah [5]: 
72). 

Maksud hadits di atas adalah Allah Ta'ala mengasihi dua orang 
yang masuk neraka ini dengan mengeluarkan mereka dari neraka. 
Hal ini karena Allah Ta'ala menguji mereka berdua. Kemudian salah 
seorang di antara keduanya melaksanakan perintah-Nya tanpa 
menunda-nunda dan tanpa mena'wilkannya. Setelah itu dia 
menceburkan diri ke dalam neraka, dan Allah menjadikan neraka 
itu sejuk dan aman sebagai karunia dan kemurahan-Nya. Adapun 
orang yang kedua begitu besar harapannya terhadap rahmat Allah 
Twala, padahal rahmat-Nya mendahului murka-Nya, maka ia pun 
mendapatkan rahmat-Nya. Hal demikian ini bukan berarti setiap 
orang boleh bersikap pasrah kepada Allah tanpa beramal. Akan 
tetapi, maksudnya adalah menjelaskan luasnya rahmat Allah dan 
bahwasanya Dia memberikan rahmat kepada orang yang 
dikehendaki seperti dua orang tersebut dalam hadits. 


Kita memohon kepada Allah Ta'ala agar mencurahkan kepada 
kita rahmat-Nya yang meliputi segala sesuatu. Amin, 
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XXV 


NADZAR ITU DIAMBIL DARI 
ORANG YANG BAKHIL, NADZAR 
TIDAK DAPAT MENOLAK TAKDIR 
ALLAH TA'ALA, DAN TIDAK 
BOLEH MENGATAKAN: “AKU 
LEBIH BAIK DAKIPADA FULAN” 


AA 


Al-Bukhari Rahimahullah mengeluarkan hadits tentang nadzar dalam 
Kitab: Al-Qadar dalam Bab: Ilqa 2 2 21 Al-'Abda Ila Al- Qadar, 
juz VIII, hlm. 125. 


4 a 5 | z - 
o 0» 3 or o ر عر عير 674 م 218 12.1 ع‎ 
سفيان» عن منصور» عن عبد‎ Go يل ينا ابو نعيم»‎ = NY 
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na رو‎ A Wi 5 pe | >o y WA "g ah 


الله بْن ap‏ عن عَبْدٍ الله بن PE‏ -رَضِي الله عَنْهمًا- قال: 
a‏ ا Ma‏ ا ال کے ا ا a‏ 
نهى النبي -صلى الله عليه وسلم- عن النذر» وقال: Yah‏ 
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i A 4 به‎ 4 -9 20 si P 38 La 
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233. Diceritakan oleh Abu Nu'aim, diceritakan oleh Sufyan, dari Manshur, 
dari Abdullah bin Murrah, dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu'anhuma, ia 


YI 5 T YY Ie, A Ien kas 


berkata, “Nabi Shallallahw' alaihi wa sallam melarang (melakukan) nadzar dan 
beliau bersabda, “Sesungguhnya nadzar itu tidak akan menolak sesuatu, 
tetapi ia hanya dikeluarkan dari orang bakhil/kikir” 


Al-Bukhari juga mengeluarkan dengan lafal berikut. 


CA cah أخبرئا عبد‎ AA بشر بن‎ EA, -7 
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s” - 
2 ra 4 oF ar 
: استخر ج به من البخيل).‎ La) 
234. Diceritakan oleh Bisyr bin Muhammad, dikabarkan oleh “Abdullah, 
dikabarkan oleh Ma'mar, dari Hammam bin Munabbih, dari Abu Hurairah 
Radhiyallahu'anhu, dari Nabi Shallallahw'alaihi wa sallam, beliau bersabda, 
“Nadzar itu tidak akan mendatangkan sesuatupun bagi anak Adam yang 
tidak Aku takdirkan untuknya, tetapi takdir itulah yang justru menemuinya, 
dan hal itu sudah Aku takdirkan baginya. Aku mengeluarkan dengan nadzar 
itu dari orang bakhil/kikir.” 


Ibnu Majah mengeluarkan hadits ini dalam Sunan-nya dengan 
lafal sebagai berikut. 


` 0 دو‎ £ Aor A, 5 r ror for 
5 Pek 2 $ ال‎ tan ina PTN A a 
بشئء‎ BUS يأتى‎ Y A وسل قال:‎ 1 

صلى به وَسَلم- قال KS F D‏ 
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قال الله: ai‏ أنفق عليك). 
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu bahwasanya Rasulullah‏ .235 
Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, “Sesungguhnya nadzar itu tidak akan‏ 


mendatangkan sesuatupun bagi anak Adam kecuali sesuatu yang telah 
ditakdirkan baginya. Akan tetapi, takdir itulah yang mengalahkannya 


A a we S كر‎ a ht pai 


menuju sesuatu yang telah ditakdirkan baginya, lalu ia mengeluarkan 
dengannya dari orang kikir, Kemudian akan dimudahkan kepadanya sesuatu 
yang Udak pernah dimudahkan kepadanya sebelumnya, sedangkan Allah 
telah berluman, 'Berinfaklah, pasti Aku akan berinfak kepadamu." 


Penjelasan Hadits tentang Nadzar 


Hadits yang pertama [233] tidak ada petunjuk dan tidak pula 
ada isyarat bahwa hadits ini adalah hadits gudsi, tetapi sebagai 
nabawi. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam Muslim, Abu Dawud, 
An-Nasa'i dalam Bab: An-Nudzur, dan Ibnu Majah dalam Bab Al- 
Kaffarat. Adapun larangan melakukan nadzar dalam hadits di atas 
adalah larangan tanzih, bukan larangan untuk tahrim [pengharaman 
nadzar]. 


Imam Muslim meriwayatkan: 
(3 Sa o3 شر‎ 2 3 E 


“Janganlah kalian bernadzar karena nadzar tidak dapat bermanfaat sedikit pun 
terhadap taqdir.” 

Maksudnya adalah ridak boleh bernadzar dengan tujuan 
mengalihkan taqdir Allah Ta'ala atau untuk mendapatkan sesuatu 
yang tidak ditagdirkan Allah Trala. 

Sahda Rasulullah Shallallahu'daihi wa sallam: “Sesungguhnya 
nadzar ine hanyalah dikeluarkan dari orang yang bakhil.” Nadzar itu 
dilakukan oleh orang yang bakhil. Seolah-olah ia tidak mau 
mengeluarkan shadagah kecuali dengan mendapat ganti yang ingin 
ia dapatkan. Nadzar kadang-kadang sesuai dengan taqdir Allah 
Tetala, kemudian orang yang bakhil memberikan shadagah yang jika 
tilak bertujuan mendapatkan sesuatu, maka ia tidak akun 
mengeluarkannya. Hadits di atas menunjukkan wajibnya 
melaksanakan sesuaru yang tulah Jinadzarkan. 

Nadzar yang dilarang adalah jika nadazar itu diyakini Japu: 
mengalihkan tagdir Allah Trala seperti yang disangka banyak orang. 
Berapa banyak orang yang meyakini hal demikian ini karena mereka 
menyaksikan dalam berbagai peristiwa yang secara lahiriah dapat 
tercapai dengan nadzar, 


Orang yang bernadzar dengan berkeyakinan bahwa hanya 
Allah Ta'ala yang kuasa mencelakakan dan memberi manfaat serta 
sesuatu yang telah ditagdirkan-Nya pasti akan terlaksana, - 
sedangkan nadzar hanyalah sebagai sarana dan media untuk 
memohon terwujudnya kebutuhan-kebutuhan -, maka nadzar yang 
demikian ini tidak dilarang, bahkan menjadi ibadah dan wajib untuk 
ditunaikan. < 

Hadits kedua [nomor 234] menurut zhahirnya adalah hadits 
karena sabda beliau, “Nadzar itu tidak akan mendatangkan sesuatu 
pun bagi anak Adam yang tidak Aku takdirkan untuknya, tetapi takdir 
itulah yang justru menemuinya, dan hal itu sudah Aku takdirkan baginya. 
Aku mengeluarkan dengan nadzar itu dari orang bakhil/kikir.” Tindakan 
di dalam hadits ini disandarkan kepada Dzat yang menetapkan taqdir 
dan Dzat yang mengeluarkan nadzar, sedang tidak ada sesuatu pun 
yang mampu melakukannya selain hanya Allah Ta'ala. 

Maksudnya bahwa nadzar itu tidak dapat menyampaikan 
kepada tercapainya tujuan, tetapi justru tagdirlah yang menjadi sebab 
seseorang melakukan nadzar dan tercapainya tujuan. 

Firman Allah Twala: “Aku mengeluarkan dengan nadzar itu dari 
orang yang bakhil.” Bahwa nadzar itu hanya dilakukan oleh orang 
yang bakhil, yang tidak memberi shadagah karena keinginan dirinya 
untuk mencari ridha Allah Ta'ala. 

Seharusnya yang menjadi pendorong seseorang untuk 
melaksanakan kebaikan adalah mencari ridha Allah Ta'ala, bukan 
mencari tujuan lainnya. Wallahu a'lam. 

Adapun hadits ketiga (nomor 5) hanya dikeluarkan oleh Al- 
Bukhari Rahimahullah. [Al-Oasthalani]. 


kokok kok 


Hadits “Tidak sepantasnya seorang hamba 
mengatakan, “Aku lebih baik daripada Yunus bin 
Matta” 


Al-Bukhari Rahimahullah Ta'ala mengeluarkan hadits ini dalam 
Kitab: At- Tauhid dalam Bab: Dzikri An-Nabiyyi Shallallahu Alaihi Wa 
Sallam Wa Riwayatuhu An Rabbihi, juz 1X, hlm. 157, 


۳٦‏ - دين حفص بن عمر» AAS DA‏ عر 335 وقال 
لي ختليفة: a‏ يزيد ن ري عن سياه عَنْ ققد عَنْ 


أبي AN‏ ن ابن عباس ري الله SA HH‏ 


KA) EN قال:‎ a Mg G ceking ali صَلَى اله‎ 


r 


O Dre ge - A Aa Apr £ 


أن يقول: LISAN‏ 


236. Diceritakan oleh Hafs bin Umar, diceritakan oleh Syu'bah, dari 
Qatadah. (Bukhari berkata): Khalifah berkata kepadaku, diceritakan oleh 
Yazid bin Zurai', dari Sa'id, dari Qatadah, dari Abu Al-'Aliyah, dari Ibnu 
Abbas Radhiyallahu'anhuma, dari Nabi Shallallahu'alaihi wa sallam—yang beliau 
riwayatkan dari Rabb-nya—beliau bersabda, “Tidak sepantasnya bagi seorang 
hamba berkata bahwa dia lebih baik daripada Yunus bin Matta’ dan 
menisbahkan kepada ayahnya.” 


Muslim mengeluarkan dalam dalam Shahih-nya dalam Bab: 
Min Fadha il Musa “Alaihissalam 


La - ۷‏ أبو بكر بن أبي u‏ ومحمد بن a‏ 
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نيار قَالُوا: ar‏ مُحَمَدُ بن حفر EA‏ شعبة 
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237. Diceritakan oleh Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Muhammad bin 
Mutsapna dan Muhammad bin Basysyar. Mereka berkata: Diceritakan oleh 
Muhammad Ja'far, diceritakan oleh Syu'bah, dari Sa'd bin Ibrahim yang 


berkata; Aku mendengar Hamid bin Abdurrahman bercerita dari Abu 
Hurairah Radhiyallahu'anhu, dari Nabi Shallallahw'alaihi wa sallam bahwasanya 
beliau bersabda (Yakni Allah Tabaraka wa Ta'ala), “Tidak pantas bagi seorang 
hamba (Ibnu Mutsanna berkata: bagi hamba-Ku) berkata, “Aku lebih baik 
daripada Yunus bin Matta “Alaihissalam.” 

Ibnu Abi Syaibah berkata, “Muhammad bin Ja'far dari Syu bah 
(perubahan sanad). 
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238. Diceritakan oleh Muhammad bin Mutsanna dan Ibnu Basysyar (lafal 
bagi Ibnu Mutsanna). Keduanya mengatakan bahwa diceritakan oleh 
Muhammad bin Ja'far, diceritakan oleh Syu'bah, dari Qatadah, ia berkata, 
“Saya mendengar Abu Al-'Aliyah berkata, Anak paman Nabi kalian (yakni 
Ibnu Abbas Radhiyallahu'anhuma) menceritakan kepadaku dari Nabi 
Shallallahu'alaihi wa sallam, beliau berkata, “Tidak pantas bagi seorang hamba 
berkata, Aku lebih baik daripada Yunus bin Matta’ dan menisbahkan ke 
pada ayahnya.” 


Penjelasan Hadits 236-238 


Syarh Al-Qasthalani juz X: 465 


Penjelasan identitas jajaran para perawi hadits. Hafs ibnu “Umar 
adalah Ibnu Al-Harits ibni Sakhbarah Al-Azdi Abu Umar Al-Haudi. 
Syu'bah adalah Ibnu Al-Hajjaj. Qatadah adalah Ibnu Da'amah As- 
Sudusi. 


Huruf ha’ (2) dalam istilah ahli hadits digunakan untuk beralih 
dari satu jalur sanad ke jalur sanad lainnya yang keduanya bertemu 
pada perawi yang setelah namanya disebutkan simbol ha'. Huruf 
ha" singkatan dari tahwil (beralih). 

Imam Al-Bukhari melalui jalan lain menyebutkan jajaran sanad 
yang kemudian dijelaskan identitas mereka oleh Al-Qasthalani 
bahwa Khalifah adalah Ibnu Khiyar. Sa'id adalah Ibnu Abi 'Urubah 
dan lafal hadits ini adalah darinya, dari Qatadah, dan kedua sanad 
hadits bertemu pada Qatadah. Abu Al-'Aliyah adalah Ar-Riyahi. 

Firman Allah Ta'ala: “Tidak sepantasnya seorang hamba 
mengatakan bahwa ia lebih baik daripada Yunus ibnu Matta.” Redaksi 


` riwayat Abu Dzar Al-Hamawi dan Al-Mustamali sedikit berbeda, 


yaitu: “Tidak sepantasnya seorang hamba mengatakan, “Aku lebih baik 
daripada Yunus ibnu Marta,” bahwa tidak seorang pun boleh 
menganggap dirinya lebih baik daripada Nabi Yunus ibnu Matta dan 
juga tidak boleh melebihkan Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam 
darinya sekiranya hal ini mengarah kepada peremehan Nabi Yunus. 
Khususnya jika anggapan seperti itu disimpulkan dari kisah seekor 
ikan yang memakannya karena kisah itu tidak menurunkan 
martabatnya yang tinggi. 

Ada pendapat yang menyatakan bahwa Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam mengatakan hal itu sebagai sifat tawadhu‘ 
(rendah hati] atau beliau mengatakannya sebelum mengetahui 
bahwa dirinya sebagai pemimpin para Nabi dan rasul. Banyak dalil 
yang jelas yang menunjukkan kelebihan Rasulullah Shallallahu'alaihi 
wa sallam daripada para Nabi dan rasul. Ketika Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam mengetahui kelebihannya daripada 
mereka, maka beliau bersabda: “Aku adalah pimpinan anak Adam.” 
Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam tidak mengatakan bahwa Nabi 
Yunus lebih utama daripada beliau atau daripada Nabi lainnya. 

Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda dalam hadits 
di aras sebagai peringatan bagi orang-orang yang tidak mengetahui 
agar tidak mempunyai anggapan sedikit pun bahwa martabat Nabi 


2 Kisah Nabi Yunus dimakan ikan dalam Al-Qur` an di antaranya dalam Surah 
Ash-Shaffat (371: 139-148). 


Yunus menjadi turun karena kisah yang diceritakan dalam Al- 
Qur`an Al-'Aziz. 

Ulama menyatakan bahwa apa yang dialami Nabi Yunus 
sebagaimana yang dikisahkan dalam Al-Qur'an tidaklah 
mengurangi derajat keNabiannya sedikit pun. Nabi Yunus disebut 
Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam karena ia disebut dalam Al- 
Qur`an. 

Firman Allah Ta'ala: “Tidak sepantasnya seorang hamba berkata, 
“Aku lebih baik daripada Yunus ibnu Matta.” Bahwa kata ganti ana 
(aku) maksudnya adalah Nabi Shallallahu'alaihi wa sallam dan ada 
yang berpendapat maksudnya adalah seorang hamba. Maksud hadits 
ini adalah tidak seorang pun boleh mengatakan hal itu meskipun ia 
sangat giat beribadah, ahli ilmu atau punya keutamaan lainnya. Hal 
ini karena meskipun seseorang telah mencapai keutamaan yang 
begitu tinggi, namun tidak dapat mencapai derajat keNabian. 
Penafsiran seperti ini dikuatkan oleh riwayat: “Tidak sepantasnya 
seorang hamba berkata, “Aku lebih baik daripada Yunus ibnu Matta.” 
Demikianlah penjelasan Imam An-Nawawi. Wallahu alam. 
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XXVI 


ANJURAN MELAKUKAN 

PERBUATAN UTAMA DAN 

LARANGAN MELAKUKAN 
PERRBUATAN HINA 


AR 


Hadits tentang Keutamaan Memberi Tangguh 
kepada Orang Miskin 


Muslim mengeluarkan hadits ini dalam Shahih-nya dalam Kitab: Al- 
Musagah Wa Al-Muzara'ah, juz VI, hlm. 435 (Hamisy Al-Qasthalani). 
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239. Diceritakan oleh Ahmad bin ‘Abdullah bin Yunus, diceritakan oleh 
Zuhair, diceritakan oleh Manshur, dari Rib'i bin Hirasy bahwasanya Hudzaifah 
Radhiyallahu'anhu bercerita kepada mereka. Dia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu alaihi wa sallam bersabda, ‘Para malaikat menemui ruh salah seorang 
laki-laki di antara orang-orang sebelum kalian, kemudian mereka berkata, 
Apakah kamu pernah mengerjakan amal kebaikan?! Dia menjawab, ‘Tidak.’ 
Mereka berkata, “Coba ingat.' Dia berkata, “Dahulu aku biasa memberi pinjaman 
kepada orang-orang. Aku menyuruh pembantu-pembantuku untuk memberi 
tangguh kepada orang miskin dan memberi maaf kepada orang kaya.' Beliau 
bersabda, “Allah Azza wa jalla berfirman, “Maafkanlah fampunilah) dia.” 
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عن SPR‏ فقال: SN AE‏ عَبّدِي). قال أبو مسعود: 
APA BAN GA‏ الله صلى الله Hata sa‏ يَقُول. 


240. Riwayat Muslim yang kedua: Dari Rib'i bin Hirasy yang berkata, 
“Hudzaifah dan Abu Mas’ud berkumpul, kemudian Hudzaifah berkata, ‘Ada 
seorang laki-laki bertemu dengan Rabb-nya Azza wa jalla, kemudian Dia 
berfirman, Apa yang pernah kamu amalkan?” Dia menjawab, Aku tidak pernah 
melakukan kebaikan. Hanya saja, dahulu aku adalah seorang yang mempunyai 
harta. Aku biasa memberi pinjaman kepada orang-orang. Aku mau menerima 
[pengembalian] orang kaya dan aku memaafkan (merelakan) orang miskin.” 
Kemudian Dia berfirman, Berilah maaf kepada hamba-Ku ini.” Abu Mas'ud 
berkata, “Demikianlah aku mendengar Rasulullah Shallallahw'alaihi wa sallam 
bersabda.” 
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241. Riwayat Muslim yang ketiga: Dari Rib'i bin Hirasy, dari Hudzaifah 
Radhiyallahu'anhu, ia berkata, “Allah mendatangi salah seorang di antara 
hamba-hamba-Nya yang dahulu Dia karuniai harta, kemudian Allah 
berfirman kepadanya, Apa yang sudah kamu kerjakan di dunia?" Hudzaifah 
membaca ayat [artinya]: “Dan mereka tidak mampu menyembunyikan dari Allah 
sesuatu kejadian.” (Surat An-Nisa" 14): 42). Dia menjawab, Wahai Rabb-ku, 
Engkau telah memberikan harta-Mu kepadaku. Kemudian aku memberi pinjaman 
kepada orang-orang, sedang salah satu ahlakku adalah sifat toleran f memberi 
kemudahan). Aku bisa memberi kemudahan kepada orang kaya dan memberi 
tangguh kepada orang miskin,” Kemudian Allah Azza wa jalla berfirman, “Berilah 
maaf kepada hamba-Ku ini.” 


‘Uqbah bin ‘Amir Al-Juhani dan Abu Mas'ud Al-Anshari 
berkata, “Demikianlah yang kami dengar dari mulut Rasulullah 


Shallallahu'alaihi wa sallam.” 


ETA بع ممعم‎ 5 Pd 2 PERY Wed م هار‎ f o - 
JB -as عن ابي مسعود الاتصاري حرصي الله‎ -5 
s% 7ن‎ A An Ata IN, ب‎ X 2 Kor S 


مړ ص م ل 


F ” يهو مره‎ © ai NP DA e e 4 0 

كان قبلكمء A‏ له مِنَ الخير شيء إلا أنه كان ba‏ 
AN NG GAN‏ تر باد PE AA‏ 
الس قال: کال الله : ا Wis‏ منك جاو زوا : 


kor 


242. Riwayat Muslim yang keempat dengan sanadnya yang sampai kepada 
Abu Mas'ud Al-Anshari Radhiyallahu'anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, ‘Ada seorang laki-laki dari kalangan 
orang-orang sebelum kalian dihisab. Ternyata tidak ditemukan satu kebaikan 
pun padanya. Hanya saja, dahulu dia biasa bergaul dengan orang-orang dan 
dia adalah orang yang kaya. Dia memerintah para pembantunya agar memberi 
maaf kepada orang miskin.” Beliau bersabda, “Allah berfirman, “Kami lebih 
berkewajiban melakukan hal seperti itu daripada kamu. Berilah maaf kepadanya.” 
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Muslim juga mengeluarkan hadits ini dengan sanad yang sampai kepada‏ .243 
Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu bahwasanya Rasulullah Shallallahu'alaihi wa‏ 
sallam bersabda, “Ada seorang laki-laki yang biasa memberi pinjaman kepada‏ 
orang-orang. Dia biasanya berkata kepada para pembantunya, Apabila kamu‏ 
mendatangi orang miskin, maka maafkan (relakan) dia, semoga Allah memberikan‏ 


maaf kepada kita,” Kemudian dia bertemu dengan Allah, lalu Dia memberikan 
maaf kepadanya.” 


An-Nasa'i mengeluarkan hadits ini dalam Sunan-nya dalam 
Bab: Husni Al-Mu'amalah Wa Ar-Rifgi Fi Al-Muthalabah. 
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244. Dari Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu, dari Rasulullah Shallallahu'alaihi 
wa sallam, beliau bersabda, “Sesungguhnya ada seorang laki-laki yang tidak 
pernah mengerjakan amal kebaikan sama sekali, sedang dahulu ia biasa 
memberi pinjaman kepada orang-orang. Kepada utusannya dia berkata, 
“Ambillah apa saja yang diberikan (dari orang kaya) dan tinggalkan apa yang sulit 
[dari orang miskin) dan maafkan (relakan), semoga Allah memberikan maaf 
kepada kita.' Setelah dia mati, Allah Azza wa jalla berfirman kepada-Nya, 
‘Apakah kamu pernah mengerjakan amal kebaikan?” Dia menjawab, “Tidak. 
Hanya saja aku mempunyai para pembantu dan aku biasa memberi pinjaman 
kepada orang-orang. Apabila aku mengutusnya untuk menagih, maka aku katakan 
kepadanya, Ambillah apa saja yang mudah [dari orang kaya) dan tinggalkan apa 
yang sulit [dari orang miskin) dan maafkan (relakan), semoga Allah memberikan 
maaf kepada kita.” Allah berfirman, 'Sungguh Aku telah memberi maaf 
kepadamu.” 

Saya (penyusun) katakan: Muslim mengeluarkan masalah ini 
dalam Bab: Fadhli Ingharil-Mw'sir wat-Tajawuz fil-Igtidha”. Dia 
mengeluarkan sebuah hadits yang akan saya sebutkan berikut ini 
meskipun tidak tampak secara jelas bahwa hadits tersebut adalah 
hadits gudsi. Hadits tersebut adalah sebagai berikut. 


Penjelasan Hadits 239-244 


Perkataan seorang yang tidak berbuat kebaikan, “Dahulu aku 
biasa memberi pinjaman kepada orang-orang. Aku menyuruh pembantu- 
pembantuku untuk memberi tangguh kepada orang miskin dan memberi 
maaf kepada orang kaya.” Allah Azza wa jalla berfirman: “Maafkanlah 
[ampunilah] dia.” Dalam riwayat lain, ia mengatakan, “Dulu aku 
menerima dari orang yang kaya dan membebaskan orang yang kesulitan.” 

. Arti tajawuz adalah toleransi dalam membayar hutang dan 
menerima pembayaran yang kurang. 

Hadits-hadits di atas menunjukkan keutamaan memberi 
tenggang waktu kepada orang yang belum dapat membayar hutang 
dan membebaskan hutangnya, semua atau sebagiannya. Hadits ini 
juga menjelaskan toleransi dalam memberi hutang dan membayar 


hutang, menjelaskan keutamaan membebaskan hutang, dan tidak 
boleh meremehkan perbuatan baik meskipun sedikit karena mungkin 
saja hal itu menjadi sebab mendapatkan kebahagiaan dan rahmat 


Allah Ta'ala. 


Hadits di atas juga menjelaskan bolehnya mewakilkan kepada 
hamba sahaya dan memberi izin kepada mereka untuk mengurus 
harta. Hal demikian ini pendapat orang yang berpendapat bahwa 
syariat umat sebelum kita disyariatkan kepada kita. 
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245. Diceritakan oleh Muhammad bin Mutsanna, diceritakan oleh 
Muhammad bin Ja'far, diceritakan oleh Syu'bah, dari Abdul Malik bin Umair, 
dari Rib'i bin Hirasy, dari Hudzaifah Radhiyallahu'anhu, dari Nabi 
Shalallahu alaihi wa sallam, “Sesungguhnya ada seseorang yang meninggal 
dunia, lalu dia masuk surga. Kemudian dikatakan kepadanya, Apa yang 
dahulu kamu amalkan?’ Dia menjawab, Sesungguhnya dahulu saya biasa memberi 
pinjaman kepada orang-orang. Saya biasa memberi tangguh kepada orang miskin 
dan saya memberi kemudahan (merelakan) dalam urusan keuangan.” Kemudian 
dia diberi ampunan.” 


Abu Mas'ud berkata, “Dan aku mendengarnya dari Rasulullah 
Shallallahw alaihi wa sallam. 


Hadits tentang Orang yang Memberi Tangguh 
kepada Orang Miskin 


Al-Bukhari Rahimahullah Ta'ala mengeluarkan hadits ini dalam 
Kitab: Al-Buyu' dalam Bab: Man Anzhara Mu'siran, juz IV, hlm. 21. 
Dalam riwayat ini tidak disebutkan secara jelas bahwa hadits ini 
adalah hadits gudsi, tetapi ada kemungkinan sebagai hadits gudsi. 
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246, Diceritakan oleh Ahmad bin Yunus, diceritakan oleh Zuhair, diceritakan 
oleh Manshur; Sesungguhnya Rib'i bin Hirasy menceritakan kepadanya 
bahwasanya Hudzaifah Radhiyallahu'anhu menceritakan kepadanya, ia 
berkata, “Nabi Shallallahwalaihi wa sallam bersabda, ‘Para malaikat menemui 
ruh seorang laki-laki dari kalangan orang-orang sebelum kalian. Mereka 
berkata —atau: Kemudian mereka berkata-, Apakah kamu pernah mengerjakan 
amal kebaikan?” Dia menjawab, “Saya dahulu biasa memerintah pembantu- 
pembantu saya agar memberi tangguh dan memberi toleransi (maaf! kepada or- 
ang kaya." Beliau bersabda, ‘Kemudian mereka memberikan maaf kepadanya.” 
Yakni dengan perintah dari Allah Ta'ala kepada mereka. Wallahu a'lam. 
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247. Abu Malik berkata dari Ribi [dengan lafal]: Saya dahulu biasa memberi 

toleransi [maaf] kepada orang kaya dan memberi tangguh kepada orang miskin. 

Adapun Abu 'Awanah berkata dari Abdul Malik, dari Rib'i [dengan lafal]: 

Saya memberi tangguh kepada orang kaya dan memberi toleransi [maaf] kepada 
Orang miskin. 


Dalam Bab: Fadhli Man Anghara Mw'siran, Al-Bukhari 
Rahimahullah Tr ala menyebutkan: 
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248. Diceritakan oleh Hisyam bin Ammar, diceritakan oleh Yahya bin 
Hamzah, diceritakan oleh Az-Zabidi, dari Az-Zuhri, dari ‘Ubaidullah bin 
Abdullah bahwasanya dia mendengar Abu Hurairah Radhiyatlahu'anhu 
menceritakan dari Nabi Shallallahw alaihi wa sallam, beliau bersahda, “Dahulu 
ada seorang pedagang yang biasa memberi pinjaman kepada orang-orang. 
Apabila dia melihat orang miskin, dia berkata kepada para pembantunya, 
Maafkanlah dia, semoga Allah memberi maaf kepada kita” Kemudian Allah 
memberi maaf kepadanya.” 
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249. Al-Bukhari mengeluarkan hadits tentang Bani Isra'il dari Hudzaifah, 
ia berkata, “Aku mendengar beliau -yakni Rasulullah Shallallahw'alaihi wa 
sallam-bersabda, “Sesungguhnya ada seorang laki-laki dari kalangan orang- 
orang sebelum kalian didatangi oleh seorang malaikat untuk mencabut 
ruhnya, Kemudian dikatakan kepadanya, Apakah kamu pernah mengerjakan 
amal kebaikan?” Dia menjawab, Aku tidak tahu,” Dikatakan kepadanya, 
‘Lihatlah.’ Dia berkata, ‘Saya tidak tahu satu pun, hanya saja ketika di dunia 
saya biasa memberi pinjaman kepada orang-orang. Saya memberi toleransi [maaf] 
kepada mereka, memberi tangguh kepada orang kaya, dan memberi toleransi 
[maaf] kepada orang miskin.” Kemudian Allah memasukkan dia ke surga." 


Penjelasan Hadits 245-249 


Al-Oasthalani menjelaskan bahwa Hudzaifah dalam sanad 
adalah Ibnu Al-Yaman Radhiyallahu'anhu. 

Perkataan orang yang tidak beramal baik, “Dulu aku 
memerintahkan pembantu-pembantuku agar menangguhkan dan 
memaafkan orang kaya,” maksudnya bersikap toleran kepada orang 
kaya dalam membayar hutang. 


Al-Qasthalani Rahimahullah menjelaskan hadits di atas dengan 
mengemukakan hadits dari Abi Al-Yasar: 
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من أنظر معسرا أو وضع عنه» أظله الله فى ظل عرشه‎ 
“Barangsiapa yang menangguhkan orang yang kesulitan atau membebaskannya, 
maka Allah akan menaunginya dalam naungan Arsy-Nya.” 
Allah Ta'ala telah memerintahkan bersabar dalam menanti 


keluasan orang yang tidak dapat membayar hutang sebagaimana yang 
disebutkan dalam firman-Nya: 
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“Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah tangguh 
sampai dia berkelapangan.” (Surat Al-Bagarah [2]: 280). 

Maksud ayat di atas adalah jika seorang yang berhutang belum 
mampu membayar hutangnya, maka orang yang menghutangi harus 
memberi tenggang waktu sampai ia mampu membayar, Jika seorang 
yang menghutangi mengetahui kesulitan orang yang berhutang, maka 
ia haram menagihnya. Tidak dibenarkan mengambil sikap seperti 
sikap orang-orang Jahiliyah yang mengatakan, “Membayar hutang 
atau membayar dengan tambahan bunganya.” 

Al-Qarafi dan lainnya menceritakan bahwa membebaskan 
hutang orang yang kesulitan itu lebih utama daripada 
menangguhkannya meskipun membebaskan hutang hukumnya 
sunah dan menangguhkannya hukumnya wajib. Dalam hal ini tidak 
berlaku kaidah “fardhu itu lebih afdhal [utama] daripada sunnah.” Ada 
sebuah hadits yang menjelaskan keutamaan menangguhkan orang 
yang kesulitan membayar hutang. 
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"Barangsiapa yang menangguhkan (hutang) orang yang kesulitan, maka setiap‏ 
harinya dicatat sebagai shadaqah baginya.”‏ 


Dengan demikian orang yang memberi tenggang waktu bagi 
orang yang kesulitan membayar hutang mendapatkan pahala 
shadagah setiap harinya sebagai kompensasi [ganti]nya. Wallahu 
a'lam. | 
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Hadits tentang Larangan Melakukan Perbuatan Keji 


Muslim mengeluarkan hadits ini dalam Bab: An-Nahyu ‘An Al- 
Fahsya` juz IX, hlm. 458. 


3 z A A r 
Z ۾ وي‎ Pai D -o r r AG Ara وير‎ e 
P P7 A 


ak ia (5. 2 مک‎ Tas WA pk. 


8 : 
£ sor A 


عليه عن سها » عن أبيه» EPI gg MANG‏ الله عنه- أن 
ha 7 r‏ 3 رمق 5 fe e -o6 = Kr Pa pe‏ 
رَسُول الله -صلى الله عليه وَسَلم- (قال: تفتح أبواب الجنة 


ors Lap‏ عرص اس 32 o Can 32 PI‏ 2 ان 
Ag‏ الإثتين» ويو الخييس» فيغفر لكل AS‏ لا يشرك بلله 


faro AL, PoE 037‏ رور TT 2 o E‏ مور 
شيعا إلا رجلا كانت بينه وبين celmi Ll‏ فيقال: أنظروا 
„oE PE GN ba PER‏ و .0 ” Li... G‏ َو 4 
هذين حتى يصطلحاء أنظروا هذين حتى يصطلحاء انظروا 
ih‏ حتى يصطلحا). 
Dari Qutaibah bin Sa'id, dari Malik bin Anas tentang apa yang‏ .250 
dibacakan kepadanya, dari Sahl, dari ayahnya, dari Abu Hurairah‏ 
Radhiyallahu'anhu bahwasanya Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda,‏ 
“Pintu-pintu surga dibuka pada hari Senin dan hari Kamis. Kemudian akan‏ 
diampuni setiap hamba yang tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu‏ 
pun kecuali seorang yang antara dia dan saudaranya masih ada permusuhan.‏ 
Kemudian dikatakan, “Tangguhkan dua (orang) ini hingga keduanya berdamai.‏ 
“Tangguhkan dua (orang) ini hingga keduanya berdamai. “Tangguhkan dua (or-‏ 
ang) ini hingga keduanya berdamai.” :‏ 
Muslim juga mengeluarkan hadits ini dari jalur yang lain, hanya‏ 
saja dengan lafal:‏ 
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251. “Kecuali dua orang yang saling memutuskan hubungan” dari riwayat 


‘Ubaidah. Qutaibah berkata, “kecuali dua orang yang memutus hubungan.” 
Dalam riwayat yang lain: | 
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252. Dari Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu yang dia marfu'kan, beliau 
bersabda, “Amal-amal perbuatan itu diperlihatkan (dilaporkan) pada setiap 
hari Kamis atau hari Senin. Kemudian pada hari itu Allah Azza wa jalla 
mengampuni setiap orang yang tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu 
pun kecuali seseorang yang di antara dia dan saudaranya masih ada 
permusuhan. Kemudian dikatakan [kepada para malaikat), “Tundalah dua 
(orang) ini hingga mereka berdua berdamai." 
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253. Dalam riwayat yang lain juga dari Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu, 
dari Rasulullah Shallallahw'alaihi wa sallam, beliau bersabda, “Amal-amal 
perbuatan manusia diperlihatkan pada setiap Jum'at [setiap pekan] dua kali 
[yaitu] pada hari Senin dan pada hari Kamis. Kemudian diampunilah setiap 
hamba yang beriman kecuali hamba yang antara dirinya dan saudaranya 
ada permusuhan. Kemudian dikatakan [kepada para malaikat], “Tinggaikan- 
atau: tangguhkanlah- dua (orang) ini hingga kembali (rukun). 

254. Al-Imam Malik Rahimahullah Ta'ala mengeluarkan hadits ini dalam Al- 
Muwaththa" dari Abu Hurairah dengan dua riwayat. Riwayat pertama seperti 
riwayat Muslim yang terakhir, hanya saja beliau tidak ragu dalam lafalnya, 
yaitu 


7 a 2 0... 2 و‎ MA 
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“Kemudian dikatakan (kepada para malaikat), “Tinggalkan dua (or- 
ang) ini hingga kembali (rukun).” 


255. Dalam riwayat yang kedua sama seperti riwayat Muslim yang disebutkan 
di dini pada awalnya, hanya saja di dalamnya tidak ada pengulangan sabda 
beliau: 
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“Tangguhkan dua (orang) ini hingga keduanya berdamai”, tetapi hanya disebutkan 
satu kali. 
Abu Dawud mengelaurkan hadits ini dalam Sunan-nya dalam 
Bab: Man Yahjuru Akhahu Al-Muslim, juz IV, hlm. 218. 
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256. Dari Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu, dari Nabi Shallallahu'alaihi wa 
sallam, beliau bersabda, “Pintu-pintu surga dibuka setiap hari Senin dan 
Kamis. Kemudian diampunilah pada dua hari ini setiap hamba yang tidak 
menyekutukan Allah dengan apa pun kecuali seseorang yang antara dia 
dengan saudaranya ada permusuhan, Kemudian dikatakan (yakni dari 
hadapan Allah Ta'ala), ‘Tangguhkan dua (orang) ini hingga mereka berdua 
berdamai.” 

Abu Dawud berkata, “Apabila pemutusan hubungan [hajr] ini 
semata-mata karena Allah, maka tidak termasuk perkara ini.” 

Al-Bukhari mengeluarkan beberapa hadits tentang pemutusan 
hubungan ini dalam Bab: Dzammi Al-Hijrah dalam Kitab: Al-Adab, 
juz IX, hlm. 52 (Al-Qasthalani). 
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257. Dari Abu Ayyub Al-Anshari Radhiyallahu'anhu bahwasanya Rasulullah 
Shallallahw' alaihi wa sallam bersabda, “Tidak halal bagi seseorang memutus 
hubungan dengan saudaranya di atas tiga (hari), yang fapabila) keduanya 
bertemu, yang ini berpaling dan yang satunya juga berpaling, dan yang pal- 
ing baik di antara keduanya adalah yang memulai mengucapkan salam.” 
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258. Dari ‘Auf bin Malik bin Ath-Thufail (Ibnu Al-Harits), dia adalah 
keponakan ‘Aisyah Radhiyallahu'anhu, istri Nabi Shallallahw'alaihi wa sallam 
bahwasanya ‘Aisyah Radiyallahu 'anha diberitahu bahwa “Abdullah bin Az- 
Zubair berkata pada waktu jual-beli atau ketika “Aisyah memberi suatu 
pemberian kepadanya, “Demi Allah, dia menghentikan sampai di sini saja 
atau aku sungguh akan melarang kepadanya {untuk tidak memberikan 
sesuatu lagi kepadakul.” Aisyah berkata, “Apakah dia berkata seperti ini?” 
Mereka menjawab, “Ya.” Aisyah berkata, “Demi Allah, aku bernadzar tidak 
akan berbicara dengan Ibnu Az-Zubair selamanya.” Kemudian Ibnu Az-Zubair 
memohon kepadanya ketika pemutusan hubungan itu sudah berjalan cukup 
lama. Aisyah berkata, “Tidak. Demi Allah, aku tidak akan memberikan 
permohonan darinya selamanya, dan aku tidak akan melanggar nadzarku.” 
Setelah pemutusan hubungan itu berlangsung lama bagi Ibnu Az-Zubair, dia 
berkata kepada Al-Miswar bin Makhramah dan “Abdurrahman bin Al-Aswad 
bin Abdu Yaghuts — keduanya dari Bani Zahrah — ia berkata, “Aku 
bersumpah demi Allah kepada kalian, menghadaplah kepada “Aisyah 
untukku. Sesungguhnya tidak halal baginya bernadzar untuk memutuskan 
hubungan denganku.” Kemudian Al-Miswar dan ‘Abdurrahman seraya 
membawa dia (Ibnu Az-Zubair) menghadap ‘Aisyah dengan dipenuhi 
keinginan yang terkandung pada keduanya hingga keduanya diizinkan 
(menemui) Aisyah. Keduanya berkata, “Assalamu alaiki wa tahmatullahi 
wa barkatuh, apakah kami boleh masuk?” Aisyah berkata, “Masuklah.” 
Mereka berkata, “Kami semua!" "Aisyah berkata, “Ya. Masuklah kalian 
semua.” Aisyah tidak tahu bahwa Ibnu Az-Zubair bersama mereka. Setelah 


r 


mereka masuk, lalu Ibnu Zubair masuk ke tabir kemudian memeluk ‘Aisyah 
dan lalu bersumpah seraya menangis. Al:Miswar dan Abdurrahman juga 
bersumpah agar dia mau berbicara dan mau menerima Ibnu Az-Zubair. 
Keduanya berkata, “Sesungguhnya Nabi Shallallahw'alaihi wa sallam melarang 
melakukan pemutusan hubungan sebagaimana yang engkau ketahui. 
Sesungguhnya tidak halal bagi seorang muslim untuk melakukan pemutusan 
hubungan dengan saudaranya lebih dari tiga malam.” Setelah mereka banyak 
mengingatkan “Aisyah akan dosa dari perbuatan itu, maka “Aisyah mulai 
menyebutkan kepada keduanya seraya menangis. 'Aisyah berkata, 
“Sesungguhnya aku telah bernadzar, sedang nadzar itu adalah sesuatu yang 
sangat berat.” Keduanya tidak henti-hentinya berada di sisi Aisyah hingga 
dia berbicara kepada Ibnu Az-Zubair. Dia lalu membebaskan empat puluh 
budak wanita untuk (menebus) nadzarnya itu. Setelah itu, ia selalu ingat 
akan nadzarnya itu, lalu dia menangis hingga air matanya membasahi tutup 
kepalanya.” 


Penjelasan Hadits 250-258 


Imam An-Nawawi Rahimahullah dengan mengutip pendapat 
Al-Qadhi yang juga mengutip pendapat Al-Baji menjelaskan bahwa 
sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Pintu-pintu surga 
dibuka pada hari Senin dan Kamis," bahwa makna pintu surga dibuka 
adalah banyak dicurahkan ampunan, ditinggikan derajat dan 
diberikan pahala yang besar. Al-Qadhi menambahkan bahwa 
mungkin saja memahami Hadits secara tekstual dan pembukaan 
pintu surga itu merupakan simbol dari semua itu. 

Kata urku artinya akhirkanlah. Syahna' artinya permusuhan, 
seolah-olah ia memuat kebencian kepada yang dimusuhinya. Firman 
Allah Ta'ala: “Tangguhkanlah dua orang ini sampai keduanya berdamai,” 

. bahwa orang yang berselisih tidak dapat langsung masuk surga, tetapi 
ditangguhkan terlebih dulu hingga keduanya kembali berdamai dan 
saling mencintai. Kecintaan mereka berdua menjadi sebab belas 
kasihan Allah Ta'ala dengan memberi ampunan dan rahmat kepada 
mereka. : 


Peringatan 


Hadits nomor 257 dan 258 bukanlah hadits gudsi. Keduanya 
dikemukakan untuk menjelaskan bahwa memutuskan perhubungan 
(tidak saling sapa) lebih dari tiga hari adalah haram jika dilakukan 


bukan karena Allah Ta'ala. Namun, jika dilakukan karena Allah 
Ta'ala, maka tidak berdosa sebagaimana yang dilakukan Aisyah 
Radhiyallahu ‘anha terhadap “Abdullah ibnu Az-Zubair 
Radhiyallahu anhu. ‘Aisyah tidak mengajak bicara Abdullah ibnu Az- 
Zubair karena Allah Ta'ala karena “Abdullah ibnu Az-Zubair tidak 
menjaga kehormatan Ummul-Mu ' minin Radhiyallahu ‘anha yang juga 
sebagai bibinya karena 'Aisyah adalah saudara Asma” binti Abu 
Bakr Radhiyallahu'anhu, ibu Abdullah ibnu Az-Zubair. 

Al-Qasthalani menjelaskan hadits 258 bahwa nadzar yang 
dikemukakan dengan lafal (redaksi) sumpah kaffarah (tebusan nya 
adalah kaffarah sumpah menurut Imam Asy-Syafi'i dan mayoritas 
ulama salaf. Hal ini seperti ucapan seseorang, “Jika aku berbicara 
dengan fulan, maka aku wajib memerdekakan budak lillahi Ta'ala.” 
Demikian ini adalah nadzar yang diungkapkan dengan lafal sumpah 
karena dia dengan perkataannya itu bermaksud menahan dirinya 
untuk mengerjakan sesuatu. Jika ia melanggar sumpahnya itu maka 
ia wajib membayar kaffarah sumpah. Nadzar seperti ini disebut nadzar 
Al-lajaj. 

Ulama Malikiyah berpendapat bahwa nadzar itu sah jika 
dilakukan untuk berbuat ketaatan kepada Allah Ta'ala, seperti “Aku 
wajib memerdekakan budak karena Allah Ta'ala." Oleh karena itu, 
nadzar Aisyah untuk tidak berbicara dengan “Abdullah ibnu Az- 
Zubair merupakan pemutusan hubungan (saling tidak berbicara) yang 
hukumnya dapat menjadi haram dan dapat menjadi makruh. 

Al Oasthalani menjelaskan bahwa Aisyah yakin Abdullah ibnu 
Az-Zubair telah berbuat kesalahan besar ketika mengatakan 
kepadanya, “Aku akan menghalanginya (Aisyah).” Ucapan Ibnu Az- 
Zubair ini mengandung kesan menyepelekan dengan melontarkan 
Aisyah melakukan pemborosan yang harus dicegah untuk 
membelanjakan harta. Padahal Aisyah adalah Ummul-Mu' minin 
dan juga bibinya. Oleh karena itu, 'Aisyah yakin bahwa yang 
dilakukan “Abdullah ibnu Az-Zubair adalah bentuk kedurhakaan. 
Hal demikian ini juga pernah dilakukan Rasulullah Shallallahu'alaihi 
wa sallam ketika melarang kaum muslimin untuk berbicara dengan 
Ka'b ibnu Malik dan teman-temannya. 
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Hadits tentang Dua Orang yang Saling Mencintai 
karena Allah Ta'ala 


Muslim mengeluarkan hadits ini dalam Shahih-nya dalam Kitab: Al- 
Fadha'il dalam Bab: Fadhli Al-Hubbi Fillahi Ta'ala, juz IX, hlm. 460 
(Hamisy Al- Qasthalani). 
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259, Diceritakan oleh Mutaibah bin Sa'id, dari Malik bin Anas — tentang 
hadits yang dibacakan kepadanya — dari Abdullah bin Abdurrahman bin 
Ma'mar, dari Abu Al-Hubab, Sa'id bin Yasar, dari Ahu Hurairah 
Radhivallahu'anhu: ia berkata, “Rasulullah Shallallahn'ataihi wa sallam bersabda, 
“Sesungguhnya Allah berfirman pada hari Kiamat, ‘Di mana orang-orang yang 
saling mencintai karena keagungan -Ku? Hari ini Aku akan menaungi mereka di 
dakan naungan Ku pada hari sang tidak ada mangan kecuali naungan Ku.” 

Muslim juga mengeluarkan dalam Bab: Fadhli Al-Hubbi Fillahi 
Keala hadits berikut. 
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Diceritakan oleh Abdul Ala bin Hammad, diceritakan oleh Hammad‏ .260 
bin Salamah, dari Tsabit, dari Abu Rafi”, dari Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu,‏ 
dari Nabi Shallallahu'alaihi wa sallam [beliau bersabda), “Sesungguhnya ada‏ 
seorang laki-laki mengunjungi saudaranya di desa yang lain, lalu Allah‏ 
mengutus seorang malaikat untuk mengawasi jalan yang dilaluinya. Dia‏ 
[malaikat itu] bertanya, “Kamu hendak kemana?” Dia menjawab, Aku hendak‏ 
(mengunjungi) salah seorang saudaraku di desa ini.” Dia bertanya, Apakah kamu‏ 
ingin mendapatkan sesuatu darinya?” Dia menjawab, "Tidak. Aku semata-mata‏ 
hanya mencintainya karena Allah Azza wa jalla.’ Malaikat itu berkata,‏ 
‘Sesungguhnya aku adalah utusan Allah bagimu [untuk mengabarkan) bahwa‏ 
Allah mencintai kamu sebagaimana kamu mencintai dia karena-Nya.”‏ 
Al-Imam Malik mengeluarkan dalam Al-Muwaththa" hadits tentang‏ .261 
dua orang yang saling mencintai karena Allah tersebut pada bagian awal‏ 
dari Muslim, hanya saja di dalamnya ada lafal:‏ 
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lafal yang lain sama dengan lafal Muslim. 
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262. Dia (Imam Malik) juga mengeluarkan hadits yang lain yang bersumber 
dari Mu'adz bin Jabal Radhiyallahu'anhu, ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah Shallallahwalaihi wa sallam bersabda, “Allah Tabaraka wa Teala 


berfirman, “Cinta-Ku pasti akan Aku berikan kepada orang-orang yang saling 
mencintai karena Aku, orang-orang yang saling duduk bersama karena Aku, 
orang-orang yang saling mengunjungi karena Aku, dan orang-orang yang saling 
mengorbankan harta dan jiwanya karena Aku.” 

Dalam hadits ini terdapat sebuah kisah yang indah yang 
terdapat dalam Al-Muwaththa' sebagai berikut. 
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263. Diceritakan Malik, dari Abu Hazim bin Dinar, dari Abu Idris Al- 
Khaulani bahwa sesungguhnya dia berkata, "Aku masuk masjid Damsyig, 
tiba-tiba ada seorang pemuda yang giginya bersih sekali dan banyak orang 
yang bersamanya (Dalam riwayat lain: bersamanya sebanyak dua puluh 
sahabat, dan dalam riwayat satunya lagi: sebanyak tiga puluh). Apabila 
mereka berbeda pendapat tentang sesuatu, maka mereka menyandarkan 
sesuatu itu kepadanya dan mereka mengikuti perkataannya. Kemudian aku 
bertanya tentang dia, lalu dikatakan, “Ini adalah Mu'adz bin Jabal.” Pada 
keesokan harinya, aku pergi pagi-pagi dan aku menjumpai dia telah 
mendahului aku. Aku mendapatinya sedang melaksanakan shalat. Abu Idris 
berkata (lagi): “Aku menunggu dia hingga selesai shalatnya, lalu aku 
mendaranginya dari arah depannya dan mengucapkan salam padanya, lalu 
aku berkata, “Demi Allah, sesungguhnya aku sangat mencintaimu semata- 
mata karena Allah.” Dia berkata, “Demi Allah?” Aku berkata, “Demi Al- 
lah.” Dia berkata, “Demi Allah?” Aku berkata, “demi Allah.” Dia berkata , 
“Demi Allah?” Aku berkata, “Demi Allah.” Kemudian dia memegang 
sebagian pakaianku dan menarik ke arahnya, lalu dia berkata, 
“Bergembiralah. Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah Shallallahw alaihi 
wa sallam bersabda, ‘Allah berfirman, “Cinta-Ku pasti Aku berikan kepada orang- 
orang yang saling mencintai karena Aku, orang-orang yang saling duduk bersama karena 
Aku, orang-orang yang saling mengunjungi karena Aku, dan orang-orang yang 
saling mengorbankan [harta dan jiwanya] karena Aku.” (Selesai dari Al- 
Muwaththa”). 

Ath-Thabrani menambah: dan orang-orang yang saling bersedekah karena 
Aku 

Az-Zargani berkata, “Hadits ini adalah shahih. Al-Hakim 
berkata, “Sesuai syarat syaikhan (Al-Bukhari dan MuslimJ.” 


Ibnu Abdil-Barr berkata, “Ini adalah isnad shahih.” 


Makna al-mutabadzdzilina fiyya adalah bahwa mereka saling 
mengorbankan jiwa dan harta mereka karena Allah Ta'ala. 


At-Turmudzi Rahimahullah Ta'ala mengeluarkan hadits ini 
dalam Bab: Al-Hubbi Fillah, juz II, hlm. 63. 
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264. Dari Mu'adz bin Jabal Radhiyallahu'anhu, ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah Shallallahw'alaihi wa sallam bersabda, “Allah Azza wa jalla berfirman, 
Orang-orang yang saling mencintai karena keagungan-Ku akan mendapat mimbar. 
mimbar dari cahaya yang sangat diinginkan oleh para Nabi dan syuhada.” 


At-Turmudzi berkata, “Hadits hasan shahih.” 
Penjelasan Hadits 259-264 


Syarh Imam An-Nawawi juz IX: 460 


Imam An-Nawawi Rahimahullah menjelaskan sabda Rasulullah 
Shallallahu “alaihi wa sallam: “Di mana orang-orang yang saling mencintai 
karena keagungan-Ku? Hari ini Aku akan menaungi mereka di dalam 
naungan-Ku pada hari yang tidak ada naungan kecuali naungan-Ku.” 
Bahwa hadits ini menjadi alasan [argumentasi] dibolehkannya 
mengatakan kalimat: yagulullah (Allah berfirman), yakni dengan 
menggunakan fi mudhari' (kata kerja sekarang atau akan datang). 
Pendapat ini adalah pendapat mayoritas ulama. Sebagian ulama Salaf 
berpendapat bahwa hal demikian ini makruh hukumnya. Tidak boleh 
seorang mengatakan: yagulullah (Allah berfirman), yakni dengan 
menggunakan fi'il mudhari', tetapi ia harus mengatakan: galallahu 
(Allah telah berfirman), dengan menggunakan fiil madhi. Pendapat 
yang membolehkan mengatakan kalimat: yagulullah (Allah 
berfirman), dengan menggunakan fi'il mudhari', berargumentasi pada 


firman Allah Ta'ala: 
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“Dan Allah mengatakan yang sebenarnya dan Dia menunjukkan jalan (yang 
benar)." (Surat Al-Ahzab [33]: 4). 


Orang-orang yang saling mencintai karena keagungan Allah 
Ta'ala dan karena ketaatan kepada-Nya, bukan karena urusan 
dunia, akan mendapatkan naungan Allah Ta'ala pada hari Kiamat, 
di saat tidak seorang pun yang mempunyai naungan kecuali naungan- 
Nya. 
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Al-Qadhi menyatakan bahwa hadits di atas secara zhahir 
[tekstual] dapat dipahami bahwa naungan Allah Ta'ala itu 
merupakan perlindungan dari panas matahari dan panas nyala api. 
Demikian ini adalah pendapat mayoritas ulama. 


Isa ibnu Amr ibnu Dinar menyatakan bahwa maksud Allah 
Te'ala menaungi orang-orang yang saling mencintai karena-Nya 
adalah Dia mencegah dari hal-hal yang tidak disenangi, 
memuliakannya, dan memasukkannya ke dalam perlindungan-Nya. 
Oleh karena itu, sebagian ulama menyatakan bahwa “Penguasa 
adalah naungan Allah di bumi.” 


Ada yang berpendapat bahwa kata naungan merupakan 
ungkapan kenyamanan dan kenikmatan. Dikatakan: huwa fi ‘aisyin 
zhalil artinya ia dalam kehidupan yang baik. 


Imam An-Nawawi menjelaskan sabda Rasulullah Shalla- 
lahu'alaihi wa sallam: “lalu Allah mengutus seorang malaikat untuk 
mengawasi jalan yang dilaluinya.” Bahwa maksudnya Allah Ta'ala 
menugaskan malaikat untuk mengawasi seorang yang hendak 
mengunjungi saudaranya. Malaikat itu menempatkan diri di jalan 
yang dilaluinya. 

Ucapan malaikat, “Apakah kamu ingin mendapatkan sesuatu 
darinya?” Maksudnya apakah kamu mmengunjungi saudaramu itu 
bertujuan untuk mengurus kepentingan pribadi yang dapat terwujud 
dengan mengunjunginya! 

Perkataan malaikat, “Sesungguhnya Allah telah mencintaimu 
seperti kamu mencintai saudaramu katena-Nya.” Menurut ulama, 
Allah Ta'ala mencintai hamba-Nya, artinya Dia merahmatinya, 
meridhainya, berkehendak baik kepadanya, dan berbuat baik 
kepadanya seperti orang yang mencintai. 

Pada dasarnya cinta bagi manusia adalah kecondongan hati 
terhadap yang dicintai, sedangkan Allah Te'ala Mahasuci dari hal 
demikian ini. 

Hadits di atas menjelaskan keutamaan cinta karena Allah 
Ta'ala. Cinta seperti ini menjadi sebab kecintaan Allah Te'ala kepada 
seorang hamba. Hadits di atas juga menjelaskan keutamaan 
mengunjungi orang-orang shalih dan para sahabat. Juga menjelaskan 
bahwa manusia dapat melihat malaikat yang menjelma sebagai 
manusia. 


WW sangka kaa D A Sita a Er Doa DI. AAN 


Firman Allah Trala: “Kecintaan-Ku wajib bagi orang-orang yang 
saling mencintai karena Aku.” Maksudnya orang-orang yang mendapat 
cinta Allah Ta'ala adalah mereka yang saling mencintai karena taat 
kepada-Nya, untuk tolong menolong dalam kebaikan dan takwa, 
bukan untuk tujuan duniawi yang akan selesai cintanya jika tujuan 
itu tidak ada lagi. Cinta kepada Allah Ta'ala itu abadi karena Dia 
Mahahidup, tidak mati. Cinta karena tujuan duniawi akan berhenti, 
bahkan terkadang seorang kekasih dapat menjadi musuh pada hari 
Kiamat kelak sebagaimana firman Allah Ta'ala: 

- ga? ۶ Sa اه‎ KA T a a 
CÉ بَحْضْهُمْ لِبَعْض عدو إلا‎ jag (الأجلاء‎ 
r # 
“Teman-teman akrab pada hari itu sebagiannya menjadi musuh bagi sebagian 
yang lain kecuali orang-orang yang bertakwa.” (Surat Az-Zukhruf (431: 67). 

Firman Allah Ta'ala: “Dan orang-orang yang duduk bersama 
karena Aku.” Maksudnya orang-orang yang berkumpul dalam suatu 
majlis untuk berbuat taat kepada Allah Te'ala, dzikir, membaca Al- 
Qur`an, mempelajari ilmu, konsultasi, memberi nasihat mengenai 


kemaslahatan di dunia yang bermanfaat bagi pribadi dan 
masyarakat. 


Firman Allah Ta'ala: “Orang-orang yang saling memberi karena 
Aku.” Artinya orang-orang yang mendayagunakan diri dan harta 
mereka karena Allah Ta'ala atau orang-orang yang saling tolong 
menolong satu sama lain dengan diri dan harta mereka. 


Firman Allah Ta'ala: “Dan orang-orang yang saling jujur karena 
Aku.” Bahwa kejujuran merupakan suatu hal yang tidak terpisahkan 
dari cinta murni karena Allah Twala. Tidak ada cinta murni karena 
Allah Ta'ala kecuali jika dilakukan penuh kejujuran, tidak ada 
kecurangan, kepalsuan, kemunafikan dan tidak ada bujukan. 

Firman Allah Ta'ala (hadits 264): “Bagi mereka mimbar-mimbar 
dari cahaya,” bahwa orang-orang yang saling mencintai karena Allah 
Ta'ala di makhsyar pada hari Kiamat mendapat mimbar, di saat 
seluruh makhluk dalam kondisi sangat susah, berdesak-desakan, dan 
rasa panas yang sangat dahsyat. Allah Ta'ala berfirman: 


CSI g ai Ba) 
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` 


“Mereka tidak disusahkan oleh kedahsyatan yang besar (pada hari 
Kiamat).” (Surat Al-Anbiya” [21]: 103). 

Firman Allah Ta'ala: “Para Nabi dan syuhada menginginkan 
seperti mereka.” Al-ghibthah artinya mengharapkan sesuatu seperti 
yang diperoleh orang lain. Hal ini merupakan keistimewaan orang- 
orang yang saling mencintai karena Allah Ta'ala, bukan berarti bahwa 
mereka lebih utama daripada para Nabi dan syuhada” yang 
mempunyai tempat yang paling tinggi dan keistimewaan yang banyak 
yang tidak dimiliki selain mereka. | 


TX ¥ 


Hadits tentang Firman Allah: “Aku sakit, tetapi 
kamu tidak menjenguk-Ku” 


(Riwayat Muslim dalam Bab: Fadhli Tyadah Al-Maridh, juz IX, hlm. 
463). 
Pn Kn naa لعل‎ Yaa 


fo O £‏ ال تن ملام LA ea Jor A,‏ م بي A‏ 
أبي رافع» عن أبي هريرة -رضي الله عنه- قال: قال رسول 
A 7 5 Pa 2 er A 3 — 3‏ ما Me 8 rz‏ 0 ہے هم 
a‏ صلى الله عليه وسلم-: )0 الله -عز وجل- يقول يوم 


مر رر 
w e ir o‏ 


Eg فلم تعدني» قال: ۳ رب‎ c7 ابن ادم‎ L AWI, 
SB عَبْدِي‎ of anda AKA NEM A JENE asst 
عِنْدَهُ؟ يا‎ La عست انك لو‎ a رض‎ 
BG قال: ارب‎ a امتَطْعَمتك فلم‎ GT Gih 
PARA EE a O 


عَبّْدِي فلآن فلم تُطْعِمْه؟ ena UI‏ أَطْعَمْتَهُ لَوْحَدْتَ 
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b استسقيتك فلم تُسَقّني قال:‎ GT عِندي؟ يا ابن‎ WS 
لب‎ “e 2 <7 7 + E PAg 2 A 4 of 34 2 £ r 50 r 
da. لر‎ 


عَبْدِي فلآن HB‏ تقب أمَا Sing ai Hu‏ طك 


(Sa 
265. Diceritakan oleh Muhammad bin Hatim bin Maimun, diceritakan oleh 
Bahz, dari Abu Rafi’, dari Abu Hurairah Radhiyallahu 'anhu yang berkata bahwa 
Rasulullah Sallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Sesungguhnya pada hari 
Kiamat Allah Azza wa jalla berfirman, "Hai anak Adam, Aku sakit, tetapi 
kamu tidak menjenguk-Ku.' Dia berkata, “Wahai Rabb-ku, bagaimana saya 
menjenguk-Mu, padahal Engkau adalah Rabb semesta alam?!” Dia berfirman, 
“Tidak tahukah kamu bahwa hamba-Ku, si fulan, sakit, tetapi kamu tidak mau 
menjenguknya. Tidak tahukah kamu jika kamu menjenguknya, kamu akan 
mendapati Aku berada di sisi-Nya?. Hai anak Adam, Aku minta makan kepadamu, 
tetapi kamu tidak mau memberi makan kepada-Ku.' Dia berkata, “Wahai Rabbi, 
bagaimana saya memberi makan kepada-Mu, sedang Engkau adalah Rabb 
semesta alam?’ Dia berfirman, “Tidakkah kamu tahu bahwa ada seorang hamba- 
Ku, si fulan, minta makan kepadamu, tetapi kamu tidak memberi makan 
kepadanya? Tidakkah kamu tahu bahwa jika kamu memberi makan kepadanya, 
kamu akan mendapati hal itu di sisi-Ku? Hai anak Adam, Aku minta minum 
kepadamu, tetapi kamu tidak mau memberi minum kepada-Ku.' Dia berkata, 
“Wahai Rabbi, bagaimana saya memberi minum kepada-Mu, sedang Engkau 


adalah Rabb semesta alam?’ Dia berfirman, Ada hamba-Ku, si fulan, minta ` 


minum kepadamu, tetapi kamu tidak mau memberi minum kepadanya. Tidak 
tahukah kamu, jika kamu mau memberi minum kepadanya, kamu akan mendapati 
hal itu di sisi-Ku?" 


Penejelasan Hadits no. 265 


Firman Allah Ta'ala: “Aku sakit, tetapi kamu tidak menjenguk- 
Ku.' Dia berkata, Wahai Rabb-ku, bagaimana saya menjenguk-Mu, 
padahal Engkau adalah Rabb semesta alam?!” Para ulama menjelaskan 
bahwa sakit disandarkan kepada Allah Ta'ala maksudnya adalah 
bahwa hamba yang menjenguk orang sakit dimuliakan oleh Allah 
Ta'ala dan berada dalam derajat yang dekat dengan-Nya. 


Para ulama menyatakan bahwa makna firman Allah Ta'ala: 
“Kamu akan mendapati-Ku di sisinya” adalah seseorang yang 
menjenguk orang sakit akan mendapatkan pahala, rahmat, dan 
kemuliaan dari Allah Ta'ala. Hal ini ditunjukkan oleh firman Allah 
Ta'ala selanjutnya: “Jika kamu memberinya makan, maka kamu akan 
mendapatinya di sisi-Ku, dan jika kamu memberinya minum, maka kamu 
akan mendapatinya di sisi-Ku.” Maksud mendapatinya di sisi-Ku 
adalah orang yang memberi makanan dan minuman kepada orang 
yang membutuhkan, maka ia mendapatkan pahala dan balasan dari 
Allah Ta'ala. Wallahu alam. | 

Hadits di atas menjelaskan keutamaan menjenguk orang sakit 
dan memberi makanan dan minuman kepada orang yang 
membutuhkan. Semua ini termasuk akhlak yang mulia yang 
diserukan Islam, dan Nabi Shallallahu'alaihi wa sallam diutus untuk 
menyempurnakan akhlak yang mulia. 

Imam Muslim juga meriwayatkan beberapa hadits mengenai 
keutamaan menjenguk orang sakit, di antaranya adalah sebagai 
berikut. 


| مام 5 


من عاد مريضا لم يرل في خخحرفة الحنة حتى يرحع 


Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, “Barangsiapa menjenguk orang 
sakit, maka ia tidak henti-hentinya dalam keadaan mengunjungi surga sampai ia 


pulang.” 


“ 


انال إذا عَادَ da ed‏ يرل في Sup‏ 


Nabi Shallallahu'alaihi wa sallam yang bersabda, “Sesungguhnya jika seorang 
muslim menjenguk orang sakit, maka ia tidak henti-hentinya dalam keadaan 
mengunjungi surga sampai ia pulang." 


مَنْ عاد Kana‏ يرل في غخرفة الحنة. قيل: يا رَسُول الله 
وما خحرفة lalis JB‏ 


Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam yang bersabda, “Barangsiapa menjenguk 
orang sakit, maka ia tidak henti-hentinya dalam keadaan mengunjungi surga." 
Beliau ditanya, Wahai Rasulullah, apa maksud dalam keadaan mengunjungi 
surga?” Beliau menjawab, “Yaitu memetik buah surga." 


Imam An-Nawawi menafsirkan dalam keadaan mengunjungi 
surga dengan masuk surga dan memetik buah-buahannya. 


k*k kkt 
Hadits “Aku mengharamkan tindakan aniaya 
[zhalim] atas diri-Ku” 
Imam Muslim mengeluarkan hadits ini dalam Shahih-nya dalam Bab: 


Tahrim Azh-Zhulmi, juz X, hlm. 8 dan seterusnya (Hamisy Al- 
Oasthalani). 


rror < 10 5 -%6 


Jat v o اس‎ NAN Pa 


ER EA LA gann ta a موان‎ GAS 
SA | عَنْ رَبيعة بن يَزِيدَه عن ابي إذريس‎ TTE As 
iie ii صلی‎ 10 KA 
قال: (يا‎ if JI, Hit فِيمًا 593 4 الله‎ JB TAWA 
angah عاذي ا ا ل‎ 
هد‎ pH sis ugale فلا تَظَالَمُوا يا‎ Mera 
abi ع‎ | | a Sis Se فَاسْتَهدُوني 2 » يا‎ 
قو‎ 


فَاسْتَطْعِمُوني KA‏ ياعِبَادِي» كلكم عار ` 4 
PAS EA ag‏ اك يا عبادي» ARS‏ 


ka S 


jf La aa PA a f والنهار‎ Jale 
A agya? 5 ضري‎ AS JSI sae لک يا‎ 
Sp کک يا عاي لو أن ارک رآ رکم‎ 
Sa واد منک‎ P3 كانوا على أن قى قلْب‎ 
0 رآ‎ MAT ga عه ب‎ A 
كانُوا عَلَى أَفْجَرٍ قب رَحْلِ واج ڊٍ جد يكب ما‎ SS 


£ 
ع 


a AA E AN 
ah فَامُوا في صي واد فساو ني‎ Sg a 
عِنْدِي إلا كما ينص‎ Ka ذلك‎ Gadi مسال ما ما‎ ses كل‎ 
SULE هي‎ US يَاعِبَادِيء‎ AN إذا ايل‎ Lai 


ور رك Pen‏ 
e‏ كم م ویم aa‏ من وه حيرا Kendi‏ ال 


PPP 0 ترا‎ 


وَمَنْ وَحَدَ غَيْرَ ذلك فلا api‏ إلا a‏ 


266. Diceritakan oleh Abdullah a ‘Abdurrahman bin Bahram Ad-Darimi, 
diceritakan oleh Marwan (yakni Ibnu Muhammad Ad-Dimasyqi), diceritakan 
oleh Sa'id bin Abdul Aziz bin Rabi'ah bin Yazid, dari Abu Idris Al-Khaulani, 
dari Abu Dzar Radhiyallahu'anhu dari Nabi Shallallahw'alaihi wa sallam-tentang 
hadits yang beliau riwayatkan dari Allah Tabaraka wa Ta'ala bahwa Dia 
berfirman, “Hai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya Aku mengharamkan 
kezhaliman bagi diri-Ku dan Aku menjadikannya haram di antara kalian. Oleh 
karena itu, janganlah kalian saling menzalimi. Hai hamba-hamba-Ku, kalian semua 
adalah sesat kecuali yang Aku beri petunjuk. Oleh karena itu, mohonlah petunjuk 
kepada-Ku, niscaya Aku akan memberi petunjuk kepada kalian. Hai hamba- 

hamba-Ku, kalian semua lapar kecuali yang Aku beri makan. Oleh karena itu, 
mohonlah makanan kepada-Ku, niscaya Aku akan memberi makan kepada kalian. 

Hai hamba-hamba-Ku, kalian semua telanjang kecuali yang Aku beri pakaian. 
Oleh karena itu, mohonlah pakaian kepada-Ku, niscaya Aku akan memberi 
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pakaian kepada kalian. Hai hamba-hamba-Ku, kalian semua berbuat salah pada 
malam dan siang hari, sedang Aku-lah yang mengampuni semua dosa. Oleh karena 
itu, mohonlah ampunan kepada-Ku, niscaya Aku akan mengampuni kalian. Hai 
hamba-hamba-Ku, kalian tidak akan mampu mendapat bahaya dari-Ku, lalu kalian 
timpakan bahaya itu kepada-Ku, dan kalian tidak akan mampu mendapatkan 
manfaat dari-Ku, lalu kalian berikan manfaat itu kepada-Ku. Hat hamba-hamba- 
Ku, andai saja kalian semua yang awal dan yang akhir, manusia dan jin, semuanya 
berada di atas hati orang yang paling bertakwa di antara kalian, maka hal itu 
tidak akan menambah kekuasaan-Ku sedikit pun. Hai hamba-hamba-Ku, andai 
saja yang awal, yang akhir, manusia, dan jin di antara kalian semua berada di atas 
hati orang yang paling jahat di antara kalian, maka hal itu tidak akan mengurangi 
kekuasaan-Ku sedikit pun. Hai hamba-hamba-Ku, andai saja yang awal, yang 
akhir, manusia, dan jin di antara kalian semua berdiri di atas satu tanah lapang, 
lalu meminta kepada-Ku, kemudian kalian semua Aku beri setiap permintaannya, 
maka hal itu tidaklah mengurangi apa yang ada di sisi-Ku kecuali hanya seperti 
berkurangnya air laut jika sebuah jarum dicelupkan ke dalamnya. Hai hamba- 
hamba-Ku, itu semua hanyalah amal-amal kalian. Aku akan menghitungnya untuk 
kalian, kemudian Aku akan membalasnya kepada kalian. Oleh karena itu, siapa 
yang mendapatkan kebaikan, hendaknya memuji Allah, dan siapa yang 
mendapatkan selain itu, maka janganlah ia mencela kecuali kepada dirinya sendiri.” 


Sa Pa EN) Maa at Si ng a aa en A 
Nana a 
مه‎ 


يروي عن رَبْهِ عر وَحَل- A)‏ حرمت على تفسي ۽ الظلم 
وَعَلَى عِبَادِي فلآ (Nyai‏ وَسَاقَ LAI‏ بتخوو 


267. Dia berkata, “Rasulullah Shallallahw alaihi wa sallam bersabda — tentang 
hadits yang beliau riwayatkan dari Rabb-nya Azza wa jalla, “Sesungguhnya 
Aku mengharamkan tindakan aniaya kepada diri-Ku dan kepada hamba-hamba- 
Ku. Karena itu, janganlah kalian saling berbuat aniaya...” kemudian dia 
menyebutkan hadits yang sama. 

Abu ‘Isa At-Turmudzi mengeluarkan hadits ini dalam Shahih- 
nya dari Abu Dzar dengan lafal yang berbeda dengan lafal yang 
disebutkan Muslim. Hadits tersebut adalah sebagai berikut. 


۹۸ عن أب 7 Ka‏ قال: قال رَسُولَ الله - 


و و 


صلی الله عليه gkang‏ (یقول الله تَعَالّى: يَا عِبَادِي» كلك 
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2 E 61, مه‎ = ator- oz Bi 
In 0 2 s Aaret T 
مَنْ عل‎ Y Li PPT He S3 من أغنيتة» فسلوني‎ 

A A WE Na 2 2 2 PEA 
E JEN gad ُو ذرة على‎ AA 


5-2 


TRE‏ ولو AN SPA‏ رکم وحیکم ومين 
لط an Kdi ik‏ لب f‏ ناي 

ما راد pay TI‏ ولو أن SAS‏ 
pa Ta seng yana‏ م احْتَمَعُوا عَلَى Ba‏ 
a‏ ادي نال ل مذ لك خا تلوط و 
Kei KA‏ نكم Sei Ea‏ 
اشوا فی ol ata‏ سال ر AA‏ مَا بلقا 
eb ak‏ کل سال مِنْكُمْ ما ا قم BUS‏ ر 


مکی إلا کا EN‏ بال فقتس فو 


P 


انز SA Pa‏ 007 
رَفَعَهًا ca)‏ ذلك بأنّي حَوَادٌ ماحد Ae Aju Ja‏ 
كلام وَعَڌابي كلا GN sa‏ أن أقول له: كن 


فیکون). 

268. Dari Abu Dzar Radhiyallahu'anhu yang berkata bahwa Rasulullah 
Shallallahwalaihi wa sallam bersabda, “Allah Ta'ala berfirman, "Hai hamba- 
hamba-Ku, kalian semua adalah sesat kecuali orang yang Aku beri petunjuk 
kepadanya. Karena itu, maka mintalah petunjuk kepada-Ku, niscaya Aku akan 
memberi petunjuk kepadamu. Kalian semua adalah fakir kecuali orang yang Aku 
beri kekayaan kepadanya. Karena itu, mintalah (kekayaan) kepada-Ku, niscaya 
Aku akan memberi rezeki kepadamu. Kalian semua adalah pendosa kecuali orang yang 


Was Sa P E Kg TERY et Maa e TORE ta Ar" 


Aku beri maaf. Barangsiapa di antara kalian mengetahui bahwa Aku mempunyai 
kekuasaan untuk memberi ampunan, lalu dia memohon ampunan kepada-Ku, 
niscaya Aku akan mengampuni dia dan Aku tidak akan peduli. Seandainya orang-orang 
yang terdahulu, yang kemudian, yang masih hidup, yang sudah meninggal, yang 
basah, dan yang kering di antara kalian berkumpul pada hati orang paling bertakwa 
di antara para hamba-Ku, maka hal itu tidak akan menambah kekuasaan-Ku 
sedikit pun meskipun hanya sebesar sayap nyamuk. Seandainya orang-orang yang 
terdahulu, yang kemudian, yang masih hidup, yang sudah meninggal, yang basah, 
dan yang kering di antara kalian berkumpul pada hati orang paling jelek di antara 
hamba-hamba-Ku, maka hal itu tidak akan mengurangi kekuasaan-Ku sedikit 
bun meskipun hanya sebesar sayap nyamuk. Seandainya orang-orang yang 
terdahulu, yang kemudian, yang masih hidup, yang sudah meninggal, yang basah, 
dan yang kering di antara kalian berkumpul di sebuah tanah lapang, lalu masing- 
masing meminta kepada-Ku sebanyak semua hal yang diangan-angankannya, 
kemudian setiap orang Aku beri permintaannya, maka hal itu tidak akan mengurangi 
kekuasaan-Ku sedikit pun kecuali hanya sebagaimana jika salah seorang di antara 
kalian melewati laut, kemudian dia membenamkan sebuah jarum, lalu 
mengangkatnya kembali. Hal itu karena Aku adalah Dzat Yang Maha Pemurah 
lagi Mahamulia. Aku melakukan apa saja yang Aku kehendaki. Pemberian-Ku 
adalah ucapan (kalam) dan siksa-Ku adalah ucapan. Apabila Aku menghendaki 
sesuatu, maka perintah-Ku hanyalah Aku berkata kepadanya, Jadilah," maka 
jadilah ia.” 

Abu ‘Isa At-Turmudzi berkata Rahimahullah Ta'ala berkata, 
“Hadits hadis hasan.” 


269. Ibnu Majah mengeluarkan hadits ini dalam Sunan-nya juga berasal 
dari Abu Dzar dengan lafal yang mirip dengan lafal riwayat At-Turmudzi, 
hanya saja ada yang didahulukan dan ada yang diakhirkan serta di dalamnya 
tidak disebutkan lafal: 
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ویابسكم اجتمعوا على أنقى قلب واحد) 

Dan seandainya orang-orang yang hidup, yang mati, yang basah, dan yang kering 

di antara kalian berkumpul di atas hati orang yang paling bertakwa dan tidak 
menyebutkan lafal: 

au nana 
(وعذا بي كلام)‎ 
Dan siksa-Ku [hanyalah dengan] ucapan, sedang lafal yang lain sama dengan 


riwayat At-Turmudzi. 


ASR : Kumpulan Hadits (hadi Rosortri Pentolacamnwa 


Penjelasan Hadits 266-269 


Syarh Imam An-Nawawi juz X: 8 


Sa'id menyatakan bahwa Abu Idris Al-Khaulani ketika 
meriwayatkan hadits di atas ia berlutut. 


Imam An-Nawawi menyatakan bahwa menurut para ulama 
bahwa firman Allah Ta'ala: “Sesungguhnya Aku haramkan perbuatan 
aniaya [zhalim] atas diri-Ku...” artinya adalah Allah Ta'ala Mahasuci 
dan Mahaluhur dari perbuatan zhalim. Perbuatan zhalim mustahil 
bagi Allah Ta'ala karena zhalim adalah melampaui batas dan 
menggunakan milik orang lain. Bagaimana Allah Ta'ala melampaui 
batas, padahal tidak ada yang harus ditaati di atas-Nya? Bagaimana 
Allah Trala menggunakan sesuatu yang bukan milik-Nya, padahal 
seluruh alam raya adalah milik-Nya dan berada dalam kekuasaan- 
Nya? 

Secara bahasa, tahrim (pengharaman) makna asalnya adalah 
larangan. Allah Ta'ala Mahasuci dari berbuat zhalim diungkapkan 
dengan lafal mengharamkan (harramtu) karena ada kesamaan 
dengan sesuatu yang terlarang dalam hal tidak dilaksanakan. 
(Maksudnya Allah Ta'ala mustahil berbuat zhalim -pent.|. 

Firman Allah Twala: “Dan Aku jadikan perbuatan zhalim itu 
diharamkan di antara kamu sekalian, maka janganlah kamu sekalian 
saling menzhalimi.” Maksudnya adalah janganlah sebagian kamu 
sekalian berbuat zhalim terhadap sebagian yang lain. Kalimat 
janganlah kamu sekalian saling menzhalimi adalah sebagai penegasan 
pengharaman pada kalimat sebelumnya. Dengan demikian 
keharaman berbuat zhalim menjadi sangat keras. 


Firman Allah Ta'ala: “Masing-masing kalian tersesat kecuali orang 
yang Aku beri petunjuk.” Al-Maziri Rahimahullah menyatakan bahwa 
secara tekstual [zhahir] hadits ini mengesankan manusia diciptakan 
untuk tersesat kecuali orang yang mendapat hidayah dari Allah 
Ta'ala. Sementara itu, dalam hadits yang sangat masyhur disebutkan: 

23 رام و و ر 3 set‏ 
كل مولودٍ يولد على لفِطرَةٍ 


“Setiap bayi dilahirkan dalam keadaan fitrah (suci).” 


j ot TT Tea a OER S a EDENE TOR am ah Ara 


Dengan demikian, dua hadits di atas terkesan bertentangan 
[kontradiktif]. Al-Maziri menjawab hal ini bahwa hadits pertama 
menjelaskan kondisi orang-orang sebelum Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam diutus. Mungkin juga, jika manusia 
dibiarkan menuruti sifat alamiahnya yang negatif, seperti menuruti 
hawa nafsu, kesenangan, dan tidak mau berpikir, maka mereka akan 
tersesat. Pendapat inilah yang lebih tepat. 


Hadits di atas menjadi dalil oleh ash-hab kami fulama dari 
kalangan syafi'iyyah) dan seluruh Ahlus-Sunnah bahwa yang 
mendapatkan hidayah adalah orang yang diberi hidayah oleh Allah 
Ta'ala. Dengan hidayah Allah dan kehendak-Nyalah ia 
mendapatkan petunjuk. Allah Ta'ala menghendaki memberi 
petunjuk sebagian hamba-Nya dan tidak menghendaki yang lainnya. 
Jika Allah Ta'ala menghendaki, maka mereka mendapatkan hidayah. 
Berbeda dengan aliran Mu'tazilah yang berpendapat bahwa Allah 
Ta'ala menghendaki memberi petunjuk kepada semua manusia. 

Allah Ta'ala Mahaagung, tidak mungkin Dia menghendaki 
sesuatu yang tidak terjadi atau terjadi sesuatu di Kerajaan-Nya 
sesuatu yang tidak Dia kehendaki karena sesuatu yang 
dikehendaki-Nya pasti terlaksana, dan sesuatu yang tidak 
dikehendaki-Nya, pasti tidak terlaksana. 

Firman Allah Ta'ala: “hal itu tidaklah mengurangi apa yang ada 
di sisi-Ku kecuali hanya seperti berkurangnya air laut jika sebuah jarum 
dicelupkan ke dalamnya.” Para ulama menyatakan bahwa redaksi 
hadits ini hanya untuk memudahkan pemahaman. Artinya, 
kekayaan Allah Ta'ala sama sekali tidak berkurang sedikit pun 
meskipun semua makhluk memohon kepada-Nya dan Dia memberi 
mereka. Dalam hadits lain disebutkan: 


srr 


ع ب اله WANA AE In Er Pay‏ 
يد الله سحاعء Y‏ يعي نفقة 


“Tangan Allah banyak memberi, yang pemberian itu tidak akan mengurangi 
kekayaan-Nya.” 

Maksudnya rezeki yang diberikan Allah Ta'ala kepada 
makhluk-Nya tidak mengurangi kekayaan-Nya karena tidak ada 
istilah kurang pada sesuatu yang di sisi-Nya. Istilah kurang itu hanya 
berlaku pada sesuatu yang terbatas dan fana. Rahmat Allah Ta'ala 
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dan kemurahan-Nya merupakan sifat yang gadim yang tidak akan 
pernah berkurang. 

Permisalan dengan jarum yang dimasukkan ke dalam laut 
bertujuan memudahkan pemahaman karena hal itu memberi kesan 
sangat sedikitnya sesuatu yang diambil, dan laut tidak tampak 
berkurang karena itu. Juga laut merupakan pemandangan yang paling 
luas dan paling besar, sedangkan jarum adalah benda yang sangat 
kecil dan licin sehingga air tidak dapat menempel padanya jika 
dimasukkan ke dalam laut. 

Firman Allah Ta'ala: “Hai hamba-hamba-Ku, kalian semua 
berbuat salah pada malam dan siang hari.” Kata tukhti una 
Isesungguhnya kamu sekalian berbuat kesalahan) menurut riwayat 
yang masyhur dengan mendhammah huruf ta` berasal dari kata 
akhtha “a. Ada yang meriwayatkan dengan takhta "una [huruf ta` 
dan tha" difathahl, berasal dari kata khathi'a (berbuat dosa]. Jika 
seorang berbuat dosa dengan sengaja, maka ia disebut khathi`. 
Menurut Imam An-Nawawi Rahimahullah Ta'ala keduanya sama 
artinya, yakni berbuat dosa. Allah Te'ala berfirman: 


Cbt دوا إا كا‎ an du) 


“Mereka berkata, "Wahai ayah kami, mohonkanlah ampun bagi kami terhadap 
dosa-dosa kami, sesungguhnya kami adalah orang-orang yang bersalah 
(berdosa).”” (Surat Yusuf (121: 97). 

Firman Allah Ta'ala sebagaimana yang diriwayatkan At- 
Turmudzi dan Ibnu Majah (268): “Hal itu karena Aku adalah Dzat 
Yang Maha Pemurah lagi Mahamulia.” Dalam Al-Qamus disebutkan 
bahwa kata: Al-jawad bentuk jamaknya adalah ajwad dan ajawid 
artinya as-sakhiy [yang dermawan). Al-Majdu adalah memperoleh 
kemuliaan dan penghormatan. Al-Magjid dan Al-Majiid artinya yang 
tinggi dan mulia dalam segala perbuatannya. 

Dua sifat ini: jawad dan majid mengandung seluruh sifat 
kemurahan, suka memberi. Rahmat, dan kebaikan. Semua ini 
merupakan sifat-sifat yang tetap dan wajib bagi Allah Trala yang 
tidak akan berkurang dan tidak akan sirna. 

Firman Allah Ta'ala: “Aku melakukan apa saja yang Aku 
kehendaki, Pemberian-Ku adalah ucapan [kalam] dan siksa-Ku adalah 
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ucapan. Apabila Aku menghendaki sesuatu, maka perintahku hanyalah 
Aku berkata kepadanya, “Jadilah,” maka jadilah ia.” Hadits ini 
menjelaskan bahwa Allah Ta'ala berbuat sesuai dengan kehendak- 
Nya, dan yang dikehendaki-Nya pasti terlaksana dengan sangat 
cepat. Hal ini karena jika Allah Twala menghendaki sesuatu, maka 
Dia hanya berfirman, “Jadilah kamu” dan sesuatu itu pun langsung 
jadi. Hal ini menunjukkan bahwa apa yang dikehendaki-Nya pasti 
terwujud dengan segera baik yang berupa kehendak memberi kepada 
hamba-Nya atau menyiksanya. Maksud kalam [ucapan] dalam 
hadits di atas bukan kalam secara hakiki, tetapi sebagai permisalan 
dan penjelasan agar mudah dipahami. 


TA ¥ 


Hadits “Kesombongan adalah pakaian selendang- 
Ku dan keagungan adalah sarung-Ku” 


Imam Muslim mengeluarkan hadits ini dalam Shahih-nya dalam Bab: 
Tahrimi Al-Kibr, juz X, hlm. 53 (Hamisy Al-Gasthalani). Dia 
menyebutkan dengan sanadnya yang sampai kepada Abu Hurairah 


dan Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahw'anhuma. 
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- عن أبي هريرة وأبي سعيدٍ الحدري -رضي الله 
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270. Abu Hurairah dan Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu'anhuma, berkata, 
“Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, “Keagungan [kemuliaan] 
adalah sarung-Nya dan kesombongan adalah selendang-Nya. Oleh karena itu, 
barangsiapa mengambilnya dari-Ku (berperilaku dengan sifat ini), maka Aku 
menyiksanya.” 


Abu Dawud mengeluarkan hadits ini dalam Sunan-nya dalam 


Bab: Ma Ja'a Fi Al-Kibr, juz IV, hlm. 50. 
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271. Diceritakan oleh Musa bin Ismail, diceritakan oleh Hammad bin 
Salamah, diberitakan oleh Muhammad bin Jiyad yang berkata: Aku 
mendengar Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu berkata, “Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, “Allah Azza wa jalla berfirman, 
'Kesombongan adalah selendang-Ku dan keagungan adalah sarung-Ku. Oleh 
karena itu, barangsiapa mengambilnya dari-Ku [berperilaku dengan) salah satu 
dari keduanya, maka Aku akan mencampakkannya ke neraka.” 
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جهنم). 


272. Ibnu Majah mengeluarkan hadits ini dalam Sunan-nya dalam Bab: Al- 
Baraah Min Al-Kibri Wa At-Tawadhw', juz II, hlm. 287 secara bersanad yang 
sampai kepada Abu Hurairah. Hadits ini mempunyai lafal yang sama dengan 
lafal riwayat Abu Dawud, hanya saja dengan lafal: Barangsiapa mengambilnya 
dari-Ku (berperilaku dengan] salah satu di antara keduanya, maka Aku akan 
melemparkannya ke Jahannam. 
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273. Ibnu Majah juga mengeluarkan hadits ini yang berasal dari Ibnu Abbas 
Radhiyallahu'anhuma, seperti itu, hanya saja dia menyebutkan: Oleh karena 
itu, barangsiapa mengambilnya dari-Ku (berperilaku dengan) salah satu di antara 
keduanya, maka Aku akan melemparkannya ke neraka. 


Penjelasan Hadits 270-273 
Syarh Imam An-Nawawi juz X: 53 


Imam An-Nawawi Rahimahullah menjelaskan sabda Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam: “Kemuliaan (keagungan) adalah sarung 
Allah dan kesombongan adalah selendang-Nya. Oleh karena itu, 
barangsiapa menarik dari-Ku, maka Aku akan menyiksanya” bahwa ada 
kata yang tidak disebutkan dalam redaksi hadits di atas. Kalimat 
tersebut secara lengkap adalah: “Allah berfirman, “Barangsiapa 
menarik [mengambil] hal itu dari-Ku, maka Aku akan menyiksanya.” 
Maksudnya barangsiapa yang berakhlak dengan sifat sombong, maka 
Allah Ta'ala akan menyiksanya. Hal demikian ini merupakan 
ancaman yang sangat keras terhadap orang yang bersikap sombong. 
Sombong adalah perbuatan yang diharamkan. 


Melekartkan sifat mulia dan sombong sebagai sarung dan 
selendang Allah Ta'ala merupakan gaya bahasa majaz dan metafora 
(isti'arah) yang indah. Orang-orang Arab biasa mengatakan fulanun 
sy'aruhu az-zuhdu wa ditsaruhu at-tagwa (fulan ciri khasnya adalah 
zuhud dan selimutnya adalah tagwa). Maksudnya bukanlah pakaian 
dan selimut yang menjadi ciri khasnya, tetapi sifat zuhud dan takwa 
selalu melekat padanya seperti melekatnya selimut. 

Al-Maziri menyatakan bahwa sarung dan selendang itu selalu 
melekat pada diri scorang yang di antara fungsinya adalah untuk 
memperindah tuhuhnya. Kemudian kata itu digunakan sebagai 
permisalan bahwa Allah Ta'ala lebih berhak mempunyai kemuliaan 
[keagungan] dan kesombongan. 

Imam An-Nawawi juga mengemukakan peribahasa Arab yang 
sangat terkenal: fulanun wasi'ur-rida” wa gamrur-rida” (fulan 
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selendangnya luas dan longgar) maksudnya fulan banyak 
pemberiannya. (Selesai penjelasan dari Imam An-Nawawi). 

Saya katakan: Dalam Al-Qur'an Al-Karim telah disebutkan 
celaan dan ancaman yang keras terhadap sikap sombong. Allah Tala 
menjadikan kesombongan sebagai sebab seseorang tidak 
mendapatkan kebaikan dan taufig-Nya. Allah Ta'ala berfirman: 

NENG Bu o f‏ 7 ررر bz „og? |l‏ ج 
selah‏ عن أياتي الذين يتكبرون في الأرض ير الح 
“Aku akan memalingkan orang-orang yang menyombongkan dirinya di muka‏ 


bumi tanpa alasan yang benar dari tanda-tanda kekuasaan-Ku.” (Surat Al-A'raf 
(71: 146). 


“Bukankah dalam neraka Jahannam itu ada tempat bagi orang-orang yang 
menyombongkan diri?” (Surat Az-Zumar [39]: 60). 


“8, bA Ta n E r A P A ajah ero توما قر‎ 
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“Pada hari ini kamu sekalian dibalas dengan siksaan yang sangat menghinakan 
karena kamu semua selalu mengatakan terhadap Allah (perkataan) yang tidak 


benar dan (karena) kamu semua selalu menyombongkan diri terhadap ayat-ayat- 
Nya,” (Surat Al-An'am [6]: 93). 


Kita mohon kepada Allah Ta'ala agar membersihkan jiwa kita 
dari sifat sombong dan memberi kita sifat tawadhu'. Amin. 
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Al-Bukhari mengeluarkan hadits tentang hal ini pada Juz IV, hlm. 
154. 
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274. Diceritakan oleh ‘Ali bin “Abdullah, diceritakan oleh Sufyan, 
diceritakan oleh Amr bin Dinar yang berkata: Dikabarkan oleh Sa'id bin 
Jubair yang berkata: Aku bertanya pada Ibnu Abbas Radhiyallahu'anhu, 
“Sesungguhnya Nauf Al-Bikali menyangka bahwa Musa sahabatnya Khidhir 
itu bukan Musa dari Bani Israil, tetapi di adalah Musa yang tain.” Ibnu 
Abbas berkata, “Musuh Allah itu telah berdusta. Ubay bin Ka'ab 
menceritakan kepada kami dari Nabi Shallallahw'alaihi wa sallam (beliau 
bersabda], “Sesungguhnya Musa pernah berdiri khutbah di antara Bani Israil, 
kemudian dia ditanya, 'Siapakah orang yang paling pandai?” Dia menjawab, 
Aku." Kemudian Allah menegurnya karena dia tidak mengembalikan urusan 
ilmu kepada-Nya. Kemudian Dia [Allah] berfirman kepadanya, “Bahkan 
sebaliknya. Aku punya seorang hamba di pertemuan dua buah laut. Dia lebih 
pandai daripada kamu." Dia berkata, “Wahai Rabb-ku, siapa yang dapat 
membawaku kepadanya?" — Barangkali Sufyan berkata: Wahai Rabb-ku, 
bagaimana aku bisa sampai kepadanya!'— Allah berfirman, “Kamu ambil seekor 
ikan, lalu letakkan di dalam bakul (keranjang). Apabila kamu kehilangan ikan 
itu, maka di sanalah dia berada." Dia lalu membawa seekor ikan di keranjang, 
kemudian pergi bersama muridnya, Yusya' bin Nun, hingga ketika keduanya 
sampai di batu besar, maka keduanya meletakkan kepalanya 
(beristirahat)....... si 


Al-Bukhari mengeluarkannya dalam Tafsir Surat Al-Kahfi 
dalam Bab: Firman Allah Ta'ala [artinya]: “Dan (ingatlah) ketika Musa 
berkata kepada pembantunya” juz VI, hlm. 88. Di dalamnya terdapat 
lafal: 
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AKR Kumtulon Hadits Oudsi Beserta Penielasannsya 
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275. “Kemudian Allah menurunkan wahyu kepadanya [Musa], 
‘Sesungguhnya Aku mempunyai seorang hamba yang berada di pertemuan dua 
buah laut -atau di dekat pertemuan dua buah laut-, dia lebih pandai daripada 
kamu.’ Musa berkata, ‘Wahai Rabb-ku, bagaimana aku bisa sampai 
kepadanya?" Dia [Allah] berfirman, ‘Kamu bawa seekor ikan dan letakkan di 
keranjang. Apabila kamu kehilangan ikan itu, maka di sanalah dia berada......” 

Al-Bukhari juga mengeluarkan hadits ini dalam bab yang sama 
dengan riwayat yang lain. Di dalamnya terdapat lafal: 
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276. Kemudian Dia [yakni Allah] menegur dia [Musa] karena dia tidak 
mengembalikan urusan ilmu kepada Allah. Dikatakan [kepadanya], ‘Bahkan 
sebaliknya.” Dia berkata, "Wahai Rabb-ku, di mana dia?’ Dia berfirman, ‘Di 
pertemuan dua buah laut.” Dia berkata, Wahai Rabb-ku, jadikanlah bagiku sebuah 
tanda, yang dengan tanda itu aku dapat mengetahuinya.” ‘Amr berkata kepadaku 
[dengan lafal): “Ketika ikan memisahkan diri darimu”, sedang Ya'la berkata 
kepadaku [dengan lafal]: “Ambilah seekor ikan yang sudah mati, maka ketika 
ditiupkan ruh kepadanya. Kemudian dia membawa seekor ikan..." sampai akhir 
hadits tersebut. 


Al-Bukhari juga mengeluarkan hadits ini dalam bab ini dengan 
lafal yang mirip dengan yang telah saya sebutkan di atas. Wallahu 


a'lam. 


Kumpulan Hadits Oudsi Beserta Penielasannya 469 


Al-Qasthalani Rahimahullah Trala berkata dalam Bab: Surah 
Al-Kahfi, juz VII, hlm. 221, “Hadits ini telah disebutkan dalam Kitab: 
Al-’ ilmi dan pengarang [Al-Bukhari] Rahimahullah Ta'ala 
mengeluarkan hadits ini lebih dari sepuluh tempat dalam kitab Jami 


(Shahih-nyal.” 
Penjelasan Hadits 274-276 


Syarh Al-Oasthalani juz V: 381 


Penjelasan identitas jajaran para perawi hadits. “Ali ibnu 
“Abdillah adalah Al-Madini. Sufyan adalah Ibnu “Uyainah. Amr ibnu 
Dinar adalah Al-Makki. Sa'id ibnu Jubair adalah Al-Kufi. Nauf 
adalah Ibnu Fadhalah Abu Yazid Al-Oash Al-Bikali. Al-Bikali adalah 
julukan yang dinisbahkan kepada Bikal, suatu kabilah dari Humair. 
'Iyadh menyatakan bahwa sebagian ahli hadits membaca: Al- 
Bakkali, julukan yang dinisbahkan kepada Bakkal ibnu Da'mi. Iyadh 
berkata, “Demikianlah kami mengejanya yang kami terima dari Abu 
Bahr dan Abu Ja'far dari Al-Azri dari Abu Dzart.” 


Sa'id ibnu Jubair mengabarkan kepada Ibnu Abbas bahwa Nauf 
Al-Bikali (Al-Bakkali) menyangka bahwa Musa yang diceritakan 
dalam surat Al-Kahfi bukanlah Musa Alaihissalam, Nabi Bani Isra'il 
yang nama lengkapnya Musa ibnu Misya ibni Ifrasim ibni Yusuf ibni 
Ya'qub, tetapi Musa yang lainnya. Ibnu Abbas menyangkal sangkaan 
Nauf dengan kecaman, “Musuh Allah itu berdusta.” Yakni sangkaan 
Nauf itu dusta. Ibnu ‘Abbas tidak mempercayainya sama sekali, 
bahkan ia sangat marah dan memperingatkannya. Ucapan Ibnu 
“Abbas terhadap Nauf itu sebagai bentuk peringatan dan 
pengingkaran yang keras serta bentuk kemarahan beliau yang sangat, 
bukan berarti beliau meyakini bahwa dia adalah musuh Allah 
sesungguhnya. 

Kemudian Ibnu Abbas meriwayatkan kisah Nabi Musa yang 
bersumber dari Abu Ka'b, dari Nabi Shallallahu'alaihi wa sallam bahwa 
sesungguhnya Musa berdiri menyampaikan khutbah di kalangan Bani 
Israil. Kemudian dia ditanya, “Siapakah orang yang paling pandai?” 


“Aku,” jawab Musa. Dia mengatakan demikian ini menurut 
keyakinannya. Jawaban Musa ini lebih tegas daripada jawaban Musa 


AA Pe DA i JENG i YTAN Peda! Dan Dt dio بدا‎ 


yang disebutkan dalam riwayat lain, “Apakah kita mengetahui ada 
seseorang yang lebih pandai darimu?” Musa menjawab, “Tidak.” 

Allah Ta'ala mencela Musa karena dia tidak mengembalikan 
ilmu kepada-Nya. Allah Ta'ala berfirman kepadanya, “Bahkan 
sebaliknya. Aku mempunyai seorang hamba di pertemuan dua laut, dia 
lebih pandai darimu.” Yang dimaksud seorang hamba di sini adalah 
Khidhir yang berada di pertemuan laut Persia dan Romawi. Dia lebih 
pandai dari Nabi Musa mengenai hal tertentu. 

“Wahai Rabb-ku, siapa yang dapat membawaku kepadanya?” 
tanya Musa. Sufyan ibnu "Uyainah terkadang meriwayatkan dengan 
lafal, “Wahai Rabb-ku, bagaimana aku bisa sampai kepadanya?” 

“Ambillah seekor ikan dan masukkan ke dalam bakul [keranjang]. 
Di mana kamu kehilangan ikan, maka di sanalah ia berada.” 


Nabi Musa mengambil ikan yang sudah diasinkan dan 
meletakkannya di dalam bakul sebagaimana diperintahkan Allah 
Ta'ala. Kemudian dia dan muridnya, Yusya' ibnu Nun, pergi sampai 
ke sebuah batu besar di pantai pertemuan dua laut. Mereka 
menyandarkan kepala ke batu itu. Ada pendapat yang menyatakan 
bahwa di sana ada mata air yang disebut mata air kehidupan. 


Kelanjutan hadits Al-Bukhari (274) di atas adalah: 


Musa lalu tertidur, Ikan yang di bawanya bergerak-gerak 
karena Allah Te'ala telah memberikan ruh kepadanya, kemudian 
keluar dari bakul, melompat mengambil jalannya ke laut. Allah Ta'ala 
menahan ikan itu berenang jauh dari tempatnya sehingga air sekitar 
ikan itu diam seperti bangunan jembatan yang mengurungnya. 
Demikian ini mukjizat Nabi Musa'Alaihissalam dan Nabi Khidhir 
'Alaihissalam. 

Setelah bangun, Musa dan muridnya melanjutkan perjalanan 
sepanjang siang dan malam. Musa tidak merasa lelah sampai 
menempuh perjalanan jauh sebagaimana diperintahkan Allah Te'ala. 
Pada keesokan harinya Musa berkata kepada muridnya, “Bawalah 
kemari makanan kita, sesungguhnya kita telah merasa letih karena 
perjalanan kita ini." 

Muridnya menjawab sebagaimana yang diceritakan dalam Al- 
Qur`an (artinya): “Tahukah kamu tatkala kita mencari tempat 
berlindung di batu tadi, maka sesungguhnya aku lupa (menceritakan 
tentang) ikan itu dan tidak ada yang melupakan aku untuk 
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menceritakannya kecuali syaitan, dan ikan itu mengambil jalannya ke 
laut dengan cara yang aneh sekali.” (Surat Al-Kahfi [18]: 63). Murid 
Nabi Musa lupa menceritakan kepada Musa mengenai ikan yang 
dihidupkan kembali oleh Allah Te'ala dan air laut yang diam seperti 
bangunan jembatan. Murid Musa lupa karena terpana oleh peristiwa 
yang luar biasa. 


Musa berkata kepada muridnya sebagaimana yang disebutkan 
dalam Al-Qur`an (artinya): “Itulah (tempat) yang kita cari.” Lalu 
keduanya kembali mengikuti jejak mereka semula.” (Surat Al-Kahfi [18]: 
64). Kemudian mereka mengikuti jejak jalan yang telah mereka lalui 
sampai ke batu besar. Mereka mencari Khidhir. Tiba-tiba ada seorang 
laki-laki yang tidur dengan berselimutkan baju. Musa mengucapkan 
salam kepada Khidhir, lalu dia menjawabnya, “Bagaimana di bumimu 
ada salam?” Dalam riwayat lain, “Apakah ada salam di bumiku?” 


"Aku Musa.” 
“Musa Bani Israil?” 


“Ya, aku datang kepadamu agar kamu mengajarkan kepadaku ilmu | 


yang benar di antara ilmu-ilmu yang telah diajarkan kepadamu.” 


Nabi Musa tidak menginginkan diajari mengenai sesuatu yang 
berhubungan dengan agama karena para Nabi telah mengetahuinya. 


“Wahai Musa, sesungguhnya aku mengerti ilmu Allah Ta'ala yang 
telah diajarkan-Nya kepadaku yang kamu tidak mengetahuinya, dan kamu 
juga mengerti ilmu Allah Ta'ala yang telah diajarkan-Nya kepadamu yang 
aku tidak mengetahuinya” jawab Khidhir. 

Maksudnya bahwa Nabi Khidhir tidak mengerti semua ilmu 
yang dimiliki Musa, dan Musa juga tidak mengerti semua ilmu yang 
dimiliki Khidhir. 

“Apakah aku boleh mengikutimu?”tanya Nabi Musa. 

(Artinya) “Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak akan sanggup 
sabar bersamaku. Dan bagaimana kamu dapat sabar atas sesuatu, yang 


kamu belum mempunyai pengetahuan yang cukup tentang hal itu?” (Surat 
Al-Kahfi [18]: 67-68), lanjut Khidhir. | 

Khidhir menduga Musa tidak akan sabar bersamanya karena 
dia pasti tidak membiarkan suatu kemungkaran yang secara lahiriah 
melanggar ketentuan syariat Allah, sedang dia belum diberi tahu 
mengenai hakikat sesuatu itu. 


47? Wasan حدم ارمخ‎ Haditc hrde; Pope Dasa en so...» 


(artinya) “Insya Allah kamu akan mendapati aku sebagai seorang 
yang sabar, dan aku tidak akan menentangmu dalam sesuatu urusan pun” 
(Surat Al-Kahfi (18): 69), jawab Nabi Musa. 


Nabi Khidhir dan Nabi Musa berjalan menyusuri pantai dan 
Yusya' pun mengikuti mereka. Kemudian sebuah perahu lewat dan 
mereka pun menaikinya tanpa biaya. Tiba-tiba ada seekor burung 
pipit datang dan bertengger di pinggiran perahu dan mematuk sekali 
atau dua kali. Khidhir berkata, “Wahai Musa ilmuku dan ilmumu tidak 
mengurangi ilmu Allah kecuali seperti apa yang dipatuk burung pipit itu 
dari laut.” 

Kata mengurangi dalam ucapan Khidhir tidaklah menunjukkan 
arti secara harfiahnya, tetapi artinya adalah ilmu Khidhir dan Musa 
jika dibandingkan dengan ilmu Allah, maka seperti air laut yang 
dipatuk burung pipit. Hal ini hanya untuk mempermudah 
pemahaman. 


Kemudian Khidhir mengambil kapak dan melobangi papan 
perahu, sedangkan Nabi Musa tidak sempat berbuat apa-apa. 


Musa menanyakan tindakan Khidhir dengan nada protes, 
(artinya) “Apa yang kamu perbuat, mereka memberi tumpangan kita tanpa 
bayar, namun kamu justru sengaja merusak perahu mereka, kamu 
melobanginya yang akibatnya kamu menenggelamkan penumpangnya? 
Sesungguhnya kamu telah berbuat kesalahan yang besar.” 

“Bukankah aku telah berkata: “Sesungguhnya kamu sekali-kali 
tidak akan sabar bersama denganku,” jawab Khidhir mengingatkan 
Musa terhadap persyaratan yang telah ia sepakati, yakni tidak boleh 
bertanya. 


(Artinya) “Janganlah kamu menghukum aku karena kelupaanku 
dan janganlah kamu membebani aku dengan sesuatu kesulitan dalam 
urusanku,” Musa mohon agar dimaafkan atas kelupaan dirinya 
tentang persyaratan yang telah ia sepakati. 

Ketika telah turun dari perahu, mereka berdua berjalan dan 
bertemu dengan anak kecil. Khidhir memegang kepalanya dan 
membunuhnya. Sufyan mengisyaratkan dengan tangannya seolah- 
olah ia memetik sesuatu. 


[Artinya] “Mengapa kamu bunuh jiwa yang bersih, bukan karena 
dia membunuh orang lain? Sesungguhnya kamu telah melakukan suatu 
yang mungkar,” tanya Musa dengan nada protes. 
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[Artinya] “Bukankah aku telah berkata: “Sesungguhnya kamu 
sekali-kali tidak akan sabar bersama denganku," jawab Khidhir 
mengingatkan Musa. 


[Artinya] “Jika aku bertanya kepadamu tentang sesuatu sesudah 
(kali) ini, maka janganlah kamu memperbolehkan aku menyertaimu, 
sesungguhnya kamu sudah cukup memberikan uzur padaku," jawab Musa 


memohon. 


Keduanya lalu berjalan hingga tatkala keduanya sampai kepada 
penduduk suatu negeri, mereka minta dijamu kepada penduduk 
negeri itu, tetapi penduduk negeri itu tidak mau menjamu mereka. 
Kemudian keduanya mendapati dalam negeri itu dinding rumah yang 
hampir roboh, lalu Khidhir menegakkannya lagi. 

Musa berkata menyarankan Khidhir, [artinya] “Mereka menolak 
memberi makanan dan jamuan kepada kita, tetapi kamu malah 
membenahi dinding mereka yang hampir roboh. Jikalau kamu mau, niscaya 
kamu mengambil upah untuk itu.” 

[Artinya] “Inilah perpisahan antara aku dengan kamu. Aku akan 
memberitahukan kepadamu tujuan perbuatan-perbuatan yang kamu tidak 
dapat sabar terhadapnya,” jawab Khidhir. 

(Penjelasan Khidhir mengenai tindakannya itu disebutkan 
dalam Al-Qur`an surat Al-Kahfi ayat 79-82 — pent). 

Nabi Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda: “Kita sangat 
berharap jika saja Musa mau bersabar, maka Allah Ta'ala pasti 
menceritakan kepada kita mengenai kisah mereka berdua.” Sufyan 
berkata, “Kemudian Nabi Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda lagi, 
“Semoga Allah merahmati Musa, andai saja dia sabar, pasti Allah 
menceritakan mengenai mereka berdua.” 

Dalam Kitab Tafsir dari jalan Al-Humaid dari Sufyan ada 
riwayat dengan redaksi: “Kita sangat berharap jika Musa mampu 
bersabar sehingga Allah menceritakan kisah mereka kepada kita.” 
Demikianlah syarh Al-Yasthalani. Wallahu alam. 
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XXVIII 


BALASAN ORANG BUNUH DIRI 
ADALAH NERAKA 


AA 


Hadits tentang Seorang yang Memotong Tangannya 
dengan Pisau Lalu Meninggal Dunia 


Al-Bukhari mengeluarkan hadits tentang hal ini dalam Bab: Al- 


Hadits An Bani Isra “il, juz IV, hlm. 170. 


PAN 
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277. Diceritakan oleh Muhammad, diceritakan oleh Hajjaj, diceritakan 
oleh Jarir, dari Al-Hasan, diceritakan oleh Jundub bin “Abdullah di masjid 
ini dan kami tidak lupa sejak dia menceritakan kepada kami dan kami 
tidak khawatir bahwa Jundub berbohong atas nama Rasulullah 
Shallallahw'alaihi wa sallam. Dia berkata, “Rasulullah Shallallehu'alaihi wa sallam 
bersabda, “Dahulu di kalangan orang-orang sebelum kalian ada seseorang 
yang terluka. Kemudian dia merasa putus asa karena sakitnya. Dia mengambil 
pisau, lalu memotong tangannya dengan pisau itu sehingga darahnya tidak 
berhenti mengalir hingga dia meninggal dunia. Allah Ta'ala berfirman, 
'Hamba-Ku mendahului Aku dengan jiwanya, (maka) Aku haramkan surga 
baginya.” 


Penjelasan Hadits no. 277 


Pada zaman dahulu, ada seorang laki-laki dari Bani Isra'il atau 
lainnya yang mempunyai luka. Ia mengeluh dan tidak sabar atas 
penderitaannya. Kemudian ia mengambil pisau dan memotong 
tangannya. Darah mengalir dari tangannya dan tidak dapat berhenti 
sehingga ia mati karena kekurangan darah. 

Allah berfirman, “Hamba-Ku mendahului Aku dengan jiwanya, 
[maka] Aku haramkan surga baginya.” Yakni seorang hamba tergesa- 
gesa mengakhiri hidupnya dengan bunuh diri. Ia menjadi kafir karena 
telah menghalalkan dirinya. Ja kekal dalam neraka karena 
kekafirannya, bukan karena tindakan bunuh dirinya, atau karena 
ia memang seorang yang kafir sehingga ia mendapatkan adzab karena 
kekafirannya ditambah dengan adzab karena bunuh diri. 

Orang yang mati terbunuh seolah-olah mati sebelum ajalnya, 
padahal tidak seorang pun mati karena suatu sebab kecuali telah 
habis ajalnya. 

Al-Qasthalani menjawab: bahwa orang yang bunuh diri itu 
melakukannya dengan sengaja dan sadar sehingga seolah-olah ia 
tergesa-gesa mencapai ajal. Oleh karena itu, ia mendapatkan 
siksaan karena kemaksiatannya itu. 


Hadits di atas merupakan dasar yang agung mengenai besarnya 
dosa bunuh diri baik membunuh diri sendiri atau membunuh orang 
lain karena jiwa seseorang bukanlah miliknya, tetapi milik Allah 


Ta'ala. Wallahu alam. 
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XXIX 


TIADA KEKAYAAN YANG 
MELEBIHI KARUNIA ALLAH 


LA 


Hadits tentang Ayyub Alaihissalam ketika Mandi 
dan Kejatuhan Belalang Emas 


Al-Bukhari mengeluarkan hadits ini dalam Kitab: Al-Ghus! dalam 
Bab: Man Ightasala “Uryanan, juz I, hlm. 64. 


ág o اه ور‎ Jo F2 D Ka. 
قال: حدنتا عبد الرزاق»‎ pai إسحاق بن‎ SA = NYA 
r 2 r r 


+ 
م‎ A 2. c r a r 0 مر‎ 


عن ena‏ عن همام بن منيو عن أبي هريره سرض الله 
er a‏ الله عَلَيْهِ ag‏ قال: balai‏ يوب 
a‏ فح عليه راڏ م َصَبِء Ja‏ 
e‏ في ngi AÉ ap‏ لم كن Jite, Eh‏ 


rror ~^ 4 14 7 r 3 P e‏ $ عد 
بلى» وعزتك» ولكن لا غتى بي عن بركتك). 

278. Diceritakan oleh Ishag bin Nashr yang berkata: Diceritakan oleh Abdur 
Razzag, dari Ma'mar, dari Hammam bin Munabbih, dari Abu Hurairah 


Radhiyallahu'anhu, dari Nabi Shallallahwalaihi wa sallam, beliau bersabda, 
“Ketika Ayyub mandi dalam keadaan telanjang, tiba-tiba ada belalang dari 
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emas jatuh kepadanya. Kemudian Ayyub mengambil dan memasukkan ke 
bajunya. Rabb-nya lalu memanggilnya, “Bukankah Aku telah menjadikan kamu 
tidak membutuhkan apa yang kamu lihat ini?” Dia menjawab, “Benar, demi 
keagungan-Mu. Akan tetapi, aku tidak akan pernah merasa kaya dari Iselalu 
membutuhkan) barokah-Mu.”" 

Al-Bukhari juga mengeluarkan hadits ini dalam Kitab: Badi AL 
Khalgi dalam Bab: Firman Allah Ta'ala, لآو أيرب اذ نادى ربه أي مستي الضر»‎ 
juz IX, hlm. 143. 

Dia juga mengeluarkannya dalam Kitab: At-Tauhid dalam Bab: 
Firman Allah Twala Ga كلام‎ sa أن‎ opa), juz IX, hlm. 143. 


279. Dalam dua riwayat ini, dia menambahkan lafal: 
و‎ Pi 4 5 ği 
- جراد‎ Jera (خحر عليه رحل جرد من ذهب).‎ -YYA 
بكسر الراء- أي جَمّاعَة جَرَادٍ.‎ 
“Ada sekumpulan belalang dari emas yang jatuh kepadanya”. 


Rijlu jarad: jama'ah jarad (sekumpulan belalang). 


280. An-Nasa'i mengeluarkan hadits ini dalam Sunan-nya dalam Bab: Al- 
Istitar ‘Inda Allghuisal, juz I, hlm. 201. Lafal riwayat dia seperti lafal riwayat 
Al-Bukhari yang terdapat dalam Kitab: Al-Ghusl yang disebutkan di sini 
dan di dalamnya dia berkata (dengan lafal]: 


- (وَلكِنْ لآ غِنّى لي عَنْ بر كاتك) 


“Akan tetapi, aku tidak pernah cukup [merasa kaya] dari barokah-Mu.” 


Penjelasan Hadits 278-280 


Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Belalang dari 
emas jatuh padanya." Menurut Al-Oasthalani, hadits ini 
menimbulkan dua pertanyaan, Pertama, apakah belalang itu belalang 
yang sebenarnya dan bernyawa, tetapi berupa emas! Kedua, ataukah 
emas yang berbentuk belalang dan tidak bernyawa? Al-Yasthalani 
menyatakan dalam At-Tagrib bahwa yang lebih jelas adalah pendapat 
kedua. 


Hadits di atas menceritakan kisah Nabi Ayub ketika masih 
dalam kondisi kaya raya. Ketika dia sedang mandi, jatuhlah belalang 
emas di dekatnya. Ayub mengambilnya dan memasukkannya ke 
dalam bajunya. Kemudian Allah memanggilnya sebagaimana Dia 
berfirman kepada Nabi Musa'Alaihissalam tanpa perantara, atau 
mungkin juga melalui perantara malaikat. 


Allah berfirman, “Bukankah Aku telah menjadikanmu tidak 
membutuhkan apa yang kamu lihat ini?” 


“Benar, demi keagungan-Mu. Akan tetapi, aku tidak merasa kaya 
dari barokah-Mu,” jawab Ayyub. Arti barokah di sini adalah 
tambahnya kebaikan Allah . 


Al-Qasthalani Rahimahullah memberi komentar terhadap 
hadits di atas bahwa tidak mungkin Ayyub Alaihissalam mengambil 
belalang emas itu karena cinta dunia. Dia mengambil belalang emas 
itu karena merupakan barokah dari Allah dan nikmat baru yang 
luar biasa sehingga dia mengambilnya. Dengan mengambil belalang 
emas itu berarti Ayyub telah mensyukuri nikmat Allah dan 
mengagungkannya. Sebaliknya, jika Ayyub berpaling dari nikmat itu, 
maka dia berarti mengingkari nikmat Allah dan menolaknya. 

Al-Qasthalani menyatakan bahwa hadits di atas menunjukkan 
diperbolehkannya mandi dengan telanjang karena Allah tidak 
mencela Ayyub yang mandi dengan telanjang dengan catatan tidak 
terlihat oleh seorang pun. Namun Dia mencelanya karena ia 
mengambil belalang emas. 


Mandi dengan telanjang juga pernah dilakukan oleh Nabi 
Musa. Kemudian batu tempat Musa meletakkan baju bergerak 
menjauh. Musa memukul batu itu dan berkata, “Hai batu, bajuku, 
hai batu bajuku.” Wallahu a'lam. 
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SUKU ASLAM [SEMOGA] 
DISELAMATKAN OLEH ALLAH 
TA'ALA 


LA 


Muslim mengeluarkan hadits ini dalam Kitab: Al-Fadha`il dalam Bab: 
Min Fadha'il Ghifar Wa Aslam..., juz IK, hlm. 407 (Hamisy Al- 
Qasthalani Ala Al-Bukhari). 
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281. Diceritakan oleh Husain bin Harb, diceritakan oleh Al-Fadhl bin Musa, 
dari Khaitsam bin Irak, dari ayahnya, dari Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu 
bahwasanya Rasulullah Shallallahw'alaihi wa sallam bersabda, [Suku] Aslam 
[semoga] diselamatkan oleh Allah dan [suku] Ghifar [semoga] diampuni oleh 


Allah. Ketahuilah, bukan aku yang mengatakannya, tetapi Allah Azza wa jalla 
yang mengatakan hal itu." 


Muslim Rahimahullah Ta'ala mengeluarkan hadits ini dalam 
Shahih-nya dengan banyak riwayat. Di antaranya ada yang berasal 
dari Abu Hurairah, ada yang dari Abu Dzar, ada yang dari jabir bin 
Abdillah, ada yang dari Abdullah bin “Umar, dan ada yang dari Abu 
Ayyub Al-Anshari Radhiyallahu'anhumma ajma'in 


Muslim mengeluarkan hadits “Aslam diselamatkan oleh Allah” 
dengan sanadnya yang sampai kepada Abu Bakrah Radhiyallahu'anhu 
dengan lafal yang lebih panjang dari yang di muka. Setelah 
menyebutkan sanadnya sampai kepada Muhammad bin Ya'gub, dia 
berkata: 
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282. Dari Muhammad bin Ya'qub, ia berkata, “Aku mendengar Abdurrahman 
bin Abu Bakrah menceritakan dari ayahnya bahwa Agra' bin Habis datang 
menemui Rasulullah Shallallahw'alaihi wa sallam, lalu dia berkata, “Bahwasanya 
yang berbaiat kepadamu hanya sejumlah (sekelompok) perampok yang kejam 
dari [Bani] Aslam, Ghifar, dan Muzainah.” Rasulullah Shallallahwalaihi wa 
sallam bersabda, “Tahukah kamu bahwa Aslam, Ghifar, dan Muzainah lebih 
baik daripada Bani Tamim, sedang Bani Amir, Asad, dan Ghathfan itu merugi 
dan kecewa?” Dia menjawab, “Ya." Beliau bersabda, “Demi Dzat yang diriku 
berada di tangan-Nya, sesungguhnya mereka (Aslam, Ghifar, dan Muzainah) 
lebih baik dari mereka." 


at 


Penjelasan Hadits 281-282 


Syarh Imam An-Nawawi 


Imam An-Nawawi Rahimahullah dengan mengutip pendapat 
ulama menjelaskan sabda Rasulullah Shallallahu alaihi wa sallam 
[nomor 281): “Aslamu salamahallah” (Bani Aslam [semoga] 
diselamatkan oleh Allah). Kata aslamu artinya saling berdamai dan 
gencatan senjata. Ada yang berpendapat sabda Rasulullah 
Shedlullahu'alaihi wa sallam ini merupakan doa kepada Bani Aslam, 
Ada yang berpendapat bahwa hal ini adalah berita tentang keadaan 
Bani Aslam. 

Al-Qadhi dalam Al-Masyarig menjelaskan bahwa sabda 
Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam itu merupakan salah satu 
bentuk ungkapan yang paling indah dengan menyandingkan dua kata 
yang berasal dari kata sejenis, yakni Aslam (Bani Aslam) dan salama 
Imenyelamatkan, mendamaikan). Salama digunakan untuk 
menunjukkan sesuatu yang tidak terlihat sesuatu yang tidak disukai 
padanya. Rasulullah Shallullahu'alaihi wa sallam mendoakan Bani 
Aslam agar Allah memberi sesuatu yang sesuai dengan keinginan 
mereka. Kata saalama berarti salima sebagaimana kata gaatala 
bermakna gatala. 

Demikian pula sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: 
“Ghifaru ghafarallahu laha” (Bani Ghifar diampuni Allah). Redaksi 
hadits ini berbentuk kalimat berita, namun berarti doa. Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam mendoakan Bani Ghifar agar Allah Tgala 
memberikan ampunan yang mereka inginkan. Cukuplah sebagai 
kebanggaan bagi Bani Ghifar karena Abu Dzarr Al-Ghifari 
Radhiyallahu'anhu dari kalangan mereka, Dia termasuk orang-orang 
yang awal masuk Islam. Kisah tentang keislamannya sudah masyhur 
yang terdapat dalam Shahih Al-Bukhari. Wallahu alam. 
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XXXI 


KEMUDAHAN MEMBACA 
Al-GUR'AN 


ZA 


Hadits “Sesungguhnya Allah Azza wa jalla 
memerintahmu agar membaca Al-Qur'an 
dengan tujuh huruf” 


An-Nasa'i mengeluarkan hadits ini dalam Sunan-nya dalam Bab: 
Ma Ja'a Fi Al-Qur'an. 
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دع | سوه ري هك مم 
قراوا عليه فقد أصابوا). 
Dari Ubay bin Ka'ab Radhiyallahu'anhu bahwasanya Rasulullah‏ .283 
Shallallahwalaihi wa sallam pernah berada didekat kolam penampungan air‏ 
Bani Ghifar. Kemudian Jibril Alarhissalam datang kepada beliau. Dia berkata,‏ 
“Sesungguhnya Allah 'Azza wa jalla memerintahkan kepadamu agar kamu‏ 
membacakan Al-Qur'an kepada umatmu dengan satu huruf.” Beliau bersabda,‏ 
“Aku memohon kepada Allah keselamatan dan ampunan-Nya. Sesungguhnya‏ 
umatku tidak akan mampu melakukan hal itu.” Kemudian Jibril 'Alaihissalam‏ 
datang pada kali kedua kepada beliau. Dia berkata, “Sesungguhnya Allah‏ 
Azza wa jalla memerintahkan kepadamu agar kamu membacakan Al-Qur'an‏ 
kepada umatmu dengan dua huruf." Beliau bersabda, “Aku memohon kepada‏ 
Allah keselamatan dan ampunan-Nya. Sesungguhnya umatku tidak akan mampu‏ 
melakukan hal itu.” Kemudian Jibril 'Alaihissalam datang pada kali ketiga‏ 
kepada beliau seraya berkata, “Sesungguhnya Allah Azza wa jalla memerintahkan‏ 
kepadamu agar kamu membacakan Al-Qur'an kepada umatmu dengan tiga‏ 
huruf.” Beliau bersabda, “Aku memohon kepada Allah keselamatan dan‏ 
ampunan-Nya. Sesungguhnya umatku tidak akan mampu melakukan hal itu."‏ 
Kemudian Jibril Alaihissalam datang pada kali keempat kepada beliau seraya‏ 
berkata, “Sesungguhnya Allah Azza wa jalla memerintahkan kepadamu agar‏ 
kamu membacakan Al-Qur'an kepada umatmu dengan tujuh huruf. Dengan‏ 

huruf mana saja mereka membacanya, mereka adalah benar.” 


Penjelasan Hadits 283 


Penjelasan Al-Oasthalani dalam Kirab: Badi Al-Khalgi juz V: 271. 
على‎ JIP ي‎ 


ato 
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عضي قله شامق اق يه 
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“Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, “Jibril 
membacakan (Al-Qur'an) kepadaku berdasarkan dengan satu huruf. Kemudian 
aku tidak henti-hentinya memintanya untuk menambahi sampai berakhir pada 
tujuh huruf.” 


Maksud huruf dalam hadits di atas adalah bahasa atau sisi cara 
membaca [i'rab]. 

Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Kemudian aku 
tidak henti-hentinya memintanya untuk menambahi sampai berakhir pada 
tujuh huruf.” Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam melalui Jibril selalu 
meminta agar Allah Ta'ala menambah lagi satu huruf dan seterusnya 
hingga mencapai tujuh huruf. Hal ini dilakukan sebagai bentuk 
kelapangan dan keringanan bagi umat Islam. 


Bahwa maksud tujuh huruf adalah bahwa satu ayat dengan 
tujuh versi bacaan. Perbedaan ini hanyalah perbedaan yang 
menunjukkan variasi bacaan, bukan perbedaan yang bersifat 
kontradiksi (pertentangan) karena hal ini mustahil ada dalam Al- 
Qur`an. 


Versi bacaan Al-Qur`an ada tujuh. Adakalanya perbedaan 
itu mengenai harakat saja tanpa mengubah makna dan bentuknya, 
seperti kata al-bukhl dan al-bakhl yang dapat dibaca dengan dua 
ejaan. 


Adakalanya perbedaan itu mengenai maknanya saja, tetapi 
kalimatnya tidak berbeda, seperti ayat: 


da من )4 کلمات فتاب‎ asi A 
“Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari Rabb-nya, maka Allah 
menerima taubatnya.” (Surat Al-Baqarah (2): 37). 


Adakalanya perbedaan huruf Al-Qur'an itu pada makna, 
bukan pada bentuk kata, seperti kata tablu (kamu menguji) dan 
tatlu (kamu membaca). Dapat pula sebaliknya, seperti kata as-sirat 
dan ash-shirat yang sama-sama berarti jalan. Dapat pula dengan 
perbedaan pada keduanya, yakni makna dan bentuk, seperti yatali 
dan yar'ali. Adakalanya perbedaan terjadi dalam hal tagdim 
(mendahulukan) dan ta'khir (mengakhirkan), seperti fayugtalun wa 
wayugtalun (maka mereka terbunuh dan mereka terbunuh), atau 
pengurangan dan penambahan seperti ausha dan washsha 
(berwasiat). 


= 


Perbedaan dalam masalah izhar, ideham, dan lain sebagainya 
tidaklah mempengaruhi bentuk lafal dan makna karena hanya 
mengenai sifat huruf ketika melafalkan saja. 

Al-Gasthalani dalam Kitab: Fadha'il Al-Qur an juz VII: 450 
menyatakan bahwa Al-Our'an diturunkan berdasarkan tujuh 
huruf, maksudnya tujuh bahasa atau bacaan. Maksud tujuh bahasa 
adalah versi bahasa (dialek), seperti dalam firman Allah Ta'ala (yang 
artinya): “Dan di antara manusia ada orang yang menyembah Allah 
atas huruf.” (Surat Al-Hajj (22): 11). Menurut arti yang pertama 
[yakni versi bahasa], berarti maksud huruf dalam ayat ini adalah 
satu versi atau segi saja. Adapun menurut makna kedua (yakni 
bacaan), maka maksud tujuh huruf di sini adalah kata sebagai 
bentuk majaz karena huruf merupakan bagian dari kata. 


Al-Oasthalani menjelaskan bahwa hal demikian itu untuk 
mempermudah karena adanya perbedaan bahasa (dialek) dan 
kesulitan seseorang untuk melafalkan suatu kosa kata yang bukan 
dari dialeknya menyebabkan adanya keluasan dalam hal cara 
membaca. Ini terjadi pada awal-awalnya. Oleh karena itu, setiap 
orang boleh membaca Al-Qur`an menurut bahasa yang mudah 
baginya sampai lisannya terlatih dan mampu untuk membaca Al- 
Qur`an menurut satu bacaan. 

Al-Gasthalani memberi catatan bahwa pembolehan membaca 
Al-Our'an dengan tujuh huruf (dialek) itu tidak boleh dilakukan 
menuruti selera, yang setiap orang boleh mengubah kosa kata Al- 
Qur`an sesuai dengan padanan katanya dalam dialek bahasanya. 
Akan tetapi, tujuh huruf itu terbatas pada pengajaran dari Rasulullah 
Shallallahu alaihi wa sallam sebagaimana tersirat dalam ucapan “Umar 
dan Hisyam: “Demikianlah Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam 
membacakan kepadaku.” Wallahu dlam. Tentang hadits ini terdapat 
banyak pendapat. 


kt k k 
Hadits “Tiga golongan yang dicintai 
Allah ‘Agga wa jalla” 


An-Nasa`i mengeluarkan hadits ini dalam Sunan-nya dalam 
Bab: Fadhli Shalati Al-Laili Fi As-Safar, juz III, hlm. 294. 


A 2 z 2 ” Aar A r 2 كل‎ Fo. 
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284. Dari Abu Dzar Radhiyallahu'anhu, dari Nabi Shallallahwalaihi wa sallam, 
beliau bersabda, “Ada tiga golongan yang dicintai Allah Azza wa jalla [yaitu] 
seseorang yang datang kepada suatu kaum, lalu dia meminta kepada mereka 
karena Allah dan tidak meminta kepada mereka atas dasar hubungan 
kekerabatan antara dirinya dengan mereka, tetapi mereka tidak memberinya. 
Kemudian ada seseorang tanpa sepengetahuan mereka memberinya secara 
sembunyi-sembunyi, tidak ada yang mengetahui pemberian itu kecuali hanya 
Allah Azza wa jalla dan orang yang dia beri, suatu kaum yang berjalan pada 
malam hari hingga ketika tidur lebih menyenangkan bagi mereka dari apa 
saja yang sebanding dengannya, maka mereka berhenti untuk singgah dan 
meletakkan kepalanya (tidur istirahat], Kemudian ada seorang di antara 
mereka bangun untuk mengingat-Ku dan membaca ayat-ayat-Ku: dan 
seseorang yang berada dalam satu pasukan yang bertemu musuh dan terpukul 
mundur, lalu dia maju menghadapkan dadanya hingga dia terbunuh atau 
menang karenanya.” 


Penjelasan Hadits 284 


Hadits di atas menyebutkan tiga golongan yang dikhususkan 
Allah Trala mendapat cinta dan rahmat-Nya yang lebih daripada 
orang lain agar menjadi pendorong bagi kaum muslimin agar berhias 
dengan akhlak mulia seperti mereka. 


Kumpulan Hadits Qudsi Beserta Penielasannws مهم‎ 


berikut. 


Pertama, orang yang memberi shadagah secara rahasia karena 
mengharapkan ridha Allah Ta'ala. Tidak ada yang mengetahuinya 
kecuali Allah Ta'ala dan orang yang menerima shadagahnya. Hal ini 
sebagai perwujudan sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: 
"Ada tujuh golongan yang akan mendapat naungan Allah di dalam 
ndungan-Nya pada hari Kiamat kelak.... 


ق می Zo E‏ اك 6 مه ne,”‏ 3 2.03 
رَجَل Gah‏ بصدقةٍ أخفى حتى لا تعلم شماله ما ثنفق 


“Seorang yang memberi shadagah secara rahasia sehingga tangan kirinya tidak 
tahu apa yang dishadagakkan tangan kanannya." 

Hal demikian ini adalah kiasan betapa tersembunyi dan rahasianya 
shadagah itu. 


Kedua, orang yang bangun tidur pada malam hari pada saat 
orang-orang terlelap tidur termasuk orang-orang yang bepergian 
bersamanya. Ia melakukan dzikir kepada Allah Ta'ala dan membaca 
ayat-ayat Al-Qur`an dalam shalat dan di luar shalat, padahal ia 
sangat lelah karena perjalanan yang panjang pada malam hari, sedang 
teman-temannya tertidur karena kecapaian. 

Ketiga, orang yang menghadapi musuh-musuh Allah dengan 
gagah berani pada saat pasukannya terpukul mundur. Ia terus maju 
berperang sampai terbunuh atau mendapatkan kemenangan. Sikap 
orang yang gagah berani ini tentunya mendorong tekad kaum 
muslimin dan orang-orang yang melarikan diri untuk kembali ke 
barisan jihad. Sebaliknya, orang yang melarikan diri pada saat 
berkecamuknya perang akan melemahkan tekad kaum muslimin 
dan mempengaruhi pejuang lainnya untuk mundur. Wallahu a'lam. 
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Hadits tentang Turunnya Surat Al-Kautsar 


An-Nasa`i mengeluarkan hadits ini dalam Sunan-nya dalam Bab: 
Membaca ) ,م الله الرحمن الحيم‎ juz H, hlm. 133. 


490 4 Kumpulan Hadits Oudot Rpocorta 12 دودو و أو ديم‎ ANA 


Tiga golongan yang dicintai Allah Ta'ala itu adalah sebagai 
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285. Dari Anas bin Malik Radhiyallahu'anhu, ia berkata, “Pada suatu hari 
ketika beliau (maksudnya Nabi Shallallahu'alaihi wa sallam) berada di tengah-. 
tengah kami, tiba-tiba beliau tertidur ringan, kemudian beliau mengangkat 
kepalanya sambil tersenyum. Kami lalu bertanya kepada beliau, “Apa yang 
membuatmu tersenyum, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Baru saja 
turun kepadaku sebuah surat [artinya]: “Dengan nama Allah Yang Maha 
Pengasih dan Maha Penyayang. Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu 
nikmat yang banyak. Karena itu, dirikanlah shalat karena Rabb-mu dan 
berkorbanlah. Sesungguhnya orang-orang yang membenci kamu dialah yang 
terputus).” (Surat Al-Kautsar (108):1-3). Kemudian beliau bersabda, 
“Tahukah kalian apakah Al-Kaursar (nikmat yang banyak) itu?” Kami 
menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih tahu." Beliau bersabda, 
“Sesungguhnya ia adalah sungai yang dijanjikan oleh Rabb-ku kepadaku di 
dalam surga. Bejana-bejananya lebih banyak daripada jumlah bintang- 
bintang. Umatku akan mendatangi aku di sana, lalu akan ada seorang hamba 
yang ditarik dari mereka. Kemudian aku berkata, Wahai Rabb-ku, 
sesungguhnya dia termasuk dari umatku.’ Dia (Allah) berfirman, “Sesungguhnya 
kamu tidak mengetahui apa yang dia perbyat sepeninggalmu." 


yr T 599 EC YY P. A Yes p د‎ + | AAN a 


Penjelasan Hadits 285 


“Beliau tertidur ringan” yakni Rasulullah Shallallahu'alaihi wa 
sallam tertidur ringan. Kemudian beliau mengangkat kepalanya 
terbangun sambil tersenyum gembira dan lapang hati karena 
mendapat karunia Allah Ta'ala yang besar yakni surat Al-Kautsar 
sebagaimana disebutkan dalam hadits ini dan juga dalam hadits- 
hadits yang lain. 

“Apa yang membuat engkau tertawa wahai Rasulullah?” tanya para 
sahabat. 

“Baru saja turun kepadaku sebuah surah, yakni Surat Al Kautsar." 
Kemudian beliau membacanya secara lengkap. 

Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam mengawali membaca 
basmalah sebelum membaca surat ini. Hal ini dijadikan dalil oleh 
sebagian ulama figih bahwa basmalah termasuk ayat pada surat yang 
ada basmalahnya itu. 

Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “lalu akan ada 
seorang hamba yang ditarik dari mereka.” Maksudnya ada seorang yang 
ditarik dengan keras dan diambil dari orang-orang yang mendatangi 
telaga beliau sebelum dia sampai kepada Rasulullah Shallallahu'alaihi 
wa sallam. Wallahu a'lam. Kita memohon keselamatan kepada Allah. 
Amin. 
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Hadits tentang Keutamaan Membaca Shalawat dan 
Salam kepada Nabi Shallallahu'alaihi wa sallam 


An-Nasa`i mengeluarkan hadits ini dalam Sunan-nya dalam Bab: 
Fadhli At-Taslim ‘Ala An-Nabiyyi Shallallahu'alaihi wa sallam, juz Ul, 
hlm. 44. 
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286. Dari Abdullah. bin Abu Thalhah, dari ayahnya Radhiyallahu'anhu 
bahwasanya Rasulullah Shallallahw'alaihi wa sallam datang pada suatu hari, 
sedang ada kegembiraan yang tampak di wajah beliau. Kami pun berkata, 
“Sesungguhnya kami melihat kegembiraan di wajahmu?" Beliau bersabda, 
“Sesungguhnya seorang malaikat datang kepadaku, lalu berkata, 'Hai 
Muhammad, tidakkah kamu ridha bahwasanya tidak ada seorang pun yang 
mengucapkan shalawat kepadamu kecuali aku akan mengucapkan shalawat 
kepadanya sepuluh kali, dan tidak ada seorang pun yang mengucapkan salam 
kepadamu kecuali aku akan mengucapkan salam kepadanya sepuluh kali?" 


Penjelasan Hadits 286 


Ucapan Abu Talhah, “ada kegembiraan yang tampak di wajah 
beliau” maksudnya tanda-tanda mendapatkan kabar gembira 
terpancar di muka Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam. Jika beliau 


sedang gembira, maka terpancar di wajah beliau seperti cahaya bulan. 


Ketika para sahabat bertanya mengenai sebab kegembiraan itu, 
beliau menjawab, “Sesungguhnya seorang malaikat datang kepadaku, 
lalu berkata, “Hai Muhammad, tidakkah kamu ridha bahwasanya tidak 
ada seorang pun yang mengucapkan shalawat kepadamu kecuali aku akan 
mengucapkan shalawat kepadanya sepuluh kali, dan tidak ada seorang 
pun yang mengucapkan salam kepadamu kecuali aku akan mengucapkan 
salam kepadanya sepuluh kali?” 

Malaikat mengatakan demikian kepada Rasulullah 
Shallalahu'alaihi wa sallam sebagai kabar gembira kepada beliau 
dengan terwujudnya sebagian janji Allah Ta'ala kepada beliau 
sebagaimana tersebut dalam Al-Qur'an: 


لولَسوف يُحْطِيك ربك (LP‏ 


“Dan kelak Rabb-mu pasti memberikan karunia-Nya kepadamu, lalu (hati) kamu 
menjadi puas.” (Surat Adh-Dhuha [93]: 5). 
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Hadits tentang Kabar Gembira bagi Sayyidah 
Khadijah Radiyallahu “anha Berupa Sebuah 
Rumah di Surga 


Al-Bukhari Rahimahullah mengeluarkan hadits ini dalam Kitab: At- 
Tauhid dalam Bab: Firman Allah Ta'ala: Hu يريدون أن يبدلوا كلام‎ y, juz 
IX, hlm. 144. 
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287. Diceritakan oleh Zuhair bin Harb, diceritakan oteh Ibnu Fudhail, dari 
‘Umarah, dari Abu Zur'ah, dari Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu, (Malaikat 
Jibril] berkata, “Ini, Khadijah datang kepadamu dengan membawa bejana yang 
di dalamnya ada makanan —atau bejana yang di dalamnya ada minuman—. 
Sampaikanlah salam kepadanya dari Rabb-nya dan berilah kahar gembira 
kepadanya dengan adanya sebuah rumah yang terbuat dari permata, yang di 
dalamnya tidak ada hiruk-pikuk dan tidak ada keletihan.” 

Al-Bukhari mengeluarkan hadits ini dalam Kitab: Al-Manakib 
dalam Bab: Tazwij An-Nabiyyi Khadijah Wa Fadhliha 
Radhiyallahu’ Anha. 
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ولا تصب). 
Diceritakan oleh Qutaibah bin Sa'id, diceritakan oleh Muhammad bin‏ .288 
Fudhail, dari ‘Umarah, dari Abu Zur'ah, dari Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu,‏ 
berkata, “Malaikat Jibril Alaihissalam datang kepada Nabi Shallallahw'alaihi‏ 
wa sallam, latu berkata, "Wahai Rasulullah, ini Khadijah telah datang membawa‏ 
bejana yang di dalamnya ada lauk pauk, atau makanan, atau minuman. Apabila‏ 
dia datang kepadamu, maka sampaikanlah salam untuknya dari Rabb-nya dan‏ 
dariku, dan sampaikanlah kabar gembira kepadanya dengan sebuah rumah di‏ 
dalam surga yang terdiri dari permata, yang di dalamnya tidak ada hiruk-pikuk‏ 
dan tidak ada keletihan.”‏ 

Al-Bukhari Rahimahullah Trala juga mengeluarkan dalam bab 
ini dalam Bab: Manakib Khadijah Radhiyallahu Anha Wa Basyaratiha 
Bibaitin Fi Al-Jannah dua riwayat dari Aisyah Radhiyallahu'anha, 
sedang riwayat dari Abdullah bin Abi Aufa Radhiyallahu'anhu hanya 
menyebutkan kabar gembira akan adanya rumah di surga tanpa 
menyebutkan salam. 


Penjelasan Hadits 287-288 


Syarh Al-Oasthalani juz X: 435 


Penjelasan identitas jajaran para perawi hadits. Zuhair ibnu 
Harb adalah An-Nasa'i Al-Hafizh. Ibnu Fudhail adalah Muhammad 
Ad-Dabbi yang memerdekakan Abu ‘Abdur-Rahman. ‘Umarah 
adalah Ibnu Al-Qa'qa'. Abu Zur'ah adalah Haram Al-Bajali. 


Imam Al-Bukhari dalam Bab Tarwijin-Nabi Shallallahu'alaihi 
wa sallam Khadijata wa Fadhliha meriwayatkan dari Outaibah ibnu 
Sa'id, dari Muhammad ibnu Fudhail hingga bersambung kepada Abu 
Hurairah Radhiyallahu'anhu yang berkata, “Wahai Rasulullah, ini 


Khadijah telah datang membawa bejana yang di dalamnya ada lauk pauk, 
atau makanan, atau minuman. 

Rawi ragu-ragu antara lauk, makanan, atau minuman. 

Apabila dia datang kepadamu, maka sampaikanlah salam untuknya 
dari Rabb-nya dan dariku, dan sampaikanlah kabar gembira kepadanya 
dengan sebuah rumah di dalam surga yang terdiri dari permata, yang di 
dalamnya tidak ada hiruk-pikuk dan tidak ada keletihan.” 

Khadijah dijanjikan Allah Ta'ala diberi sebuah rumah dari 
mutiara yang dilobangi yang sangat tenang, tidak ada kegaduhan 
dan kepayahan sebagai balasan yang setimpal atas amal perbuatannya. 
Hal ini karena ketika Rasulullah Shallallahw'alaihi wa sallam 
mengajak manusia untuk memeluk agama Islam, Khadijah mengikuti 
ajakan beliau tanpa berselisih dan tanpa susah payah. Bahkan, 
Khadijah berusaha menghilangkan setiap kepayahan yang diderita 
Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam dan menghibur beliau di saat 
gundah gulana. Oleh karena itu, sangat layak jika dia diberi rumah 
di surga yang dengan sifat yang sesuai dengan amal perbuatannya. 
Demikianlah penjelasan As-Suhaili Rahimahullah Ta'ala. (Selesai dari 
Syarh Al-Jasthalanil. 

Menurut ath-Thabrani yang meriwayatkan dari Sa'id ibnu 
Katsir bahwa Jibril menemui Rasulullah Shallallahw'alaihi wa sallam 
saat beliau berada di gua Hira. 

Dalam riwayat ath-Thabrani ada tambahan kalimat, “Kemudian 
Khadijah berkata, “Dia [Allah] adalah As-Salam [Yang Maha sejahtera) 
dan dari-Nya kesejahteraan, dan semoga kesejahteraan atas Jibril," 

An-Nasa'i menambahkan dari Hadits Anas, “Dan semoga 
tercurah padamu wahai Rasulullah kesejahteraan, rahmat, dan barakah 
Allah." 


Khadijah menyampaikan salam kembali dengan memuji Allah 
Ta'ala dengan sifat yang layak bagi-Nya. Kemudian dia mendoakan 
kepada selain-Nya (Jibril dan Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam) 
sebagaimana yang layak bagi mereka. Hal demikian ini menunjukkan 
kecerdasan dan pemahaman figih Khadijah yang luas. 

Allah Ta'ala memberi kabar gembira kepada Khadijah berupa 
rumah di surga yang terbuat dari mutiara, suasananya tenang, tidak 
ada kegaduhan dan kepayahan. Hal ini sesuai dengan amal dan 
perilakunya. Di antara sifat-sifat khususnya adalah dia tidak pernah 
berbuat buruk dan tidak pernah marah kepada Rasulullah. 


496 Kumpulan Hadite Oude: Roots Dow 


Al-Masthalani Rahimahullah menyatakan bahwa hadits di atas 
termasuk Al-Marasil, yakni marasil ash-hahabah” karena Abu 
Hurairah Radhiyallahu'anhu tidak mendapati zaman Khadijah 
Radhiyallahu 'anha. Namun demikian, marasil ash-shahabah dapat 
diterima karena pada umumnya mereka meriwayatkannya dari 
sahabat lain. Wallahu a'lam. 

Aisyah meriwayatkan dua hadits mengenai hal ini adalah 
sebagai berikut. 

Riwayat pertama: 
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Dari 'Aisyah Radhiyallahu'anha, dia berkata, “Aku tidak pernah cemburu 
kepada seorang istri Nabi Shallallahu'alaihi wa sallam seperti cemburuku 
kepada Khadijah yang telah wafat sebelum beliau menikahiku karena aku 
sering mendengar beliau menyebutnya dan Allah memerintahkan beliau 
untuk memberi kabar gembira kepadanya berupa sebuah rumah dari 
mutiara.” (Riwayat Al-Bukharil. 


Dalam riwayat Isma'ili dari Al-Fadhl ibnu Dakin disebutkan 
dengan lafal yang berbeda seperti berikut. 
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فيهدي في خلائلها نها ما يسعهن 

“Aku sama sekali tidak iri kepada seorang istri (Nabi Shallallahw'alaihi wa 

sallam) seperti rasa iriku kepada Khadijah ketika Nabi Shallallahu'alaihi wa 


" Hadits yang sanadnya tidak bersambung sampai kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, namun hanya sampai kepada sahabar saja (Pent). 
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sallam memberinya kabar gembira dengan sebuah rumah dari mutiara, dan 
sesungguhnya beliau menyembelih kambing, kemudian memberikan 
sebagiannya kepada teman-teman Khadijah yang dapat mengenyangkan 
mereka.” 


Riwayat Aisyah yang kedua adalah sebagai berikut. 
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Dari Aisyah Radhiyallahu'anha, dia berkata, “Aku tidak cemburu kepada 
seorang istri (Nabi Shallallahw'alaihi wa sallam) seperti rasa cemburuku kepada 
Khadijah karena seringnya beliau menyebutnya.” Aisyah melanjutkan, 
“Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam menikahiku tiga tahun setelah 
Khadijah wafat dan Jibril memerintahkan beliau untuk memberinya kabar 
gembira kepadanya berupa sebuah rumah dari mutiara di surga.” (Riwayat 
Al-Bukhari). 


Isma'il ibnu Khalid meriwayatkan: 
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Dari Isma'il ibn Khalid, ia berkata, aku bertanya kepada 'Abdullah ibnu Abi 
Aufa Radhiyallahu'anhu, “Apakah Nabi Shallallahu'alaihi wa sallam memberi 
kabar gembira kepada Khadijah?” 'Abdullah menjawab, “Ya, berupa sebuah 
rumah dari mutiara, yang tidak ada kegaduhan dan kepayahan di dalamnya.” 
Al-Oasthalani menyatakan bahwa hadits ini diriwayatkan dalam Bab: 

‘Umrah secara lebih lengkap. Wallahu a'lam. 
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IKHLAS BERAMAL, CELAAN 
TERHADAP PERBUATAN RIYA, 
DAN TIDAK MENCEGAH 
KEMUNGKARAN 


AA 


Hadits “Aku tidak membutuhkan sekutu” 


Imam Muslim mengeluarkan hadits ini dalam Shahih-nya dalam Bab: 
Tahrimi Ar-Riya”, juz X, hlm. 443. 


P إسْمَاعِيل‎ IS AN ie -5 
الرّحْمَنِ بن‎ AI عن‎ a 
اذ كا نار ذل‎ ena MAH 
BAE قال الله‎ mekah -صلّى اله عليه‎ IA 
عملا‎ LA SA عن‎ ASN E 1 Ji, 


289. Diceritakan oleh Zuhair bin Harb, diceritakan oleh Ismail bin Ibrahim. 
dikabarkan oleh Ruh bin Al-Oasim, dari AL'Ala' bin Abdurrahman bin 
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Ya'gub, dari ayahnya, dari Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahw'alaihi wa sallam bersabda, “Allah Tabaraka wa Ta'ala 
berfirman, Aku tidak membutuhkan sekutu. Barangsiapa mengerjakan amal 
perbuatan yang ia menyekutukan Aku di dalamnya dengan selain Aku, maka 
Aku akan tinggalkan dia beserta sekutunya itu.” 


Ibnu Majah mengeluarkan hadits ini dalam Sunan-nya dalam 
Bab: Ar-Riya” Wa As-Sum'ah, juz Il, hlm. 285 dalam dua riwayat 
berikut. 
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290. Pertama: Dari Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu bahwasanya Rasulullah 
Shaltallahu'alaihi wa sallam bersabda, “Allah berfirman, Aku tidak membutuhkan 
sekutu. Barangsiapa mengerjakan amal perbuatan yang dia menyekutukan Aku 
di dalamnya dengan selain Aku, maka Aku berlepas diri darinya dan dia menjadi 
tanggungan yang dia sekutukan.” 
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291. Kedua: Dari Abu Sa'ad bin Abu Fadhalah Radhiyallahu'anhu (termasuk 
kalangan sahabat), ia berkata, “Rasulullah Shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 
“Apabila Allah telah mengumpulkan orang-orang terdahulu dan orang-orang 
yang kemudian pada hari Kiamat, hari yang tidak ada keraguan tentangnya, 
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maka ada seorang penyeru yang memanggil, ‘Barangsiapa menyekutukan Allah 
dalam mengerjakan amal perbuatannya, maka hendaknya dia meminta pahalanya 
kepada selam Allah karena Allah tidak membutuhkan persekutuan.” 


Penjelasan Hadits 289-291 


Allah Twala berfirman: “Aku tidak membutuhkan sekutu. 
Barangsiapa mengerjakan amal perbuatan yang ia menyekutukan Aku 
di dalamnya dengan selain Aku, maka Aku akan tinggalkan dia beserta 
sekutunya itu.” Imam An-Nawawi Rahimahullah menyatakan bahwa 
dalam sebagian riwayat dengan kata wa syirkahu dan sebagian yang 
lain dengan kata wa syarikahu. 


Maksud hadits di atas adalah bahwa Allah Ta'ala tidak 
membutuhkan persekutuan dan lainnya. Barangsiapa melakukan 
amal ibadah karena Allah Ta'ala dan selain-Nya, maka Dia tidak 
akan menerima amalnya, tetapi Dia meninggalkannya untuk sesuatu 
yang dipersekutukannya. Ini sebagaimana sabda Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam (291): “maka hendaknya dia meminta 
pahalanya kepada selain Allah.” 

Hadits di atas menunjukkan bahwa amal orang yang berbuat 
riya tidak diterima dan tidak mendapatkan pahala, bahkan ia 
mendapatkan dosa karena ia tidak ikhlas. Ikhlas dalam ibadah itu 
diperintahkan sebagaimana firman Allah: 


وما يروا إلا AS‏ الله ea‏ | لالد فاك ,وا 
الصّلاة ويؤتوا SH‏ وذلك دين KE‏ 


“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan 
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama dengan lurus, 
dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat, dan yang demikian 
itulah agama yang lurus” (Surat Al-Bayyinah (98): 5). 

Riya“ (pamer) dalam amal merupakan perbuatan syirik khafi 
(syirik samar). Riya” merupakan sarana bagi setan untuk 
membatalkan amal manusia dan menghalanginya dari mendapatkan 
pahala. 


Kamus Uad A~ III 3-5 


Ikhlas adalah ruh ibadah. Setiap ibadah yang tidak ada unsur 
ikhlasnya ibaratnya sebuah tubuh yang kehilangan ruh, tidak 
bermanfaat, bahkan dapat berubah menjadi bangkai yang berbau 
busuk yang mengganggu orang. 


Amal yang dilakukan dengan ikhlas menjadi bersih dan baik 
serta berpengaruh terhadap orang yang mengamalkannya sehingga 
terpancar kilauan cahaya yang berseri-seri di wajahnya, ucapannya 
enak didengar, dan kata-katanya berpengaruh terhadap jiwa 
pendengarnya. Oleh karena itu, orang-orang yang mendengarkan 
perkataannya akan menirukan perilakunya dan orang-orang yang 
tersesat dapat mendapatkan petunjuk. Hal ini karena perkataan 
yang keluar dari lubuk hati akan sampai ke dalam lubuk hati 
pendengarnya. Namun, perkataan yang keluar dari lisan saja dan 


diucapkan karena “موت‎ terhadap orang lain hanya akan sampai ke: 


telinga saja sama dengan sumber perkataan itu. Jika sumbernya hati, 
maka akan sampai ke hati juga, seperti air mancur yang sejajar 
dengan sumber asalnya. 


Semoga Allah memberi keikhlasan kepada kita dalam 
perkataan dan perbuatan. Amin. Wallahu a'lam. 
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Hadits tentang Firman Allah “Karena Aku-kah 
mereka tertipu atau mereka terlalu 
berani kepada-Ku?” 


Al-Imam At-Turmudzi Rakimahullah Ta'ala mengeluarkan hadits ini 
dalam Al-Fitan, tanpa judul, juz Il, hlm. 65. 
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292. Dari Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, “Pada akhir zaman nanti akan muncul 
beberapa penguasa, mereka memperdayakan dunia dengan agama, mereka 
berpakaian kulit domba yang halus yang diperlihatkan pada umat manusia, 
mulut mereka lebih manis daripada gula, sedang hati mereka adalah hati 
serigala, Allah Azza wa jalla berfirman, 'Karena Aku-kah mereka tertipu atau 
mereka terlalu berani kepada-Ku? Aku bersumpah demi Dzat-Ku sendiri, sungguh 
Aku akan mengirim kepada mereka sebuah fitnah yang membuat orang yang 
sabar/pandai di antara mereka menjadi bingung.” 

At-Turmudzi Rahimahullah tidak menyebutkan tentang derajat 
hadits ini. 

At-Turmudzi Rahimahullah Ta'ala mengeluarkan hadits ini 
dengan riwayat yang lain dari “Abdullah hin “Umar Radhiyallahu 
“anhuma sebagiai berikut. 
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293. Dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu 'anhuma, dari Nabi Shallallahw'alaihi 
wa sallam, beliau bersabda, “Sesungguhaya Allah berfirman, “Sungguh Aku 
menciptakan makhluk, mulut mereka lebih manis daripada madu dan hati mereka 
lebih pahit daripada perasan dari tumbuhan yang sangat pahit. Aku bersumpah 
demi Dzat-Ku sendiri, sungguh Aku akan memberikan kepada mereka sebuah 
fitnah yang membuat orang yang sabar /pandai di antara mereka menjadi bingung. 
Karena Aku-kah mereka tertipu atau mereka terlalu berani kepada-Ku?” 


At-Turmudzi Rahimahullah Ta'ala berkata, “Hadits hasan 
gharib.” 


Penjelasan Hadits 292-293 


Yakhtaluna ad-dunya bid-din sebagaimana dalam Al-Oamus 
artinya mereka mengambil keuntungan duniawi dengan 
mengatasnamakan agama dan memperdaya manusia. Kata 
yakhtaluna berasal dari khala yang berarti tumbuh-tumbuhan segar 
atau sayuran yang dipetik. Khalat al-ardh artinya tanah yang banyak 
tumbuhannya/ sayurannya. Kemudian terbentuk kata ikhtala yang 
berarti menarik/mencabut. 


Sabda Rasulullah Shaltallahu'alaihi wa sallam: “mereka 
berpakaian kulit domba yang halus yang diperlihatkan pada umat 
manusia” adalah kiasan dari keluwesan mercka kepada orang lain 
secara lahiriah dan menyembunyikan kejahatan dalam hati, tipu 
daya, dan kebohongan. Hati mereka kosong dari perasaan cinta 
terhadap sesama manusia. Mereka hanya cinta terhadap diri sendiri 
dan egois. Bahkan, mereka menipu orang-orang dengan melahirkan 
cinta dan kasih sayang kepada mereka untuk meraih tujuan-tujuan 
duniawi, seperti memperbaiki zhahir mereka dengan tujuan 
mendapatkan penghormatan orang lain. 

Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Mulut mereka 
lebih manis daripada gula, sedang hati mereka adalah hati serigala” 
sebagai penjelasan kalimat sebelumnya: “mereka berpakaian kulit 
domba yang halus yang diperlihatkan pada umat manusia." 

Firman Allah: “Karena Aku-kah mereka tertipu?” Maksudnya 
apakah mereka terperdaya dengan sifat-Ku Yang Mahabijaksana yang 
mengakhirkan siksaan untuk mereka. Redaksi hadits dengan 
mendahulukan bi yang berarti karena daripada kata kerja (mereka 
tertipu) untuk mempertegas kesan menjelekkan dan teguran yang 
keras. Artinya apakah mereka terperdaya karena Aku mempunyai 
sifat Mahabijaksana yang tidak tergesa-gesa untuk menyiksa mereka, 
padahal Aku adalah Dzat Yang Mahaperkasa, Maha Menyiksa, dan 
Mempunyai kekuatan yang besar?, 

"Ataukah mereka terlalu berani kepada-Ku?" maksudnya apakah 
mereka berani terhadap-Ku dengan melanggar larangan-Ku dan 
menyelisihi perintah-Ku? 

Firman Allah: “Maka demi Aku, Aku bersumpah.” Maksudnya 
Allah bersumpah dengan Dzat-Nya sendiri karena tidak ada yang 


504 Kumpulan Hadits Qudsi Beserta Penjelasannya 


berbak dipakai bersumpah selain dari-Nya. Demikian pula manusia 
tidak boleh bersumpah dengan selain Allah meskipun yang dipakai 
bersumpah adalah orang yang terhormat. Nabi Shallallahw'alaihi wa 
sallam bersabda: 


We‏ الئاس iah (SL‏ کان حَالغا DES‏ بلله 
ليدع 


“Wahai sekalian manusia, janganlah kalian bersumpah dengan nama bapak-bapak 
kalian. Barangsiapa bersumpah, hendaknya bersumpah dengan nama Allah atau 
tidak melakukannya.” 

Firman Allah dalam hadits 293: “Sungguh Aku akan mengirim 
kepada mereka sebuah fitnah” maksudnya Allah akan menakdirkan 
suatu fitnah kepada orang-orang yang menggunakan agama untuk 
tujuan-tujuan duniawi, menguasakan fitnah atas mereka, membuat 
fitnah itu selalu menimpa mereka dan tidak terlepas dari mereka 
sehingga orang pandai atau sabar dari mereka dibiarkan bingung 
karena kedahsyatan fitnah. Mereka tidak menemukan jalan untuk 
menyelamatkan diri dari fitnah itu karena Allah tidak memberi 
hidayah kepada mereka disebabkan dosa-dosa yang mereka perbuat. 
Dengan demikian, mereka menuai buah dari kejahatan mereka. Jika 
Allah menyelamatkan mereka, maka Dia memberinya hidayah 
kepada jalan yang lurus. Wailahu a'lam. 


Kk # 


Hadits tentang Firman Allah “Aku adalah Dzat yang 
berhak ditakuti” 


Ibnu Majah mengeluarkan hadits ini dalam Sunan-nya dalam Bab: 
Ma Yurja Min Rahmatillahi Yaumal-(Jiyamah. 


لاه كي Maan 1 Bas” S 75 m 2 ò‏ لل 
74- عن انس بن مالل SP‏ الله عنه- أن رسول الله - 


صلی الله ale‏ وسل 3( هذه الآ الآية: : a yah‏ اله Phas‏ 


IA أن‎ JAN jen ال عفر‎ In aa BN 
NG NG عي‎ en NAN مق‎ JAS 
(a) أن أَغفْرَ‎ ya 


294. Dari Anas bin Malik Radhiyallahu'anhu bahwasanya Rasulullah 
Shallallahwalaihi wa sallam membaca ayat ini [artinya]; “Dia adalah Rabb 
(Tuhan) Yang patut (kita) bertakwa kepada-Nya dan Dia Yang berhak memberi 
ampunan." (OS Al-Mudatstsir (741:56). Kemudian beliau bersabda, “Allah 
Azza wa jalla berfirman, Aku adalah Dzat Yang berhak ditakuti [mendapat 
ketakwaan hamba). Oleh karena itu, janganlah menjadikan bersama-Ku tuhan 
yang lain. Barangsiapa takut untuk menjadikan tuhan lain bersama-Ku, maka 
Aku berhak mengampuninya.”" 


Penjelasan Hadits 294 


Rasulullah Shallailahu'alaihi wa sallam membaca ayat: 


» $ £ 
PE Kd 6 fr 24 A 2 Z -$ 
GN ى وأهْل‎ 2 Jai ra, 
“Dia adalah Rabb yang patut (kita) bertakwa kepada-Nya dan Dia yang berhak 
memberi ampunan,” (Surat Al-Muddatstsir (741: 56). 

Maksudnya adalah hanya Allah sajalah yang berhak 
mendapatkan ketakwaan dari manusia- dan ditakuti siksa-Nya 
karena Dia mempunyai kekuatan yang besar, Mahaperkasa, Maha 
Memaksa, dan Maha Berbuat sesuatu yang Dia kehendaki. 


Orang yang takut terhadap siksa dan murka Allah harus 
memakai pelindung darinya. Tidak ada yang dapat melindungi dari 
siksa dan murka Allah kecuali dengan mentauhidkan-Nya, 
beribadah kepada-Nya dengan ikhlas, dan patuh kepada-Nya, Oleh 
karena itu, dalam hadits di atas Allah berfirman: “Aku adalah Dzat 
Yang berhak ditakuti [mendapat ketakwaan hamba). Oleh karena itu, 
janganlah menjadikan bersama-Ku tuhan yang lain. Barangsiapa takut 
untuk menjadikan tuhan lain bersama-Ku, maka Aku berhak 
mengampuninya.” Artinya seseorang telah membuat pelindung dari 
adzab-Ku jika ia tidak menjadikan tuhan lain selain Aku sehingga 
Aku akan menetapkan ampunan-Ku kepadanya. Aku adalah Dzat 


فة و EE aS LT a KE aa‏ ا T‏ ےک 


yang berhak mengampuninya karena Aku adalah Dzat Yang Maha 
Berbuat Baik dan Mahamulia sebagaimana Aku firmankan dalam 
Al-Qur'an: 


KAN راء آلإِحْسَانٍ إلا‎ In) 


“Tidak ada balasan kebaikan kecuali kebaikan (pula).” (Surat Ar-Rahman 155]: 
60). 

Manusia wajib bertakwa kepada Allah. Dia adalah Dzat yang 
ditakuti adzab dan murka-Nya. Namun, Allah juga Dzat yang 
mengampuni dosa-dosa orang yang berbuat maksiat. Allah berhak 
melakukannya karena ampunan-Nya lebih utama daripada adzab- 
Nya, dan rahmat-Nya mendahului murka-Nya, Kita mohon kepada 
Allah Ta'ala agar berkenan mengampuni dosa-dosa kita, menutupi 
aib-aib kita, dan menghapuskan keburukan-keburukan kita. Kita 
juga memohon kepada Allah agar memberi akhir hidup kita di atas 
iman sehingga kita dimasukkan kc dalam golongan orang-orang yang 
mendapat nikmat Allah dari kalangan para Nabi, orang-orang yang 
jujur lagi benar, para syuhada, dan orang-orang shalih. Mereka itulah 
sebaik-baik teman. Segala puji hanya bagi Allah, Rabb semesta alam. 
Semoga shalawat dan salam Allah curahkan kepada sayyidina 
Muhammad, keluarga beliau, dan para sahabat beliau. 


era 


Hadits “Sesungguhnya orang yang pertama kali 
dihisab pada hari Kiamat kelak...” 


Imam Muslim mengeluarkan hadits ini dalam Shahih-nya dalam 
Kitab: Al- Jihad dalam Bab: Man Oatala Li Ar-Riya" Wa As-Sumah 
Istahagga An-Nar. 


Pan د‎ HA seat يحيى لسن‎ WA —1Y40 


AA‏ ر وور 


الحارشي Ha LAN Wé‏ يونس بن يوسفه عر 


Kumbnlan Hadito nidri Raat Damia lan a Am 


سليْمَان بن يسار IA A JANE BE‏ فقال له 
اتل AN ta P daa Gi pÓ Jal‏ 
لله -صَلَى الله عَلَيْهِ melang‏ قال: Chka a‏ رَسُول الله - 
وا عت e‏ 
A‏ فاتلنة نيلف ككل دت فل 


- fa? 5 "ai ra Ao eg PER E Sa 
يُقال: جريء فقد قيل: ثم ایر به‎ ON کیت ولحنك قائلت‎ 


© o 
A 
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سحب عَلَى وهه حَتّى A‏ في اللاب ورَجْل تعَلم | 
ea Aoa an‏ نوك ل أب 
kaé‏ فيها؟ قال: lan alah (adah‏ وقَرأت فيك Ti‏ 
TAI‏ لیقال: A‏ قارئ 3 Ia‏ ثم مر به فسُحِب على 
وهه حى أي في ON‏ ورل وَس لله عليه i Ay‏ 
sa‏ الْمَال al‏ فأتيّ به KJ AA kani BB‏ 
las‏ فِيهًا؟ قال: LIA‏ مِنْ Jala‏ قحب أن WGE‏ 
لفقت Ud‏ للق قال ديت ولك فعلت لقال هو كرد 
bsa NG jas‏ نَم ِي في GAN‏ 


295. Diceritakan oleh Yahya bin Habib Al-Haritsi, diceritakan oleh Khalid 
bin Al-Harits, diceritakan oleh Ibnu Juraij, diceritakan oleh Yunus bin Yusuf, 


HA A به 5 رو‎ Ba. - a... AR a. 


dari Sulaiman bin Yasar, ia berkata, “Orang-orang meninggalkan Abu 
Hurairah, lalu Natil, penduduk Syam, berkata kepadanya, “Wahai Syaikh, 
ceritakan kepadaku sebuah hadis yang engkau dengar dari Rasulullah 
Shallallahwalaihi wa sallam. Dia (Abu Hurairah) berkata, “Ya, aku mendengar 
Rasulullah Shallallahw'alaihi wa sallam bersabda, “Sesungguhnya orang yang 
pertama kali diadili pada hari Kiamat kelak adalah orang yang mati syahid. 
Dia didatangkan, lalu ditanyakan tentang nikmat-nikmat yang telah 
diberikan kepadanya, lalu ia pun mengakuinya. Kemudian Dia (Allah! 
bertanya, Apa yang telah kamu perbuat dengan nikmat-nikmat itu?” Dia 
menjawab, ‘Saya berperang karena-Mu sampai saya mati syahid.” Dia 
berfirman, 'Kamu dusta. Kamu berperang hanya ingin dikatakan sebagai seorang 
yang pemberani, dan (hal itu] sudah dikatakan (kepadamu). Kemudian dia 
diperintah agar diseret wajahnya hingga dicampakkan ke dalam neraka: 
dan seorang yang mempelajari ilmu, mengajarkannya, dan membaca Al- 
Qur`an. Dia didatangkan, lalu ditanya tentang nikmat-nikmat yang 
diberikan kepadanya, lalu ia pun mengakuinya. Dia bertanya, Apa yang sudah 
kamu perbuat dengan nikmat-nikmat itu?” Dia menjawab, “Saya mempelajari 
ilmu, mengajarkannya, dan membaca Al-Our'an karena Engkau.” Dia 
berfirman, 'Kamu dusta. Kamu mempelajari ilmu hanya ingin dikatakan sebagai 
orang ‘alim, kamu membaca Al-Quran hanya ingin dikatakan sebagai qari’, 
dan [itu] telah dikatakan [kepadamu]." Kemudian dia diperintah agar diseret 
wajahnya hingga dicampakkan ke dalam neraka, serta orang yang diberi 
berbagai macam harta yang sangat melimpah oleh Allah. Dia didatangkan, 
lalu ditanya tentang nikmat-nikmat yang telah diberikan kepadanya, lalu 
dia pun mengakuinya. Dia bertanya, Apa yang telah kamu perbuat dengan 
nikmat-nikmat itu?’ Dia menjawab, “Saya selalu berinfak pada setiap jalan 
[perkara] yang Engkau sukai karena Engkau.” Dia berfirman, ‘Kamu dusta. 
Kamu melakukan hal itu hanya ingin disebut sebagai orang dermawan, dan [itu] 
telah dikatakan [kepadamu].' Kemudian dia diperintah agar diseret wajahnya 
hingga dicampakkan ke dalam neraka. 


An-Nasa'i (Bab: Man Oatala Li Yugalu Jari"). 

PA NG 0 PA o raa 0.‏ 6 مم 2 
۹٩‏ ۲- عن سليمان بن يسار قال: (تفرق الناس عن أبي 
KG‏ ال o A 959 Efo‏ ا 
هُرَيْرَةَ فقال له قائل من Jal‏ الشّام) دل قول مسلم: J6‏ 


GEN Jal‏ وقال: KAI Cp A‏ ثلانة: 
haa ALA J3‏ آخير nadi‏ 


296. Dari Sulaiman bin Yasar, ia berkata: “Orang-orang berpisah dari Abu 
Hurairah, lalu ada seseorang di antara penduduk Syam berkata kepadanya” 


ا کے اک نك i‏ ا "p 5 wm‏ 


sebagai ganti dari redaksi dalam riwayat Muslim “Natil, salah seorang 
penduduk Syam” dan dia berkata, “Sesungguhnya orang yang pertama kali 
diadili pada hari kiamat kelak ada tiga: orang yang mati syahid....” sampai 
akhir hadits. 

Imam An-Nawawi Rahimahullahu trala berkata, Ucapannya: 
Natil, seorang penduduk Syam maksudnya adalah Natil bin Qois al- 
Hizami. Dia adalah salah seorang penduduk Palestina. Dia seorang 
tahi'i dan ayahnya seorang shahabi. Natil adalah seorang pemuka 
kaumnya”. 


At-Turmudzi mengeluarkan hadits ini dalam Shahih-nya dalam 
Bab: Ar-Riya' Wa As-Sum'ah. 


Ta Z á = sor A, ل ص‎ E #0 
حرَضِي الله عنه-» عن النبي -صلى‎ SN عن أبي‎ = YAN 
سمي‎ ” si 5 E) A LAMA A 2 4 ai s, r o A 
وتعالى- ادا کان يوم‎ GAWA الله‎ ol) "JG الله عليه وسلم-‎ 
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ما أثرّلت‎ AA فيقول الله للقارئ: ألم‎ Jr ورل‎ 
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Aa pa 03 لسر‎ Pa rr 2 s 1 PATA 
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UEA‏ قال: كنت أصل > IKAN,‏ فقولا 
AS‏ وقول له SN‏ كذبت» وَيُقول الله SIH‏ 


CITA mo. dan Tato UT  , — «1 OEN 


يُقَالَ: SNG‏ حَرَادٌ فَمَدْ قيل داك ويُؤتى Ba‏ 
في سبيل الله فقول الله لَهُ: في مَاذا Sela‏ فيقول: gl‏ 
کات تقول SA Nyang NENG GAN‏ 
seh OB Jé;‏ 13 قيل age < Adif‏ ل الله 3 
صلی الله عَلَيْهِ akena‏ على ركبتي» فقال: يا أبَا Gaga‏ 
JS SE‏ حلي AA‏ هم NO‏ يوم BB‏ 


RESTI) 


e 


Paya أُولَيِكَ‎ 


: 297, Dari Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu, dari Nabi Shallallahwalaihi wa 


sallam, beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah Tabaraka wa Ta'ala pada hari 
Kiamat turun kepada para hamba untuk memberi keputusan hukum di antara 
mereka, sedang setiap umat berlutut. Orang yang pertama kali dipanggil 
adalah orang yang suka membaca Al-Qur'an, seorang yang terbunuh di 
jalan Allah, dan seorang yang mempunyai banyak harta. Kemudian Allah 
berfirman kepada orang yang suka membaca Al-Qur'an, “Bukankah Aku 
telah mengajarkan kepadamu sesuatu yang Aku turunkan kepada utusan-Ku!" 
Dia menjawab, 'Benar, wahai Rabb-ku." Dia berfirman, “Lantas apa yang kamu 


. amalkan dari sesuatu yang kamu ketahui?! Dia menjawab, Aku membacanya 


sepanjang malam dan siang hari.' Kemudian Allah berfirman kepadanya, 'Kamu 
dusta.’ Para malaikat juga berkata kepadanya, ‘Kamu dusta.” Allah berfirman, 
'Bahkan kamu ingin agar dikatakan bahwasanya si Fulan adalah seorang pembaca 
(AL Jur'an), dan hal itu telah dikatakan.’ Dia [Allah] mendatangi pemilik 
harta, lalu Allah berfirman kepadanya, “Bukankah Aku telah memberikan 
keluasan harta kepadamu sehingga kamu tidak lagi membutuhkan seorang pun? 
Dia menjawab, 'Benar, wahai Rabb-ku.' Dia berfirman, Lantas apa yang sudah 
kamu lakukan dari harta yang Aku berikan kepadamu! Dia menjawab, Aku 
menyambung silaturrahim dan bersedekah.’ Allah berfirman kepadanya, ‘Kamu 
dusta." Para malaikat juga berkata kepadanya, ‘Kamu dusta." Allah berfirman, 
'Bahkan kamu ingin dikatakan bahwasanya si fulan adalah seorang dermawan, 
lalu hal itu telah dikatakan.' Dia (Allah) mendatangi orang yang terbunuh di 
jalan Allah, lalu Allah berfirman kepadanya, ‘Dalam hal apa kamu terbunuh? 
Dia menjawab, Aku diperintah untuk berjihad di jalan-Mu, lalu aku berperang 
hingga aku terbunuh.’ Allah berfirman kepadanya, ‘Kamu dusta.' Para malaikat 
juga berkata kepadanya, “Kamu dusta.” Allah berfirman, “Bahkan kamu ingin 


agar dikatakan bahwasanya si fulan adalah seorang pemberani, lalu hal itu telah 
dikatakan.” Kemudian Rasulullah Shalallahu alaihi wa sallam memukul kedua 
lutucku seraya bersabda, “Wahai Abu Hurairah, tiga golongan ini adalah 
makhluk Allah yang pertama kali dibakar api neraka pada hari Kiamat kelak.” 


Penjelasan Hadits 295-297 


Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Barangsiapa 
berperang karena riya” dan sum'ah.” Dalam Hayatul-Julub dijelaskan 
bahwa sesungguhnya hakikat riya" adalah mencari kedudukan 
dalam hati orang dengan cara melakukan ibadah dan perbuatan yang 
baik. Riya termasuk perbuatan hati yang menjijikkan. Riya" dalam 
ibadah berarti mengejek atau mengolok-olok Allah Ta'ala. [Selesai], 


Antonim (lawan kata) riya “adalah ikhlash, yaitu melakukan 
ibadah dan perbuatan baik hanya karena Allah Ta'ala. 


Al-Hamawi dalam Syarh Al-Asybah menyatakan bahwa ikhlas- 


adalah rahasia antara dirimu dengan Rabb-mu. Malaikat tidak dapat 
mengetahuinya untuk mencatatnya. Syetan juga tidak dapat 
mengetahuinya untuk membatalkannya. Hawa nafsu pun tidak 
dapat menyimpangkannya. 

Sebagian ahli ma'rifah menyatakan bahwa orang yang ikhlas 
adalah orang yang tidak suka dipuji karena amal perbuatan yang ia 
kerjakan. 


Imam An-Nawawi Rahimahullah Ta'ala menyatakan bahwa 
dalam hadits di atas terdapat dalil akan kerasnya pengharaman riya" 
dan kerasnya adzab terhadap perbuatan pada hari Kiamat. Hadits 
di atas juga menunjukkan kewajiban ikhlas dalam segala amal 
perbuatan sebagaimana firman Allah Twala (yang artinya): “Padahal 
mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan 
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama dengan 
lurus” (Surat Al-Bayyinah (981: 5). 

Hadits di atas juga menjelaskan bahwa keutamaan jihad fi 
Sabilillah secara umum akan tercapai jika dilakukan dengan ikhlas 
karena Allah Ta'ala. Begitu pula pujian terhadap ulama dan orang- 
orang yang berinfag di jalan kebaikan, semuanya harus didasarkan 
atas keikhlasan karena Allah Ta'ala, (selesai). 


Imam Al-Ghazali menyatakan dalam Ihya” “Ulumid-Din, 
“Ketahuilah bahwa sesungguhnya riya‘ itu haram. Orang yang 
berbuat riya' sangat dimurkai di sisi Allah. Hal demikian ini telah 
dijelaskan dalam berbagai ayat, khabar (hadits), dan atsar. 


Dari ayat Al-Qur “an adalah sebagai berikut. 


4 


g of- £‏ تلم 7 ر و سك 7 7 e‏ 1 4 عقر , 2 
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يحض على طعام Cr Kemal‏ فويل للمصلين» الذين هم عن 

3 ji A Aro rr A ص - وروا‎ 7 Ap- o ga 
bo صلاتهم ساهون, الذين هم يراءون» ويمتعون‎ 
“Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat. (yaitu) orang-orang yang 


lalai dari shalatnya, orang-orang yang berbuat riya”, dan enggan (menolong 
dengan) barang berguna.” (Surat Al-Ma'un [107]: 4-7). 


Dari khabar [hadits] adalah sebagai berikut. Ketika Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam ditanya oleh seorang laki-laki bertanya, 
“Wahai Rasulullah, pada perbuatan apakah adanya keselamatan 
itu?”, maka beliau bersabda: 
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manusia.” 


Dari atsar adalah bahwa “Umar ibnu Al-Khaththab 
Radhiyallahu'anhu pernah melihat seorang laki-laki yang 
menundukkan lehernya. “Umar lalu berkata, 
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“Wahai orang yang menundukkan leher, tegakkan lehermu. Khusyu‘ bukan pada 
leher, tetapi khusyu” itu berada dalam hati." 
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Hadits “Sesungguhnya Allah benar-benar akan 
menanyai setiap hamba pada hari Kiamat kelak 
hingga Dia berfirman, “Apa yang menghalangimu 
untuk mencegah kemungkaran ketika kamu 
melihatnya?” 


Ibnu Majah mengeluarkan hadits ini dalam Bab: Firman Allah Te'ala 
(Sit لإيأيها الذين آمنوا عليكم‎ 
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298. Dari Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu'anhu, ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah Shallallahu' alaihi wa sallam bersabda, “Sesungguhnya Allah akan 
menanyai setiap hamba pada hari Kiamat nanti hingga Dia berfirman, Apa 
yang menghalangimu untuk mencegah kemungkaran apabila kamu melihat 
kemungkaran itu?” Apabila Allah memberitahu alasannya kepada seorang 
hamba, maka dia akan menjawab, “Wahai Rabb-ku, aku berharap kepada-Mu 
dan aku takut kepada manusia." 
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299. Dari Abu Sa'id Radhiyallahu'anhu, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu'alaihi 
wa sallam bersabda, “Jangam sampai ada salah seorang di antara kalian 
memandang rendah dirinya.” Mereka bertanya, “Wahai Rasulullah, 
bagaimana salah seorang di antara kami memandang rendah dirinya?” Beliau 
bersabda, “Dia melihat perintah Allah baginya untuk mengatakan (sesuatu), 
kemudian dia idak mau mengatakannya. Kemudian pada hari Kiamat Allah Azza 
wu jalla berfirman kepadanya, Apa yang menghalangimu untuk mengatakan 
tentang ini dan itu?” Dia menjawab, “Karena takut kepada manusia." Allah 
berfirman, “Hanya kepada-Ku-lah kamu lebih pantas merasa takut.” 
(Dikeluarkan oleh Ibnu Majah). 


Hadits “Apabila Allah telah mengumpulkan seluruh 
makhluk pada hari Kiamat kelak, maka umat 
Muhammad diberi izin untuk bersujud” 
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ارفعوا رئوسکي ود جعلنا لكم SS‏ فداء کم سن النار). 
Dari Abu Burdah, dari ayahnya, ia berkata, “Rasulullah Shallallahw'alaihi‏ .300 
wa sallam bersabda, “Apabila Allah telah mengumpulkan seluruh makhluk‏ 
pada hari Kiamat kelak, Dia mengizinkan kepada umat Muhammad untuk‏ 
bersujud. Kemudian mereka bersujud kepada-Nya lama sekali. Kemudian‏ 
dikatakan, Angkatlah kepala kalian. Kami telah menjadikan jumlah kalian (yang‏ 
banyak mi) sebagai tebusan kalian dari neraka.” (Dikeluarkan oleh Ibnu Majah).‏ 
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BARANGSIAPA SENANG 
BERTEMU DENGAN ALLAH, 
ALLAH PUN SENANG BERTEMU 
DENGANNYA DAN DIUTUSNYA 
MALAIKAT MAUT KEPADA MUSA 
ALAIHISSALAM 
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Hadits “Barangsiapa senang bertemu dengan Allah, 
Allah pun senang bertemu dengannya” 


Al-Bukhari mengeluarkan dalam Kitab: At-Tauhid dari Abu Hurairah 
dengan lafal yang sangat jelas dalam hal penisbatannya kepada Allah 
Trala sehingga hadits ini merupakan hadits qudsi. 
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301. Dari Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu bahwasanya Rasulullah 
Shallallahwalaihi wa sallam bersabda, “Allah Azza wa jalla berfirman, “Apabila 
hamba-Ku senang bertemu dengan-Ku, maka Aku pun senang bertemu dengannya 
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dan apabila dia benci bertemu dengan-Ku, maka Aku pun benci bertemu 
dengannya.” 

Al-Bukhari mengeluarkan dalam Kitab; Ar-Rigag dalam Bab: 
Man Ahabba Liga'a Allah Ahabba Liga'ahu (Al-Oasthalani, juz IX 
him. 295). 
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302. Diceritakan oleh Hajjaj, diceritakan oleh Hammam, diceritakan oleh 
Qatadah, dari Anas, dari Ubadah bin Ash-Shamit Radhiyallahu'anhu, dari 
Rasulullah Shallalahw'alaihi wa sallam, beliau bersabda, “Barangsiapa senang 
bertemu dengan Allah, maka Allah pun senang bertemu dengannya dan 
barangsiapa benci bertemu dengan Allah, maka Allah pun benci bertemu 
dengannya.” Aisyah atau salah seorang istri beliau berkata, “Sesungguhnya 
kami benci kepada kematian.” Beliau bersabda, “Bukan itu maksudnya. 
Akan tetapi, orang mukmin itu apabila didatangi kematian, maka dia diberi 
kabar gembira dengan keridhaan dan kemuliaan Allah. Tidak ada sesuatu 
yang lebih dia senangi daripada apa yang ada di hadapannya sehingga dia 
senang bertemu dengan Allah dan Allah pun senang bertemu dengannya. 
[Sebaliknya] orang kafir itu apabila didatangi kematian, maka dia diberi 
kabar duka dengan adzab dan hukuman Allah. Tidak ada sesuatu yang 
lebih dia benci daripada apa yang ada di hadapannya sehingga dia menjadi 
benci bertemu dengan Allah dan Allah pun benci bertemu dengannya.” 
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Kemudian Al-Bukhari Rahimahullah Ta'ala berkata: Abu 
Dawud dan 'Amr-yakni Ibnu Marzuq-meringkasnya dari Sywbah. 
Sa'id berkata: dari Qatadah, dari Sa'd, dari Aisyah, dari Nabi 
Shallallahw'ulaihi wa sallam. 


Kemudian setelah itu Al-Bukhari mengeluarkan hadits ini 
dengan sanadnya dari Abu Musa Al-Asy'ari Radhiyallahu'anhu 
sebagai berikut. 
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303. Dari Nabi Shallallahu alaihi wa sallam, beliau bersabda, “Barangs spa 
senang bertemu dengan Allah, maka Allah pun senang bertemu dengannya 
dan barangsiapa benci bertemu dengan Allah, maka Allah pun benci bertemu 
dengannya.” 

Dalam dua riwayat ini tidak ada keterangan secara jelas atas 
penisbatan hadits ini kepada Allah Trala dan secara zhahir bahwa 
hadits ini bukanlah hadits gudsi. 

Muslim mengeluarkan hadits ini dalam Shahih-nya dalam 
Kitab: Ad-Da'awat dalam Bab: Man Ahabba Liga'a Allah Ahabba 
Liga “ahu (bab: barangsiapa senang bertemu dengan Allah, maka 
Allah pun senang bertemu dengannya) dari sejumlah riwayat.Dia 
mengeluarkan hadits ini dengan sanadnya yang sampai kepada Abu 
Musa Al-Asy'ari Radhiyallahu'anhu secara ringkas sebagaimana yang 
disebutkan oleh Al-Bukhari darinya di sini. Dia juga mengeluarkan 
hadits ini dari Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu secara ringkas dengan 
lafal ini. Dia juga mengeluarkan hadits ini dari “Aisyah 
Radhiyallahw'anha sebanyak tiga riwayat. Riwayat yang kedua adalah 
sebagai berikut. 


-G5 الله‎ Er ad عن شي ُن هَانَئ»‎ rat 
A اله ع و‎ Io الله‎ J قالت: قال‎ 
MA الله لاي ومن که لقاء الله كر الله‎ Coi الله‎ sú) 
da ككل‎ SN, 


304. Dari Syuraih bin Hani’, dari Aisyah Radhiyallahu'anhuma, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahw alaihi wa sallam bersabda, Barangsiapa senang bertemu 
dengan Allah, maka Allah pun senang bertemu dengannya, dan barangsiapa 
benci bertemu dengan Allah, maka Allah pun benci bertemu dengannya, 
sedang kematian itu sebelum bertemu dengan Allah.” 


Adapun riwayat pertama dalam sanadnya dia berkata: dari 
Sa'd bin Hisyam. 
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305. Dari Aisyah Radiyallahu ‘anha, ia berkata, “Rasulullah Shallallahwalaihi 
wa sallam bersabda, “Barangsiapa senang bertemu dengan Allah, maka Al- 
lah pun senang bertemu dengannya, dan barangsiapa benci bertemu dengan 
Allah, maka Allah pun benci bertemu dengannya.” Aku berkata, “Wahai 
Nabi Allah, apakah itu berarti benci kepada kematian? Kami semua benci 
kepada kematian.” Beliau bersabda, “Bukan seperti itu. Akan tetapi, seorang 
mukmin itu apabila diberi kabar gembira berupa rahmat Allah, keridhaan- 
Nya, dan surga-Nya, dia senang bertemu dengan Allah, lalu Allah pun senang 
bertemu dengannya. {Sebaliknya} orang kafir itu apabila diberi kabar gembira 
berupa siksaan dan kemurkaan Allah, dia benci bertemu dengan Allah, lalu 
Allah pun benci bertemu dengannya.” 


Riwayat yang ketiga, dengan sanadnya dia berkata: dari 
Syuraih. 
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306. Dari Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu alaihi wa sallam bersabda, “Barangsiapa senang bertemu dengan 
Allah, maka Allah pun senang bertemu dengannya dan barangsiapa benci 
bertemu dengan Allah, maka Allah pun benci bertemu dengannya.” Syuraih 
berkata: Aku datang kepada ‘Aisyah Radiyallahu 'anha, talu aku bertanya, 
“Wahai Ummul Mu minin, aku mendengar Abu Hurairah menyebut hadits 
dari Rasulullah Shallallahwalaihi wa sallam. Jika demikian halnya, sungguh 
kami akan binasa.” “Aisyah berkata, “Sesungguhnya orang yang binasa adalah 
orang yang binasa berdasarkan sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam. 
Apa [hadits] itu?” Dia berkata, “Rasulullah Shallalahw'alaihi wa sallam 
bersabda, “Barangsiapa senang bertemu dengan Allah, maka Allah pun 
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senang bertemu dengannya dan barangsiapa benci bertemu dengan Allah, 
maka Allah pun benci bertemu dengannya.” Padahal, tidak ada seseorang 
pun di antara kita kecuali dia benci kepada kematian.” “Aisyah berkata, 
“Rasulullah Shallallahw'alaihi wa sallam memang bersabda demikian, terapi 
maksudnya tidak seperti yang kalian pahami. Akan tetapi, apabila mata 
telah terbuka, dada berguncang ketika sekarat, bulu kulit berdiri, dan jari- 
jari mencengkeram, maka ketika itulah: barangsiapa senang bertemu dengan 
Allah, maka Allah senang bertemu dengannya, dan barangsiapa benci 
bertemu dengan Allah, maka Allah juga benci bertemu dengannya.” 

Al-Qastalani Rahimahullah Ta'ala berkata, “Hadits dalam 
masalah ini juga dikeluarkan oleh Muslim dalam Kitab: Ad-Da' awat, 
At-Turmudzi dalam Kitab: Az-Zuhdi Wa Al-Jana`iz, dan An-Nasa`i 
di dalamnya.” 


Malik juga mengeluarkan dalam Al-Muwaththa” dengan lafal 
berikut. 
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307. Dari Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, “Allah Tabaraka wa Ta'ala berfirman, 
“Apabila hamba-Ku senang bertemu dengan-Ku, maka Aku senang bertemu 
dengannya, dan apabila dia benci bertemu dengan-Ku, maka Aku pun benci 
bertemu dengannya.” (Dalam Kitab: Al-jana iz). 


Penjelasan Hadits 301-307 


Syarh Al-Oasthalani Kitab: Ar-Rigag juz IX: 495 

Penjelasan identitas jajaran para perawi hadits bahwa Hajjaj 
adalah Ibnu Al-Minhal. Hammam adalah Ibnu Yahya. Oatadah 
adalah Ibnu Da'amah. Anas adalah Ibnu Malik Ash-Shahabi 
Radhiyallahu'anhu. “Ubadah ibnu Ash-Shamit adalah ash-Shahabi. 

Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Barangsiapa 
senang bertemu dengan Allah, maka Allah pun senang bertemu dengannya, 
dan barangsiapa benci bertemu dengan Allah, maka Allah pun benci 
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bertemu dengannya.” Al-Khathabi menyatakan bahwa maksud senang 
bertemu Allah adalah jika seorang memilih dan mendahulukan 
urusan akhirat daripada urusan dunia dan tidak menginginkan 
berlama-lama berada di dunia, tetapi ia mempersiapkan diri untuk 
meninggalkannya menuju akhirat. 


Pengertian al-liga” (pertemuan) itu bermacam-macam, di 
antaranya adalah melihat dan bangkit dari kubur sebagaimana 
firman Allah Ta'ala: 
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“Sesungguhnya telah rugilah orang-orang yang mendustakan pertemuan mereka 
dengan Allah.” (Surat Al-An'am [6]: 31). 

Maksud pertemuan dalam ayat di atas adalah Al-ba'ts (bangkit 
dari kubur}. 


Al-Liqa` (pertemuan) juga berarti maut (mati) sebagaimana 
firman Allah Ta'ala: 
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“Barangsiapa yang mengharap pertemuan dengan Allah, maka sesungguhnya 
waktu (yang dijanjikan) Allah itu, pasti datang.” (Surat Al“Ankabur [29]: 5). 

Ibnu Al-Atsir menyatakan bahwa yang dimaksud dengan al- 
liga" (pertemuan) adalah kembali ke akhirat dan mencari pahala di 
sisi Allah Ta'ala, bukan maut (mati) karena mati tidak disukai setiap 
orang. Barangsiapa meninggalkan dunia dan membencinya, maka 
berarti ia suka bertemu dengan Allah, dan barangsiapa lebih memilih 
dan mendahulukan dunia, berarti ia tidak suka bertemu dengan 
Allah. 

Adapun yang dimaksud dengan Allah senang bertemu dengan 
hamba-Nya adalah bahwa Dia berkehendak baik terhadapnya dan 
memberinya nikmat. 

Jumlah syartiyah dalam hadits di atas bukanlah berarti 
menetapkan pahala, tetapi hanya sebagai pemberitahuan. 
Maksudnya barangsiapa yang suka bertemu dengan Allah, maka 
Allah mengabarkan bahwa Dia juga suka bertemu dengannya. 


Sebaliknya, barangsiapa tidak suka bertemu dengan Allah, maka 
Allah mengabarkan bahwa Dia juga tidak suka bertemu dengannya. 


Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “maka Allah 
senang bertemu dengannya.” Kalimat ini menyebutkan lafal Allah lagi, 
padahal biasanya diganti dengan dhamir (kata panti) karena telah 
disebutkan di depan. Hal ini untuk memberi penegasan dan 
pengagungan serta agar terhindar dari kesalahan dalam 
memahaminya. 


Aisyah atau sebagian istri Nabi Shallallahu'alaihi wa sallam 
berkata, “Sesungguhnya kami tidak suka mati.” Secara tekstual 
(lahiriah) yang dimaksud dengan liga” (pertemuan) dalam hadits 
ini adalah kematian, padahal tidak demikian maksudnya. Pertemuan 
dengan Allah bukanlah kematian sebagaimana yang dijelaskan 
dalam suatu riwayat, “Mati itu bukanlah bertemu Allah." Akan tetapi, 
karena kematian merupakan sarana untuk bertemu dengan Allah, 
maka ia digunakan untuk mengungkapkan pertemuan dengan Allah 
karena tidak akan sampai kepada Allah kecuali dengan mati. 


Hisan ibnu Al-Aswad menyatakan bahwa kematian adalah 
jembatan yang menyampaikan orang yang mencintai kepada 
kekasihnya. 

Seorang mu'min yang menjelang ajal diberi kabar bahagia 
dengan mendapat keridhaan Allah Ta'ala dan kemurahan-Nya. 
Maka tidak ada sesuatu pun yang lebih dia sukai daripada karunia 
Allah Ta'ala yang akan dia terima setelah mati. Oleh karena itu, dia 
suka bertemu dengan Allah Ta'ala dan Allah Ta'ala juga suka 
bertemu dengannya. 


Imam Ahmad, An-Nasa'i, dan Al-Bazzar meriwayatkan hadits 
dari Humaid dari Anas dengan redaksi berikut. 
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dari Allah mendatanginya, dan tidak ada sesuatu pun yang lebih dia sukai kecuali 


benar-benar bertemu dengan Allah, maka Allah suka bertemu dengannya." 
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Dalam riwayat ‘Abdur-Rahman ibnu Abi Yala disebutkan 
bahwa Fulan ibnu Fulan meriwayatkan kepadaku bahwa dia 
mendengar Rasulullah Shallallahu alaihi wa sallam bersabda: 
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“...akan tetapi, jika ajal tiba, adapun jika dia (orang yang mati) termasuk orang 
yang didekatkan (kepada Allah), maku dia memperoleh ketenteraman dan rezeki 
serta surga kenikmatan.” Oleh karena itu, dia suka bertemu dengan Allah, dan 
Allah juga suka bertemu dengannya.” (Diriwayatkan oleh Ahmad dengan 
sanad yang kuat. Tidak adanya ketidakjelasan tentang seorang 
sahabat tidaklah mengapa). 

Adapun orang kafir ketika menjelang ajal, maka dia diberi 
kabar buruk dengan diperlihatkan adzab dan siksaan yang akan dia 
terima sehingga tidak ada sesuatu pun yang lebih dia benci daripada 
balasan yang akan dia terima. Oleh karena itu, dia benci bertemu 
dengan Allah dan Allah pun benci bertemu dengannya. 

Abd ibnu Humaid meriwayatkan hadits marfu‘ dari Aisyah: 
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“Jika Allah menhendaki seorang hamba menjadi baik, maka setahun sebelum 
kematiannya Allah menetapkan malaikat yang meluruskan dan memberikan taufig 
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kepadanya sehingga dikatakan, “Dia mati dengan membawa kebaikan yang dia 
lakukan.” Jika dia menjelang ajal dan melihat pahalanya, maka ruhnya 
merindukannya. Ketika itu dia suka bertemu dengan Allah dan Allah suka bertemu 
dengannya. Dan jika Allah menghendaki seorang hamba tidak baik, maka setahun 
sebelum kematiannya Allah menetapkan syetan yang menyesatkan dan 
menggodanya sehingga dikatakan, “Dia mati dengan membawa keburukan yang 
dia lakukan.” Jika dia menjelang ajal dan melihat adzab yang diancamkan 


kepadanya, maka ruhnya gelisah. Ketika itu dia benci bertemu dengan Allah dan 


Allah benci bertemu dengannya.” 
Demikianlah syarah dari Al-Oasthalani. 


Syarh Imam An-Nawawi terhadap Shahih Muslim pada juz X: 
118. 


Sabda beliau Shallallahu'alaihi wa sallam, “Barangsiapa senang 
bertemu dengan Allah, maka Allah pun senang bertemu dengannya...” 

Bagian akhir hadits ini menjelaskan bagian awalnya dan 
menjelaskan hadits-hadits yang lain yang masih bersifat mutlak: 
“barangsiapa senang bertemu dengan Allah, barangsiapa benci bertemu 
dengan Allah.” 

Imam An-Nawawi Rahimahullahu Ta'ala menjelaskan bahwa 
yang dimaksud kebencian seorang bertemu dengan Allah adalah 
ketika terjadi naza' (proses dicabutnya ruh) paa saat taubat dan amal 
lainnya tidak diterima lagi oleh Allah. Pada saat itulah setiap orang 
diberi tahu sesuatu yang akan dia terima dan yang telah dijanjikan 
Allah kepadanya. Oleh karena itu, orang yang bahagia menyukai 
kematian dan bertemu dengan Allah agar dapat segera pindah ke 
tempat yang telah Dia janjikan, dan Allah pun suka bertemu 
dengannya. Artinya Allah melimpahkan pemberian dan kemuliaan 
kepadanya. 

Orang yang celaka tidak suka bertemu dengan Allah karena 
dia mengetahui tempat kembalinya yang jelek, dan Allah pun tidak 
suka bertemu dengannya. Artinya, Allah Ta'ala menjauhkannya dari 
rahmat dan kemuliaan-Nya. 

Hadits di atas bukan berarti bahwa sebab kebencian Allah 
untuk bertemu hamba-Nya adalah karena hamba itu benci bertemu 
dengan-Nya, dan kesukaan Allah bertemu dengan hamba-Nya juga 
bukan karena hamba itu suka bertemu dengan Allah. Akan tetapi, 
sebabnya adalah sifat seorang hamba yang melahirkan kecintaan 
kepada Allah. 


Peringatan 


Hadits-hadits di atas yang diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari 
dalam Kitab: At-Tauhid dan riwayat Malik dalam Al Muwaththa' 
keduanya adalah hadits gudsi karena dinisbahkan kepada Allah 
Taala secara tegas. Adapun riwayat-riwayat lain tidak dinisbahkan 
kepada Allah Ta'ala secara jelas sehingga tidak dapat dikatakan 
sebagai hadits gudsi. Akan tetapi, hadits-hadits tersebut saya 
sebutkan untuk menambah faedah. Wallahul-muwafig. 


Hadits tentang Diutusnya Malaikat Maut kepada 
Musa “Alaihissalam 
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308. Diceritakan oleh Yahya bin Musa, diceritakan oleh Abdur Razzag, 
dikabarkan oleh Ma'mar, dari Ibnu Thawus, dari ayahnya, dari Abu Hurairah 
Radhiyallahw'anhu, ia berkata {Rasulullah Shallallahw'alaihi wa sallam bersabda), 
“Malaikat maut dikirim kepada Musa “Alaihissalam. Ketika dia telah sampai 


kepadanya, dia malah memukulnya. Kemudian malaikar itu kembali kepada 
Rabb-nya, lalu berkata, “Engkau mengutusku kepada seorang hamba-Mu 
yang tidak ingin mati.” Allah berfirman, 'Kembalilah kepadanya, lalu katakan 
kepadanya agar dia meletakkan tangannnya di atas punggung supi jantan. Dia 
mempunyai waktu sebanyak rambut yang tertutup tangannya, setiap rambut selama 
setahun.” Dia bertanya, “Wahai Rabb-ku, kemudian apa?” Dia berfirman, 
‘Kemudian mati.’ Dia berkata, “Kalau begitu, sekarang.” Kemudian dia meminta 
kepada Allah agar mendekatkan dirinya dengan bumi yang suci sejauh 
lemparan batu.” Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu berkata, “Kemudian 
Rasulullah Shallallahw'alaihi wa sallam bersabda, “Andai saja aku berada di 
sana, pasti aku akan perlihatkan kepada kalian kuburnya di sisi jalan di 
bawah Katsib Ahmar (bukit pasir merah).” 

'Abdur-Razzag berkata: Telah menceritakan kepada kami 
Ma'mar, dari Hammam, ia berkata: Telah menceritakan kepada kami 
Abu Hurairah Radhiyallahw'anhu dari Nabi Shallallahw'alaihi wa sallam 
seperti itu. Dalam riwayat ini secara jelas dia menjelaskan penisbatan 
hadits ini kepada Nabi Shallallahu'alaihi wa sallam dan 
memarfu'kannya kepada beliau sebagaimana dia sebutkan dalam 
semua riwayat: Abu Hurairah Radhiyallahw'anhu berkata: kemudian 
Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda: “Andai saja aku 
berada di sana, pasti aku akan perlihatkan kepada kalian kuburnya 
di sisi jalan di bawah Katsib Ahmar (bukit pasir merah).” 

. Al-Bukhari juga mengeluarkan hadits ini dalam Kitab: Al- 
Jana'iz dalam Bab: Man Ahabba An Yudfana Fi Al-Ardhi Al- 
Mugaddasah, juz: Il, him. 435 (Al-Oasthalani): telah menceritakan 
kepada kami Mahmud, telah menceritakan kepada kami “Abdur- 
Razzag, ia berkata: telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari 
Ibnu Thawus—'Abdullah-dari ayahnya dari Abu Hurairah 
Radhiyallahw'anhu, ia berkata: “Malaikat maut diutus kepada Musa 
'Alaihimassalam. Ketika dia telah datang kepadanya, Dia [Musa] 
menamparnya. Kemudian dia (Malaikat maut) kembali kepada 
Rabb-nya, lalu berkata, “Engkau mengutusku kepada seorang hamba 
yang tidak ingin mati.” Kemudian Allah Azza wa jalla mengembalikan 
matanya dan berfirman, “Kembalilah dan katakan kepadanya: 
hendaknya ia meletakkan tangannya di atas punggung sapi jantan. 
Kemudian baginya sisa umur sebanyak rambut yang tertutup oleh 
tangannya, yaitu setiap satu rambut selama satu tahun.” Dia berkata, 
Wahai Rabb-ku, kemudian apa?” Dia berkata, “Kemudian mati.” Dia 
berkata, “Kalau begitu, sekarang.” Kemudian dia meminta kepada 
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Allah agar mendekatkan dirinya dengan bumi yang suci sejauh 
lemparan batu." Dia berkata: “Rasulullah Shallallahw'alaihi wa sallam 
bersabda, “Andai saja aku berada di sana, pasti aku akan perlihatkan 
kepada kalian kuburnya di sisi jalan di bawah Katsib Ahmar (bukit 
pasir merah).” 


Muslim mengeluarkan hadits ini dalam Bab: Min Fadha “il Musa 
Shallallahu'Alaihi Wa Sallam, juz IK, hlm. 224 (Hamisy Al-Oasthalani). 
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309. Diceritakan oleh Muhammad bin Rafi' dan Abdu bin Humaid, 
dikabarkan dan diceritakan oleh Abdur-Razzag, dikabarkan oleh Ma'mar, 
dari Ibnu Thawus, dari ayahnya, dari Abu Hurairah Radhiyallahw'anhu: 
{Rasulullah Shallallahw alaihi wa sallam) bersabda, “Malaikat maut dikirim 
kepada Musa 'Alaihissalam. Ketika dia telah sampai kepadanya, dia malah 
memukulnya dan mencongkel matanya. “Kemudian malaikat itu kembali 
kepada Allah Ta'ala dan berkata, 'Engkau mengutusku kepada seorang 
hamba-Mu yang tidak ingin mati. Dia malah mencongke! mataku," Beliau 
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berkata, “Kemudian Allah mengembalikan matanya, lalu berfirman, 
“Kembalilah kepadanya, lalu katakan kepadanya agar dia meletakkan tangannnya 
di atas punggung sapi jantan. Dia mempunyai waktu sebanyak rambut yang tertutup 
tangannya, setiap rambut selama setahun." Dia (Musa) bertanya: Wahai Rabb- 
ku, kemudian berakhir? Dia berkata, “Kemudian mati." Dia berkata, “Kalau 
begitu, sekarang” Kemudian dia meminta kepada Allah agar mendekatkan 
dirinya dengan bumi yang suci sejauh lemparan batu. Kemudian Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, “Andai saja aku berada di sana, pasti 
aku akan perlihatkan kepada kalian kuburnya di sisi jalan di bawah Katsib 
Ahmar (bukit pasir merah).” 

Muslim mengeluarkan hadits ini dari riwayat yang lain sebagai 
berikur. 
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310. Diceritakan oleh Muhammad bin Rafi', diceritakan oleh Abdur Razzag, 
diceritakan oleh Ma'mar, dari Hammam bin Munabbih yang berkata: Ini 
sesuatu yang diceritakan kepada kami oleh Abu Hurairah dari Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam, lalu dia menyebutkan beberapa hadits, di 
antaranya, Rasulullah Shallailahwalaihi wa sallam bersabda, “Malaikat maut 
pernah datang kepada Musa “Alaihissalam, Kemudian dia berkata kepadanya, 
“Penuhilah Rabb-mu.' Beliau berkata, “Lalu Musa Alaihissalam menampar 
mata malaikat maut tersebut, lalu mencongkelnya.' Beliau berkata, Kemudian 
malaikat itu kembali kepada Allah Ta'ala dan berkata, “Engkau mengutusku 
kepada seorang hamba-Mu yang tidak ingin mati. Dia malah mencongkel 
mataku.” Beliau berkata, "Kemudian Allah mengembalikan matanya, lalu 
berfirman, “Kembalilah kepada hamba-Ku, lalu katakan: Apakah kehidupan yang 
kamu inginkan? Jika kamu ingin hidup, maka letakkan tanganmu di atas punggung 
sapi jantan. Rambut (bulu) yang tertutup tanganmu, maka kamu akan hidup 
selama satu tahun untuk setiap rambutnya.' Dia bertanya: "Kemudian berhenti? 
Dia berkata, Kemudian kamu akan mari." Dia berkata, “Kalau begitu, sekarang 
sudah dekat. Wahai, Rabb-ku, matikanlah aku (di tempat yang jaraknya) 
sejauh lemparan batu dari bumi yang suci.” Rasulullah Shallalahw'alaihi wa 
sallam bersabda, “Demi Allah, andai saja aku di sana, pasti aku akan 
perlihatkan kepada kalian kuburnya di sisi jalan di Katsib Ahmar (bukit 
pasir merah).” 


Kemudian Muslim berkata, “Telah menceritakan kepada kami 
Abu Ishag, telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yahya, 
telah menceritakan kepada kami Abdur-Razzag, telah mengabarkan 
kepada kami Ma'mar seperti hadits ini. 

An-Nasa'i mengeluarkan hadits ini dalam Bab: At-Ta'ziyah, 
juz: IV, hlm. 118 dengan lafal yang dekat dengan lafal riwayat Muslim 
yang kedua. 


Penjelasan Hadits 308-310 


Syarh Al-Oasthalani juz V: 387 

Penjelasan tentang identitas jajaran para perawi hadits. Yahya 
ibnu Musa dikenal dengan Khatt. “Abdur-Razzag adalah ibnu 
Hammam Al-Himyari yang mempunyai budak telah dimerdekakan, 


namanya Ash-Shan'ani. Ma'mar adalah ibnu Rasyid. Ibnu Tawus 
adalah “Abdullah. Dari Thawus dari Abu Hurairah 
Radhiyallahu'anhu, ia berkata, yakni Rasulullah Shullallahw'alaihi wa 
sallam bersabda, “Allah mengirim malaikat maut kepada Musa 
Alaihimassalam. 


Allah mengutus malaikat maut kepada Nabi Musa dalam tupa 
manusia. Saat itu usia Nabi Musa 120 tahun. Ketika malaikat maut 
datang, Nabi Musa mengira yang datang adalah manusia biasa 
sehingga dia menempelengnya tepat mengenai matanya hingga pecah 
karena dia telah memasuki rumahnya tanpa izin yang kemungkinan 
akan melakukan sesuatu yang tidak diinginkan. 


Kemudian malaikat maut kembali kepada Allah dan 
mengadukan apa yang dialaminya: “Wahai Rabb-ku, Engkau 
mengutusku kepada seorang hamba yang tidak ingin mati.” 

Ada yang menyatakan bahwa maksud Nabi Musa memukul 
malaikat maut hingga matanya pecah adalah sebagai ungkapan 
majazi. Maksudnya Musa “Alahissalam mendebatnya dan 
mengalahkannya dengan argumentasi [alasan]. Dikatakan faga'a 
‘aina fulan artinya seorang mengalahkan fulan dengan argumentasi 
lalasan). Namun, pendapat ini lemah berdasarkan redaksi hadits: 
“Kemudian Allah Azza wa jalla mengembalikan matanya.” 

Allah berkata kepadanya, “Kembalilah dan katakan kepadanya: 
hendaknya ia meletakkan tangannya di atas punggung sapi jantan. 
Kemudian baginya sisa umur sebanyak rambut yang tertutup oleh 
tangannya, yaitu setiap satu rambut selama satu tahun.” 

Musa berkata, “Wahai Rabb-ku, kemudian apa?” Beliau 
mempertanyakan setelah beberapa tahun penundaan kematiannya, 
apakah akan hidup terus atau akan mati juga. 

“Kemudian mati,” jawab Allah Azza wa jalla. Yakni setelah masa 
perpanjangan umur yang telah diberikan, maka ajal pun tiba. 

“Sekarang saja,” pinta Nabi Musa. 


Kemudian Nabi Musa memohon Allah Azza wa jalla agar 
didekatkan dengan bumi yang disucikan (al-ardh al-mugaddasah) 
sejauh lemparan batu agar dikebumikan di sana karena kemuliaan 
tempat itu. Ketika itu Musa berada di gurun. Dia hanya memohon 
didekatkan dengan Baitul-Magdis, dan tidak memohon untuk 
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ditempatkan di Baitul-Magdis karena ia khawatir kuburannya 
dikenal banyak orang dan akan menimbulkan fitnah bagi mereka. 

Ibnu Abbas menyatakan bahwa jika orang-orang Yahudi 
mengetahui kuburan Nabi Musa dan Harun, maka mereka akan 
menjadikan keduanya sebagai tuhan selain Allah. 


Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda: “Jika aku di 
sana, maka aku memberitahukan kalian kuburannya di sisi jalan di bawah 
bukit pasir merah." 

Tidak ada nash yang memberikan keterangan tentang kuburan 
Nabi Musa secara pasti. Menurut pendapat yang sudah masyhur, 
kuburan Nabi Musa berada di Ariha' di bukit pasir merah. Ariha" 
termasuk wilayah bumi yang disucikan (al-ardh Al-mugaddasah). 

Al-Qasthalani menyatakan bahwa sesuatu yang tampak seperti 
kubah di sisi kuburan Nabi Musa yang memancarkan suasana 
berbeda-beda sesuai dengan kondisi dan perbuatan yang dilakukan 
di sana, maka hanya Allah yang mengetahui hakekat sesungguhnya. 
Namun, Syaikhul-Islam Al-Burhan ibnu Abi Syarif menceritakan 
bahwa jika dilakukan suatu perbuatan yang terlarang di dekat 
kuburan Nabi Musa, maka muncullah kegelapan dan goncangan 
sampai perbuatan itu dihentikan sehingga suasana menjadi terang 


kembali. 

Wahb ibnu Munabbih meriwayatkan bahwa para malaikat 
mengurus penguburan Nabi Musa dan menshalatkannya. 

Al-Oasthalani menjelaskan dalam Kitab: Al-Jana iz, Bab: Man 
Ahabba Ad-Dafna Fi Al-Ardhi Al-Mugaddasah bahwa Wahb berkata: 
Nabi Musa keluar rumah karena suatu keperluan. Di jalan dia 
bertemu dengan segolongan malaikat yang menggali kuburan yang 
belum pernah ia melihat kuburan sebagus itu. 

“Untuk siapa kalian menggali kubur ini?” tanya Nabi Musa. 

“Apa kamu senang jika ini untukmu?” tanya malaikat. 

“Aku senang.” 

“Turunlah, tidurlah, dan menghadaplah kepada Rabb-mu.” 

Wahb melanjutkan bahwa Nabi Musa melakukan (apa yang 
diperintahkan malaikat). Kemudian dia bernafas dengan sangat pelan 
kemudian Allah mencabut nyawanya, lalu para malaikat menimbuni 
kuburannya dengan tanah sampai rata. 


Kasam Tap pama A PO TUS IT Tak IK Tn TAAT PEWS 


Ada suatu pendapat yang menyatakan bahwa malaikat maut 
datang kepada Nabi Musa dengan membawa buah apel dari surga. 
Nabi Musa mencium aromanya lalu malaikat mencabut nyawanya, 


Al-Qasthalani menyatakan dalam Kitab: Al-Jana'iz bahwa 
Allah mengutus malaikat maut kepada Musa “Alaihimassalam dalam 
rupa manusia untuk mengujinya. Ketika malaikat datang kepada 
Musa dalam rupa manusia, maka dia mengira malaikat itu manusia 
biasa yang masuk ke rumahnya tanpa izin untuk berbuat kejahatan. 
Nabi Musa lalu menempelengnya tepat mengenai matanya. 


Mungkin juga Musa Alahissalam telah mengetahui bahwa yang 
datang adalah malaikat maut untuk memberi pilihan karena dia 
tidak wafat kecuali diberi pilihan lebih dulu. Musa menolak 
kematiannya dengan menempeleng malaikat. Namun, setelah 
malaikat memberi pilihan baginya untuk kali yang kedua, maka Musa 
pun memilih mati. Jika pendapat yang menyatakan bahwa maksud 
Musa memukul malaikat maut hingga matanya pecah adalah sebagai 
ungkapan majazi, bukan hakiki, maka kemungkinan ini menjadi 
benar karena Musa “Alahissalam mendebat malaikat maut dan 
mengalahkannya dengan argumentasi [alasan]. Musa Mengatakan 
kepada malaikat maut, “Bagaimana kamu akan mencabut nyawaku 
tanpa memberi pilihan kepadaku” karena Nabi Musa tahu bahwa 
para Nabi diberi pilihan terlebih dulu ketika hendak dicabut 
nyawanya. Maka dia telah terkena hujjahnya. Demikian Syarh Al- 
Qasthalani. 


Syarh Imam An-Nawawi juz EX: 224. 


Menurut Imam An-Nawawi Rahimahullah bahwa shakkahu 
artinya dia (Musa) menempeleng. Faqa `a 'ainahu artinya dia (Musa) 
memecahkan matanya dengan ejekan (makna majaz). Matn as-tsaur 
artinya punggung sapi. Ramyatu hajarin artinya kira-kira jarak yang 
dapat dicapai dengan lemparan batu. Tsumma mah artinya kemudian 
apa yang akan terjadi? hidup atau mati? 

“Penuhilah Rabb-mu”, yakni untuk menghadapi maut. 
Maknanya aku datang untuk mencabut ruhmu. 


Permohonan Musa kepada Allah agar dia di kubur dekat bumi 
yang disucikan (al-ardh al-muqaddasah) karena kemuliaan bumi 


tersebut dan kemuliaan orang-orang yang dikubur di sana baik dari 
kalangan para Nabi atau lainnya. 


Sebagian ulama mengatakan bahwa Musa hanya memohon 
agar didekatkan ke baitul-maqadia, bukan di baitul-magdis-nya 
sendiri karena dia khawatir jika kuburannya nanti akan menjadi 
terkenal di kalangan manusia sehingga mereka dapat terfitnah 
karenanya. 


Hal demikian ini menunjukkan bahwa dianjurkan mengubur 
jenazah di tempat-tempat yang utama, tempat-tempat yang barakah, 
dan dekat dengan kuburan orang-orang yang shalih. 

Al-Maziri menyatakan bahwa sebagian orang dari kalangan 
orang-orang yang menyimpang mengingkari hadits di atas dan 
mengatakan, “Bagaimana Musa diperbolehkan memecahkan mata 
malaikat maut?” 


Al-Maziri menyatakan bahwa pertanyaan di atas telah dijawab 
oleh para ulama dengan jawaban sebagai berikut. 


Pertama, bahwa tidak mustahil Musa 'Alaihissalam telah 
mendapat izin dari Allah untuk menempeleng malaikat maut sebagai 
ujian bagi yang ditempeleng. Allah berbuat terhadap makhluk-Nya 
dan menguji mereka sesuai kehendak-Nya. 


Kedua, lafal (redaksi) hadits memakai gaya bahasa majazi. 
Maksudnya Nabi Musa “Alahissalam mendebatnya dan 
mengalahkannya dengan argumentasi (alasan). Dikatakan faga'a 
fulan 'aina fulan artinya fulan mengalahkan fulan dengan argumentasi 
[alasan]. Namun, pendapat ini lemah berdasarkan lafal hadits: 
“Kemudian Allah mengembalikan matanya.” Jika lafal ini dimaksudkan 
Allah mengembalikan argumentasi (alasan) Nabi Musa, maka sangat 
jauh hubungannya. 


Ketiga, Musa Alaihissalam tidak tahu bahwa yang datang adalah 
malaikat Allah Ta'ala. Nabi Musa mengiranya orang biasa yang 
hendak berbuat jahat, maka dia membela diri dengan 
menempelengnya hingga memecahkan matanya. Nabi Musa tidak 
sengaja memecahkan matanya. Ini adalah jawaban Al-Imam Abu 
Bakr ibnu Khuzaimah dan ulama mutagaddimin lainnya. Al-Maziri 
dan Al-Qadhi “Iyadh mendukung pendapat ini dan menyatakan 
bahwa hadits di atas tidak menjelaskan Nabi Musa sengaja 
memecahkan mata malaikat maut. Jika dikatakan bahwa Nabi Musa 
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telah mengakui yang datang adalah malaikat maut ketika ia datang 
kedua kalinya. Jawabnya adalah karena malaikat datang kedua 
kalinya kepada Nabi Musa dengan membawa tanda-tanda yang 
menunjukkan bahwa ia adalah malaikat maut sehingga Nabi Musa 
menerimanya. Ini berbeda dengan ketika kedatangannya pada kali 
pertama. 
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DAHSYATNYA SUASANA DI 
PADANG MAHSYAR DAN HADITS 
“ALLAH MENGGENGGAM BUMI” 


AQ 


Hadits “Sesungguhnya kalian akan dikumpulkan 
dalam keadaan tidak beralas kaki, telanjang, dan 
tidak dikhitan” 


Al-Bukhari mengeluarkan hadits ini dalam Kitab: Badi Al-Khalg 
dalam Bab: Firman Allah Ta'ala: الل ابراهيم عليلا»‎ KA) (Al-Qasthalani, 
juz: V, hlm. 342). 

PAR aa pa I 
- عباس‎ NE ُن جب‎ KG DAN بن‎ 
قال:‎ -pkg الله عليه‎ Ke رضي الله عَنهمًا- عَن الي‎ 
E A baa bat رلك‎ 
BE ia وول‎ Gaet علا إا كنا‎ eg لق مید‎ 
ل‎ Sa A Sr “AI -عَلَيْهِ‎ — Ha 
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311. Diceritakan oleh Muhammad bin Katsir, dikabarkan oleh Sufyan, 
diceritakan oleh Al-Mughirah bin An-Nu'man yang berkata, “Diceritakan 
oleh Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu'anhuma, dari Nabi 
Shallallahw alaihi wa sallam, beliau bersabda, ‘Sesungguhnya kalian akan 
dikumpulkan dalam keadaan tidak memakai alas kaki, telanjang bulat, dan 
tidak dikhitan. Kemudian beliau membaca ayat {artinya]; “Sebagaimana Kami 
telah memulai penciptaan pertama, begitulah Kami akan mengulanginya. Itulah 
suatu janji yang pasti Kami tepati. Sesungguhnya Kami-lah yang akan 
melakukannya.” (Al-Anbiya” [21]: 104). Bahwasanya orang yang pertama 
kali akan diberi pakaian pada hari Kiamat kelak adalah Ibrahim Alaihissalam. 
Bahwasanya akan ada orang-orang di antara para sahabatku yang dibawa 
menuju ke kiri (menuju ke neraka). Kemudian aku berkata, Wahai Rabb- 
ku, [mereka] adalah sahabat-sahabatku.' Kemudian disampaikan, 
“Sesungguhnya mereka selalu berbalik ke belakang [murtad] semenjak 
engkau berpisah dengan mereka." Kemudian aku berkata sebagaimana yang 
diucapkan oleh seorang hamba yang shalih (“Isa AlaihissalamJ: “dan aku menjadi 
saksi terhadap mereka selama aku berada bersama mereka. Maka setelah Engkau 
wafarkan (angkat) aku, Engkaulah yang mengawasi mereka...” sampai firman- 
Nya: “Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana." (Al-Ma'idah: 117-118). 


Al-Bukhari juga mengeluarkan hadits ini dalam Kitab: Ar-Rigag 
dalam Bab: Kaifa Al-Hasyr? Dengan lafal berikut. 
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312. Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu'anhuma, ia berkata, “Nabi Shallallahw alaihi 
wa sallam berdiri di tengah-tengah kami berkhutbah menyampaikan naschat. 
Beliau bersabda, “Sesungguhnya kalian akan dikumpulkan dalam keadaan 
tanpa memakai alas kaki, telanjang, dan tidak dikhitan..." dan seterusnya. 
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Dia juga mengeluarkannya dalam At-Tafsir dan dalam Ahadits 
Al-Anbiya". 


Muslim mengeluarkan hadits ini dalam Shifah Al-Qiyamah, juz: 
L, him. 311 (Hamisy Al-Gasthalani). Setelah menyebutkan sanadnya, 
dia berkata sebagai berikut. 
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313. Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu'anhuma, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahw' alaihi wa sallam berdiri di tengah-tengah kami seraya berkhutbah 
menyampaikan peringatan. Beliau bersabda, “Wahai manusia, sesungguhnya 


kalian akan dikumpulkan menuju Allah dalam keadaan tanpa memakai 
alas kaki, telanjang, dan tidak dikhitan...” dan seterusnya. 
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314. At-Turmudzi mengeluarkan hadits ini dengan lafal yang mirip dengan 
lafal riwayat Muslim pada juz II, hlm. 199. Dia berkata, “Hadits hasan shahih.” 


Penjelasan Hadits 311-314 


Syarh Al-Oasthalani juz V: 342 


Penjelasan identitas jajaran para perawi hadits. Muhammad 
ibnu Katsir adalah Al-“Abdi Al-Bashri. Sufyan adalah ats-Tsauri. Al- 
Mugirah ibnu An-Nu'man adalah An-Nakha'i Al-Kufi. Sa'id ibnu 
Jubair adalah Ibnu Mut'im. 


Manusia dibangkitkan dari kubur kemudian dikumpulkan di 
padang Mahsyar dalam keadaan tanpa alas kaki telanjang tanpa 
pakaian dan tidak dikhitan. Namun, sebagian orang memakai 
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pakaian sebagaimana hadits diriwayatkan Abu Dawud yang 
bersumber dari Sa'id dan di shahihkan oleh Ibnu Hibban: 
A A 7 o ğ 
مات فيها‎ aG Ban إن الميت‎ 


£ 
A 


“Sesungguhnya mayit dibangkitkan dari kubur dengan pakaian yang dipakai saat 
ia mati.” 

Al-Qasthalani menjelaskan sabda Rasulullah Shallallahw'alaihi 
wa sallam: “Dan orang yang pertama diberi pakaian pada hari Kiamat 
adalah Ibrahim “Alahissalam.” Maksudnya seluruh manusia 
dikumpulkan di padang Mahsyar dalam keadaan telanjang atau 
sebagian di antara mereka memakai pakaian atau mereka 
dibangkitkan dari kubur dengan memakai pakaian yang dipakai saat 
di meninggal. Kemudian pakaian itu terlepas dari tubuh mereka 
ketika menjelang dikumpulkan di Mahsyar sehingga semuanya 
dikumpulkan di padang Mahsyar dalam keadaan telanjang. 
Kemudian orang yang pertama kali diberi pakaian dari surga adalah 
Nabi Ibrahim. 


Al-Qasthalani menjelaskan bahwa Nabi Ibrahim diberi pakaian 
dari surga, diberi kursi, dan di tempatkan di sisi kanan Arsy. Nabi 
Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, “Kemudian aku didatangkan, 
diberi pakaian dari surga, dan tidak ada seorang manusia pun yang 
mendapatkannya.” Kemudian Nabi Shallallahu'alaihi wa sallam 
membaca ayat: 


4 a 3 H0 for e “of dEr ہے‎ ag 
كنا فَاعِلِينَ»‎ Á علق تُعِيدُهُ وَعْدَا عَلَيْنَا‎ Gf ia كما‎ 
- # 


“Sebagaimana Kami telah memulai penciptaan pertama begitulah Kami akan 
mengulanginya. Itulah suatu janji yang pasti Kami tepati; sesungguhnya Kamilah 
yang akan melaksanakannya.” (Surat Al-Anbiya” [21]: 104). 

Allah akan menghidupkan kembali makhluk yang telah mati 
sebagaimana Dia menciptakan mereka pertama kali. Demikian ini 
adalah janji Allah yang pasti karena kemurahan dan kekuasaan- 
Nya. Ayat di atas juga menjadi argumentasi [alasan] bahwa manusia 
dihidupkan kembali dan dibangkitkan dari kubur dalam keadaan 
tidak beralas kaki, telanjang, dan tidak dikhitan. Keadaan mereka 
seperti saat dilahirkan oleh ibu mereka. Sudah pasti semua manusia 
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dilahirkan dalam kondisi tidak beralas kaki, telanjang, dan tidak 
dikhitan. 

Hikmah bahwa Nabi Ibrahim Al-Khalil Shalawatullah wa 
salamuh adalah orang yang pertama kali diberi pakaian adalah 
pakaiannya dilepaskan ketika dahulu dibakar dalam api disebabkan 
dakwah beliau untuk menyembah dan mentauhidkan Allah. 


Kekhususan Nabi Ibrahim sebagai orang pertama yang 
mendapatkan pakaian bukan berarti dia lebih utama daripada Nabi 
Muhammad Shallallahu'alaihi wa sallam karena perhiasan beliau 
lebih tinggi dan lebih sempurna yang dapat melebihi keutamaan 
Ibrahim sebagai orang yang pertama kali diberi pakaian. Lagi pula 
keistimewaan itu tidak dengan sendirinya menunjukkan 
keutamaan. Nabi Muhammad Shallallahu'alaihi wa sallam banyak 
mempunyai keutamaan yang belum pernah dan tidak dimiliki orang 
lain. Andai saja beliau hanya mempunyai kekhususan mendapat 
syafa'at “uzhma (pertolongan terbesar), maka kekhususan ini telah 
cukup bagi beliau (untuk menjadi orang paling utama). 

Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Dan 
sesungguhnya orang-orang dari golongan sahabatku diletakkan di sebelah 
kiri.” Maksudnya adalah ada di antara para sahabat Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam yang ditempatkan ke arah neraka. Beliau - 
berkata, “Mereka sahabatku, mereka sahabatku.” Dalam riwayat lain 
menggunakan kata tashgir: ushaihabi, ushaihabi (mereka sebagian 
kecil sahabatku, mereka sebagian kecil sahabatku). Bentuk tashgir 
ini menunjukkan bahwa jumlah mereka sedikit dan pengulangan 
itu untuk mempertegas. 

Pernyataan Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam di atas 
dijawab, “Sesungguhnya mereka tidak henti-hentinya berbalik ke belakang 
sejak engkau wafat.” Maksudnya adalah mereka itu kembali kepada 
kekafiran. Ada pendapat yang menyatakan bahwa mereka adalah 
Orang-orang yang murtad setelah wafatnya Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam dan yang diperangi oleh Abu Bakr 
Radhiyallahu'anhu. 

Hal demikian ini tidaklah mencemarkan nama baik para 
sahabat yang sudah terkenal. Hal ini karena istilah sahabat, di 
samping digunakan untuk menunjukkan orang-orang dari kalangan 
Muhajirin dan Anshar, juga dipakai untuk menunjukkan orang yang 


mengikuti beliau atau pernah menemui beliau serta pernah 
mengunjunginya meskipun sekali. Jadi, lafal sahabat-sahabatku dalam 
hadits ini dibawa kepada orang-orang model mereka. Mereka ini 
banyak yang murtad dari agamanya dan diperangi oleh Abu Bakr 
Radhiyallahu'anhu. Banyak di antara mereka ini yang kembali kepada 
Islam dan banyak juga yang mati dalam keadaan murtad. Kita 
berlindung kepada Allah Te'ala dari perbuatan seperti ini. 
Kemudian Rasulullah Shallalahw'alaihi wa sallam mengatakan 
seperti yang dikatakan hamba yang shalih, yakni Nabi “Isa 
Alahissalam: 
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“Dan adalah aku menjadi saksi terhadap mereka, selama aku berada di antara 
mereka. maka setelah Engkau wafatkan aku, Engkaulah yang mengawasi mereka. 
Dan Engkau adalah Maha Menyaksikan atas segala sesuatu. Jika Engkau 
menyiksa mereka, maka sesungguhnya mereka adalah hamba-hamba Engkau, 
dan jika Engkau mengampuni mereka, maka sesungguhnya Engkaulah Yang 
MahaPerkasa lagi Mahabijaksana.” (Surat Al-Maidah [5]: 117-118). Wallahu 
alam. 


Hadits “Seluruh hamba akan dikumpulkan, lalu 
Rabb mereka menyeru mereka, “Aku-lah Maharaja” 


Al-Bukhari mengeluarkan hadits ini dalam Kitab: At-Tauhid 
(Al-Oasthalani, juz: X, hlm. 429). 
Abu Abdillah Muhammad bin Isma'il Al-Bukhari Rahimahullah 
Ta'ala berkata dalam Bab: Firman Allah Trala: 
تنفع الشافاعة عنده الا لمن أذن له حين اذا فزع عن قلوهم قالوا ماذا قال ربكم قالوا‎ NG) 
الحق وهو العلي الكبير)‎ 


dan beliau menyebutkan sebagai berikut. 
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315. Dari Jabir, yaitu Ibnu Abdullah Al-Anshari Radhiyallahu' anhu, dari Ibnu 
Unais Radhiyallahu'anhu, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, “Allah akan mengumpulkan seluruh 
hamba, kemudian Dia memanggil mereka dengan suara yang dapat didengar 


orang yang jauh sebagaimana yang didengar oleh orang yang dekat: 'Aku-lah 
Maharaja, Aku-lah Ad-Dayyan.” 


Penjelasan Hadits 315 


Syarh Al-Oasthalani juz X: 429 


Pada hari Kiamat Allah Azza wa jalla mengumpulkan manusia 
di padang Mahsyar, kemudian memanggil mereka dengan suara. 
Orang yang jauh akan mendengar seperti pendengaran orang yang 
dekat dengan-Nya. Maksudnya adalah dengan suara makhluk, 
bukan suara yang ada pada Dzat Allah atau Dia memerintahkan 
kepada malaikat yang ditugaskan memanggil. Dengan demikian gaya 
bahasa yang dipakai adalah majaz hadzf, yakni majaz dengan 
membuang suatu kata atau kalimat. 

Al-Baihagi Rahimahullah menyatakan bahwa ucapan adalah 
apa yang dikatakan pembicara. Ucapan itu ada dalam pikirannya, 
seperti yang dikatakan “Umar Radhiyallahu'anhu mengenai peristiwa 
Sagifah: “Aku mempersiapkan ucapan dalam diriku.” Agar apa yang 
ada dalam pikiran diketahui orang, maka harus diucapkan dengan 
kata-kata. 


Hadits ibnu Unais di atas diperselisihkan oleh para ahli hadits 
tentang bolehnya berdalil dengan riwayat-riwayat Ibnu 'Uqail karena 
hafalannya jelek. Dalam hadits shahih yang marfu' tidak ditemukan 


kata shaut (suara) selain dari haditsnya. Dengan demikian, 
kemungkinannya adalah malaikat mendengar suara ketika turunnya 
wahyu. Mungkin saja suara itu adalah suara langit, malaikat yang 
datang membawa wahyu, atau suara sayap-sayap malaikat, dan 
bukan suara Allah. Oleh karena itu, mungkin saja rawi bermaksud 
mengatakan, “Maka Allah memanggil dengan panggilan,” bukan “Maka 
Allah memanggil dengan suara...” 


Al-Qasthalani menyatakan bahwa memang yang dikehendaki 
dengan shaut (suara) itu adalah nida ` (panggilan) karena kalam Allah 
tidak didengar oleh satu makhluk pun, baik dari golongan malaikat 
maupun para Rasul, tetapi Allah memberi ilham kepada mereka. 

Argumentasi [alasan] yang menyatakan bahwa suara kalam 
Allah hendaknya dianalogikan dengan suara makhluk yang melewati 
makhraj untuk memunculkannya adalah argumentasi yang jelas 
tertolak karena kadang-kadang ada suara yang keluar tanpa 
membutuhkan makhraj. Hal ini sebagaimana penglihatan, kadang- 
kadang ada yang tidak membutuhkan cahaya. Yang jelas, kita tetap 
menolak analogi seperti ini karena sifat Allah tidak dapat 
dianalogikan dengan sifat makhluk-Nya. 

Apabila hadits-hadits yang shahih telah menyebutkan adanya 
shaur (suara) pada Allah, maka kita wajib beriman kepadanya, 
kemudian pengertian hakikatnya diserahkan kepada-Nya atau 
ditakwil. 

Sabda Rasulullah Shallallahw'alaihi wa sallam: “Orang yang jauh 
mendengarnya sama dengan mendengarnya orang yang dekat.” Demikian 
ini adalah sesuatu yang luar biasa karena menurut kebiasaan suara 
itu berbeda kualitas keras-lemahnya yang ditangkap oleh orang yang 
jauh dan orang yang dekat. Namun, ketahuilah bahwa yang didengar 
adalah kalam Allah Ta'ala, (maka dapat didengar dari semua arah] 
seperti halnya ketika Musa “Alahissalam mendengarkan kalam Allah 
secara langsung yang dapat ia dengar dari semua arah. Demikian 
penjelasan Al-Oasthalani. 

Suara yang kualitas dengarnya sama antara orang yang jauh 
dan orang yang dekat dengan suara itu dianggap luar biasa pada 
zaman Al-Qasthalani dan ulama sezamannya. Akan tetapi, setelah 
munculnya radio dan alat komunikasi lainnya dewasa ini, maka tidak 
aneh orang yang berada di tempat yang jauh mendengar suara sama 
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dengan orang yang dekar. Sifat-sifat Allah Ta'ala tidak boleh 
dianalogikan dengan sifat-sifat makhluk-Nya. Percaya terhadap 
kabar dari Nabi Shallallahu'alaihi wa sallam adalah wajib tanpa 
membahas dan mencari-cari bagaimana hakikatnya dan tidak juga 
menanyakan bagaimana sifat itu karena “Tidak ada sesuatu pun yang 
serupa dengan Dia, dan Dia-lah Yang Maha Mendengar lagi Maha 
Melihat.” (arti Surat Asy-Syura [42]: 11). 

Firman Allah Ta'ala: “Aku-lah Raja, Aku-lah Yang memberi 
balasan.” Maksudnya Allah Ta'ala adalah Dzat Yang memiliki 
kerajaan, yang tidak ada raja kecuali Dia, dan tidak ada yang 
membalas perbuatan baik dan jahat kecuali Dia. 

Al-Halimi menyatakan bahwa firman Allah Tala: “Aku-lah 
Raja, Aku-lah Yang memberi balasan,” dirambil dari firman-Nya: 
“Maliki yaumid-din" (Yang menguasai hari pembalasan). Artinya 
Allah Ta'ala adalah Yang Maha Penghitung, Maha Membalas, dan 
tidak menyia-nyiakan amal perbuatan manusia. 

Dalam kitab Al Kawakib disebutkan bahwa dia memilih lafal 
ini karena di dalam lafal hadits ini terdapat isyarat yang menunjukkan 
tujuh sifat Allah Trala, yaitu: al-hayah (Mahahidup), al-ilm (Maha 
mengetahui), al-iradah (Maha Berkehendak), al-gudrah 
(Mahakuasa), as-sam'u (Maha Mendengar), al-bashr (Maha 
Melihat), al-kalam (Maha Berfirman). Dengan demikian, Allah akan 
membalas seluruh amal perbuatan secara global dan terperinci, baik 
ucapan maupun perbuatan. Demikianlah penjelasan Al-Oasthalani. 


Catatan 


Hadits riwayat Al-Baihaqi yang bersumber dari Ibnu Mas'ud 
Radhiyallahu'anhu mengenai malaikat yang mendengarkan wahyu 
juga diriwayatkan oleh Al-Bukhari rahimahullah bahwasanya Masrug 
berkata dari ibnu Mas'ud: 


ga E BB ES AI أَهْل‎ pe LA كلم الله‎ É 
BG قلوبهم وسكن الصوت عرفوا آنه الحق من ربهم» وَنَادَوًا:‎ 
قالواة الح‎ lb 


b PANG GA يوز‎ TT ديد‎ OE ف‎ PAGE كه‎ JENENGE NENG, ١ ORE In...» Tar 


“Jika Allah berfirman dengan wahyu, maka penghuni langit mendengar sesuatu. 
Ketika telah hilang rasa takut dari hati mereka dan suara telah tenang, mereka 
tahu bahwa itu adalah kebenaran dari Rabb mereka, dan mereka pun saling 
bertanya, “Apa yang difirmankan Rabb kalian?” Mereka menjawab, “Kebenaran.” 


Adapun hadits riwayat Al-Baihagi adalah sebagai berikut: 
PA kake السَّمَاء‎ Jl سَمِعَ‎ PE JANG p 
F فرع‎ Jajan حبریل عله السلا ذا ايحم‎ aa 
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AE Kab PNG السام‎ ae MEN BE una ka A 
قلوبهم. فإذا فزع عن قلوبهم وسكن الصوت عر | أله لحق‎ 
ESERE K مَاذَا قال‎ ANU, an من‎ 


“Jika Allah berfirman dengan wahyu, maka penghuni langit mendengar gemerincing 
seperti suara rantai yang ditarik di atas batu besar, lalu mereka pingsan. Mereka 
masih terus seperti itu sampai Jibril Alahissalam datang kepada mereka. Ketika 
Jibril datang kepada mereka, maka hilang rasa takut dari hati mereka. Ketika 
rasa takut dari hati mereka dan suara telah tenang, maka mereka pun tahu bahwa 
itu adalah kebenaran dari Rabb mereka, dan mereka pun saling bertanya, “Apa 
yang difirmankan Rabb kalian?” Mereka menjawab, “Kebenaran.” 


Dalam riwayat Ahmad disebutkan: 

3. P3 ر‎ z وى‎ sh ال‎ é 2 - A ae 

ويقولون: يا حبريل مّاذا قال ربكم؟ قال: فيققول: الحق 

Ogak‏ الحق الحق 

“Para malaikat bertanya, “Wahai Jibril, apa yang difirmankan Rabb kalian?” Jibril 

menjawab, “Allah memfirmankan kebenaran.” Kemudian mereka berseru, 
“Kebenaran, kebenaran.” 

Al-Oasthalani mengatakan bahwa penjelasan yang dinukil dari 
Masrug termasuk yang dimaushulkan oleh Al-Baihagi dalam Al- 
Asma’ Wa Ash-Shifut dari jalan Abu Mu'awiyah dari Al-Amasy dari 
Muslim bin Shabih. Dia adalah Abu Adh-Dhuha dari Masrug dari 


Ibnu Mas'ud. Al-Baihagi mengatakan bahwa hadits itu diriwayatkan 
oleh Ahmad bin Abi Syuraih Ar-Rari, Ali bin Asykab, dan Ali bin 


SAR Kar ban A Ledia م‎ NING a a MUSI... 


Muslim. Ketiga-tiganya berasal dari Abu Mu'awiyah secara marfu’. 
Abu Dawud juga mengeluarkan dari mereka dalam As-Sunan dengan 
lafal seperti itu hanya saja dia berkata, “Kemudian mereka berkata, 
Apa yang difirmankan Rabb kalian?” (Dari Al-Oasthalani. Wallahu 
alam). 


Hadits tentang Ucapan yang Disampaikan kepada 
Adam 'Alaihissalam : “Keluarkan sejumlah 
keturunanmu menuju neraka!” 


Al-Bukhari mengeluarkannya dalam Tafsir Surat Al-Hajj dalam Bab: 
Wa Tara An-Nasa Sukara, juz VII, hlm. 97. 
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316. Diceritakan oleh “Umar bin Hafsh, diceritakan oleh ayahnya, 
diceritakan oleh Al-A'masy, diceritakan oleh Abu Shalih, dari Abu Sa'id 
Al-Khudri Radhiyallahwanhu, ia berkata, “Nabi Shallallahwalaihi wa sallam 
bersabda, “Pada hari Kiamat Allah Azza wa jalla berfirman, “Hai Adam." Dia 
menjawab, Aku memenuhi panggilan-Mu, wahai Rabb kami, dan aku selalu taat 
kepada-Mu.' Kemudian dia dipanggil dengan suara, “Sesungguhnya Allah 
memerintah kamu untuk mengeluarkan sejumlah keturunanmu untuk diutus 
(dimasukkan) ke neraka." Dia berkata, Wahai Rabb-ku, berapa jumlah yang 
diutus [dimasukkan] ke neraka?" Allah berfirman, ‘Setiap seribu-aku kira beliau 
berkata - ada sembilan ratus sembilan puluh sembilan [orang]. Ketika itulah 
setiap orang yang hamil akan menggugurkan kandungannya, anak kecil 
menjadi beruban [tua], dan kamu, melihat manusia dalam keadaan mabuk, 
padahal mereka sebenarnya tidak mabuk, tetapi siksaan Allah sangat keras 
sehingga hal itu terasa sangat berat bagi orang-orang dan wajah-wajah mereka 
menjadi berubah.” Kemudian Nabi Shallallahwalaihi wa sallam bersabda, “Dari 
Ya'juj dan Ma'juj sebanyak sembilan ratus sembilan puluh sembilan dan 
dari kalian satu [orang]. Keberadaan kalian di tengah-tengah umat manusia 
bagaikan sehelai rambut hitam di bagian samping badan seekor sapi jantan 
berwarna putih atau seperti sehelai rambut putih di bagian samping badan 
samping sapi jantan berwarna hitam. Sungguh, aku berharap agar kalian 
menjadi seperempat dari penduduk surga,” lalu kami [para sahabat] bertakbir 
[mengucapkan Allah Akbar), “Kemudian sepertiga dari penduduk surga," 
lalu kami pun bertakbir. “Kemudian menjadi separuh penduduk ahli surga,” 
lalu kami pun bertakbir.” 


Abu Usamah berkata dari Al-A'masy Idengan lafal): “kamu 
melihat manusia dalam keadaan mabuk, padahal mereka sebenarnya 
tidak mabuk” dan ia berkata: "dari setiap seribu [orang] ada sembilan 
ratus sembilan puluh sembilan.” 

Al-Bukhari juga mengeluarkan hadits ini dalam Dzikru Al- 
Anbiya‘ setelah kisah Ya` juj dan Ma`juj dan menyebutkannya di 
akhir Kitab: Ar-Rigag. Muslim mengeluarkannya dalam Bab: Bayan 
Kauni Hadzihi Al-Ummati Nishfa Ahli Al Jannah dengan lafal yang 
dekat dengan lafal Al-Bukhari. 


Al-Imam At-Turmudzi mengeluarkan hadits ini dari dua 
riwayat dalam Bab: Surah Al-Hajj, juz: Il, hlm. 199-200. 


SDA op alah oh Ups 1 YAN 
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الله شَدِيدٌ © قال: ola le Ii‏ 3 في سفر فقال: 


م E B‏ ان AE‏ ا ا ME‏ ا P‏ 
Dana‏ أي يوم ذلك؟ فقالوا: الله ورسوله أعلم قال: ذلك 
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قال: الثلثين pf‏ لا). 


317. Dari Imran bin Hushain Radhiyallahu'anhu bahwasanya Nabi 
Shallallahu'alaihi wa sallam setelah turun ayat [artinya]; “Hai manusia, 
bertakwalah kepada Tuhanmu, sesungguhnya kegoncangan hari Kiamat itu adalah 
suatu kejadian yang sangat besar (dahsyat)” sampai pada ayat: “Akan tetapi 


adzab Allah itu sangat kerasnya.” (Surat. Al-Hajj i221:1-2). (Imran) berkata: 
Ayat ini diturunkan kepada beliau ketika dalam perjalanan. Kemudian beliau 
bersabda, “Apakah kalian tahu hari apakah itu?” Mereka [para sahabat) 
menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” Beliau bersabda, “Pada 
hari itu Allah berfirman kepada Adam, Utuslah utusan ke neraka.' Dia 
menjawab, Wahai Rabb-ku, berapa banyak utusan ke neraka?” Allah berfirman, 
'Sembilan ratus sembilan puluh sembilan (orang) ke neraka dan satu (orang) ke 
surga.” Kemudian kaum muslimin mulai menangis, lalu Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, “Mendekatlah kalian (kepada Allah) 
dan luruskantah (jalanmu). Sesungguhnya tidak akan ada satu keNabian 
pun kecuali sebelumnya ada zaman jahiliyah (kebodohan). Kemudian diambil 
hitungan (jumlah di atas) dari orang-orang jahiliyah untuk 
menyempurnakannya dan jika tidak, maka disempurnakan dari kalangan 
orang-orang munafik. Perumpamaan kalian dan umat-umat tersebut seperti 
sebuah tanda di kaki depan binatang atau tahi lalat di badan bagian samping 
unta.” Kemudian Nabi Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda (lagi), “Aku 
sungguh berharap kalian menjadi sepertiga penghuni surga.” Kemudian 
mereka pun bertakbir. Kemudian beliau bersabda, “Aku sungguh berharap 
kalian menjadi separuhnya penghuni surga.” Kemudian mereka pun bertakbir, 
Dia berkata, “Aku tidak tahu beliau bersabda: “dua pertiga” atau tidak." 


At-Turmudzi berkata, “Hadits hasan shahih.” 
Riwayat At-Turmudzi yang kedua. 
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لذي يحون فقال: اعْمَلوا SANG A‏ فس Kab‏ 
cak‏ مَا أَنُمْ في الاس إلا MÊNE‏ في جَنْب البَعِير أو 
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318. Dari Imran bin Hushain Radhiyallahw'anhu, ia berkata, “Kami pernah 
bersama Rasulullah Shallallahw'alaihi wa sallam dalam sebuah perjalanan, lalu 
sebagian sahabat ketinggalan perjalanannya, kemudian beliau membaca dua 
ayat ini dengan suara yang keras [artinya]: “Hai manusia, bertakwalah kepada 
Rabb-mu, sesungguhnya kegoncangan hari Kiamat itu adalah suatu kejadian yang 
sangat besar (dahsyat)" sampai pada ayat: “Akan tetapi adzab Allah itu sangat 
kerasnya." (Surat Al-Hajj (221:1-2). Setelah para sahabat mendengarnya, 
mereka mempercepat hewan tunggangannya dan mereka mengetahui 
perkataan yang akan disabdakan beliau. Beliau bersabda, “Itu adalah hari 
ketika Allah memanggil Adam. Rabb-nya memanggilnya dengan berfirman, 
‘Hai Adam, utuslah utusan ke neraka.” Dia menjawab, Wahai Rabb-ku, berapa 
jumlah utusan ke neraka?" Allah berfirman, “Dari setiap seribu (orang) sebanyak 
sembilan ratus sembilan puluh sembilan (orang) di neraka dan satu (orang) di 
surga.” Orang-orang menjadi sangar bersedih hingga mereka tidak mampu 
tertawa lagi. Begitu Rasulullah Shallallahwalaihi wa sallam melihat apa yang 
dirasakan para sahabatnya, bersabda, “Beramallah dan bergembiralah. Demi 
Dzat yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, sesungguhnya kalian 
bersama dua kelompok makhluk, yang apabila keduanya bersama sesuatu, 
pasti keduanya itu akan memperbanyaknya [yaitu]: Ya`juj dan Ma'juj serta 
orang yang mati dari keturunan Adam dan keturunan Iblis." (Imran) berkata: 
Kemudian sebagian orang menjadi gembira karena apa yang mereka dapatkan 


itu. Kemudian beliau bersabda, “Beramallah dan bergembiralah. Demi Dzat 
yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, di tengah-tengah umat manusia 
kalian ini hanyalah seperti tahi lalat di badan unta bagian samping atau seperti 
sebuah tanda di kaki depan binatang.” 


At-Turmudzi berkata, “Hadits hasan shahih.” 


Penjelasan Hadits 316-318 


Syarh Al-Oasthalani juz VII: 5 


Penjelasan identitas jajaran perawi hadits. Ayahku, yakni Hafsh 
ibnu Ghiyats ibni Thalg Al-Kufi. Al-A'masy adalah Sulaiman ibnu 
Mahran. Abu Shalih adalah Dzakwan As-Saman. 

Nabi Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, “Allah Azza wa jalla 
berfirmam pada hari Kiamat: “Wahai Adam.” Adam menjawab, 
“labbaika rabbana wa sa'daika.” Labbaika artinya aku penuhi 
panggilan-Mu demi panggilan, wahai Rabb kami. Sa'daika adalah 
bahagiakanlah aku dengan kemuliaan dan keagungan-Mu serta 
dengan selalu berbuat taat kepada-Mu. 


Dalam Bab: Kaifa Al-Hasyr Imam Al-Bukhari meriwayatkan 
hadits marfu' dari Abu Hurairah: 
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من در يتك ... 

“Orang yang pertama kali dipanggil pada hari Kiamat adalah Adam, kemudian 

keturunan Adam sama-sama memandanginya, dan dikatakan, “Ini adalah bapak 

kalian, Adam.” Adam menjawab, “Aku penuhi panggilan-Mu dan bahagiakanlah 

aku dengan taat kepada-Mu.” Allah berfirman, “Keluarkanlah utusan dari 
keturunanmu menuju neraka Jahannam...” 

Dalam kisah Ya'juj dan Ma'juj dalam riwayat Abu Sa'id ada 
penambahan kalimat pada jawaban Adam: “Labbaika, wa sa'daika, 
wal-khairu fi yadaika,” (Aku penuhi panggilan-Mu dan bahagiakanlah 
aku dengan taat kepada-Mu serta semua kebaikan ada di dua 
tangan-Mu). 


552 ا ق‎ an ر‎ a WH E WB, AG 0 


Dalam dua riwayat Imam At-Turmudzi dari Imran ibnu Husain 
di atas disebutkan bahwa pada saat Rasulullah Shallallahw'alaihi wa 
sallam dalam suatu perjalanan, turun ayat: 


2. 
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م هم م da AER‏ على ماس 
ترونها Jadi‏ كل مرضيعةٍ عما أرضعت a‏ كل ذاتٍ حمل 


عذاب لله شديد) 
“Hai manusia, bertakwalah kepada Rabb-mu, sesunguhnya kegoncangan hari‏ 
Kiamat itu adalah suatu kejadian yang sangat besar (dahsyat). (Ingatlah) pada‏ 
hari (ketika) kamu melihat kegoncangan itu, lalailah semua wanita yang menyusui‏ 
anaknya dari anak yang disusukannya dan gugurlah kandungan segala wanita yang‏ 
hamil, dan kamu lihat manusia dalam keadaan mabuk, padahal sebenarnya mereka‏ 
tidak mabuk, akan tetapi adzab Allah itu sangat keras.” (Surat Al-Hajj 1221: 1-2).‏ 
Kemudian Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda:‏ 
“Tahukah kalian, hari apa itu?”‏ 
“Allah dan Rasul-Nya lebih tahu.” Jawab para sahabat.‏ 
Kemudian Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam menjelaskan‏ 
bahwa yang diceritakan dalam Surat Al-Hajj ayat 1-2 yang baru‏ 
turun adalah hari ketika Allah memerintahkan Adam agar‏ 
mengeluarkan keturunannya dan mengirimnya ke neraka. Yang‏ 
dikirim ke neraka adalah orang yang memang berhak mendapat‏ 
adzab Allah.‏ 
“Ya Rabb-ku, berapa yang dikirim ke neraka?” tanya Adam.‏ 
“Dari setiap seribu ada sembilan ratus sembilan puluh sembilan,”‏ 
Yakni dari setiap seribu orang ada sembilan ratus sembilan puluh‏ 
sembilan orang masuk neraka dan satu orang masuk surga.‏ 
Al-Qasthalani menjelaskan bahwa Al-Bukhari meriwayatkan‏ 
hadits dari Abu Hurairah dalam Kitab: Ar-Rigag, Bab: Kaifa Al-Hasyr,‏ 
Allah berfirman:‏ 
ig Pet & a o 1‏ ر م إن r‏ 
أخرج من كل مائة تسعة وتسعين 
“Keluarkanlah dari setiap seratus orang sembilan puluh sembilan,"‏ 
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Hadits ini menunjukkan bahwa setiap seribu orang ada sepuluh 
orang masuk surga dan sembilan ratus sembilan puluh masuk neraka. 


Hadits Abu Hurairah ini berbeda dengan hadits-hadits di atas. 
Bisa jadi hadits-hadits di atas berlaku bagi seluruh manusia sehingga 
dari seribu orang ada satu yang masuk surga dan sembilan ratus 
sembilan puluh sembilan masuk neraka. Adapun hadits Abu 
Hurairah tidak memasukkan Ya`juj dan Ma'juj sehingga dari seribu 
orang ada sepuluh yang masuk surga (dan sembilan puluh sembilan 
masuk neraka). 


Al-@asthalani dalam Kitab: Ar-Rigag menjelaskan bahwa yang 
dimaksud dengan orang-orang yang dikirim ke neraka dalam hadits 
di atas adalah semua orang-orang kafir dan orang-orang mu' min 
yang berbuat maksiat. Jadi, dari seribu orang kafir sembilan ratus 
sembilan puluh sembilan orang masuk neraka dan dari seratus orang 
mu“ min ahli maksiat ada sembilan puluh sembilan masuk neraka. 


Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam menjelaskan situasi 
menjelang hari Kiamat, “pada waktu itu, wanita yang sedang hamil 
melahirkan kandungannya dan anak-anak menjadi beruban." Hal 
demikian ini karena hari itu sangat menakutkan. Demikian ini 
sebagai perumpamaan. Artinya kesusahan yang berlipat-ganda dan 
kegundahan membuat orang mudah beruban. Juga dapat dipahami 
secara hakiki bahwa setiap orang dibangkitkan dari kubur dalam 
keadaan seperti saat ia meninggal. Orang yang meninggal dalam 
keadaan hamil akan dibangkitkan dalam keadaan hamil pula, orang 
yang meninggal ketika sedang berada pada masa menyusui akan 
dibangkitkan dalam kondisi menyusui dan anak-anak dalam kondisi 
anak-anak. Ketika dikatakan kepada Adam “Alahissalam mengenai 
pengiriman keturunannya ke neraka dan mereka mendengarnya, 
maka perasaan takut yang sangat besar menyebabkan wanita hamil 
melahirkan kandungannya, anak-anak menjadi beruban, dan wanita 
menyusui lupa terhadap anak susuannya. Demikian penjelasan Al- 
Hafizh Abu Al-Fadhl ibnu Hajar. 

Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Dan kamu 
melihat manusia dalam keadaan mabuk, padahal mereka tidaklah mabuk, 
tetapi adzab Allah sangat keras.” Kondisi manusia menjelang hari 
Kiamat seperti sedang mabuk, padahal mereka tidak mabuk karena 
situasi saat itu begitu mencekam dan menakutkan sehingga akal 
dan hati mereka tidak berfungsi secara normal. 


ian a yy LA YY in A I*PD a AL Taaa m‏ د 


Imam Al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah dalam Bab: 
min gishshati Ya'juj wa Ma'juj: “Para sahabat bertanya, “Wahai 
Rasulullah, di mana kami, sedangkan yang masuk surga satu orang?” 


Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam menjelaskan bahwa Nabi 
Adam mengirimkan dari golongan Ya'juj dan Ma'juj serta orang- 
orang kafir sembilan ratus sembilan puluh sembilan orang ke neraka, 
dan satu orang dari kalangan muslim dan umat para Nabi lainnya 
masuk surga. Mengenai orang yang masuk surga, Ibnu Mas'ud 
meriwayatkan: 


A 
واي‎ 


AN Re Aa De 6 j 3 
Pa ید إلا لل‎ y A 1 | إن‎ 
“Sesungguhnya surga itu tidak dimasuki kecuali oleh jiwa yang muslim.” 


Kemudian Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam menjelaskan 
bahwa pada saat manusia dikumpulkan di padang Mahsyar, umat 
Islam diibaratkan seperti satu bulu hitam pada lambung sapi putih 
atau satu rambut putih pada lambung sapi hitam. Beliau 
mengharapkan umatnya yang mu min menjadi seperempat dari 
seluruh penghuni surga. Mendengar kabar demikian para sahabat 
bertakbir: Allahu akbar (Allah Mahabesar) karena mereka merasa 
bahagia dengan kabar itu. Kemudian Rasulullah Shallallahu'alaihi wa 
sallam mengharapkan umatnya lebih banyak lagi yang masuk surga 
sehingga mencapai sepertiga dari seluruh penghuni surga. Para 
sahabat bertakbir: Allahu akbar karena mereka merasa bahagia 
dengan kabar itu. Kemudian Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam 
masih mengharapkan umatnya lebih banyak lagi yang masuk surga 
sehingga mencapai setengah dari seluruh penghuni surga. Para 
sahabat bertakbir: Allahu akbar karena mereka merasa bahagia dan 
menganggap besar kenikmatan mereka. Takbir yang diucapkan para 
sahabat menunjukkan bahwa mereka mendapatkan keberuntungan 
secara tiba-tiba. 
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Kumbulan Hadits Oudsi Beserta Penielasannwva 555 
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في جلد اور السود أو SAN GAN‏ جلد A‏ 


“Dari Abdullah yang berkata, “Kami bersama Nabi di dalam tenda, lalu 
beliau bersabda: Apakah kulian senang menjadi seperempat ahli surga?” Kami 
menjawab, ‘Ya.’ Beliau bersabda: Apakah kalian senang menjadi sepertiga ahli 
surga?” Kami menjawab, “Ya.” Beliau bersabda: Apakah kalian senang menjadi 
separuh ahli surga? Kami menjawab, "Ya. Beliau bersabda: “Demi Dzat Yang 
menguasai jiwa Muhammad, sesungguhnya aku berharap kalian menjadi separoh 
ahli surga. Hal ini karena sesungguhnya surga itu tidak dimasuki kecuali oleh jiwa 
yang muslim. Dan kalian dibandingkan dengan ahli syirk tidak lain hanya seperti 
satu bulu putih pada kulit sapi hitam, atau seperti satu bulu hitam di kulit sapi 
merah.” (Riwayat Al-Bukhari). 


As-Safagasi menyatakan bahwa Rasulullah Shallallahu'alaihi 
wa sallam berulang kali menjelaskan dengan pertanyaan untuk 
memastikan kabar gembira mengenai hal yang disampaikan dun 
dikemukakan secara bertahap, seperemoat, sepertiga dan separoh 
untuk membuat kegembiraan sahahar lebih besar. 

Al-Qasthalani Rahimahullah menyatakan, secara tekstual 
hadits di atas menunjukkan bahwa ketika Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam mengharapkan rahmat Allah Ta'ala agar 
umatnya menjadi separoh dari keseluruhan ahli surga, maka Dia 
mengabulkan harapannya dan masih menambahinya lagi. Yakni 
menambah hingga umat Muhammad menjadi dua pertiga dari 
keseluruhan ahli surga, sebagai realisasi janji-Nya dalam Al-Qur'an; 


o ol ra re‏ امك ا الع واس 
ayan,‏ يعطيك ربك (S3‏ 
“Dan kelak Rabb-mu pasti memberikan karunia-Nya kepadamu, lalu (hati) kamu‏ 
menjadi puas.” (Surat Adh-Dhuha [93]: 5).‏ 


Per 7 O y mv. a. يه‎ 42 553 


Padahal Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam telah besabda: 
“Aku tidak rela ada seorang umatku berada dalam neraka.” 


Hadits “Allah menggengam bumi ... jalu berfirman, 
“Aku-lah Maharaja” 


Al-Bukhari mengeluarkan hadits ini dalam Kitab: At-Tafsir -Surah 
Az-Zumar — قدرم»‎ 3x رما قدروا الله‎ juz VI, hlm. 126. 


کرو به Lo.‏ 


TUNA‏ عن أبي هريرة -رضري الله عنه- قال: eka‏ رسول 
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وَيَطوي السسّمُوَات بِيَمِينه ثم فقولا CU‏ اين ملوك 
CN‏ 


319. Dari Abu Hurairah Radhiyallahwanhu, ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah Shallullahwalaihi wa sallam bersabda, “Allah menggenggam bumi 
dan melipat langit dengan tangan kanan-Nya, kemudian berfirman, Aku- 
lah Maharaja, di manakah raja-raja dari bumi?” 


Dia juga mengeluarkan hadits ini dalam Kitab: Ar-Rigag. 


Al-Bukhari juga mengeluarkannya dalam Kitab: At- Tauhid dari 
“Abdullah bin “Umar Radhiyallahu'anhuma dengan lafal berikut. 
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320. Dari "Abdullah bin ‘Umar Radhiyallahu'anhuma, ia berkata (Nabi 
Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda], “Sesungguhnya Allah menggenggam 


bumi, sedang langit berada di tangan kanan-Nya, kemudian berfirman, Aku- 
lah Maharaja.” 


t سا‎ 


Al-Bukhari juga mengeluarkannya dalam Kitab: At-Teuhid Jari 
dua riwayat dari "Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahw'anhu yang dalam 
salah satu riwayatnya terdapat lafal berikur: 


A 2 ck 2 7 PA 2 EA satu. ست‎ 

ثم يهزهن» ثم يقول: أنَا AWI‏ أنا الملك. 
“Kemudian Dia menggoncangkan bumi, lalu berfirman, “Aku-luh Maharaja,‏ 
Aku-lah Maharaja.”‏ 


Dalam riwayat dia yang terdapat dalam Kitab: At-Tafsir — Surah 
Az-Zumar - lebih panjang dari semua riwayat di atas. 
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Diceritakan oleh Adam, diceritakan oleh Syaiban, dari Manshur, dari‏ .321 
Ibrahim, dari ‘Ubaidah, dari Abdullah Radhiyallahu'anhu, ia berkata, “Seorang‏ 
uskup (Yahudi) datang kepada Rasulullah Shallallahwalaihi wa sallam, lalu‏ 
berkata, Wahai Muhammad, sesungguhnya kami mendapati bahwa Allah‏ 
menjadikan langit di atas jari-jari-Nya, bumi di atas jari-jari-Nya, pepohonan‏ 
di atas jari-jari-Nya, air dan embun di atas jari-jari-Nya, dan semua makhluk‏ 
di atas jari-jari-Nya, kemudian Dia berfirman, “Aku adalah Raja Diraja.’‏ 


Kemudian Nabi Shallallahw'alaihi wa sallam tertawa sehingga tampak gigi 


BAR Kumtilon Hadir Qudsi Rosorin بم مو مووي آم ودر‎ 


gerahamnya karena membenarkan perkataan uskup tersebut. kemudian 
Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam membaca ayat [artinya]: “Dan mereka 


seluruhnya dalam genggaman-Nya pada hari Kiamat dan langit digulung dengan 
tangan kanan-Nya. Mahasuci Rabb dan Mahatinggi Dia dari apa yang mereka 


Muslim mengeluarkan hadits tentang pendeta yahudi dalam 
Bab: Shifah Al-Ofyamah, Wa Al-Jannah, Wa An-Nar dengan lafal 
berikut. 


322. Kemudian dia berkata, “Wahai Muhammad-atau Abul-Oasim-, 
Sesungguhnya Allah menahan langit di atas jari-jari-Nya...” hingga beliau 
bersabda, “kemudian Dia menggoncangnya dan berfirman, Aku adalah Ma- 
haraja, Aku adalah Maharaja.” 

Setelah itu Muslim mengeluarkannya dari riwayat yang lain, 
tetapi tidak menyebutkan lafal: “kemudian Dia mengguncangnya”, 
kemudian dia menyebutkan lagi dari banyak riwayat yang mirip 
dengan riwayat tersebut. 
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323. Dalam sebagian riwayat, setelah lafal: “Kemudian saya melihat Nabi 
Shallallahwalaihi wa sallam tertawa hingga tampaklah gigi geraham beliau", 
dia menambah lafal, “sebagai pembenaran terhadapnya dan rasa kagum atas 
apa yang dia ucapkan”. 


Kemudian Muslim mengeluarkan hadits Abu Hurairah seperti 
lafal Al-Bukhari yang disebutkan di sini. 


Tr 5 a کے‎ 539 


Kemudian Muslim mengeluarkan dari riwayat-riwayat dengan 
tambahan-tambahan, yaitu dari “Abdullah bin Mas'ud. 
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324. Diceritakan oleh Ahu Bakar bin Syaibah, diceritakan oleh Abu 
Usamah, dari Umar bin Hamzah, dari Salim bin Abdullah, dikabarkan oleh 
Abdullah bin ‘Umar Radhiyallahu'anhuma yang berkata bahwa Rasulullah 
Shallallahw'alaihi wa sallam bersabda, “Pada hari Kiamat kelak Allah Azza wa 
jalla akan melipat langit, lalu Dia mengambilnya dengan tangan kanan-Nya, 
kemudian berfirman, Aku adalah Maharaja. Di manakah orang-orang zhalim? 
Di manakah orang-orang sombong?" Kemudian Dia melipat bumi dengan 
tangan kiri-Nya, lalu berfirman, Aku adalah Maharaja. Di manakah orang- 
orang zhalim? Di manakah orang-orang sombong?” 
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325. Diceritakan oleh Sa'id bin Manshur, diceritakan oleh Ya'qub (yakni 
Ibnu Abdurrahman), diceritakan oleh Abu Hazim, dari ‘Ubaidullah bin 
Mugassim bahwasanya ia melihat Abdullah bin ‘Umar Radhiyallahu'anhuma- 
(menjelaskan) bagaimana Rasulullah Shallallahwu' alaihi wa sallam bercerita— 
Beliau bersabda, “Allah mengambil langit-Nya dan bumi-Nya dengan kedua 
tangan-Nya dan Dia berfirman, Aku adalah Allah." Dia menggenggam jari- 
jari-Nya dan membukanya (seraya berfirman), Aku adalah Maharaja.” hingga 
aku (Ibnu “Umar) melihat mimbar beliau bergerak-gerak pada bagian 
paling bawahnya hingga aku berkata, “Apakah Jia akan runtuh karena 
Rasulullah Shallabahu'alaihi wa sallam?” 


Ibnu Majah mengeluarkan hadits Ibnu “Umar yang kedua yang 
diriwayatkan dalam Muslim dengan lafal berikut. 
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326. Dari Ibnu Umar Radhiyallahu'anhuma bahwasanya dia berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah Shallallihw'alaihi wa sallam bersahda ketika itu beliau 
sedang di atas mimbar, “Al-Jabbar (Allah Yang Mahaperkasa| mengambil 
langir-Nya dan bumi-Nya dengan tangan-Nya dan menggenggam dengan 
tangan-Nya, Kemudian Dia menggenggam dan membukanya seraya 
berfirman, Aku-lah Al-Jabbar (Yang Mahaperkasa). Di manakah orang-orang 


zhalim? Di manakah orang-orang sombong?” Rasulullah Shalla!lahw'alaihi wa 
sallam memperagakan dengan tangan kanannya dan tangan kirinya hingga 
aku melihat mimbar beliau bergerak-gerak pada bagian paling bawahnya 
hingga aku berkata, “Apakah dia akan runtuh, wahai Rasulullah?” Juz: I 
dari Sunan Ibni Majah, hlm. 45 dalam Bab: Fi Ma Ankara: Al-Jahmiyyah). 

Abu Dawud mengeluarkannya dalam Sunan-nya dalam Bab: 
Ar-Ru'yah, juz: IV, hlm. 183. 
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327. Dari Ibnu “Umar Radhiyallahu'anhuma, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahw'alaihi wa sallam bersabda, “Pada hari Kiamat kelak, Allah akan 
melipat langit, kemudian mengambilnya dengan tangan kanan-Nya, lalu 
Dia berfirman, Aku adalah Raja Diraja. Di manakah orang-orang zhalim? Di 
manakah orang-orang sombong?” Kemudian Dia melipat bumi, lalu 
mengambilnya dengan tangan-Nya yang lain seraya berfirman, Aku adalah 
Raja Diraja. Di manakah orang-orang zhalim? Di manakah orang-orang sombong? 


| 


Penjelasan Hadits 319-327 


Syarh Al-Qasthalani juz VI: 320 


Salah seorang pendeta Yahudi datang kepada Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam, lalu berkata, “Sesungguhnya aku 
mendapati dalam Taurat bahwa sesungguhnya Allah menjadikan 
langit di atas jari-jari, bumi di atas jari-jari, pohon di atas jari-jari, air 
dan tanah di atas jari-jari, dan semua makhluk lainnya di atas jari- 
jari. Kemudian Allah berfirman, “Aku-lah Maharaja.” 


SA? Kaemtulan Hadise nda Daea PBN. 


. Mendengar ucapan pendeta Yahudi di atas, Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam tertawa hingga terlihat gigi geraham beliau, 
sebagai reaksi pembenaran terhadap ucapan pendeta Yahudi itu. 
Kemudian beliau membaca ayat [artinya]: “Mereka tidak mengenal 
Allah dengan sebenar-benarnya.” (Surat Al-Hajj (221: 74). Pembacaan 
Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam terhadap ayat ini juga 
menunjukkan kebenaran ucapan pendeta Yahudi, seperti halnya 
tertawa beliau. 

Imam Al-Bukhari meriwayatkan dalam Bab: At-Tauhid dari 
Fudhail ibnu Iyadh dari Manshur, dari Ibrahim, dari “Ubaidah, dari 
Abdullah Radhiyallahu'anhu dengan redaksi: 
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نحت رسول الله صَلَى الله عَلَيْهِ وَسَلْمَّ تَعَجبًا مما قال لحر‎ : 


وَتَصديقا له 


“Kemudian Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam tertawa karena kagum 
dan membenarkan terhadap apa yang diucapkan pendeta itu.” 


Imam At-Turmudzi meriwayatkan hadits dari Ibnu "Abbas 
Radhiyallahu'anhu, ia berkata: 
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“Seorang Yahudi bertemu Nabi Shallallahw'alaiki wa sallam dan berkata, “Wahai 
Abu Al-Qasim, bagaimana pendapatmu, jika Allah meletakkan langit di 
atas jari-jari, bumi di atas jari-jari, air di atas jari-jari, gunung-gunung di 
atas jari-jari, dan semua makhluk lainnya di atas jari-jari?” 

Muhammad ibnu Ash-Shalt, yakni Abu Ja'far mula-mula menunjuk 
kepada jari kelingking sampai ke ibu jari. 
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Kemudian Al-Qasthalani menyatakan bahwa perkataan 
Yahudi itu merupakan bentuk penyamaan yang sangat. Sebagian 
Yahudi menyangka bahwa mereka itu suka menyerupakan [sifat 
Allah dengan makhluk) dan mereka menyangka bahwa apa yang 
diturunkan kepada mereka adalah lafal-lafal yang dapat 
diserupakan, sedang menurut pandangan kaum muslimin tidaklah 
demikian. Demikian ini yang dikatakan oleh Al-Khathabi. Dia 
menjelaskan bahwa hadits ini diriwayatkan tidak hanya oleh seorang 
rawi, yakni dari Abdullah ibnu Mas'ud dari jalan “Ubaidah, tetapi 
. para perawi hadits tidak menyebutkan kalimat: “Sebagai pembenaran 
terhadap ucapan pendeta yahudi.” Hal ini mungkin rawi menduga dan 
ragu-ragu. Sebenarnya Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam tertawa 
karena heran terhadap kebohongan Yahudi, tetapi rawi menyangka 
Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam heran karena membenarkan 
Yahudi, padahal bukan demikian. Selesai ucapan Al-Khathabi. 


Al-Qasthalani menyebutkan pendapat Al-Khathabi ketika 
menjelaskan hadits dalam Kitab: At-Tauhid, Bab: Firman Allah Twala 
[artinya]: “Dia-lah Allah Yang Maha Mencipta, Yang Mengadakan, Yang 
Membentuk Rupa.” (Surat Al-Hasyr (591: 24) bahwa dalam Al- 
Qur`an dan hadits tidak ditegaskan secara gathi (pasti) dan telah 
ditetapkan bahwa penyandaran tangan kepada Allah tidaklah 
masalah sehingga menimbulkan salah penafsiran seperti jari-jemari 
Imakhluk), padahal masalah ini adalah bersifat taugif yang telah 
ditetapkan oleh syariat yang tidak boleh ditanyakan bagaimana 
sifatnya dan tidak boleh diserupakan (dengan makhluk). Mungkin 
juga jari-jari yang disandarkan kepada Allah merupakan usaha 
Yahudi untuk membuat kekaburan karena mereka suka membuat 
penyerupaan [sifat Allah dengan makhluk). 

Kemudian Al-Qasthalani mengutip pendapat Al-Ourthubi 
dalam Al-Mufham bahwa tertawanya Rasulullah Shallallahw'alaihi 
wa sallam itu sebagai ungkapan heran terhadap kebodohan Yahudi. 
Oleh karena itu, beliau membaca ayat (artinya): “Mereka tidak 
mengenal Allah dengan sebenar-benarnya.” (Surat Al-Hajj (221: 74). 

Riwayat-riwayat di atas adalah shahih. Orang yang 
menambahkan dengan kalimat “Tashdigan lahu (sebagai pembenaran 
terhadapnya)” bukan termasuk sabda beliau, tetapi perkataan rawi 
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sehingga tidak dapat dibenarkan karena beliau tidak akan 
membenarkan sesuatu yang mustahil. Sifat-sifat yang dikemukakan 
Yahudi itu mustahil bagi Allah Ta'ala karena jika Dia mempunyai 
tangan atau jari-jari atau anggota badan lainnya, maka Dia seperti 
manusia. Jika Allah seperti manusia, maka mustahil menjadi 
sesembahan /Tuhan. Jadi, ucapan Yahudi itu mustahil dan dusta. 


Al-@asthalani menjelaskan bahwa sebagian ulama 
mengemukakan hadits yang menyebutkan jari-jari, di antaranya 
adalah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim: 
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“Sesungguhnya hati anak Adam berada di antara dua jari dari jari-jari Ar- Rahman.” 


Syaikh Abu ‘Amr ibnu Shalah menyatakan bahwa hadits yang 
disepakati Imam Al-Bukhari dan Muslim sebagai hadits yang 
derajatnya mencapai mutawatir. Oleh karena itu, tidak selayaknya 
meragukan kesahihan para perawi hadits dan menolak hadits yang 
diriwayatkan. Jika Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam tidak 
membenarkan ucapan Yahudi, maka beliau seharusnya menegaskan 
kebatilan Yahudi. 

Ibnu Khuzaimah sangat tidak setuju terhadap orang yang 
menyangka bahwa tertawa Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam 
itu sebagai bentuk pengingkaran karena karena Allah Ta'ala melarang 
beliau mensifati-Nya dengan sifat yang tidak benar. Tertawa beliau 
bukan ungkapan dari pengingkaran atau amarah. 


Setelah mengemukakan penjelasan Al-Khathabi dan Al- 
Qurthubi, Al- Yasthalani dalam Kitab: At-Tafsir menyatakan: “Tidak 
diragukan bahwa para sahabat Radhiyallahu'anhu lebih mengerti 
terhadap apa yang mereka riwayatkan, dan mereka mengatakan 
bahwa tertawa Rasulullah Shallalahu'alaihi wa sallam (dalam hadits 
di atas) adalah pembenaran terhadap ucapan Yahudi. Hal ini 
ditegaskan hadits yang diriwayatkan Muslim di atas: “Sesungguhnya 
hati anak Adam berada di antara dua jari dari jari-jari Ar-Rahman." 
Juga dalam hadits Ibnu “Abbas Radhiyallahu'anhu Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda: “Tadi malam Rabb-ku datang 
kepadaku dalam bentuk yang paling indah...... kemudian hadits ini 
menyebutkan kalimat... kemudian Dia meletakkan tangan-Nya di 
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antara dua bahuku.” Dalam riwayat Mu'adz: “Aku melihat-Nya 
meletakkan telapak tangan-Nya di antara dua bahuku sehingga aku 
merasakan kesejukan jari-jari-Nya di antara dua dadaku.” Hadits-hadits 
ini menyebutkan jari-jari Allah Ta'ala. 


Bagaimana orang dapat menyangkal hadits yang disepakati oleh 
Imam Al-Bukhari dan Muslim serta ahli hadits lainnya? Terlebih lagi 
ibnu ash-Shalah menyatakan bahwa hadits yang disepakati oleh 
Imam Al-Bukhari dan Muslim itu posisinya sama dengan hadits 
mutawatir. Bagaimana Nabi Shallallahu'alaihi wa sallam mendengar 
Yahudi yang mensifati Allah Ta'ala dengan sifat yang tidak layak 
bagi-Nya, kemudian beliau tertawa dan tidak mengingkarinya? 
Demikian ini tidak mungkin terjadi. 

Dengan demikian perkataan pendeta Yahudi itu benar, dan 
jari-jari yang dinisbahkan kepada Allah Ta'ala itu termasuk lafal 
mutasyabih seperti halnya wajah, dua tangan, kaki dan lambung 
(janb). Hal ini sebagaimana firman Allah Ta'ala: 


is SURE‏ آلله6 
“Amat besar penyesalanku atas kelalaianku dalam (janb/ menunaikan kewajiban)‏ 
terhadap Allah." (Surat Az-Zumar [39]: 56).‏ 

Ulama berbeda pendapat mengenai ayat mutasyabih, apakah 
boleh dita” wilkan atau maknanya diserahkan kepada Allah Ta'ala! 
Namun, mereka sepakat bahwa orang yang tidak mengerti masalah 
ini imannya tidak rusak. 

Madzhab Salaf tidak mena'wilkan ayat mutasyabih. Madzhab 
ini lebih selamat. Adapun Madzhab Khalaf mena'wilkan ayat 
mutasyabih sehingga memerlukan ilmu yang mendalam. Kara jari- 
jari dalam hadits di atas mereka ta'wilkan sebagai kekuasaan karena 
tidak mungkin menisbahkan anggota badan kepada Allah Ta'ala. 

Imam Az-Zamakhsyari dalam tafsirnya Al-Kasysyaf 
menjelaskan hadits mutasyabih seperti di atas bahwa tertawa bagi 
orang-orang Arab merupakan bahasa yang paling fasih dan juga 
bentuk kekaguman. Orang awam hanya dapat memahaminya 
sebatas penjelasan ahli ilmu bayan (sastrawan). Namun demikian, 
tidak boleh membayangkan bagaimana Allah Ta'ala memegang, 
bagaimana bentuk jari-jari-Nya, bagaimana Dia menggerakkannya, 
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dan lain sebagainya. Semua itu harus dipahami sebagai kekuasaan 
Allah Te'ala Yang Mahadahsyat. Perbuatan-perbuatan besar yang 
mencengangkan hati dan tidak dapat terbayangkan oleh pikiran 
sangatlah mudah bagi Allah Ta'ala. Hal demikian ini tidak dapat 
dimengerti oleh manusia kecuali melalui ungkapan seperti majaz yang 
menghantarkan kepada imajinasi. Dalam ilmu bayan, tidak ada gaya 
bahasa yang lebih mendalam, lebih luwes, lebih efektif, dan lebih 
mudah daripada menggunakan majaz untuk memberikan penafsiran 
teks-teks mutasyabihat, baik teks Al-Qur`an, teks hadits, maupun 
teks kitab-kitab samawi lainnya karena teks-teks tersebut banyak 
menggunakan bahasa yang menyentuh imajinasi, yang dapat 
menyebabkan kesalahpahaman bagi orang yang tidak membahasnya 
secara seksama dan mendetail. 

Dengan demikian orang-orang pun mengetahui bahwa dari 
sekian banyak ilmu pengetahuan ada sebuah ilmu yang jika mereka 
mengetahuinya, maka mereka mengerti bahwa semua ilmu 
membutuhkan satu ilmu itu dan masih menjadi bagian darinya 
karena permasalahan ilmu-ilmu itu hanya dapat dijelaskan 
menggunakan satu ilmu itu. Demikian pula banyak ayat Al-Qur`an 
dan hadits Nabi Shallallahu'alaihi wa sallam yang ditafsirkan, namun 
sulit dipahami karena orang yang menafsirkanya tidak menggunakan 
satu ilmu itu. Dan, ilmu itu adalah ilmu bayan. 

Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Allah 
menggenggam bumi dan menggulung langit dengan tangan kanan-Nya.” 
Kata melipat/menggulung digunakan dalam hal menyusun sesuatu, 
seperti melipat kertas yang menjadi tersusun. Ini seperti firman Allah 
Ta'ala: 
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KAN يوم نطوي السّمَاءِ كطي السّحل‎ 
“(Yaitu) pada hari Kami gulung langit seperti menggulung lembaran-lembaran 
kertas." (Surat Al-Anbiya” (21): 104). 

Kata itu (yathwi) juga digunakan untuk arti memusnahkan, 
seperti perkataan orang Arab, thawaitu fulanan bi saifi artinya aku 
memusnahkannya dengan pedangku. 

Al-Nadhi menyatakan bahwa Allah menjadikan bumi dan 
langit sebagai tempat tinggal manusia dan memusnahkannya dengan 
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kekuasaan-Nya Yang Mahadahsyat sehingga pekerjaan besar itu 
mudah bagi-Nya, semua kekuatan menjadi kecil di bawah-Nya, dan 
pikiran manusia tidak mampu menjangkau-Nya. Demikian ini 
diungkapkan dengan cara majaz yang menyentuh imajinasi: “Allah 
menggenggam bumi dan menggulung langit dengan tangan kanan-Nya.” 
Kemudian Allah Ta'ala berfirman: “Aku-lah Maharaja. Di mana raja- 
raja di bumi?” 

Imam Muslim meriwayatkan hadits marfu' dari Ibnu “Umar: 
“Pada hari Kiamat Allah menggulung langit, kemudian Dia memegangnya 
dengan tangan kanan, kemudian berfirman, “Aku-lah Maharaja, di mana 
orang-orang yang zhalim? Di mana orang-orang yang sombong?” 
Kemudian Dia menggulung bumi dengan tangan kiri dan berfirman, “Aku- 
lah Maharaja ...” 


Kata menggulung (yathwi) dikaitkan dengan langit, memegang 
dikaitkan dengan tangan kanan, dan menggulung bumi dengan 
tangan kiri bertujuan untuk memberi peringatan dan gambaran 
bahwa yang digenggam itu berbeda. 

Untuk memperluas penjelasan, berikut ini akan dikemukakan 
syarh Imam An-Nawawi Rahimahullah terhadap Shahih Muslim juz 
X: 548. 

Ibnu Mugassim melihat Ibnu "Umar yang menirukan apa yang 
dilakukan Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam ketika bersabda: 
“Allah memegang langit dan bumi-Nya dengan tangan-Nya dan 
berfirman, “Aku adalah Allah.” Beliau menggenggam tangannya dan 
mengulurkannya. Allah berfirman, “Aku-lah Maharaja.” Tindakan 
Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam itu membuat mimbar 
bergoyang-goyang sampai ke bawah. 

Imam An-Nawawi mengutip pendapat ulama bahwa pelaku 
(subyek) dalam kalimat “Dia menggenggam jari-jarinya dan 
mengulurkannya,” adalah Nabi Shallallahu'alaihi wa sallam. Oleh 
karena itu, Abu Hazim menyatakan bahwa Ibnu Mugassim 
memandang Ibnu “Umar bagaimana ia menirukan Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam. 


Menisbatkan dua tangan kepada Allah Ta'ala harus 
dita” wilkan dengan kekuasaan. Kekuasaan dikiaskan dengan dua 
tangan karena jika mengerjakan sesuatu, maka kita menggunakan 
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tangan. Kita diberi penjelasan dengan bahasa yang dapat kita pahami 
agar lebih jelas dan lebih kuat masuk dalam hati. Demikian pula 
disebutkan tangan kanan dan tangan kiri agar dapat meraih secara 
sempurna karena kita meraih sesuatu yang kita hormati dengan 
tangan kanan dan selain itu dengan tangan kiri. Selain itu, tangan 
kanan kita lebih kuat daripada tangan kiri. 


Al-Maziri menyatakan, “Sebagaimana telah maklum bahwa 
langit lebih besar daripada bumi sehingga ia disandarkan kepada 
tangan kanan dan bumi kepada tangan kiri agar gaya bahasa 
metafora ini lebih mudah dipahami meskipun tidak ada yang lebih 
ringan atau lebih berat bagi Allah Ta'ala.” 


Imam An-Nawawi mengutip penjelasan Al-Oadhi yang 
menyatakan bahwa kita beriman kepada Allah Ta'ala, kepada sifat- 
sifat-Nya, tidak ada sesuatu pun yang menyamai-Nya, dan Dia juga 
tidak menyamai sesuatu pun, [artinya] “Tidak ada sesuatu pun yang 
serupa dengan Dia, dan Dia-lah Yang Maha Mendengar lagi Maha 
Melihat.” (Surat Asy-Syura (42): 11). 

Apa yang disabdakan Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam 
di atas adalah hag dan benar. Sesuatu yang dapat kita ketahui adalah 
karunia Allah Ta'ala dan sesuatu yang tidak kita mengerti, kita tetap 
mempercayainya, kita serahkan ilmunya kepada Allah Ta'ala, dan 
lafalnya kita kembalikan kepada kemungkinan arti dalam bahasa 
Arab. Kita tidak mengklaim salah satu maknanya setelah kita 
mengakui bahwa Allah Ta'ala Mahasuci dari adanya penyerupaan 
terhadap makhluk-Nya. 


Jadi, semua ayat-ayat Al-Qur`an dan teks-teks hadits yang 
berkenaan dengan sifat-sifat Allah Ta'ala yang juga dimiliki 
makhluknya wajib kita imani dan wajib kita yakini bahwa makna 
sesungguhnya hanya Allah yang mengetahui. Dia-lah hakikat 
kebenaran dan keyakinan. Kita serahkan maknanya kepada Allah 
Ta'ala dengan dilandasi keimanan kepada-Nya dan mensucikan-Nya 
sebagaimana yang dipegang Madzhab Salaf. Atau, mengikuti 
pendapat Khalaf yang mena'wilkan teks-teks mutasyabih dan 
mengartikannya dengan arti yang layak bagi kemuliaan dan 
keagungan Allah Ta'ala. Madzhab Khalaf membutuhkan 
pengetahuan yang luas. Madzhab Salaf lebih baik karena lebih 
selamat dari terperosok ke dalam bahaya kesalahan. Mena'wilkan 


kalam Allah Ta'ala dan sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam 
dengan pena'wilan yang tidak benar adalah bahaya besar. 


Semoga Allah Ta'ala memberi kekuatan kepada kita untuk 
beriman kepada-Nya dan kepada sifat-sifat-Nya. Semoga Allah 
Ta'ala menjaga kita dari kesalahan dan ketergelinciran. Semoga Dia 
menyelamatkan kita dari keragu-raguan dan syubhat. Amin ya 
rabbal alamin. 
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HADITS-HADITS TENTANG 
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Pertama: Riwayat-riwayat Al-Bukhari. 
Al-Bukhari mengeluarkannya dalam Kitab: Bad'i Al-Khalg, juz: IV, 
hlm. 134 dalam Bab: Firman Allah Ta'ala: 
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328. Diceritakan oleh Ishaq bin Nashr, diceritakan oleh Muhammad bin 
‘Ubaid, diceritakan oleh Abu Hayyan, dari Abu Zur'ah, dari Abu Hurairah 
Radhiyallahu anhu, ia berkata, “Kami pernah bersama Nabi Shallallahw'alaihi 
wa sallam dalam sebuah jamuan. Kemudian beliau diberi hidangan masakan 
kaki depan —dan itu adalah daging kesukaan beliau-, lalu beliau menggigirnya 
(mencicipi) sekali gigitan. Beliau bersabda, “Pada hari Kiamat kelak aku 
akan menjadi pemimpin (sayyid) seluruh umat manusia. Tahukah kalian 
mengapa? Allah akan mengumpulkan orang-orang yang terdahulu dan orang- 
orang yang belakangan (paling akhir) di tanah yang sangat luas. Orang 
yang melihat dapat melihat mereka semua dan orang yang menyeru dapat 
membuat mereka mendengar serta matahari sangat dekat. Kemudian 
sebagian manusia berkata, “Tidakkah kalian melihat keadaan kalian ini? Sampai 
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kapan kalian terus begini? Mengapa kalian tidak melihat orang yang dapat 
memintakan syafa'at untuk kalian kepada Rabb kalian?” Sebagian manusia 
(lainnya) berkata, “Bapakmu, Adam." Kemudian mereka mendatangi Adam, 
lalu mereka berkata, “Wahai Adam, engkau adalah bapak semua manusia. 
Allah menciptakan kamu dengan tangan-Nya, meniupkan ruh-Nya ke dalam 
dirimu, memerintah malaikat untuk bersujud kepadamu, dan menempatkan kamu 
di surga. Maukah engkau memintakan syafa'at untuk kami pada Rabb-mu! 
Tidakkah engkau melihat keadaan kami dan sampai kapan kami begini?” Dia 
menjawab, “Rabb-ku benar-benar sangat marah yang tidak pernah marah seperti 
itu sebelum ini dan tidak akan marah seperti itu sesudah ini. Dia pernah melarang 
aku (mendekati) pohon, tetapi aku melanggarnya. Diriku sendiri, diriku sendiri. 
Pergilah kepada selain aku. Pergilah kepada Nuh.” Kemudian mereka mendatangi 
Nuh, lalu berkata, “Wahai Nuh, engkau adalah rasul pertama bagi penghuni 
bumi dan Allah menyebut dirimu sebagai hamba yang bersyukur. Tidakkah engkau 
melihat keadaan kami ini? Tidakkah engkau melihat sampai kapan kami begini? 
Maukah engkau memintakan syafa'at untuk kami kepada Rabb-mu?” Dia 
menjawab, “Rabb-ku hari ini benar-benar sangat marah yang tidak pernah marah 
seperti itu sebelum ini dan tidak akan marah seperti itu sesudah ini. Diriku sendiri, 
diriku sendiri. Datanglah kepada Nabi Shallallahwalaihi wa sallam.” Kemudian 
mereka mendatangiku, kemudian aku bersujud di bawah ‘Arsy. Kemudian 
dikatakan, “Hai Muhammad, angkatlah kepalamu, mintalah syafa'at, engkau 
pasti diberi hak untuk memberi syafa'at dan mintalah, engkau pasti diberi,” 


Muhammad bin “Ubaid berkata, “Saya tidak hafal semuanya.” 


Al-Bukhari mengeluarkan hadits ini dalam Kitab: At- Tafsir — 
Surah Al-Baqarah - Bab: (GE AS pt des), juz: VI, hlm. 17-18. 


Penjelasan Hadits 328 


Al-@asthalani menjelaskan identitas jajaran para perawi hadits 
bahwa Ishag ibnu Nashr adalah Ishag ibnu Ibrahim ibnu Nash As- 
Sa'di. Muhammad ibnu ‘Ubaid adalah Ath-Thanafisi Al-Ahdab Al- 
Kufi. Abu Hayyan adalah Yahya ibnu Sa'id ibnu Hayyan At-Taimi. 
Abu Zur'ah adalah Haram ibnu Amr Al-Bajali. 

Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam bersama para sahabat, 
yang di antaranya Abu Hurairah, pernah menghadiri jamuan makan. 
Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam disuguhi sampil. Beliau suka 
karena sampil itu begitu cepat matang, mudah dikunyah, lembut di 
perut, dan lezat rasanya. Beliau mengambil sedikit dengan 
menggigitnya dan bersabda, “Aku adalah pemimpin manusia pada hari 
Kiamat.” Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam adalah pemimpin 


yang segera menolong manusia dengan menghilangkan kesusahan 
dan kedukaan mereka pada hari Kiamat. Pengkhususan penyebutan 
hari Kiamat atas kepemimpinan Rasulullah Shallallahu'alaihi wa 
sallam karena pada hari itu kemuliaan beliau sangat tinggi dan 
seluruh manusia menyerahkan kepemimpinan kepada beliau. Jika 
beliau menjadi pemimpin di akhirat, tentu beliau juga menjadi 
pemimpin di dunia. 

Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Janganlah kalian 
memilih-milih di antara para Nabi.” Tidak boleh memilih-milih di 
antara para Nabi yang dapat mengarah kepada melemahkan atau 
merendahkan dari yang lainnya. Dalam hadits di atas tidak ada tanda 
yang melemahkan kedudukan para Nabi di bawah Nabi Muhammad. 
Hadits di atas juga dapat diartikan: janganlah kalian memi!ih-milih 
di antara para Nabi berkaitan dengan keNabian karena keNabian 
adalah tugas yang diberikan Allah Ta'ala kepada hamba-Nya yang 
dikehendaki. Dia pasti menjaganya dari kesalahan dan memilihnya 
untuk menerima wahyu-Nya. Dengan demikian, tidak tertutup 
kemungkinan bahwa Nabi Shallallahu'alaihi wa sallam mempunyai 
keutamaan yang lain dibanding para Nabi dan rasul selain beliau, 
selain dari hal keNabian dan kerasulan. 


Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam menjelaskan sebab 
beliau dipilih menjadi pemimpin pada hari Kiamat bagi seluruh 
manusia: “Allah mengumpulkan orang-orang awal dan orang-orang akhir 
di sebuah hamparan tanah lapang, yang mereka dapat terlihat oleh orang 
yang melihat dan mendengar orang yang menyeru.” Pada hari Kiamat 

' nanti manusia dikumpulkan di suatu hamparan tanah yang luas, di 
mana pandangan seseorang mampu melihat mereka semua karena 
tanah yang mereka tempati rata dan tidak ada hijab. Mereka semua 
juga mampu mendengar seruan seseorang karena penglihatan dan 
pendengaran pada hari itu menjadi sangat tajam sebagaimana firman 
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“Maka Kami singkapkan darimu tutup (yang menutupi) matamu sehingga 
penglihatanmu pada hari itu sangat tajam.” (Surat Qaf [50]: 22). 


sa 30. A Z- og 7 Jra rror 
“Pada hari itu mereka mendengar teriakan dengan sebenar-benarnya. Itulah hari 
keluarnya manusia (dari kubur).” (Surat Qaf (501: 42). 


GÉ لمُهْطِعِينَ إلى‎ 
“Mereka datang dengan cepat kepada penyeru itu.” (Surat Al-Qamar [54]: 8). 


Pada hari Kiamat, matahari didekatkan kepada manusia 
sehingga panasnya berlipat ganda. Dalam kondisi panas yang sangat, 
sebagian mereka berkata, “Tidakkah kalian lihat kondisi kalian?” 
“Tidakkah kalian berpikir siapa yang akan menolong kalian kepada 
Allah?” Yakni orang yang memberi syafa'at di hadapan Allah Ta ala. 
Mungkin saja ia dapat menyelamatkan kalian dari berdiam di tanah 
lapang yang berkepanjangan, segera mendapat hisab, dan keluar dari 
kesengsaraan yang hebat dan menakutkan ini. Kondisi ini dijelaskan 
dalam Al-Our' an: 


KS عبُوسًا‎ UU تحاف من‎ UI) 
“Sesungguhnya kami takut akan tadzab) suatu hari yang dihari itu orang-orang 
bermuka masam, penuh kesulitan (yang datang) dari Tuhan kami.” (Surat AL 
Insan (76): 10). 

“Kemudian Allah Ta'ala memberi ilham kepada manusia untuk 
menghadap kepada Nabi Adam Alahissalam, lalu sebagian mereka 
berkata, “Bapak kalian Adam” yakni dialah yang akan menolong 
kalian di hadapan Allah. Mereka pun mendatangi Nabi Adam dan 
berkata, “Wahai Adam engkau adalah bapak manusia,” yakni orang 
yang ikut bersedih jika manusia tertimpa keburukan dan berusaha 
menghilangkan kesusahan mereka. Kemudian mereka menyebutkan 
kenikmatan Allah Ta'ala yang diberikan kepada Nabi Adam agar 
dia memintakan syafa'at kepada Allah Ta'ala untuk mereka dan 
tidak menunda permohonan mereka. Kemudian mereka berkara, 
“Allah menciptakanmu dengan tangan-Nya,” yakni dengan 
kekuasaan-Nya tanpa perantara ayah dan ibu. Allah Ta'ala juga 
meniupkan ruh-Nya kepadamu, yang tidak dialami semua makhluk 
karena untuk semua makhluk Allah Ta'ala memerintahkan malaikat 


yang ditugasi menjaga rahim maniupkan ruh kepadanya. “Allah 
memerintahkan para malaikat, lalu mereka sujud kepadamu,” yakni 
para malaikat sujud kepada Allah Ta'ala dengan menghadap 
kepadamu yang seolah-olah menjadi kiblatnya sebagai penghormatan. 
“Allah menempatkanmu di surga,” untuk memuliakan Adam 
sebelum dia memakan dari pohon. Ketika Adam memakan dari 
pohon, maka Allah Ta'ala mengeluarkannya dari surga karena suatu 
hikmah yang besar. 


Menyandarkan ruh kepada Allah Ta'ala adalah untuk 
memuliakan dan menghormati serta menghususkan. Maksudnya ruh 
yang hanya Allah Ta'ala saja yang menciptakan dan mengerti 
rahasianya. Setelah menyebutkan beberapa nikmat Allah Ta'ala yang 
diberikan kepada Adam, mereka berkata, “Maukah engkau 
menolong kami di hadapan Rabb-mu? Apakah kamu tidak 
mengetahui kondisi kami dan apa yang kami alami?” Mereka 
menyebutkan kondisi mereka yang penuh kesusahan dan 
kesengsaraan agar Nabi Adam meraka kasihan kepada mereka dan 
memohonkan syafa'at kepada Allah Ta'ala untuk mereka. 


Nabi Adam menolak permintaan mereka dengan alasan, 
“Rabb-ku benar-benar murka kepadaku yang Dia belum pernah 
marah seperti itu sebelumnya dan Dia tidak akan marah seperti itu 
sesudahnya. Dia melarangku memakan sesuatu dari pohon, tetapi 
aku melanggar-Nya. “Diriku sendiri, diriku sendiri" 


Maksud murka Allah Ta'ala adalah kehendak-Nya 
mendatangkan keburukan (adzab) kepada yang dimurkai. Imam 
An-Nawawi Rahimahullah menyatakan bahwa maksud murka Allah 
Taala adalah Dia memperlihatkan siksa-Nya dan ketakutan yang 
belum pernah dialami sebelumnya dan tidak akan pernah dialami 
sesudahnya. Dengan demikian, Nabi Adam merasa tidak mungkin 
untuk memberi syafa'at kepada manusia, bahkan dia mengharapkan 
agar Allah Ta'ala memaafkan dirinya. 

Nabi Adam memakan sesuatu dari pohon disebut Allah Ta'ala 
dengan maksiat, [artinya] “Dan durhakalah Adam kepada Tuhan dan 
sesatlah ia.” (Surat Thaha [20]: 121). Namun, segera di susul dengan 
firman-Nya [artinya]: “Kemudian Rabb-nya memilihnya, maka Dia 
menerima taubatnya dan memberinya petunjuk." (Surat Thaha [20]: 
122). Juga dalam surah Al-Bagarah [artinya]: “Kemudian Adam 
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menerima beberapa kalimat dari Rabb-nya, maka Allah menerima 
taubatnya. Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha 
Penyayang.” (Surat Al-Baqarah [2]: 37). Maksud kalimat dalam ayat 
ini bisa jadi doa Adam dalam Surat Al-A'raf: 


PA 
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“Ya Rabb kami, kami telah menganiaya diri sendiri, dan jika Engkau tidak 
mengampuni kami dan memberi rahmat kepada kami, niscaya pastilah kami 
termasuk orang-orang yang merugi.” (Surat Al-A'raf (71: 23). 

Meskipun Allah Ta'ala telah menerima taubat Adam 
memilihnya sebagai Nabi yang mengemban risalah, namun pada hari 
Kiamat dia sangat takut kepada Allah Ta'ala sebagaimana keadaan 
mugarrabin yang sangat takut kepada Allah Ta'ala. Kemudian Adam 
tidak berani mengajukan syafa'at, bahkan dia berkata, “diriku sendiri, 
diriku sendiri”. Maksudnya, dirinyalah yang berhak mendapatkan 
syafa'at, Hal ini juga ditegaskan dalam hadits riwayat Sa'id ibnu 
Manshur dari Sabit: 


KARANG أخطأت واا في‎ ji 
“Sesungguhnya aku berbuat salah saat aku berada di surga Firdus, maka jika 
Engkau mengampuniku pada hari ini, cukuplah bagiku,” 
Nabi Adam menyarankan manusia agar datang kepada Nabi 
Nuh Alahissalam. Mereka pun menghadap Nabi Nuh dan berkata, 
“Wahai Nuh, engkau adalah rasul Allah yang pertama kepada penduduk 
bumi. Allah memberimu nama hamba yang banyak bersyukur.” Nabi 
Adam adalah Nabi yang diutus oleh Allah Ta'ala kepada anak- 
anaknya, begitu pula Nabi Idris Alahissalam. Keduanya diutus 
sebelum Nabi Nuh. Nabi Nuh disebut sebagai rasul Allah yang 
pertama dikaitkan kepada penduduk bumi secara keseluruhan, 
Dialah Rasul pertama yang diutus Allah Ta'ala kepada kaum yang 
menyembah berhala agar dia mengeluarkan mereka dari 
kemusyrikan menuju kepada agama tauhid. Adapun anak-anak 
Adam tidak ada yang musyrik sebelum dia diutus Allah Ta'ala 
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menjadi Rasul. Risalah Adam adalah mensyari'atkan agama kepada 
anak-anaknya saja. 


Risalah Nabi Nuh diikuti seluruh kaumnya setelah orang-orang 
kafir tenggelam dalam banjir yang menenggelamkan negeri. Ketika 
itu tidak tersisa kecuali Nabi Nuh dan para pengikutnya, termasuk 
keturunannya sebagaimana firman Allah Te'ala: 


َنَجَينَاهُ وَأَهلَهُ مِنَ DI‏ الْعَظِيمء وَجَعَلَنَا ذريْتَهُ هُمْ Kai‏ 


“Dan Kami telah menyelamatkannya dan pengikutnya dari bencana yang besar. 
Dan Kami jadikan anak cucunya orang-orang yang melanjutkan keturunannya." 
(Surat Ash-Shaffat (37): 76-77). 


Firman Allah Ta'ala yang lain: 
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“(Yaitu) anak cucu dari orang-orang yang Kami bawa bersama-sama Nuh. 
Sesungguhnya dia adalah hamba (Allah) yang banyak bersyukur." (Surat Al- 
Isra” (17): 3). 

Kemudian orang-orang memohon kepada Nabi Nuh agar 
memberi syafa'at kepada mereka. Namun, Nabi Nuh menolak 
karena merasa telah pernah berbuat dosa? sehingga tidak layak 
memberi syafa'at. Kemudian Nabi Nuh menyarankan manusia agar 
memohon kepada Nabi Muhammad Shallallahu'alaihi wa sallam. 


Manusia berbondong-bondong menghadap Nabi Muhammad. 
Kemudian beliau sujud di bawah ‘Arsy dan dikatakan, “Wahai 
Muhammad, angkat kepalamu, mintalah syafa'at, niscaya kamu diberi, 
dan mintalah, niscaya kamu diberi." 


2 Nabi Nuh merasa bersalah ketika memohon kepada Allah Ta'ala agar anaknya 
yang kafir diselamatkan sebagaimana diceritakan dalam Al-Qur'an (artinya): “Dan 
Nuh berkata: “Ya Tuhanku, sesungguhnya anakku termasuk keluargaku, dan sesungguhnya 
Janji Engkau itulah yang benar. Dan Engkau adalah Hakim yang seadil-adilnya,” Allah berfirman, 
“Hai Nuh, sesungguhnya dia bukanlah termasuk keluargamu (yang dijanjikan akan 
diselamatkan), sesungguhnya (perbuatannya) perbuatan yang tidak baik. Sebab itu janganlah 
kemu memohon kepada-Ku sesuatu yang kamu tidak mengetahui (hakikat) nya. Sesungguhnya 
Aku memperingatkan kepadamu supaya kamu jangan termasuk orang-orang yang tidak 
berpengetahuan.” (OS Hud (11): 45-46) (-Pentj.). 
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Kisah yang masyhur tentang kebingungan manusia dalam 
mencari Nabi Allah Ta'ala yang dapat memberi syafa'at kepada 
mereka secara lengkap adalah bahwa Nabi Adam menunjukkan 
mereka kepada Nabi Nuh. Nabi Nuh menunjukkan mereka kepada 
Nabi Ibrahim. Nabi Ibrahim menunjukkan mereka kepada Nabi 
Musa. Nabi Musa menunjukkan mereka kepada Nabi ‘Isa. Nabi ‘Isa 
menunjukkan mereka kepada Nabi Muhammad Shallallahu'alaihi 
wa sallam. Hal ini tidak disebutkan dalam hadits di atas karena tidak 
dihafal oleh salah seorang rawi hadits, Muhammad ibnu “Ubaid. 
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329. Diceritakan oleh Muslim bin Ibrahim, diceritakan oleh Hisyam, 
diceritakan oleh Qatadah, dari Anas bin Malik Radhiyallahu'anhu, dari Nabi 
Shallallahw'alaihi wa sallam. Abu “Abdullah (Al-Bukhari) berkata: Khalifah 
berkata kepadaku, diceritakan oleh Yazid bin Zurai', diceritakan oleh Sa'id, 
dari Yaradah, dari Anas Radhiyallahu'anhu, dari Nabi Shallallahwalaihi wa 
sallam, beliau bersabda, “Orang-orang mu' min akan berkumpul pada hari 
Kiamat nanti, lalu mereka berkata, 'Andai saja kita memohon syafa'at kepada 
Rabb kita. Kemudian mercka mendatangi Adam, lalu berkata, 'Engkau adalah 
ayah umat manusia. Allah menciptakanmu dengan tangan-Nya, memerintah para 
malaikat untuk bersujud kepadamu, dan mengajarimua nama segala sesuatu. 
Karena itu, berilah syafa'at kepada kami di sisi Rabb-mu sehingga Dia akan 
membebaskan kita dari tempat kita ini” Dia menjawab, Aku bukanlah orang 
yang dapat memberi syafa'at kepada kalian dan dia menyebutkan dosanya, 
lalu merasa malu. Datanglah kepada Nuh. Dia adalah rasul pertama yang diutus 
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oleh Allah kepada penduduk bumi.” Kemudian mereka mendatanginya, lalu 
dia berkata, Aku bukanlah orang yang dapat memberi syafa'at kepada kalian." 
Dia menyebutkan permintaannya kepada Rabb-nya yang tidak didasari 
dengan ilmu, lalu ia merasa malu. Kemudian dia berkata, Datanglah kepada 
kekasih Allah Yang Maha Pengasih [Ibrahim].” Kemudian mereka 
mendatanginya, lalu dia berkata, Aku bukanlah orang yang dapat memberi 
syafa'at kepada kalian. Datanglah kepada Musa, seorang hamba yang diajak bicara 
oleh Allah dan Dia beri Taurat.’ Kemudian mereka mendaranginya, lalu dia 
berkata, Aku bukanlah orang yang dapat memberi syafa'at kepada kalian." 
Kemudian dia berkata, 'Datanglah kepada 'Isa, hamba Allah, Rasul-Nya, kalimat 
Allah, dan Ruh-Nya.' Kemudian dia berkata, Aku bukanlah orang yang dapat 
memberi syafa'at kepada kalian." Datanglah kepada Muhammad shallallahu ‘alaihi 
wa sallam, seorang hamba yang telah diampuni oleh Allah dosa-dosanya yang 
telah lalu dan yang kemudian.” Kemudian mereka mendatangiku, lalu aku 
pergi sampai aku memohon izin kepada Rabb-ku. Kemudian aku pun diberi 
izin. Ketika aku melihat Rabb-ku, serta-merta aku bersujud (kepada-Nyal. 
Kemudian Dia membiarkan aku sesuai dengan kehendak Allah. Kemudian 
dikatakan (kepadaku), Angkatlah kepalamu. Mintalah, pasti engkau akan diberi, 
bicaralah, pasti engkau akan didengar, dan mohonlah syafa'at, pasti engkau akan 
diberi wewenang untuk memberi syafa'at.’ Kemudian aku mengangkat kepalaku, 
memuji Rabb-ku dengan pujian yang diajarkan kepadaku. Kemudian aku 
memberi syafa'at, lalu Dia memberi batasan kepadaku. Kemudian aku 
memasukkan mereka ke dalam surga. Kemudian aku kembali lagi kepada- 
Nya. Tiba-tiba aku melihat Rabb-ku seperti tadi. Kemudian aku memberi 
syafa'at, lalu Dia memberi batasan kepadaku. Kemudian aku memasukkan 
mereka ke surga. Setelah itu aku kembali lagi pada kali yang keempat, lalu 
aku berkata: “Tidak ada lagi penghuni neraka yang tersisa kecuali orang-orang 
yang ditahan oleh Al-Qur'an dan telah dipastikan kekal di dalamnya." 


Abu “Abdillah-yakni Al-Bukhari—berkata: “kecuali yang 
ditahan oleh Al-Qur'an” yakni firman Allah Ta'ala [artinya]: 
“mereka kekal di dalamnya.” 

Al-Bukhari mengeluarkan hadits ini dalam Kitab: Ar-Rigag, 
Bab: Shifah Al-Jannah Wa An-Nar, juz: VIII, hlm. 116. 


Penjelasan Hadits 329 


Imam Al-Bukhari Rahimahullah meriwayatkan hadits di atas 
(329) melalui dua jalur sanad yang keduanya bertemu pada Qatadah 
dari Anas Radhiyallahu'anhu. Sanad pertama, Al-Bukhari 
meriwayatkan dari Muslim ibnu Ibrahim Al-Farahidi Al-Bashri dari 
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Hisyam Ad-Dastuwa'i dari Qatadah ibnu Da'amah. Sanad kedua, 
Al-Bukhari meriwayatkan dari Khalifah ibnu Khiyath Al-Ushfuri 
Al-Bashri dari Yazid ibnu Zurai' yakni Abu Mu'awiyah Al-Bashri dari 
Sa'id yakni ibnu Abi “Urubah dari Qatadah dari Anas 
Radhiyallahu anhu. 

Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Orang-orang 
mu'min berkumpul pada hari Kiamat.” Redaksi hadits ini 
mengindikasikan bahwa di antara manusia, orang-orang mu'minlah 
yang mempunyai ide memohon syafa'at dan mereka pula yang 
berusaha menghadap para Nabi, 

Perkataan orang-orang mu' minun, “Sehingga Allah Ta'ala 
membuat kami merasa nyaman di tempat kami ini” menunjukkan 
bahwa syafa'at itu terjadi saat proses penetapan manusia. 


Kalimat aku bukanlah orang yang tepat menolong kalian yang 
berulang kali diucapkan oleh Nabi Adam, Nabi Nuh, Nabi Ibrahim, 
Nabi Musa, dan Nabi Isa, maksudnya adalah aku bukanlah orang 
yang berada dalam posisi yang berhak memberi syafa'at. 


Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Dan Nabi Nuh 
menyebutkan permintaannya kepada Tuhan akan sesuatu yang ia tidak 
mengetahui ilmunya,” bahwa Nabi Nuh merasa tidak berhak memberi 
syafa'at kepada manusia karena dia pernah diperingatkan Allah 
Ta'ala lantaran meminta agar putranya yang kafir diselamatkan 
bersamanya. Kisah ini diceritakan dalam Al-Qur'an: 


Sa‏ لوح رب فقال رب إن اني يِن أَمْلي o‏ وغ 


Pa 


SE ata Ei‏ قال يا وح س بن لك 
ل as‏ غير PEE E‏ 


“Dan Nuh berkata: “Ya Tuhanku, sesungguhnya anakku termasuk keluargaku, 
dan sesungguhnya janji Engkau 'itulah yang benar. Dan Engkau adalah Hakim 
yang seadil-adilnya." Allah berfirman, “Hai Nuh, sesungguhnya dia bukanlah 
termasuk keluargamu (yang dijanjikan akan diselamatkan), sesungguhnya 
(perbuatannya) perbuatan yang tidak baik. Sebab itu janganlah kamu memohon 


0 Ya eneg PIYE. SN OOO o TRG D > IRO Tea na 


kepada-Ku sesuatu yang kamu tidak mengetahui (hakikat)nya. Sesungguhnya 
Aku memperingatkan kepadamu supaya kamu jangan termasuk orang-orang yang 
tidak berpengetahuan." (Surat Hud (11): 45-46). 


Bahwa yang dijanjikan akan diselamatkan oleh Allah Ta'ala 


. adalah keluarganya yang beriman dan beramal shalih, sedangkan 


Kan'an salah satu putranya tidak beriman kepada risalahnya dan 
tidak beramal shalih, sebaliknya Kan'an berbuat suatu yang tidak 
shalih. Ta 

Perkataan Nabi “Isa: “Dia telah diampuni dosanya yang telah lalu 
dan yang akan datang,” merupakan kiasan yang berarti Rasulullah 


Shallallahu'alaihi wa sallam terjaga dari perbuatan dosa. 


Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Maka Allah 
memberi batasan kepadaku,” maksudnya Allah Ta'ala menjelaskan 
orang-orang yang akan mendapat syafa'at Nabi Muhammad, . 
misalnya syafa'at yang diterima Allah Ta'ala adalah syafa'at Nabi 
Muhammad kepada orang yang tidak khusyuk ketika shalat, atau 
mengakhirkannya dan lain sebagainya. Penentuan ini diungkapkan 
dengan kalimat: “Maka Allah memberi batasan kepadaku.” 

Al-Qasthalani menjelaskan bahwa konteks hadits seolah-olah 
syafa'at itu hanya berlaku terhadap apa yang diminta manusia kepada 
para Nabi, yakni menjadikan mereka terbebas dari berdiam di 
Mahsyar yang berkepanjangan pada hari Kiamat karena akibat 
kondisi itu, mereka sangat sengsara, dan syafa'at itu bukan 
mengeluarkan mereka dari neraka. : 

AL Masthalani menjawab persoalan yang dia kemukakan 
sendiri di atas dengan mengutip pendapat Al-Kirmani bahwa 
masalah pembebasan dari kesengsaraan menunggu yang sangat lama 
di padang Mahsyar telah selesai dengan indikasi lafal hadits, “Maka 


aku diberi izin (memberi syafa'at).” Dan syafa'at setelah kalimat itu 


adalah dalam bentuk lain sebagai tambahan. Al-Kirmani dalam Futuh 
Al-Ghaib juga menyatakan bahwa menggambarkan satu kisah di 


` banyak tempat dengan gaya bahasa yang bervariasi dan refleksi . 


makna yang bervariasi pula asalkan tidak merubah makna dan tidak 


“saling kontradiksi merupakan gaya bahasa yang indah. Gaya bahasa 


seperti ini termasuk bentuk ijaz (simpel) yang khusus bagi kalam 
yang punya daya kemukjizatan. Hal demikian ini membutuhkan 


Kesra bra WE adhan NI an Mt... , FAS 


makna dasar, kemudian makna satu hadits melengkapi hadits yang 
lain sehingga menjadi puna, Wallahu a'lam. 


Ea 


a عن ا عن‎ Ng fal Ewa ما‎ Kena aa NA 


Jor 


- هو ابن مالك -رضي الله ma‏ قال: قال Try‏ الله - 
صَلَى الله عليه و )5 — م الله اناس 5 SAH‏ 
فیقولون: لو IE) KA‏ ا كنا 
GT o‏ فيَقُولُونَ: أنت Ode sid‏ الله P ba‏ 
اول سول LK‏ اده 0 2 EE o j‏ 


a Ar PA 


Ja A SS الله‎ Mak; Si A توا‎ Tas Dea 
ات ناکټ ا كنوت الذي کل اف‎ 


4 


ب عو Pa - A 7 “3 na‏ 9 م 
k‏ فیقول: لخن غات « sadak Si S‏ ارا 
و -A 8 NA g‏ 9 و ماهس ع 2 ata A‏ 
psen TETE‏ ائثوا Maman‏ -صلى الله عليه 


0 BL 5 7 2 2 9 ر ع‎ | PAD La PEPEN 
Wi cal Lag وسلم- فقد غفر له ما عدم حكن دم‎ 
۶ tofs 


r 4 PPa 
ما ا‎ sea فاستاذن على ري فإذا رأيته وقعت ساحدا»‎ 


cah‏ ۾ قال: اراقع سل Aan?‏ ا > وَاشفع 


3 03 
Jo E 2: ورو رك و‎ E sa شفع‎ 


ry a ani‏ ني» حت 
a‏ م cah badeh Naja meel‏ لم 
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أَعُودُ KA‏ له في الل أو لرَابعَةٍ حَتّى ما يقي في 


ọ 


Â‏ إلا Gp‏ حَبَسَهُ القرآن). 


330. Diceritakan oleh Musaddad, diceritakan oleh Abu 'Awanah, dari 
Qatadah, dari Anas bin Malik Radhiyallahu'anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, “Pada hari Kiamat kelak Allah 
mengumpulkan umat manusia. Kemudian mereka berkata, Andai saja kita 
memohon syafa'at kepada Rabb kita sehingga Dia membebaskan kita dari tempat 
kita ini.” Kemudian mereka mendatangi Adam, lalu berkata, “Engkau adalah 
orang yang diciptakan Allah dengan tangan-Nya, Dia meniupkan ruh-Nya 
kepadamu, dan memerintah para malaikat untuk bersujud kepadamu, lalu mereka 
bun bersujud kepadamu. Karena itu, berilah syafa'at kepada kami di sisi Rabb- 
mu." Dia menjawab, Aku bukanlah orang yang dapat memberi syafa'at kepada 
kalian’ dan dia menyebutkan kesalahannya [dosanya]. ‘Datanglah kepada Nuh, 
rasul pertama yang diutus oleh Allah." Kemudian mereka mendatanginya, lalu 
dia berkata, Aku bukanlah orang yang dapat memberi syafa'at kepada kalian 
dan dia menyebutkan kesalahannya. ‘Datanglah kepada Ibrahim yang dijadikan ` 
kekasih oleh Allah." Kemudian mereka mendatanginya, lalu dia berkata, Aku 
bukanlah orang yang dapat memberi syafa'at kepada kalian' dan dia menyebutkan 
kesalahannya. “Datanglah kepada Musa, seorang yang diajak bicara oleh Allah." 
Kemudian mereka mendatanginya, lalu dia berkata, Aku bukanlah orang 
yang dapat memberi syafa'at kepada kalian’ dan dia menyebutkan kesalahannya. 
“Datanglah kepada ‘Isa.’ Kemudian mereka mendaranginya, lalu dia berkata, 
Aku bukanlah orang yang dapat memberi syafa'at kepada kalian. Datanglah kepada 
Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam. Dia telah diampuni dosa-dosanya yang 
telah lalu dan yang kemudian.” Kemudian mereka mendatangiku, lalu aku 
memohon izin kepada Rabb-ku. Ketika aku melihat Rabb-ku, serta-merta 
aku bersujud (kepada-Nya). Kemudian Dia membiarkan aku sesuai dengan 
kehendak Allah. Kemudian dikatakan [kepadaku], 'Angkatlah kepalamu. 
Mintalah, pasti engkau akan diberi, bicaralah, pasti engkau akan didengar, dan 
mohonlah syafa'at, pasti engkau akan diberi wewenang untuk memberi syafa'at. 
Kemudian aku mengangkat kepalaku, lalu memuji Rabb-ku dengan pujian 
yang diajarkan kepadaku. Kemudian aku memberi syafa'at, lalu Dia memberi 
batasan kepadaku. Kemudian aku mengeluarkan mereka dari neraka dan 
memasukkan mereka ke dalam surga. Kemudian aku kembali lagi kepada- 
Nya, lalu aku bersujud kepada-Nya seperti itu, pada kali yang ketiga arau 
keempat hingga tidak ada lagi yang tersisa di neraka kecuali orang-orang 
yang ditahan oleh Al-Qur'an.” 


Moto da. TTL, POE ۹ mer ا‎ PAP 


Abu Abdillah Al-Bukhari Rahimahullah berkata, “Dalam hal 
ini Qatadah berkata, “Yakni wajib bagi mereka kekal di neraka.” 


Al-Bukhari mengeluarkan hadits ini dalam Kitab: Ar-Rigag Bab: 
Ash-Shirath Jisru Jahannam, juz: VIII, hlm. 117 dan seterusnya. 


Penjelasan Hadits 330 


Al-Oasthalani juz IX: 317 


Penjelasan tentang identitas jajaran para perawi hadits. 
Musaddad adalah Ibnu Musarhad. Abu “Awanah adalah Al- 
Wadhdhah ibnu Abdillah Al-Yasykuri, 

Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Allah 
mengumpulkan umat manusia pada hari Kiamat,” dalam hadits Abu 
Hurairah Radhiyallahu'anhu: “Allah mengumpulkan umat manusia: 
manusia awal dan manusia akhir di sebuah hamparan tanah lapang 
sehingga mereka dapat mendengar orang yang memanggil, penglihatan 
mampu melihat mereka semua, dan matahari mendekat ke kepala mereka 
hingga mereka merasakan panasnya yang sangat.” Dalam kondisi seperti 
ini, mereka berkata, “Andai saja kita memohon syafa at kepada Rabb 
kita sehingga Allah membuat kita merasa nyaman di tempat kita ini,” 
Pernyataan ini secara jelas menunjukkan bahwa permohonan syafa'at 
itu agar Allah Ta'ala segera memberi keputusan bagi manusia dan 
dapat terbebas dari lamanya penantian di Mahsyar. 

Manusia mencari seorang Nabi yang dapat menolong mereka. 
Mereka mendatangi Nabi Adam dan berkata, “Engkau adalah orang 
yang diciptakan Allah dengan tangan-Nya, Dia meniupkan ruh-Nya 
kepadamu, dan Dia perintahkan malaikat, lalu mereka sujud kepadamu.” 
Nabi Adam diciptakan Allah Ta'ala dengan kekuasaan-Nya tanpa 
perantara dan Allah Twala juga yang meniupkan ruh-Nya kepada 
jasad Nabi Adam tanpa perantara malaikat. 

Setelah menyebutkan kelebihan Nabi Adam, manusia 
memohon kepadanya, “Mohonkanlah syafa'at untuk kami kepada Rabb 
kita.” 

“Aku bukanlah orang yang tepat menolong kalian," jawab Adam. 
Yakni aku tidak berhak menempati posisi yang tinggi itu, yakni 
memberikan syafa'at. Kemudian Nabi Adam menyebutkan 
kesalahannya, yaitu memakan sesuatu dari pohon. Hal demikian ini 


"n س‎ ME" 5 7 we Ja. AN . a M maag 


diucapkan Nabi Adam sebagai sikap tawadhu‘ dan alasan untuk 
menolak permohonan mereka. Kemudian Nabi Adam menyarankan 
kepada manusia agar mendatangi Nabi Nuh, rasul pertama yang 
berdakwah kepada orang kafir. 

Kemudian manusia mendatangi Nabi Nuh, tetapi Nabi Nuh 
berkata, “Aku bukanlah orang yang tepat menolong kalian.” Nabi Nuh 
juga menyebutkan kesalahannya, yaitu dia pernah meminta kepada 
Allah Te'ala sesuatu yang ia tidak mengerti ilmunya [sebagaimana 
dikisahkan dalam Al-Our' an Hud [11]: 45-46 yang telah disebutkan 
dalam penjelasan hadits no 329]. Nabi Nuh menyarankan manusia 
agar mendatangi Nabi Ibrahim yang diberi gelar khalilullah (kekasih 
Allah) oleh Allah Ta'ala, namun beliau menyatakan, “Aku bukanlah 
orang yang tepat menolong kalian.” Kemudian Nabi Ibrahim 
menyebutkan kesalahannya. Dalam riwayat Hammam disebutkan: 
“Sesungguhnya aku telah melakukan tiga kebohongan, yaitu perkataan: 
sesungguhnya aku sakit, sebenarnya patung yang besar itulah yang 
melakukannya, katakanlah kepada raja bahwa aku adalah saudaramu.” 
Tiga pernyataan Nabi Ibrahim ini sebenarnya gaya bahasa wu'ridh, 
yakni mengungkapkan kalimat yang mempunyai banyak 
kemungkinan pengertian sehingga orang lain memahaminya tidak 
sesuai dengan yang dikehendaki. Hal demikian ini dilakukan Nabi 
Ibrahim untuk membela diri. 


Al-Qasthalani Rahimahullah menjelaskan bahwa Allah Twala 
memberi ilham kepada manusia untuk memohon kepada Nabi Adam 
dan para Nabi lainnya dan tidak langsung memberi ilham kepada 
mereka untuk memohon kepada Nabi Muhammad Shallallahu'alaihi 
wa sallam, padahal di antara mereka ada orang yang mendengarkan 
hadits syafa'at ini dari beliau. Hal ini untuk menunjukkan keutamaan 
Nabi Muhammad, ketinggian derajat beliau, kedekatan beliau yang 
sempurna dengan Allah Ta'ala, dan keutamaan beliau yang melebihi 
semua makhluk, serta keagungan dan kemuliaan beliau. Wallahu 
a'lam. 


k kkkt 


ا 


WAN‏ = دتا gal‏ البمان احيرا شعيب عن الزهري؛ 


em ERROA‏ اله la‏ وَسَلَم- وقال المُخَارِي- 
Aor "u 3. -‏ 


ره ل وحدثني محموث Aa di‏ لززاف Kel‏ 
yaah‏ عن الزّهْرِي» عَنْ عَطَاء بن يزيد ا yg‏ 
a‏ ال: قال at‏ سول الف Dg Ja‏ 
يَوْمَ الْقِيَامَة؟ فقال: رمل يُصَارُونَ في Bea‏ 
gali, AA‏ قالوا: لآ يا cai Ja‏ قال؛ هَل ارون في 
N 1 nn Wk rad pah A yai‏ ا رَسُول cai‏ 
قال: Kb‏ ؛ KY‏ يوم الْقِيَامَةٍ a NIS‏ الله CAH‏ 
ds‏ من کان Ing‏ ينا يمه ميم من کان يثك الس 
AN IIS YA AS‏ (أي GI‏ وي 
LA‏ کان يعد YONAN‏ (أي pa‏ وت هاو ai‏ 
Gi‏ فوح أيهم الله في ع غير yah‏ التي op‏ 
فقول انار ag‏ ون : مود بلله ئت JK úa‏ 
١ ag ws‏ اا ربتا cola‏ ا الله في Jiya‏ 
يَعْرهُونَ» فيُقول: أا mia AI‏ 


ae Dan‏ قال da‏ الله JE‏ الله عليه 
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KATA SP 163, Gm مَنْ‎ Ji os et 
شوك‎ 3 GÉ ينل شوك السَعْدَانِء‎ SS وَبه‎ dakan سل‎ 
منل شوك‎ NG السَعْدان؟ قَالُوا: بَلَى» یا رَسُولَ الله قَالَ:‎ 
ES الله‎ Yi alas ja a YG غَيْرَ‎ A 

AAA وَمِنْهُمُ‎ alan A الاس بأعْمَالِهم:‎ 


يخ E‏ رع ل بن لقن بين عادو Sih‏ أن 


م 0 r‏ 
سر هاس تر يي 


TA A‏ : معن كان يشهد أن لا لله 


aki 9 


إلا الله BEMA yA‏ يخر حوهې» Hau appa‏ ار 
السحودء وحرم لله ا التار أن ال من ابن Asi‏ 

الف قح كرتي نو قي E‏ 

A PI Ja kd بات‎ Di مَاء الْحَيّاقِ‎ á 
GB يا رب‎ da JD بوَجْهِهِ على‎ i رَجْلَ‎ 
Ji فاصْرف وَْهِي عن التار قلا‎ AAS SA رها‎ 
JS ساني‎ ot GAYA إن‎ aki فيقول:‎ CA يدعو‎ 
E E sS 
A قربي إلى باب لحت‎ US يقول بَعْدَ‎ 
ويلك ان آذ ما‎ ZEE أن‎ esey الست قد‎ 
ذَلِكَ‎ Bh إن‎ Jal درك فل يرال دعُي فيقول:‎ 


TU... ا ا‎ TT To FY FoF ر‎ A A IP -m ga 


Pn NAN GFT N E cêgah ka 
AH غ‎ E y Ey aage الله مِنْ‎ 


g AEA g, t‏ ام 
caah‏ فإذا رأى ما Ga‏ سكت ما شاء | الله أن STEL‏ 

رف وقد و ره Kh ga‏ رق Doy‏ 
يقول: ap)‏ أَدْخِلني KAN‏ نم يمول -أي الله-: Galah‏ قد 


èz a z 


adi ما‎ GTa غيرة؟ ولك يا‎ AN رَعَسْتَ أن‎ 
P Ja Kb a يا رب لا حلي أشقى‎ ngi 
اود ل‎ ka یك‎ OA ega WE a حي‎ 
o NIN? 


SAR كال كد‎ TT Toon 4 
لجنة‎ Jai PASA 5 ii اب هة -رَضِي الله‎ Ju 
ror f or م ف‎ 2 0 Pa Ea è 1 
TEA SEA خولاً. قال: واو ميد الخثري‎ 

-Aar‏ ر سواه 


رضري الله A ak AE A HS‏ 
E‏ قوله: (هَڌا لك Ata‏ مَعَه) سوال أبو سَعيد: سمعت 


1 SP Bn J 5-7 Sa o A, م‎ y 3 
AAOS, رول لله -صلى الله عَليْهِ وَسَّلمْ- يُقول:‎ 


(a (مثله‎ abs دة‎ ul قال‎ (Se 


331. Diceritakan oleh Abu Al-Yaman, dikabarkan oleh Syu'aib, dari Az- 
Zuhri, dikabarkan oleh Sa'id dan ‘Atha’ bin Yazid: Sesungguhnya Abu 
Hurairah Radhiyallahu'anhu menceritakan kepada mereka berdua, dari 


Rasululllah Shallallahw'alaihi wa sallam. 
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Diceritakan juga oleh Mahmud, diceritakan oleh Abdur-Razzag, dikabarkan 
oleh Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari ‘Atha’ bin Yazid Al-Laitsi, dari Abu Hurairah 
Radhiyallahu'anhu yang berkata bahwa manusia berkata, “Wahai Rasulullah, 
apakah kita akan melihat Rabb kita pada hari Kiamat kelak?” Rasulullah 
Shallallahw'alaihi wa sallam bersabda, “Apakah kalian kesulitan untuk melihat 
bulan pada malam purnama?” Mereka menjawab, “Tidak, wahai Rasulullah. 
Beliau bersabda, “Apakah kalian kesulitan untuk melihat matahari yang 
tidak terhalang oleh awan?” Mereka menjawab, “Tidak, wahai Rasulullah.” 
Beliau bersabda' “Sesungguhnya kalian kelak akan melihat-Nya seperti itu. 
Allah akan mengumpulkan umat manusia pada hari Kiamat. Kemudian Dia 
berfirman' “Barangsiapa yang dahulu menyembah sesuatu, hendaknya ia mengikuti 
sesembahannya itu.” Orang-orang yang dahulu menyembah matahari mengikuti 
matahari, yang dahulu menyembah bulan mengikuti bulan, dan yang dahulu 
menyembah thaghut juga mengikuti thaghut. Umat ini tetap tinggal 
termasuk orang-orang munafiknya. Kemudian Allah Tabaraka wa Ta'ala 
mendatangi mereka dengan bentuk/rupa yang berbeda dengan bentuk yang 
mereka kenal. Kemudian Dia berfirman, Aku adalah Rabb kalian." Mereka 
berkata, ‘Kami berlindung kepada Allah dari-Mu. Ini adalah tempat kami 
hingga Rabb kami datang kepada kami. Jika Rabb kami datang, kami pasti 
mengenalnya.” Kemudian Allah Ta'ala mendatangi mereka dengan bentuk- 
Nya yang mereka kenal, lalu Dia berfirman, Aku adalah Rabb kalian.’ Mereka 
berkata, “Engkau adalah Rabb kami, Kemudian mereka mengikuti-Nya. 
Kemudian shirath dibentangkan di atas Jahannam. Aku dan umatku akan 
menjadi orang-orang yang pertama kali melewatinya dan tidak ada yang 
berbicara kecuali para rasul. Adapun doa para rasul pada hari itu adalah “Ya 
Allah, selamatkan, selamatkan," sedang di Jahannam terdapat pengait- 
pengait seperti duri (tumbuhan) Sa'dan. Apakah kalian sudah pernah melihat 
Sa'dan?” Mereka menjawab, “Ya, wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, 
“Sesungguhnya pengait-pengait itu seperti duri pohon Sa'dan, hanya saja 
tidak ada yang tahu besarnya kecuali Allah. Pengait-pengait itu akan menarik 
manusia sesuai dengan amal mereka. Di antara mereka ada orang mu min 
yang tetap karena amalnya dan di antara mereka ada orang yang dibalas/ 
dihukum hingga akhirnya dia diselamatkan. 

Setelah Allah selesai memutuskan seluruh hamba dan hendak mengeluarkan 
dengan rahmat-Nya siapa saja di antara penduduk neraka yang Dia inginkan, 
Dia memerintah para malaikat untuk mengeluarkan dari neraka siapa saja 
yang dahulu tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu pun di antara or- 
ang-orang yang dikehendaki oleh Allah untuk diberi rahmat-Nya, (yaitu) 
di antara orang-orang yang mengucapkan: La ilaha illallah. Para malaikat 
dapat mengenali orang-orang itu dalam neraka. Mereka mengenali orang- 
orang itu dari bekas sujud. Api neraka akan melahap anak turun Adam 
kecuali bekas sujudnya. Allah mengharamkan netaka untuk melahap bekas 


. sujud. Kemudian orang-orang itu dikeluarkan dari neraka dalam keadaan 
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telah terbakar, lalu diguyurkan kepada mereka air kehidupan. Kemudian 
mereka tumbuh karenanya sebagaimana tumbuhnya biji di tanah atau buih 
yang terbawa aliran air [sungai]. 

Setelah itu selesailah Allah Ta'ala memutuskan seluruh hamba tinggal seorang 
laki-laki yang wajahnya menghadap ke neraka. Dia adalah penduduk surga 
terakhir yang memasuki surga. Dia berkata, “Wahai Rabb-ku, palingkan 
wajahku dari api neraka. Angin dan nyala apinya telah menyakiti dan 
membakar diriku. Dia lalu memohon kepada Allah sesuai yang dikehendaki 
oleh Allah. Kemudian Allah Tabaraka wa Teala berfirman, Apakah jika Aku 
memenuhi (permohonanmu) itu, kamu akan meminta yang lain?” Dia menjawab: 
“Saya tidak akan memohon kepadamu selain dari itu.” Kemudian dia 
menyampaikan beberapa janji kepada Rabb-nya sesuai yang dikehendaki 
Allah. Kemudian Allah memalingkan wajahnya dari neraka. Ketika dia telah 
menghadap dan melihat surga, dia diam selama yang dikehendaki Allah. 


Setelah itu dia berkata, “Wahai Rabb-ku, bawalah aku menuju pintu surga.’ 
Allah lalu berfirman kepadanya, 'Bukankah kamu telah berjanji bahwa kamu 
tidak akan meminta kepada-Ku selain yang telah Aku berikan kepadamu? Celaka 
kamu, hai anak Adam! Sungguh, alangkah berkhianatnya kamu!" Kemudian dia 
berkata, “Wahai Rabb-ku' dan dia memohon kepada Allah hingga Dia 
bertanya kepadanya, “Apakah jika Aku memberi permohonanmu itu, kamu akan 
meminta kepadaku selain itu?” Dia menjawab, “Tidak, demi kemuliaan-Mu.' 
Kemudian dia menyampaikan beberapa janji kepada Rabb-nya sesuai yang 
dikehendaki Allah. Kemudian Dia membawanya menuju pintu surga. Ketika 
dia telah berdiri di pintu surga, terbukalah surga baginya. Kemudian dia 
melihat kebaikan dan kegembiraan yang ada di dalamnya. 


Dia pun diam selama yang dikehendaki Allah. Kemudian dia berkata, “Wahai 
Rabb-ku, masukkanlah aku ke surga’ Allah Tabaraka wa Ta'ala berfirman 
kepadanya, ‘Bukankah kamu telah berjanji tidak akan meminta selain yang sudah 
diberikan kepadamu?” Celaka kamu, hai anak Adam. Alangkah berkhianatnya 
kamu!" Dia berkata, “Wahai Rabb-ku, aku tidak mau menjadi makhluk-Mu 
yang paling sengsara.” Kemudian dia terus-menerus memohon kepada Allah 
hingga Allah Tabaraka wa Ta'ala menertawakannya. Ketika Allah 
menertawakannya, dia berfirman, Masuklah ke surga.’ Ketika dia telah masuk, 
Allah berfirman kepadanya, “Berharaplah.' Kemudian dia memohon dan 
mengharap kepada Rabb-nya hingga Allah mengingatkan dia ini dan itu. 
Setelah semua harapan dia sebutkan, Allah Ta'ala berfirman, “Itu semua adalah 
untukmu dan seperti itu lagi bersamanya. 


Abu Hurairah Radhiyallahw anhu berkata, “Dan laki-laki itu adalah penghuni 
surga yang paling akhir memasukinya.” 


Al-Bukhari berkata, “Abu Sa'id Al-Khudri duduk bersama Abu Hurairah 
Radhiyallahu'anhuma, sedang dia tidak mengubah sedikit pun dari hadirsnya 
(Abu Hurairah) hingga berakhir pada sabda beliau Ini untukmu dan seperti 
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itu lagi bersamanya." Abu Sa'id berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
Shallallahwalaihi wa sallam bersabda, “Ini untukmu dan sepuluh kali lipatnya.” 
Abu Hurairah berkata, “Yang aku hafa, “Seperti itu lagi bersamanya." 

Al-Bukhari mengeluarkan dalam Kitab: At-Tauhid, Bab: Firman 
Allah Ta'ala: حلقت بيدي»‎ UY, juz: IX, hlm. 121 dan seterusnya. 
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Imam Al-Bukhari meriwayatkan hadits di atas melalui dua jalur 
sanad [setelah melalui Abu Al-Yaman dan Syu'aib) yang keduanya 
bertemu pada Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu. Sanad pertama 
adalah Az-Zuhri meriwayatkan dari dua orang perawi: Sa'id dan 
‘Atha ibnu Zaid yang keduanya dari Abu Hurairah Radhi- 
yallahu'anhu. Sanad kedua adalah riwayat Az-Zuhri dari Atha' ibnu 
Yazid saja dari Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu. 


Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Apakah kalian 
terhalang dalam melihat matahari.” Kata tudharruna dapat dibaca 
tudharuna yang berarti kalian tidak mampu, juga dapat dibaca 
tudharruna yang berarti kalian terhalang/ mendapat bahaya. Maka 
arti hadits adalah apakah ada seorang yang menghalangi kalian 
dalam melihat matahari dan bulan ketika tidak ada awan dengan 
menghalangi, menyudutkan, dan mendustakannya? 

Ada riwayat yang tidak menggunakan kata hal tudharruna, 
tetapi menggunakan kata hal tudhammuna yang berarti berdesak- 
desakan. Maksudnya kalian tidak berdesak-desakan ketika melihat 
Allah Ta'ala seperti halnya kalian tidak berdesak-desakan ketika 
melihat matahari dan bulan karena melihat keduanya sangat mudah 
bagi semua orang dari tempatnya masing-masing. 

Ada riwayat yang menggunakan kata hal tudhamuna (mim tidak 
ditasydid) dari kata dhama-yadhimu-dhaiman yang berarti rendah 
atau hina. Maksudnya sebagian kalian tidak merendahkan sebagian 
yang lain karena berdesak-desakan dan berselisih. 

Ada riwayat yang menggunakan kata hal tudhahuna yang berarti 
kalian tidak ragu-ragu ketika melihat Allah Trala dan tidak pula 


saling bertentangan satu sama lain, tetapi kalian dalam kondisi yakin 
bahwa kalian melihat Allah Ta'ala. 
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Ada riwayat yang menggunakan kata hal tumaruna yang berarti 
apakah kalian berbantah-bantahan dalam hal melihat matahari dan 
bulan atau meragukannya. 


Ada orang-orang yang bertanya kepada Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam, “Wahai Rasulullah Shallallahu'alaihi wa 
sallam, apakah kami akan melihat Tuhan pada hari Kiamat?” 

“Apakah kalian meragukan dapat melihat matahari yang tidak 
terhalang oleh awan?” jawab beliau. 


“Tidak, wahai Rasulullah.” 


"Apakah kalian meragukan dapat melihat bulan purnama yang 
tidak terhalang oleh awan?” 


“Tidak wahai Rasulullah.” 


“Sesungguhnya kalian akan melihat Rabb seperti itu.” Kata seperti 
dalam sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam ini tidak berarti 
menyerupakan Allah Ta'ala dengan sesuatu yang dilihat, yakni 
matahari dan bulan purnama, karena tidak ada sesuatu pun yang 
menyerupai-Nya, Allah Trala berfirman (yang artinya]: “Tidak ada 
sesuatu pun yang serupa dengan Dia.” (Surat Asy-Syura [42]: 11). Akan 
tetapi, untuk mempersamakan penglihatan (terhadap suatu obyek) 
dengan penglihatan [terhadap obyek lain) dalam hal sama-sama jelas, 
meyakinkan, tidak diperdebatkan, dan tidak diragukan. Artinya, 
melihat Allah Ta'ala adalah benar dan tidak diragukan seperti halnya 
melihat matahari atau bulan yang tidak terhalang awan. 


Thawaghit adalah jamak dari thaghut, artinya syetan dan 
berhala atau semua orang zhalim yang mengajak manusia untuk 
menyembah dirinya. 


Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Allah mendatangi 
mereka..." Menurut Al-Qadhi dalam hadits ini ada kalimat yang 
terbuang yang lengkapnya adalah: “Kemudian sebagian malaikat Allah 
mendatangi mereka...” yakni dalam sifat yang tidak mereka kenal di 
dunia sehingga kaum mu” minin tidak mempercayainya. Demikian 
ini sekaligus sebagai ujian untuk membedakan mereka dan karena 
kaum munafigin tidak berhak mendapat kehormatan untuk melihat 
Allah Ta'ala. Hal ini sebagaimana firman-Nya: 


GA an HA) 


EQA Karen hela Hadisa ada: Banned Pe... 


“Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka pada hari itu benar-benar terhalang dari 
(melihat) Rabb mereka." (Surat Al-Muthaffifin (831: 15). 


Pada penampakan pertama, kaum mu minin tidak percaya 
bahwa yang tampak itu adalah Allah Ta'ala karena tidak dalam sifat 
yang dikenal mereka. Kemudian Allah Ta'ala menampakkan Dzat- 
Nya di hadapan kaum mu“ minin sebagaimana dalam hadits, 
“Kemudian Allah mendatangi mereka dalam bentuk yang mereka kenal 
dan berfirman, “Aku adalah Rabb kalian.” Mengenai teks mutasyabih, 
Madzhab Salaf jelas lebih selamat karena mereka mengimani dan 
mempercayai apa adanya dengan tetap mensucikan Allah Ta'ala dari 
penyerupaan dengan makhluk dan menyerahkan maksud 
sebenarnya kepada-Nya. Tentang ayat mutasyabih, mereka berkata, 
“Allah lebih tahu maksudnya”. 


Madzhab Khalaf berusaha menafsirkan teks mutasyabih dengan 
makna yang layak bagi keagungan Allah Ta'ala, Oleh karena itu, 
ulama Khalaf memahami Allah datang dengan menampakkan Dzat- 
Nya kepada hamba-hamba-Nya sehingga mereka melihat-Nya tanpa 
dapat mengungkapkan dengan pertanyaan bagaimana Dzat-Nya dan 
penglihatan mereka itu tidak terbatas. Inilah penglihatan yang 
dimengerti oleh kaum mu' minin muwahhidin (yang tidak berbuat 
syirik). Pada saat itu mereka berkata, “Engkau adalah Rabb kami.” 


Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Aku dan umatku 
adalah orang pertama yang melewati shirat.” Bahwa setelah jembatan 
di atas neraka Jahannam di bentangkan, maka Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam dan umatnya adalah golongan pertama 
yang melewatinya. 

Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Dan di Jahannam 
ada pengait-pengait,” yakni di neraka Jahannam ada pengait-pengait 
yang tajam seperti duri kayu sadan yang menyambar-nyambar orang- 
orang yang berjalan di atas shirat sesuai amal mereka. Pengait-pengait 
ini merupakan perwujudan dari syahwat yang disebutkan dalam 
hadits, “Neraka di kelilingi dengan syahwat." Oleh karena itu, 
barangsiapa yang di dunia menurutkan hawa nafsunya, maka 
pengait-pengait itu akan menyambarnya sampai ia jatuh di dalam 
neraka. 

Disebutkan dalam hadits bahwa pengait-pengait itu seperti duri 
kayu sa'dan, yaitu sejenis tumbuhan berduri. Hanya saja pengait- 
pengait itu sangat besar yang tidak ada yang mengetahui besarnya 
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` kecuali Allah Ta'ala. Oleh karena itu, sebagian manusia ada yang 
tersambar pengait-pengait itu hingga hancur dan binasa disebabkan 
amalnya, yaitu orang kafir. Sebagian mereka ada yang tersambar 
pengait-pengait itu hingga tersungkur, yaitu seorang mu min yang 
berbuat maksiat. Ibnu Majah meriwayatkan hadits marfu‘: 
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“Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, “Dibentangkan shirath di 
antara dua sisi neraka Jahannam di atas duri seperti duri kayu sadan, kemudian 
manusia melewatinya, maka ada orang yang selamat dan terjaga, ada orang yang 


terkelupas kulitnya karena duri kemudian selamat, ada orang yang tertahan oleh 
duri dan ada orang yang terjungkir ke dalam Jahannam.” 


Dalam hadits riwayat Abu Sa'id disebutkan: 


“Maka ada orang yang selamat dan terjaga, ada orang yang 
dipotong-potong dan dilemparkan ke dalam Jahannam sampai lewat orang 
paling akhir mereka, dalam keadaan diseret.” 


Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Mereka benar- 
benar telah hangus.” Bahwa kaum mu“ minin yang berbuat dosa 
disiksa di dalam neraka, namun kemudian Allah Ta'ala 
memerintahkan malaikat untuk mengeluarkan orang yang bersaksi 
bahwa tidak ada sesembahan yang berhak diibadahi selain Allah. 
Malaikat mengenali mereka karena tanda bekas sujudnya karena 
Allah melarang neraka membakar bekas sujud. Mereka ini 
dikeluarkan dari neraka dalam keadaan telah hangus terbakar. 
Kemudian mereka diguyur dengan air kehidupan. Barangsiapa yang 
terkena air kehidupan, maka dia hidup kembali. Mereka tumbuh 
dengan tubuh yang berseri-seri, seperti biji-bijian yang terbawa air 
hujan, mengendap di tepi lembah dan tumbuh subur pada hari itu 
juga. Hal demikian ini dipersamakan dengan orang-orang yang 
diguyur air kehidupan dalam hal cepatnya ia tumbuh dan 
keranumannya yang berseri-seri. 
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Selain mereka masih ada orang yang menghadapkan wajahnya 
ke neraka, kemudian ia berkata, “Wahai Rabb-ku, panas neraka benar- 
benar membinasakanku dan nyala apinya membakarku, maka 
palingkanlah wajahku dari neraka.” 

Allah Ta'ala memalingkan wajah orang itu dari neraka dengan 
perjanjian ia tidak memohon selain itu. Namun, ternyata ia memohon 
agar didekatkan dengan pintu surga. Allah berfirman: “Celaka anak 
Adam, alangkah khianatnya kamu.” Meskipun demikian, Dia 
mengabulkan permohonannya, tetapi dengan perjanjian ia tidak 
minta selain itu. Kenyataannya, setelah ia melihat keindahan dan 
kenikmatan di surga, ia tercengang dan memohon untuk dimasukkan 
ke dalam surga. Allah berfirman: “Celaka anak Adam, alangkah 
khianatnya kamu.” Orang itu memelas di hadapan Allah Ta'ala seraya 
berkata, “Wahai Rabb-ku, janganlah Engkau jadikan aku sebagai 
makhluk-Mu yang paling celaka.” Ia selalu berdoa seperti ini terus 
sampai Allah Ta'ala mengabuikannya. 


Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Ketika ia melihat 
apa yang ada di dalam surga,” dalam riwayat lain oleh Syu'aib 
disebutkan: “Ketika ia sampai di pintu surga dan melihat keindahan 
serta kebagusannya.” Melihat apa yang ada dalam surga dapat 
dilakukan karena dindingnya transparan sehingga orang yang berada 
di fuar surga dapat melihat apa yang ada di dalamnya, dan orang 
yang di dalam surga dapat melihat apa yang ada di luarnya. Atau 
yang dimaksud melihat adalah mengerti karena mencium semerhak 
aromanya yang harum dan melihat cahayanya yang terang 
sebagaimana ia juga dapat merasakan sakitnya hawa api neraka, 
padahal ia berada di luarnya. 


Al-@asthalani menjelaskan sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi 
wa sallam: “Dia diam sesuai kehendak Allah.” Maksudnya, setelah 
orang yang memohon itu didekatkan ke pintu surga, dia diam dalam 
waktu yang panjang yang tidak mengerti perkiraannya kecuali Allah 
Ta'ala. Dia diam karena malu kepada Allah Ta'ala untuk memohon- 
Nya lagi karena dia telah mengikrarkan janji tidak mohon sesuatu 
lagi setelah didekatkan ke pintu surga. Namun demikian, dia tetap 
memohon lagi kepada Allah Twala karena dia sangat mengharapkan 
ampunan, karunia, dan kemurahan-Nya. Oleh karena itu, dengan 
nada memelas dia berkata, Wahai Rabb-ku, janganlah Engkau jadikan 
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aku sebagai makhluk yang paling celaka.” Maksudnya, janganlah 
Engkau jadikan aku sebagai makhluk yang paling celaka di antara 
makhluk-makhluk yang Engkau masukkan ke dalam surga. Lafal 
hadits bersifat umum, namun yang dikehendaki adalah bersifat 
khusus, yaitu dia menjadi orang yang paling celaka jika terus menerus 
berada di luar surga, sementara kaum mu minin lainnya telah berada 
dalam surga. 


Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Maka tidak 
henti-hentinya dia berdoa sehingga Allah tertawa.” Maksudnya, Allah 
Twala menertawakan orang itu, yang selalu memohon kepada-Nya 
meskipun telah berjanji tidak memohon kepada-Nya lagi. Al- 
Oasthalani menjelaskan bahwa kalimat Allah tertawa adalah majaz 
yang berarti Allah meridhainya, yakni Allah Ta'ala meridhainya 
untuk masuk surga. 

Firman Allah Te'ala: “Berangan-anganlah dari begini...” artinya 
bahwa Allah Ta'ala menyebutkan beberapa macam kenikmatan 
surga, lalu orang itu mengangan-angankannya. Allah Ta'ala masih 
menyebutkan lagi beberapa kenikmatan surga yang lain sampai habis 
angan-angan orang itu dan tidak ada lagi angan-angan dalam hatinya 
sedikit pun. 

Imam Ahmad meriwayatkan hadits yang bersumber dari Abu 
Sa'id Al-Khudri: 


“Maka orang itu memohon dan berangan-angan selama tiga hari menurut 
perhitungan hari dunia.” 


Ketika Abu Hurairah menyampaikan hadits dari Rasulullah 
Shallailahu'alaihi wa sallam ini, Abu Sa'id Al-Khudri duduk 
bersamanya dan mendengarkan hadits di atas dari awal sampai 
akhir, dan dia tidak mengubah sedikit pun apa yang didengarnya 
dari Abu Hurairah itu kecuali kalimat: “Ini untukmu ditambah 
(kenikmatan) seperti itu lagi.” Artinya, setiap apa yang kamu angan- 
angankan, kamu akan mendapatkannya ditambah kenikmatan 
seperti yang telah kamu angan-angankan itu Jagi. Abu Sa'id Al- 
Khudri meriwayatkan berbeda dengan kalimat yang digunakan Abu 
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seperti yang telah kamu angan-angankan itu lagi. Abu Sa'id Al- 
Khudri meriwayatkan berbeda dengan kalimat yang digunakan Abu 
Hurairah. Kalimat Abu Sa'id Al-Khudri adalah: “Ini untukmu dan 
sepuluh kali lipamya.” Abu Hurairah berkata, “Aku hafal sabda 
Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam dengan kalimat: “Ini untukmu 
ditambah (kenikmatan) seperti itu lagi.” Perbedaan kalimat ini dapat 
terjadi karena Abu Hurairah mendengarkan sabda Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam seperti yang diriwayatkannya. Kemudian 
pada kesempatan lain Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam 
bersabda lagi seperti yang diriwayatkan Abu Sa'id Al-Khudri. Apa 
yang disabdakan Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam adalah 
kemurahan Allah Ta'ala. Wallahu a'lam. 
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332. Diceritakan oleh Muadz bin Fudhalah, diceritakan oleh Hisyam, dari 
Qatadah, dari Anas bin Malik Radhiyallahu'anhu bahwasanya Nabi 
Shallallahw'alaihi wa sallam bersabda, “Pada hari Kiamat kelak Allah 
mengumpulkan orang-orang mu' min seperti itu, kemudian mereka berkata, 
‘Andaikan kami minta syafa'at kepada Rabb kami hingga Dia membebaskan 
[memindahkan] kami dari tempat kami ini. Kemudian mereka mendatangi 
Adam, lalu mereka berkata, “Tidakkah engkau melihat umat manusia? Allah 
menciptakan engkau dengan tangan-Nya, memerintah para malaikat untuk bersujud 
kepadamu, dan mengajarkan kepadamu nama segala sesuatu. Karena itu, 
mohonkanlah syafa'at kepada Rabb kami untuk kami sehingga Dia membebaskan 
kami dari tempat kami ini.” Dia berkata, Aku bukanlah orang yang berhak memberi 
syafa'at kepadamu’ dan dia menyebutkan kesalahannya [dosanya] yang pernah 
ia lakukan, “tetapi datanglah kepada Nuh. Dia adalah rasul pertama yang diutus 
Allah kepada penduduk bumi." Mereka lalu mendatangi Nuh, kemudian dia 
berkata, Aku bukanlah orang yang berhak memberi syafa'at kepadamu' dan dia 
menyebutkan kesatahannya yang pernah dia lakukan, ‘tetapi datanglah kepada 
Ibrahim, kekasih Ar-Rahman [Allah]. Mereka lalu mendatangi Ibrahim, 
kemudian dia berkata, Aku bukanlah orang yang berhak memberi syafa'at 
kepadamu” dan dia menyebutkan kesalahan-kesalahannya yang pernah dia 
lakukan, ‘tetapi datanglah pada Musa, seorang hamba yang diberi kitab Taurat 
oleh Allah dan dia berbicara langsung dengan-Nya." Mereka lalu mendatangi 
Musa, kemudian dia berkata, Aku bukanlah orang yang berhak memberi syafa'at 
kepadamu dan dia menyebutkan kepada mereka kesalahannya yang pernah 
dia lakukan, 'tetapi datanglah pada Isa, seorang hamba Allah, rasul, kalimat, 
dan tuh-Nya.' Mereka lalu mendatangi Isa, kemudian dia berkata, Aku 
bukanlah orang yang berhak memberi syafa'at kepadamu’, tetapi datanglah pada 
Muhammad Shallallahw'alaihi wa sallam, seorang hamba yang telah diampuni 
dosa-dosanya yang lalu dan yang akan datang” Mereka lalu mendatangiku, 
kemudian aku pergi memohon izin kepada Rabb-ku, lalu aku pun diizinkan 
oleh-Nya. Ketika aku melihat Rabb-ku, serta-merta aku bersujud. Kemudian 
Dia membiarkan diriku selama yang dikehendaki Allah. Setelah itu dikatakan 
kepadaku, “Angkatlah (kepalamu) Muhammad. Berbicaralah, pasti engkau 
didengar, memohonlah, pasti engkau diberi, dan mintalah syafaat, pasti engkau 
diberi hak untuk memberi syafa'at. Kemudian aku memuji Rabb-ku dengan 
puji-pujian yang Dia ajarkan kepadaku. Kemudian aku memberi syafa'at, 
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lalu Dia memberi batasan kepadaku (siapa saja yang berhak mendapat 
.syafa'atku). Kemudian aku memasukkan mereka ke surga. Setelah itu, aku 
kembali (menghadap Rabb-ku). Ketika aku melihat Rabb-ku, serta-merta 
“aku bersujud, kemudian Dia membiarkan aku selama yang dikehendaki 
Allah, lalu dikatakan kepadaku, 'Angkatlah (kepalamu) Muhammad. 
Berbicaralah, pasti engkau didengar, memohonlah, pasti engkau diberi, dan mintalah 
syafa'at, pasti engkau diberi hak untuk memberi syafaat." Kemudian aku memuji 
Rabb-ku dengan puji-pujian yang Dia ajarkan kepadaku. Setelah itu, aku 
memberi syafa'at, lalu Dia memberi batasan kepadaku (siapa saja yang berhak 
mendapat syafa'atku). Kemudian aku memasukkan mereka ke surga. Setelah 
itu, aku kembali (menghadap Rabb-ku). Kemudian aku berkata, Wahai 
Rabb-ku, tidak ada yang tersisa di neraka kecuali orang-orang yang ditahan oleh 
Al-Qur'an dan wajib baginya kekal di dalamnya.” 
Nabi Shallallahwalaihi wa sallam bersabda, “Akan keluar dari neraka orang 
yang mengucapkan: la ilaha illallahu (Tidak ada sesembahan yang benar lagi 
berhak diibadahi selain Allah) dan di dalam hatinya terdapat amal kebaikan 
seberat gandum. Kemudian akan keluar dari neraka orang yang 
mengucapkan: la ilaha illallahu (Tidak ada sesembahan yang benar lagi berhak 


diibadahi selain Allah) dan di dalam hatinya terdapat amal kebaikan seberat . 


biji tepung. Kemudian akan keluar dari neraka orang yang mengucapkan: la 
ilaha illallahu (Tidak ada sesembahan yang benar lagi berhak diibadahi selain 
Allah) dan di dalam hatinya terdapat amal kebaikan seberat dzarrah (atom).” 

Al-Bukhari mengeluarkannya dalam Kitab: Ar-Tauhid, Bab: 
Firman Allah Ta'ala: G bu u) ناضرة إلى‎ it y ,وجوه‎ juz: IX, hlm. 127 dan 
seterusnya. | 


Penjelasan Hadits 332 


Sabda Rasulullah 'Shallallahu'alaihi wa sallam: “Allah 
mengumpulkan orang-orang yang beriman pada hari Kiamat seperti itu.” 
Maksudnya seperti sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam yang 
diriwayatkan Al-Bukhari dalam Kitab: At-Tafsir dan Kitab: Ar-Rigag. 
Dalam Kitab: At-Tafsir (hadits nomor 330) disebutkan: “Orang-orang 
mu min berkumpul pada hari Kiamat, kemudian mereka berkata, “Andai 
saja kita memohon syafa'at...” Dalam Kitab: Ar-Rigag (hadits nomor 
329) disebutkan: “Allah mengumpulkan manusia pada hari Kiamat, 
kemudian mereka berkata, “Andai saja kita memohon syafa'at..." 
Maksud semua riwayat tersebut adalah bahwa Allah Ta'ala 
mengumpulkan. manusia pada hari Kiamat, baik kaum mu minin 
maupun kaum kafirin. Kaum mu“ minin berkata, “Andai saja kita 
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memohon syafaat...” karena merekalah orang-orang yang berakal 
dan mempunyai kemampuan berpikir. Oleh karena itu, mereka 
memikirkan suatu cara sebagai wasilah agar semua manusia terbebas 
dari berdiam di Mahsyar yang berkepanjangan, dan sebagai wasilah 
agar penetapan keputusan Allah Ta'ala terhadap manusia segera 
dilakukan. Kemudian kaum mu minin mendatangi para Nabi 
sebagaimana disebutkan dalam hadits. Mereka memohon para Nabi 
itu memberi syafa'at kepada mereka agar Allah memutuskan 
ketetapan-Nya kepada mereka sehingga mereka dapat terbebas dari 
kesengsaraan menunggu di Mahsyar. Para Nabi tidak sanggup 
memberi syafa'at kepada mereka dengan mengemukakan alasan 
pernah berbuat salah kepada Allah Ta'ala. Mereka mengaku telah 
berbuat salah sebagai ungkapan rasa merendah hati. Kebaikan orang- 
orang shalih selain Nabi belum mencapai kebaikan para Nabi yang 
dekat dengan Allah Trala karena para Nabi itu terjaga dari kesalahan 
dan dosa. Para Nabi juga wajib amanah, yaitu menjaga diri mereka 
lahir dan batin dari hal-hal yang haram, makruh, dan tidak etis. 

Pertama-tama Nabi Muhammad memohon izin memberi 
syafa'at agar ditetapkan suatu keputusan bagi manusia (fashlul. 
gadha). Derajat memberi syafa'at ini khusus diberikan kepada 
Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam yang merupakan maqam 
mahmud (kedudukan yang terpuji) yang dijanjikan Allah Ta'ala 
kepada beliau. 

Nabi Muhammad juga mempunyai hak memberi syafa'at- 
syafa'at yang lain sebagaimana juga dimiliki oleh semua Nabi. 

Setelah syafa'at di atas, Nabi Muhammad memberi syafa'at 
untuk mengeluarkan dari neraka orang yang beriman yang 
mengatakan: la ilaha illallah muhammadur-rasulullah (tidak ada 
sesembahan yang berhak diibadahi selain Allah dan Muhammad 
adalah utusan Allah). Beliau diberi batasan. Pertama, beliau memberi 
syafaat bagi orang yang dalam hatinya terdapat iman walau hanya 
seberat biji sawi. Kedua, bagi orang yang kadar imannya relatif lebih 
sedikit dari golongan pertama, yaitu orang yang dalam hatinya 
terdapat iman seberat biji gandum. Ketiga, bagi orang yang dalam 
hatinya terdapat iman seberat dzarrah (semut kecil atau debu yang 
tampak ketika sinar matahari menerobos suatu ruangan). 


Hadits di atas menjelaskan keutamaan Nabi Muhammad 
Shallallahu'alaihi wa sallam dan umatnya, dan sebagai argumentasi 
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[alasan] menolak pendapat golongan Mur'tazilah yang meniadakan 
syafa'at bagi orang-orang yang berbuat dosa besar. 


Ya Allah semoga kami mendapat syafaat Nabi Muhammad 
Shallallahu'alaihi wa sallam. Amin. 
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333. Diceritakan oleh ‘Abdah bin Abdullah, diceritakan oleh Husain Al- 
Ju'fi, dari Za “idah, diceritakan oleh Bayan bin Bisyr, dari Qais bin Abu Hazim, 
diceritakan oleh Jarir (Al-Bajli) Radhiyallahw'anhu, ia berkata, “Pada malam 
bulan purnama Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam keluar kepada kami, 
kemudian bersabda, “Sesungguhnya kamu sekalian akan melihat Rabb kalian 
pada hari Kiamat seperti kamu melihat ini, kamu tidak terhalangi dalam melihat- 
Nya.” 
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334. Diceritakan oleh Abdul Aziz bin Abdullah, diceritakan oleh Ibrahim 
bin Sa'ad, dari Ibnu Syihab, dari Atha' bin Yazid Al-Laitsi, dari Abu Hurairah 
Radhiyallahu'anhu bahwasanya [para sahabat) orang-orang berkata, “Wahai 
Rasulullah, apakah kita akan melihat Rabb kita pada hari Kiamat kelak?’ 
Rasulullah Shallallahw alaihi wa sallam bersabda, “Apakah kalian kesuliran 
[melihat] bulan pada malam purnama?” Mereka menjawab, “Tidak, wahai 
Rasulullah.” Beliau bersabda, “Apakah kalian kesulitan (melihat) matahari 
yang tidak terhalang awan?” Mereka menjawab, “Tidak wahai Rasulullah.” 
Beliau bersabda, “Sesungguhnya kalian akan melihat-Nya seperti itu. Allah 
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akan mengumpulkan umat manusia pada hari Kiamat. Kemudian Dia 
berfirman, “Barangsiapa yang dahulu menyembah sesuatu, hendaknya mengikuti 
sesembahannya itu.” Kemudian orang-orang yang dahulu menyembah matahari 
mengikuti matahari, yang dahulu menyembah bulan mengikuti bulan, dan 
yang dahulu menyembah thaghur-thaghut mengikuti thaghur-thaghur, dan 
tinggallah umat ini, baik orang-orang yang akan memberi syafa'at maupun 
orang-orang munafiknya.’ -Ibrahim, yakni ibnu Sa'd, ragu—. Setelah itu Allah 
mendatangi mereka, lalu berfirman, Aku adalah Rabb kalian." Kemudian 
mereka berkata, 'Ini adalah tempat kami hingga Rabb kami datang kepada 
kami. Jika Rabb kami datang kepada kami, kami akan mengenalnya." Allah 
lalu mendatangi mereka dengan bentuk yang mereka kenal, lalu berfirman: 
Aku adalah Rabb kalian." Mereka berkata, “Engkau adalah Rabb kami.’ 
Kemudian mereka mengikuri-Nya dan shirath (jembatan) dibentangkan di 
atas Jahannam. Aku dan umatku adalah orang-orang yang pertama kali 
melewatinya, Pada hari itu tidak ada yang beribicara kecuali para rasul, 
sedang doa para rasul pada hari itu adalah “Ya Allah, selamatkan, 
selamatkan.” Di Jahannam terdapat pengait-pengait yang bentuknya seperti 
duri pohon Sa'dan. Apakah kalian telah melihat pohon Sa'dan?” Mereka 
menjawab, “Ya, wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, “Pengait-pengait itu 
seperti duri pohon Sa'dan, hanya saja tidak ada yang mengetahui besarnya 
selain hanya Allah. Pengait-pengait itu akan merenggut manusia sesuai 
dengan amal perbuatannya. Di antara mereka ada orang yang dibinasakan 
karena amalnya dan di antara mereka ada yang dipotong-potong atau 
dihukum/dibalas —atau seperti itu— Kemudian Dia menampakkan diri. 
٠ Setelah Allah selesai memberi keputusan seluruh hamba dan hendak 
mengeluarkan dengan rahmat-Nya orang yang dikehendaki-Nya di antara 
penduduk neraka, maka Dia memerintah para malaikat untuk mengeluarkan 
dari neraka orang-orang yang dahulu tidak menyekutukan Allah dengan 
' sesuatu pun. Yaitu orang-orang yang dikehendaki Allah mendapatkan 
rahmat-Nya di antara orang-orang yang bersaksi bahwa tidak ada sesembahan 
[yang berhak diibadahi) kecuali Allah. Para malaikat mengenali mereka di 
* neraka dari bekas sujudnya. Neraka akan melahap anak turun Adam kecuali 
bekas sujudnya. Allah mengharamkan api neraka untuk melahap bekas sujud. 
Kemudian mereka keluar dari neraka dalam keadaan telah terbakar. 
Kemudian mereka diguyur air kehidupan sehingga menjadi tumbuh 
. dibawahnya sebagaimana tumbuhnya biji di tanah yang dibawa aliran air. 

Setelah itu Allah selesai memutuskan di antara seluruh hamba, dan tinggal 
satu orang laki-laki di antara mereka yang menghadapkan wajahnya ke arah 
neraka. Dia adalah penduduk surga terakhir yang masuk ke surga. Dia 
berkata, Wahai Rabb-ku, palingkan wajahku dari api neraka. Angin dan 
nyala apinya telah menyakiti dan membakar diriku, Dia lalu memohon kepada 
Allah sesuai yang dikehendaki oleh Allah. Kemudian Allah berfirman, 
Apakah jika Aku memenuhi (permohonanmu) itu, kamu akan meminta yang 
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lain?" Dia menjawab, “Tidak, demi kemuliaan-Mu. Saya tidak akan memohon 
kepadamu selain dari itu." Kemudian dia menyampaikan beberapa janji sesuai 
yang dikehendaki. Kemudian Allah memalingkan wajahnya dari neraka. 
Ketika dia telah menghadap dan melihat surga, dia diam selama yang 
dikehendaki Allah. 


Setelah itu dia berkata, Wahai Rabb-ku, bawalah aku menuju pintu surga." 
Allah lalu berfirman kepadanya, “Bukankah kamu telah berjanji bahwa kamu 
tidak akan meminta kepada-Ku selain yang telah diberikan kepadamu selamanya? 
Celaka kamu, hai anak Adam! Sungguh, alangkah berkhianatnya kamu!" 
Kemudian dia berkata, “Wahai Rabb-ku' dan dia memohon kepada Allah 
hingga Dia bertanya kepadanya, Apakah jika Aku memberi permohonanmu 
itu, kamu akan meminta kepadaku selain itu?” Dia menjawab, "Tidak, demi 
kemuliaan-Mu.' Kemudian dia mengucapkan beberapa janji sesuai dengan 
yang dikehendakinya, lalu Dia membawanya menuju pintu surga. Ketika 
dia telah berdiri di pintu surga, terbukalah surga baginya. Kemudian dia 
melihat kesenangan dan kegembiraan yang ada di dalamnya, Dia pun diam 
selama yang dikehendaki Allah. 


Setelah itu dia berkata, “Wahai Rabb-ku, masukkanlah aku ke surga." Allah 
berfirman, “Bukankah kamu telah berjanji tidak akan meminta selain yang sudah 
diberikan kepadamu?” Celaka kamu, hai anak Adam. Alangkah berkhianarnya 
kamu!’ Dia berkata, "Wahai Rabb-ku, aku tidak mau menjadi makhluk-Mu 
yang paling sengsara.” Kemudian dia terus-menerus memohon kepada Al- 
lah hingga Allah menertawakannya. Ketika Allah menertawakannya, 
dia berfirman, ‘Masuklah ke surga." Ketika dia telah masuk, Allah berfirman 
kepadanya, “Berharaplah.' Kemudian dia memohon dan mengharap kepada 
Rabb-nya hingga Allah mengingatkannya, “Ini dan itu." Setelah semua harapan 
dia sebutkan, Allah berfirman, Itu semua adalah milikmu dan seperti itu lagi 
bersamanya." 

‘Atha bin Yazid berkata, “Abu Sa'id Al-Khudri tidak membantah sedikit 
pun hadits Abu Hurairah hingga ketika Abu Hurairah menceritakan: 
‘Sesungguhnya Allah berfirman, “Itu adalah untukmu dan seperti itu lagi 
bersamanya', Abu Sa'id berkata, “Dan sepuluh kali lipat, wahai Abu Hurairah. 
Abu Hurairah berkata, Aku tidak hafal kecuali sabda beliau, Itu adalah 
untukmu dan seperti itu lagi bersamanya.” Abu Sa'id Al-Khudri berkata, 
‘Aku bersaksi bahwa aku hafal sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam, 
“Itu adalah milikmu dan sepuluh kali lipatnya. Abu Hurairah berkata, ‘Laki- 
laki itu adalah penduduk surga yang paling akhir masuk ke surga.” 


Al-Bukhari mengeluarkan dalam Kitab: At-Tauhid, Bab: Firman 
Allah Ta'ala: يومئذ ناضرة إلى رجا ناظر)‎ ep), juz: IX, hlm. 129 dan 
seterusnya. 


Penjelasan Hadits 333 dan 334 


Jarir Al-Bajali Radhiyallahu'anhu meriwayatkan bahwa 
Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam keluar kepada kami dan 
bersabda, “Sesungguhnya kalian akan melihat Rabb kalian pada hari 
Kiamat...” Riwayat ini menunjukkan bahwa Nabi Shallallahu'alaihi 
wa sallam memberi kabar kepada para sahabat mengenai melihat 
Allah Ta'ala tanpa ada yang menanyakannya terlebih dulu. Namun, 
riwayat-riwayat lain menyebutkan bahwa para sahabat bertanya 
kepada Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam mengenai melihat 
Allah Ta'ala, kemudian beliau baru menjawab. Hal demikian ini 
mungkin beliau bersabda mengenai melihat Allah Ta'ala berulang- 
ulang. Sebagian sabda itu sebagai jawaban para sahabat dan 
sebagiannya sebagai informasi beliau tanpa didahului oleh 
pertanyaan. Demikian ini tidak menjadi masalah. Wallahu alam. 

Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Kamu sekalian 
tidak berdesak-desakan ketika melihat Rabb kalian.” Yakni kamu 
sekalian tidak berdesak-desakan ketika melihat Allah Ta'ala sehingga 
badan orang satu dengan lainnya menempel ketat. Kalian dapat 
melihat Allah Ta'ala seperti halnya kalian melihat bulan purnama, 
yang setiap orang dapat melihatnya dengan duduk di tempat masing- 
masing karena sangat jelasnya. Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi 
wa sallam: “Sesungguhnya kalian akan melihat Rabb kalian seperti itu," 
yakni kalian akan melihat Allah Ta'ala dengan sangat jelas dan 
terang, tanpa ragu-ragu, tanpa kesulitan, dan tidak terjadi 
perselisihan. Mempersamakan melihat Allah Ta'ala dengan melihat 
matahari dan bulan purnama untuk menjelaskan kebenaran melihat- 
Nya dan menafikan keragu-raguan karena Dia Mahasuci dari 
penyerupaan terhadap makhluk, [artinya] “Tidak ada sesuatu pun 
yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah Yang Maha Mendengar lagi Maha 
Melihat.” (Surat Asy-Syura [42]: 11). 

Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Dan orang yang 
dahulu menyembah thawaghit mengikuti thawaghit tersebut.” Thawaghit 
adalah jamak dari thaghut, yaitu syetan dan berhala. Dalam Ash- 
Shihah dijelaskan bahwa thaghut adalah juru ramal atau setiap 
pemimpin kesesatan. 


Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Dan tinggallah 


umat ini,” yakni semua manusia mengikuti sesembahannya masing- 
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masing hingga yang tersisa adalah umat yang mengikuti dakwah 
Nabi. “Di kalangan umat ini ada orang-orang yang mendapatkan syafa'at 
atau orang-orang munafiq,” kata atau menunjukkan keraguan perawi, 
yakni Ibrahim ibnu Sa'd. Al-Hafizh Ibnu Hajar menyatakan bahwa 
yang pertama, yakni riwayat ada orang-orang yang mendapatkan 
syafa'at adalah yang dapat dijadikan pegangan. 

Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Kemudian Allah 
mendatangi mereka tidak dalam bentuk yang mereka kenal,” yakni 
menampakkan kepada mereka tidak dengan sifat yang mereka imani 
di dunia, atau dengan membuang suatu kata secara majazi yakni 
malaikat Allah datang kepada mereka. Oleh karena itu, mereka 
berkata, “Ini adalah tempat kami sampai Rabb kami datang,” yakni 
kamu bukanlah Rabb kami karena Rabb kami tidak menyerupai 
makhluk. Jika Rabb kami menampakkan Dzat-Nya dengan sifat- 
sifat-Nya Yang Mahaluhur dan Mahasuci dari adanya persamaan 
dengan makhluk, maka kami mengenal-Nya.” “Kemudian Allah 
mendatangi mereka dalam bentuk yang mereka kenal,” maksudnya Allah 
Twala menampakkan Dzat-Nya kepada para kekasih-Nya dengan 
sifat-sifat-Nya yang mereka kenal di dunia. Allah Ta'ala Mahasuci 
dari menyerupai makhluk. 


Demikian ini adalah tanda yang mereka gunakan untuk 
mengenal Allah. Allah Ta'ala mengenalkan Dzat-Nya kepada 
mereka dan Dia menghilangkan penghalang-penghalang penglihatan 
mereka. Dalam Al-Mashabih dijelaskan bahwa maksud sabda 
Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “dalam bentuk yang mereka 
kenal," adalah dalam tanda yang Allah Ta'ala jadikan sebagai 
petunjuk untuk mengenal-Nya dan pembeda antara Dia dan 
makhluk-Nya. Petunjuk dan tanda diungkapkan dengan kata shurah 
(bentuk) secara majazi sebagaimana perkataan orang-orang Arab, 
shuratu amrika kadza (bentuk masalahmu demikian) dan shuratu 
haditsika kadza (bentuk percakapanmu demikian), padahal masalah 
dan percakapan itu tidak ada bentuknya, maksudnya adalah hakikat 
masalahmu dan percakapanmu. Demikian ini juga sering digunakan 
oleh para ulama ahli fiqih dengan mengatakan, “Shuratu hadzihi Al- 
mas “alah. .kadza” (bentuk masalah ini...demikian). 


Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Hingga ketika 
Allah menyelesaikan ketetapan (gadha") di antara hamba-hamba..." 


Ibnu Al-Munir menyatakan bahwa kata faragh jika disandarkan 
kepada Allah Ta'ala, maka artinya ketetapan dan diputuskannya 
ketetapan itu kepada yang berhak. Maksudnya mengeluarkan orang- 
orang yang mengesakan Allah Ta'ala (beriman) dari neraka 
kemudian memasukkan mereka ke dalam surga dan membiarkan 
ahli neraka di dalam neraka. 


Jadi, arti Allah Ta'ala menyelesaikan gadha" -Nya adalah Allah 
Ta'ala menetapkan orang yang selesai masa adzabnya dan orang yang 
tidak selesai adzabnya. 


Neraka membakar manusia yang masuk ke dalamnya kecuali 
bekas sujud. Imam An-Nawawi menjelaskan bahwa yang dimaksud 
bekas sujud adalah dahi atau tujuh anggota badan yang digunakan 
untuk sujud (dahi beserta hidung, kedua telapak tangan, kedua 
lutut, dan kedua ujung kaki). Namun, dalam syarah Muslim ia 
menjelaskan bahwa bekas sujud adalah seputar wajah. Demikian 
pula Iyadh menjelaskan bahwa yang dimaksud bekas sujud adalah 
wajah saja. Semua bagian wajah tidak terbakar api neraka sebagai 
penghormatan terhadap anggora badan yang digunakan untuk sujud. 


Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Seperti halnya 
biji-bijian yang tumbuh dalam. endapan tanah yang dibawa air bah.” 
Kaum mu`minin yang berbuat dosa akan disiksa di dalam neraka. 
Kemudian Allah Ta'ala memerintahkan malaikat untuk 
mengeluarkan mereka. Mereka ini dikeluarkan dari neraka dalam 
kondisi telah hangus terbakar. Kemudian mereka diguyur dengan 
air kehidupan, lalu mereka tumbuh dengan tubuh yang berseri-seri, 
seperti biji-bijian yang terbawa air hujan, mengendap di tepi lembah 
dan tumbuh subur pada hari itu juga. Hal demikian ini dipersamakan 
dengan orang-orang yang diguyur air kehidupan dalam hal cepatnya 
tumbuh dan keranumannya yang berseri-seri. 

Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Terbuka lebar 
surga baginya,” yakni ketika seorang di dekatkan ke pintu surga, 
maka pintu surga itu terbuka lebar sehingga ia melihat isinya yang 
penuh dengan kebahagiaan, kenikmatan keluasan rezeki, dan lain 
sebagainya. 

Telah dijelaskan di atas bahwa orang yang terakhir masuk surga 
berdiri menghadap ke neraka. Kemudian ia mohon kepada Allah 
Ta'ala agar dipalingkan dari neraka. Allah Ta'ala memalingkan wajah 


orang itu dari neraka dengan perjanjian ia tidak memohon selain 
itu. Namun, ia mohon lagi agar didekatkan dengan pintu surga. Allah 
pun mengabulkan permohonannya dengan perjanjian ia tidak minta 
selain itu. Namun, setelah ia melihat keindahan dan kenikmatan di 
surga, ia tercengang dan memohon untuk dimasukkan ke dalam 
surga. Orang itu memelas di hadapan Allah Ta'ala seraya berkata, 
“Wahai Rabb-ku, janganlah Engkau jadikan aku sebagai makhluk yang 
paling celaka.” Maksudnya janganlah Engkau jadikan aku sebagai 
makhluk yang paling celaka di antara makhluk-makhluk yang 
mengesakan Engkau. Ath-Thibi menyatakan bahwa seolah-olah 
orang itu berkata, “Wahai Rabb-ku meskipun aku telah menyetujui 
suatu perjanjian tidak memohon lagi kepada-Mu, tetapi aku selalu 
berharap kemurahan-Mu, ampunan-Mu, dan rahmat-Mu karena 
Engkau telah berfirman (artinya): Jangan kamu berputus asa dari 
rahmat Allah. Sesungguhnya tidak ada yang berputus asa dari rahmat 
Allah melainkan kaum yang kafir.” (Surat Yusuf (121: 87). Aku 
menyadari bahwa aku bukanlah golongan orang-orang kafir yang 
berputus asa dari rahmat-Mu. Sebaliknya, aku mengharapkan 
kemurahan dan rahmat-Mu yang luas, lalu aku memohon hal itu 
kepada-Mu." Seolah-olah Allah Ta'ala ridha terhadap ucapan orang 
itu sehingga Dia pun tertawa. Wallahu a'lam. 
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335. Diceritakan oleh Yahya bin Bukair, diceritakan oleh Al-Laits bin Sa'ad, 
dari Khalid bin Yazid, dari Sa'id bin Abu Hilal, dari Zaid bin Aslam, dari 
‘Atha’ bin Yasar dari Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahwanhu, ia berkata, “Kami 
pernah bertanya kepada Rasulullah, ‘Wahai Rasulullah, apakah kita akan 
melihat Rabb kita pada hari kiamat kelak?” Beliau menjawab, Apakah kalian 
kesulitan untuk melihat matahari dan bulan jika cuaca dalam keadaan 
cerah?" Kami menjawab, ‘Tidak.’ Beliau bersabda, “Sesungguhnya kalian tidak 
akan kesulitan untuk melihat Rabb kalian pada hari itu kecuali seperti 
sulitnya kalian ketika melihat keduanya [matahari dan bulan|.' Kemudian 
beliau bersabda, “Seorang penyeru akan berseru, “Hendaknya setiap kaum 
pergi menuju apa yang dahulu disembahnya.' Kemudian para penyembah 
salib pergi bersama salib mereka, para penyembah berhala bersama berhala- 
berhala mereka, dan para penyembah tuhan-tuhan pergi bersama tuhan- 
tuhan mereka hingga tersisa orang-orang yang dahulu menyembah Allah, 
orang baik maupun orang jelek, dan sisa-sisa ahli kitab. Setelah iru Jahannam 
didatangkan di hadapan mereka seakan-akan fatamorgana. Kemudian 
dikatakan kepada orang-orang Yahudi, Apa yang dahulu kalian sembah? 
Mereka menjawab, ‘Dahulu kami menyembah ‘Uzair putra Allah." Kemudian 
dikatakan, “Kalian dusta. Allah tidak mempunyai istri dan tidak juga 
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mempunyai anak. Lantas, apa yang kalian inginkan?” Mereka menjawab, 
‘Kami ingin Engkau memberi minum kepada kami." Kemudian dikatakan, 
‘Minumlah.’ Lalu, mereka berjatuhan ke dalam Jahannam. 


Setelah itu dikatakan kepada orang-orang Nashrani, Apa yang dahulu kalian 
sembah?' Mereka berkata, “Dahulu kami menyembah Al-Masih putra Al- 
lah.' Kemudian dikatakan, “Kalian berdusta. Allah sama sekali tidak 
mempunyai istri dan tidak pula mempunyai anak. Lantas, apa yang kalian 
inginkan? Mereka menjawab, “Kami ingin Engkau memberi minum kepada 
kami." Kemudian dikatakan, ‘Minumlah.’ Lalu, mereka pun berjatuhan ke 
dalam Jahannam hingga tinggal orang-orang yang dahulu menyembah Al- 
lah, baik orang baik maupun orang jahat. Kemudian dikatakan kepada 
mereka, Apa yang menahan kalian, sedang semua orang telah pergi?” Mereka 
menjawab, “Kami meninggalkan (memisahkan diri dari] mereka, padahal 
kebutuhan kami terhadap mereka lebih besar daripada kebutuhan kami hari 
ini dan kami mendengar seorang penyeru yang berseru agar setiap kaum 
mengikuti apa yang dahulu disembahnya, dan kami hanya menunggu Rabb 
kami.’ Beliau bersabda, ‘Setelah itu (Allah) Al-Jabbar datang kepada mereka 
dengan rupa yang berbeda dengan rupa yang pernah mereka lihat pertama 
kali, lalu Dia berfirman, Aku adalah Rabb kalian." Mereka berkata, "Engkau 
adalah Rabb kami.” Kemudian tidak ada yang berbicara kepada-Nya selain 
para Nabi. Dia berfirman, “Apakah antara kalian dengan Dia ada tanda yang 
kalian kenali? Mereka menjawab, ‘Betis’ Kemudian Dia menyingkap betis- 
Nya, lalu setiap mu” min bersujud kepada-Nya. Sementara itu, orang-orang 
yang dahulu bersujud kepada Allah karena riya” dan sum'ah, ketika hendak 
bersujud, maka punggungnya menjadi satu tulang (tidak bisa bersujud). 
Kemudian jembatan didatangkan dan diletakkan atas Jahannam. 


Kami berkata, “Wahai Rasulullah, seperti apa jembatan itu? Beliau bersabda, 
“Sangat licin. Di atasnya ada pengait-pengait yang dibentangkan yang 
mempunyai duri-duri bengkok, yang terdapat di daerah Nejed yang 
dinamakan Sa'dan. Orang mu min melewatinya dengan sekejap mata, seperti 
kilat, seperti angin, dan seperti kuda dan unta yang sangat cepat larinya. 
Kemudian ada yang berhasil selamat, ada yang berhasil tetapi terkena cabikan 
kait dan duri, dan ada yang didorong masuk ke dalam neraka Jahannam. 
Orang terakhir yang melewatinya dengan diseret. Tidaklah kalian 
mengajukan pengaduan yang lebih keras dalam hal kebenaran yang telah 
nyata daripada seorang mu' min yang mengajukan pengaduannya kepada 
Allah Al-Jabbar pada hari itu. Ketika mereka melihat dirinya telah selamat, 
mereka berkata tentang saudara-saudaranya, "Wahai Rabb kami, saudara- 
saudara kami. Dahulu mereka mengerjakan shalat, berpuasa, dan beramal 
bersama kami.’ 


Allah Ta'ala berfirman, ‘Pergilah. Siapa saja yang kamu dapati dalam hatinya 
ada keimanan seberat satu dinar, maka keluarkanlah.” Allah mengharamkan 
neraka membakar wajah mereka. Mereka lalu mendatangi saudara- 
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saudaranya itu dalam keadaan sebagian di antara mereka ada yang sudah 
tenggelam ke dalam neraka sampai ke telapak kakinya dan sebagian sampai 
ke tengah betisnya. Kemudian mereka mengeluarkan siapa saja yang mereka 
kenal, lalu mereka kembali. Dia lalu berfirman, 'Pergilah. Siapa saja yang 
kalian dapati dalam hatinya ada keimanan seberat setengah dinar, maka 
keluarkanlah.” Kemudian mereka mengeluarkan orang-orang yang mereka 
kenal, lalu mereka kembali. Dia lalu berfirman, 'Pergilah. Siapa saja yang 
kalian dapati dalam hatinya ada keimanan seberat satu dzarrah, maka 
keluarkanlah.” Kemudian mereka mengeluarkan orang-orang yang mercka 
kenal.’ 


Abu Sa'id berkata, “Jika kalian tidak percaya kepadaku, maka bacalah [ayat 
yang artinya), “Sesungguhnya Allah tidak akan berbuat zhalim kepada seorang 
pun walaupun seberat dzarrah, dan jika ada kebaikan sebesar dzarrah, niscaya 
Allah akan melipatgandakan” (Surat An-Nisa" [4]: 40). 

Kemudian para Nabi, malaikat, dan orang mu' min memberi syafa'at. Al- 
Jabbar lalu berfirman, “Tinggal syafa'at-Ku.' Kemudian Dia menggenggam 
neraka sekali genggam, lalu Dia mengeluarkan orang-orang yang telah 
terbakar. Kemudian mereka dilemparkan ke sungai di mulut-mulut/ 
permulaan surga yang dinamakan air kehidupan. Kemudian mereka tumbuh 
di dua sisinya seperti tumbuhnya biji di tanah yang dibawa aliran air (sungai) 
yang telah kalian ketahui ke samping batu dan ke samping pohon. Yang 
terkena sinar matahari akan menjadi hijau dan yang tertutup dari sinar 
matahari menjadi putih. Mereka lalu keluar bagaikan mutiara, lalu di leher 
mereka diberi kalung. Kemudian mereka dimasukkan ke surga. Penduduk 
surga berkata kepada mereka, "Mereka ini adalah orang-orang yang 
dibebaskan oleh Ar-Rahman (Yang Maha Pengasih). Dia memasukkan 
mereka ke surga tanpa pernah melakukan amal dan kebaikan sama sekali. 
Kemudian dikatakan kepada mereka, “Bagi kalian, apa saja yang kalian lihat 
dan [ditambah] semisal itu. 


Al-Bukhari mengeluarkan dalam Kitab: At-Tuuhid, Bab: Firman 
Allah Ta'ala: Gbu u, ناضرة الى‎ isy e4), juz: IX, hlm. 131 dan 
seterusnya. 


Penjelasan Hadits 335 


Dari Al-Oasthalani 


Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Sesungguhnya 
kalian tidak terhalang dalam melihat Rabb kalian pada hari itu kecuali 
seperti kalian terhalang dalam melihat matahari dan bulan saat kondisi 
cerah.” Bahwa kalimat hadits ini merupakan penegasan pujian (madh) 


vana hi اهم‎ 


dengan kalimat yang menyerupai celaan (dzamm). Demikian ini 
termasuk keindahan gaya bahasa. Maksudnya adalah bahwa kalian 
tidak terhalang ketika melihat marahari dan bulan pada saat cuaca 
cerah. Begitu pula kalian tidak akan terhalang ketika melihat Rabh 
kalian. Menggunakan ta “kid (penegasan) dalam melihat Allah Ta'ala 
dengan mempersamakan dengan melihat matahari dan bulan pada 
saat cuaca cerah tidak termasuk aib karena hal ini hanya untuk 
menggambarkan kesempurnan melihat secara leluasa tanpa 
terhalang oleh sesuatu pun. Ta kid (penegasan) ini seperti halnya 
mendakwa sesuatu dengan memberikan buktinya. 

Ketika manusia dikumpulkan di Mahsyar, mereka 
diperintahkan mengikuti sescmbahannya di dunia. Setelah mereka 
berkumpul dengan sesembahan mereka, maka yang tersisa adalah 
orang-orang yang menyembah Allah Te'ala baik orang berbuat baik 
maupun orang yang berbuat dosa, dan sisa-sisa Ahli Kirab. 

Kemudian dikatakan kepada orang-orang yahudi, “Apa yang 
dulu kalian sembah?” 


“Kami dulu menyembah “Uzair anak Allah,” jawab mereka. 


“Kalian dusta, Allah tidak punya istri dan anak.” Maksudnya 
mereka dusta karena telah mengatakan ‘Uzair anak Allah dan 
berhak untuk disembah. Ibadah mereka ini tidak benar, bahkan 
mereka berada dalam kesesatan yang nyata. 


"Apa yang kalian inginkan?” 
“Kami ingin Engkau memberi minum kepada kami.” 


“Minumlah!” Kemudian mereka berguguran ke dalam neraka 
Jahannam. 


Kemudian dikatakan kepada orang-orang nashrani, “Apa yang 
dulu kalian sembah?” 


“Kami dulu menyembah Al-Masih anak Allah," jawab mereka. 

“Kalian dusta, Allah tidak punya istri dan anak. Kemudian apa 
yang kalian inginkan?” 

“Kami ingin Engkau memberi minum kepada kami.” 

“Minumlah!” Kemudian mereka berguguran ke dalam neraka 
Jahannam. 

Setelah orang-orang kafir dan musyrik masuk ke dalam 
neraka, maka tinggal orang-orang yang menyembah Allah Te'ala baik 


yang taat maupun yang maksiat, lalu dikatakan kepada mereka, “Apa 
yang menahan kalian, padahal orang-orang telah pergi.” Mereka 
menjawab, “Kami berpisah dengan mereka, dan kami pada hari ini lebih 
membutuhkan perpisahan dengan mereka.” Dalam hadits mengenai 
tafsir surah An-Nisa“ disebutkan [artinya], “Orang-orang 
memisahkan kami di dunia, padahal kami sangat membutuhkan mereka.” 

Maksudnya adalah bahwa Kami berpisah dengan kerabat-kerabat 
dan teman-teman kami di dunia, padahal saat itu kami sangat 
membutuhkan mereka untuk memenuhi kebutuhan hidup. Hal ini kami 
lakukan untuk memutuskan musuh-musuh Engkau, ya Allah. Kebutuhan 
kami terhadap mereka di dunia lebih besar daripada hari ini. Oleh karena 
kami tidak bersahabat dengan mereka di dunia karena benci terhadap 
keyakinan mereka, maka kami juga tidak bersahabat dengan mereka di 
akhirat, apalagi kami tidak membutuhkan mereka dan tidak 
mengharapkan manfaat mereka.” 

Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Kemudian Dzat 
Yang Mahaperkasa mendatangi mereka dalam bentuk yang bukan mereka 
kenal.” Mengenai bentuk (shurah) telah dijelaskan dalam penjelasan 
hadits 334, yakni tanda dan petunjuk atau sifat untuk mengenal 
Allah Trala. 

Orang-orang yang beriman menunggu penampakan Allah 
Ta'ala. Kemudian dikatakan, “Apakah antara kalian dan Rabb kalian 
ada tanda yang kalian ketahui?” 

“Yaitu betis,” jawab mereka. 

Kemudian betis disingkap. Ada pendapat yang menyatakan 
bahwa maksud betis (sag) adalah diri atau dzat, yakni Allah Ta'ala 
menampakkan Dzat-Nya Yang Mahasuci kepada mereka. Ibnu 
‘Abbas Radhiyallahu'arihimma menafsirkan firman Allah Tu'ala: 


Ko pi فلا‎ A عَنْ ساق‎ BESI يوم‎ 
3 s 
“Pada hari betis disingkapkan dan mereka dipanggil untuk bersujud, maka mereka 
tidak kuasa.” (Surat Al-Qalam [68]: 42). Bahwa maksud betis tersingkap 
adalah keadaan yang sangat menakutkan. Orang-orang Arab 
mengatakan, “Qamat al-harbu “ala saqin,” artinya perang terjadi 
dengan hebat dan dahsyat. Asal pengertian ini adalah bahwa gadis- 
gadis perawan yang menjaga diri dengan menutup diri mereka dengan 


rapat, jika mereka dikagetkan oleh peristiwa huru-hara yang dahsyat 
dan bahaya yang mencekam, mereka lari dengan menarik ujung 
pakaian bagian bawah sehingga terbuka betis mereka. Terbukanya 
betis digunakan sebagai kiasan dari timbulnya peristiwa dahsyat yang 
mencekam dan menakutkan. 

Abu Musa Al-Asy'ari Radhiyallahu'anhu menyatakan bahwa 
maksud betis dalam hadits di atas adalah cahaya atau manfaat- 
manfaat dan kasih sayang Allah yang tercurah bagi kaum mu' minin 
sebagaimana dikatakan: oleh Ibnu Faurak atau rahmat Allah Ta'ala 
bagi mu' minin dan siksa-Nya bagi selain mereka sebagaimana 
dikatakan oleh Al-Mahlab. 

Kemudian dibentangkan jembatan, yakni shirath yang 
membentang di atas dua sisi neraka Jahannam. Jembatan itu sangat 
licin yang dapat menyebabkan kaki manusia tidak stabil dan 
tergelincir. Di jembatan itu ada pengait-pengait dan tumbuhan 
berduri yang menjalar yang siap menyambar setiap orang yang lewat. 
Pengait dan tumbuhan berduri itu sangat lebar. Menurut Al-Ashma'i 
bagian atasnya lebar dan bagian bawah lancip serta tajam. 


Keadaan kaum mu' minin dalam melewati shirath berbeda- 
beda. Ada orang mu' min yang melewati shirath hanya sekejap mata, 
ada yang seperti kilat yang menyambar, ada yang seperti angin yang 
bertiup kencang, ada yang seperti kuda pacu dan ada yang seperti 
jalannya unta. Ada sebagian manusia yang berhasil selamat melewati 
shirath tanpa terkena bahaya. Ada orang yang berhasil melewatinya 
dengan kondisi tercabik-cabik kulitnya oleh pengait-pengait 
Jahannam. Ada orang yang tersungkur dan jatuh ke dalam neraka 
Jahannam sampai orang terakhir yang selamat melewati shirath dalam 
keadaan diseret melewati shirath. 

Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Kalian tidak lebih 
keras pengaduan kalian kepadaku dalam masalah kebenaran yang telah 
tampak bagi kalian daripada (pengaduan seorang mu min] pada hari itu 
kepada Allah Dzat Yang Mahaperkasa.” Maksudnya adalah bahwa 
usaha kalian, wahai orang-orang mu“ minin, untuk mencari 
kebenaran yang telah tampak bagi kalian ketika di dunia tidaklah 
lebih keras disbanding usaha orang-orang mu" min dalam memohon 
kepada Allah Trala untuk keselamatan mereka yang beriman yang 
diadzab di dalam neraka. Ketika orang-orang yang beriman 


mendapati diri mereka telah selamat dan melihat saudara-saudara 
mereka di dalam neraka, maka mereka memohon kepada Allah 
Ta'ala untuk keselamatan saudara-saudara mereka itu. Mereka 
berkata, “Ya Rabb kami, mereka itu saudara-saudara kami. Ketika hidup 
di dunia, mereka melaksanakan shalat bersama kami, berpuasa bersama 
kami, dan berbuat berbagai kebajikan bersama kami. Oleh karena itu, 
kami memohon kepada Engkau, ya Rabb kami, agar Engkau selamatkan 
mereka dari neraka dengan anugerah-Mu sebagaimana Engkau telah 
menyelamatkan kami.” 


Kemudian dikatakan kepada mereka, “Berangkatlah kalian. 
Siapa saja yang kalian dapati di dalam hatinya ada iman seberat satu 
dinar, maka keluarkanlah ia.” Maksudnya Allah Ta'ala menerima 
syafa'at orang-orang mu“ min terhadap saudara-saudara mereka. 
Allah Ta'ala memerintahkan orang-orang mu“ min untuk 
mengeluarkan saudara-saudara mereka yang beriman dari neraka 
dalam tiga tingkatan. Pertama, mereka mengeluarkan orang yang di 
dalam hatinya terdapat iman seberat satu dinar. Kedua, mereka 
mengeluarkan orang yang di dalam hatinya terdapat iman seberat 
setengah dinar. Ketiga, mereka mengeluarkan orang yang di dalam 
hatinya terdapat iman seberat dzarrah (semut kecil atau atom). 
Allah Ta'ala melarang neraka membakar bentuk (wajah) mereka 
sehingga orang-orang mu'min yang selamat dari neraka dapat 
mengenali dari bentuk (wajah) mereka. Sebagian mereka telah 
tenggelam ke dalam neraka sampai kaki dan sebagian mereka telah 
tenggelam sampai setengah betis. 


Mengenai orang yang terakhir diselamatkan dari neraka, yakni 
orang yang di dalam hatinya terdapat iman seberat dzarrah, Abu 
Sa'id Al-Khudri berargumentasi (alasan! dengan firman Allah Ta'ala: 


PL م م م‎ 3 PANG SA, ZS ا‎ A 2 
(Gista; حستة‎ Ng Bp مثقال‎ es الله لا‎ Ol) 
“Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang walaupun sebesar dzarrah, dan 
jika ada kebajikan sebesar dzarrah, niscaya Allah akan melipat-gandakannya...." 


(Surat An-Nisa” [4]: 40). 
Hadits di atas menunjukkan bahwa amalan-amalan hati akan 


muncul seperti sesuatu yang nyata yang mempunyai bobot dan dapat | 


ditimbang. Iman dapat dapat mereka ketahui seberat satu dinar, 
setengah dinar, dan seberat dzarrah (semut kecil atau atom). 


Sabda Rasulullah Shallallahw'alaihi wa sallam: “Kemudian para 
Nabi, malaikat, dan orang-orang mumi memberi syafa'at...” 
Maksudnya adalah bahwa setelah Allah Ta'ala menerima syafa'at 
hamba-hamba-Nya yang mulia, Dia berfirman, “Tinggal syafa'at-Ku 
yang masih tersisa.” Penyebutan syafa'at untuk mengeluarkan ahli 
neraka dengan perintah Allah Ta'ala merupakan bentuk 
musyakalah.? Maksudnya Allah Ta'ala mengeluarkan orang-orang 
mu“ min yang masuk neraka tanpa adanya syafa'at dari seorang pun. 
Hal ini berdasarkan pada teks hadits: “Maka Dia mengambil 
segenggam dari neraka,” maksudnya Allah Ta'ala mengambil sebagian 
ahli neraka dari golongan kaum mu' minin. Mereka ini adalah orang- 
orang yang beriman yang hanya mempunyai iman [tetapi mempunyai 
amal kebajikan). Tidak ada seorang pun boleh memberi syafa'at 
kepada mereka. Kemudian Allah Ta'ala dengan kemurahan-Nya 
mengeluarkan mereka tanpa syafa'at dari seorang pun. 

Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Mereka 
dilemparkan ke dalam sungai di dekat surga, yang disebut air kehidupan. 
Kemudian mereka tumbuh di dua sisinya seperti halnya biji-bijian yang 
tumbuh pada endapan yang dibawa air bah." Setelah orang-orang yang 
beriman yang diadzab dalam neraka dikeluarkan dalam keadaan 
hangus, mereka dimasukkan ke dalam sungai yang disebut air 
kehidupan. Begitu mereka masuk kc dalam sungai, kondisi mereka 
kembali menjadi baik seperti sedia kala. Cepatnya mereka kembali 
baik dan menjadi segar dipersamakan dengan biji-bijian yang terbawa 
air bah, kemudian mengendap dan sehari kemudian tumbuh dengan 
subur. 


Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Kalian telah 
melihatnya di samping batu besar...” merupakan permisalan bagi orang 


P Musyakalah dalam ilmu Balaghah termasuk dalam ilmu Badi‘, yaitu ilmu yang 
mempelajari tentang segi-segi yang menambah keindahan kalimat, menyentuh rasa bahas: 
yang mengesankan, dan sesuai dengan konteks. Lebih sempit lagi musyakalah masuk 
dalam sub bab ilmu Badi' al-Muhassinat al-Ma'nawiyah, yaitu menyebutkan lafal yang 
mempunyai dua kemungkinan makna: makna pertama secara leksikal yang dekat 


dengan pemahaman, namun tidak dimaksudkan dalam kalimat. Makna kedua adalah 
makna yang kontekstual yang jauh dari pemahaman dengan adanya petuatuk Jalal 
yang samar, namun makna inilah yang dikehendaki. Adapun musyakatah adalah 
menyebutkan sesuatu dengan lafal yang lainnya karena letaknya bersebelahan (Peng. ) 


beriman yang telah dimandikan di sungai kehidupan. Mereka terlihat 
seperti biji-bijian di samping batu besar atau di samping pohon. Juga 
menggambarkan biji-bijian yang tampak terkena sinar matahari dan 
yang tidak. Biji-bijian yang terkena sinar matahari berwarna hijau, 
dan yang tidak terkena sinar matahari warnanya putih. 

Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Mereka keluar 
dari sungai seperti mutiara,” yakni setelah mereka keluar dari sungai, 
keadaan mercka seperti mutiara yang bening, berkilau, dan putih. 
Kemudian mereka diberi perhiasan emas dan lainnya yang 
dikalungkan di leher sebagai tanda bagi mereka. Oleh karena itu, 
ahli surga yang melihat mereka berkata, “Mereka orang-orang yang 
dibebaskan oleh Allah Yang Maha Pengasih.” 


Ketika mereka telah masuk ke dalam surga dan melihat banyak 
kenikmatan, maka dikatakan kepada mereka, “Bagi kalian apa yang 
kalian lihat dan ditambah seperti itu lagi.” Wallahu alam. Ya Allah, 
masukkanlah kami ke dalam surga dengan ampunan dan rahmat- 
Mu. Amin. 


2 r 0 ر‎ WA ra - 0 Gr ” wW” 
a 8 alah td> وقال حجاج بن منهال»‎ —YYA 


z Pa 
£ عير‎ ọ م‎ 


A ka LA 8 o A, - 5 A Pes b 
حَدَننَا 20 عَنْ انس -رَضِي الله عَنْهُ- أن التبيّ -صلى الله‎ 
2 a # 
2 هم 2 ت ع‎ 0 A oat ر ور مي‎ an 3 Ag r or 
عليه وسلم- قال: (يحبس المؤمنون يوم القِيامة حتى يهموا‎ 
| r A r r 2 r ار‎ A ر‎ 2 
GE من‎ ita و‎ OS an 
“3 A 2 4 عو‎ Jab ef سر‎ Pen او‎ 7 
Cody أبو الناس» خحلقك الله‎ eal csi فيقولون:‎ eol os 
AMIN at e P ate لك اس‎ sr ر‎ ea Ec 
وعلمك أسماء كل‎ ASING حدم وأسجد لك‎ SES, 
قال:‎ dia GG مِنْ‎ SU شي لتشفع لتا عِنْدَ‎ 
وس‎ £ , R A z% Pasi 3 0.“ £ a7 5 0 MEN, 
أصاب: أكلة‎ D Sa فيُقول: لست متاك قال‎ 
م ص 5 £ مر‎ or s َه‎ ar. b, - 
عَنْهَاء لکن ائثوا ُوحا اول لبي بعنه‎ ai وقد‎ FPI مِنَ‎ 


لل yr muua: Spune b Sp LPO AA Ben RR rr‏ و ور 


7 o 5 00 ta B A so 
ولكن اوا‎ ple DIK حَطِيعتهُ التي أُصّاب:‎ S 

S gk EE. Pr ak‏ ا 
ليل A‏ قال: فيائون إبراهيم فيقول: إلى an)‏ 


ə r rr r r سے ے‎ 4 0 A 
3 3 a 1 P ا‎ PA Tai z b Rg 2 = 
کلمات كذبهن» و لک ائتوا موسى‎ DN هنا کې ويد كر‎ 
م‎ 
و‎ á # ممه‎ 


ara See Ket Pau ha Km‏ بي 
عبدا OUT‏ الله التوراة و كلمه وقربه تجياء قال: فياتون موسى» 


ro, - s £ 2 A ra Pa e” a7 r ها مدير‎ A 2 0 da 
فيقول: إني لست هناكم ويذ كر خحطيئته التي أصاب: قتله‎ 
Ne ega لاع بر وبر ار‎ b -o 2 0 5 A 3 “9 
ائتوأ عيسى »© عبد الله ورسوله» وروح الله‎ S5 النفس»‎ 
0 ۵ A aké 2 or ba A 4 72 44 0 1 Aar nET. 
af وکلمته» قال: فیاتون عيسىء فيقول: لست هناكم»‎ 
م ا‎ KN ans عه ع‎ a A 6 A gh Frs | 2 
ائتوا محمدا -صلى الله عليه وسلم- عبدا غفر الله له ما تقدم‎ 
Wi 1 م 5 < ر‎ Es Pa 8-1 -ú fz 2. 3 0 
من 43 وما تأخحر» فيانو نني) فاستاذن على ربي في داري‎ 
A tr + an Pd e مره‎ nga or 2... 4 
عليه فإذا رأيتهُ وقعت ساحداء فيَدَعني ما شاء الله‎ dosa 


Aa ts وهاه‎ 
a> : 


| سس Ia A‏ لك * هم همه من : 
أن يدعني» فيقول: ارفع محمد» وقل ea‏ واشفع تشفع» 

- * بره gr Ai 27 Ai sfr 2 s eE a A s‏ اه 
وسل تعطء قال: PN tuo Hb‏ 
جم sof‏ 2 وك bo‏ وف ق ok‏ وو ° زو 
3 نية) سم أشفع فيحد لي حداء فاخر ج» فادخلهم Am‏ 
A‏ ام É £ sÉ Ato‏ عه A‏ 7 


4 ə A e f 7 a a dai A 
Š فأخرجهم من‎ gga أيضًا يقول:‎ aan) 6315 قال‎ 


Alo = o n Le KTM atoi Tat لوو‎ ok 
وادجلهم الجنة» لم اعود فاستاذن على ربى فى داره» فيؤذن‎ 
é A S 8 75 سس قو‎ Pa 2 A A or ENS oo 

لي cale‏ فإذا رأيته وقعت ساجداء فيدعنى ما شاء الله أن 


Sen ON تحن رز‎ a) Doha ف‎ gi 
t 4c 2 يدعني» ثم يقول: ارفع محمد» وقل‎ 


Pl sok, 


0 را “هرهم žr Tia op 5 5 g‏ 31 < 0 
وسل eha‏ قال: فارفع راسي» فانني على ربي بثناء وتحويلٍ 


aia,‏ < ا aa wa IA ne 5. a T‏ + كت 5 اه 


ENG E A 0‏ 7س براض £E éz‏ و يو ممم اوي 
TERP‏ قال: لم أشفع» فیحد لی حداء فأحرج» فادخلهم 
a aa T‏ ب Azo r‏ 2ه ar Z‏ 2 و r odis o Poa‏ 

P 


ت ok‏ )مم 22 a 22 1 sa Su i A‏ 
النار» وأدجلهم الجنة» ثم أعود انهه ذن على ربي في 


a g 
- Asphe 


Wa Arr, 2 e or 8 4 Pa 
فيدعني ما‎ doel فإذا رايته وقعت‎ cade dora داره»‎ 
EE F &. $ oo 4 ر‎ 31 We 3 
وقل يسمع»‎ daa ل يدعني» م يُقول: ارشع‎ 
D op Ha Bo و‎ ea Pn A GENG E 
2 م‎ Bh وه مدع‎ “ut ریو کر امي ه وو‎ 
اء و ریو يعلمنيه» قال: ثم أشفع» فيحد لي حدا‎ gu 
Ta 449 ر‎ ox ب‎ Pai bt lgs? 3 o& ه‎ Ec 
قال 25 وقد سيعته يقول:‎ AI al فارج‎ 
ا‎ 2 a ره‎ by عد ره لع‎ ERE ag 
فأخرجهم من النار وأذجلهم الجنة حتى ما يبقى في‎ gpib 
£ 2 4 


AN É‏ القرآن» أي وجب عليه الخلود -قال: ثم 


A 0 y 
£ -r 


لا ada‏ الآيْة: (عَسَى أن N‏ ربك di CA‏ 
و و و و عد s TAE‏ رھ an A a o brd‏ 
وَهَذَا الْمَّقَامُ المَحْمُودُ SAN‏ وده تبيكم -صلى الله عليه 
Ce‏ 


336. Hajjaj bin Minhal berkata: diceritakan oleh Hammam bin Yahya, 
diceritakan oleh Qatadah, dari Anas Radhiyallahu'anhu bahwasanya Nabi 
Shallullahw'alaihi wa sallam bersabda, “Orang-orang mu'min akan tertahan 
pada hari Kiamat kelak hingga mereka merasa gelisah karenanya. Kemudian 
mereka berkata, Kalau saja kita memohon syafa'at kepada Rabb kita sehingga 
Dia berkenan membebaskan kita dari tempat kita.” Mereka lalu mendatangi 
Adam dan berkata, “Engkau adalah ayah umat manusia. Allah telah 
menciptakanmu dengan tangan-Nya, menempatkanmu dalam surga-Nya, 
memerintah para malaikat-Nya untuk bersujud kepadamu, dan mengajari 
kamu nama segala sesuatu. Hendaknya engkau mau memintakan syafa'at 
kepada kami di sisi Rabb-Mu agar Dia berkenan membebaskan kami dari 
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tempat kami ini." Beliau bersabda, ‘Dia berkata, Aku bukanlah orang yang 
berhak melakukannya.’ Beliau bersabda, "Dia menyebutkan kesalahan yang 
pernah ia lakukan (yaitu) dia makan [buah] dari pohon itu, padahal dia 
dilarang (untuk memakannya). (Adam berkata], Akan tetapi datanglah 
kepada Nuh, Nabi pertama yang diutus oleh Allah kepada penduduk bumi." 
Mereka mendarangi Nuh, lalu dia berkata, Aku bukanlah orang yang berhak 
melakukannya.’ Dia menyebutkan kesalahan yang pernah dia kerjakan 
(yaitu) dia meminta kepada Rabb-nya sesuatu yang tidak berdasarkan ilmu. 
Akan tetapi, datanglah kepada Ibrahim, Khalil Ar-Rahman.’ Beliau bersabda, 
“Mereka lantas mendatangi Ibrahim, tetapi dia berkata, “Sesungguhnya aku 
bukanlah orang yang berhak melakukannya.’ Dia lalu menyebutkan tiga 
kata yang pernah ia gunakan untuk berdusta. Akan tetapi datanglah kepada 
Musa, seorang hamba yang diberi Taurat, diajak bicara oleh Allah dan 
didekatkan untuk diajak bicara secara rahasia.” Beliau bersabda, “Mereka 
lantas mendatangi Musa, tetapi dia berkata, Sesungguhnya aku bukanlah 
orang yang berhak melakukannya.' Dia menyebutkan kesalahan yang pernah 
ia lakukan (yaitu) ia pernah membunuh jiwa. “Akan tetapi, datanglah kepada 
‘Isa, hamba Allah, rasul, kalimat, dan rah-Nya.' Beliau bersabda, “Mereka 
lantas mendatangi ‘Isa, tetapi dia berkata, 'Aku bukanlah orang yang berhak 
melakukannya, tetapi datanglah kepada Muhammad Shallallahwalaihi wa 
sallam, seorang hamba yang telah diampuni oleh Allah dosa-dosanya yang 
telah lalu dan yang kemudian.” Mereka lalu mendatangiku. Kemudian aku 
memohon izin kepada Rabb-ku dari rumah-Nya, lalu aku diberi izin (bertemu 
dengan)-Nya. Ketika aku melihat-Nya, serta-merta aku langsung bersujud. 
Kemudian Dia membiarkan aku sesuai dengan yang dikehendaki oleh Al- 
lah. Dia lalu berfirman, 'Angkarlah, hai Muhammad dan bicaralah, niscaya kamu 
akan didengar, mohonlah syafa'at, niscaya kamu akan diberi hak memberi syafa'at 
dan mintalah, niscaya kamu akan diberi.” Beliau bersabda, “Kemudian aku 
mengangkat kepalaku. Kemudian aku menyanjung-Nya dengan sanjungan 
dan pujian yang Dia ajarkan kepadaku. Kemudian aku memberi syafa'at 
dan Dia memberi batasan kepadaku, lalu aku keluar dan memasukkan mereka 
ke surga." Qatadah berkata, “Aku juga mendengar dia [Anas] berkata, 
“Kemudian aku [Nabi] keluar dan mengeluarkan mereka dari neraka dan 
memasukkan mereka ke surga. Kemudian aku kembali pada kali yang kedua. 
Aku mohon izin kepada Rabb-ku dalam rumah-Nya, lalu akudiberi izin 
Imenemui|-Nya. Ketika aku melihat-Nya, serta-merta aku langsung bersujud. 
Kemudian Dia membiarkan aku sesuai dengan yang dikehendaki oleh Al- 
lah. Setelah itu Dia lalu berfirman: Angkatlah, hai Muhammad dan bicaralah, 
niscaya kamu akan didengar, mohonlah syafa'at, niscaya kamu akan diberi hak 
memberi syafa'at dan mintalah, niscaya kamu akan diberi.” Beliau bersabda, 
“Kemudian aku mengangkat kepalaku. Kemudian aku menyanjung-Nya 
dengan sanjungan dan pujian yang Dia ajarkan kepadaku. Kemudian aku 
memberi syafa'at dan Dia memberi batasan kepadaku, lalu aku keluar dan 
memasukkan mereka ke surga. 


Qatadah berkata, Aku mendengar dia berkata, “Kemudian aku keluar dan 
mengeluarkan mereka dari neraka dan memasukkan mereka ke surga. 
Kemudian aku kembali pada kali yang ketiga. Aku mohon izin kepada Rabb- 
ku dalam rumah-Nya, lalu aku diberi izin (ImenemuiJ-Nya. Ketika aku 
melihat-Nya, serta-merta aku langsung bersujud. Kemudian Dia membiarkan 
aku sesuai dengan yang dikehendaki oleh Allah. Setelah itu Dia lalu 
berfirman, Angkatlah, hai Muhammad dan bicaralah, niscaya kamu akan 
didengar, mohonlah syafa'at, niscaya kamu akan diberi hak memberi syafa'at dan 
mintalah, niscaya kamu akan diberi.” Beliau bersabda, “Kemudian aku 
mengangkat kepalaku. Kemudian aku menyanjung-Nya dengan sanjungan 
dan pujian yang Dia ajarkan kepadaku. Kemudian aku memberi syafa'at 
dan Dia memberi batasan kepadaku, lalu aku keluar dan memasukkan mereka 
ke surga. 
Qatadah berkata, “Aku telah mendengar dia berkata, “Kemudian aku keluar 
dan mengeluarkan mereka dari neraka dan memasukkan mereka ke surga 
hingga tidak tersisa lagi dalam neraka kecuali orang-orang yang ditahan 
oleh Al-Qur'an, yaitu orang-orang yang ditetapkan kekal di dalamnya.” 
Dia berkata, “Kemudian beliau membaca [ayat yang artinya], “mudah-mudahan 
Rabb-mu mengangkat kamu ke tempat yang terpuji." (Al-Isra* [17]: 79). Dia 
berkata, Ini adalah kedudukan yang terpuji yang dijanjikan kepada Nabi 
kalian Shallallahw'alaihi wa sallam.” 

Al-Bukhari mengeluarkan dalam Kitab: At-Tauhid, Bab: Kalami 
At-Rabbi Azza wa jalla Yauma Al-Oiyamati Ma'a Al-Anbiya”, juz: 
IX, hlm. 146 dan seterusnya. 


Penjelasan Hadits 336 


Syarh Al-Oasthalani 


Pada hari Kiamat, orang-orang mu min ditahan di padang 
Mahsyar dalam waktu yang sangat lama sehingga mereka bersedih 
karenanya. Kemudian mereka memohon syafa'at kepada para Nabi. 
Mereka mendatangi Nabi Adam, namun beliau tidak sanggup 
memberi syafa'at karena telah berbuat salah, yaitu melangar larangan 
Allah Ta'ala dengan memakan sesuatu dari pohon surga. Larangan 
itu disebutkan dalam Al-Our'an: 
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“Dan janganlah kamu berdua mendekati pohon ini, lalu menjadilah kamu berdua 
termasuk orang-orang yang zalim.” (Surat Al-A'raf 17): 19). 
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Kemudian mereka mendatangi Nabi Nuh Alaihissalam, namun 
beliau tidak sanggup memberi syafa'at karena pernah berbuat salah 
kepada Allah Twala, yaitu ucapan dia [artinya], “Ya Rabb-ku, 
sesungguhnya anakku termasuk keluargaku.” (Surat Hud [11]: 45). 

Kemudian mereka mendatangi Khalilullah Ibrahim 
Alaihissalam, namun beliau tidak sanggup memberi syafa'at karena 
pernah berbuat salah kepada Allah Ta'ala, yaitu pernah berbuat tiga 
kebohongan, yaitu ucapannya: 1) Sesungguhnya aku sakit, 2) 
sebenarnya patung yang besar itulah yang melakukannya, dan 3) 
dia adalah saudaraku. Tiga pernyataan ini sebenarnya bukan 
kebohongan, tetapi gaya bahasa ta'ridh, yakni mengungkapkan 
kalimat yang mempunyai banyak kemungkinan arti sehingga orang 
lain memahaminya tidak sesuai dengan yang dikehendaki. Hal 
demikian ini dilakukan Nabi Ibrahim untuk membela diri. Seorang 
yang semakin mengenal Rabb-nya, maka rasa takutnya kepada-Nya 
lebih besar daripada orang lain. 

Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Kemudian Rabb- 
ku memberiku izin di dalam rumah-Nya.” Kata dar (rumah) dalam 
hadits ini berarti surga yang dijadikan sebagai rumah bagi para kekasih 
Allah Ta'ala. Penyandaran kata dar (rumah) kepada Allah Te'ala 
sebagai bentuk penghormatan. Hal ini seperti penyebutan masjid 
dengan baitullah (rumah Allah) dan Ka'bah dengan baitullah. Semua 
ini karena kemuliaannya, dan pujian kepada orang yang 
mengagungkan dan menyucikannya. Allah Ta'ala berfirman: 
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“Dan teluh Kami perintahkan kepada Ibrahim dan Isma'il: “Bersihkanlah rumah- 
Ku untuk orang-orang yang thawaf, yang i'tikaf, yang ruku' dan yang sujud.” 
(Surat Al-Bagarah [2]: 125). 

Qatadah meriwayatkan hadits di atas dengan dua lafal yang 
keduanya dari Anas Radhiyallahu'anhu. Pertama, dengan redaksi: 
“Aku keluar — yakni dari rumah-Nya - lalu aku memasukkan mereka ke 
dalam surga.” Kedua, dengan lafal sedikit ada penambahan: “Aku 
keluar, lalu aku mengeluarkan mereka dari neraka dan kemudian aku 
memasukkan mereka ke dalam surga.” 
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Maksud izin Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam kepada 
Allah Ta'ala adalah izin untuk memberi syafa'at. Allah Te'ala 
berfirman: 
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“Siapakah yang dapat memberi syafa'at di sisi Allah tanpa izin-Nya?” (Surat Al- 
Baqarah (21: 255). 
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“Dan berapa banyaknya malaikat di langit, syafa'at mereka sedikit pun tidak 
berguna kecuali sesudah Allah mengizinkan bagi orang yang dikehendaki dan 
diridhai-Nya," (Surat An-Najm [53]: 26). 

Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Kecuali orang 
yang ditahan Al-Qur`an.” Yakni orang yang ditetapkan abadi dalam 
neraka, yaitu orang-orang kafir yang telah dijelaskan dalam Al- 
Qur`an [artinya]: “Mereka kekal di dalamnya (neraka) selama- 
lamanya.” (Surat Al-Ahzab [33]: 65). Mereka ini tidak berhak 
mendapat ampunan dari Allah Ta'ala sebagaimana firman-Nya: 
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“Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa mempersekutukan (sesuatu) dengan 
Dia, dan Dia mengampuni dosa yang selain dari syirik itu bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan (sesuatu) dengan Allah, 
maka sesungguhnya ia telah tersesat sejauh jauhnya.” (Surat An-Nisa (41: 116). 
Tidak ada seorang pun yang berani memberi syafa'at kepada 


orang-orang kafir karena mereka memang tidak punya penolong. 
Allah Ta'ala berfirman: 


IA. PAN 5 z z - 
KE سَفِيعٍ‎ NG ِلظالمينَ مِنْ حَمِيمٍ‎ GY 
2 
"Orang-orang yang zalim tidak mempunyai teman setia seorang pun dan tidak 
pula mempunyai seorang pemberi syafa'at yang diterima syafa'arnya.” (Surat Al- 
Mu min (40J: 18). 


Artinya tidak ada syafa'at sama sekali bagi orang-orang kafir. 
Andai saja hal yang mustahil ini dilakukan, dan ada seseorang 
berusaha memberi syafa'at kepada mereka, maka syafa'atnya tidak 
ada gunanya karena tidak akan diterima dan tidak diberi izin oleh 
Allah Ta'ala. Allah Ta'ala berfirman: 
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“Maka tidak berguna lagi bagi mereka syafa'at dari orang-orang yang memberikan 
syafa'at.” (Surat Al-Muddatstsir [74]: 48). 
Kemudian Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam membaca 
ayat Al-Qur'an: 
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“Dan pada sebagian malam hari bersembahyang tahajjudlah kamu sebagai suatu‏ 
ibadah tambahan bagimu, mudah-mudahan Tuhanmu mengangkat kamu ke‏ 
tempat yang terpuji.” (Surat Al-Isra” (17): 79).‏ 

“Tempat yang terpuji" yang disebutkan dalam ayat di atas adalah 
memberi syafa'at-syafa'at kepada orang-orang yang beriman, yang 
salah satunya dan yang paling besar adalah syafa'at beliau kepada 
umat manusia agar segera ditetapkan putusan di antara mereka 
sehingga mereka terbebas dari beratnya dan lamanya penantian yang 
di padang Mahsyar. 

Ya Allah, kami memohon kepada-Mu agar Engkau memberi 
izin Nabi kami Muhammad Shallallahu'alaihi wa sallam untuk 
memberi syafaat kepada kami. Amin. Alhamdulillahirabbi''alamin. 
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337. Diceritakan oleh Yusuf bin Rasyid, diceritakan oleh Ahmad bin 
Abdullah, diceritakan oleh Abu Bakar bin 'Ayyasy, dari Humaid, ia berkata, 
"Aku mendengar Anas Radhiyallahu'anhu berkata, "Aku mendengar Nabi 
Shallallahw alaihi wa sallam bersabda, “Apabila hari Kiamat tiba, maka aku 
diberi hak untuk memberi syafa'at. Kemudian aku berkata, Wahai Rabb-ku, 
masukkan ke surga orang yang di dalam hatinya (ada iman) walaupun sebesar 
biji sawi.” Kemudian mereka pun memasukinya. Kemudian aku berkata, Wahai 
Rabb-ku, masukkan ke surga orang yang di dalam hatinya (ada iman) walaupun 
seberat sesuatu yang paling kecil.” Anas Radhiyallahwanhu berkata, “Seakan- 
akan aku melihat jari-jari Rasulullah Shallallahwalaihi wa sallam.” 

Al-Bukhari mengeluarkan dalam Kitab: Ar-Tauhid, Bab: Kalami 
Ar-Rabbi Azza wa jalla Yauma Al Oiyamati Ma'a Al Anbiya“ Wa 
Ghairihim, juz: IX, hlm. 146 dan seterusnya. 


Penjelasan Hadits 337 


Syarh Al-Oasthalani 


Al-Qasthalani menjelaskan identitas jajaran para perawi hadits 
bahwasanya Yusuf ibnu Rasyid adalah Yusuf ibnu Musa ibnu Rasyid 
Al-Oaththan Al-Kufi. Ahmad ibnu ‘Abdillah adalah Ahmad ibnu 
Abdillah Al-Yarbu'i. Al-Bukhari meriwayatkan darinya secara 
langsung dalam bab wudhu. 


Pada hari Kiamat, Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam diberi 
keutamaan oleh Allah Ta'ala dengan memberi syafa'at kepada 
manusia dan diterima syafa'at beliau oleh Allah Tala. Kemudian 
beliau memohon kepada Allah Tala, “Ya Rabb-ku, masukkanlah ke 
dalam surga orang yang di dalam hatinya terdapat iman seberat biji sawi.” 
Dalam semua riwayat yang terkenal, Allah-lah yang berfirman 
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tentang hal itu, bukan Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam. 
Kemudian mereka masuk ke dalam surga. 

“Kemudian aku berdoa, “Ya Rabb-ku, masukkanlah ke dalam surga 
orang yang di dalam hatinya terdapat iman yang paling kecil.” yaitu yang 
kecil adalah pembenaran yang mengharuskan adanya penerapan 
iman tersebut. Anas Radhiyallahu'anhu mengatakan, “Aku seolah- 
olah melihat jari-jari Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam.” Hal ini 
sebagai isyarat bahwa iman orang itu sangatlah sedikit. 

Al-Yasthalani menjelaskan bahwa dalam semua riwayat, 
Allah-lah yang memerintahkan kepada Rasulullah Shallallahu'alaihi 
wa sallam untuk mengeluarkan orang-orang yang beriman dari 
neraka. 

Dalam hadits yang ditakhrij Abu Nu'aim disebutkan: 
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“Aku memberi syafa'at pada hari Kiamat, kemudian dikatakan kepadaku, 'Kamu 

berhak memberi syafa'at orang yang di dalam hatinya terdapat iman seberat biji 

gandum, kamu berhak memberi syafa'at orang yang di dalam hatinya terdapat 

iman seberat biji sawi, dan kamu berhak memberi syafa'at orang yang di dalam 
hatinya terdapat iman sedikit.” 

Demikian itu adalah firman Allah Ta'ala kepada Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam. Cara menggabungkan kedua hadits di 
atas adalah bahwa pertama-tama Rasulullah Shallallahu'alaihi wa 
sallam memohon kepada Allah Ta'ala agar diberi hak untuk memberi 
syafa'at, kemudian Allah Tuala menjawab seperti dalam riwayat 
kedua. Wallahu a'lam. 
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336. Diceritakan oleh Sulaiman bin Harb, diceritakan oleh Hammad bin 
Zaid, diceritakan oleh Ma'bad bin Hilal Al-'Anazi, ia berkata, “Orang-orang 
dari kalangan penduduk Bashrah berkumpul bersama kami. Kemudian kami 
pergi menuju Anas bin malik. Kami pergi bersama dengan Tsabit Al-Bunani 
yang meminta dia untuk menceritakan hadits tentang syafa'at kepada kami. 
Waktu itu dia sedang berada dalam istana (rumah Jnya, saat itu dia sedang 
mengerjakan shalat Dhuha. Kami memohon izin, lalu kami diberi izin. Saat 
itu, dia duduk di atas kasurnya. Kami berkata kepada Tsabit, 'Jangan kamu 
tanyakan kepadanya tentang sesuatu pun yang lebih dahulu daripada hadits 
tentang syafa'at.” Dia berkata, “Wahai Abu Hamzah, mereka ini adalah 
saudara-saudaramu dari kalangan penduduk Bashrah. Mereka datang 
kepadamu hendak menanyakan tentang hadits syafa'at.” Dia berkata, 
“Muhammad Shallallahw'alaihi wa sallam telah menceritakan kepada kami, 
Jika hari Kiamat terjadi, umat manusia akan saling berbaur. Kemudian 
mereka mendatangi Adam, lalu berkata, “Mohonkan syafa'at bagi kami 
kepada Rabb-mu.' Dia berkata, Aku bukan orang yang berhak, tetapi 
datanglah kepada Ibrahim karena dia adalah kekasih [Allah] Yang Maha 
Pengasih.” Mereka lalu mendatangi Ibrahim, tetapi dia berkata, “Aku 
bukanlah orang yang berhak, tetapi datanglah kepada Musa karena dia 
adalah orang yang diajak bicara [langsung] oleh Allah.' Mereka lantas 
mendatangi Musa, tetapi dia berkata, ‘Aku bukanlah orang yang berhak, 
tetapi datanglah kepada “Isa karena dia adalah ruh dan kalimat Allah.’ 
Mereka lantas mendatangi “Isa, tetapi dia berkata, Aku bukanlah orang 
yang berhak, tetapi datanglah kepada Muhammad Shallallahw'alaihi wa sallam.’ 
Mereka lantas mendatangiku, lalu aku berkata, Akulah orang yang berhak." 
Kemudian aku meminta izin [menghadap] kepada Rabb-ku, lalu aku diberi 
izin dan Dia memberi ilham kepadaku berupa puji-pujian yang aku ucapkan 
yang sekarang ini belum diberikan kepadaku. Aku memuji-Nya dengan puji- 
pujian itu dan aku bersujud kepada-Nya. Kemudian dikatakan, “Hai 
Muhammad, angkatlah kepalamu. Bicaralah, pasti kamu akan didengar, mintalah, 
pasti kamu akan diberi, dan mohonlah syafa'at, pasti kamu akan diberi hak memberi 


syafa'at.’ Kemudian aku berkata, “Wahai Rabb-ku, umatku, umatku.” Dia 
berfirman, Pergilah, lalu keluarkan darinya [neraka] orang yang dalam hatinya 
terdapat keimanan meskipun hanya seberat satu biji gandum." Aku pun pergi 
dan melakukannya. Kemudian aku kembali lagi dan memuji-Nya dengan 
puji-pujian tadi, lalu aku bersujud kepadanya. Kemudian dikatakan, ‘Hai 
Muhammad, angkatlah kepalamu. Bicaralah, pasti kamu ukan didengar, mintalah, 
pasti kamu akan diberi, dan mohonlah syafa'at, pasti kamu akan diberi hak memberi 
syafa'at,” Aku berkata, “Wahai Rabb-ku, umatku, umatku.’ Kemudian Dia 
berfirman, “Pergilah, lalu keluarkan darinya orang yang dalam hatinya terdapat 
keimanan seberat atom atau biji sawi, Keluarkan ia.' Kemudian aku pergi dan 
melakukannya. Kemudian aku kembali lagi dan memuji-Nya dengan puji- 
pujian tadi, lalu aku bersujud kepadanya. Kemudian dikatakan, "Hai 
Muhammad, angkatlah kepalamu. Bicaralah, pasti kamu akan didengar, mintalah, 
pasti kamu akan diberi, dan mohonlah syafa'at, pasti kamu akan diberi hak memberi 
syafaat.” Aku berkata, “Wahai Rabb-ku, umatku, umatku.” Kemudian Dia 
berfirman, Pergilah, lalu keluarkan orang yang dalam hatinya terdapat keimanan 
lebih ringan, lebih ringan, dan lebih ringan dari satu biji sawi. Keluarkan ia dari 
neraka.” Kemudian aku pergi dan melakukannya. 


Ketika kami keluar dari tempat Anas, aku berkata kepada sebagian para 
sahabat kami, “Bagaimana kalau kita mampir ke tempat Al-Hasan, dia 
sedang bersembunyi di rumah Abu Khalifah, lalu kita sampaikan kepadanya 
apa yang telah diceritakan oleh Anas bin Malik kepada kita.” Kami lalu 
mendatangi dan memberi salam kepadanya, lalu dia mengizinkan kami. Kami 
berkata kepadanya, "Wahai Abu Sa'id, kami datang kepadamu dari tempat 
saudaramu, Anas bin Malik, tetapi kami tidak melihat seperti apa yang telah 
dia ceritakan kepada kami tentang hadits syafa'at.' Dia lalu berkata, 
“Tambahkan. Kami latu mkenceritakan hadits itu kepadanya sampai selesai 
pada tempat ini." Dia berkata, “Tambahkan.” Kami berkata, ‘Dia tidak 
menambah kepada kami selain ini.” Dia berkata, “Sungguh, dia telah 
menceritakan kepadaku pada waktu dia masih kuat dan hafal sejak dua 
puluh tahun yang lalu. Aku tidak tahu, apakah dia lupa atau karena dia 
tidak suka jika kalian lemah (dalam beribadah/hanya berserah diri)?" 

Kami berkata, “Wahai Abu Sa'id, kalau begitu, ceritakanlah kepada kami.' 
Dia lantas tertawa dan berkata, “Manusia itu diciptakan suka tergesa-gesa. 
Aku tidak menceritakan kepada kalian kecuali aku ingin menceritakan 
kepada kalian bahwa dia telah menceritakan kepadaku sebagaimana dia 
telah menceritakan hadits itu kepada kalian. Dia berkata, “Kemudian aku 
kembali lagi pada kali yang keempat. Aku memuji-Nya dengan puji-pujian 
itu, lalu aku bersujud kepada-Nya. Kemudian dikatakan, “Hai Muhammud, 
angkatlah kepalamu. Bicaralah, niscaya kamu akan didengar, mintalah, niscaya 
kamu akan diberi, dan mohonlah syafa'at, niscaya kamu akan diberi hak untuk 
memberi syafa'at.” Kemudian aku berkata, "Wahai Rabb-ku, izinkanlah aku 
[memberi syafa'at] orang-orang yang pernah mengucapkan: La ilaha ilallah.’ 


Dia berfirman, ‘Demi keperkasaan-Ku, kemuliaan-Ku, kesombongan-Ku, dan 
keagungan-Ku, Aku akan mengeluarkan darinya orang yang pernah mengucapkan: 
La ilaha illallah.” 


Kedua: dari Shahih Muslim. 


Bab: Isbatu Ru'yati Al-Mu'minin Fi Al-Akhirati Li Rabbihim 
Ta'ala, him. 105. hadits ini terdapat pada hlm. 107, juz: II (Hamisy 
Al-Qasthalani). 


Penjelasan Hadits 338 


Syarh Al-Qasthalani 


Julukan Al-Bunani bagi Tsabit dinisbahkan kepada hamba 
sahaya Sad ibnu Lu'ay yang mengasuhnya di waktu kecil, atau 
istrinya, atau nama suatu jalan kecil di Bashrah. Tsabit tinggal di 
sana sehingga tempat itu dinisbahkan kepadanya. Dalam periwayatan 
hadits di atas disebutkan orang yang berilmu terlebih dahulu karena 
ia orang yang istimewa untuk ditanya. 


Pada hari Kiamat, manusia berdesak-desakan dan terguncang 
hingga terhuyung-huyung karena pada hari itu sangat menakutkan 
dan mencekam. Dalam kondisi seperti ini, orang-orang yang beriman 
berusaha menghadap seorang Nabi yang dapat memohon syafa'at 
kepada Allah Ta'ala untuk mereka. 


Nabi pertama yang mereka datangi dapat menolong adalah 
Adam. Namun, Adam menolak dan menyarankan mereka agar 
mendatangi Nabi Ibrahim. 

Al-Qasthalani menjelaskan bahwa dalam hadits-hadits lain 
yang telah disebutkan di atas, Nabi Adam menyarankan orang-orang 


yang beriman mendatangi Nabi Nuh, namun dalam hadits di atas 
tidak disebutkan Nabi Nuh. 

Hal demikian ini mungkin Nabi Adam mengatakan, “Datanglah 
kalian kepada Nabi Nuh atau Nabi Ibrahim” sehingga para perawi 
hadits ini menyingkat kisah dengan hanya menyebut Nabi Ibrahim 
dan tidak menyebut Nabi Nuh yang dalam hadits lain disebut terlebih 
dulu. Mungkin juga sebagian perawi hadits tidak menyebutkan Nabi 
Nuh karena lupa. 


Kemudian kaum mu' minin mendatangi Nabi Ibrahim, tetapi 
beliau menolak dan menyarankan mereka agar mendatangi Nabi 
Musa. Nabi Musa tidak sanggup dan menyarankan mereka agar 
mendatangi Nabi “Isa. Nabi “Isa juga tidak sanggup memohonkan 
syafa'at kepada Allah Ta'ala untuk mereka dan menyarankan 
mereka agar mendatangi Nabi Muhammad Shallallahu'alaihi wa 
sallam. 


Kemudian kaum mu`minin mendatangi Nabi Muhammad 
Shallallahu'alaihi wa sallam. “Kemudian aku mohon izin kepada Rabb- 
ku,” maksudnya aku mohon izin kepada Allah Ta'ala untuk memberi 
syafa'at umum yang telah dijanjikan-Nya, yaitu syafaat dalam fashl 
Al-gadha” (penetapan keputusan bagi manusia). Dalam Musnad Al- 
Bazzar disebutkan bahwa Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam 
bersabda: 


mh عن لكان‎ Fat 05 
“Ya Rabb-ku, segerakanlah hisab bagi makhluk.” 


Kemudian setiap orang mengikuti sesembahannya di dunia. 
Jahannam disiapkan, mizan-mizan (timbangan-timbangan) disiapkan, 
shuhuf-shuhuf (lembaran-lembaran) amal perbuatan manusia 
diberikan, shirath dipasang dan peristiwa-peristiwa yang menakutkan 
dan mencekam lainnya sehingga orang-orang yang berbuat maksiat 
masuk ke dalam neraka. 


Setelah syafa'at umum diberikan, Rasulullah Shallallahu'alaihi 
wa sallam memberikan syafa'at-syafa'at lainnya. Beliau memberi 
syafa'at dengan mengeluarkan dari neraka orang yang di dalam 
hatinya terdapat iman seberat biji gandum, kemudian kepada orang 
yang dalam hatinya terdapat iman seberat dzarrah (atom atau semut 
kecil), kemudian kepada orang yang di dalam hatinya jauh lebih kecil 
daripada biji sawi. Al-Oasthalani menjelaskan bahwa untuk 
menggambarkan betapa kecilnya kadar iman itu, Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam menggunakan pengulangan tiga kali: adna, 
adna, adna (lebih kecil, lebih kecil, lebih kecil). Iman yang kecil itu 
hanya berupa pembenaran saja. 

Dalam tambahan hadits yang disampaikan Abu Sa'id 
disebutkan bahwa Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam memohon 
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izin kepada Allah Ta'ala untuk memberi syafa'at dengan 
mengeluarkan dari neraka orang yang mengucapkan la ilaha illallah 
(tidak ada sesembahan yang berhak diibadahi selain Allah). Allah 
Ta'ala berfirman: “Demi kemuliaan dan keagungan-Ku, demi sifat 
keperkasaan dan keagungan-Ku, Aku benar-benar akan mengeluarkan 
orang yang mengucapkan la ilaha illallah dari neraka." Maksudnya, 
bukan bagianmu mengeluarkan orang yang mengucapkan la ilaha 
illallah dari neraka, tetapi Aku sendiri yang melakukannya sebagai 
penghormatan bagi nama-Ku dan memuliakan kemahaesaan-Ku, 


Maksud mengeluarkan orang yang mengucapkan la ilaha 
illallah dari neraka, yaitu jika mengucapkannya dengan disertai 
keyakinan dalam hati. Ini berbeda dengan orang munafig yang hanya 
mengucapkannya dengan lisan saja tanpa diikuti keyakinan dalam 
hati. Oleh karena itu, Nabi Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda: 


2 و 


ع وم ير 


سعد الاس بشفاعتي يوم Ah‏ قال: لاله 
a GaGo‏ مِنْ قلبه أو مِنْ تفس 


“Manusia yang paling bahagia dengan syafa'atku pada hari Kiamat adalah orang 
yang mengucapkan la ilaha illallah dengan benar lagi meyakini dalam hatinya 
atau dalam dirinya,” 

Orang yang mendapatkan syafa'at Allah Ta'ala secara khusus 
adalah orang yang mengucapkan la ilaha illallah dengan disertai 
keyakinan dalam hati meskipun keimanannya belum membuahkan 
amal-amal kebajikan. Adapun orang yang mendapatkan syafa'at 
Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam adalah orang yang imannya 
telah membuahkan amal kebaikan. Demikianlah penjelasan dalam 
Syarh Al-Misykah. Wallahu a'lam. 
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339. Diceritakan oleh Zuhair bin Harb, diceritakan oleh Ya'gub bin Ibrahim, 
diceritakan oleh ayahnya, dari Ibnu Syihab, dari Atha' bin Yazid Al-Laitsi 
bahwasanya Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu memberitakan kepadanya bahwa 
orang-orang bertanya kepada Rasulullah Shallallahu' alaihi wa sallam, “Wahai 
Rasulullah, apakah kita akan melihat Rabb kita pada hari Kiamat kelak?” 
Rasulullah Shallallahw alaihi wa sallam bersabda, “Apakah kalian terhalang 
(terintangi) dalam (melihat) bulan pada malam purnama?” Mereka 
menjawab, “Tidak, wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, “Apakah kalian 
terhalang dalam (melihat) matahari (ketika) tidak ada awan?” Mereka 
menjawab, “Tidak.” Beliau bersabda, “Sesungguhnya kalian akan melihat- 
Nya seperti itu. Pada hari Kiamat Allah akan mengumpulkan manusia, 
kemudian berfirman, “Barangsiapa dahulu menyembah sesuatu, hendaknya dia 
mengikutinya," Kemudian orang-orang yang dahulu menyembah matahari 
mengikuti matahari, orang-orang yang dahulu menyembah bulan mengikuti 
bulan, dan orang-orang yang dahulu menyembah thaghut (berhala atau syetan 
atau sesembahan lainnya) mengikuti ihaghut. Dan, yang tersisa hanya umat 
ini, termasuk di dalamnya orang-orang munafik. Kemudian Allah Tabaraka 
wa Teala mendatangi mereka dalam bentuk (wujud) selain bentuk-Nya yang 
mereka kenal. Kemudian Dia berfirman, Aku adalah Rabb kalian.' Mereka 
berkata, ‘Kami berlindung kepada Allah darimu. Ini adalah tempat kami hingga 
Rabb kami datang kepada kami. Apabila Rabb kami datang, kami akan mengenali- 
Nya.' Kemudian Allah mendatangi mereka dengan bentuk-Nya yang mereka 
kenal. Kemudian Dia berfirman, Aku adalah Rabb kalian.’ Mereka berkata, 
‘Engkau adalah Rabb kami.’ Setelah itu mereka pun mengikuti-Nya. Jembatan 
(dibentangkan) di antara dua sisi Jahannam. Aku dan umatku adalah or- 
ang yang pertama kali melewatinya. Tidak ada yang berbicara pada waktu 
itu kecuali para rasul dan doa para rasul pada waktu itu (artinya): Ya Allah, 
selamatkan, selamatkan.’ Di Jahannam terdapat besi-besi pengait yang berujung 
tajam seperti duri pohon Sa'dan. Apakah kalian mengetahui duri pohon 
Sa'dan?” Mereka menjawab, “Ya, wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, 
“Sesungguhnya ia seperti duri pohon sa'dan. Hanya saja, tidak ada yang 
mengetahui besarnya ukurannya kecuali hanya Allah. Besi-besi itu akan 
menyambar manusia sesuai dengan amal perbuatannya. Di antara mereka 
ada orang mu“ min yang tetap tinggal karena amal perbuatannya dan di 
antara mereka ada yang dihukum hingga (akhirnya) selamat. Apabila Allah 
telah selesai memberi keputusan (gadha”) di antara para hamba-Nya dan 
hendak mengeluarkan penghuni neraka yang Dia inginkan karena rahmat- 
Nya, maka Dia memerintahkan para malaikat untuk mengeluarkan dari 


neraka orang-orang yang tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu pun. 
Yaitu di antara orang-orang yang dikehendaki Allah untuk diberi rahmat- 
Nya, yaitu orang-orang yang mengucapkan: La ilaha illallahu [tidak ada 
sesembahan yang benar lagi berhak diibadahi kecuali hanya Allah}. Para 
malaikat mengetahui mereka di neraka dan para malaikat mengenali mereka 
karena bekas sujudnya. Neraka akan melahap anak turun Adam kecuali 
bekas sujudnya (karena) Allah mengharamkan kepada neraka memakan 
bekas sujud. Kemudian mereka dikeluarkan dari neraka dalam keadaan 
telah terbakar. Kemudian air kehidupan dituangkan kepada mereka, lalu 
mereka tumbuh darinya seperti biji-bijian yang tumbuh di tanah yang diawa 
aliran banjir. Kemudian Allah menyelesaikan keputusan (gadha”) di antara 
para hamba. Yang tersisa hanya seorang laki-laki di antara mereka yang 
menghadapkan wajahnya ke neraka, yaitu penghuni surga yang paling akhir 
masuk ke surga. Kemudian dia berkata, Wahai Rabb-ku, palingkan wajahku 
dari neraka. Sungguh, baunya sangar menyiksaku dan nyala apinya membakar 
diriku.” Dia lantas berdoa kepada Allah sesuatu yang dia kehendaki. kemudian 
Allah Tabaraka wa Trala berfirman, Apabila Aku penuhi permintaanmu itu, 
apakah kamu akan minta lagi kepada-Ku selainnya? Dia menjawab, Aku tidak 
akan memohon kepada-Mu selain dari itu.' Dia lalu memberikan perjanjian 
dan persetujuan kepada Rabb-nya sesuai yang dikehendaki Allah, lalu Al- 
lah memalingkan wajahnya dari neraka. Ketika dia menghadap surga dan 
melihatnya, maka dia diam sesuai yang Allah kehendaki. Kemudian dia 
berkata, Wahai Rabb-ku, dekatkan aku ke pintu surga." Allah berfirman 
kepadanya, “Bukankah kamu telah memberikan perjanjian dan persetujuan bahwa 
kamu tidak akan minta kepada-Ku selain yang telah Aku berikan kepadamu? 
Cela-ka kamu, anak Adam. Alangkah berkhianatnya dirimu!' Dia berkata, Wahai 
Rabb-ku.' Dia lantas berdoa hingga Allah berfirman kepadanya, “Apabila 
permintaanmu itu Aku berikan kepadamu, apakah kamu akan meminta selain 
dari itu?’ Dia menjawab, "Tidak, demi keagungan-Mu.' Kemudian dia 
memberikan kepada Rabb-nya perjanjian dan persetujuan sesuai yang dia 
kehendaki. Kemudian Dia mendekatkannya ke pintu surga. Ketika dia berdiri 
di depan pintu surga, maka surga menjadi sangat menarik bagi dirinya. Dia 
melihat beragam kebahagiaan dan kesenangan di dalamnya. Dia pun terdiam 
sesuaii yang dikehendaki oleh Allah. Kemudian dia berkata, “Wahai Rabb- 
ku, masukkan aku ke surga.” Allah Tabaraka wa Wala berfirman kepadanya, 
"Bukankah kamu telah memberikan perjanjian dan persetujuan bahwa kamu tidak 
akan minta kepada-Ku selain yang telah Aku berikan kepadamu? Celaka kamu, 
anak Adam. Alangkah berkhianatnya dirimu!" Dia berkata, Wahai Rabb-ku, 
aku tidak ingin menjadi makhluk-Mu yang paling sengsara.” Kemudian dia terus- 
menerus berdoa hingga Allah Azza wa jalla menertawakannya. Ketika Al- 
lah tertawa kepadanya, Dia berfirman, Masuklah ke surga.” Ketika dia masuk 
di dalamnya, Allah berfirman kepadanya, Berharaplah.” Dia lalu memohon 
kepada Rabb-nya dan berharap sampai-sampai Allah mengingatkan ini dan 
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itu hingga habislah semua yang dapat ia harapkan. Allah Ta'ala berfirman, 
‘Tu semua adalah untukmu dan seperti itu lagi bersamanya.” 


‘Atha’ bin Yazid berkata, “Saat itu, Abu Sa'id Al-Khudri bersama Abu 
Hurairah Radhiyallahu'anhuma, sedang dia tidak menolak sedikit pun dari 
haditsnya hingga ketika Abu Hurairah menceritakan, “Sesungguhnya Allah 
'Azza wa jalla berfirman kepada orang laki-laki itu, “...dan seperti itu lagi 
bersamanya', maka Abu Sa'id Al-Khudri berkata, “...dan sepuluh kali lipatnya 
bersamanya, hai Abu Hurairah.” Abu Hurairah berkata, “Aku tidak hafal 
kecuali sabda beliau, “Itu semua adalah untukmu dan seperti itu lagi 
bersamanya.” Abu Sa'id Al-Khudri berkata, “Aku bersaksi bahwa aku hafal 
dari Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam sabda beliau, ‘Itu semua adalah 
untukmu dan sepuluh kali lipatnya lagi bersamanya.” Abu Hurairah 
Radhiyallahu'anhu berkata, “Laki-laki itu adalah penghuni surga yang paling 
akhir masuk ke surga.” 


Penjelasan Hadits 339 


Syarh Imam An-Nawawi terhadap Shahih Muslim juz II: 108 


Imam An-Nawawi menjelaskan beberapa versi kata dalam 
hadits: hal tudharruna fi Al-gamar lailata Al-badri, dalam riwayat lain, 
hal tudhammuna, yang lainnya lagi hal rudharuna dan hal tudhamuna 
(keduanya tanpa tasydid). 

Arti hal tudharruna (dengan tasydid) adalah apakah kalian 
terhalang (terganggu) oleh orang lain ketika melihat bulan purnama 
karena berdesak-desakan, perselisihan, atau lainnya karena tidak 
begitu jelas seperti halnya kalian melihat bulan pada tanggal satu? 
Adapun arti hal tudharuna mendapatkan kesulitan dan bahaya ketika 
melihat bulan purnama? 


Arti hal tadhammuna (ta` difathah dan mim ditasydid) adalah 
apakah kalian saling berdesakan dan saling menempeleng untuk 
dapat melihat bulan purnama?! Adapun arti hal tudhamuna (ta` 
didhammah dan tidak ditasydid) adalah apakah kalian mendapat 
kesulitan dan kepayahan dalam melihat bulan purnama! 

Namun demikian, Al-Qadhi Tyadh Rahimahullah menyatakan 
bahwa ahli bahasa membenarkan kata tadhammuna, tadhamuna atau 
tadharruna, tadharuna, yakni dengan difathah huruf ta”. Al-Gadhi 
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“Iyadh melanjutkan bahwa boleh juga membaca kata-kata itu dengan 
tudhammuna, tudhamuna atau tudharruna, tudharuna karena 
semuanya benar dan jelas maknanya. 

Dalam riwayat Al-Bukhari terdapat keragu-raguan perawi 
antara la tudhammuna atau la tudharruna, artinya kalian tidak ragu- 
ragu yang menyebabkan pertentangan antara satu dengan yang lain 
dalam melihat matahari dan bulan purnama. 

Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Sesungguhnya 
kalian akan melihat-Nya seperti itu.” Mempersamakan melihat Allah 
Ta'ala dengan melihat bulan purnama maksudnya dalam hal kejelasan 
dalam melihat, tidak ada keraguan, tidak ada kesulitan, dan tidak 
ada perselisihan. 

Thawaghit adalah jamak dari thaghut. Menurut Al-Laits, Abu 
‘Ubaidah, Al-Kisa'i, dan mayoritas ahli bahasa berarti semua yang 
disembah selain Allah Ta'ala. 

Ibnu Abbas Radhiyallahu'anhuma, Mugaril, dan Al-Kalabi 
menyatakan bahwa thaghut adalah syetan. Ada yang mengatakan 
berhala. Al-Wahidi menyatakan bahwa kata thaghut digunakan 
untuk bentuk mufrad (tunggal) maupun jamak, dan mu 'annats 
(feminin, perempuan) maupun mudzakkar (maskulin, laki-laki). 
Thaghut digunakan sebagai bentuk mufrad (tunggal) terdapat dalam 
firman Allah Ta'ala: 
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telah diperintahkan mengingkari thaghut itu. Dan syetan bermaksud meyesatkan 
mereka (dengan) penyesatan yang sejauh-jauhnya.” (Surat An-Nisa” 141: 60). 


Thaghut digunakan sebagai bentuk jamak terdapat dalam 
firman Allah Ta'ala: 
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“Dan orang-orang yang kafir, pelindung-pelindungnya ialah syetan (thaghut), yang 
mengeluarkan mereka dari cahaya kepada kegelapan (kekafiran).” (Surat Al- 
Bagarah (21: 157). 

Thaghut digunakan sebagai bentuk mu'annats (feminin) 
terdapat dalam firman Allah Ta'ala: 


il)‏ اجْتَئبُوا الطاغوت أن يَعْبْدُوهَا) 


r 


“Dan orang-orang yang menjauhi thaghut (yaitu) tidak menyembahnya." (Surat 
Az-Zumar [39]: 17). 

Al-Wahidi menyatakan bahwa demikian juga dengan kata 
Jalak (garis edar) yang dapat digunakan untuk bentuk mufrad 
(tunggal) dan jamak. 

Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Dan tinggallah 
umat ini yang tersisa termasuk orang-orang munafignya.” Ulama 
menyatakan bahwa orang-orang munafig masih tinggal bersama 
golongan kaum mu" minin karena mereka saat hidup di dunia 
berlindung di antara kaum mu'minin sehingga mereka pun 
melakukan hal yang sama di akhirat. Orang-orang munafig juga 
mengikuti jalan kaum mu' minin, masuk dalam golongan mereka, 
mengikuti mereka, dan berjalan mengikuti cahaya mereka. 
Kemudian dipasanglah dinding yang berpintu yang di sebelah 
dalamnya ada rahmat dan di sebelah luarnya ada adzab. Kemudian 
cahaya kaum mu'minin padam bagi mereka. Sebagian ulama 
menyatakan bahwa mereka itulah orang-orang yang diusir dari telaga 
yang dikatakan kepada mereka, “jauh, jauh (dari rahmat Allah)” 
Wallahu a'lam. 

Imam An-Nawawi menjelaskan sabda Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam: “Allah mendatangi mereka tidak dalam 
bentuk yang mereka kenal...” bahwa ulama dalam memahami teks- 
teks hadits dan Al-Quran yang menjelaskan sifat-sifat Allah Ta'ala 
terjadi perbedaan dalam dua madzhab. Pertama, Madzhab Salaf yang 
tidak mau menafsirkannya, tetapi mereka menyatakan bahwa 
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seorang mu min wajib meyakini bahwa teks-teks mengenai sifat- 
sifat Allah Ta'ala itu mempunyai makna yang sesuai dengan 
keagungan dan kemuliaan Allah Ta'ala yang disertai keyakinan yang 
kuat bahwa [artinya] “Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Diu, 
dan Dia-lah Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” (Surat Asy- 
Syura [42]: 11). Allah Ta'ala Mahasuci dari mengambil bentuk fisik, 
berpindah-pindah, menempati suatu arah, dan sifat-sifat makhluk 
lainnya. Pendapat ini juga diikuti sebagian ulama Murakallimin dan 
dipilih oleh segolongan dari peneliti di antara mereka. Madzhab ini 
lebih selamat. 


Kedua, Madzhab Khalaf dan sebagian kelompok Mutakallimin 
yang menyatakan bahwa teks-teks hadits dan Al-Our an yang 
menjelaskan sifat-sifat Allah Ta'ala dita” wilkan sesuai dengan 
konteks dan yang layak bagi Allah Ta'ala. Yang boleh mena'wilkan 
adalah orang yang ahli dalam bidang ini, mengerti bahasa Arab, 
kaidah-kaidah ushul dan furu‘, serta mendalam ilmunya. 


Madzhab Khalaf dan sebagian mutakallimin mena'wilkan sabda 
Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Allah mendatangi mereka tidak 
dalam bentuk yang mereka kenal...” bahwa kata ‘datang’ adalah 
ungkapan yang artinya: mereka melihat Allah Ta'ala karena 
kebiasaannya orang yang tidak hadir tidak dapat dilihat kecuali ia 
datang di hadapan orang yang melihatnya. Kemudian kata ‘datang’ 
ini digunakan sebagai majaz dari kata melihat. Ada yang berpendapat 
bahwa yang dimaksud dengan Allah Ta'ala mendatangi mereka 
adalah malaikat-Nya yang datang kepada mereka. 

Al-Qadhi Iyadh Rahimahullah menyatakan bahwa malaikat 
yang datang kepada kaum mu'minin dalam bentuk yang mereka 
ingkari termasuk ciri-ciri khas makhluk dan malaikat. Al-Qadhi 
juga menyatakan bahwa mungkin juga berarti bahwa Allah Ta'ala 
mendatangi kaum mu minin dengan suatu bentuk yang tampak 
seperti malaikat atau makhluk lain yang tidak sama dengan sifat- 
sifat Allah Ta'ala sebagai ujian terakhir bagi kaum mu” minin. Ketika 
malaikat ini —atau bentuk ini- berkata, “Aku adalah Rabb kalian,” 
maka mereka melihatnya seperti makhluk sehingga mereka 
mengingkarinya. Mereka tahu bahwa itu bukanlah Allah sehingga 
mereka memohon perlindungan kepada Allah Ta'ala. 


Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Kemudian Allah 
mendatangi mereka dalam bentuk yang mereka kenal,” bahwa yang 
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dimaksud dengan shurah (bentuk) di sini adalah sifat. Artinya Allah 
Ta'ala menampakkan Dzat-Nya kepada kaum mu' minin dalam sifat 
yang dimengerti dan dikenal mereka. Mereka mengenal Allah Ta'ala 
melalui sifat-Nya meskipun belum pernah melihat-Nya sebelumnya. 
Hal ini karena mereka melihat-Nya tidak menyerupai sesuatu pun 
dari makhluk dan mereka telah mengerti bahwa Allah Ta'ala tidak 
serupa dengan makhluk-Nya sehingga mereka tahu bahwa Dia 
adalah Rabb mereka dan mengatakan, “Engkau adalah Rabb kami.” 


Shurah (bentuk) digunakan untuk mengungkapkan makna sifat 
karena mempunyai kesamaan dan juga untuk membuat 
penyeragaman kata karena sebelumnya telah disebutkan kata 
shurah (bentuk). Adapun maksud ucapan kaum mu' minin, “Kami 
berlindung kepada Allah darimu,” maksudnya bahwa kaum mu” minin 
mohon perlindungan kepada Allah Te'ala darinya karena mereka 
melihat ciri-ciri makhluk padanya. 


Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Kemudian 
mereka mengikuti-Nya,” artinya orang-orang yang beriman mengikuti 
perintah Allah Ta'ala untuk pergi menuju surga, atau mereka 
mengikuti malaikat Allah Ta'ala yang membawa mereka menuju 
surga. 

Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Dan 
dibentangkan shirath di antara dua sisi Jahannam,” maksudnya 
dibentangkan shirath (jembatan) di atas neraka Jahannam. 


Hadits di atas menunjukkan keberadaan shirath. Hal ini diakui 
kebenarannya oleh orang-orang yang benar dan Ulama Salaf. Yang 
dimaksud shirath adalah jembatan yang dibentangkan di atas neraka 
Jahannam yang akan dilewati semua orang. Orang-orang yang 
beriman selamat sesuai dengan derajat amal perbuatan mereka dan 
orang-orang kafir jatuh ke dalam neraka Jahannam. Semoga Allah 
Ta'ala melindungi kita dari Jahannam dengan anugerah dan 
kemurahan-Nya. Amin. 

Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Dan doa para 
rasul saat itu adalah ya Allah selamatkanlah, selamatkanlah.” Pada saat 
melewati shirath, para rasul berdoa untuk keselamatan umatnya. 
Hal ini karena mereka sangat menyayangi dan mengasihi mereka. 
Hadits di atas juga menunjukkan bahwa doa itu dilakukan sesuai 
dengan tempatnya sehingga pada setiap tempat mereka berdoa yang 
sesuai dengan kondisi. 
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Sabda Rasulullah Shaltallahu'alaihi wa sallam: “Di neraka 
Jahannam terdapat pengait-pengait seperti duri kayu sa'dan yang 
menyambar manusia sesuai amal mereka." Kalalib adalah jamak dari 
kalub, yaitu besi yang ujungnya lancip dan bengkok untuk 
menggantung daging dan meletakkannya di dapur. Menurut penulis 
kitab Al-Mathali', kalalib adalah kayu yang ujungnya dipasang besi 
lancip dan bengkok atau keseluruhannya berupa besi. Sadan adalah 
tumbuhan yang mempunyai duri besar pada setiap sisinya. 

Al-Qadhi ‘Iyadh Rahimahullah menyatakan bahwa ada 
beberapa versi lafal hadits. Periama, “Di antara mereka ada orang yang 
tertinggal karena amalnya.” Kedua, “Di antara mereka ada orang yang 
dijanji karena amalnya.” Ketiga, “Di antara mereka ada orang yang 
dibinasakan karena amalnya.” Riwayat lain menyebutkan di potong- 
botong dan disungkurkan oleh pengait-pengait Jahannam. 

Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Neraka 
membakar anak Adam kecuali bekas sujud.” Sebagian ulama 
berpendapat bahwa secara zhahir neraka tidak membakar semua 
anggota sujud yang tujuh, (yaitu dahi beserta hidung, dua telapak 
tangan, dua lutut, dan dua ujung telapak kaki -penj.]. Namun, Al- 
Qadhi 'Iyadh menyangkal pendapat ini. Menurutnya yang dimaksud 
dengan bekas sujud adalah dahi saja. Wallahu alam. 


Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: infagahat lahu 
Aljannah artinya “terbuka luas pintu surga baginya”. Sabda beliau: 
“Hingga Allah menertawakannya”. Ulama mengatakan bahwa 
maksudnya adalah bahwa Dia meridhai hamba-Nya, mencintainya, 
melahirkan nikmat kepadanya, dan mengabulkan doanya. Wallahu 
alam. Sabda beliau: “hingga Allah mengingatkan ini dan itu” 
maksudnya dia berfirman kepadanya, “Berangan-anganlah tentang ini 
dan itu” dan Dia menyebutkan bermacam-macam hal kepadanya. 
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340. Diceritakan oleh Muhammad bin Rafi', diceritakan oleh Abdur Razzag, 
dikabarkan oleh Ma'mar, dari Hammam bin Munabbih yang berkata: Ini apa 
yang diceritakan oleh Abu Hurairah Radhiyallahw anhu, dari Rasulullah 
Shallallahwalaihi wa sallam, dan dia menyebutkan beberapa hadits. Salah 
satunya adalah Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, 
“Sesungguhnya tempat duduk salah seorang di antara kalian yang paling 
rendah di surga adalah bahwa Dia berfirman kepadanya, 'Berharaplah.' 
Kemudian dia berharap dan berharap. kemudian Dia berfirman kepadanya, 
‘Apakah kamu sudah berharap?’ Dia menjawab, “Ya.” Dia berfirman kepadanya, 
“Sesungguhnya untukmu apa yang kamu harapkan dan seperti itu lagi bersamanya.” 


اه مغر # A‏ وه or‏ ر 


TE‏ - حدثني سويد AA‏ حفص إن ميسرت 


e or هم‎ A 


عن زيك ب بن اسل تسا saka mb‏ 
الخذري -رضي 2 أن اسا في زم Mann‏ 
af‏ ايه 52 z ak 2 a‏ ار 7 ` Pi‏ 4 م وم 
KAN‏ قال WA‏ الله a Po‏ عن قل 
EP) dos Ya‏ الس Ip a‏ مَعَهَا 
سَحَاب؟ وهل تُضَارُونَ في رؤية القمر Su‏ 


” 
r ” rad 


وق جمد الع ع سخ و X‏ ا EE Gi‏ 0 
ليس فيها سّحَاب؟ قالوا: لاء يا رسول الله قال: ما تضارون 


52 


في ai‏ وگ الى- إلا كما na oya‏ 
PER 2‏ 
Manasi‏ إذا کان يوم Ssi AWAN‏ مدن 3 dal JS‏ ما 


7 


EA غير الله:‎ Ih كان‎ KA KG كانت تتبث‎ 
07 يعَسَاقَطُونَ في ا ا إلا‎ SI AI, 
As AS JA pg من بر وفاجر‎ An کان بد‎ 
ON عبد عَزير‎ A5 das تا کشم‎ (el ا يقال‎ 
Bu الله عر اة ولا وَل‎ BL کدی‎ JG الله‎ 
WF era Nk KASR 
a حاو يح‎ aa AI Dg pêng 
لَهُم: ما كش‎ JGS التصَارَىء‎ SE الا ؟‎ gok 
GAS aa a a A ÉS EEFT 
DAS لَهُمْ: مَاذَا‎ A وب‎ NG صَاحِبَةٍ‎ a 
د نه نه‎ ra e إلى‎ oahi تَرِدُون؟‎ 
Bi NG حتَى‎ Hua Ka 
وَتَعَالَى- في‎ Sta nadah رب‎ AU c AG لله من‎ 
KEP تَنْتَطِرُونَ؟‎ Nas فيا قال:‎ So بن لقي‎ ge Si 
pa GA KG تن‎ UD 


A NA P Te BA laa mfi: AT 
no rs سيم‎ ٠ an P akh aa sa 
کہ م 2یہ ہو کیج‎ Ap Na 
ل‎ KPA PPP ب موه‎ Hr 
SERED كوه بت‎ 
لس‎ Ja — (MO AO gan a 

-sf CA a mal ro 5 
10 mah E Ap j ED) RR 
pang EN م‎ < 2 : e f RFF Ap 1 fio 
Eao yA pa e ang Aa 
Ado am AA ro: Aa Ka 
EP ap PA DN NAS 
al maka ay (ep e 
Dan ato ad term SP peka Cap 
En K EEP: Ep eA Ca A a مج‎ En 
ag GP Lan لم‎ efo: (man KO ta jan f 
Pon LO AURA r 
E p a HAL re لمي )يمس‎ 


ا ا 8 sur‏ 


. NA O bo بن‎ NA An KB ”وو‎ AR MW 


P Q? La ati 8 SI nanangi an 


EE E O EE FY Pay: keh KO 
NE Ken aa an 


ga 5 ef S: 3 a 1 2 ta 


EO: MAA af CA بمو‎ 
Tmn mek eh ا‎ ama sena sabar 
مس‎ fn r e, ah nan KP 
Pa fo: aa b Ae 
Cash gf: ja DA YA pel P A 


LK م‎ 


tar PP قلس‎ E qe MF وو‎ nf: ja 


r 2 


NYI يو‎ SG r naa 


ا ت 


7.9 E 


trey f OI مسب‎ RS PA RF 
£ 6:5 2 ba aa 1 S 


Ng OTE OO AMT 
aA PE Û BE e 
aa ar matah aT 8 e 


AE > a e it f e qe an . n rêp 


م 28 


SING قال: ال: فیخرځون‎ sa HF كنت‎ NG da 
الله الْذِينَ‎ Gi هَؤُلاء‎ aa Jo BA رقابهم الحراتي‎ 
حير فمو ب‎ Niat ال لحل بر عل‎ al 


ەد و ير 


Ma :‏ اذخلوا en‏ فما رایشوه فهو کي njeti‏ 5 
Klari‏ مالم تغط احا nala ia‏ يقول: sa‏ 


SIB Ly Jail شيء‎ (si ينا‎ GS) A س هذاه‎ Jl 


o‏ و ر 


رل ای ا ا 


وراد في رواية: An‏ عمل salat‏ و لا قدّم 22 فيقال لهم: 


موه o‏ ر 
كم ما رايتم وَمِثْلة (4r‏ 


341. Diceritakan oleh Suwaid bin Sa'id, diceritakan oleh Hafsh bin Maisarah, 
dari Zaid bin Aslam, dari 'Atha' bin Yasar, dari Abu Sa'id Al-Khudri 
Radhiyallahu anhu bahwa sesungguhnya manusia pada zaman Rasulullah 
Shallaltahw'alaihi wa sallam berkata, “Wahai Rasulullah, apakah kita akan 
melihat Rabb kita pada hari Kiamat kelak?” Rasulullah Shallallahwalaihi wa 
sallam bersabda, “Ya.” Beliau berkata, “Apakah kalian merasa sulit dan payah 
untuk melihat matahari pada tengah hari ketika cuaca cerah tanpa ada 
awan? Apakah kalian merasa sulit dan payah untuk melihat bulan pada 
malam purnama ketika cuaca bersih yang tidak berawan?” Mereka menjawab: 
“Tidak, wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, “Kalian tidak akan merasa sulit 
dan payah untuk melihat Allah Tabaraka wa Ta'ala pada hari Kiamat kelak 
kecuali sebagaimana ketika kalian melihat salah satu di antara keduanya. 
Pada hari Kiamat kelak, ada penyeru yang berseru, “Hendaknya setiap umat 
mengikuti sesembahan yang dahulu disembahnya.' Tidak ada seorang pun 
yang dahulu menyembah sesuatu selain Allah Subhanah baik berupa berhala 
atau patung kecuali pasti akan jatuh ke neraka sampai tidak tersisa lagi 
kecuali orang yang dahulu menyembah Allah baik orang baik maupun orang 
jelek dan sisa-sisa ahli kitab. 


Setelah itu orang-orang Yahudi diseru, Apa yang dahulu kalian sembah? 
Mereka berkata, “Dahulu kami menyembah “Uzair anak Allah.” Dikatakan 


kepada mereka, 'Kalian berdusta. Allah tidak mempunyai istri dan tidak pula 
mempunyai anak. Apa yang kalian inginkan!" Mereka menjawab, “Kami haus, 
wahai Rabb kami. Berilah kami minum.’ Kemudian mereka diberi isyarat, 
‘Mengapa kalian tidak datang?" Kemudian mereka dikumpulkan menuju neraka 
seakan-akan seperti fatamorgana yang saling berkerumun, lalu mereka 
berjatuhan ke neraka. 


Setelah itu orang-orang Nashrani diseru, Apa yang dahulu kalian sembah? 
Mereka menjawab, “Dahulu kami menyembah Al-Masih anak Allah." 
Kemudian dikatakan kepada mereka, ‘Kalian berdusta. Allah tidak mempunyai 
istri dan tidak pula mempunyai anak.” Kemudian dikatakan kepada mereka, 
Apa yang kalian inginkan!" Mereka menjawab, “Kami haus, wahai Rabb kami. 
Berilah minum kepada kami. Beliau berkata, “Kemudian mereka diberi 
isyarat, Mengapa kalian tidak mendatanginya?” Kemudian mereka dikumpulkan 
menuju Jahannam seakan-akan seperti fatamorgana yang saling meng- 
hancurkan, lalu mereka berjatuhan ke dalam neraka.’ 


Setelah tidak tersisa lagi kecuali orang-orang yang dahulu menyembah Al- 
lah Ta'ala, yang baik maupun yang jelek, maka RabbuP'alamin Ta'ala 
mendarangi mereka dalam bentuk (rupa) tidak mereka kenal. Dia berfirman, 
Apa yang kalian tunggu? Setiap umat telah mengikuti sesembahan yang dahulu 
mereka sembah.” Mereka berkata, “Wahai Rabb kami, kami dahulu 
meninggalkan orang-orang itu dan tidak bersahabat dengan mereka di dunia, 
padahal kami sangat buruh kepada mereka. 


Dia berfirman, Aku adalah Rabb kalian.' Mereka berkata, “Kami berlindung 
kepada Allah dari-Mu. Kami tidak pernah menyekutukan Allah dengan 
sesuatu pun." (dua atau tiga kali) hingga sebagian di antara mereka hampir 
berbalik.” Dia berfirman, Apakah antara kalian dengan-Nya ada tanda yang 
dapat kalian kenali? Mereka menjawab, "Ya.' Kemudian dibukalah betis 
sehingga setiap orang yang dahulu bersujud kepada Allah dengan ikhlas 
diberi izin oleh Allah mampu bersujud kepada-Nya. Adapun orang-orang 
yang dahulu bersujud kepada Allah karena riya”, maka Allah menjadikan 
punggungnya menjadi satu tulang. Setiap kali hendak bersujud, maka dia 
jatuh tersungkur. Setelah itu mereka mengangkat kepala mereka. Ternyata 
Dia telah berubah bentuk [rupa] seperti rupa yang mereka lihat pertama 
kali. Dia berkata, Aku adalah Rabb kalian.’ Mereka berkata, “Engkau adalah 
Rabb kami.” Kemudian dibentangkan jembatan di atas neraka Jahannam 
dan diizinkan syafa'at. Mereka berkata, “Ya Allah, selamatkan, selamatkan." 


Ditanyakan, “Wahai Rasulullah, seperti apa jembatan itu?" Beliau bersabda: 
‘Sangat licin yang memiliki pengait dan duri yang terbuat dari besi. Di Nejed 
ada pohon berduri yang dinamakan Sa'dan. Orang-orang mu min 
melewatinya (dalam waktu) sekejap mata, seperti kilat, seperti angin, seperti 
burung, dan seperti kuda dan unta yang kencang. Ada yang berhasil dengan 
selamat, ada yang dicabik-cabik, dan ada yang didorong ke neraka Jahannam 


hingga orang-orang mu min selamat dari api neraka. Demi Dzat yang jiwaku 
berada di tangan-Nya, tidak ada seorang pun di antara kalian yang lebih 
keras pengaduannya dalam hal kebenaran daripada orang-orang mu' min 
dalam mengadukan perkara kebenaran kepada Allah untuk saudara-saudara 
mereka yang ada dalam neraka. Mereka berkata, “Wahai Rabb kami, mereka 
dahulu berpuasa, mengerjakan shalat, dan mengerjakan haji bersama kami.” 
Dikatakan kepada mereka, “Keluarkan orang yang kalian kenal." Rupa/wajah 
mereka diharamkan dari api neraka. Kemudian mereka mengeluarkan orang 
dalam jumlah yang banyak, mereka dalam keadaan telah terbakar api sampai 
setengah betis dan sampai lututnya. Kemudian mereka berkata, “Wahai Rabb 
kami, tidak ada lagi seorang pun di antara orang-orang yang Engkau 
perintahkan kepada kami (untuk mengeluarkannya) di dalamnya.” Dia 
berfirman, "Kembalilah. Siapa saja yang kalian dapati dalam hatinya ada kebaikan 
seberat satu dinar, maka keluarkan.’ Kemudian mereka mengeluarkan banyak 
orang. 


Setelah itu mereka berkata, “Wahai Rabb kami, kami tidak meninggalkan 
di dalamnya seorang pun yang Engkau perintahkan kepada kami (untuk 
mengeluarkannyal." Kemudian Dia berfirman, “Kembalilah. Siapa saja yang 
kalian dapati dalam hatinya ada kebaikan seberat setengah dinar, maka 
keluarkanlah.” Kemudian mereka mengeluarkan orang banyak. Setelah itu 
mereka berkata, Wahai Rabb kami, kami tidak meninggalkan seorang pun 
di dalamnya di antara orang-orang yang Engkau perintahkan kepada kami 
(untuk mengeluarkannya). Kemudian Dia berfirman, ‘Kembalilah. Siapa saja 
yang kalian dapati dalam hatinya ada kebaikan seberat dzarrah (atom), maka 
keluarkanlah.’ Kemudian mereka mengeluarkan orang banyak. Setelah itu 
mereka berkata, “Wahai Rabb kami, kami tidak meninggalkan seorang pun 
di dalamnya [orang yang pernah berbuat) kebaikan.’ 


Abu Sa'id Al-Khudri berkata, “Jika kalian tidak percaya kepadaku dengan 
hadits ini, maka bacalah jika kalian mau [ayat yang artinya], “Sesungguhnya 
Allah tidak akan berbuat zhalim kepada seorang pun walaupun hanya sebesar 
dzarrah, dan jika ada kebaikan sebesar dzarrah, niscaya Allah akan 
melipatgandakannya dammemberikan dari sisi- Nya pahala yang besar” (An-Nisa; 
40). Kemudian Allahh Azza wa jalla berfirman, “Para malaikat, para Nabi, 
dan orang-orang mu'min telah memmberi syafa'at. Tidak ada lagi kecuali [Al- 
lah) Dzat Yang Maha Penyayang.” Kemudian Dia menggenggam neraka sekali 
genggam, lalu mengeluarkan darinya satu kaum yang dahulu tidak pernah 
melakukan satu kebaikan pun yang mereka telah menjadi arang. Kemudian 
Dia melemparkan mereka ke dalam sebuah sungai di mulut-mulut 
[permulaan] surga yang dinamakan sungai kehidupan. Kemudian mereka 
keluar seperti keluarnya benih di tanah atau buih yang terbawa aliran air 
[sungai]. Tidak tahukah kalian jika benih itu menuju ke batu atau ke pohon, 
maka jika terkena sinar matahari, dia akan menjadi agak kuning dan agak 
hijau, dan jika yang tertutup bayangan, maka akan menjadi putih.” 
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Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, seakan-akan engkau pernah 
menggembala di daerah pedesaan.’ Beliau bersabda, “Kemudian mereka 
keluar seperti mutiara yang di leher mereka terdapat kalung yang dikenal 
oleh penduduk surga.” (Mereka berkata], ‘Mereka ini adalah orang-orang 
yang dibebaskan oleh Allah, yaitu orang-orang yang dimasukkan surga oleh 
Allah, padahal mereka tidak pernah mengerjakan amal dan kebaikan sama 
sekali.” Kemudian Dia berfirman, "Masuklah ke surga. Apa saja yang kalian 
lihat, maka itu semua adalah milik kalian.” Mereka berkata, “Wahai Rabb kami, 
Engkau memberi kami sesuatu yang tidak pernah Engkau berikan kepada 
seorang pun di antara seluruh makhuk.' Dia berfirman, “Kalian memiliki sesuatu 
di sisi-Ku yang lebih utama dari ini semua.’ Mereka berkata, “Wahai Rabb kami, 
adakah sesuatu yang lebih utama dari ini semua?" Dia berfirman, “Keridhaan- 
Ku. Aku tidak akan murka lagi kepada kalian setelah itu selama-lamanya.” 

Dalam salah satu riwayat yang lain terdapat tambahan: “bukan karena 
amalan yang pernah mereka amalkan dan bukan karena sesuatu yang pernah 
mereka kerjakan. Kemudian dikatakan kepada mereka, “bagi kalian apa yang 
kalian lihat dan bersamanya seperti itu lagi." 

Al-Imam Muslim mengeluarkannya dalam Bab: Itsbat Asy- 
Syafa'ah Wa Ikhraju Al-Muwahhidin Min An-Nar, juz: I, hlm. 128 
(Hamisy Al-Oasthalani). 


Penjelasan Hadits 341 


Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Kalian tidak 
terhalang dalam melihat Allah Yang Mahasuci dan Mahaluhur kecuali 
seperti kalian terhalang dalam melihat salah satu dari keduanya (matahari 
dan bulan)” artinya kamu sekalian tidak terhalang sama sekali ketika 
melihat Allah Ta'ala seperti halnya kalian melihat matahari dan bulan 
purnama saat ini. 

Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Hingga ketika 
tidak tersisa seorang pun kecuali orang yang menyembah Allah baik orang 
yang baik maupun orang yang maksiat dan sisa-sisa ahli kitab.” Pada 
hari Kiamat manusia diperintahkan untuk mengikuti sesembahannya 
di dunia. Tidak tersisa seorang pun yang menyembah selain Allah 
Ta'ala karena mereka semuanya telah berguguran masuk ke dalam 
neraka. Yang tersisa adalah orang-orang yang menyembah Allah 


Taala baik orang yang taat maupun orang yang maksiat dan sisa- 
sisa Ahli Kitab. 


Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Seolah-olah 


Jahannam itu fatamorgana yang sebagiannya memecahkan sebagian,” 
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yakni orang-orang kafir menuju neraka. Karena sangat haus, mereka 
mengira bahwa api neraka itu air sehingga mereka berguguran ke 
dalam neraka yang apinya saling menerjang satu sama lain karena 
kobarannya yang sangat dahsyat. 


Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “dalam bentuk 
yang tidak mereka kenal.” Allah Te'ala menampakkan suatu sifat yang 
berbeda dengan sifat-Nya yang dimengerti oleh kaum mu’ minin 
ketika dunia. Sifat itu adalah [artinya]; “Tidak ada sesuatu pun yang 
serupa dengan Dia, dan Dia-lah Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” 
(Surat Asy-Syura [42]: 11). Oleh karena kaum mu' minin melihat 
sifat (bentuk) yang diperlihatkan Allah Ta'ala bukan seperti yang 
mereka mengerti di dunia, maka mereka mohon perlindungan kepada 
Allah Ta'ala darinya dan berkata, “Kami tidak menyekutukan Allah 
kepada sesuatu pun.” Mereka mengatakannya dua atau tiga kali. 


Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Kemudian betis 
disingkap,” Menurut Ibnu “Abbas, maksud betis tersingkap adalah 
keadaan yang sangat sulit dan menakutkan. Orang-orang Arab 
mengatakan, “Qamat al-harbu “ala saqin,” artinya perang terjadi 
dengan hebat dan dahsyat. Asal pengertian ini adalah ketika orang- 
orang dilanda peristiwa yang sangat sulit dan musibah yang datang 
secara tiba-tiba, maka mereka menyingsingkan lengan baju dan 
mengangkat kain bagian bawah karena panik (lihat juga penjelasan 
hadits nomor 335). 

Imam An-Nawawi menjelaskan bahwa pada hari Kiamat, 
setelah Allah Ta'ala menampakkan Dzat-Nya kepada kaum 
mu minin, maka di atas neraka Jahannam dipasang jembatan 
(shirath) yang licin sehingga kaki yang menapak di atasnya tidak stabil 
dan pasti terpeleset. 

Orang-orang yang beriman berbeda-beda ketika melewati 
jembatan (shirath) sesuai dengan amal perbuatan mereka: ada yang 
melewatinya hanya sekejap mata, ada yang seperti kilat, angin, 
burung, kuda pacu, dan unta. 

Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Ada orang yang 
selamat dan terjaga, ada orang yang tercabik-cabik (karena pengait) 
kemudian dilepaskan, ada orang yang tercabik-cabik dalam neraka 
Jahannam.” Orang yang melewati jembatan di atas neraka Jahannam 
dapat dikategorikan ke dalam tiga kelompok. Pertama, orang yang 
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selamat tidak terkena sesuatu yang menyakitkan sedikit pun. Kedua, 
orang yang tercabik-cabik oleh pengait-pengait (kalalib) Jahannam 
kemudian diselamatkan. Ketiga, orang yang tercabik-cabik oleh 
pengair-pengait kemudian dilemparkan ke dalam neraka Jahannam. 


Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Demi Dzat yang 
jiwaku berada di tangan-Nya, tidak ada seorang pun dari kalian yang 
lebih keras dalam mengadukan kebenaran kepada Allah daripada orang- 
orang mu minin pada hari Kiamat yang membela saudara-saudara 
mereka yang berada dalam neraka.” Imam An-Nawawi menjelaskan 
bahwa banyak lafal redaksi hadits mengenai hal ini yang semuanya 
shahih dan masing-masing mempunyai makna yang saling melengkapi. 
Kaum mu minin pada hari Kiamat sibuk mencari saudara-saudaranya 
yang berada di neraka untuk diselamatkan. Kesibukannya itu lebih 
besar daripada kesibukan orang yang memohon kepada Allah Ta'ala 
untuk dipenuhi kebutuhannya ketika di dunia. 


Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Kemudian Dia 
mengambil segenggam dari neraka.” Maksudnya, Allah Ta'ala 
mengumpulkan dan mengambil sebagian manusia yang diadzab di 
neraka, kemudian mengeluarkan mereka darinya. Mereka adalah 
kaum mu“ minin yang hanya mempunyai iman tanpa amal kebajikan 
sama sekali. Mereka adalah orang yang terakhir dikeluarkan dari 
neraka oleh Allah Ta'ala setelah semua orang yang beriman 
dikeluarkan darinya karena mendapat syafa'at malaikat, para Nabi, 
dan kaum mu'minin. Mereka dikeluarkan dari neraka dalam 
keadaan sudah menjadi arang. Kemudian Allah Ta'ala menceburkan 
mereka ke dalam sungai kehidupan di pintu gerbang jalan menuju 
istana-istana surga. Mengenai sungai di surga Allah Ta'ala berfirman: 
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“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu di dalam taman-taman dan sungai. 
sungai, di tempat yang disenangi di sisi Tuhan Yang Berkuasa.” (Surat Al-Qamar 
[54]: 54-55). 
Begitu mereka mandi di sungai kehidupan, maka keadaan 
mereka yang gosong menjadi arang tumbuh berseri dan segar dengan 
sangat cepat seperti biji-bijian yang tumbuh di endapan air bah. 
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Kemudian mereka keluar dari sungai dalam keadaan laksana 
mutiara dan di leher mereka dipasang tanda. Penulis kitab At-Tahrir 
menyatakan bahwa yang dimaksud tanda (khawatim) dalam hadits 
adalah sesuatu yang dikalungkan di leher mereka sebagai tanda 
mereka. Kebersihan dan keindahan kulit mereka dipersamakan 
dengan mutiara dalam hal sama-sama indah dan menawan karena 
tidak ada lagi bekas api neraka pada diri mereka. 

Ahli surga mengenali orang yang telah dikeluarkan Allah Ta'ala 
dari neraka tanpa syafa'at seorang pun, lalu dimasukkan ke dalam 
sungai kehidupan dan dimasukkan ke dalam surga dalam keadaan 
memakai tanda. Kemudian ahli surga berkata, “Mereka adalah orang- 
orang yang dibebaskan oleh Allah dari neraka, orang-orang yang 
dimasukkan oleh Allah ke dalam surga tanpa melaksanakan amal dan 
tanpa mempersembahkan kebaikan.” Bahwasanya mereka dimasukkan 
Allah Ta'ala ke dalam surga hanya membawa iman saja dan tidak 
pernah beramal shalih. 


Setelah masuk surga, mereka pun melihat keindahan dan 
kenikmatan yang belum pernah mereka lihat. Kemudian dikatakan 
kepada mereka, “Apa yang kalian lihat adalah milik kalian,” yakni 
semua yang terjangkau oleh penglihatan kalian adalah milik kalian 
yang dapat dimanfaatkan sesuka hati. Mereka mengatakan, “Ya Rabb 
kami, Engkau telah memberi kami sesuatu yang belum pernah Engkau 
berikan kepada seorang pun di alam raya ini,” yakni kenikmatan yang 
tidak diberikan kepada orang-orang yang tidak masuk surga, yaitu 
mereka yang kekal dalam neraka. Adapun ahli surga yang lebih 
dahulu masuk dalam surga daripada mereka, tentu mendapat 
pemberian dari Allah Ta'ala yang lebih baik daripada mereka. Bisa 
jadi mereka mengatakan hal itu karena persangkaan mereka saja 
ketika melihat pemberian Allah Ta'ala kepada mereka. 


Kemudian dikatakan kepada mereka, “Bagi kalian di sisi-Ku 
ada yang lebih utama dari ini.” 

“Ya Rabb kami, apa yang lebih utama dari ini?” jawab mereka. 

“Keridhaan-Ku, Aku tidak akan murka kepada kalian selamanya.” 

Ketika Allah Ta'ala mengabarkan ada sesuatu yang lebih baik 


dan lebih utama daripada nikmat yang telah mereka terima, mereka 
terkagum-kagum bahwa masih ada sesuatu yang lebih utama 


daripada yang Allah Ta'ala berikan kepada mereka. Kemudian Allah 
Taala menjelaskan sesuatu yang lebih utama itu, yaitu keridhaan 
Allah Trala. Tidak diragukan bahwa keridhaan Allah Te'ala itu lebih 
besar sebagaimana firman-Nya: 
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Kabah pas ali 


“Allah menjanjikan kepada orang-orang mu “min laki-laki dan perempuan (akan 
mendapat) surga yang di bawahnya mengalir sungai-sungai, kekal mereka di 
dalamnya, dan (mendapat) tempat-tempat yang bagus di surga ‘Adn. Dan keridhaan 
Allah adalah lebih besar, itu adalah keberuntungan yang besar." (Surat At-Taubah 
[9]: 72). 
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Kumbulan Hadits Dudi Beserta Ponielasannan KAI 


342. Diceritakan oleh Harun bin Sa'id Al-Aili, diceritakan oleh Abdullah 
bin Wahab, dikabarkan oleh Malik bin Anas, dari 'Amr bin Yahya bin ‘Imarah, 
dikabarkan oleh ayahnya, dari Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahw'anhu 
bahwasanya Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, “Allah 
memasukkan ahli surga ke surga, memasukkan orang yang Dia kehendaki 
dengan rahmat-Nya, dan memasukkan ahli neraka ke neraka. Kemudian 
Dia berfirman, ‘Lihatlah orang yang kamu dapati di dalam hatinya terdapat iman 
seberat biji sawi, lalu keluarkanlah dia (dari neraka).' Kemudian mereka 
dikeluarkan darinya dalam keadaan telah menjadi arang, mereka telah 
terbakar. Kemudian mereka dilemparkan ke dalam sungai kehidupan, lalu 
mereka tumbuh di dalamnya seperti biji-bijian yang tumbuh di pinggir aliran 
air yang deras. Tidakkah kalian melihatnya (biji yang tumbuh itu), bagaimana 
ia keluar dalam keadaan berwarna kuning yang berhimpun?” 

Pada bab yang sama hlm. 131, Imam Muslim juga mengeluarkan 
hadits ini (Hamisy Al- Oastalani, jiz II). 


Penjelasan Hadits 342 


Syarh Imam An-Nawawi 


Imam An-Nawawi dengan mengutip pendapat Al-Qadhi Tyadh 
menjelaskan pernyataan Imam Muslim dalam bab penetapan adanya 
syafa'at dan dikeluarkannya orang-orang yang mengesakan Allah 
Ta'ala dari neraka bahwa Madzhab Ahlus-Sunnah berpendapat 
adanya syafa'at itu berdasarkan akal dan syafa'at itu wajib dipercayai 
berdasarkan teks Al-Our'an dan hadits secara sima'i (mendengar- 
kan apa adanya). Allah Ta'ala berfirman: 


“Pada hari itu tidak berguna syafa'at, kecuali (syafaat) orang yang Allah Maha 
Pemurah telah memberikan izin kepadanya, dan Dia telah meridhai perkataannya.” 
(Surat Thaha (20): 109). 
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“Dan mereka tidak memberi syafa'at melainkan kepada orang yang diridhai 


Allah." (Surat Al-Anbiya” [21]: 28). 
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Firman Allah Ta'ala mengenai adanya syafa'at masih banyak 
lagi. Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam juga banyak bersabda 
mengenai adanya syafa'at. Juga banyak perkataan sahabat yang 
secara keseluruhan dapat dikategorikan ke dalam derajat mutawatir, 
yang membenarkan adanya syafa'at di akhirat yang diberikan kepada 
kaum mu`minin yang berdosa. Demikian ini disepakati oleh ulama 
Salaf dan Khalaf dari kalangan Ahli Sunnah. 


Aliran Khawarij dan sebagian Mu'tazilah berpendapat tidak 
ada syafa'at di akhirat dan orang-orang yang berdosa (besar) akan 
masuk neraka selamanya. Mereka berargumentasi [alasan] dengan 
firman Allah Ta'ala: 
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(فمًا َنْفعُهم شفاعة الشافِعِينَ6‎ 
“Maka tidak berguna lagi bagi mereka syafa'at dari orang-orang yang memberikan 
syafa'at.” (Surat Al-Muddatstsir (741: 48). 
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“Orang-orang yang zhalim tidak mempunyai teman setia seorang pun dan tidak 

pula mempunyai seorang pemberi syafa'at yang diterima syafa'arnya.” (Surat Al- 
mu min [40]: 18). 

Bahwa dua ayat itu menjelaskan kondisi orang-orang kafir. 

Pena wilan mereka terhadap hadits-hadits syafa'at bahwa syafa'at 

itu untuk meningkatkan derajat (kaum mu minin di surga, penj.| 

adalah tidak benar. Hadits-hadits shahih secara jelas bertentangan 

dengan pendapat mereka, sebaliknya menjelaskan bahwa orang 


mu'min yang masuk ke dalam neraka akan dikeluarkan jika tidak 
berbuat kafir dan syirik kepada Allah Ta'ala. 


Syafa'at ada lima macam, yaitu: 

Pertama, khusus bagi Nabi Muhammad, yaitu syafa'at fashl al- 
qadha” (ditetapkannya keputusan bagi manusia). membebaskan 
manusia dari kesengsaraan Mahsyar, dan disegerakannya hisab. 

Kedua, syafa'at untuk memasukkan orang-orang ke dalam 
surga tanpa hisab. Syafa'at ini juga khusus bagi Nabi Muhammad 
sebagaimana telah disebutkan oleh Muslim. 

Ketiga, syafa'at kepada orang-orang yang ditetapkan masuk 
dalam neraka. Syafa'at ini diberikan kepada Nabi Muhammad 
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Shallallahu'alaihi wa sallam dan orang-orang shalih yang dikehendaki 
Allah Ta'ala. 


Keempat, syafa'at kepada orang-orang berdosa yang masuk 
neraka. Hadits-hadits shahih menjelaskan bahwa mereka 
dikeluarkan dari neraka karena mendapat syafa'at Nabi Muhammad 
Shallallahu'alaihi wa sallam, malaikat, saudara-saudara mereka dari 
kalangan orang-orang yang shalih. Kemudian Allah Ta'ala 
mengeluarkan setiap orang yang membaca: la ilaha illallah sehingga 
yang ada dalam neraka hanyalah orang-orang kafir. 


Kelima, syafa'at dalam meningkatkan derajat di surga bagi ahli 
surga. Syafa'at ini tidak disangkal oleh aliran Mu'tazilah sebagaimana 
juga mereka tidak menyangkal adanya syafa'at saat di Mahsyar. 


Al-Qadhi Iyadh menyatakan bahwa telah diketahui secara 
naqli yang diisyaratkan dalam doa ulama Salaf yang shalih untuk 
mendapat syafa'at Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam. Atas dasar 
ini, seharusnya seseorang tidak menghiraukan pendapat yang 
menyatakan bahwa dimakruhkan seorang memohon kepada Allah 
Ta'ala agar diberi syafa'at Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam 
karena syafa'at itu hanya diperuntukkan bagi orang-orang yang 
berdosa. Perlu diketahui bahwa syafa'at itu tidak hanya 
diperuntukkan bagi orang-orang yang berdosa saja, tetapi juga bagi 
orang yang tidak berdosa. Syafa'at bagi orang yang tidak berdosa 
adalah dalam meringankan hisab dan menambah tinggi derajat. 
Demikian pula, orang berakal yang mengakui kekurangannya 
membutuhkan pengampunan dan harus merasa takut jika termasuk 
orang-orang yang binasa. Wallahu a'lam. 
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343. Diceritakan oleh Nashr bin Ali Al-Jahudhami, diceritakan oleh Basyr 
(Ibnu Mufadhdhal), dari Abu Maslamah, dari Abu Nadhlah, dari Abu Sa'id 
Radhiyallahu'anhu, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, 
“Adapun ahli neraka yang mereka (memang) menjadi penghuninya, 
sesungguhnya mereka tidak mati dan tidak hidup di dalamnya. Akan tetapi, 
mereka adalah orang-orang yang dikenai (siksa) neraka karena dosa-dosa 
mereka -atau beliau bersabda, “kesalahan-kesalahan mereka.”-, kemudian 
mereka benar-benar dimatikan apabila mereka telah menjadi menjadi arang, 
maka diizinkanlah pemberian syafa'at. Kemudian mereka dibawa secara 
berkelompok-kelompok, lalu mereka dilemparkan ke sungai-sungai surga. 
Kemudian dikatakan, “Hai penghuni surga, alirkan (air kehidupan) kepada 
mereka.’ Kemudian mereka tumbuh seperti tumbuhnya biji-bijian di aras tanah 


yang dibawa banjir.” Ada seseorang yang berkata, “Sepertinya Rasulullah 
Shallallahwalaihi wa sallam benar-benar pernah tinggal di daerah pedesaan.” 
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Penjelasan Hadits 343 


Syarh Imam An-Nawawi 


Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Adapun ahli 
neraka yang memang mereka ahlinya, sesungguhnya mereka tidak mati 
dan tidak pula hidup di dalamnya.” Maksudnya, orang-orang kafir yang 
merupakan ahli neraka dan akan kekal di dalamnya, mereka tidak 
mati di dalam neraka selamanya, juga tidak hidup secara sempurna 
yang kehidupannya dapat bermanfaat dan tidak dapat istirahat dari 
menerima adzab e firman Allah Ta'ala: 
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“Dan orang-orang kafir bagi mereka neraka Jahannam. Mereka tidak dibinasakan 
sehingga mereka mati dan tidak (pula) diringankan dari mereka adzabnya. 
Demikianlah Kami membalas setiap orang yang sangat kafir.” (Surat Fathir [35]: 

36). 
Ci NG Gd ya إلا‎ 
“Ja tidak mati di dalamnya dan tidak (pula) hidup.” (Surat Thaha [20]: 74). 


Hal demikian ini berlaku dalam madzhab yang benar bahwa 
kenikmatan surga itu kekal dan adzab neraka juga kekal bagi orang 
yang ditetapkannya. 


Imam An-Nawawi menjelaskan sabda Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam: “Akan tetapi, manusia mendapat neraka 
disebabkan dosa-dosa mereka.” Bahwa orang-orang mu min yang 
berdosa akan dimatikan oleh Allah Ta'ala setelah diadzab dalam 
neraka dalam tempo yang Dia kehendaki. Kematian ini adalah 
kematian yang hakiki yang disertai hilangnya rasa dan adzab yang 
mereka terima sesuai dengan dosa-dosa mereka. Kemudian mereka 
dimatikan, kemudian ditahan dalam neraka tanpa merasakan apa 
pun selama waktu yang ditetapkan oleh Allah. Kemudian mereka 
dikeluarkan dari neraka dalam kondisi mati dan telah menjadi arang 
serta berada berkelompok-kelompok. Mereka dimasukkan ke dalam 
sungai di surga, lalu diguyur dengan air kehidupan sehingga mereka 
hidup kembali dan tumbuh seperti tumbuhnya biji-bijian pada 
endapan air bah, yakni dalam hal cepatnya ketika tumbuh dan 
lemahnya kondisi mereka. Mereka sangat pucat karena masih lemah, 
kemudian menjadi kuat dan berjalan menuju tempat mereka lalu 
keadaan mereka sempurna. 

Al-Qadhi Iyadh Rahimahullah menyatakan bahwa maksud 
matinya orang mu' min yang diadzab dalam neraka ada dua 
pengertian: Pertama, adalah mati sebenarnya. Kedua, bukan mati 
sebenarnya, tetapi dihilangkan rasa sakit dari mereka, atau bisa jadi 
sakit yang mereka rasakan lebih ringan. 

Imam An-Nawawi Rahimahullah menyatakan bahwa pendapat 
yang dipilih (yang dapat dipegang] adalah yang telah kami 
kemukakan di atas. 
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“Seakan-akan Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam pernah 
tinggal di pedesaan”. Maknanya telah disebutkan di muka. Mereka 
mengatakan bahwa seakan-akan Nabi Shallallahu'alaihi wa sallam 
pernah tinggal di pedesaan dan melihat tumbuhnya biji-bijian di 
endapan tanah yang dibawa aliran air di lembah yang tumbuh dalam 
keadaan kuning dan terhimpun. Wallahu a'lam. 


Al-Imam Muslim dalam bab yang sama hlm. 133 (Hamisy Al- 
Qastalani) berkata: 
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344. Diceritakan oleh Utsman bin Abu Syaibah dan Ishag bin Ibrahim Al- 
Handzali; keduanya dari Jarir. Utsman berkata: Diceritakan oleh Jarir, dari 
Manshur, dari Ibrahim, dari “Abidah, dari “Abdullah bin Mas'ud 
Radhiyallahw'anhu, ia berkata, “Rasulullah Shallallahw'alaihi wa sallam bersabda, 
“Sungguh, aku melihat penghuni neraka terakhir yang keluar darinya dan 
penghuni surga terakhir yang masuk ke surga [yaitu]: seorang laki-laki keluar 
dari neraka dalam keadaan merangkak. Kemudian Allah Taburaka wa Ta'ala 
berfirman kepadanya, 'Pergilah, lalu masuklah ke surga.” Beliau bersabda, “Lalu 
dia mendatanginya (surga), kemudian terbayang olehnya bahwa ia sudah 
penuh, kemudian dia kembali (menghadap Allah). Kemudian ia berkata, 
Wahai Rabb-ku, aku mendapatinya sudah penuh.” Allah berfirman kepadanya, 
“Pergilah, lalu masuklah ke surga. Sesungguhnya bagimu seperti dunia dan sepuluh 
kali lipatnya, atau sesungguhnya bagimu sepuluh kali lipat dunia” Beliau bersabda, 
“Kemudian dia berkata, Apakah Engkau mengejekku atau menertawakan aku?, 
padahal Engkau adalah Raja Diraja.” (Abdullah bin Mas'ud) berkata, 
“Sungguh, aku melihat Rasulullah Shatlallahu'alaihi wa sallam tertawa hingga 
tampak gigi geraharnnya. Beliau bersabda, “Dikatakan, Itu adalah penghuni 
surga yang paling rendah tempat (kedudukan nya." 
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345. Dari 'Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu'anhu juga seperti itu, hanya 
saja beliau bersabda, “Seorang laki-laki keluar dari neraka dalam keadaan 
merangkak, kemudian dikatakan kepadanya, ‘Pergilah, lalu masuklah ke surga." 
Kemudian dia pergi dan masuk surga. Ternyata dia mendapati semua orang 
telah mengambil (menempati) tempat tinggalnya. Kemudian dikatakan 
kepadanya, Apakah kamu ingat suatu zaman yang kamu dahulu berada berada 
di dalamnya?’ Dia berkata, “Ya.” Dikatakan kepadanya, 'Berharaplah." Kemudian 
dia berharap. Kemudian dikatakan kepadanya, ‘Bagimu yang kamu harapkan 
dan sepuluh kali lipat dunia. Beliau bersabda, “Dia berkata, Apakah Engkau 
mengejekku, padahal Engkau adalah Raja Diraja?” (Abdullah bin Mas'ud) 
berkata, “Sungguh, aku melihat Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam tertawa 
hingga tampak gigi gerahamnya. 


Penjelasan Hadits 344 -345 


Syarh Imam An-Nawawi 


Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Seorang laki-laki 
keluar dari neraka dalam keadaan merangkak (habwan).” Dalam 
riwayat lain, “dengan merayap (rahfan).” Ahli bahasa menyatakan 
bahwa al-habwu artinya berjalan dengan kedua tangan dan kedua 
lutut, yakni merangkak. Adapun az-zahfu artinya berjalan dengan 
pinggul dengan dada ditinggikan dan ditonjolkan ke depan 
(merayap). Imam An-Nawawi menyatakan bahwa kata habwan dan 
zahwan mempunyai makna yang mirip. 

Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Apakah Engkau 
mengejekku?- atau “Apakah Engkau menertawakanku?” Rawi ragu-ragu 
antara dua kalimar ini. Jika yang digunakan adalah “Apakah Engkau 
menertawakanku?” maka sebenarnya maksudnya adalah “Apakah 
Engkau mengejekku.” Hal ini karena biasanya orang yang mengejek 
itu menertawakan orang yang diejeknya sehingga kata tertawa 
digunakan untuk menunjukkan arti mengejek secara majazi. 

Adapun arti “Apakah Engkau mengejekku?” ada tiga pendapat. 
Pertama, kalimat itu keluar sebagai reaksi spontan, bukan dilihat dari 
segi kalimatnya saja. Hal ini karena orang yang mengatakannya itu 
telah berjanji kepada Allah Ta'ala berulang kali bahwa ia tidak 
memohon lagi kepada-Nya selain dari yang telah ia minta, namun ia 
mengingkari janjinya itu. Ingkar janji merupakan ejekan, maka dibalas 
dengan ejekan pula. Jadi, perkataannya: “Apakah Engkau mengejekku?” 
artinya: “Apakah Engkau membalasku karena sikap tamakku?” 
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Kedua, artinya menafikan ejekan yang mustahil bagi Allah 
Ta'ala. Seolah-olah orang itu mengatakan, “Aku tahu bahwa 
sesungguhnya Engkau tidak mengejekku karena Engkau adalah 
Rabb semesta alam. Apa yang Engkau berikan kepadaku adalah 
benar, tetapi sangat mengherankan karena Engkau memberiku 
kenikmatan yang tidak berhak aku terima.” 


Ketiga, Al-Oadhi' Iyadh Rahimahullah menyatakan bahwa 
orang tersebut mengucapkan kalimat itu dalam keadaan tidak sadar 
terhadap yang diucapkan karena ia sangat bahagia, yaitu ketika ia 
mendapatkan sesuatu yang tidak terlintas sedikit pun dalam hatinya 
sehingga lisannya tidak terkontrol karena ia tercengang dan diliputi 
kegembiraan yang luar biasa. Dalam keaadan seperti ini ia 
mengucapkan kalimat di atas. Ia tidak menghendaki makna 
sebenarnya dan secara spontan ia memunculkan kebiasaannya di 
dunia ketika berkomunikasi dengan orang lain. Hal ini seperti cerita 
Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam mengenai orang yang 
kehilangan hewan kendaraannya di tengah gurun. Orang itu tertidur, 
Setelah bangun, ternyata hewan kendaraannya telah berada di 
sampingnya. Kemudian dengan tidak sadar ia mengatakan, “Engkau 
hambaku dan aku tuhan-Mu," ia salah mengucapkannya. 

Imam An-Nawawi Rahimahullah menyatakan bahwa 
disebutkan dalam beberapa riwayat dengan menggunakan kalimat: 
ataskharu bi dan ataskharu minni yang keduanya mempunyai arti yang 
sama: “Apakah Engkau mengejekku?" yang pertama lebih baik dan 
yang kedua juga baik. Ini ا‎ terdapat dalam Al-Qur'an: 


Wo RE يكم كما‎ PES UB UAS إن‎ 


“Jika kamu mengejek kami, maka sesungguhnya kami (pun) E ANG 
sebagaimana kamu sekalian mengejek (kami).” (Surat Hud (11): 38). 

Ketika Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam sampai pada 
kisahnya mengenai orang laki-laki yang tercengang karena mendapat 
kenikmatan yang tidak terduga sehingga mengatakan seperti hal di 
atas, maka beliau tertawa sampai terlihat gigi gerahamnya. 

Hadits di atas juga menunjukkan bahwa tertawa hukumnya 
mubah (boleh) dan tidak makruh dalam beberapa keadaan serta 
dan tidak akan menjatuhkan muru'ah jika tidak berlebih-lebihan, 
seperti keadaan di atas. Wallahu alam. 
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Firman Allah Ta'ala: “Pergilah dan masuklah ke dalam surga. 
Sesungguhnya bagimu sama dengan dunia dan sepuluh kali lipatnya lagi," 
dalam riwayat lain, “Bagimu semua yang kamu angan-angankan dan 
sepuluh kali lipat dunia.” Dua riwayat ini artinya sama yang saling 
menafsirkan. Ahli bahasa menyatakan bahwa adh'af (beberapa lipat) 
artinya amtsal (beberapa bandingan yang sama). 

Imam Muslim juga meriwayatkan dengan redaksi: “Apakah 
kamu senang jika Aku memberimu dunia dan yang serupa lagi,” dalam 
riwayat lain, “Apakah kamu senang kamu mendapat seperti kerajaan 
raja-raja di dunia?” Ia menjawab, “Aku senang, wahai Rabb-ku.” Allah 
Ta'ala berfirman, “Hal itu bagimu dan yang seperti itu lagi, seperti itu 
lagi, seperti itu lagi, seperti itu lagi, seperti itu lagi.” Ketika sampai hitungan 
lima, ia berkata, “Aku senang, wahai Rabbku.” Allah Ta'ala berfirman, 
“Ini bagimu dan sepuluh kali lipatnya.” 


Imam An-Nawawi Rahimahullah menyatakan bahwa dua 
riwayat ini juga tidak berlawanan dengan dua riwayat di atas karena 
dalam dua riwayat pertama pertama-tama dikatakan, “Bagimu dunia 
dan kelipatannya,” kemudian ditambah terus hingga mencapai sepuluh 
kali lipat. Wallahu a'lam. 
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346. Diceritakan oleh Abu Bakar bin Syaibah, diceritakan oleh Hammad 
bin Salamah, diceritakan oleh Tsabit, dari Anas, dari Ibnu Mas'ud 
Radhiyallahu' anhu bahwasanya Rasulullah Shallallahu alaihi wa sallam bersabda, 
“Orang terakhir yang masuk ke surga adalah seorang laki-laki yang sekali 
waktu berjalan, sekali waktu tersungkur, sekali waktu tersulut api neraka. 
Setelah dia melewatinya [yakni neraka], dia menoleh ke arahnya. Kemudian 
dia berkata, “Mahasuci [Allah] Dzat yang telah menyelamatkan aku darimu, 
Sungguh, Allah telah memberikan kepadaku sesuatu yang tidak pernah Dia 
berikan kepada seorang pun dari orang-orang terdahulu dan orang-orang 
yang kemudian.” Kemudian diperlihatkan kepadanya sebuah pohon. Dia lalu 
berkata, Wahai Rabb-ku, dekatkan aku kepada pohon ini agar aku bisa 
bernaung di bawah naungannya dan meminum airnya. Allah Azza wa jalla 
berfirman, “Hai anak Adam, jika Aku memberikannya kepadamu, pasti kamu 
akan memintaku selainnya." Dia berkata, “Tidak, wahai Rabb-ku.' Dia lalu 
berjanji tidak akan meminta kepada-Nya selainnya. Rabb-nya memberikan 
udzur kepadanya karena Dia melihat bahwa dia tidak mungkin bisa bersabar 
terhadapnya. Kemudian Dia mendekatkan orang itu kepada pohon tadi, 
lalu dia bernaung di bawah naungannya dan meminum airnya. Setelah itu 
diperlihatkan kepadanya sebuah pohon yang lebih indah dari pohon yang 
pertama. Dia lalu berkata, “Wahai Rabb-ku, dekatkan aku kepada [pohon] 
ini agar aku bisa bernaung di bawah naungannya dan meminum airnya. 
Aku tidak akan meminta kepada-Mu lagi selainnya.” Dia berfirman, “Hai 
anak Adam, bukankah kamu telah berjanji tidak akan meminta kepada- Ku 
selainnya?” Dia berfirman, Jika Aku mendekatkannya kepadamu, kamu akan 
meminta kepada-Ku selainnya!" Dia lalu berjanji tidak akan meminta kepada- 
Nya selainnya. Rabb-nya mengetahui bahwa dia tidak mungkin bisa bersabar 
terhadapnya. Kemudian Dia mendekatkan pohon itu kepadanya, lalu dia 
bernanung di bawah naungannya dan meminum airnya. 


Setelah itu diperlihatkan kepadanya sebuah pohon di dekat pintu surga 
yang lebih indah daripada dua pohon sebelumnya. Dia lalu berkata, “Wahai 


Rabb-ku, dekatkan aku kepada [pohon] ini agar aku bisa bernaung di bawah 
naungannya dan meminum airnya. Aku tidak akan meminta kepada-Mu lagi 
selainnya.’ Dia berfirman, “Hai anak Adam, bukankah kamu telah berjanji tidak 
akan meminta kepada-Ku selainnya?” Dia menjawab, “Benar, wahai Rabb-ku. 
Yang ini aku tidak akan meminta kepada-Mu selainnya.” Rabb-nya mengetahui 
bahwa dia tidak mungkin bersabar terhadapnya, lalu Dia mendekatkan pohon 
itu kepadanya. Ketika dia telah didekatkan kepadanya, lalu mendengar 
suara penduduk surga, dia berkata, “Wahai Rabb-ku, masukkan aku ke 
dalamnya.’ Dia berfirman, “Hai anak Adam, apa yang dapat memutus 
[menghentikan] antara Aku denganmu? Apakah kamu ridha jika aku memberimu 
dunia dan semisalnya?” Dia menjawab, "Wahai Rabb-ku, apakah Engkau 
mengejekku, padahal Engkau adalah Rabb semesta alam?! 

Ibnu Mas'ud lalu tertawa, kemudian berkata, “Mengapa kalian tidak bertanya 
kepadaku: mengapa aku tertawa?’ Mereka menjawab, “Mengapa kamu 
tertawa” Dia berkata, “Demikianlah. Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam 
tertawa, lalu mereka bertanya, “Mengapa engkau tertawa, wahai Rasulullah?” 
Beliau bersabda, “Karena tertawanya Rabb semesta alam ketika dia berkata, 
‘Apakah Engkau mengejekku, padahal Engkau adalah Rab semesta alam?’ Dia 
berfirman, Aku tidak mengejekmu, tetapi Aku Mahakuasa atas segala yang Aku 
kehendaki.” 


Saya [penyusun] berkata, “Sampai di sini yang saya nukilkan 
dari sebagian besar riwayat yang disebutkan oleh Imam Muslim dalam 
Shahih-nya dan masih banyak lagi riwayat yang lain yang sebgaian 
besarnya tidak ada perbedaan yang banyak dengan yang saya 
sebutkan di sini. Karena itulah saya hanya mencukupkan ini saja. 


Meskipun demikian, perlu diketahui bahwa sebagian besar 
riwayat yang saya sebutkan ada tambahan-tambahan atau 
perbedaan-perbedaan dalam uslub kalimatnya yang saling 
membutuhkan. Karena itulah banyak riwayat yang disebutkan di 
sini. Hanya saja dalam sebgaian riwayat yang tidak saya sebutkan di 
sini ada tambahan yang harus saya sebutkan, yaitu: 


Beliau bersabda, “Kemudian dia (laki-laki itu) masuk ke rumahnya 
(di surga), lalu masuklah kepadanya dua orang istrinya dari kalangan 
hur in (bidadari), lalu keduanya berkata kepadanya, “Segala puji 
hanya bagi Allah yang menghidupkan (menciptakan) kamu untuk kami 
dan menghidupkan (menciptakan) kami untuk kamu.” Beliau bersabda, 
“Kemudian dia berkata, “Tidak ada seorang pun yang diberi seperti yang 
diberikan kepadaku.” 


Penjelasan Hadits 346 


Syarh Imam An-Nawawi 


Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “dia sekali waktu 
berjalan, sekali waktu tersungkur, sekali waktu tersulut api neraka.” Imam 
An-Nawawi menyatakan bahwa arti yakbu (terjungkal) adalah ia 
tersungkur pada wajahnya. Tas'afuhu an-nar (ia gosong tersulut api 
neraka) artinya wajahnya tersambar api neraka hingga menjadi hitam 
dan meninggalkan bekas yang buruk. 

Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “karena Dia 
melihat bahwa dia tidak mungkin bisa bersabar terhadapnya.” Yakni 
Allah melihat keadaan orang laki-laki itu yang tidak sabar untuk 
segera mendekat pohon, kemudian berteduh dibawahnya dan 
minum airnya. Oleh karena itu Allah menerima permohonanya dan 
menarik perjanjiannya. Imam An-Nawawi menyatakan bahwa 
artinya dia melihat nikmat yang membuat ia tidak sabar untuk segera 
menikmatinya. Jadi, yang melihat adalah orang laki-laki itu. Wallahu 
a'lam. 

Firman Allah Ta'ala: “Hai anak Adam, apa yang dapat memutus 
[menghentikan] antara Aku denganmu?” Artinya, apa yang yang 
menghentikan permohonanmu kepada-Ku. Dalam riwayat lain 
menggunakan redaksi ma yushrika minni (apa yang menghentikanmu 
dari-Ku). Ibrahim Al-Harbi menyatakan riwayat inilah yang benar 
dan menolak riwayat Muslim. Imam An-Nawawi menyatakan bahwa 
yang pendapat Ibrahim Al-Harbi itu tidak benar. Jadi, kedua riwayat 
itu shahih karena ketika orang yang meminta terputus dari yang 
dimintai, maka yang dimintai juga terputus dari yang meminta. 
Artinya: “Apa yang membuatmu senang dan menghentikan 
permohonanmu dari-Ku?” 


Pertanyaan para sahabat, “Kenapa engkau tertawa, wahai 
Rasulullah?” Beliau menjawab, “Karena tertawanya Rabb semesta 
alam.” Imam An-Nawawi menyatakan bahwa makna Allah Ta'ala 
tertawa adalah Dia ridha, memberi rahmat, dan menghendaki 
kebaikan kepada hamba-Nya yang diberi rahmat. 


Setelah orang laki-laki itu masuk surga, kemudian dua bidadari 
yang menjadi istrinya masuk seraya mengucapkan, “Segala puji bagi 
Allah yang telah menghidupkan kamu untuk kami, dan menghidupkan 
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kami untukmu.” Imam An-Nawawi Rahimahullah menyatakan bahwa 
demikianlah yang disebutkan dalam beberapa riwayat. 
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347. Dari Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahw'anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, “Perdebatan salah seorang di antara kalian 
dalam perkara kebenaran ketika di dunia tidaklah lebih keras daripada 
perdebatan dari kaum mu'minin kepada Rabb mereka tentang saudara- 
saudaranya yang masuk neraka.” Beliau bersabda, “Mereka berkata, Wahai 
Rabb kami, saudara-suadara kami dahulu mereka mengerjakan shalat bersama 
kami, berpuasa bersama kami, dan melaksanakan haji bersama kami, lalu Engkau 
justru memasukkan mereka ke neraka.” Beliau bersabda, “Dia berfirman, 
Pergilah, lalu keluarkan orang yang kamu kenal di antara mereka.” Beliau 
bersabda, “Kemudian mereka (yang selamat) mendatangi saudara- 
saudaranya iru. Mereka mengenalinya dari wajah-wajah mereka. Di antara 
mereka ada orang yang telah dibakar oleh neraka sampai separuh kedua 
betisnya dan di antara mereka ada orang yang telah dibakarnya sampai kedua 
mata kakinya. Kemudian mereka mengeluarkan saudara-saudaranya itu. 
Kemudian mereka berkata, Wahai Rabb kami, kami telah mengeluarkan orang- 
orang yang Engkau perintahkan kepada kami.” Beliau bersabda, “Dan Dia 
berfirman, “Keluarkan orang yang di dalam hatinya terdapat iman seberat satu 
dinar.’ Kemudian Dia berfirman, "Orang yang di dalam hatinya terdapat iman 
seberat separuh dinar," hingga Dia berfirman, “Orang yang di dalam hatinya 
terdapat iman seberat dzarrah."" 

Abu Sa'id berkata, “Barangsiapa tidak membenarkan (mempercayainya), 
hendaknya ia membaca ayat ini [artinya]: “Sesungguhnya Allah tidak akan 
mengampuni dosa syirik, dan Dia mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) 
itu bagi siapa yang dikehendaki-Nya’ sampai “yang besar.” (An-Nisa (41:48). 


Penjelasan Hadits 347 


Hadits Syafa'at dari Sunan An-Nasa'i 


Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Perdebatan salah 
seorang di antara kalian dalam perkara kebenaran ketika di dunia tidaklah 
lebih keras daripada perdebatan dari kaum mu minin kepada Rabb 
mereka tentang saudara-saudaranya yang masuk neraka.” Artinya 
bahwa manusia saat di dunia ketika mempunyai hak, maka ia harus 
melakukan pengaduan/perdebatan untuk memperjuangkannya dan 
menolak lawannya sehingga ia dapat mengambil haknya darinya. 

Ketika orang-orang mu“ min selamat dari neraka, namun 
saudara-saudara mereka ada yang masih berada di neraka, maka 
mereka mendebat Allah, yakni memohon kepada-Nya agar 
merahmari saudara-saudara mereka dengan mengeluarkan mereka 
dari neraka. Mereka telah lebih dulu selamat dari neraka karena 
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iman merèka, maka mereka berkata, “Wahai Rabb kami, saudara- 
suadara kami dahulu mereka mengerjakan shalat bersama kami, berpuasa 
bersama kami, dan melaksanakan haji bersama kami, sedangkan Engkau 
wahai Rabb kami, rahmat-Mu meliputi segala sesuatu. Oleh karena itu, 
rahmatilah saudara-saudara kami.” Maksudnya bahwa perdebatan 
kaum mu minin di dunia untuk mengambil haknya dari orang lain 
tidaklah lebih keras daripada perdebatan kaum mu“ minin terhadap 
Allah untuk menolong saudara-saudara mereka yang beriman. 
Mungkin saja dua perdebatan itu sama, atau bahkan perdebatan 
kaum mu'minin terhadap Allah untuk menolong saudara-saudara 
mereka yang beriman lebih keras dan kuat daripada perdebatan 
mereka untuk menuntut haknya saat di dunia. 


Hadits di atas menjelaskan besarnya kemurahan Allah 
sehingga kaum mu'minin terbuka luas untuk memohon kepada- 
Nya agar saudara-saudara mereka yang beriman dikeluarkan dari 
neraka. Kaum mu” minin tidak mengajukan permohonan itu kecuali 
setelah yakin bahwa harapan mereka terbuka luas dan mereka telah 
diberi izin untuk memberi syafa'at kepada saudara-saudara mereka. 
Allah Ta'ala berfirman: 


(ER إلا‎ Ke الذي‎ í ذا‎ ap) 


“Siapakah yang dapat memberi syafa'at di sisi Allah tanpa izin-Nya?” (Surat Al- 
Bagarah [2]: 255). 

Hadits di atas juga mengindikasikan betapa besar rasa saling 
kasih saying sesama orang mu' min sehingga kaum mu minin yang 
lebih dahulu selamat dari neraka merasa kasihan kepada saudara- 
saudara mereka yang masih berada dalam neraka dan memohonkan 
mereka syafa'at dari Allah. 

Ya Allah, kami mohon kepada-Mu agar Nabi kami, 
Muhammad, memberi syafa'at kepada kami dan Engkau meridhai 
kami. Amin. Wallahu a'lam. 

Keempat: Hadits syafa'at dari Shahih At-Turmudzi dalam Bab: 
Ma Ja'a Fi Asy-Syafa'ah, juz: Il, hlm. 70 dan seterusnya. 
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348. Dari Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu yang berkata, “Rasulullah 
Shallallahw'alaihi wa sallam didatangkan daging, maka tangan diangkat 
kepadanya (dihidangkan). Lalu beliau memakannya — ia mengherankan 
beliau maka beliau menggigitnya (mencicipi) sekali gigitan, kemudian beliau 
bersabda, “Pada hari Kiamat aku pemimpin seluruh manusia, apakah kamu 
tahu dengan apa? Allah mengumpulkan manusia yang terdahulu dan yang 
belakangan (paling akhir) di tanah yang sangat luas, maka diperdengarkan 
kepada mereka orang yang berseru, ditampakkan kepada mereka penglihatan 
dan matahari sangat dekat dengan mereka. Maka sampailah kepada manusia 
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akan kesedihan dan kesusahan yang mereka tidak mampu dan tidak kuat 
memikulnya, lalu sebagian manusia berkata kepada sebagiannya, Apakah 
kamu tidak melihat sampai kapan kamu begini?" Apakah kamu tidak melihat 
orang yang bisa mintakan syafa'at untuk kamu kepada Rabb kalian?" Sebagian 
manusia berkata kepada sebagiannya, Wajib bagimu (datang) pada Adam.’ 
Kemudian mereka mendatangi Adam seraya berkata, “Kamu bapak manusia. 
Allah menciptakan kamu dengan tangan-Nya, meniup kamu dengan ruh-Nya, 
memerintahkan para malaikat dan mereka bersujud padamu, maka mintalah pada 
Tuhanmu untuk kami. Apakah kamu tidak melihat keadaan kami? Apakah kamu 
tidak melihat sampai kapan kami begini?! Adam berkata kepada mereka, 
Sesungguhnya Rabb-ku benar-benar marah pada hari itu, sebelumnya Dia tidak 
pernah marah seperti itu dan sesudahnya Dia tidak pemah marah seperti itu. 
Sesungguhnya Dia melarang aku (mendekati) pohon lalu aku melanggarnya. Diriku 
sendiri, diriku sendiri, diriku sendiri. Pergilah pada selain aku. Pergilah pada Nuh.' 
Maka mereka mendatangi Nuh seraya berkata, ‘Kamu pertama rasul bagi 
penghuni bumi dan Allah memberi nama kamu seorang hamba yang pandai 
bersyukur, maka mintalah pada Tuhanmu untuk kami. Apakah kamu tidak melihat 
keadaan kami? Apakah kamu tidak melihat sampai kapan kami begini?" Nuh 
berkata kepada mereka, “Sesungguhnya Rabb-ku benar-benar marah pada hari 
itu, sebelumnya Dia tidak pernah marah seperti itu dan sesudahnya Dia tidak 
pernah marah seperti itu. Sesungguhnya ada seruan bagi yang harus aku serukan 
kepada kaumku. Diriku sendiri, diriku sendiri, diriku sendiri. Pergilah pada selain 
aku. Pergilah pada Ibrahim." Maka mereka mendatangi Ibrahim seraya berkata, 
"Wahai Ibrahim, kamu Nabi Allah dan kekasih-Nya dari penghuni bumi, maka 
mintalah pada Tuhanmu untuk kami. Apakah kamu tidak melihat keadaan kami? 
Ibrahim berkata kepada mereka, “Sesungguhnya Rabb-ku benar-benar marah 
pada hari itu, sebelumnya Dia tidak pernah marah seperti itu dan sesudahnya Dia 
tidak pernah marah seperti itu. Sesungguhnya aku telah berdusta sebanyak tiga 
kali, (Abu Hayyan menyebutnya dalam hadits) Diriku sendiri, diriku sendiri, 
diriku sendiri. Pergilah pada selainku. Pergilah pada Musa.” Maka mereka 
mendatangi Musa seraya berkata, “Wahai Musa, kamu rasul Allah. Allah 
memberikan karunia kepadamu dengan risalah-Nya dan kalam-Nya atas manusia, 
maka mintalah pada Tuhanmu untuk kami. Apakah kamu tidak melihat keadaan 
kami?" Musa berkata kepada mereka, “Sesungguhnya Rabb-ku benar-benar marah 
pada hari itu, sebelumnya Dia tidak pernah marah seperti itu dan sesudahnya Dia 
tidak pernah marah seperti itu. Sesungguhnya aku membunuh jiwa yang tidak 
diperintahkan membunuh-nya. Diriku sendiri, diriku sendiri, diriku sendiri. Pergilah 
pada selainku. Pergilah pada Isa” Maka mereka mendatangi Isa seraya berkata, 
Wahai Isa, kamu rasul Allah dan kalimat-Nya yang dilemparkan kepada Maryam 
serta (kamu) ruh dari-Nya. Kamu berbicara kepada manusia ketika masih dalam 
timangan, maka mintalah pada Tuhanmu untuk kami. Apakah kamu tidak melihat 
keadaan kami? Isa berkata kepada mereka, “Sesungguhnya Rabb-ku benar- 
benar marah pada hari itu, sebelumnya Dia tidak pernah marah seperti itu dan 


sesudahnya Dia tidak pernah marah seperti itu. (Dia tidak menyebut dosa yang 
diperbuat) Diriku sendiri, diriku sendiri, diriku sendiri. Pergilah pada selainku. 
Pergilah pada Muhammad Shallallahw'alaihi wa sallam.” Beliau bersabda, “Maka 
mereka datang pada Muhammad seraya berkata, Wahai Muhammad, kamu 
rasul Allah dan penghabisan Nabi. Bagimu sungguh diampuni dosamu baik yang 
telah lalu dan yang akan datang, maka mintalah pada Tuhanmu untuk kami. 
Apakah kamu tidak melihat keadaan kami?’ Maka aku pergi dan datang di 
bawah ‘Arsy kemudian aku bersujud pada Rabb-ku lalu Allah membukakan 
kepadaku akan pujian-pujian terhadap-Nya dan sebaik-baik pujian sesuatu 
terhadap-Nya yang tidak pernah dibuka kepada seseorang sebelum aku. 
Kemudian dikatakan, “Hai Muhammad, angkat kepalamu, mintalah niscaya 
kamu diberinya dan mintalah syafaat niscaya kamu diberi syafaat.” Maka aku 
mengangkat kepalaku lalu aku berkata, Wahai Rabb-ku, umatku. Wahai Rabb- 
ku, umatku. Wahai Rabb-ku, umatku.” Dia berfirman, “Hai Muhammad, 
masukkanlah dari umatmu orang yang tidak dihisab, dari pintu kanan bagian dari 
pintu-pintu surga. Mereka sekutu manusia dalam sesuatu yang sama (masuk) 
dari pintu-pintu (surga).” Kemudian beliau bersabda, “Demi Dzat yang jiwaku 
di tangan-Nya, antara dua daun pintu dari beberapa daun pintu surga seperti 
antara Makkah dan Himyar dan antara Makkah dan Bushra.” 


At-Turmudzi berkata, “Hadits hasan shahih.” 


Penjelasan Hadits 348 


Syarh Hadits Syafaat dari At-Turmudzi 


Pada hari Kiamat kelak, manusia dikumpulkan di suatu 
hamparan tanah yang luas, yang dalam hadits di atas disebut dengan 
sha'id, yakni tanah atau permukaan bumi dan jalan sebagaimana 
disebutkan dalam Al-Jamus. 

Di tempat itu pandangan seseorang sangat tajam sehingga 
mampu melihat mereka semua dan pendengaran pada hari itu juga 
menjadi sangat tajam sehingga mampu mendengar seruan seseorang. 


Kelima: hadits syafa'at dari Sunan Al-Imam Ibni Majah dalam 
Bab: Fi Al-Iman, juz: 1, hlm. 16. 
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349. Dari Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu'anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallalahw'alaihi wa sallam bersabda, Apabila Allah menyelamatkan orang- 
orang mu min dari neraka dan mereka yang menjadi aman, maka tidak ada 
pengaduan dari salah seorang di antara kalian kepada temannya dalam urusan 
kebenaran ketika di dunia yang lebih keras daripada penganduan kaum 
muu' minin kepada Rabb mereka tentang urusan saudara-saudaranya yang 
dimasukkan ke dalam neraka.' Beliau bersabda, “Mereka berkata, Wahai 
Rabb-ku, saudara-saudara kami, dahulu mereka mengerjakan shalat bersama 
kami, mereka berpuasa bersama kami, dan mereka melaksanakan haji bersama 
kami. Engkau justru masukkan mereka ke neraka." Kemudian Dia berfirman, 
Pergilah, lalu keluarkan orang yang kamu kenal di antara mereka.” Kemudian 
mereka (yang selamat) mendatangi mereka (saudara-saudaranya itu] dan 


مدوم وم أو د مول[ Kumpulan Hadite Chide; Rocaorta‏ 686 


mereka mengenalinya dari bentuk (wajah) mereka (karena) neraka tidak 
makan (membakar) bentuk (wajah) mereka. Di antara mereka adu yang 
dibakar neraka sampai separuh kedua betisnya dan di antara mereka ada 
yang dibakarnya sampai kedua mata kakinya. Kemudian mereka 
mengeluarkannya (dari neraka). Kemudian mereka berkata, “Wahai Rabb 
kami, kami telah mengeluarkan orang yang Engkau perintahkan kepada kami.’ 
Kemudian Dia berfirman, “Keluarkan orang yang di dalam hatinya terda-pa: 
iman seberat satu dinar, kemudian orang yang di dalam hatinya terdapat iman 
seberat separuh dinar, kemudian orang yang di dalam hatinya terdapat iman seberat 
biji sawi.” 

Abu Sa'id berkata, “Barangsiapa tidak membenarkan (memper- 
cayail, hendaknya ia membaca ayat [artinya]: “Sesungguhnya Allah 
tidak menganiaya seseorang walaupun sebesar dzarrah, dan jika ada kebajikan 
sebesar dzarrah niscaya Allah akan melipatgandakannya dan memberikan dari 
sisi-Nya pahala yang besar.” (An-Nisa” [4]: 40). 
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Tambahan hadits riwayat Ibnu Majah dalam hal syafa'at. 
Ibnu Majah mengeluarkannya dalam juz H, hlm. 302-303. 
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350. Dari Anas bin Malik Radhiyallahu'anhu bahwasanya Rasulullah 
Shallallahw alaihi wa sallam bersabda, “Pada hari Kiamat orang-orang mu' min 
berkumpul, mereka mendapat ilham atau mereka ingin (Abu Sa'id ragu- 
ragu) berkata, Andaikan kita meminta syafa'at pada Rabb (Tuhan) kita agar 
Dia memindahkan kita dari tempat kita ini.” Kemudian mereka mendatangi 
Adam seraya berkata, ‘Kamu adalah Adam, bapak manusia. Allah menciptakan 
kamu dengan tangan-Nya dan memerintahkan para malaikat-Nya bersujud 
kepadamu. Oleh karena itu, mintalah syafa'at kepada Tuhanmu untuk kami agar 
Dia memindahkan kami dari tempat kami ini.” Dia menjawab, Aku tidak berhak 
memohonkan syafa'at bagi kalian.” Dia menyebutkan dan memapar-kan dosa 
yang menimpa dirinya kepada mereka, lalu dia merasa malu. (Dia 
melanjutkan), Akan tetapi, datanglah pada Nuh. Sesungguhnya dia adalah 
pertama rasul yang diutus Allah bagi penghuni bumi.” Kemudian mereka 
mendatanginya, lalu dia berkata, Aku tidak berhak memohonkan syafa'at bagi 
kalian." Kemudian dia menyebutkan permintaanya pada Tuhan-Nya yang tidak 
ada baginya pengetahuan, lalu dia merasa malu. (Dia melanjutkan), Akan 
tetapi, datanglah pada kekasih Dzat Yang Maha Pengasih, Ibrahim." Kemudian 
mereka mendaranginya, lalu dia berkata, Aku tidak berhak di sini bagimu. 
Namun, datanglah pada Musa, seorang hamba yang Allah berbicara langsung 
kepadanya dan Dia memberinya kitab Taurat.' Kemudian mereka 
mendatanginya, lalu dia berkata, “Aku tidak berhak memohonkan syafa'at bagi 
kalian.’ Kemudian dia menyebutkan bahwa dia pernah membunuh jiwa tanpa 
hak. (Dia melanjutkan), Akan tetapi, datanglah pada Isa, seorang hamba Allah 
dan rasul-Nya serta kalimat Allah dan Ruh-Nya.' Kemudian mereka 
mendatanginya, lalu dia berkata, “Aku tidak berhak memohonkan syafa'at bagi 
kalian.” Akan tetapi, datanglah pada Muhammad Shallallahw'alaihi wa sallam, 
seorang hamba yang diampuni oleh Allah dosanya yang telah lalu dan yang akan 
datang.” Beliau bersabda, “Mereka pun datang kepadaku, lalu aku pergi 
dan berjalan di antara dua barisan orang-orang mu' min (barisan umat 
manusia), lalu aku meminta izin kepada Rabb-ku. Kemudian aku diberi 
izin. Ketika aku melihat-Nya (menghadap) maka serta merta aku bersujud. 
Kemudian aku dibiarkan menurut yang dikehendaki Allah kepadaku. 
Kemudian dikatakan, “Hai Muhammad, angkatlah (kepalamu). Katakan niscaya 
kamu didengar, mintalah niscaya kamu diberinya, dan mintalah syafa'at niscaya 
kamu diberi hak memberi syafa'at." Kemudian aku memuji-Nya dengan puji- 
pujian yang Dia ajarkan kepadaku. Kemudian aku memberi syafa'at lalu Dia 
membatasi kepadaku (siapa saja yang pantas mendapat syafa'atku), lalu Dia 


memasukkan mereka ke surga. Kemudian aku kembali (menghadap-Nya) 
yang kedua kalinya. Ketika aku melihat Rabb-ku (menghadap) serta merta 
aku bersujud. Kemudian aku dibiarkan menurut yang dikehendaki Allah 
kepadaku. Kemudian dikatakan kepadaku, “Hai Muhammad, angkatlah 
(kepalamu). Katakan niscaya kamu didengar, mintalah niscaya kamu diberinya, 
dan mintalah syafa'at niscaya kamu diberi hak memberi syafaat." Kemudian aku 
mengangkat kepalaku dan memuji-Nya dengan puji-pujian yang Dia ajarkan 
kepadaku. Kemudian aku memberi syafa'at lalu Dia membatasi kepadaku 
(siapa saja yang pantas mendapat syafa'atku), lalu Dia memasukkan mereka 
ke surga. Kemudian aku kembali (menghadap-Nya) yang ketiga. Ketika 
aku melihat (menghadap) Rabb-ku, serta merta aku bersujud. Kemudian 
aku dibiarkan menurut yang dikehendaki Allah kepadaku. Kemudian 
dikatakan, “Hai Muhammad, angkarlah (kepalamu). Katakan niscaya kamu 
didengar, mintalah niscaya kamu diberinya, dan mintalah syafa'at niscaya kamu 
diberi hak memberi syafa'at.' Kemudian aku mengangkat kepalaku dan memuji- 
Nya dengan puji-pujian yang Dia ajarkan kepadaku, kemudian aku memberi 
syafa'at lalu Dia membatasi kepadaku (siapa saja yang pantas mendapat 
syafa'atku), lalu Dia memasukkan mereka ke surga. Kemudian aku kembali 
(menghadap-Nya) yang keempat, lalu aku berkata, Wahai Rabb-ku, tidak 
ada yang tersisa kecuali orang yang ditahan oleh Al-Qur'an (mereka yang kekal 
di neraka).” 


Penjelasan Hadits 349-350 


Hadits Syafa'at dari Sunan Ibni Majah 


Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Mereka 
mengenali mereka dengan bentuk mereka, bentuk mereka tidak terbakar 
oleh api neraka...” Secara tekstual hadits ini dapat dipahami bahwa 
neraka tidak membakar seluruh wajah karena wajah yang menjadi 
bentuk manusia. Api neraka juga tidak membakar anggota-anggota 
sujud yang di antaranya adalah dahi. Seluruh wajah dimuliakan Allah 
Ta'ala dan tidak terbakar oleh api neraka karena wajah secara 
keseluruhan merendah bersujud kepada Allah Ta'ala. 


Dalam riwayat Muslim disebutkan, “Sesungguhnya ada satu 
kaum yang keluar dari neraka dalam keadaan terbakar kecuali yang 
mengitari wajah mereka.” Imam An-Nawawi Rahimahullah 
menyatakan bahwa darat adalah jamak dari darah, yaitu anggota 
badan yang mengelilingi wajah. Hadits Ibnu Majah ini menguatkan 
bahwa bentuk wajah semuanya utuh (tidak terbakar). Wallahu a'lam. 


Hadits di atas telah dijelaskan dalam bab yang telah lalu 
sehingga tidak perlu diulangi lagi. 

Perhatian: tentang disebutkannya hadits tentang syafaat 
berulang kali. 

Kesepakatan ahli hadits mengeleuarkan hadits tentang syafa'at 
menunjukkan bahwa hadits tentang syafa'at adalah shahih, bahkan 
mungkin mencapai derajat mutawatir sehingga hal ini menjadi 
argumentasi [alasan] untuk menolak orang-orang yang mengingkari 
adanya syafa'at. Wallahu a'lam. 
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XXXVI 


BERHENTINYA SELURUH 
HAMBA DI HADAPAN ALLAH 
PADA HARI KIAMAT DAN 
PERTANYAAN KEPADA PARA 
NABI TENTANG DAKWAHNYA 


LA 


Hadits tentang Berhentinya Seluruh Hamba di 
Hadapan Allah pada Hari Kiamat 


Dari Shahih Al-Bukhari dalam Kitab: Az-Zakah dalam Bab: Ash- 
Shadagah Qabla Ar-Raddi juz II, hlm. 109. 
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351. Diceritakan oleh “Abdullah bin Muhammad, diceritakan oleh 'Ashim 
An-Nabil, dikabarkan oleh Sa'dan bin Bisyr, diceritakan oleh Abu Mujahid, 
diceritakan oleh Muhi! bin Khalifah Ath-Tha'i, ia berkata, “Saya mendengar 
'Adi bin Hatim Radhiyallahu'anhu berkata, “Saya pernah berada di sisi 
Rasulullah Shallailahu'alaihi wa sallam. Tiba-tiba ada dua orang laki-laki 
mendatanginya. Salah seorang di antara keduanya mengadu tentang 
kemiskinan dan yang lainnya mengadu tentang para penyamun. Kemudian 
Rasulullah Shallallahw'alaihi wa sallam bersabda, “Mengenai para penyamun 
itu, mereka tidak akan datang kepadamu kecuali sedikit saja hingga unta 
yang membawa beban keluar menuju kota Makkah tanpa ada yang 
menjaganya. Adapun mengenai kemiskinan, maka sesungguhnya hari Kiamat 
itu tidak akan terjadi hingga ada salah seorang di antara kalian berkeliling 
dengan membawa sedekah, sedang ia tidak menemukan orang yang mau 
menerimanya. Kemudian setiap kalian akan berhenti di hadapan Allah. 
Antara dia dan Allah tidak ada hijab (tabir) dan tidak ada penerjemah 
yang menerjemahkan kepadanya. Kemudian Dia benar-benar akan berfirman 
kepadanya, Bukankah Aku telah memberi harta kepadamu?" Dia menjawab, 
‘Benar.’ Dia berfirman, ‘Bukankah aku telah mengutus seorang rasul kepadamu?” 
Dia menjawab, 'Benar.” Kemudian dia melihat ke sisi kanannya, lalu dia 
tidak melihat kecuali neraka, dan dia melihat ke sisi kirinya, lalu dia tidak 
melihat kecuali neraka. Oleh karena itu, hendaknya setiap kalian takut 


kepada neraka walaupun hanya dengan (menyedekahkan) separuh buah 
kurma. Apabila dia tidak mendapatkan, maka dengan kata-kata yang baik." 


Al-Bukhari juga mengeluarkan hadits ini dalam Kitab: Badi 
Al-Khalg, Bab: Alamat An-Nubuwwah Fi Al-Islam. 
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352. Diceritakan oleh Muhammad bin Al-Hakam, dikabarkan oleh An- 
Nadhr, dikabarkan oleh Israil, dikabarkan oleh Sa'ad Ath-Tha'i, dikabarkan 
oleh Muhil bin Khalifah, dari Adi bin Hatim Radhiyallahu'anhu, ia berkata, 
“Ketika aku berada di sisi Nabi Muhammad Shallallahw'alaihi wa sallam, tiba- 
tiba seorang laki-laki datang kepada beliau, lalu dia mengadu kepada beliau 
tentang kemiskinan. Kemudian datang lagi seorang yang lain, lalu dia 
mengadu kepada beliau tentang keberadaan para penyamun. Kemudian 
beliau bersabda, “Hai “Adi, apakah kamu pernah melihat negeri Hirah?” 
Aku menjawab, “Saya tidak mengetahuinya, tetapi saya pernah diberitahu 
tentang negeri itu.” Beliau bersabda, “Apabila umurmu panjang, niscaya 
kamu akan melihat seorang perempuan di dalam tandu yang bepergian dari 
negeri Hirah sampai ia melakukan thawaf di Ka'bah dalam keadaan tidak 
merasa takut kecuali hanya kepada Allah.” - Aku berkata dalam hati, “Lantas 
di manakah para penyamun dari Thai' yang suka membuat onar di berbagai 
negeri?” — (Beliau bersabda], “Apabila umurmu panjang, sungguh akan 
terbuka harta simpanan Kisra.” Aku berkata, “Kisra bin Hurmuz?” Beliau 
bersabda, “Kisra bin Hurmuz. Apabila umurmu panjang, niscaya kamu akan 
melihat seorang laki-laki yang mengeluarkan (sedekah) emas atau perak 
sepenuh telapak tangannya. Dia mencari orang yang mau menerimanya, 
tetapi dia tidak mendapatkan seseorang pun yang mau menerimanya. 
Sungguh, setiap kalian akan berjumpa dengan Allah pada hari ketika dia 
bertemu dengan-Nya, sedang antara dia dengan Allah tidak ada penerjemah 
yang menerjemahkan kepadanya. Kemudian Dia benar-benar akan berfirman 
kepadanya, “Bukankah Aku telah mengutus seorang rasul kepadamu, lalu dia 
[rasul itu] menyampaikan (dakwah) kepadamu?" Dia menjawab, ‘Benar.’ Dia 
berfirman, ‘Bukankah Aku telah memberi harta dan anak kepadamu,dan Aku 
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telah memberi kelebihan karunia kepadamu?" Dia menjawab, ‘Benar.’ Kemudian 
dia melihat ke sisi kanannya, maka dia tidak melihat kecuali Jahannam, 
dan dia melihat ke sisi kirinya, maka dia tidak melihat kecuali Jahannam.” 
‘Adi berkata, “Aku mendengar Nabi Shallallahw'alaihi wa sallam bersabda, 
“Takutlah kalian dari neraka meskipun hanya dengan (menyedekahkan| 
separuh buah kurma. Apabila tidak mendapatkan separuh buah kurma, maka 
dengan kata-kata yang baik." 

‘Adi berkata, “Aku telah melihat seorang perempuan yang berada di atas 
sekedup yang melakukan perjalanan dari negeri Hirah hingga dia melakukan 
thawaf di Ka'bah dalam keadaan tidak merasa takut kepada siapa pun kecuali 
hanya kepada Allah, dan aku termasuk salah seorang yang membuka harta 
simpanan Kisra bin Hurmuz. Apabila kalian berumur panjang, sungguh kalian 
akan melihat apa yang disabdakan Nabi Shallallahw'alaihi wa sallam — atau 
Abu Al-Oasim-: [yaitu tentang seseorang] yang mengeluarkan [sedekah 
emas atau perak) sepenuh telapak tangannya. 


Penjelasan Hadits 351-352 


Al-Nasthalani menjelaskan bahwa kata al-'ailah artinya 
kefakiran (kemiskinan) dan perampokan, yakni merampok orang- 
orang yang lewat. Hal ini biasanya dilakukan sekelompok orang yang 
selalu mengintai dari tempat-tempat yang tersembunyi untuk 
menjarah harta benda, membunuh, atau menakut-nakuti orang 
dengan mengandalkan kekuatan dan senjata serta dilakukan tanpa 
belas kasihan. 

Al Ir artinya unta yang digunakan untuk mengangkut bahan 
makanan dan lainnya yang dibutuhkan sebagai bekal dalam 
perjalanan. 

Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “di hadapan Allah. 
Antara dia dan Allah tidak ada hijab (tabir) dan tidak ada penerjemah.” 
Redaksi hadits ini hanya untuk tamtsil (perumpamaan) karena Allah 
Ta'ala tidak dikelilingi oleh sesuatu pun dan tidak ada satu hijab 
pun yang menutupi-Nya. Allah Tala menutupi penglihatan manusia 
dengan meletakkan hijab padanya karena manusia memang tidak 
mampu melihat-Nya di dunia. Di akhirat kelak, Allah Ta'ala 
membuka hijab itu dari kaum muslimin dan memberikan kekuatan 
pada penglihatan mereka sehingga mereka dapat melihat Allah. Hal 
ini sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur* an. 


Ka sana bun ha Hadite Yudi Rocorta Penjelasannya, 697 
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“Sesungguhnya kamu berada dalam keadaan lalai dari (hal) ini, maka Kami 
singkapkan darimu tutup (yang menutupi) matamu, maka penglihatanmu pada 
hari itu amat tajam.” (Surat Qaf (50): 22). 

Hirah adalah sebuah negeri di kerajaan Arab yang berada di 
bawah kekuasaan Persia. 


Du'aru thai" adalah para perampok yang menebarkan 
kejahatan, Di ambil dari kata isti'aru an-nar artinya api yang 
membara. 


Zha'inah adalah wanita yang berada di atas sekedup. 


“Jika umurmu panjang, kamu benar-benar akan melihat ... "sampai 
selesai. Yakni “akan ada salah seorang di antara kalian mengeluarkan 
[sedekah] emas atau perak sepenuh telapak tangannya. Dia mencari orang 
yang mau menerimanya, tetapi dia tidak mendapatkan seseorang pun yang 
mau menerimanya” yakni karena pada saat itu tidak ada lagi orang 
miskin, Adap yang berpendapat bahwa hal itu terjadi pada zaman 
‘Isa 'Alahissalam. 


Al-Baihagi menegaskan bahwa hal tersebut terjadi pada zaman 
Umar ibnu ‘Abdul-Aziz Radhiyallahu'anhu berdasarkan hadits "Umar 
ibnu Usaid ibni Abdirrahman. ibni Zaid ibni Al-Khaththab bahwa 
dia berkata, “Ketika “Umar ibnu Abdul-'Aziz berkuasa selama tiga 
puluh bulan, demi Allah, sebelum beliau wafat, ada seorang laki- 
laki yang datang kepada kami dengan membawa harta yang 
berlimpah, lalu berkata, “Gunakanlah harta ini untuk kepentingan 
orang-orang fakir miskin.” Kemudian dia tidak henti-hentinya 
mencari orang-orang miskin, (namun tidak menemukannya) hingga 
dia kembali membawa hartanya. Kami menyebutkan orang yang 
akan diberi shadagah, namun kami tidak mendapatinya. “Umar telah 
membuat orang-orang menjadi kaya.” Riwayat Al-Baihagi. Hadits 
ini membenarkan hadits dari ‘Adiy. Wallahu a'lam. 
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Hadits: “Orang mu'min akan mendekat kepada 
Rabb-nya hingga Dia meletakkan sisi-Nya 
di atasnya” | 


Al-Bukhari mengeluarkan hadits ini dalam Kitab: At-Tafsir — Surat 
Hud ‘Alaihissalam, juz VI, hlm. 74. 
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353. Diceritakan oleh Musaddad, diceritakan oleh Yazid bin Zurai', 
diceritakan oleh Sa'id dan Hisyam, ia berkata: Diceritakan oleh Qatadah, 
dari Shofwan bin Muhrir, ia berkata, “Ketika Ibnu "Umar melakukan thawaf, 
tiba-tiba ada seorang laki-laki yang menghadangnya. Dia berkata, “Wahai 
Abu “Abdirrahman —atau dia berkata: Wahai Ibnu “Umar— apakah kamu 
pernah mendengar Nabi Shallallahw'alaihi wa sallam mengatakan tentang 
rahasia? Dia berkata, Aku pernah mendengar Nabi Shallallahu'alaihi wa sallam 


bersabda, ‘Orang mu' min akan didekatkan kepada Rabb-nya.' Hisyam 
berkata, “Orang mu" min akan mendekat (yakni kepada Rabb-nya) hingga 
Dia meletakkan sisi-Nya di atasnya, lalu Dia membuatnya mengakui dosa- 
dosanya, ‘Kamu mengakui dosa ini? Dia berkata, Aku mengakuinya, wahai Rabb- 
ku.' Beliau berkata: Aku mengakuinya' (dua kali). Kemudian Dia berfirman, 
Aku menutupinya di dunia dan Aku mengampuninya bagimu hari ini.” Kemudian 
kitab catatan kebaikannya dilipat. Adapun orang-orang yang lain atau or- 
ang-orang kafir, maka mereka dipanggil di hadapan seluruh makhluk, “Or- 
Ang-orang inilah yang telah berdusta terhadap Rabb (Tuhan) mereka. Ingatlah, 
kutukan Allah (ditimpakan) kepada orang-orang dzhalim." (Surat Hud (11J:18). 

Al-Qasthalani Rahimahullah Ta'ala berkata, “Al-Bukhari juga 
mengeluarkan hadits ini dalam Al-Mazhalim, Al-Adab, dan At- 
Tauhid. Muslim mengeluarkan hadits ini dalam At-Taubah, An-Nasa''i 
dalam At-Tafsir dan Ar-Raga “ig, dan Ibnu Majah dalam As-Sunnah.” 
(Al-Oasthalani, juz IV, hlm. 258). 


Penjelasan Hadits 353 


Syarh Al-Oasthalani Kitab: Al-Mathalim juz IV: 254 dan Kitab: 
Tafsir Surah Hud “Alaihis-Salam juz VII: 171 


Penjelasan Al-Oasthalani tentang identitas jajaran para perawi 
hadits. Musaddad adalah Ibnu Musarhad. Sa'id adalah Ibnu Abi 
“Urubah. Hisyam adalah Ibnu Abi 'Abdan Ad-Dastuwani. Shafwan 
adalah Shafwan ibnu Muhriz Al-Mazini. 


Dalam hadits atas disebutkan bahwa Safwan ibnu Muhris 
berkata, “Pada saat ibn “Umar melakukan thawaf, tiba-tiba ada seorang 
laki-laki yang menghadangnya” dalam Kitab: Al-Marhalim, Al-Bukhari 
meriwayatkan dengan redaksi: “Ketika aku (Safwan ibnu Muhris) 
berjalan bersama Ibnu “Umar Radhiyallahu'anhuma, aku memegang 
tangannya, tiba-tiba ada seorang laki-laki menghadangnya dan berkata, 
“Wahai Abu “Abdirrahman atau wahai Ibnu “Umar, apakah kamu 
mendengar Nabi Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda mengenai 
pembicaraan rahasa fnajwal?” 


(Najwa yang secara bahasa menurut Ibrahim Anis dalam Al- 
Mu'jam AlWasith adalah asarra ilaihi Al-hadits: merahasiakan 
pembicaraan kepadanya atau berbisik-bisik - pent. || 


200 Kumpulan Hadits Oudsi Beserta Penjelasannya 


Maksudnya, pembicaraan rahasia (bisik-bisik) yang terjadi 
pada hari Kiamat nanti antara Allah Ta'ala dan kaum mu minin 
ketika mereka dihisab. 


Dalam hadits di atas disebutkan: seorang mu min akan 
didekatkan kepada Ar-Rabb. Dalam riwayat Hisyam: seorang mu min 
akan mendekat kepada Ar-Rabb. Dalam Al-Mazhalim disebutkan: 
Sesungguhnya Allah Azza wa jala mendekat kepada orang mu min. 
Kemudian Dia meletakkan kanaf-Nya (sisi-Nya). Kata mendekat 
dan ‘sis?’ dalam hadits di atas adalah majaz. Maksudnya adalah tutup 
dan rahmat, yakni Allah menutupi laiblnya agar tidak terbongkar 
dihadapan manusia di padang Mahsyar. Kemudian Allah 
menunjukkan kepada orang mu' min mengenai dosa-dosanya seraya 
berfirman, “Kamu mengakui dosa ini?” Hamba itu menjawab, “Aku 
mengakuinya, wahai Rabb-ku.” (dua kali). Kemudian Dia berfirman, 
“Aku menutupinya di dunia dan Aku mengampuninya bagimu hari ini.” 
Kemudian kitab catatan kebaikannya dilipat. Dalam salah satu 
riwayat, “kemudian kitab catatan kebaikannya diberikan (kepadanya?”. 
“Adapun orang-orang yang lain atau orang-orang kafir” — perawi ragu- 
ragu - . Dalam Al-Mazhalim disebutkan: “Adapun orang-orang kafir 
dan orang-orang munafik atau orang munafik, maka Dia memanggilnya 
di hadapan seluruh makhluk: 


“Orang-orang inilah yang telah berdusta terhadap Rabb (Tuhan) mereka. Ingatlah, 
kutukan Allah (ditimpakan) kepada orang-orang zhalim.” (Surat Hud (11): 
18). 

Hadits di atas menunjukkan bahwa pada hari Kiamat kelak 
Allah menutupi orang yang melakukan maksiat di dunia dengan 
tidak terang-terangan. Adapun orang yang melakukan maksiat di 
dunia secara terang-terangan, maka ia tidak berhak mendapat tutup 
Allah di akhirat kelak. 

Dalam Al-Marzhalim disebutkan: “hingga ketika dia telah 
mengakui dosa-dosanya dan dia melihat dirinya binasa...” 


Kaembinilan Harto Oude: Rocorta Dowlod erna 3091 


Ya Allah, kami mohon kepada-Mu agar Engkau menutupi kami 
di dunia dan akhirat dan kami memohon kecintaan-Mu dan 
karunia-Mu, wahai Dzat Yang Maha Pemurah. Amin. 


kk kkk 


Hadits “Seorang hamba bertemu Rabb-nya, lalu Dia 
berfirman, ‘Hai Fulan, bukankah Aku telah 
memuliakanmu?” 


Al-Imam Muslim mengeluarkan hadits ini dalam Shahih-nya dalam 
Kitab: Az-Zuhd, juz 10, hlm. 342 (Hamisy AL Oasthalani). 
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354. Diceritakan oleh Muhammad bin Abu Umar, diceritakan oleh Sufyan, 
dari Suhail bin Abu Shalih, dari ayahnya, dari Abu Hurairah 
Radhiyallahu'anhu, ia berkata, “Mereka [para sahabat) bertanya, “Wahai 
Rasulullah, apakah kita dapat melihat Rabb kita pada hari Kiamat nanti? 
Beliau Shallailahwalaihi wa sallam bersabda, Apakah kalian merasa kesulitan 
ketika melihat matahari pada tengah hari yang tidak berawan?' Mereka 
menjawab, ‘Tidak.’ Beliau bersabda, “Apakah kalian kesulitan ketika melihat 
bulan pada malam purnama yang tidak berawan?” Mereka menjawab, “Tidak. 
Beliau bersabda, ‘Demi yang jiwaku ada di tangan-Nya, kalian tidak akan 
kesulitan untuk melihat Rabb kalian kecuali seperti sulitnya ketika kalian 
melihat salah satu di antara keduanya.” Beliau bersabda, "Kemudian Dia 
menemui hamba-Nya, lalu berfirman, “Hai Fulan, bukankah Aku telah 
memuliakanmu, menjadikanmu sebagai pemimpin, menjadikan isteri untukmu, 
menundukkan kuda dan unta bagimu, dan menjadikanmu sebagai pemimpin yang 
ditaati” Dia menjawab, 'Benar.' Beliau bersabda, “Dia berfirman, Apakah dahulu 
kamu yakin bahwa kamu akan bertemu dengan-Ku?' Dia berkata, "Tidak." Dia 
berfirman, Kalau begitu Aku juga melupakanmu sebagaimana kamu dahulu 


melupakan Aku.” Kemudian Dia menemui (orang) kedua, Jalu Dia berfirman, 
“Hai Fulan, bukankah Aku telah menghormatimu, memuliakanmu, menikahkanmu, 
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menundukkan kuda dan unta bagimu, dan menjadikanmu sebagai pemimpin yang 
ditaati? Dia menjawab, 'Benar, wahai Rabb-ku.' Dia berfirman, Apakah dahulu 
kamu yakin bahwa kamu akan bertemu dengan-Ku?” Dia berkata, “Tidak.” Dia 
berfirman, ‘Kalau begitu Aku juga melupakanmu sebagaimana kamu dahulu 
melupakan Aku.” Setelah itu Dia menemui [orang] ketiga, lalu berfirman 
seperti itu kepadanya. Kemudian dia menjawab, ‘Wahai Rabb-ku, dahulu aku 
beriman kepada-Mu, kepada kitab-Mu, dan rasul-rasul-Mu. Aku mengerjakan 
“shalat, berpuasa, dan bersedekah." Dia juga menyebutkan kebaikan 
semampunya. Kemudian Dia berfirman, 'Di sini kalau begitu.” Beliau bersabda, 
‘Kemudian dikatakan kepadanya, ‘Sekarang Kami akan menghadirkan saksi 
Kami terhadapmu.’ Dia berfirkir tentang dirinya, “Siapa yang akan menjadi 
saksi terhadapku?’ Kemudian mulutnya ditutup dan diperintahkan kepada 
paha, daging, dan tulangnya, Bicaralah.' Paha, daging, dan tulangnya lalu 
berbicara menceritakan perbuatannya. Hal itu untuk menghilangkan udzur 
dari dirinya. Itulah orang munafik. Itulah orang yang dimurkai oleh Allah. 


Penjelasan Hadits 354 


Pada hari Kiamat orang-orang mu'min akan melihat Allah 
dengan nyata, yakin, dan tidak ada ada keraguan sedikit pun 
sebagaimana mereka tidak ragu ketika melihat matahari atau bulan 
purnama saat cuaca cerah tidak berawan. 


“Hai Fulan, bukankah Aku telah memuliakanmu, menjadikanmu 
sebagai pemimpin?” Kata ful dalam hadits artinya fulan. Maksudnya: 
“Bukankah Aku telah menjadikanmu pemimpin atas selain dirimu?” 

“dan Aku menikahkanmu.” Maksudnya Aku memberimu 
kesenangan berupa seorang istri yang Aku ciptakan untukmu agar 
kamu merasa tenang “dan Aku jadikan di antara kalian rasa cinta dan 
kasih sayang dan Aku tundukkan kuda dan unta untukmu. Aku biarkan 
kamu menjadi pemimpin” yakni menjadi pemimpin dan pembesar 
kaummu. 

“dan mengambil seperempat.” Menurut Imam An-Nawawi 
Rahimahullah Ta'ala maknanya adalah kamu mengambil hak 
seperempat harta rampasan perang sebagaimana para raja pada 
zaman jahiliyah mengambil seperempat dari harta rampasan perang. 


Artinya “Bukankah Aku telah menjadikanmu seorang pemimpin yang 
ditaati?” 


Al-Dadhi menyatakan bahwa artinya “Aku membiarkanmu 
menjadi nyaman yang tidak membutuhkan kesulitan dan kepayahan 
dalam memperoleh harta. 

Dalam riwayat lain menggunakan kata tarta' (bukan tarba') 
artinya kamu mendapatkan kenikmatan. Ada yang menyatakan: 
kamu bermain-main. Ada yang berpendapat: kamu hidup dalam 
kelapangan. 

“Kalau begitu Aku juga melupakanmu sebagaimana kamu dahulu 
melupakan Aku.” Maksudnya: Aku tidak memberimu rahmat 
sebagaimana kamu dahulu tidak mau taat kepada-Ku. Aku 
membiarkanmu tanpa kasih sayang dan rahmat sebagaimana halnya 
kamu dahulu tidak mau taat kepada-Ku tanpa memikirkannya. 

Sabda beliau Shallallahw'alaihi wa sallam dalam hadits pertama. 
“Kemudian Allah Ta'ala berfirman: “Di sini kalau begitu.” Artinya 
Allah Ta'ala berfirman seperti itu kepada hamba yang menyangka ر‎ 
bahwa ia telah beriman kepada Allah, kitab-Nya, dan para Rasul- 
Nya, ia menyangka telah melaksanakan shalat, puasa, bershadagah, 
dan seterusnya, padahal itu semua adalah dusta dan ia menyangka 
bahwa kebohongannya itu dapat menyelamatkan dirinya pada hari 
itu. Itulah orang munafig yang dijelaskan sifatnya dalam firman Allah 
Ta'ala: 
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“(Ingatlah) hari (ketika) mereka semua dibangkitkan Allah, lalu mereka 
bersumpah kepada-Nya (bahwa mereka bukan orang munafig atau musyrik) 
sebagaimana mereka bersumpah kepadamu, dan mereka menyangka bahwa 
sesungguhnya akan memperolah suatu (manfaat). Ketahuilah bahwa sesungguhnya 
merekalah orang-orang berdusta.” (Surat Al-Mujadalah [58]; 18). 

Allah Tala berfirman kepada orang munafiq: “Di sini kalau 
begitu.” Maksudnya adalah berhentilah sampai di sini sampai semua 
anggota badanmu menjadi saksi atas terhadap jika kamu ingkar. Allah 
berfirman kepadanya: “Sekarang Kami mengutus saksi Kami atas kamu 
dan ia pun (yakni hamba itu) memikirkan dirinya.” Ia berkata, Siapa 
yang akan menjadi saksi terhadapku” karena ketidaktahuan dirinya 
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bahwasanya anggota-anggota badannyalah yang akan menjadi saksi 
terhadapnya. “Kemudian hatinya ditutup”, maksudnaya mulutnya 
dibuat bisu sehingga ia tidak dapat berbicara, “dan anggota-anggota 
badannya pun berbicara menceritakan perbuatannya.” Hal ini 
sebagaimana difirmankan Allah Ta'ala: 
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“Pada hari ini Kami tutup mulut mereka, dan berkatalah kepada Kami tangan 
mereka dan memberi kesaksianlah kaki mereka terhadap apa yang dahulu mereka 
usahakan.” (Surat Yasin [36]: 65). 

“Itulah orang munafik, orang yang dimurkai Allah.” Ia berkata 
kepada anggota-anggota badannya (hadits 355), “Jauhlah bagi kalian 
dan kemurkaan,” yakni jauh dari rahmat Allah. As-Suhg: sangat 
murka. “Karena kamulah aku membela diri.” Maksudnya, aku 
mengingkari perbuatanku karena aku membela kalian, tetapi 
mengapa kalian malah bersaksi terhadapku? Padahal, kalianlah yang 
akan merasakan adzab. Akan tetapi, Allah, Dzat Yang Mahakuasa 
membuat bicara segala sesuatu, membuat anggota-anggota badannya 
berbicara. 

Kita mohon kepada Allah Ta'ala agar menutupi aib-aib kita, 


mengampuni dosa-dosa kita, dan memasukkan kita ke surga dengan 
karunia dan kemurahan-Nya. Amin. 
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Muslim juga mengeluarkan hadits ini dari Anas Radhiyallahu'anhu 
sebagai berikut. 
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355. Diceritakan oleh Abu Bakar bin An-Nadhr bin Abu An-Nadhr, 
diceritakan oleh Abu An-Nadhr Hasyim bin Abu Al-Oasim, diceritakan 
oleh ‘Ubaidullah Al-Asyja'i, dari Sufyan Ats-Tsauri, dari Ubaid Al-Maktab, 
dari Fudhail, dari Asy-Sya'bi, dari Anas bin MAlik Radhiyallahu'anhu, ia 
berkata, “Kami pernah berada di sisi Rasulullah Shallallahw alaihi wa sallam, 
lalu beliau tertawa. Kemudian beliau berkata, “Tahukah kalian mengapa 
aku tertawa? Dia berkata, "Kami menjawab, Allah dan Rasul-Nya lebih 
tahu.” Beliau berkata, “Karena pembicaraan seorang hamba kepada Rabb- 
nya. Dia berkata, Wahai Rabb-ku, bukankah Engkau telah menyelamatkan aku 
dari kezhaliman?' Beliau berkata, “Dia berfirman, ‘Benar.’ Beliau berkata, ‘Dia 
berkata, ‘Sesungguhnya aku tidak memberi izin kepada diriku kecuali sebagai 
saksi bagi diriku.’ Beliau berkata, ‘Dia berfirman, ‘Cukuplah dirimu dan para 
malaikat pencatat sebagai saksi bagimu pada hari ini." Beliau berkata, "Kemudian 
mulutnya ditutup. Kemudian anggota tubuhnya diperintah, 'Bicaralah.' Beliau 
berkata, "Kemudian (anggota tubuhnya) menceritakan perbuatan- 
perbuatannya.” Beliau berkata, “Kemudian dia dibiarkan untuk bicara Ikepada 
anggota tubuhnya).” Beliau berkata, “Kemudian dia berkata, "Semoga Allah 
menjauhkan kalian dari rahmat-Nya. Karena kalianlah aku membela diri." 


At-Turmudzi mengeluarkan hadits ini dalam Jami -nya dari Abu 
Hurairah dan Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahw'anhuma. Riwayat 
ini merupakan ringkasan dari dua riwayat Muslim di muka. 
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356. Dari Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu dan Abu Sa'id Radhiyallahu'anhu 
yang berkata, Rasulullah Shallallahw'alaihi wa sallam bersabda, “Pada hari 
Kiamat akan didatangkan seorang hamba, lalu Allah berfirman kepadanya, 
‘Bukankah Aku telah menjadikan bagimu pendengaran, penglihatan, harta, dan 
anak. Aku juga telah menganugerahkan kepadamu binatang ternak dan sawah 
ladang, dan Aku biarkan kamu menajdi pemimpin kaum dan ditaati? Lalu, apakah 
dahulu kamu yakin bahwa kamu akan bertemu Aku pada harimu ini?” Beliau 
bersabda, “Dia menjawab, “Tidak.' Kemudian Dia berfirman kepadanya, “Pada 
hari ini Aku melupakanmu sebagaimana kamu dahulu lupa kepada-Ku.” 


Abu “Isa At-Turmudzi berkata, “Hadits shahih gharib.” 
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Hadits “Pada hari Kiamat kelak, anak Adam akan 
didatangkan, lalu diberhentikan di hadapan Allah” 


At-Turmudzi mengeluarkan hadits ini dalam Jami -nya dalam Bab: 
Ma Ja'a Fi Sya`ni Al-Hasyr, juz II, hlm. 69. 


or A, 2 2 á م‎ o AN 7 7 لاه م‎ 

۷- عن انس -رضي الله عنه- عن النبي -صلى الله عليه 
م A‏ 4 و 2 0 ہس سر s467 1 aa ror‏ ر که £ z‏ 2 
وسلم- قال: (يجاء wi)‏ أدم يوم القيامة) کا ده بد ج» فيوقف 


Or‏ م SA m, oF A PAN 4 Aa y Pa‏ ا شعي ل ورن هر 
بين يدي الله فيقول اله 1 Sesi‏ وحولتك وانعمت 


د انت = 


sE وم كسم‎ ar Alors م‎ IN 4 2 ra er 3 PN r a 
فر کته‎ Mi فماذا صّعت؟ فيقول: یا رب» جمعته و لمر‎ AÉ 


or باه‎ Lo sor 


أكثر ما كان» فارحعني BT‏ به فإذا عبد لم يقدم حير 


فيِمَضَّى به إلى GN‏ 


357. Dari Anas Radhiyallahu'anhu, dari Nabi Shallallahw'alaihi wa sallam, beliau 
bersabda, “Pada hari Kiamat kelak anak Adam akan didatangkan seperti 
anak domba, lalu dia diberhentikan di hadapan Allah. Kemudian Allah 
berfirman kepadanya, Aku telah memberikan kepadamu, menganugerahkan 
kepadamu, dan memberikan kenikmatan kepadamu. Lantas, apa yang telah kamu 
perbuat?” Dia menjawab, ‘Wahai Rabb-ku, aku mengumpulkannya dan 
mengembangkannya, lalu aku meninggalkannya lebih banyak dari apa yang ada 
Isebelumnya). Karena itu, kembalikanlah aku (ke dunia) agar aku dapat 
membawanya untuk-Mu.' Ternyata dia adalah seorang hamba yang tidak 
pernah berbuat amal kebaikan sama sekali, kemudian dia digiring ke neraka.” 


At-Turmudzi Rahimahullah Ta'ala berkata dalam menjelaskan 
hadits ini, “Hadits ini diriwayatkan lebih dari seorang dari Al-Hasan 
-salah seorang perawi hadits ini- sedang mereka tidaklah 
menyandarkan kepadanya. Adapun Ismail bin Muslim -salah seorang 
perawi hadits ini- adalah yang meriwayatkan dari Al-Hasan. Hadits 
ini lemah bila ditinjau dari sisi (kelemahan) hafalannya.” 


Penjelasan Hadits 357 


“seperti anak domba.” Kata badzah sebagaimana disebutkan 
dalam Al-Qamus artinya adalah anak domba seperti kata ‘utud untuk 
menyebut anak kambing. Bentuk jamaknya adalah bidzjan. 

Hadits ini menunjukkan bahwa jika seorang tidak 
menggunakan sebagian harta miliknya untuk kepentingan akhiratnya 
[untuk beribadah kepada Allah), maka hartanya tidak dapat 
bermanfaat sedikit pun di hadapan Allah. Allah Ta'ala berfirman: 


وعد ل فا وك 5 م ه ر 
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“Pada hari manusia melihat apa yang telah diperbuat oleh kedua tangannya."‏ 
(Surat An-Naba' 1781: 40).‏ 


DAR 


Orang yang berakal hendaknya tidak terpedaya oleh banyaknya 
kekayaan yang diperolehnya, tetapi hendaknya bergembira dengan 
amal baik yang telah diperbuatnya agar ia tidak menyesal pada saat 
penyesalan tidak lagi ada gunanya [yakni di akhirat kelak). Allah 
Twala berfirman: 
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“(Demikianlah keadaan orang-orang kafir itu), hingga apabila datang kematian 
kepada seseorang dari mereka, dia berkata: “Ya Tuhanku kembalikanlah aku (ke 
dunia), agar aku berbuat amal yang shalih terhadap apa yang telah aku 
tinggalkan.” (Surat Al-Mu`minun (23): 99-100). 

Semoga Allah memberi taufiq kepada kita untuk beramal 
sebagai bekal untuk kehidupan akhirat kelak. Amin. 
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Hadits “Barangsiapa sibuk dengan Al-Qur'an dan 
berdzikir kepada-Ku sehingga tidak sempat meminta 
kepada-Ku...” 


At-Tarmudzi Rahimabullah Ta'ala mengeluarkan hadits ini dalam Jawi” 
nya sebelum Bab: Tafsir Al-Qur'an, juz 11, hlm. 152, 
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358. Dari Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu'anhu, ja berkata, "Rasulullah 
Shallallahw'alaihi wa sallam bersabda, "Rabb Azza wa jalla berfirman, “Barangsiapa 
yang menyibukkan diri dengan Al-Qur ` an dan berdzikir kepada-Ku sehingga tidak 
sempat meminta kepada-Ku, maka Aku akan memberikan kepadanyu sesuatu 
yang paling utama dari yang Aku berikan kepada orang-orang yang meminta." 
Keutamaan firman Allah atas seluruh perkataan seperti keutamaan Allah 
atas makhluk-Nya.” 


Abu “Isa At-Turmudzi Rahimahullah Taala berkata, “Hadits 
hasan gharib.” 
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Hadits tentang Pertanyaan kepada Nabi Nuh 
‘Alaihissalanr. Apakah Kamu telah Menyampaikan? 


Al-Bukhari Rahimahullah Ta'ala mengeluarkan hadits ini dalam 
Kitab: Al-Anbiya` ‘Alaihimussalam dalam Bab: 
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V hlm, 338).‏ 
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359. Diceritakan oleh Musa bin Ismail, diceritakan oleh Abdul Wahid bin 
Zayyad, diceritakan oleh Al-A'masy, dari Abu Shalih, dari Abu Sa'id Al- 
Khudri Radhiyallahu'anhu, ia berkata, “Rasulullah Shallallahwalaihi wa sallam 
bersabda, "Nuh dan umatnya datang, lalu Allah Ta'ala berfirman, Apakah 
engkau sudah menyampaikan?” Dia menjawab, ‘Ya, Rabb-ku.' Kemudian Dia 
bertanya kepada kaumnya, “Apakah dia sudah menyampaikan kepada kalian?" 
Mereka menjawab, 'Belum, Tidak ada seorang Nabi pun yang datang kepada 
kami.” Dia bertanya kepada Nuh, ‘Siapa yang akan menjadi saksimu?' Dia 
menjawab, ‘Muhammad Shallallahu'alaihi wa sallam beserta umatnya.” Kemudian 
kita bersaksi bahwa dia telah menyampaikan, yaitu firman-Nya Jalla Dzikruhu 
(artinya): “Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) 
umat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia.” 
(Surat Al-Baqarah (2J:143). Al-Wasath: Al-'adi (adil, tengah-tengah). 


Al-Bukhari Rahimahullah Ta'ala juga mengeluarkan hadits ini 
dalam Kitab: At-Tafsir pada tafsir Surat Al-Baqarah, juz VI, hlm. 31 
dengan lafal yang mirip dengan lafal di sini. 


360, At-Turmudzi juga mengeluarkan hadits ini dengan lafal yang mirip 
dari Abu Sa'id Al-Khudri, yang di dalamnya terdapat lafal: 
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“Mereka menjawab, “Tidak ada seorang pemberi peringatan pun datang kepda 
kami, tidak ada seorang pun datang kepada kami.’ Kemudian dikatakan, “Siapa 
saksi-saksimu?',..sampai selesai 

Setelah itu, dia berkata, “Hadits hasan shahih.” 


Ibnu Majah mengeluarkan hadits ini dalam Bab: Shifah Ummati 
Muhammad Shallallahu'Alaihi Wa Sallam, juz I, hlm. 297. 
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361. Dari Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahw'anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahw'alaihi wa sallam bersabda, “Ada seorang Nabi datang bersama dua 
orang laki-laki, ada seorang Nabi datang bersama tiga (orang), ada yang 
lebih banyak dari itu, dan ada yang lebih sedikit. Kemudian dikatakan 
kepadanya, Apakah kamu telah menyampaikan kepada kaummu!' Dia menjawab, 
Ya. Kemudian kaumnya diseru, lalu ditanya, Apakah dia telah menyampaikan 
kepadamu?’ Mereka menjawab, ‘Tidak.’ Kemudian dikatakan, "Siapa yang 
menjadi saksi bagimu?" Dia menjawab, 'Muhaminad dan umatnya." Kemudian 
umat Muhammad diseru, lalu ditanya, Apakah Nabi ini telah menyampaikan!" 
Mereka menjawab, ‘Ya.’ Kemudian Dia berfirman, Apa ilmu kalian tentang hal 
itu?" Mereka menjawab, “Nabi kami telah mengabarkan kepada kami tentang 
hal itu bahwa sesungguhnya para rasul telah menyampaikan, lalu kami 
membenarkannya.” Beliau bersabda, “Itulah firman-Nya Trala, “Dan demikian 
(pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat yang adil dan pilihan 


agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia, dan agar Rasul (Muhammad) 
menjadi saksi atas (perbuatan) kamu." (Surat. Al-Baqarah (21:143). 


Penjelasan Hadits 359-361 


Kata: al-wasath (tengah-tengah): al-'ad! (adil). Menurut Al- 
Qasthalani Rahimahullah Tala bahwa ini termasuk bagian dari lafal 
hadits dan bukan kata mudraj. 

Hadits Ibnu Majah menunjukkan (nomor 359) menunjukkan 
bahwa pertanyaan dengan lafal: “Apakah kamu sudah menyampaikan 
[risalah] kepada kaummu?” tidak hanya khusus disampaikan kepada 
Nuh Alaihissalam, tetapi pertanyaan itu disampaikan kepada seluruh 


Nabi, yakni para rasul bersama umatnya. Umat-umat itu akan 
mengingkari para Nabi dan para Nabi meminta persaksian kepada 
Muhammad Shallallahu'alaihi wa sallam beserta umat beliau. 
Kemudian umat beliau Shallallahu'alaihi wa sallam memberi 
persaksian. 


; A Pa # A sa 
ina علیکم‎ J سو‎ fi 9 يكو‎ 3 
“dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu sekalian.” 
(Surat Al-Baqarah (2): 143). Yakni menjadi saksi atas persaksian umat 
beliau dan memberi rekomendasi kepada mereka bahwa mereka 
adalah para saksi yang adil. 

Semoga Allah Ta'ala melimpahkan kepada Nabi kita balasan 
yang lebih utama utama daripada balasan yang diberikan kepada 
Nabi lain, dan agar Dia menjadikan beliau memberi syafa'at kepada 
kita pada hari berdesak-desakan kelak. Amin. Alhamdulillahi rabbil- 


alamin. 


xxx * 


—000— 


XXX VII 


SURGA DIHARAMKAN BAGI 
ORANG-ORANG KAFIR, DAN 
KEKERABATAN TIDAKLAH 
BERMANFAAT BAGI MEREKA 


AA 


Hadits “Pada hari Kiamat kelak, Nabi Ibrahim 
‘Alaihissalam akan bertemu dengan Azar” 


Al-Bukhari Rahimahulllah Ta'ala mengeluarkan hadits ini dalam 
Kitab: Badri Al-Khalg dalam Bab: Firman Allah Ta'ala 
,(واتخذ الله ابراهيم حليلا»‎ juz IV, him. 139. 


$ o7 or م ع‎ 


9 +- دا Saga JAWA‏ 
الخد عن ابن ابي ذئب» عن سعيد LA‏ عاي 
SA‏ رضي ) الله عة و io‏ اله a‏ وسم 
قال: (یلقی Pn TA‏ و AA‏ 8 وَعَلى MET‏ 5 
وة a‏ ألم 0 لك: لا تصني ) فيقول أبوة: 


yr . 3. YY Jle. AA J] 4 Fh PA 7m .. ma e 


aged‏ لا N Ja Cluas‏ يا رب pa H‏ أن 


2 fros ror reak 


A z aa? / 0 ° s5. vk 
ا‎ Ne 
ahil فإذا هُوَ بذيخ‎ GR ما ئَحْت رِجْلَيِك؟‎ AI G 


á a SERA ا‎ CEEA 


362. Diceritakan oleh Ismail bin ‘Abdullah yang berkata: Dikabarkan oleh 
saudaranya Abdul Hamid, dari Ibnu Abu Dzi`b, dari Sa'id Al-Magburi, dari 
Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu, dari Nabi ShallaBahu'alaihi wa sallam, beliau 
bersabda, “Ibrahim akan bertemu dengan ayahnya, Azar, pada hari Kiamat, 
sedang wajah Azar hitam legam karena berdebu. Kemudian Ibrahim berkata 
kepadanya, “Bukankah [dahulu] aku telah berkata kepadamu: “Janganlah kamu 
durhaka kepadaku?” Ayahnya menjawab, ‘Hari ini aku tidak akan durhaka lagi 
kepadamu.' Ibrahim lalu berkata, Wahai Rabb-ku, Engkau telah berjanji 
kepadaku bahwa Engkau tidak akan menghinakan aku pada hari mereka 
dibangkitkan. Adakah kehinaan yang lebih hina daripada ayahku yang sangat 
jauh (dari rahmatmuJ!' Allah Twala berfirman, “Sesungguhnya aku 
mengharamkan surga bagi orang-orang kafir.” Kemudian dikatakan, ‘Hai Ibrahim, 
apa yang berada di bawah kedua kakimu?’ Dia lalu melihatnya. Ternyata ada 
sejenis anjing hutan yang sangat kotor. Kemudian anjing itu dipegang 
kakinya, lalu dicampakkan ke dalam neraka.” 

Al-Bukhari juga mengeluarkan hadits ini dalam Kitab: At- Tafsir 
dari surat Asy-Syw'ara”, juz VI, hlm. 111 dengan lafal yang ringkas 
(Al-Qasthalani, juz VII, hlm. 378). 


Penjelasan Hadits 362 


Syarh Al-Oasthalani juz V: 343 


Ismail ibnu “Abdillah adalah Ibnu Abi Uwais Al-Ashbahi, 
keponakan Imam Malik dari saudara perempuannya. Ia juga 
mempunyai saudara yang bernama “Abdul-Hamid Abu Bakr Al- 
A'masy ibnu Abi Uwais. Adapun Ibnu Abi Dzi`b adalah Muhammad 
ibnu Abdirrahman. 


716 Kumbulan Hadits Qudsi Beserta Penielasannya 


“Ibrahim akan bertemu dengan ayahnya, Azar, pada hari 
Kiamat, sedang wajah Azar hitam legam karena berdebu,” yakni 
hitam legam seperti asap. Ibrahim 'Alaihissalam berkata kepadanya, 
“Bukankah [dahulu] aku telah berkata kepadamu: “Janganlah kamu 
durhaka kepadaku”? Ini adalah isyarat terhadap firman Allah Te'ala: 


يا ابت إِنّي قد جاءني من العلم مالم ي Basi Ab ul‏ 


olah an Y eat 5 Ly aa‏ إن oles‏ كان 


(Ls an 


“Wahai bapakku, sesungguhnya telah datang kepadaku sebagian ilmu pengetahuan 
yang tidak datang kepadamu, maka ikutilah aku, niscaya aku akan menunjukkan 
kepadamu jalan yang lurus. Wahai bapakku, janganlah kamu menyembah syaitan. 
Sesungguhnya syaitan itu durhaka kepada Tuhan Yang Maha Pemurah." (Surat 
Maryam 119): 43-44). 

Ayahnya menjawab, “Hari ini aku tidak akan durhaka lagi 
kepadamu.” Ibrahim Aldihissalam berkata, “Wahai Rabb-ku, Engkau 
telah berjanji kepadaku bahwa Engkau tidak akan menghinakan aku pada 
hari mereka dibangkitkan.” 

Ibrahim berkata, “Adakah kehinaan yang lebih hina daripada 
ayahku yang sangat jauh?” yakni jauh dari rahmat Allah. Orang fasik 


itu jauh dari rahmat Allah, sedang orang kafir lebih jauh lagi dari 
rahmat-Nya. Allah Ta'ala berfirman: 


“Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada kepada orang-orang yang berbuat 
baik.” (Surat Al-A'raf (71: 56). 

Allah Ta'ala berfirman, “Sesungguhnya Aku mengharamkan surga 
bagi orang-orang kafir.” Yakni sesungguhnya bapakmu itu kafir. Oleh 
karena itu, surga haram baginya. 

“Kemudian dikatakan, “Hai Ibrahim, apa yang berada di bawah 
kedua kakimu?” Pertanyaan ini untuk mengalihkan pandangan 
Ibrahim agar tidak melihat Azar. “Ternyata ada sejenis anjing hutan 
[serigala] yang sangat kotor.” Yakni berbulu lebat dan berlumuran 


2117 تممه حوصن وااو د م12 Hadite Chiedo Rocorta‏ موير ارين Kan‏ 


darah atau muntahannya sendiri. “Kemudian anjing itu dipegang 
kakinya, lalu dicampakkan ke dalam neraka.” 

Dalam riwayat Ibnu Al-Mundzir: “Ketika dia melihatnya seperti 
itu, maka dia berlepas diri darinya dan berkata, “Kamu bukan ayahku." 
Hikmah menitisnya Azar dalam bentuk sejenis anjing hutan 
(serigala) berbulu lebat, bukan binatang lainnya karena binatang ini 
adalah binatang yang paling dungu, yang karena dungunya, binatang 
ini tidak tahu apa yang harus diperhatikannya. Oleh karena Azar 
tidak menerima nasihat dari orang yang paling sayang kepadanya, 
maka dia diserupakan dengan binatang itu. 

Hadits di atas menunjukkan bahwa kemuliaan anak tidak 
akan berguna bagi orang tua yang bukan muslim (beragama Islam), 
dan demikian pula sebaliknya, seperti Nabi Nuh dengan anaknya. 
Wallahu alam. 


tt ¥ ¥ 


Hadits “Dikatakan kepada penghuni neraka yang 
paling ringan siksaannya” 


Al-Bukhari Rahimahullah Ta'ala mengeluarkan hadits ini dalam 
Kitab: Bad`i Al-Khalg dalam Bab: Khalgi Adam, juz IV, hlm. 134 (Syarh 
Al-Oasthalani, juz V, him. 324 dan seterusnya). 


JA حَالِدُ بن‎ Gis Ai -YY 


ol) يرفعة:‎ Ae Kp Ak Pena Kia 


ا د رن ega OS‏ 
في A‏ من شي كلت تفي بو؟ JÉ‏ قال: فة 


gi يك‎ ey o YT 1, AA Ye uwa * uu 


363. Diceritakan oleh Qais bin Hafsh, diceritakan Khalid bin Al-Harits, 
diceritakan oleh Syu'bah, dari Abu “Imran Al-Jauni, dari Anas yang dia 
marfu'kan (bahwa Rasulullah Shallallahwalaihi wa sallam bersabdal, 
“Sesungguhnya Azza wa jalla berfirman kepada penghuni neraka yang pal- 
ing ringan siksaannya, Andaikan kamu mempunyai sesuatu yang ada di bumi, 
apakah kamu akan menebus (siksaan ini] dengannya!" Dia menjawab, ‘Ya.’ Al- 
lah berfirman, “Sungguh, Aku dahulu pemah meminta kepada kamu sesuatu 
yang lebih mudah daripada hal ini ketika kamu masih berada dalam tulang sulbi 
Adam [yaitu]: janganlah kamu menyekutukan Aku dengan sesuatu pun, tetapi 
kamu justru menolaknya.” 


Al-Bukhari mengeluarkanya dalam Bab: Shifah Al-Jannah Wa 
An-Nar, dalam Kitab: Ar-Rigag (Al-Oasthalani, juz IX, hlm. 321), 
dengan lafal sebagai berikut. 


toe AG. 20 IG م‎ 


5- حَدَنِي مُحَمَدُ بن aa Ga GR EM Jk‏ 
عن ابي a Nae‏ سيعت DI GEN,‏ 
رضي الله عه عن الي -صَلى الله Ie sie‏ 
Jan‏ الله Jai YAN Ji‏ الثار عَذابًا يوم القِيَامَة: لو أن 


لك ما في في PN‏ من شيء أكنت a Saat‏ فيقول: wi cai‏ 
فيُقول: gi‏ منك o‏ من هڏ 0 


cab GBHN‏ إلا أن ؛ Bs‏ بي). 


364. Diceritakan oleh Muhammad bin Basysyar, diceritakan oleh Ghundar, 
diceritakan oleh Syu'bah, dari “Imran Al-Jauni, ia berkata, “Saya mendengar 
Anas bin Malik Radhiyallahu' anhu dari Nabi Shallallahw alaihi wa sallam, beliau 
bersabda, “Allah Ta'ala berfirman kepada penghuni neraka yang paling ringan 
siksaannya pada hari Kiamat, Andaikan kamu mempunyai sesuatu yang ada di 
bumi, apakah kamu akan menebus (siksaan ini) dengannya?! Dia menjawab, 
‘Ya’ Allah berfirman, Aku pemah menginginkan darimu sesuatu yang lebih mudah 
daripada hal ini ketika kamu masih berada dalam tulang sulbi Adam IyaituJ: 
janganlag kamu menyekutukan Aku dengan sesuatu pun, lalu kamu malah 
menyekutukan Aku dengan sesuatu.” 


Kumpulan Hadits Oudsi Peserta Penielasannva 719 


Al-Imam Muslim Rahimahullah Ta'ala mengeluarkan hadits ini 
dalam Bab: Al-Kaffarat, juz X, hlm. 264 (Hamisy Al-Oasthalani). 


Pa £ PANA 3 “at ل‎ to ١ Sud ا‎ i 
Wu أبي»‎ LA حل نتا عبيدك الله بن معاد العنبري»‎ -Yo 
Eer 


ر ورگ م م2 E - - 0 Wi sang A ag‏ 
شعبة» عن أبي عِمرَان الجوني» عن أنس بن مالك -رضي الله 

A A E r a 5 MA 5 WA A, s, 7 5 P 
- الله عليه وَسّلم- قال: (يُقول الله‎ Ko عَنْهُ- عن‎ 


PF- 


gi JO NYA لَوْ‎ KEH a oa IK IE 


” 


Pi - 4 8. A A - 9 à z 
SN فيقول: قد‎ e بها؟ فيقول:‎ a أكنت‎ Ag وَمَا‎ 


A [4 
£ -oF z 9 


- أن لا شرك‎ tasi فى صلب‎ NG مِنْ هَذاء‎ Dyah منك‎ 
1 rž s ob be oi ah Ta “ul 33 oÉ 


365. Diceritakan oleh ‘Ubaidullah bin Mu'adz Al-'Anbari, diceritakan oleh 
ayahnya, diceritakan oleh Syu'bah, dari Abu “Imran Al-Jauni, dari Anas bin 
Malik Radhiyallahu'anhu, dari Nabi Shallallahw'alaihi wa sallam, beliau bersabda, 
“Allah Tabaraka wa Ta'ala berfirman kepada penghuni neraka yang paling 
ringan siksaannya, "Seandainya kamu memiliki dunia dan isinya, apakah kamu 
akan menebus (siksaan ini) dengannya?’ Dia menjawab, “Ya,” Allah berfirman, 
‘Sungguh, Aku pernah menginginkan darimu sesuatu yang lebih mudah dari hal ini 
ketika kamu masih berada dalam tulang sulbi Adam [yaitu]: janganlah kamu 
berbuat syirik — saya mengira beliau bersabda: dan Aku tidak akan memasukkan 
kamu ke neraka — tetapi kamu mengabaikannya dan malah berbuat syirik.” 


a ó g 3g Jo A, r ” r o Pa 
عن آئس بن مالك -رضي الله عنه- أن النبى -صلى‎ -5 
pa PAP 2... “2. a ban £ “3 : 4 سه ا‎ A, 
الله عليه وسلم- قال: (يقال للكافر يوم القيامة: ارايت لو‎ 


إن 
3 


A sang ل‎ ales SE PET o ° A 

كان لك SI sh‏ ذهباء أكنت SAR‏ به؟ فيقول: tani‏ 
مم ر a r 1A‏ 3 + 1 

7 NA ر عي ما صر‎ 9 uia 

فيقال له: قد سبلت ايسر من ذلك). 

366. Muslim mengeluarkan dengan sanad yang lain dari Anas bin Malik 


Radhiyallahw'anhu bahwasanya Nabi Allah Shallallahw alaihi wa sallam bersabda, 
“Pada hari Kiamat kelak akan dikatakan kepada orang kafir, “Bagaimana 


TAN Karan دوقيل( و‎ taro! Rangka ييقة‎ Io... 


pendapatmu andaikan kamu emas sepenuh bumi, apakah kamu ukan menebus 
(siksaan ini) dengannya?" Dia menjawab, Ya." Kemudian dika-takan kepadanya, 
Sungguh dahulu kamu pernah diminta sesuatu yang lebih ringan dari itu." 


367. Dalam riwayat dia yang lain (dengan lafal]: 


۷ - (فيُقال له: كذبت» قد سئلت ما هو jamal‏ مِنْ ذلك). 


“Kemudian dikatakan kepadanya, “Kamu dusta. Sungguh, dahulu kamu pernah 
diminta sesuatu yang lebih mudah dari hal itu.” 


Penjelasan hadits 363-367 


Syarh dari Imam An-Nawawi Rahimahullah 


Imam An-Nawawi Rahimahullah Ta'ala menjelaskan bahwa 
maksud firman Allah: “Aku menginginkan darimu...” adalah Aku 
perintahkan kepadamu. Hal ini dijelaskan dalam dua riwayat 
terakhir (nomor 366 dan 367]: “Kamu diminta sesuatu yang lebih mudah 
dari hal itu.” Dengan demikian ta'wil kalimat aradtu (Aku 
menginginkan) adalah thalabtu (Aku meminta) dan amartu (Aku 
perintahkan) karena mustahil Allah Ta'ala menghendaki sesuatu, 
namun tidak terjadi. 


Madzhab ahlul-hag [orang yang membela kebenaran) 
menyatakan bahwa Allah Ta'ala adalah Dzat Yang Berkehendak 
terhadap semua yang makhluk: yang baik dan yang buruk, termasuk 
iman dan kufur. Allah Ta'ala menghendaki seseorang menjadi 
mu min dan seseorang menjadi kafir. Berbeda dengan golongan 
Mut'tazilah yang berpendapat bahwa Allah Ta'ala menghendaki orang 
kafir menjadi beriman (mu min) dan Dia tidak menghendaki seorang 
menjadi kafir. Mahasuci Allah dari pendapat mu'tazilah yang batil 
ini. Pendapat mereka ini berarti menetapkan sifat al-“ajzu (lemah) 
bagi Allah karena terjadi sesuatu yang tidak dikehendaki-Nya dalam 
kekuasaan-Nya. 

Pernyataan: “Kamu dusta” secara lahiriah maksudnya 
dikatakan kepada orang kafir: “Jika Kami mengembalikanmu ke dunia, 
dan kamu mempunyai semuanya [isi dunia], apakah kamu akan menebus 
dengannya?” Orang itu menjawab, “Ya.” Dikatakan kepadanya, 


SA .. FY Ii, Ari YN + FY D ga 9ه‎ a an 


“Kamu dusta, dahulu kamu pernah diminta sesuatu yang lebih mudah 
dari itu, tetapi kamu malah membangkang.” Hal demikian ini sesuai 
dengan firman Allah Te'ala: 


لوو روا لاوا یما هوا عت Ka ai‏ 


“Sekiranya mereka dikembalikan ke dunia, tentulah mereka kembali kepada apa 
yang mereka telah dilarang mengerjakannya. Dan sesungguhnya mereka itu adalah 
pendusta-pendusta belaka.” (Surat Al-An'am [6]: 28). 


Hadits dan ayat di atas perlu dijelaskan dengan firman Allah 
Subhanahu wa Ta'ala: 


IG)‏ أن للذِينَ ظلمُوا ما في الأرْض جَمِيعًا aking‏ مَعَهُ 
YA‏ ا WA BAE WA ay Ala sy‏ م 


Kom 5 aa 


“Dan sekiranya orang-orang yang zhalim mempunyai apa yang ada di bumi 
semuanya dan (ada pula) sebanyak itu besertanya, niscaya mereka akan menebus 
dirinya dengan itu dari siksa yang buruk pada hari Kiamat. Dan jelaslah bagi 
mereka adzab dari Allah yang belum pernah mereka perkirakan." (Surat Az- 
Zumar (391: 47). 


Bahwa andai saja orang-orang yang zhalim (kafir) mempunyai 
kekayaan sebesar dunia dan isinya pada hari Kiamat dan mereka 
dapat menebus diri mereka dari adzab neraka, maka mereka pasti 
melakukannya. 

Hadits di atas juga menunjukkan diperbolehkannya 
mengatakan: Allahu yaqulu (Allah berfirman) (bentuk mudhari', yaitu 
kata kerja yang menunjukkan arti sedang dan akan datang). 
Sebagian Ulama Salaf menyatakan bahwa makruh mengatakan: 
Allahu yagulu, tetapi harus mengatakan: galallahu (Allah telah 
berfirman) (bentuk madhi, yaitu kata kerja yang menunjukkan arti 
lampau). Imam An-Nawawi menyatakan bahwa pendapat mereka 
ini tidak benar dan yang benar adalah pendapat mayoritas Ulama 
Salaf dan Khalaf yang memperbolehkan ucapan: Allahu yagulu (Allah 
berfirman) sebagaimana yang terdapat dalam Al-Qur'an Al-Aziz: 


DA A yr . 9. YY io, Mr م ب‎ 7 + o-o- A abi IG 


v 


KI Sa وخر‎ Sa يول‎ Ah 


“Dan Allah mengatakan yang sebenarnya dan Dia menunjukkan jalan (yang 
benar).” (Surat Al-Ahzab [33]: 4). 


Dalam Shahih Al-Bukhari dan Shahih Muslim terdapat banyak 
hadits seperti ini. Wallahu a'lam. 


ok k k kk 
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XXXVIII 


PERDEBATAN SURGA DENGAN 
NERAKA DAN PENGADUAN 
NERAKA 


حلم 


Hadits “Surga dan neraka saling berdebat 


Al-Bukhari Rahimahullah Ta'ala mengeluarkan hadits ini dalam 
Kitab: At-Tafsir dari Surat Qaf, juz VI, him. 138. 


CA عید الرزاق»‎ SAS عبد الله برع محمد»‎ WAS YA 
بد الله بن محمد بد الرزاق» أخبر‎ 


a‏ هَمّام عن أبي هُرَيْرَةَ رَضِي الله SIB -iie‏ قال 
Ke‏ الله عَلَيْهِ AB JÊNG ah se) ag‏ 
3 أوثرت an jan in SEN‏ وقالّت الح ما لي 
AN‏ ضْعَفَاء الاس Ga‏ الله IG-‏ 
وتعالى- abal‏ الت ag‏ بك من Gf‏ بن 
عِبَادِيء وقال UN Á‏ أنت عَڌابيء DA‏ بك من ah‏ 
NG P‏ فلا Es‏ 


ga LA. in, A Fe o P © عفد‎ PENA an PU 


te فهتالك‎ 5 abs iks قل‎ da dr, pi 5 
ai n Y3 بعض»‎ Tang 


Pan 


“et 


368. Diceritakan oleh “Abdullah bin Muhammad, diceritakan oleh Abdur 
Razzag, dikabarkan oleh Ma'mar, dari Hammam, dari Abu Hurairah 
Radhiyallahw'anhu, ia berkata, “Nabi Shallallahw'alaihi wa sallam bersabda, 
‘Neraka dan surga saling berbantah. Neraka berkata, Aku diberi kekhususan 
untuk dimasuki oleh orang-orang yang berbuat sombong dan sewenang-wenang.’ 
Surga berkata, ‘Mengapa aku hanya akan dimasuki oleh orang-orang yang lemah 
dan orang-orang yang dianggap rendah." Kemudian Allah Tabaraka wa Ta'ala 
berfirman kepada surga, “Kamu adalah rahmat-Ku. Denganmulah Aku memberi 
rahmat kepada siapa saja di antara hamba-hamba-Ku yang Aku kehendaki." Dia 
berkata kepada neraka, “Kamu adalah adzab-Ku. Denganmu Aku akan 
menyiksa siapa saja di antara hamba-hamba-Ku yang Aku kehendaki.” Masing- 
masing di antara keduanya ada isi yang akan memenuhinya. Adapun neraka, 
ia tidak akan penuh hingga Dia meletakkan kaki-Nya, kemudian neraka 
berkata, “Cukup, cukup, cukup.” Kemudian di sana ia menjadi penuh, lalu 
sebagiannya dihimpun ke sebagian yang lain, sedang Allah Azza wa jalla 
tidak akan berbuat aniaya kepada seorang pun di antara makhluk ciptaan- 
Nya. Adapun surga, maka Allah Azza wa jalla akan menciptakan makhluk 
Isebagai penghuni) baginya." 

Al-Bukhari juga mengeluarkan hadits ini dalam Kitab: At- 
Tauhid dalam Bab: Ma Jawa Fi Qaulillah Ta'ala: ce رحمة الله‎ sd 
(ai, juz IX, hlm. 134. 
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369. Dari Abu Hurairah Radhiyallahu' anhu, dari Nabi Shallallahwalaihi wa 
sallam, beliau bersabda, “Surga dan neraka berbantah mengadu kepada Rabb- 
nya. Surga berkata, Wahai Rabb-ku, mengapa dia [surga] hanya akan dimasuki 
oleh orang-orang lemah dan orang-orang yang dipandang rendah?! Neraka 
berkata, yakni: Aku diberi kekhususan dengan orang-orang yang berbuat 
sombong." Allah Ta'ala berfirman kepada surga, “Kamu adalah rahmar-Kw' dan 
Dia berfirman kepada neraka, “Kamu adalah siksaan-Ku, Aku menyiksa 
denganmu orang yang Aku kehendaki. Masing-masing di antara kalian berdua 
ada penghuni yang akan memenuhinya.' Beliau (Nabi) bersabda, “Adapun surga, 
sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang pun di antara makhluk- 
Nya dan Dia menciptakan [penghuni] untuk neraka siapa saja yang Dia 
kehendaki, kemudian mereka di dilemparkan ke dalamnya. Kemudian dia 
[neraka] berkata, Apakah masih ada tambahan?” —sebanyak tiga kali— hingga 
Dia meletakkan telapak kaki-Nya di dalamnya, lalu menjadi penuhtah neraka 
dan sebagiannya dihimpunkan ke sebagian yang lain dan dia berkata, "Cukup, 
cukup, cukup.” 


Muslim mengeluarkan hadits ini dalam Shahih-nya dalam Bab: 
Jahannam — Aadranallahu Ta'ala Minha (semoga Allah melindungi 
kita darinya)-. Al-Imam Muslim mengeluarkan hadits ini dalam 
banyak riwayat dari Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu. 


370. Riwayat pertama: seperti riwayat Al-Bukhari yang pertama yang 
disebutkan dalam tafsir Surat Qaf, tetapi di dalamnya dia menambahkan: 
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“Surga berkata, “Tidak ada yang memasuki aku kecuali orang-orang yang miskin, 
renduhian, dan lemah.” 


Di dalamnya juga ada lafal: 


“Dan masing-masing di antara kalian berdua mempunyai penghuni yang akan 
memenuhinya,” 


371. Riwayat kedua: seperti riwayat yang pertama, hanya saja dengan lafal: 


LE Tana aF : G ve 
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“Surga dan neraka saling berbantah.” 


372. Riwayat ketiga: dari Abu Hurairah dari keseluruhan hadits dan di 
dalamnya terdapat lafal: 


AI إلا ضعفاء‎ SY و الجنّة: فما لي»‎ -YYY 


و 
“Surga berkata, Bagiku, tidak ada yang akan memasuki aku kecuali orang-‏ 
orang yang lemah, orang-orang rendahan, dan orang-orang yang kelaparan."‏ 
Riwayat ini seperti dua riwayat tersebut di atas.‏ 


373. Muslim mengeluarkan hadits ini dalam riwayat yang keempat dari Abu 
Sa'id Al-Khudri Radhiyallahw'anhu seperti hadits riwayat Abu Hurairah, terapi 
dengan lafal: 
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“dan kalian berdua mempunyai penghuni yang memenuhinya." 


Akan tetapi, tidak disebutkan di dalamnya tambahan sesudah 
lafal di atas. 


Muslim Rahimahullah Ta'ala mengeluarkan dengan sanadnya 
sampai Anas bin Malik Radhiyallahwanhu sebagai berikut. 
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374. Dari Qatadah, diceritakan Anas bin Malik Radhiyallahu'anhu bahwasanya 
Nabi Allah Shallallahw' alaihi wa sallam bersabda, “Jahannam tidak henti- 
hentinya berkata, Apakah masih ada tambahan?! hingga Rabbul-Izzah 
Tabaraka wa Ta'ala meletakkan telapak kakinya di dalamnya, kemudian dia 
berkata, “Cukup, cukup, demi keagungan-Mu.' Kemudian sebagiannya 
dihimpunkan dengan sebagian yang lain. 


E Da - 


” 
ف اي kr‏ 


ba‏ د aa a‏ يروي 
بَعْضُهًا إلى بعض» وَتقول: قطء قط SU Hifa‏ 
يرال في Ja‏ حٌى يُنْشِىَ الله لَهَا حلا AS‏ 


375. Dari Anas bin Malik Radhiyallahu'anhu, dari Nabi Shallallahw'alaihi wa 
sallam, bahwasanya beliau bersabda, “Tidak henti-hentinya ada yang 
dilemparkan ke dalam Jahannam dan dia berkata, “Apakah masih ada 
tambahan?” hingga Rabbul-'Izzah meletakkan telapak kakinya di dalamnya, 
lalu sebagiannya dihimpunkan ke sebagian yang lain. Kemudian dia berkata, 
‘Demi keagungan-Mu dan kemurahan-Mu, cukup, cukup.” Sementara itu, dalam 
surga senantiasa ada kelebihan tempat hingga Allah menciptakan makhluk 
sebagai penghuni baginya, lalu mereka menempati kelebihan tempat di 
surga. 
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376. Dari Anas bin Malik Radhiyallahw'anhu, dari Nabi Shallallahu' alaihi wa 
sallam, heliau bersabda, “Masih ada sisa dalam surga sesuai dengan yang 
dikehendaki Allah hingga Allah menciptakan makhluk yang Dia kehendaki 
sebagai penghuninya." 

At-Turmudzi Rahimahullah Ta'ala mengeluarkan hadits ini 
dalam Hijaj Al-Jannah wan-Nar dengan sanadnya. 
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377. Dari Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahw'alaihi wa sallam bersabda, “Surga dan neraka saling berbantah. 
Surga berkata, “Yang akan memasuki aku adalah Orang-orang yang lemah dan 
orang-orang miskin.' dan neraka berkata, “Yang akan memasuki aku adalah 
orang-orang yang congkak dan orang-orang yang sombong.’ Kemudian Allah 
berfirman kepada neraka, 'Kamu adalah siksaan-Ku. Denganmu Aku menyiksa 
orang yang Aku kehendaki.' dan Allah berfirman kepada surga, “Kamu adalah 
rahmat-Ku. Denganmu Aku memberikan rahmat kepada orang yang Aku 
kehendaki.” 


Penjelasan hadits 


Syarh Al-Oasthalani juz VII: 354 

Al-Oasthalani menjelaskan identitas jajaran para perawi hadits 
hahwa Abdullah Ibnu Muhammad bergelar Al-Musnadi. “Abdur- 
Razzaq adalah Ibnu Hammam. Ma'mar adalah Ibnu Rasyid. Hammam 
adalah Ibnu Munabbih. 

Surga dan neraka berdebat dengan saling melontarkan 
argumentasi dengan bahasa verbal (dengan lisan) karena hal 
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demikian ini tidak sulit dengan kekuasaan Allah Ta'ala, atau dengan 
bahasa keadaan [nonverbal]. 


Neraka berkata, “Aku diberi kekhususan untuk dimasuki oleh 
orang-orang yang berbuat sombong dan sewenang-wenang.” Secara 
bahasa kata mutakabbirin adalah sinonim mutajabbirin, kata yang 
kedua menegaskan kata yang pertama. Atau mutakabbir berarti 
orang yang menyombongkan diri dengan sesuatu yang tidak ia punyai 
dan mutajabbir berarti orang yang terhalang yang tidak dapat ditemui 
atau orang yang tidak peduli dengan urusan orang-orang yang lemah 
dan rakyat jelata. 

Surga berkata, “Mengapa aku hanya akan dimasuki oleh orang- 
orang yang lemah dan orang-orang yang dianggap rendah.” Dhu'afa' 
(orang-orang yang lemah) yang dimaksud adalah orang-orang yang 
tidak diacuhkan karena kemiskinan mereka. Sagath adalah orang 


yang dianggap hina dan rendah menurut pandangan orang-orang 
karena sikap tawadhdhu' dan rendah diri mereka kepada Allah. 


Allah Tabaraka wa Ta'ala berfirman kepada surga, “Kamu 
adalah rahmat-Ku.” Surga disebut sebagai rahmat karena di dalamnya 
nampak rahmat Allah Ta'ala sebagaimana firman-Nya: “Denganmulah 
Aku memberi rahmat kepada siapa saja di antara hamba-hamba-Ku yang 
Aku kehendaki.” atau rahmat adalah salah satu sifat-Nya yang selalu 
disebut di dalamnya.” 


Allah berfirman kepada neraka, “Sesungguhnya kamu adalah 
adzab” dan dalam salah satu naskah dengan lafal: “adzab-Ku.” 
Denganmulah Aku menyiksa siapa saja di antara hamba-hamba-Ku yang 
Aku kehendaki. 

Surga dan neraka masing-masing mempunyai penghuni yang 
memenuhinya. “Adapun neraka tidak akan penuh hingga Dia meletakkan 
kaki-Nya.” Dalam riwayat Muslim: “hingga Allah meletakkan kaki- 
Nya.” 

Ibnu Faurak menyangkal adanya lafal rijlahu (kaki-Nya). 
Menurutnya hal ini tidak kuat. Ibnu Al-Jauzi menyatakan bahwa 
penyebutan kata rijlahu merupakan penyimpangan dari sebagian 
para rawi. 


Al-Gasthalani menjelaskan bahwa pendapat di atas dibantah 
oleh hadits yang diriwayatkan Al-Bukhari dan Muslim. Lafal rijlahu 
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wilkan dengan dengan jama'ah (kelompok) seperti kata: rijlu‏ تل 
jarad (sekelompok belalang). Artinya, Allah meletakkan di dalam‏ 
neraka sekelompok orang, sedang penyamdaran mereka kepada-Nya‏ 
adalah bentuk penyandaran khusus.‏ 

Dia menjelaskan bahwa Al-gadam (kaki dari mata kaki ke 
bawah) dan ar-rjl (kaki secara keseluruhan} dalam hadits di atas 
adalah sebagian dari sifat-sifat Allah Ta'ala tidak boleh ditanyakan 
bagaimana bentuk sesungguhnya dan boleh dipersamakan dengan 
sifat makhluk. Beriman kepada sifat-sifat Allah itu adalah wajib. 
Menahan diri dari membahasnya secara berlebihan adalah wajib. 
Orang yang mendapat petunjuk adalah orang yang mengikuti jalan 
yang selamat, sedang orang yang membahasnya secara berlebihan 
adalah orang yang menyimpang, orang yang mengingkarinya adalah 
berarti mw'aththil (mengikuti madzhab mw'aththilah, yaitu madzhab 
yang mengingkari sifat-sifat Allah|, dan orang yang berusaha mereka- 
reka keadaan sifat Allah Ta'ala (takyif) adalah berarti 
menyerupakan-Nya dengan makhluk (tasybih). 


4 د‎ á Sa Tana ° Zer o 
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“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah Yang Maha 
Mendengar lagi Maha Melihat.” (Surat Asy-Syura [42]: 11). 

Ketika Allah meletakkkan kaki-Nya di neraka, ia berkata, 
“Cukup, cukup, cukup.” (tiga kali). Dalam riwayat Abu Dzarr neraka 
mengatakan cukup hanya dua kali. “Kemudian di sana ia menjadi penuh, 
lalu sebagiannya dihimpun ke sebagian yang lain.” Yakni, para 
penghuninya berkumpul dan bertemu, dan Allah tidak menciptakan 
penghuni lagi baginya. “sedang Allah Azza wa jalla tidak akan berbuat 
aniaya kepada seorang pun di antara makhluk ciptaan-Nya,” yakni orang 
melakukan kejelekan. 

“Adapun surga, maka Allah 'Azza wa jalla akan menciptakan 
makhluk fsebagai penghuni) baginya.” Yakni orang-orang yang tidak 
pernah mengerjakan kebaikan sama sekali hingga surga menjadi 
penuh. Pahala itu tidak semata-mata berdasarkan amalan, [tetapi 
juga karena kemurahan Allah). 


Dalam hadits Anas yang diriwayatkan Muslim secara marfu’: 
“Masih ada sisa dalam surga sesuai dengan yang dikehendaki Allah hingga 
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Allah menciptakan makhluk yang Dia kehendaki sebagai penghuninya.” 
Dalam riwayat lain: “dalam surga senantiasa ada kelebihan tempat 
hingga Allah menciptakan makhluk sebagai penghuni baginya, lalu mereka 
menempati kelebihan tempat di surga.” 

Berikut ioni adalah syarah Al-Qasthalani terhadap hadits di 
atas [nomor 369] dalam Kitab: at-Tauhid, Bab: Inna Rahmatallahi 
Oaribun minal-Muhsinin, juz X: 413. 

Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Surga dan neraka 
saling berbantah mengadu kepada Rabb-nya.” Redaksi hadits ini adalah 
bentuk majaz yang menggambarkan kondisi keduanya yang 
menyerupai pertengkaran, atau perbantahan antara keduanya itu 
benar-benar nyata (hakiki), yaitu Allah memberi kehidupan dan 
kemampuan berbicara kepada keduanya. Wallahu a'lam. 


Abu Al-Abbas Al-Ourthubi menyatakan bahwa bias saja Allah 
menciptakan kemampuan berbicara sesuai yang Dia kehendaki pada 
bagian surga dan neraka. Hal demikian ini karena menurut logika 
suara itu tidak harus membutuhkan suatu sarana yang hidup 
(bernyawa). Jika memang harus menempati sarana yang hidup, maka 
Allah Ta'ala pun tetap menciptakan bagian-bagian tertentu dari surga 
menjadi hidup. Hal ini dikuatkan oleh penafsiran sebagian ahli tafsir 
(mufassirin) mengenai firman Allah Ta'ala: 
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“Dan sesungguhnya akhirat itulah yang sebenarnya kehidupan.” (Surat Al- 
‘Ankabut [29]: 64). 


Sesungguhnya semua yang ada di surga adalah hidup. Mungkin 
juga yang dimaksud adalah lisanul-hal {bahasa nonverbal}. Akan 
tetapi, pendapat yang pertamalah yang lebih kuat. 

Maksud perbantahan surga dan neraka adalah sikap saling 
membanggakan diri disebabkan orang-orang yang menempatinya. 
Neraka menyangka bahwa dia lebih utama di sisi Allah daripada 
surga karena yang dimasukkan ke dalam neraka adalah para tokoh 
dan pembesar di dunia. Sebaliknya, surga menyangka bahwa dia lebih 
utama di sisi Allah daripada neraka karena yang dimasukkan ke 
dalam surga adalah para wali Allah Ta'ala. 


Karan halan Hadite Oude: Rocortn Penjelasan nn 7T3 


Surga berkata “Mengapa dia” maksudnya “Mengapa aku” untuk 
mencari perhatian. “hanya akan dimasuki oleh orang-orang yang lemah 
dan orang-orang yang dianggap rendah?" yakni orang-orang lemah yang 
dianggapp rendah oleh manusia karena sikap tawadhdhu' (rendah 
hati) dan kerendahan diri mereka di hadapan Allah, 


Kemudian “Allah berfirman” menjawab dan menjelaskan kepada 
keduanya bahwa keduanya saling menganggap dirinya lebih utama 
daripada yang lain dari segi penghuninya, maka hal itu dikembalikan 
oleah Allah kepada kehendak-Nya. Allah Ta'ala berfirman kepada 
surga: “Kamu adalah rahmat-Ku” dan kepada neraka: “Kamu adalah 
adzab-Ku. Aku mengadzab denganmu kepada orang yang Aku kehendaki. 
Masing-masing di antara kalian ada penghuni yang memenuhinya.” 
Adapun surga, maka Allah tidak akan berbuat aniaya kepada seorang 
pun di antara makhluk Nya dan bahwa Dia akan menciptakan penghuni 
neraka yang Dia kehendaki” di antara makhluk-Nya, “lalu mereka 
dicampakkan ke dalamnya. Kemudian neraka berkata, “Apakah masih 
ada tambahan?” (tiga kali) “hingga Dia meletakkan nkaki-Nya di 
dalamnya”, Ini adalah ungkapan tentang ancaman tentang neraka 
dan ancaman untuk dimasukkan ke dalamnya. Hal ini sebagaimana 
dikatakan: “Aku jadikan dia di bawah kakiku dan aku letakkan dia 
di bawah telapak kakiku”. “sampai neraka menjadi penuh dan sebagian 
dihimpunkan ke sebagian yang lain, dan dia berkata, “Cukup, cukup, 
cukup.” Diulangi tiga kali sebagai penegasan. 

Ada riwayat yang berbeda dengan riwayat di atas, yaitu: 
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“Adapun neraka, maka ia menjadi penuh, sedang Allah tidak akan menzhalimi 
seorang pun di antara makhluk-Nya. Adapun surga, sesungguhnya Allah 
menciptakan untuknya makhluk yang dikehendaki-Nya.” 

Demikian ini juga dalam Shahih Muslim disebutkan: “Adapun 
surga, sesungguhnya Allah menciptakan untuknya makhluk yang 
dikehendaki-Nya.” 

Menurut segolongan ulama dalam hadits di atas ada sesuatu 
yang terbalik. Ibn Al-Qayyim menetapkan bahwa hadits tersebut 


[nomor 369) terjadi kesalahan redaksi beralasan dengan firman 
Allah Ta'ala yang menjelaskan bahwa neraka Jahannam dipenuhi 
oleh iblis dan para pengikutnya, Allah Trala berfirman: 
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“Sungguh Aku penuhi neraka Jahannam itu dengan jin dan manusia bersama- 
sama.” (Surat As-Sajdah [32]: 13). 

Al-Bulgini juga menyangkalnya. Dia beralasan dengan sabda 
Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “dan Rabb-mu tidak akan 
menzhalimi seorang pun.” Abu Al-Hasan Al-Qabisi menyatakan bahwa 
hadits yang masyhur adalah: “Sesungguhnya Allah menciptakan 
makhluk untuk surga' Dia juga berkata, “Aku tidak mengetahui dalam 
satu hadits pun bahwa Allah Tala akan menciptakan makhluk 
untuk neraka kecuali hadits ini” (yakni hadits nomor 369). Dia 
berargumentasi bahwa mengadzab orang yang tidak berbuat maksiat 
tidak layak bagi sifat kemurahan Allah Ta'ala, berbeda dengan 
memberi nikmat terhadap orang yang tidak pernah berbuat 
ketaatan. Al-Bulgini menjelaskan bahwa yang lebih dapat diterima 
adalah bahwa Allah Ta'ala menciptakan bebatuan kemudian 
dilemparkan ke dalam neraka, bukan Dia menciptakan makhluk 
hidup kemudian diadzab dalam neraka tanpa dosa. 

Dalam Fathul-Bari disebutkan bahwa mungkin yang 
diciptakan Allah Ta'ala untuk menghuni neraka itu adalah makhluk 
bernyawa, namun memang mereka berhak untuk diadzab seperti 
halnya para penjaga neraka yang menangani adzab ahli neraka. 

Mungkin juga maksud insya" (menciptakan) adalah ibtida` 
idkhalin-nar (memulai memasukkan ke dalam neraka), bukan ibrida' 
Al-khalg (memulai penciptaan). Hal ini berdasarkan argumentasi 
(alaslan) sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Maka mereka 
dilemparkan ke dalam neraka, dan ia (neraka) berkata, “Apakah masih 
ada tambahan?” 


Demikianlah syarh dari Al-Oasthalani. 


tx ex 


Syarh Imam An-Nawawi Rahimahullah terhadap 
hadits-hadits riwayat Muslim [nomor 370-376], 
juz X: 297. 


Imam An-Nawawi Rahimahullah menjelaskan bahwa sabda 
Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Neraka dan surga 
berdebat...” Secara tekstual bahwa Allah Ta'ala memberi 
keistimewaan tersendiri bagi neraka dan surga yang dapat diketahui 
karenanya, kemudian keduanya berdebat. Keistimewaan yang 
diberikan kepada keduanya ini tidak bersifat selamanya. 

Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Mengapa aku 
hanya akan dimasuki orang-orang yang miskin, rendahan, dan lemah?” 
Kata ʻajaz (orang-orang lemah) adalah orang yang tidak mampu 
mencari dunia, mencari kekuasaan, dan kekuatan. Adapun kata 
sagath artinya orang-orang lemah dan dianggap rendah. 

Dalam riwayat Muhammad ibnu Rafi‘ terdapat sedikit 
perbedaan redaksi: 


A 
موه‎ 3 


a NA‏ ولل úp‏ م 
لا يدُخلني إلا أضعَاف الناس وغرنهم 
“Tidak memasukiku kecuali orang-orang lemah dan lapar (garats).”‏ 


Al-Qadhi menyatakan bahwa kata garats (orang-orang yang 
lapar) terdapat tiga versi. Pertama, memakai kata garatsuhum yang 
berarti orang-orang yang lapar di antara mereka. Ini adalah riwayat 
mayoritas guru kami. Kedua, memakai kata 'ajazatuhum yang 
merupakan jamak dari 'ajiz (yang lemah). Ketiga, memakai kata 
garratuhum yang berarti orang-orang bodoh yang lalai dan tidak 
mempunyai keberanian dan kemahiran dalam urusan dunia. Ini 
adalah riwayat paling masyhur pada naskah yang ada di negeri kami. 
Demikian ini seperti hadits: 


أكثر أهل الجنة البله 
“Paling banyak ahli surga adalah orang-orang yang bodoh.”‏ 


Al-Qadhi menyatakan bahwa maksud hadits di atas adalah 
mayoritas orang mu' min dan orang awamnya, yang tidak mengerti 
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tentang Sunah sehingga mereka tertimpa fitnah, atau terkena bid'ah 
atau lainnya. Akan tetapi, mereka adalah orang-orang yang imannya 
kuat dan akidahnya benar. Mereka adalah mayoritas kaum 
mu? minin, mereka adalah mayoritas penghuni surga. Adapun orang- 
orang yang mempunyai pengetahuan, para ulama yang mengamalkan 
ilmunya, orang-orang shalih, dan orang-orang yang ahli ibadah, maka 
mereka ini sedikit jumlahnya dan mereka ini adalah orang-orang 
yang mempunyai derajat yang tinggi di surga. Ada pendapat yang 
menyatakan bahwa arti orang-orang yang lemah dalam hadits di atas 
dan hadits lain: “Ahli surga adalah setiap orang lemah yang tawadhu" 
adalah orang yang tawadhu' dan merendahkan diri kepada Allah 
Ta'ala, kebalikan dari dari mutakabbir (orang yang sombong) dan 
mutajabbir (orang yang sewenang-wenang). 

Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Neraka tidak 
penuh hingga Allah tabaraka wa Ta'ala meletakkan kaki-Nya (rijlahu)." 


“Jahannam tidak henti-hentinya berkata, “Apakah masih ada 
tambahan?" sampai Rabbul-Izzah Tabaraka wa Ta'ala meletakkan tapak 
kaki-Nya (gadamahu), lalu neraka berkata, “Cukup, cukup." 


“Kemudian Dia meletakkan tapak kaki-Nya (gadamahu) di atas 


neraka.” 


Hadits ini termasuk dalam kategori hadits mengenai sifat Allah, 
Telah berulang kali dijelaskan bahwa dalam memahami sifat Allah 
ini, para ulama berbeda pendapat menjadi dua madzhab. 

Pertama, madzhab mayoritas ulama salaf dan sekelompok 
mutakallimin (ahli kalam) yang tidak mau mena’ wilkannya. Mereka 
beriman bahwa sifat-sifat Allah itu adalah benar adanya sesuai 
dengan kehendak-Nya. Sifat-sifat itu mempunyai makna yang layak 
bagi Allah Ta'ala, sedang zhahirnya bukanlah yang dimaksudkan. 

Kedua, madzhab mayoritas mutakallimin yang menyatakan 
bahwa teks-teks tentang sifat Allah Ta'ala harus dita'wilkan yang 
selayaknya bagi-Nya. Oleh karena itu, mereka berbeda pendapat 
mengenai pena'wilan hadits di atas. 

Pertama, ada yang berpendapat bahwa arti kata gadam (kaki) 
adalah Al-mutagaddim (yang mendahului). Jadi, arti hadits adalah 
neraka tidak penuh hingga Allah Twala meletakkan orang yang di 
diperuntukkan masuk neraka. Al-Maziri dan Al-Yadhi menyatakan 
bahwa pendapat ini adalah ta“ wil dari An-Nadhr ibnu Syamil dari 
Ibnu Al-A'rabi. 


عد د سه - talak aa Sya Pa a a “hi pe a‏ ;44 ا 


Kedua, maksud gadam adalah kaki sebagian makhluk sehingga 


kata ganti (dhamir) pada lafal gadamahu kembali kepada makhluk 


tersebut. 


Ketiga, mungkin di antara makhluk-makhluk itu ada yang 
namanya qadam. 


Adapun riwayat yang menggunakan kata rijl (kaki) dalam 
hadits: “hingga Allah meletakkan kaki-Nya di neraka,” maka Imam 
Abu Bakr ibnu Faurak menyangka bahwa hadits ini tidak ada pada 
ahli penukil hadits. Namun demikian, hadits ini telah diriwayatkan 
oleh Muslim dan lainnya, dan hadits ini shahih. Adapun 
pena'wilannya adalah sama dengan pena wilan qadam (kaki) di atas. 


Boleh jadi yang dimaksud dengan rijl adalah segolongan 
manusia. Al-Gadhi menyatakan bahwa pena'wilan yang lebih nyata 
adalah bahwa mereka itu kaum yang berhak masuk neraka dan 
diciptakan untuk menjadi penghuninya. Mereka juga menyatakan 
bahwa masalah ini harus dialihkan dari makna zhahir (tekstual) 
karena ada dalil yang pasti bahwa mustahil Allah Ta'ala mempunyai 
anggota badan. Demikian syarah dari Imam An-Nawawi. Wallahu 
alam. 

Ya Allah, kami mohon kepada-Mu agar Engkau 
menyelamatkan kami dari neraka dan memasukkan kami ke dalam 
surga dengan anugerah dam kemurahan-Mu bersama orang-orang 
yang baik, dan agar Engkau memberi kenikmatan kepada kami 
untuk melihat wajah-Mu yang mulia. Amin ya rabbal'alamin. Wa 
shallallahu ‘ala sayyidina muhammadin wa ‘ala alihi wa shahbihi sa 
sallama. Wallahu a'lam. 
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Hadits “Neraka mengadu kepada Rabb-nya” 


Al-Bukhari mengeluarkan hadits ini dalam Kitab: Bad i Al Khalg 
dalam Bab: Shifah An-Nar, juz IV, hlm. 140. 
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378. Diceritakan oleh Abu Al-Yaman, dikabarkan oleh Syu'aib, dari Az- 
Zuhri, ia berkata: Diceritakan oleh Salamah bin Abdurrahman bahwasanya 
dia mendengar Abu Hurairah Radhiyallahw'anhu berkata, “Rasulullah 
Shallallahw'alaihi wa sallam bersabda, “Neraka mengadu kepada Rabb-nya, 
dia berkata, Wahai Rabb-ku, sebagianku memakan sebagian (yang lain)." 
Kemudian Allah mengizinkan dia untuk bernafas dua kali: satu nafas pada 
musim dingin dan satu nafas pada musim panas, maka keadaan paling panas 
yang kalian dapati dan keadaan paling dingin yang kalian dapati (semuanya 
berasal dari nafasnya)." 


Penjelasan Hadits 378 
Syarh Al-Oasthalani juz V: 288 


Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam, “Neraka mengadu 
kepada Rabb-nya.” Yakni neraka benar-benar mengadu dengan lisan 
sebagai alat ucap dan dengan kehidupan yang diciptakan Allah 
padanya, atau bentuk majaz, yakni neraka mengadu dengan lisan 
keadaan (bahasa nonverbal). Artinya keadaan neraka yang 
mendidih dan bagian yang satu memakan bagian yang lain. Kemudian 
Allah memberinya izin untuk bernafas dua kali. Al-Baidhawi 
memahami nafas neraka sebagai bentuk majar, sedang ulama lainnya 
memahaminya sebagai nafas yang sebenarnya. Nafas menurut arti 
asalnya adalah udara yang keluar masuk dalam perut. “Satu nafas 
bada musim dingin dan satu nafas pada musim panas.” 

“Maka keadaan paling panas yang kalian dapati dan keadaan paling 
dingin yang kalian dapati,” maka semua ini berasal dari nafas neraka. 

Dzat yang menciptakan kerajaan dari es dan api tentu kuasa 
untuk mengeluarkan suhu yang sangat dingin dari api neraka. 
Demikian penjelasan Al-Oasthalani. Wallahu a'lam. 
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TELAGA NABI MUHAMMAD 
SALLALLAHU “ALAIHI 
WA SALLAM 


AA 


Hadits tentang Telaga Nabi Shallallahu'alaihi 
wa sallam 


Al-Bukhari Rahimahullah Ta'ala mengeluarkan hadits ini dalam Bab: 
Al-Haudh, juz VIII, hlm. 119. 


معي - 
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379. Diceritakan oleh Amr bin Ali, diceritakan oleh Muhammad bin Ja'far, 
diceritakan oleh Syu'bah, dari Al-Mughirah, ia berkata, “Saya mendengar 


Abu Wail dari “Abdullah (bin Mas'ud) Radhiyallahu'anhu, dari Nabi 
Shallallahu'alaihi wa sallam, beliau bersabda, Aku adalah pendahulu kalian 
menuju ke telaga. Sungguh akan ada orang-orang di antara kalian yang 
diangkat bersamaku, kemudian mereka ditarik menjauh dariku. Kemudian 
aku berkata, Wahai Rabb-ku, sahabat-sahabat Kemudian dikatakan, "Kamu 
tidak tahu apa yang telah mereka lakukan sepeninggalku." 

Al-Bukhari juga mengeluarkan hadits ini dengan sanad yang 
lain dari Hudzaifah Radhiyallahwanhu dari Nabi Shallallahwalaihi wa 
sallam, sedang Muslim mengeluarkan dari jalur Hushain dari Abu 
Wail dari Hudzaifah Radhiyallahw'anhu dari Nabi Shallallahwalaihi 


wa sallam. 
Al-Bukhari juga mengeluarkan dengan sanadnya sampai 


kepada Anas Radhiyallahw'anhu dari Nabi Shallallahw'alaihi wa sallam 
dengan lafal berikut. 


Penjelasan Hadits 379 


Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Aku adalah 
pendahulu kalian menuju ke telaga.” Bahwa kata farathukum artinya 
sabagakum ilaihi (mendahului kalian ke telaga) untuk membenahi 
dan menyiapkannya bagi kalian. Al-Farath adalah orang yang 
mendahului orang-orang yang datang untuk membenahi telaga agar 
orang-orang yang mendatanginya merasa nyaman. Semoga Allah 
Twala menjadikan kita termasuk golongan mereka tanpa mendapat 
siksa karena wajah-Nya mulia. Sesungguhnya Dia Mahamulia lagi 
Maha Memberi. 

Dalam hadits di atas terdapat kabar gembira yang sangat besar 
bagi umat Muhammad Shallallahu'alaihi wa sallam. Semoga Allah 
Twala menambah kemuliaan mereka. Amin. 

Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Sungguh akan 
ada orang-orang di antara kalian yang diangkat bersamaku sehingga 
aku melihat mereka.” Maksudnya akan diperlihatkan orang-orang 
kepada beliau sehingga beliau melihat mereka dengan mata sendiri. 

“Kemudian mereka ditarik menjauh dariku. Kemudian aku berkata: 
Wahai Rabb-ku, sahabat-sahabatku.” Yakni di antara umatku. 

“Kemudian dikatakan: "Kamu tidak tahu apa yang telah mereka 
lakukan sepeninggalku.” Maksudnya: kamu tidak tahu bahwa mereka 
itu murtad (keluar) dari Islam atau berbuat maksiat. 
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ما أحدتوا بعدك).‎ 
380. Diceritakan oleh Muslim bin Ibrahim, diceritakan oleh Wuhaib, 
diceritakan oleh Abdul ‘Aziz, dari Anas Radhiyallahu'anhu, dari Nabi 
Shallallahw'alaihi wa sallam, beliau bersabda, “Sungguh, akan ada orang-orang 
di antara sahabat-sahabatku yang datang kepadaku di telaga hingga ketika 
aku mengenali mereka, tiba-tiba mereka ditarik dariku. Kemudian aku 
berkata, “Sahabat-sahabatku.' Kemudian dikatakan, ‘Kamu tidak tahu apa yang 
telah mereka lakukan sesudahmu.” 
Muslim juga mengeluarkan hadits ini dalam Al-Managib. (Al- 
Oasthalani). 
Al-Bukhari juga mengeluarkan dengan sanadnya sampai 
kepada Sahl bin Sad Radhiyallahu'anhu dari Nabi Shallallahw'alaihi 
wa sallam dengan lafal berikut (Hadits 381). 


Penjelasan Hadits 380 


Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Sungguh, akan 
uda orang-orang di antara sahabat-sahabarku yang datang kepadaku di 
telaga hingga ketika aku mengenali mereka, tiba-tiba mereka ditarik 
dariku.” Maksud sahabat-sahabatku di sini adalah umatku. Mereka 
ditarik: mereka ditarik dan diambil dengan keras. Dariku: dari 
dekatku. Dalam salah satu riwayat dengan bentuk tashghir: ushaihabi 
(sahabat kecilku) untuk menunjukkan jumlah yang sedikit. 

Allah berfirman, “Kamu tidak tahu apa yang mereka perbuat 
sepeninggalmu,” yakni perbuatan maksiat yang mereka kerjakan yang 
menyebabkan mereka diusir dari telaga dan terhalang meminum 
airnya. Wallahu a'lam. 
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381. Diceritakan oleh Sa'id bin Abu Maryam, diceritakan oleh Muhammad 
bin Mutharrif, diceritakan oleh Abu Hazim, dari Sahl bin Sa'ad 
Radhiyallahu'anhu, ia berkata, “Nabi Shallailahu'alaihi wa sallam bersabda, 
‘Sesungguhnya aku mendahului kamu menuju telaga. Barangsiapa melewati 
aku, dia akan minum, dan barangsiapa telah minum, maka dia tidak merasa 
haus selama-lamanya. Sungguh, akan ada beberapa kaum yang datang 
kepadaku, aku mengenal mereka dan mereka pun mengenaliku, kemudian 
dihalangi antara aku dan mereka'. 
Abu Hazim berkata, “An-Nu'man bin Abu 'Iyasy mendengarku, lalu dia 
berkata, “Apakah seperti yang kamu dengar dari Sahl?” Aku menjawab, 
“Ya.” Kemudian dia berkata, “Aku bersaksi atas Abu Sa'id Al-Khudri 
Radhiyallahu'anhu, sungguh aku mendengarnya darinya, dan dia 
menambahkan di dalamnya [lafal]; “Kemudian aku berkata, “Sesungguhnya 
mereka dari (golongan)-ku.' kemudian dikatakan, “Sesungguhnya kamu tidak 
tahu apa yang telah mereka perbuat sepeninggalmu.' Aku lalu berkata, Jauh, 
jauh [dari rahmat Allah) bagi orang yang mengubah [agama] sesudahku." 


Al-Bukhari juga mengeluarkan dengan sanadnya yang sampai 
Abu Hurairah Radhiyallahw'anhu dari Nabi Shallallahwalaihi wa sallam 
sebagai berikut. 
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Penjelasan Hadits 1 


“Sesungguhnya aku mendahului kalian ke telaga. Barangsiapa 
melewatiku, maka ia minum.” Yakni orang yang dapat mendatangiku, 
maka ia dapat minum [air telagakul. Ibnu Abi ‘Ashim menambahkan 
setelah kalimat itu, “Barangsiapa yang dipalingkan darinya, maka ia 
tidak mendatanginya selamanya.” 

“Barangsiapa telah minum, maka ia tidak haus selama-lamanya. 
Sungguh, akan ada beberapa kaum yang datang kepadaku, aku mengenal 
mereka dan mereka pun mengenaliku, kemudian dihalangi antara aku 
dan mereka” 


Abu Hazim, salah seorang rawi hadits ini berkata, “An-Nu'man 
Ibnu Abi “Iyasy mendengarkanku kemudian dia bertanya, “Seperti 
inikah kamu mendengar dari Sahl?” 


“Ya,” jawab Abu Hazim. 


An-Nu'man berkata, “Saya mempersaksikan kepada Abu Sa'id 
Al-Khudri Radhiyallahu'anhu bahwa aku mendengar dia 
menambahkan kalimat dari Nabi Shallallahu'alaihi wa sallam: 
“Sesungguhnya mereka termasuk umatku.” Yakni orang-orang yang 
terhalang untuk mendatangiku dan minum air telaga adalah sebagian 
umatku. Kemudian dikatakan, “Sesungguhnya kamu tidak tahu apa 
yang mereka perbuat sepeninggalmu,” yakni kamu tidak tahu maksiat 
apa yang telah mereka perbuat yang menyebabkan mereka diusir 
dan dijauhkan dari telaga. : 


Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, “Jauh, jauh, 
bagi orang yang mengubah sepeninggaiku,” beliau mengulangi kata jauh 
dua kali untuk mempertegas. Maksudnya adalah orang yang 
mengubah agama Islam (murtad). Kata suhgan hanya ditujukan 
untuk orang kafir, bukan untuk kaum mu“ minin yang berbuat 
maksiat karena mereka ini mendapat syafa'at dan perhatian 
Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam sebagaimana beliau bersikap 
kasih sayang terhadap kaum mu minin. Semoga kita mendapat 
syafa'at beliau. Amin. Wallahu a'lam. 
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362. Ahmad bin Syabib bin Sa'id Al-Habathi berkata: Diceritakan oleh 
ayahnya, dari Yunus, dari Ibnu Syihab dari Sa'id bin Al-Musib, dari Abu 
Hurairah Radhiyallahu'anhu bahwasanya dia menceritakan bahwa Rasululllah 
Shallallahwalaihi wa sallam bersabda, “Ada beberapa orang dari kalangan 
sahabat-sahabatku datang kepadaku pada hari Kiamat, kemudian mereka 
diusir dari telagaku, lalu aku berkata, Wahai Rabb-ku, (mereka adalah! 
sahabat-sahabatku.' Dia berfirman, “Sesungguhnya kamu tidak tahu apa yang 
telah mereka perbuat sepeninggalmu. Sesungguhnya mereka kembali ke belakang 
mereka Imurtad).” 

Syu'aib berkata dari Az-Zuhri, “Bahwasanya Abu Hurairah 
Radhiyallahu'anhu menceritakan dari Nabi Shallallahw'alaihi wa sallam 
[dengan lafal): fayujlauna, sedang “Ugail berkata dari Az-Zuhri 
[dengan lafal]: fayuhalla una. 


Al-Bukhari juga mengeluarkan yang sampai Abu Hurairah 
Radhiyallahu'anhu dengan lafal yang lebih panjang dari lafal 
sebelumnya. 


Penjelasan Hadits 382 


Sabda Rasulullah Shallallahu “alaihi wa sallam: “Beberapa orang 
dari sahabat-sahabatku datang kepadaku pada hari Kiamat, kemudian 
mereka diusir dari telaga.” Rahrhun artinya jumlah di atas sepuluh 
sampai empat puluh. Mereka diusir yakni mereka dijauhkan, diusir, 
dan dipalingkan dari telaga. Dalam riwayat lain dengan 
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menggunakan kata fayuhalla “una, artinya mereka diusir. 

Kemudian Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam sabda, “Wahai 
Rabb-ku, (mereka adalah) sahabat-sahabatku.' Kemudian Allah Ta'ala 
berfirman, “Sesungguhnya kamu tidak tahu apa yang telah mereka perbuat 
sebeninggalmu. Sesungguhnya mereka kembali ke belakang mereka 
Imurtad).” 

Ibnu Al-Atsir menyatakan bahwa arti al-gahgara (kembali ke 
belakang) adalah berjalan mundur tanpa membalikkan wajahnya 
ke arah jalan yang akan dilaluinya. Al-Azhari menyatakan bahwa 
arti al-gahgara adalah mereka kembali kepada kondisi sebelumnya 
[yakni kafir). 
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Diceritakan oleh Ibrahim bin Al-Mundzir Al-Hazami, diceritakan oleh‏ .383 
Muhammad bin Fulaih, diceritakan oleh ayahnya, diceritakan oleh Hilal,‏ 


dari Atha' bin Yasar, dari Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu, dari Nabi 
Shallallahwalaihi wa sallam, beliau bersabda, “Ketika aku berdiri, tiba-tiba 


Wa umnhaslaa Hadits ade: Root Dono team 747 


ada sekelompok orang [datang kepadaku) hingga ketika aku mengenali 
mereka, ada seorang laki-laki keluar di antara aku dan mereka, lalu dia 
berkata, “Kemarilah.' Aku berkata, Kemana?" Dia berkata, ‘Demi Allah, ke 
neraka." Aku berkata, Apa urusan mereka?" Dia berkata, “Sesungguhnya mereka 
kembali ke belakang mereka (murtad) sepeninggalmu.' Kemudian ada 
sekelompok orang lagi, hingga ketika aku mengenali mereka, ada seorang 
laki-laki keluar di antara aku dan mereka, lalu dia berkata, 'Kemarilah. 
Aku berkata, “Kemana?” Dia berkata, Demi Allah, ke neraka." Aku berkata, 
‘Kenapa mereka?’ Dia berkata, 'Sesungguhnya mereka kembali ke belakang 
[murtad] sepeninggalmu.' Kemudian aku lihat tidak ada yang memisahkan 
diri dari mereka [selamat] kecuali seperti binatang ternak [yang memisahkan 
dirii dari kelompoknya).” 

Al-Bukhari juga mengeluarkan hadits ini dengan sanadnya dari 
Asma bintu Abi Bakr Ash-Shiddig Radhiyallahu'anhuma dalam bab 
yang sama, (Al-Oasthalani, juz IX, hlm. 343). 


Penjelasan Hadits 383 


Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam, “Ketika aku 
berdiri, tiba-tiba ada sekelompok orang (datang kepadaku) hingga aku 
mengenali mereka.” Yakni ketika Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam 
sedang berdiri di pinggir telaga, datanglah sekelompok orang. Ada 
riwayat yang menggunakan kata na'imun (tidur), bukan ga'imun 
(berdiri). Al-Yasthalani menjelaskan bahwa riwayat yang 
menggunakan kata na'“imun (tidur), artinya Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam melihat peristiwa itu dalam mimpi, dan 
itu benar-benar akan terjadi kelak di akhirat. Perlu diketahui bahwa 
mimpi para Nabi adalah wahyu. 

Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam, “hingga ketika aku 
mengenali mereka, ada seorang laki-laki keluar di antara aku dan 
mereka.” Orang laki-laki itu adalah malaikat. Kemudian malaikat 
itu mengajak mereka, “Kemarilah.” 

“Kemana?” tanya Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam, yakni 
kemana kamu akan membawa pergi mereka? 

“Demi Allah, ke neraka,” jawab malaikat. 

“Kenapa mereka?” tanya beliau. 

“Sesungguhnya mereka kembali ke belakang (murtad) 
sepeninggalmu,” jawab malaikat. 

Kemudian datang lagi sekelompok orang. Ketika Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam mengenali mereka, malaikat yang 
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menjelma seorang laki-laki keluar menghalangi mereka dari beliau, 
kemudian membawa pergi mereka menuju neraka. Mengetahui hal 
ini, Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam bertanya, “Kenapa mereka?” 
“Sesungguhnya mereka kembali ke belakang sepeninggalmu,” jawab 
malaikat. 
Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam, “Kemudian aku 


lihat tidak ada yang memisahkan diri dari mereka [selamat] kecuali seperti 
— unta (yang memisahkan diri dari kelompoknyal.” Mereka adalah orang- 


orang yang hampir mendekati telaga, namun mereka diusir, bahkan 
dibawa menuju neraka. Di antara orang-orang yang dibawa menuju 
neraka itu ada yang selamat, namun sangat sedikit sehingga 
diibaratkan seperti sedikitnya unta yang hilang meninggalkan 
kelompoknya. Dengan demikian, mereka itu ada dua kelompok, yaitu 
kelompok orang-orang kafir dan kelompok orang-orang mu' minin 
yang berbuat maksiat. 
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384. Diceritakan oleh Sa'id bin Abu Maryam, dari Nafi” bin “Umar (Ibnu 
Abdullah Al-Jamhi), ia berkata: Diceritakan oleh Ibnu Abu Mulaikah, dari 
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Asma' binti Abu Bakar Radhiyallahw'anhu, ia berkata, “Nabi Skallallahw'alaihi 
wa sallam bersabda, “Sesungguhnya aku berada di telaga hingga aku melihat 
di antara kalian menuju kepadaku dan ada sebagian orang yang dijauhkan 
dariku. Kemudian aku berkata, Wahai Rabb-ku mereka berasal dariku dan 
dari umatku.' Kemudian dikatakan, "Tahukah kamu apa yang mereka lakukan 
sepeninggalmu? Demi Allah, mereka senantiasa kembali ke belakang [murtad] 
sepeninggalmu.” 


Ibnu Mulaikah berkata, “Ya Allah, kami berlindung kepada- 


Mu agar tidak kembali ke belakang [murtad] atau diberi fitnah 
tentang agama kami.” 


Penjelasan Hadits 384 


Pada hari Kiamat, Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam berada 
di telaga sehingga beliau dapat melihat setiap orang mu' min yang 
datang kepada beliau di telaga. Pada saat itu ada orang yang ditarik 
dari hadapan beliau. Mengetahui hal ini, beliau bersahda, “Wahai 
Rabb-ku mereka berasal dariku dan dari umatku.” Dikatakan, “Tahukah 
kamu apa yang mereka lakukan sepeninggalmu?' Demi Allah, mereka 
senantiasa kembali ke belakang [murtad] sepeninggalmu.” Maksudnya 
murtad dari agama Islam. Mendengar hadits ini, Ihnu Abi Mulaikah 
berdoa: “Ya Allah, kami berlindung kepada-Mu agar tidak kembali ke 
belakang (murtad) atau diberi fitnah tentang agama kami.” Al- 
Nasthalani menjelaskan bahwa kembali ke belakang dalam hadits 
merupakan kinayah (kiasan) dari melanggar perintah Allah Trala 
yang menyebabkan fitnah. Wallahu alam. 

Berikut ini dikemukakan pembahasan mengenai haudh (telaga) 
secara lebih mendetail dari Al-Jasthalani juz IX: 335 sebagai berikut. 

Dalam kitab Ash-Shihah dijelaskan bahwa kata haudh 
jamaknya ahwadh dan hiyadh. Istahwadha al-ma' artinya air 
berkumpul. Al-Muhawwadh artinya sesuatu seperti telaga tempat 
lebah minum darinya. 

Ibnu Oargul menyatakan bahwa haudh adalah tempat air 
bergenang atau terkumpul, sebagai tempat unta minum. . 

Ulama berbeda pendapat mengenai haudh (telaga) Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam, apakah terletak sebelum shirath atau 
sesudahnya? 
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Abu Al-Hasan Al-Qabisi berpendapat bahwa yang benar 
bahwa haudh itu sebelum shirath. Al-Yadhi menyatakan dalam 
Tadzkirah-nya bahwa makna hadits ini sesuai dengannya. 
Sesungguhnya manusia keluar dari kubur dalam keadaan haus. Al- 
Qadhi berargumentasi dengan hadits marfu' yang dikeluarkan Al- 
Bukhari dari Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu: “Ketika aku berdiri, 
tiba-tiba ada sekelompok orang (datang kepadaku) hingga ketika aku 
mengenali mereka, ada seorang laki-laki keluar di antara aku dan mereka, 
lalu dia berkata, Kemarilah.' Aku berkata, “Kemana?” Dia berkata, “Ke 
neraka, demi Allah...” Al-durthubi menyatakan bahwa hadits ini 
mengindikasikan bahwa haudh terletak sebelum shirath karena 
shirath adalah jembatan yang dibentangkan di atas Jahannam yang 
dilewati semua manusia dan orang yang dapat melewatinya berarti 
selamat dari neraka. 

Sebagian Ulama menyatakan bahwa haudh terletak setelah 
shirath. Bahwa Imam Al-Bukhari menempatkan hadits-hadits 
tentang haudh setelah hadits syafa'at dan mizan merupakan indikasi 
bahwa haudh itu setelah shirath. Hal ini juga dikuatkan oleh hadits 
At-Turmudzi dari Anas: 
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Dari Anas ibnu Malik, ia berkata, “Aku meminta kepada Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam agar beliau mensyafa'atiku pada hari Kiamat kelak. 
Kemudian beliau menjawab, “Aku akan melakukannya.” Aku bertanya, 
“Rasulullah, di mana aku mencarimu?” Beliau menjawab, “Pertama-tama carilah 
aku di shirath.” Aku bertanya, Jika aku tidak bertemu engkau?” Beliau 
menjawab, “Aku di sisi mizan.” Aku bertanya, “Jika aku tidak bertemu engkau?” 
Beliau menjawab, “Carilah aku di telaga." 
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Pendapat ini juga dikuatkan oleh hadits “Barangsiapa minum 
darinya (telaga), maka ia tidak haus selamanya.” Secara tekstual hadits 
ini dapat dipahami bahwa minum dari telaga itu terjadi setelah hisab 
dan selamat dari neraka karena orang yang tidak haus itu pasti tidak 
diadzab dalam neraka. 


Hadits Abu Hurairah yang digunakan sebagai argumentasi 
bahwa haudh itu sebelum shirath dapat dijelaskan bahwa orang-orang 
mendekati haudh dalam arti melihatnya, kemudian mereka 
dilemparkan ke dalam neraka sebelum habis perjalanan di atas 
Shirath. Renungkanlah!. 


Al Oasthalani menyatakan bahwa pendapat di atas sangat 
lemah jika kita mengkajinya secara seksama. Hadits-hadits Abu 
Hurairah Radhiyallahu'anhu sangat jelas bahwa peristiwa haudh itu 
terjadi saat manusia dikumpulkan di Mahsyar, dan Nabi 
Shallallahu'alaihi wa sallam berdiri di sisi telaga, kemudian beliau 
dikejutkan oleh sekelompok orang yang hendak mendatanginya 
untuk minum. Kemudian seorang laki-laki keluar menghadang 
mereka dari Nabi dan menghalangi mereka dari telaga. Jadi, 
penafsiran pendapat di atas [yakni bahwa mendekati telaga 
ditafsirkan dengan melihat telaga) sangat jauh. 


Adapun hadits mengenai sifat haudh yang dipakai penguat 
pendapat mereka (yakni pendapat bahwa haudh terletak sesudah 
shirath : “Barangsiapa minum darinya (telaga), maka ia tidak haus 
selamanya” tidak memberi kontribusi apa pun terhadap pendapat 
mereka karena hadits ini pun secara tekstual menunjukkan bahwa 
peristiwa haudh itu terjadi di Mahsyar sebelum shirath. Minum dari 
telaga itu dimaksudkan untuk menghilangkan haus karena panasnya 
Mahsyar dan untuk menghilangkan adanya rasa haus lagi serta 
merupakan tanda bahwa orang yang meminumnya selamat dari 
neraka. Jika haudh terletak di surga setelah shirath, maka apa 
gunanya bagi orang yang haus karena di surga tidak ada lagi rasa 
haus sedikit pun? Jadi, orang yang ingin meminumnya adalah orang 
yang berada di Mahsyar karena pada saat itu orang yang 
meminumnya tidak akan merasa haus selamanya dan tidak pula di 
adzab dalam neraka serta selamat dari pengait-pengait (kalalib) di 
atas shirath. | 
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Adapun penafsiran mereka terhadap hadits Abu Hurairah 
Radhiyallahu'anhu bahwa orang-orang mendekati telaga di atas 
shirath, kemudian berjatuhan ke dalam neraka, maka penafsiran 
seperti. ini tidak pernah terlintas dalam benak seorang pun yang 
meneliti ilmu. 

Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam dalam hadits 
tersebut: “Ke mana?” Malaikat menjawab, “Ke neraka.” Kemudian 
dikatakan, “Sesungguhnya kamu tidak tahu apa yang mereka perbuat 
sepeninggalmu.” Sabda beliau ini memperjelas bahwa haudh itu 
terletak di Mahsyar sebelum shirath. Wallahu a'lam. 

Al-Qasthalani menyatakan bahwa penulis At-Tadzkirah 
berpendapat bahwa yang shahih Rasulullah Shallallahu'alaihi wa 
sallam mempunyai dua haudh (telaga): satu di Mahsyar sebelum 
Shirath dan satunya lagi di surga. Keduanya disebut Al-Kautsar. 
Kemudian Al-Qasthalani menjelaskan lagi bahwa Al-Kautsar adalah 
sungai di surga, airnya dialirkan ke haudh yang juga dinamakan Al- 
Kautsar. 


Imam Muslim meriwayatkan dari Abu Dzarr: 


fe Nu a Kata” 1.8 ےت هر‎ sr e F 
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“Sesungguhnya haudh mengalir padanya dua aliran dari surga.” 


Telah dikemukakan di atas bahwa shirath adalah jembatan di 
atas neraka Jahannam yang membentang dan menghubungkan 
Mahsyar dengan surga. Jika haudh sebelum shirath, maka alirannya 
dari telaga Al-Kautsar akan terhalang oleh neraka. 


Al-Qasthalani menjelaskan bahwa pernyataan di atas tidak 
jelas karena menganalogikan masalah akhirat dengan logika dunia, 
yakni: neraka menghadang aliran air dari Al-Kautsar di surga ke 
haudh. Demikian ini berarti menganalogikan alam gaib yang 
sumbernya hanya sam'i (mendengar apa adanya dari Allah Ta'ala 
dan Rasul-Nya) dengan alam nyata (duniawi). Demikian ini berarti 
membahas sesuatu yang berada di luar jangkauan akal karena 
sumbernya benar-benar hanya sam'i. Demikian ini karena tidak 
seorang pun yang mengerti secara pasti tempat neraka sehingga 
terlintas dalam persepsi sebagian ulama bahwa posisi neraka berada 
di antara air Al-Kautsar dan telaga (haudh). 


Sebagaimana telah dikemukakan di atas bahwa haudh itu 
dibutuhkan di Mahsyar ketika manusia dilanda dahaga yang dahsyat. 
Hal ini terjadi ketika manusia dikumpulkan di Mahsyar. Ahli neraka 
tidak dapat mendapatkan air haudh untuk menghilangkan dahaga 
mereka. Allah Ta'ala berfirman: 
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“Dan penghuni neraka menyeru penghuni surga, “Limpahkanlah kepada kami 
sedikit air atau makanan yang telah direzekikan Allah kepadamu." Mereka 
(penghuni surga) menjawab, “Sesungguhnya Allah telah mengharamkan keduanya 
itu atas orang-orang kafir.” (Surat Al-A'raf [7]: 50), 

Adapun ahli surga, mereka berada dalam kenikmatan yang 
sangat besar, diberi minum dari khamer murni yang dilak tempatnya 
(Surat Al-Muthaffifin [83]: 25- pentj.), minum dari gelas (berisi 
minuman) yang campurannya adalah air kafur” (Surat Al-Insan (761: 
5 —pentj.), diberi minum segelas (minuman) yang campurannya 
adalah jahe (Surat Al-Insan [76]: 17 — pentj.). Orang-orang mu? min 
di surga tidak lagi membutuhkan sesuatu yang digunakan untuk 
` menghilangkan dahaga. Kebutuhan untuk menghilangkan dahaga 
hanya terjadi di Mahsyar. 


Demikian ini merupakan kajian kritis secara ilmiah, jika 
memang masalah ini dapat menjadi obyek kajian dan pemikiran. 
Namun, sebagaimana telah disampaikan bahwa masalah ini 
sumbernya hanyalah sam'i sehingga kita dapat memahaminya 
sebagaimana yang telah dijelaskan dalam hadits Abu Hurairah dan 
lainnya di atas. Wallahu a'lam. 

Berikut ini dikemukakan beberapa hadits riwayat Al-Bukhari 
mengenai haudh untuk melengkapi pembahasan. Imam Al-Bukhari 
Rahimahullah Ta'ala menyebutkan banyak hadits mengenai haudh 
sebagai berikut. 


2 Kafur ialah nama suatu mata air di surga yang airnya putih dan baunya sedap 
serta enak sekali rasanya (-pentj.) 


1. Hadits yang bersumber dari Ibnu “Umar Radhiyallahu'anhuma, 
dari Nabi Shallallahu'alaihi wa sallam, beliau bersabda: 
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“Di depan kalian ada haudh, seperti antara Jarba” dan Adzruh." 


AS: 
| 


ما 


Jarba adalah nama sebuah desa di Syam dan Adzruh juga nama 
sebuah desa di Syam pada wilayah lain. 


Maksud hadits di atas dijelaskan oleh hadits marfu' yang 
diriwayatkan Adh-Dhiya' Al-Magdisi dari Abu Hurairah 
Radhiyallahu'anhu: 
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Ko‏ نل ما بينكم وبين Up‏ وَأَذرُحَ 


“Luasnya seperti antara kalian dan desa Jarba" dan Adzruh.” 
Juga diriwayatkan bahwa “sisi-sisinya sama.” 


2. Hadits yang bersumber dari Abdullah ibnu ‘Amr ibni Al-“Ash 
Radhiyallahu'anhuma, Nabi Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda: 
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“Telagaku lebarnya perjalanan sebulan, airnya lebih putih daripada air susu, 


baunya lebih harum daripada misik, dan gelas-gelasnya seperti bintang-bintang di 
langit. Barang siapa minum darinya, maka ia tidak dahaga selamanya." 

Ibnu Abi Ad-Dunya meriwayatkan hadits marfu‘ dari An- 
Nawasin ibnu Sam'an: 


Ji‏ من رد عَلَيِْ AH ipa‏ کل عَطْشَانَ 


“Orang yang pertama kali datang ke haudh adalah yang memberi minum setiap 
yang dahaga.” 
3. Hadits yang bersumber dari Anas Ibnu Malik Radhiyallahu'anhu 
bahwa Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda: 
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الأباريق DAR‏ جوم السا 


“Sesungguhnya perkiraan (luasnya) telagaku sebagaimana luas antara Ailah dan 
Shan'a" di negeri Yaman. Sesungguhnya di dalam haudh terdapat kendi-kendi 
(tempat air) seperti bilangan bintang-bintang di langit.” 

Ailah adalah kota yang ramai dekat laut Merah di ujung wilayah 
Syam. Ailah sekarang tidak berpenghuni. Para jama'ah haji dari Mesir 
melewati daerah ini, tepatnya di sebelah kiri Mesir. Orang-orang 
mesir menyebut daerah ini dengan teluk yang sulit jalannya, yakni 
jalan Ailah yang sulit. 

4, Hadits yang bersumber dari Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu 
bahwa Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda: 
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ما بين بيتي ومنبري روضة a‏ رياض الجنة ومنبري على 

حوضي 

“Kawasan antara rumahku dan mimbarku adalah taman dari taman-taman surga, 
dan mimbarku di atas telagaku.” 


Maksudnya, mimbar Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam di 
dunia pada hari Kiamat kelak berada di atas telaga. Atau yang 
dimaksud adalah Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam mempunyai 
mimbar di akhirat yang terletak di atas haudh. Beliau berdiri di sana 
mengundang manusia untuk minum dari air telaga itu. Hadits ini 
telah disebutkan dalam Kitab: Ash-Shalah dan Imam Muslim 
meriwayatkannya dalam Bab: Al-Hajj. 

5. Hadits yang bersumber dari 'Uqbah ibnu Amir ibni Isa ibni Abi 
Al-Aswad Al-Juhani Radhiyallahu'anhu, 
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“Sesungguhnya Nabi Shallallahu'alaihi wa sallam pada suatu hari keluar (ke 
Bagi), kemudian beliau melaksanakan shalat untuk syuhada” perang Uhud 
seperti shalatnya atas mayit. Kemudian beliau beranjak dan naik ke mimbar 
dan bersabda, “Sesungguhnya aku mendahului kalian dan aku menjadi saksi bagi 
kalian. Demi Allah, sesungguhnya aku sekarang melihat telagaku. Sesungguhnya 
aku diberi kunci simpanan-simpanan bumi atau kunci-kunci bumi. Demi Allah, 
sesungguhnya aku tidak mengkhawatirkan kalian menjadi musyrik sepeninggalku, 
tetapi aku mengkhawatirkan kalian saling saling berlomba di dalamnya." Yakni 
berlomba-lomba mengenai urusan duniawi, kemudian saling membunuh 
karenanya. 
6. Hadits yang bersumber dari Ma'bad ibnu Khalid bahwa ia 
mendengar Haritsah Ibnu Wahb Radhiyallahu'anhu yang berkata, 
“Aku mendengar Nabi Shallallahu'alaihi wa sallam — menjelaskan 


haudh — lalu bersabda, 


i “9 z 
“Sebagaimana antara Makkah dan Shan'a”. 

Dalam riwayat Al-Bukhari lain disebutkan bahwa Al- 
Mustaurid (salah seorang perawi hadits ini, yaitu: Ibnu Syaddad ibni 
“Amr Al-Ourasyi seorang sahabat dan anak seorang sahabat 
Radyiyallahu 'anhu) berkata, “Apakah kamu tidak mendengarnya 
(Nabi) menyebutkan wadah-wadah? Kemudian Al-Mustaurid 
berkata, “Kamu melihat di dalamnya ada wadah seperti bintang- 
bintang.” Maksudnya seperti bintang-bintang dalam hal banyak dan 
bersinarnya. Perkataan Al-Mustaurid ini maksudnya: Aku 
mendengar Nabi Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda seperti itu. 
Hadits ini adalah marfu‘ meskipun tidak dijelaskan kemarfu'annya 
karena konteks hadits menunjukkan sebagai hadits marfu'. 


Ahmad ibnu Hanbal meriwayatkan dari Al-Hasan dari Anas 
Ibnu Malik Radhiyallahu'anhu bahwa jumlah wadah di haudh lebih 
banyak daripada jumlah bintang-bintang di langit. 


Wa raw kúla IT arit to a Tip YE و‎ Damai و وی‎ 927 


Imam Muslim juga meriwayatkan bahwa di dalam haudh 
terdapat kendi-kendi (abarig) seperti bintang-bintang di langit. 
Wallahu a'lam. 

EELE. 
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XL 


DISEMBELIHNYA MAUT PADA 
HARI KIAMAT 


AA 


Hadits tentang Disembelihnya Maut di Atas Jembatan 


Ibnu Majah mengeluarkan hadits ini dalam Sunan-nya dalam Bab: 
Shifah An-Nar, juz II, hlm. 305. 
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385. Dari Abu Huraiarah Radhiyallahwanhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahwalaihi wa sallam bersabda, “Pada hari Kiamat kelak, kematian akan 
didatangkan [dalam wujud seekor kambing), kemudian diberhentikan di 
atas jembatan (shirath), lalu dikatakan, "Hai penghuni surga.’ Mereka lalu 
melihat sambil melongok dalam keadaan khawatir dan takut jika akan keluar 
dari tempat yang sudah mereka huni. Kemudian dikatakan, “Hai penghuni 
neraka." Mereka lalu melihat sambil melongok dalam keadaan senang dan 
gembira jika akan keluar dari tempat yang sudah mereka huni. Kemudian 
dikatakan, Apakah kalian mengenal ini? Mereka menjawab, “Ya. Ini adalah 
maut (kematian). Beliau bersabda, “Kemudian diperintahkan agar maut 
itu disembelih di atas jembatan. Kemudian dikatakan kepada dua golongan 
itu, “Kalian kekal di tempat yang kalian dapatkan, tidak ada kematian lagi di 
. dalamnya selama-lamanya," 


At-Turmudzi mengeluarkan dalam Bab: Ma Ja'a Fi Khulud 
Ahlin-Nar Wa Ahlil-Jannah. Pada akhir haditsnya dia berkata: 
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386. Apabila Allah telah memasukkan penghuni surga ke surga dan penghuni 
neraka ke neraka, beliau bersabda, “Kematian akan didatangkan, kemudian 
diberhentikan di atas pagar [pembatas] yang berada di antara penghuni 
surga dan penghuni neraka, lalu dikatakan, ‘Hai penghuni surga.” Mereka 
pun melihat sambil melongok dalam keadaan khawatir. Kemudian dikatakan, 


‘Hai penghuni neraka." Mereka pun melihat dengan melongok dalam keadaan 
gembira karena mengharap mendapat syafa'at. Kemudian dikatakan kepada 
penghuni surga dan penghuni neraka, Apakah kalian mengenal ini?’ Mereka 
menjawab, ‘Ini, ini. Sungguh kami mengenalnya. Dia adalah maut (kematian) 
yang diwakilkan kepada kami.” Kemudian ia dibaringkan, lalu dia benar-benar 
disembelih di atas pagar yang berada di antara surga dan neraka. Kemudia 
dikatakan, “Hai penghuni surga, [kalian] kekal, tidak ada kematian [lagi], hai 
penghuni neraka, [kalian] kekal, tidak ada kematian flagi1.” 


At-Turmudzi Rahimahullah berkata, “Hadits hasan shahih.” 


Penjelasan 


Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Pada hari Kiamat 
kelak, kematian akan didatangkan, kemudian diberhentikan di atas 
jembatan (shirath)...” Secara zhahir bahwa hal itu benar -benar terjadi 
secara hakiki. Menurut logika, tidak ada halangan bagi Allah Ta'ala 
untuk menciptakan kematian (maut) dalam bentuk hewan yang 
didatangkan, diberhentikan, dan disembelih. Allah Te'ala 
Mahakuasa atas segala sesuatu. Segalanya adalah mungkin bagi-Nya, 
sedang keadaan di akhirat berbeda dengan keadaan di dunia. 
Misalnya, ditimbangnya kitab-kitab atau amalan-amalan. Atas dasar 
inilah bahwa hal itu terjadi diluar kebiasaan yang ada. 


Hadits di atas mungkin juga sebagai perumpamaan tentang 
ketidakmungkinan adanya kematian agar ahli surga menjadi tenang 
dengan kenikmatan yang dirasakannya, dan agar ahli neraka 
menjadi putus asa untuk mati atau keluar darinya. Apabila ahli surga 
dan ahli neraka mengetahui dan meyakini bahwa tidak ada kematian 
lagi, maka seolah-olah mereka melihat kematian telah disembelih 
sehingga tidak ada seorang pun yang akan mati. Kita harus beriman 
dan percaya kepada hadits shahih dari Rasulullah Shallallahw'alaihi 
wa sallam tanpa membahas bagaimana hakikat sesungguhnya karena 
hal itu berada di bawah kekuasaan Allah Ta'ala. Wallahu a'lam. 


* kk xx 


Hadits “Allah berfirman, “Barangsiapa dalam 
hatinya terdapat iman sebesar biji sawi, maka 
keluarkan dia dari neraka” 


Al-Bukhari Rahimahullah Ta'ala mengeluarkannya dalam Kitab: Ar- 
Rigag dalam Bab: Shifah Al-Jannah Wa An-Nar, juz VIII, him. 115. 


A تر ماه‎ PAPA 


gaya GA -۷‏ -هُو ابن إسْمَاعِيل- Cing Wi‏ 
apa Oa‏ يتن عن ah‏ عن ای سو وي 
E‏ ا P‏ جو لله matang Ala‏ قال: (إذا 


دل em Jai‏ ا pf,‏ الثار الما Gg‏ ول 7 من کان 


31 Cai بي بر‎ 
ار‎ -o ,م‎ © $, a rar 


في قلبه Ji‏ حَبْةٍ IA iya‏ ين لا ن Bag‏ فيخْرجون 


قد gabah‏ | وَعَادُوا حمطا فيلقون في تهر Aa‏ 
و si- aF‏ قال: ng‏ 
Zi‏ ا همومه 8 - 


N 


NG 4 


A 
er 


387. Diceritakan oleh Musa bin Ismail, diceritakan oleh Wuhaib, diceritakan 
oleh Amr bin Yahya, dari ayahnya, dari Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu anhu 
bahwasanya Nabi Shallallahwalaihi wa sallam bersabda, “Apabila penghuni 
surga telah masuk surga dan penghuni neraka telah masuk neraka, maka 
Allah berfirman, “Barangsiapa di dalam hatinya terdapat keimanan sebesar biji 
sawi, maka keluarkanlah dia [dari neraka)” Kemudian mereka dikeluarkan 
(dari neraka] dalam keadaan sudah terbakar dan menjadi arang. Kemudian 
mereka dilemparkan ke dalam sungai kehidupan, lalu mereka tumbuh seperti 
tumbuhnya biji-bijian di tanah yang dibawa banjir” atau beliau bersabda 
[dengan lafal): hamiyyah. Nabi Shallallahw'alaihi wa sallam bersabda, “Tidakkah 
kalian lihat bahwa biji-bijian itu tumbuh dalam keadaan berwarna kuning 
yang saling berhimpun dan terlilit?” 


Al-Bukhari Rahimahullah Trala mengeluarkan hadits ini dalam 
Kitab: Al-Iman dalam Bab: Tafadhul Ahli Al-Iman Fi ALAmal 


Penjelasan Hadits 387 


Syarh Al-Oasthalani juz IX: 323 


Al-@asthalani menjelaskan identitas jajaran para perawi hadits 
bahwa Musa ibnu Isma'il adalah Abu Salamah At-Tabudzaki Al- 
Hafizh. Wuhaib adalah Ibnu Khatid Al-Bahili, maula mereka, yaitu 
Al-Karabisi Al-Hafizh. Bapak 'Amr adalah Yahya ibnu Umarah Al- 
Mazini. 

Ketika ahli surga telah masuk surga dan ahli neraka masuk 
neraka, Allah Ta'ala berfirman: “Barangsiapa di dalam harinya terdapat 
keimanan sebesar biji sawi, maka keluarkanlah dia (dari neraka).” Kata 
iman dengan bentuk nakirah (taktentu, indefinit) menunjukkan iman 
yang sedikit. Iman adalah bukan materi yang dapat ditimbang 
sehingga maksudnya adalah iman itu melekat pada diri seseorang 
sesuai dengan kadar amal kebaikannya di sisi Allah Ta'ala, kemudian 
amal itu ditimbang. Atau hadits itu merupakan perumpamaan dari 
amal-amal lahiriah sebagai perwujudan iman. 

Orang-orang yang dalam hatinya terdapat iman seberat biji 
sawi dan telah dikeluarkan dari neraka, keadaan mereka telah 
hangus, hitam legam, dan telah menjadi arang. Kemudian mereka 
dimasukkan ke dalam sungai kehidupan, yaitu sungai yang siapa saja 
yang dimasukkan ke dalamnya, ia akan menjadi hidup. Kemudian 
mereka tumbuh dengan sangat cepat dan segar bugar seperti biji- 
bijian yang tumbuh pada tanah atau bih atau sesuatu yang dibawa 
air bah. 

Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda: “Tidakkah 
kalian lihat bahwa biji-bijian itu tumbuh dalam keadaan berwarna kuning 
yang saling berhimpun dan bergoyang-goyang?” yakni biji-bijian yang 
baru tumbuh itu berwarna kuning berseri dan bergoyang-goyang 
diterpa angin yang menambah keindahannya. Maksudnya mereka 
diserupakan dengan biji-bijian pada endapan air bah yang tumbuh 
sangat cepat hanya dalam tempo sehari semalam. Kecepatan 
tumbuhnya badan mereka diserupakan dengan tumbuhnya biji-bijian 
tersebut. 


yy -r | TY Ii, A Te Tt موك عن‎ .1.. 2 7 ۴ E م عي‎ 


Imam An-Nawawi Rahimahullah menambahkan bahwa mereka 
diserupakan dengan biji-bijian yang sangat cepat tumbuh dalam 
keadaan lemah, kemudian karena lemahnya menjadi berwarna 
berwarna kuning dan bergoyang-goyang, kemudian setelah itu 
menjadi sangat kuat.. Wallahu a'lam. 
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388. Diceritakan oleh Ismail bin Abu Uwais bin “Abdullah Al-Ashbahi Al- 
Madani (dia adalah anak saudara perempuan Imam Malik, imam Darul- 
Hijrah) yang berkata: Diceritakan oleh Malik, dari Amr bin Yahya Al-Mazani, 
dari ayahnya, dari Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu'anhu, dari Nabi 
Shallallahwalaihi wa sallam, beliau bersabda, “Penghuni surga masuk surga 
dan penghuni neraka ke neraka. Allah Ta'ala berfirman, “Keluarkan orang 


yang di dalam hatinya terdapat iman sebesar biji sawi," Kemudian mereka keluar 
dari neraka dalam keadaan sudah menjadi hitam, Jalu mereka dilemparkan 


ke dalam sungai kehidupan (dengan lafal: naharil-haya atau naharil-hayah - 


malik ragu-ragu), lalu mereka tumbuh seperti tumbuhnya biji-bijian di tanah 
endapan atau buih yang dibawa banjir. Tidakkah kalian tahu bahwa biji- 
bijian itu tumbuh dalam keadaan berwarna kuning yang saling berhimpun 
dan terlilit?” 


Penjelasan Hadits 388 


Syarh Al-Oasthalani juz I: 105 


Ismail ibnu Abi Uwais adalah anak saudara perempuan Imam 
Malik. Ulama memperbincangkan tentang perawi ini sebagaimana 
halnya tentang ayahnya. Akan tetapi, dia dipuji oleh Ibnu Ma'in dan 
Imam Ahmad. Riwayat hadits ini disepakati oleh Abdullah ibnu 
Wahab, Ma'n ibnu 'Isa dari Malik, tetapi tidak terdapat dalam Al- 
Muwaththa”. Ad-Daruguthni menyatakan bahwa hadits ini gharib 
shahih. 


“Keluarkan” yakni dari neraka sebagaimana disebutkan dalam 
riwayat Al-Ashili. “orang yang dalam hatinya terdapat keimanan seberat 
biji sawi.” Maksudnya keluarkanlah dari neraka orang-orang yang 
dalam hatinya terdapat iman sebagai tambahan dari tauhid yang 
dimilikinya. Hal ini dikuatkan oleh sabda beliau: 
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“Keluarkanlah dari neraka orang yang mengucapkan la ilaha illallah, dan amal 
kebaikan setimbang demikian.” 

Maksud sabda: “Biji sawi” adalah sebagai perumpaan untuk 
memudahkan pemahaman, bukan timbangan sebenarnya karena 
iman bukanlah materi yang dapat ditimbang dan ditakar. Akan 
tetapi, sesuatu yang abstrak yang sulit terjangkau akal kadang 
dibuatkan perumpamaan dengan sesuatu yang nyata agar mudah 
dipahami. 

Jelasnya: bahwa amal seseorang dijadikan bentuk materi dalam 
dirinya sesuai dengan kadar yang tercatat di sisi Allah Ta'ala, 
kemudian ditimbang. Mungkin juga amal perbuatan manusia itu 
dijelmakan dalam bentuk materi. Kemudian sisi timbangan amal baik 
diletakkan materi yang putih dan cemerlang, sedangkan pada sisi 
timbangan amal kejelekan diletakkan materi yang berwarna hitam 
dan gelap. 


Imam Al-Ghazali menyatakan bahwa orang yang beriman 
dalam hati, namun sebelum sempat mengucapkannya ia telah mati, 
maka di akhirat ia akan dikeluarkan dari neraka setelah 
mendapatkan adzab. Imam Al-Ghazali melanjutkan bahwa orang 
yang mampu mengikrarkan keimanannya dengan lisan, namun ia 
tidak melakukannya sampai mati dalam kondisi beriman dalam hati 
saja, ia dapat dikategorikan seperti orang yang tidak melaksanakan 
shalat sehingga ia tidak kekal dalam neraka. Namun demikian, 
sebagian ulama berpendapat kebalikan dengan pendapat Ghazali, 
yakni ia kekal dalam neraka. Oleh karena itu, kalimat dalam hatinya 
terdapat iman perlu dita” wilkan bahwa ada kalimat yang terbuang, 
yaitu disertai dengan mengucapkan dua kalimah syahadah jika 
mampu. 


Titik tolak perbedaan pemahaman itu adalah mengenai 
pengikraran iman dengan lisan: apakah termasuk syarat sahnya iman 
sehingga iman tidak sah tanpa mengikrarkannya, atau syarat 
diberlakukannya hukum-hukum duniawi bagi yang bersangkutan. 

Pendapat pertama merupakan madzhab sekelompok ulama dan 
pendapat yang dipilih oleh Imam Syamsuddin dan Fakhrul-Islam. 
Pendapat kedua adalah madzhab mayoritas muhaggigin dan 
pendapat yang dipilih oleh Syaikh Abu Manshur. Demikian 
diungkapkan oleh At-Taftazani. 

Hadits ini juga dikeluarkan oleh Muslim dalam Al-Iman. 
Hadits ini merupakan salah satu hadits riwayat Al-Bukhari 
Rahimahudlahu Ta'ala yang lebih tinggi derajatnya disbanding hadits 
riwayat Muslim. Hadits ini juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i. 

Dalam hadits ini terdapat bantahan terhadap pendapat 
golongan Murji'ah karena hadits ini mengandung penjelasan bahwa 
kemaksiatan itu dapat membahayakan iman. Juga terdapat bantahan 
terhadap golongan Mu'tazilah yang mengatakan bahwa orang 
mu min yang melakukan maksiat kekal dalam neraka. 

Semoga Allah Ta'ala menyelamatkan kita dari neraka dan 
memasukkan kita dalam surga dengan karunia dan kemurahan-Nya 
bersama orang-orang baik. Amin. Wa akhiru da'wana anil-hamdu lillahi 
rabbil'-alamin. Wa sahallallahu ‘ala sayyidina muhammadin an-Nabiyyil- 
ummiyyi wa “ala alihi wa shahbihi wa sallama tasliman katsiran. 

Kekar 
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XLI 


SESUATU YANG MENGELILINGI 
SURGA DAN NERAKA DAN 
MAKANAN AHLI NERAKA 


AA 


Hadits “Surga dikelilingi oleh segala sesuatu yang 
tidak menyenangkan dan neraka dikelilingi oleh 
segala sesuatu yang menyenangkan syahwat” 


“Al- Imam At-Turmudzi mengeluarkan hadits ini dalam Jami -nya 


dalam Bab: Huffat Al-Jannah Bi Al-Makarih, juz Il, hlm. 92. 
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389. Dari Abu Hurairah Radhiyallahwanhu, dari Rasulullah Shallallahu' alaihi 
wa sallam, beliau bersabda, “Setelah Allah menciptakan surga dan neraka, 
Dia mengutus malaikat Jibril ke surga seraya berfirman, “Lihatlah surga dan 
lihatlah apa saja yang telah Aku sediakan bagi para penghuninya," Beliau 
bersabda, “Kemudian Jibril mendatanginya dan melihatnya serta melihat 
apa saja yang telah disediakan oleh Allah di dalamnya bagi para penghuninya." 
Beliau bersabda, “Kemudian Jibril kembali kepada-Nya, lalu berkata, Demi 
keagungan-Mu, tidak ada seorang pun yang mendengarnya kecuali ia pasti ingin 
memasukinya." Kemudian Allah memerintahkan agar surga dikelilingi dengan 
segala sesuatu yang tidak disukai (bagi calon penghuninya]. Kemudian Allah 
berfirman, ‘Kembalilah ke surga, lalu lihatlah apa saja yang Aku sediakan bagi 
bara penghuninya." Beliau bersabda, “Kemudian Jibril kembali ke surga. 
Ternyata ia telah dikelilingi oleh segala sesuatu yang tidak disukai. Kemudian 
dia kembali (menghadap) kepada-Nya seraya berkata, ‘Demi keagungan-Mu, 
sungguh aku khawatir jika tidak ada seorang pun yang akan memasukinya.’ Allah 
berfirman, ‘Pergilah ke neraka dan lihatlah ia beserta apa saja yang Aku sediakan 
bagi para penghuninya.” Ternyata neraka itu saling menggulung satu dengan 
yang lain. Kemudian dia kembali [menghadap] kepada-Nya seraya berkata, 
'Demi keagungan-Mu, tidak ada seorang pun yang mendengarnya yang mau measuk 
ke dalamnya,” Kemudian Allah memerintahkan agar neraka dikelilingi dengan 
segala sesuatu yang menyenangkan syahwat [bagi calon penghuninya]. 
Kemudian Dia berfirman, ‘Kembalilah ke neraka." Kemudian Jibril pun kembali 
ke neraka, lalu berkata, ‘Demi keagungan-Mu, sungguh aku khawatir jika tidak 
ada seorang pun mampu menghindar darinya sehingga akan masuk ke dalamnya.” 
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Abu “Isa At-Turmudzi Rahimahulllah Ta'ala berkata, “Hadits 
hasan shahih.” 
Abu Dawud mengeluarkan hadits ini dalam Sunan-nya dalam 


Bab: Khalg Al-Jannah Wa An-Nar, juz IV, hlm. 185. 
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390. Dari Abu Hurairah Radhiyallahu'anhu bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu'alaihi wa sallam bersabda, “Setelah Allah menciptakan surga, Allah 
berfirman kepada malaikat Jibril, ‘Pergilah, lalu lihatlah ia.’ Kemudian dia pergi 
dan melihatnya. Setelah itu, dia kembali, lalu berkata, Wahai Rabb-ku, demi 
keagungan-Mu, tidak ada seorang pun yang mendengarnya kecuali dia ingin masuk 
ke dalamnya." Kemudian Allah mengelilingi dengan segala sesuatu yang tidak 
disukai [bagi calon penghuninya], lalu Allah berfirman, “Hai Jibril, pergilah, 
lalu lihatlah ia.' Kemudian dia pergi dan melihatnya, lalu kembali (menghadap 
kepada-Nya] seraya berkata, Wahai Rabb-ku, demi keagungan-Mu, sungguh 
aku khawatir jika tidak ada seorang pun yang akan memasukinya. Beliau 
bersabda, “Setelah menciptakan neraka, Allah berfirman, 'Hai Jibril, pergilah, 


lalu lihatlah ia,' Jibril pun pergi dan melihatnya, kemudian kembali [menghadap 
kepada-Nya), lalu berkata, “Demi keagungan-Mu, tidak ada seorang pun yang 
mendengarnya, lalu dia ingin memasukinya.” Kemudian Allah mengelilinginya 
dengan segala sesuatu yang menyenangkan syahwar (bagi calon penghuninya), 
lalu Allah berfirman, ‘Hai Jibril, pergilah, lalu lihatlah ia” Kemudian dia pergi 
dan melihatnya, lalu dia berkata, "Wahai Rabb-ku, demi keagungan-Mu, sungguh 
aku khawatir jika tidak ada seorang pun kecuali pasti akan memasukinya..." 

An-Nasa'i juga mengeluarkan hadits ini dalam Sunan-nya juga 
dari Abu Hurairah dalam Bab: Al-Halfu Bi Irzatillahi Ta'ala dengan 
lafal yang mirip dengan yang disebutkan oleh At-Turmudzi dan Abu 
Dawud. 


Penjelasan Hadits 389-390 


Pengertian “surga dikelilingi hal-hal yang tidak menyenangkan" 
adalah hal-hal yang tidak disenangi hawa nafsu yang mengelilingi 
surga dari berbagai arah. Tidak ada seorang pun yang dapat 
mencapainya kecuali jika ia menelan hal-hal yang tidak 
١ menyenangkan yang dapat mencekik kerongkongannya. 


Hadits di atas merupakan perumpamaan (tamtsil) bahwa 
kewajiban-kewajiban agama adalah sangat berat bagi hawa nafsu. 
Tida ada seorang pun sampai ke surga kecuali setelah 
melaksanakannya secara terus-meneurs dan konsekuen, yang di 
antaranya adalah sabar terhadap cobaan, ujian, dan musibah. Hal 
itu diserupakan dengan pagar duri yang lebat, yang di dalamnya 
banyak berkeliaran binatang-binatang yang membahayakan, seperti 
binatang liar yang buas, ular, kalajengking, dan sebagainya. Pagar yang 
menyeramkan ini mengelilingi kebun yang besar dari semua penjuru 
sehingga tidak seorang pun mampu mencapai kebun itu dan 
menikmati kenikmatan yang terkandung di dalamnya kecuali setelah 
ia mampu melewati pagar yang menyeramkan itu dan mampu 
menghadapi kesulitan-kesulitan ketika melewati pagar itu, seperti 
tertusuk duri, tersengat kalajengking, digigit ular, dan berkelahi 
dengan binatang buas yang menerkamnya. 


Hal demikian itu memerlukan perjuangan yang gigih lagi 
panjang dan kesabaran yang terus menerus. Begitu pula surga. Tdak 
ada yang dapat meraih kenikmatannya yang abadi kecuali orang yang 
mampu melewati kesengsaraan dunia, memerangi hawa nafsunya, 
sabar terhadap musibah yang menimpanya, ridha dengan gadha 


Allah Ta'ala, melaksanakan kewajiban-kewajiban Islam dengan baik, 
tidak peduli terhadap kesengsaraan yang menghadangnya, 
mengorbankan sesuatu yang disenangi, dan berkorban dengan jiwa 
dan harta demi meraih yang disenangi, yaitu surga. 

Itulah harga yang dipakai Allah Ta'ala untuk membeli jiwa dan 
harta kaum mu' minin: 


3 
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TF KA Oka آلله‎ Jawan اة يقاتلون في‎ 


MT والإتجيل‎ GA في‎ 


"Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang Mu'min, diri dan harta 


` mereka dengan memberikan surga untuk mereka. Mereka berperang pada jalan 


Allah, lalu mereka membunuh atau terbunuh. (Itu telah menjadi) janji yang benar 
dari Allah di dalam Taurat, Injil dan Al-Qur'an.” (Surat At-Taubah (91: 111). 


Oleh karena itu, ketika Jibril melihat surga dikelilingi dengan 
hal-hal yang tidak menyenangkan, ia berkata, “Dan demi keagungan- 
Mu, sungguh aku khawatir tidak ada seorang pun yang memasukinya.” 


Adapun neraka, ia dikelilingi oleh syahwat yang disenangi oleh 
hawa nafsu. Orang yang ingin menikmatinya tidak perlu bersusah 
payah menggapainya, bahkan secara otomatis nafsunya akan 
menyeretnya menuju syahwat itu dan menjerumuskannya ke dalam 
kenikmatannya yang semu. 


Neraka adalah seburuk-buruk tempat kediaman dan seburuk- 
buruk tempat istirahat. Akan tetapi, tempat itu dikelilingi oleh segala 
yang menyenangkan nafsu dan mempesonakan mata sehingga secara 
otomatis nafsu akan mendekatinya dan meraih kenikmatan- 
kenikmatannya. Dia menyangka bahwa semua itu tidak 
menjerumuskannya ke dalam neraka. Setiap kali nafsu meraih 
kenikmatan itu, ia meminta kenikmatan yang lebih lagi. Nafsu selalu 
ingin menambah. Nafsu tidak henti-hentinya tenggelam dalam 
kenikmatan yang disenanginya kemudian kenikmatan yang lebih lagi 
dan seterusnya tanpa batas kemudian akhirnya ia masuk neraka 
tanpa menyadarinya, dan ketika ingin keluar dari neraka, ia sudah 


tidak berdaya. 
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Setiap orang mempunyai watak yang cenderung kepada 
syahwat, lebih lagi orang yang hidup dalam masyarakat yang buruk 
dan lingkungan yang rusak. Ia terus-meneurs tenggelam dalam 
kesenangan. Pada saat ajal tiba pun, ia tetap tenggelam dalam 
syahwat, melalaikan iman, dan amal shalih yang dapat 
menyelamatkan dirinya hingga akhirnya ia masuk neraka. 


Oleh karena itu, setelah malaikat Jibril melihat neraka 
dikelilingi hal-hal yang menyenangkan, ia berkata: “Demi keagungan- 
Mu, sungguh aku khawatir tidak ada seorang pun yang selamat darinya 
kecuali memasukinya.” Bahwasanya orang kafir dan orang musyrik 
akan masuk neraka selamanya, sedangkan mu' min yang berbuat 
maksiat dan nafsunya tenggelam ke dalam berbagai kesenangan yang 
diharamkan akan masuk neraka dan diadzab untuk membersihkan 
dosa-dosanya. 

Semoga Allah Ta'ala menyelamatkan kita dari neraka dan 
memasukkan kita ke dalam surga bersama orang-orang yang 
bertagwa. Amin. Wallahu a'lam. 


Ft & & %‏ ينا 
Hadits: “Penghuni neraka dilanda kelaparan”‏ 


At-Turmudzi Rahimahullah Ta'ala mengeluarkan hadits ini dalam 
Bab: Shifah Trami Ahli An-Nar, juz II, hlm. 96-97. 
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391. Dari Abu Ad-Darda” Radhiyallahu'anhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahwalaihi wa sallam bersabda, “Penghuni neraka akan diberi rasa lapar 
yang sebanding dengan siksaan yang diberikan di dalamnya. Kemudian 
mereka minta pertolongan, lalu mereka ditolong dengan diberi makanan 
dari pohon-pohon berduri yang tidak menggemukkan dan tidak pula 
menghilangkan lapar, Kemudian mereka minta pertolongan agar diberi 
makanan, lalu mereka ditolong dengan diberi makanan yang membuat 
tersedak kerongkongan. Kemudian mereka menyebutkan bahwa mereka di 
dunia dahulu biasa memberi sesuatu yang membuat sedak kerongkongan 
dengan minuman. Kemudian mereka minta pertolongan agar diberi minuman, 
lalu mereka diberi air panas dengan menggunakan besi yang berujung lancip. 
Ketika telah dekat dengan wajah-wajah mereka, maka besi-besi itu lalu 
memanggang wajah-wajahnya. Ketika air itu sudah masuk ke perut-perut 


pa In 5 ت جنات د رکه‎ aa Ai: P NA 


mereka, maka ia memotong-motong apa yang ada di dalam perut-perut 
mereka. Mereka berkata [kepada sesama mereka), “Mintalah kepada para 
penjaga Jahannam.' Kemudian mereka (para penjaga Jahannam) berkata, 
“Bukankah para rasul telah datang kepada kalian dengan membawa bukti-bukti 
yang nyata?” Mereka menjawab, “Benar. Mereka berkata, ‘Berdoalah, sedang 
doa orang-orang kafir itu hanyalah berada dalam kesesatan.” Beliau bersabda, 
“Mereka berkata, ‘Mohonlah kepada Malik.’ Mereka berkata, “Hai Malik, 
(mohonlah) agar Rabb-mu mematikan kami.” Beliau bersabda, “Kemudian 
dia menjawab kepada mereka, ‘Sesungguhnya kalian tetap tinggal menetap [di 
siniJ.” Al-A'masy berkata, “Aku diberitahu bahwa antara doa mereka dan 
jawaban malaikat Malik selama seribu tahun. Beliau bersabda, “Mereka 
berkata, “Berdoalah kepada Rabb kalian karena tidak ada seorang pun yang lebih 
baik dari Rabb kalian.” Mereka berkata, Wahai Rabb kami, kami telah dikuasai 
oleh kejahatan kami dan kami adalah orang-orang yang sesat. Wahai Rab kami, 
keluarkanlah kami darinya. Jika kami kembali lagi [kepada kekafiran), sungguh 
kami adalah orang-orang yang dzhalim.” Beliau bersabda, “Allah menjawab 
mereka, “Tinggallah kalian dengan hina di dalamnya dan janganlah kalian berbicara 
minta untuk dikeluarkan." Ketika itulah mereka menjadi berputus asa dari 
setiap kebaikan, dan ketika itulah mereka merasakan bencana, kerugian, 
dan kecelakaan." 


Abdullah bin “Abdurrahman berkata, “Orang-orang tidak 
memarfu'kan hadits ini. Abu Isa At-Turmudzi Rahimahullah Ta'ala 
berkata, “Kami hanya mengetahui hadits ini dari Al-A'masy dari 
Syammar bin Athiyyah dari Syahb bin Hausyab dari Ummu Ad- 
Darda” dari Abu Ad-Darda”. Abdullah bin Abdurrahman adalah 
perawi pertama dalam sanad ini, yakni yang diambil riwayatnya oleh 
At-Turmudzi.” 


Penjelasan Hadits 391 


Allah Te'ala mengadzab ahli neraka dengan menimpakan rasa 
lapar yang sangat kepada mereka sehingga mereka merasakan 
kepedihan yang tak terkira. Kepedihan rasa lapar yang diderita 
mereka itu menyamai adzab neraka lainnya. Kemudian mereka agar 
diberi makanan untuk menghilangkan pedihnya rasa lapar. Mereka 
diberi makanan berupa dhari‘ (pohon yang berduri). Seorang mufassir, 
Abu As-Su'ud, menyatakan bahwa dhari” adalah syibrig yang sudah 
kering, yaitu tumbuhan berduri. Ketika masih segar, biasa di makan 
unta, tetapi setelah kering unta tidak mau memakannya lagi, dan 
mengandung racun yang mematikan. Ada yang menyatakan bahwa 


dhari‘ adalah sejenis pohon di neraka yang menyerupai pohon berduri. 
Ibnu Kaisan menyatakan bahwa dhari' adalah makanan, yang ahli 
neraka menghiba merendahkan diri di hadapan Allah Tu'ala 
memohon agar dibebaskan dari makanan yang menambah sakit itu 
sehingga pohon itu dinamakan dhari‘. Makanan dhari“ tidak dapat 
menggemukkan dan tidak pula mengenyangkan. Ahli neraka 
dipaksa memakannya tanpa dapat mengelak. Setiap kali mereka 
memakannya, maka kepedihan mereka semakin bertambah. 


Kemudian ahli neraka memohon lagi agar diberi makan untuk 
menghilangkan rasa lapar yang membuat suhu badan menjadi sangat 
panas dan untuk meredakan kepedihan rasa lapar itu. Mereka diberi 
makanan yang menyumbat di kerongkongan, tidak dapat ditelan, 
dan tidak dapat masuk perut. Kemudian mereka memohon agar 
diberi minuman yang dapat menggelontorkan makanan yang 
menyumbat di kerongkongan. Kemudian dituangkan air panas yang 
mendidih kepada mereka melalui pengait-pengait besi. Setelah 
mendekati wajah mereka, air panas itu pun memanggangnya. Hal 
ini telah dijelaskan dalam Al-Qur'an: 


فى و7 


o و‎ í r A Dai Hg و‎ EA á P 3 
من فوق رءوسيهم الحييم» يصهر به ما في بطونهم‎ arai) 
0 £ ر ٤ر و‎ - è و‎ "b oag 8, ba, 
| aa أن‎ DAA والجلود» ولهم مقامع مِنْ حَدِيدٍ كلما‎ 
Pa KA ar . A Fa > s -9 

مِنْهًا من غم أعيدوا فِيهًا وذوقوا عذاب الحريق» 


“Disiramkan air yang sedang mendidih ke atas kepada mereka. Dengan air itu 
dihancur luluhkan segala apa yang ada dalam perut mereka dan juga kulit (mereka). 
Dan untuk mereka cambuk-cambuk dari besi. Setiap kali mereka hendak keluar 
dari neraka lantaran kesengsaraan mereka, niscaya mereka dikembalikan ke 
dalamnya. (Kepada mereka dikatakan): “Rasailah adzab yang membakar ini.” 
(Surat Al-Hajj (221: 19-22). 


Mendapat adzab yang begitu pedih, sebagian ahli neraka 
berkata kepada sebagian yang lain, “Mintalah para penjaga Jahannam," 
yakni mintalah kepada para penjaga Jahannam agar berkenan 


` mendoakan kalian kepada Allah Trala agar Dia menyelamatkan 


kalian dari adzab ini. 


Dengan nada mengejek, para penjaga Jahannam berkata, 
“Bukankah para rasul telah datang kepada kalian dengan membawa 
bukti-bukti yang nyata?” Maksud bukti-bukti yang nyata adalah 
mukjizat, ayat-ayat yang jelas, dan peringatan akan adanya adzab. 
Namun, mereka tidak mau beriman. 


Ahli neraka menjawab, “Benar.” Yakni telah datang utusan 
Allah Ta'ala kepada kami. 


Para penjaga Jahannam berkata, “Berdoalah, sedang doa orang- 
orang kafir itu hanyalah berada dalam kesesatan.” Mereka tidak berhak 
mendapatkan syafa'at dari orang-orang yang dapat memberi syafa'at 
sehingga mereka berdoa kepada Allah, namun doa mereka tidak 
bermanfaat dan tidak diterima. 


Kemudian sebagian ahli neraka berkata, “Mohonlah kepada 
Malik,” yakni malaikat yang menjadi kepala para penjaga Jahannam, 
mungkin dia bersedia mendoakan kalian kepada Allah Ta'ala. 
Mereka memohon kepada malaikat Malik, “Hai Malik, (mohonlah) 
agar Rabb-mu mematikan kami.” Yakni mohonlah kepada Rabb-mu 
agar Dia mematikan kami sehingga kami dapat terbebas dari adzab. 


Malaikat Malik menjawab, “Sesungguhnya kalian tetap tinggal 
menetap Idi sini.” Hal demikian ini telah dijelaskan dalam Al- 
Qur`an: 
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Luang‏ عله | عذابها كلك تخي كل كفور» 


“Dan orang-orang kafir bagi mereka neraka Jahannam. Mereka tidak 
dibinasakan sehingga mereka mati dan tidak (pula) diringankan dari mereka 
adzabnya. Demikianlah Kami membalas setiap orang yang sangat kafir.” (Surat 
Fathir (351: 36). 


Setelah ahli neraka putus asa untuk mendapat doa orang- 
orang yang dianggap akan diterima Allah Ta'ala, maka sebagian 
mereka berkata, “Berdoalah kepada Rabb kalian karena tidak ada 
seorang pun yang lebih baik dari Rabb kalian.” 


Kemudian mereka berdoa kepada Allah Ta'ala sebagaimana 
yang disebutkan dalam Al-Qur'an: 
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#قالوا رَبّنَا غلبت Wis Kls‏ وکا فما فالا 
Ula ui‏ فإن Up Uas‏ ظَالِمُونَ6 


“Ya Tuhan kami, kami telah dikuasai oleh kejahatan kami, dan adalah kami 
orang-orang yang sesat. Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami darinya (dan 
kembalikanlah kami ke dunia), maka jika kami kembali (juga kepada kekafiran), 
sesungguhnya kami adalah orang-orang yang zhalim.” (Surat Al-Mu' minun 
(231: 106-107). 


Kemudian Allah Ta'ala menjawab: 


KD فيا ولا تكلِمُونٍ‎ ied) 


“Tinggallah dengan hina di dalamnya, dan janganlah kamu berbicara dengan 
Aku.” (Surat Al-Mu' minun [23]: 108). 

Ketika mereka mendengar jawaban Allah Ta'ala, mereka putus 
asa dari segala kebaikan dan segera mendesah panjang dalam 
kerugian dan kebinasaan. 


Semoga Allah Ta'ala menyelamatkan kita dari adzab neraka. 
Amin. Wallahu alam. 
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XLII 


ORANG-ORANG MU MIN 

MELIHAT RABB-NYA DAN 

FIRMAN ALLAH KEPADA 
PENGHUNI SURGA 


AA 


Hadits tentang Penetapan bahwa Orang Beriman 
Akan Melihat Allah Subhanahu wa Ta'ala di Akhirat 


Al-Imam Muslim Rahimahullah Ta'ala mengeluarkan hadits ini pada 
juz I, hlm. 107 (Hamisy Al-Oasthalani). 
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392. Diceritakan oleh ‘Ubaidullah bin “Umar bin Maisarah, diceritakan oleh 
Abdurrahman bin Mahdi, diceritakan oleh Hammad bin Salamah, dari Tsabit 
Al-Bunani, dari Abdurrahman bin Abu Laila, dari Syuhaib Radhiyallahw'anhu, 
dari Nabi Shallallahw alaihi wa sallam, beliau bersabda, “Apabila penghuni surga 
telah masuk ke surga, Allah Tabaraka wa Ta'ala berfirman, Apakah kalian 
ingin Aku menambahkan sesuatu kepada kalian?” Mereka menjawab, ‘Bukankah 
Engkau telah memutihkan wajah-wajah kami? Bukankah Engkau telah 
memasukkan kami ke surga dan Engkau telah menyelamatkan kami dari neraka?" 
Beliau bersabda, “Kemudian hijab disingkap, maka tidaklah mereka diberi 
sesuatu pun yang lebih mereka cintai daripada melihat Rabb mereka.” 


393. Muslim mengeluarkan hadits ini dalam riwayat lain dengan isnad ini 
dan di dalamnya terdapat lafal tambahan: 


GSA خسوا‎ AU هَذِهِ ألكية‎ WAH -rar 


“Kemudian beliau membaca ayat ini [artinya]: “Bagi orang-orang yang berbuat 
baik ada pahala yang terbaik (surga) dan tambahannya [melihat Allah].” (Surat. 
Yunus (10): 26). 


Ibnu Majah mengeluarkan hadits tentang melihatnya orang- 
orang mu' min kepada Rabb-nya dalam Sunan-nya dengan lafal yang 
lain sebagaimana berikut. 
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394. Dari Jabir bin “Abdullah Radhiyallahwanhu, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahwalaihi wa sallam bersabda, “Ketika penghuni surga dalam kenikmatan 
mereka, tiba-tiba ada cahaya yang menyinari mereka. Kemudian mereka 
mengangkat kepala mereka. Ternyata Allah melihat mereka dari atas mereka. 
Kemudian Dia berfirman, 'Keselamatan bagimu, hai para penghuni surga.” Beliau 
bersabda, “Itu adalah firman Allah (artinya): “Kepada mereka dikatakan, 
‘Salam’ sebagai ucapan selamat dari Rabb Yang Maha Penyayang.” (Surat. Yasin 
(36): 58). Beliau bersabda, “Dia melihat mereka dan mereka pun melihat- 
Nya, sedang mereka tidak berpaling sedikit pun dari-Nya kepada semua 
kenikmatan yang ada. Mereka tidak henti-hentinya melihat-Nya hingga 


hijab ditutup dari mereka, sedang cahaya dan barokah-Nya tetap tinggal di 
dalam rumah-rumah mereka." 


Ibnu Majah juga mengeluarkan hadits ini dari Shuhaib 
Radhiyallahu'anhu sebagai berikut. 
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395. Rasulullah Shallallahu'alahi wa sallam membaca ayat ini jartinya]: “Bagi 
orang-orang yang berbuat baik ada pahala yang terbaik [surga] dan tambahannya 
[melihat Allah].” (Surat. Yunus (10): 26). Kemudian beliau bersabda, “Apabila 
penghuni surga telah masuk ke surga dan penghuni neraka telah masuk 
neraka, ada seorang penyeru yang berseru, “Hai penghuni surga, sesungguhnya 
bagi kalian ada janji di sisi Allah. Dia hendak menyempurnakan janji-Nya kepada 
kalian.’ Mereka berkata, Apa itu? Bukankah Allah telah memberatkan timbangan 
[kebaikan] kami, memutihkan wajah kami, memasukkan kami ke surga, dan 
menyelamatkan kami dari neraka.?' Beliau bersabda, “Kemudian hijab disingkap, 
lalu mereka melihat-Nya. Demi Allah, tidak ada sesuatu pun yang diberikan 
Allah kepada mereka yang lebih mereka cintai daripada melihat-Nya dan 
[juga] tidak lebih menyenangkan mata mereka (daripada melihat-Nya).” 

Disebutkan dalam catatan bawah terhadap Sunan Ibni Majah: 
“Dalam hadits ini terdapat petunjuk bahwa Allah Ta'ala 
menghilangkan sifat tamak dari hati mereka dan Dia memberi 
mereka sesuatu yang tidak mereka inginkan serta Dia meridhai 
mereka dengan karunia-Nya.” Kemudian disebutkan pada catatan 
tersebut: “Dalam sebagian naskah (dengan lafal): yunjina dengan 
huruf ya” sebagaimana dalam riwayat At-Turmudzi, padahal kata 
itu diarhafkan kepada kata yang majzum. Bisa jadi untuk isyba' atau 
menempatkan pada posisi jenis kata yang shahih." 

At-Turmudzi dan An-Nasa'i serta selain mereka juga 
mengeluarkan hadits ini dari riwayat Hamad bin Salamah dari Tsabit 
dari Ibnu Abi laila dari Shuhaib dari Nabi Shallallahu'alaihi wa sallam. 
(An-Nawawi). 


Penjelasan Hadits 392-395 


Imam An-Nawawi Rahimahullah Ta'ala menjelaskan sanad 
hadits di atas bahwa “Ubaidullah ibnu “Umar ibni Maisarah 
meriwayatkan kepada kami, “Abdurrahman ibnu Mahdi 
meriwayatkan kepadaku, Hammad ibnu Salamah meriwayatkan 
kepada kami dari Tsabit Al-Bunani dari Abdurrahman ibnu Abi Laila 
dari Shuhaib dari Nabi Shallallahu'alaihi wa sallam, beliau bersabda, 
“Jika ahli surga telah masuk surga..." 


Imam At-Turmudzi, An-Nasa'i, Ibnu Majah, dan lainnya 
meriwayatkan hadits yang sama melalui sanad seperti di atas, yakni 
melalui Hammad ibnu Salamah, dari Tsabit Al-Bunani, dari 
‘Abdurrahman ibnu Abi Laila, dari Shuhaib, dari Nabi 
Shallallahu alaihi wa sallam. 
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Abu 'Isa At-Turmudzi, Abu Mas'ud Ad-Dimasygi, dan lainnya 
menyatakan bahwa hadits tersebut tidak ada yang meriwayatkan 
secara marfw' dari jalan Tsabit kecuali Hammad ibnu Salamah. 


Hadits tersebut diriwayatkan oleh Salman ibnu Al-Mugirah, 
Hammad ibnu Zaid, dan Hammad ibnu Wagid dari Tsabit Al-Bunani 
dari Ibnu Abi Laila. Dalam sanad ini tidak disebut Nabi 
Shallallahu'alaihi wa sallam dan tidak pula Shuhaib. 


Imam An-Nawawi Rahimahullah berkomentar, “Apa yang 
dikemukakan mereka itu tidak mengurangi nilai keshahihan hadits 
ini. Telah kami jelaskan dalam Al-Fushul bahwa madzhab yang benar 
dan terpilih adalah Madzhab Fugaha”, Ahli Usul, dan Ahli Hadits. 
Hadits ini juga dishahihkan oleh Al-Khathib Al-Baghdadi. Apabila 
hadits diriwayatkan oleh sebagian rawi yang tsiqah (terpercaya) secara 
muttashil (bersambung sampai Nabi Shallallahu'alaihi wa sallam) dan 
sebagian mereka lagi secara mursal, atau sebagian secara marfu' dan 
sebagian lagi secara mauguf, maka sanad tersebut dihukumi muttashil 
dan marfu‘ karena tambahan perawi tsiqah, dan riwayat seperti ini 
diterima menurut mayoritas ulama dari semua golongan. Wallahu 
alam.” 

Imam An-Nawawi Rahimahullah menjelaskan hadits ini dan 
semisalnya bahwa para ulama dalam memahami hadits-hadits 
mengenai sifat-sifat Allah Ta'ala terbagi menjadi dua pendapat, yaitu: 

Pertama, madzhab mayoritas Ulama Salaf atau semuanya yang 
berpendapat bahwa tidak boleh membicarakan makna sifat-sifat 
Allah Ta'ala. Mereka menyatakan bahwa kita wajib mempercayai 
dan meyakininya bahwa hal tersebut mempunyai makna yang layak 
bagi keagungan dan kemuliaan Allah Ta'ala dengan disertai 
keyakinan yang kuat bahwa “Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan 
Dia." (Surat Asy-Syura (421: 11), dan bahwasanya Dia Mahasuci 
dari menyerupai sifat-sifat makhluk. Ini juga menjadi pendapat 
sekelompok murakallimin dan dipilih oleh para peneliti di kalangan 
mereka. Pendapat ini jelas lebih selamat dalam ha! aqidah. 

Kedua, madzhab mayoritas mutakallimin yang berpendapat 
bahwa teks-teks mengenai sifat-sifat Allah Ta'ala boleh dita” wilkan 
dengan pena'wilan yang layak bagi Allah Ta'ala sesuai dengan 
konteksnya. Pena wilan itu hanya boleh dilakukan oleh orang yang 
menguasai bahasa Arab, kaidah-kaidah ushul dan furu‘. Wallahu 
alam. Selesai syarah Imam An-Nawawi. 
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Wa shallallahu ‘ala sayyidina Muhammadin an-Nabiyyil-ummiyi 
wa “ala alihi wa shahbihi wa sallama, wal-hamdu lillahi rabbil-'alamin. 
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Hadits tentang Firman Allah Ta'ala kepada 
Penghuni Surga 


Al-Bukhari mengeluarkan hadits ini dalam Kitab: Ar-Riqaq dalam 
Bab: Shifah Al-Jannah Wa An-Nar, juz VII, hlm. 114 (Al-Qasthalani, 
juz IX, hlm. 319). 
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396. Diceritakan oleh Mu'adz bin Asad, dikabarkan oleh Abdullah, 
dikabarkan oleh Malik bin Anas, dari Zaid bin Aslam, dari ‘Atha’ bin Yasar, 
dari Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu'anhu, ia berkata, “Rasulullah 


Shallallahw'alaihi wa sallam bersabda, “Sesungguhnya Allah berfirman kepada 
penghuni surga, “Hai penghuni surga.” Mereka menyahut, “Kami memenuhi 
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panggilan-Mu, wahai Rabb kami dan senantiasa taat kepada-Mu serta seluruh 
kebaikan berada di tangan-Mu.' Dia berfirman, Apakah kalian telah ridha?” 
Mereka menjawab, 'Bagaimana kami tidak ridha, wahai Rabb kami, sedang 
Engkau telah memberi kami segala hal yang tidak Engkau berikan kepada seorang 
pun di antara makhluk-Mu.' Dia berfirman, “Maukah kalian Aku beri sesuatu 
yang lebih utama dari hal itu?! Mereka menjawab, Wahai Rabb kami, adakah 
sesuatu yang lebih utama dari hal itu?" Dia berfirman, Aku akan turunkan 
keridhaan-Ky kepada kalian, yang setelah itu Aku tidak akan murka lagi kepada 
kalian selama-lamanya.” 


Penjelasan Hadits 396 


Allah Ta'ala berfirman: “Aku turunkan kepada kalian keridhaan- 
Ku." 


Uhillu “alaikum ridhwani (Aku halalkan kepada kalian 
keridhaan-Ku) maksudnya until “alaikum ridhwani (Aku turunkan 
kepada kalian keridhaan-Ku). 

Dalam riwayat Al-Bazzar dari Jabir bahwa Allah berfirman, 
“Keridhaan-Ku adalah lebih besar.” ; 

Dalam Al-Fath disebutkan bahwa hadits ini ini sesuai dengan 
firman Allah Ta'ala: 
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“Dan keridhaan Allah adalah lebih besar.” (Surat At-Taubah (9): 72). 


Keridhaan Allah Ta'ala adalah sebab tercapainya segala 
keberuntungan dan kebahagiaan. Setiap orang yang mengetahui 
bahwa tuannya meridhainya, maka hal itu lebih menyejukkan 
matanya dan lebih menyenangkan hatinya daripada setiap 
kenikmatan lainnya karena hal itu mengandung pengagungan dan 
penghormatan. 

Ath-Thibi Rahimahullah Ta'ala menyatakan bahwa kemuliaan 
yang paling besar adalah melihat Allah Ta'ala. 


Kata ridhwan (keridhaan) dalam ayar di atas dalam bentuk 
nakirah (taktentu, indefinit). Hal ini menunjukkan bahwa sedikit 
saja keridhaan Allah sudah lebih baik daripada surga dan isinya. . 
Demikian dikatakan oleh pengarang Al-Miftah. Ath-Thibi 
menyatakan bahwa maksud yang lebih tepat adalah untuk 


menunjukkan keagungan keridhaan Allah Ta'ala Yang Maha 
Pemberi. 


Salah satu pemberian Allah adalah melihat-Nya, yang 
merupakan kemuliaan paling besar. Jadi, makna hadits ini sesuai 
dengan makna ayat tersebut. Dia menyandarkan kata ridhwan 
kepada diri-Nya dan menampakkannya dalam bentuk isti'arah 
dengan firman-Nya “Aku turunkan keridhaan-Ku kepada kalian”. Dia 
menjadikan keridhaan-Nya (kepada ahli surga) seperti hadiah yang 
diberikan kepada para utusan yang menghadap raja yang agung. 
Demikian penjelasan Al-Qasthalani. 

Semoga Allah Ta'ala memberi kenikmatan kepada kita untuk 
melihat wajah-Nya yang mulia di surga yang penuh kenikmatan. 
Amin ya rabbal alamin. Wallahu a'lam. 
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397. Al-Bukhari juga mengeluarkan hadits ini dalam Kitab: At- Tauhid dalam 
Bab: Kalam Ar-Rabb Maa Ahli Al- Jannah, juz IX, hlm. 151 (Al-Oasthalani, 
juz X, hlm. 251) dengan sanadnya yang juga sampai kepada Abu Sa'id Al- 
Khudri dengan lafal yang mirip dengan yang tersebut di atas, hanya saja dia 


berkata (dengan lafal]: 
Aa an KARA ak 
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“Maukah kalian Aku beri sesuatu yang lebih utama dari itu semua?” 


Muslim juga mengeluarkan hadits ini dalam Shahih-nya dalam 
Kitab: Al-Jannah Wa Na'imuha Wa Ahluha. At-Turmudzi juga 
mengeluarkan hadits ini dalam juz II, hlm. 91. Dia berkata, “Hadits 
hasan shahih.” Lafal keduanya seperti lafal riwayat Al-Bukhari 
Rahimahullah yang terdapat dalam Kitab: Ar-Rigag, tetapi dengan 
lafal: 


“Maukah kalian Aku beri...” 
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Hadits tentang Permohonan Izin Sebagian Penghuni 
Surga untuk Bercocok Tanam 


Al-Bukhari Rahimahullah Ta'ala mengeluarkan hadits ini dalam 
Kitab: At-Tauhid dalam Bab: Kalam Ar-Rabb Maa Ahli Al-Jannah, 
juz IX, hlm. 151. 
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398. Diceritakan oleh Muhammad bin Sinan, diceritakan oleh Fulaih, 
diceritakan oleh Hilal dari ‘Atha’ bin Yasar, dari Abu Hurairah 
Radhiyallahu'anhu bahwasanya Nabi Shallallahw'alaihi wa sallam pada suatu 
hari berbicara, sedang di sisi beliau ada seorang laki-laki dari penduduk 
Arab desa, “Bahwasanya ada salah seorang di antara penduduk surga yang 
meminta izin kepada Rabb-nya untuk bercocok tanam. Kemudian Dia 
berfirman kepadanya, “Bukankah kamu telah mendapatkan apa yang kamu 
inginkan?” Dia menjawab, “Benar. Akan tetapi, saya ingin bercocok tanam.’ 


Beliau bersabda, “Kemudian dia menaburkan benih. Dalam sekejap mata, di 
hadapannya terhampar tanaman yang telah matang dan siap dipanen serta 
terkumpul seperti gunung. Kemudian Allah berfirman, Ambillah, hai anak 
Adam karena tidak ada sesuatu pun yang membuatmu kenyang (puas). Orang 
Arab desa tadi lalu berkomentar, ‘Demi Allah. Engkau tidak akan mendapati 
orang itu selain orang Ouraisy atau Anshar karena mereka adalah orang- 
orang yang suka bercocok tanam, sedang kami bukanlah orang-orang yang 
suka bercocok tanam.” Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam pun tertawa 
karenanya.” 


Penjelasan Hadits 398 


Al-Oasthalani menjelaskan identitas jajaran para perawi hadits 
bahwa Muhammad ibnu Sinan adalah bergelar Al-'Aufi. Fulaih 
adalah ibnu Sulaiman. Hilal adalah ibnu Ali yang dikenal dengan 
Abu Usamah. 


Pada suatu hari Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam bercerita 
tentang sebagian ahli surga kepada para sahabat termasuk seorang 
Badui. Bahwasanya ada ahli surga yang mohon izin kepada Allah 
Twala untuk bercocok tanam di surga. Allah Ta'ala menanyakannya, 
“Bukankah kamu telah mendapat apa yang kamu inginkan?” 


“Benar. Akan tetapi, aku ingin bercocok tanam,” jawab seorang 
ahli surga. 

Kemudian ia mulai menanam dengan menebar benih, 
kemudian tumbuh dan panen dengan sangat cepat, hanya sekejap 
mata hingga telah terkumpul hasilnya seperti gunung. 

Kemudian Allah Ta'ala berfirman kepadanya, “Ambillah, hai 
anak Adam karena tidak ada sesuatu pun yang membuatmu kenyang 
(puas).” Hal ini sesuai watak manusia yang selalu ingin tambah atau 
tidak puas dengan apa yang dicapainya. 

Mengetahui keadaan ahli surga di atas, seorang Badui berkata, 
“Demi Allah. Engkau tidak akan mendapati orang itu selain orang 
Quraisy atau Anshar karena mereka adalah orang-orang yang suka 
bercocok tanam, sedang kami bukanlah orang-orang yang suka bercocok 
tanam.” Mendengar ucapan seorang badui yang lugu ini, Rasulullah 
Shallallahw'alaihi wa sallam tersenyum. 


Hadits di atas menunjukkan bahwa manusia itu merindukan 
sesuatu yang telah dibiasakan, meskipun ia telah menjadi kaya. 
Wallahu alam. 


Kim Kk 


Hadits tentang Pasar di Surga: 


Al-Imam At-Turmudzi Rahimahullah Ta 'ala mengeluarkan hadits ini 
dalam Jami'-nya pada Bab: Ma Ja'a Fi Sug Al-Jannah, juz II, hlm. 89- 
90. | 


سوق الحة فقال سعيد: Gal‏ سوق قال: العم Ah‏ 


سول اله da‏ الله ega aje‏ (أن a) HA‏ إذا 
Pr, Ta‏ فيه ا aja Jai‏ نم fiis BH‏ بوم 
KAI‏ عن نا A‏ فيزورون ربهم aa‏ لهم عرش 
وَيتبَدَى لَّهُمْ في رَوْضَةٍ مِنْ pega A‏ لهم Hn‏ 
يِن ور» rÉ‏ مِن AA Ga‏ مِن "LSI A da‏ 
a era‏ على كبا السك وا فوں وما 
رون أن MAA ai Tama‏ قال yi‏ 
هُرَيْرَة: قُلْت: يا رَسُولَ الله» وهل تَرَى JUNE‏ َعَم قال: 


هَل نمرون في #55 nata‏ د N Al‏ 


YÉ في‎ i ولا‎ S5 
JAN يول‎ PA رَس إلا حَاضَرَةُ الله‎ Ab 
وكذا؟ فيد كر يعض‎ NAS مِنْهُم: یا فلآن بن فلا أذ كر يوم‎ 
Ji درا الا فقول با رب 14 تَغْفِرْ لي» فيقول:‎ 


ini تا سم‎ ali سحا ن رقو اشرت‎ ak 


wi. 


HA — Jai BE رد شنا قط ويقول ربا‎ J 
MERA فَحُذُوا ما‎ al ما أَعْدَدْتَ لَكُمْ من‎ 
gh فاق به الْمَلاَِكة ما ما َم تنظر يون إلى يغب‎ 
SALE CAS YES عَلَى القلوبء‎ Yah وَلَمْ‎ OI 
SI وي 5 السُوق قى‎ GN باع فِيهًا ولا‎ 


Peg 3 JKN قال: فيقبل‎ ai a 
ETA a a 
pa a E حديه حى‎ el aii a ad) 
dasi wa NG sa Mulk, dn 


Í La 


Oh وهلا مذ حت‎ wak تفلن‎ A ES ji 
جَالْسنًا‎ É فيقول:‎ adi GG ما‎ af بك مِنَ الْحَمَال‎ 


PAN Gr + 


EG بمثل ما‎ L ان‎ FE e iga 


قَالَ: كلك لا A‏ رة 


399. Dari Sa'id bin Al-Musayyab: Sesungguhnya dia bertemu Abu Hurairah 
Radhiyallahu'anhu. Abu Hurairah Radhiyallahw'anhu lalu berkata, “Aku berdoa 
[kepada Allah) agar Dia mengumpulkan aku dan kamu di pasar surga,” 
Sa'id berkata, “Apakah di dalam surga ada pasar?” Dia berkata, “Ya.” 
Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sullam mengabarkan kepadaku, “Sesungguhnya 
apabila penghuni surga telah masuk surga, mereka akan menempati tempatnya 
sesuai dengan keutamaan amal perbuatan mereka. Kemudian mereka diberi 
izin yang lamanya sama dengan hari Jumat dari hitungan hari di dunia. 
Kemudian mereka mengunjungi Rabb mereka, lalu Arsy-Nya tampak bagi 
mereka. Kemudian Allah menampakkan diri kepada mereka di sebuah taman 
di antara taman-taman surga. Kemudian diletakkan bagi mereka mimbar- 
mimbar dari cahaya, mimbar-mimbar dari permata, mimbar-mimbar dari yagut, 
mimbar-mimbar dari zamrud, mimbar-mimbar dari emas, dan mimbar-mimbar 
dari perak. Orang yang paling rendah di antara mereka — dan di antara 
mereka tidak ada seorang pun yang rendah — duduk di atas bukit pasir dari 
minyak misik dan kapur barus, sedang mereka tidak melihat bahwa orang- 
orang yang duduk di atas kursi-kursi lebih utama dari diri mereka.” 


Abu Hurairah berkata, “Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah kita 
melihat Rabb kita?” Beliau bersabda, “Ya.” Beliau bersabda, “Apakah kamu 
terhalang dalam melihat matahari dan [melihat] bulan pada malam 
purnama?” Kami menjawab, “Tidak.” Beliau bersabda, “Seperti itulah kalian 
tidak akan terhalang dalam melihat Rabb kalian. Tidak ada seorang pun 
yang tinggal di majlis itu kecuali Allah Azza wa jalla pasti menyampaikan 
pembicaraan kepadanya hingga Dia benar-benar berfirman kepada salah 
seorang di antara kalian, “Hai Fulan, tidakkah kamu ingat bahwa kamu dahulu 
pernah berbuat ini dan itu.’ Dia mengingatkan sebagian perbuatan curang 
yang pernah ia lakukan ketika di dunia. Kemudian orang itu berkata, "Wahai 
Rabb-ku, bukankah Engkau telah mengampuni aku” Dia berfirman, ‘Benar.’ 
Karena luasnya ampunan-Ku-lah kamu memperoleh kedudukanmu ini." Ketika 
mereka dalam keadaan seperti itu, tiba-tiba ada awan menutupi mereka 
dari atas mereka, kemudian menurunkan hujan yang harum kepada mereka 
yang baunya belum pernah mereka dapatkan sama sekali. Rabb kita Tabaraka 
wa Ta'ala berfirman, 'Berdirilah menuju kepada kemuliaan yang telah Aku sediakan 
bagi kalian, lalu ambillah apa saja yang kamu inginkan.' Kemudian kita 
mendatangi sebuah pasar yang dikelilingi para malaikat, yaitu sebuah pasar 
yang belum pernah dilihat oleh mata, belum pernah didengar oleh telinga, 
dan belum pernah terbersit dalam hati. Kemudian kami diberi bawaan segala 
hat yang kami inginkan. Di dalamnya tidak ada sesuatu yang diperjualbelikan, 
Di dalam pasar itu sebagian penghuni surga dapat bertemu dengan sebagian 
yang lain.” Beliau bersabda, “Kemudian seorang laki-laki yang mempunyai 
tempat yang tinggi dihadapkan sehingga ia dapat bertemu dengan orang 
yang berada di bawahnya — dan di antara mereka tidak ada seorang pun 
yang rendah — lalu dia merasa takjub oleh pakaian yang dikenakannya. 


Akhir pembicaraannya tidaklah selesai kecuali terbayang olehnya sesuatu 
yang lebih baik darinya. Seseorang tidak pantas merasa bersedih hati di 
dalamnya. Kemudian kita akan kembali menuju tempat tinggal masing-masing, 
lalu istri-istri kita akan menyambut kita seraya berkata, ‘Selamat datang, engkau 
telah kembali. Sungguh engkau lebih tampan daripada ketika engkau meninggalkan 
kami.' Dia berkata, “Sesungguhnya pada hari ini kami duduk bersama Rabb kami 
Yang Mahaperkasa dun Dia memberi sesuatu apabila kami kembali seperti yang 
kami dapatkan ini.” 

Abu “Isa At-Turmudzi Rahimahullah Ta'ala berkata, “Hadits 
gharib.” Kami tidak mengetahuinya kecuali riwayat ini. Suwaid bin 
Amr meriwayatkan sebagian dari hadits ini dari Al-Auza'i. 


Perhatian: 


Suwaid bin “Amr bukan termasuk perawi dalam sanad ini, 
sedang Al-Auza'i termasuk salah seorang perawi dalam sanad ini. 


Penjelasan Hadits 399 


Pasar surga adalah tempat berkumpul kaum mu minin di surga. 
Di sana mereka mendapatkan apa yang diinginkan yang belum 
pernah dilihat mata, belum pernah terdengar telinga, dan belum 
pernah terbersit dalam hati. Kemudian tempat itu diserupakan 
dengan pasar di dunia. Di tempat itu, ahli surga saling bertemu 
dengan perasaan bahagia dengan apa yang diberikan kepada mereka 
dan juga merasa senang dengan apa yang diberikan kepada saudara- 
saudara mereka yang beriman. 

Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Kemudian 
mereka mengunjungi Rabb mereka, lalu 'Arsy-Nya tampak bagi mereka. 
Kemudian Allah menampakkan diri kepada mereka di sebuah taman di 
antara taman-taman surga." Hadits ini dan sejenisnya termasuk 
kategori hadits-hadits tentang sifat Allah Ta'ala yang mengandung 
keserupaan dengan sifat makhluk. Telah dijelaskan berulang kali 
bahwa ada dua pendapat mengenai hal tersebut. 

Pertama, madzhab mayoritas Ulama Salaf dan sebagian 
mutakallimin yang tidak berkenan mena wilkannya. Mereka 
percaya bahwa Allah Ta'ala Mahasuci dari menyerupai makhluk- 
Nya. Mereka menyerahkan hakikat ilmunya kepada Allah Ta'ala 
dengan penuh keimanan dan membenarkan penjelasan-Nya dan 
Rasul-Nya. 


Kedua, madzhab Ulama Khalaf dan mayoritas mutakallimin 
yang menyatakan bahwa teks-teks tentang sifat Allah Ta'ala harus 
dita“ wilkan yang layak bagi-Nya. Oleh karena itu, mereka 
mena'wilan hadits di atas, yaitu bahwa malaikat menampakkan diri 
kepada ahli surga, atau kenikmatan Allah Ta'ala dan pemberian- 
Nya tampak bagi mereka di taman. Pena wilan seperti ini juga 
didasari terlebih dulu dengan keyakinan bahwa Allah Ta'ala 
Mahasuci dari menyerupai makhluk-Nya. 

Sabda Rasulullah Shallallahu'alaihi wa sallam: “Tidak ada 
seorang pun yang tinggal di majlis itu kecuali Allah ‘Azza wa jalla pasti 
menyampaikan pembicaraan kepadanya hingga Dia benar-benar 
berfirman kepada salah seorang di antara kalian.” Allah Ta'ala berfirman 
secara panjang lebar kepada orang itu. Allah Ta'ala mengingatkannya 
beberapa kemaksiatan besar yang ia lakukan, yang berarti telah 
mengkhianati amanat untuk melaksanakan kewajiban-kewajiban 
yang dibebankan kepadanya. Begitu pula Allah Ta'ala 
mengingatkannya mengenai amal-amal kebaikannya dan 
kenikmatan yang telah diberikan kepadanya, di antaranya ampunan 
dan rahmat-Nya. 


Di pasar itu, orang-orang mu' min saling menyambut, saling 
berkenalan, saling mengucapkan selamat, dan saling memancarkan 
kebahagiaan. Di dalam surga tidak ada kesedihan dan tidak ada 
perasaan lebih tinggi satu sama lain. Semuanya senang dengan apa 
yang diterimanya dengan sangat bahagia sebagaimana firman Allah 
Ta'ala: 


2-09 * . 9 6 AA 5 r ro rer 
C غل‎ La ما في مر‎ Leys 
“Dan Kami lenyapkan segala rasa dendam yang berada dalam hati mereka, sedang 
mereka merasa bersaudara.” (Surat Al-Hijr [15]: 47). 
Setelah ahli surga menikmati kebahagiaan di pasar, mereka 
pulang menemui istri-istri mereka, Mereka tampak sangat tampan 


sehingga tidak ada seorang pun yang mampu menggambarkan 
ketampanannya. 


Semoga Allah Ta'ala memberi kita surga dan kenikmatannya, 
memberikan kenikmatan melihat wajah-Nya yang mulia, dan 
mengumpulkan kita bersama para Nabi, shiddigin, syuhada, dan 


iii‏ و a 9 “Kan‏ نت wa‏ اد ria AN‏ ل 


shalihin. Alangkah baiknya mereka itu menjadi teman, Amin. 


Wallahu a'lam. 


tt ليد‎ 


Ibnu Majah mengeluarkan hadits ini dalam Sunan-nya pada 
juz Il, hlm. 307 yang berasal dari Abu Hurairah. Di dalamnya terdapat 
tambahan berikut. 


PANA 2 


AK إن 4 2 ل مص‎ £# a 2 
Abay IP مِن‎ Ag oy نابر مِن‎ 


| س 


AT م‎ £ 

- (فتوضع لهم 
Pa Ka LAN‏ کے aa‏ ر | . رس ر ọ A‏ 
من ياقوستي» ومنابر من der‏ ومنابر من ذهب» ومنابر من 


A 
م‎ 


r 
Ga 


رولا يَبْقَى في ذلك الَْحْلِس PASI‏ 
NS SA A‏ منکم: ألا GIS‏ 
فلن يَوْمَ عَمِلْتَ NIS‏ وَكَذَاء agan Gak SU‏ في GA‏ 


- 3 x يم‎ z “1g اس‎ P 2 9 


r 


cak‏ مرك هَذو...) 


وقال فِيه: (فتحمل لتا ما gih‏ وقال:(ومًا فيهم دنيء) 


400. “Kemudian dilerakkan bagi mereka mimbar-mimbar dari cahaya, 
mimbar-mimbar dari permata, mimbar-mimbar dari yaqut, mimbar-mimbar 
dari zamrud, mimbar-mimbar dari emas, dan mimbar-mimbar dari perak..." 
“Dan tidak ada seorang pun yang tinggal di majlis itu kecuali Allah Azza 
wa jalla pasti menyampaikan pembicaraan kepadanya hingga Dia benar-benar 
berfirman kepada salah seorang di antara kalian, 'Hai Fulan, tidakkah kamu 
ingat bahwa kamu dahulu pernah berbuat ini dan itu." Dia mengingatkan sebagian 
perbuatan curang yang pernah ia lakukan ketika di dunia. Kemudian orang 
itu herkata, Wahai Rabb-ku, bukankah Engkau telah mengampuni aku?” Dia 
berfirman, “Benar. Karena luasnya ampunan-Ku-lah kamu memperoleh 
kedudukanmu ini..." 


Inf A yy a 3 yu Is, a I Tu < — + Ë 


Dalam kelanjutan hadits ini ia juga menyebutkan (sabda Rasulullah): 
“Kemudian kami membawa segala hal yang kami inginkan.” Beliau juga bersabda; 
“dan di antura mereka tidak ada seorang pun yang rendah.” 


# FF kk 
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